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My favourite journey is looking out the window 
-Edward Gorey- 


ban masih duduk di bangku sekolah dasar, 


guru-guru sering bertanya, “What is your favourite thing to do, Nadia? 


Dan tanpa ragu aku akan menjawab, “My favourite thing to 
do is looking out the window, Miss.” 


Semua teman-temanku akan tertawa, mungkin bagi 
mereka itu lucu, tapi jawaban itu sungguh berasal dari sar 
Memandang ke luar jendela adalah kegiatan yang sangat kunanti 
nantikan setiap hatinya. Aku suka, hanya duduk diam ngra 
dunia melalui sebuah jendela, Rasanya bahagia jika berada ` a 
satu ruangan berjendela besar yang terbuka lebar di mana ca => 
matahari dan semilir angin dapat menerobos masuk ig 
bebasnya, 

Kesukaank 


5 aja 
; U pada jendela terbawa hingga aku rem? 
ki masa S 


: cekolah 
TT » ruangan yang paling kusuka D 
bangka kawu aan. Terutama di bagian belakang, tempa 


anda 
Ctakkan persis di bawah jendela. Jendela g 
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dengan model lengkung klasik yang terbuat dari kayu bercat biru 
Kedua sisinya terbuka lebar menampilkan pemandangan suasana 
sekolah lengkap dengan segala aktifitasnya. 


Setiap pagi aku datang k 
Bu Rini—petugas perpustakaan. 
sudah hapal rutinitasku setia 


e sini, tak pernah absen sekalipun. 
—akan tersenyum saat melihatku, 


! | i P pagi, bahkan sebelum ada satu 
murid pun tiba di sekolah. Aku akan duduk di bangku kayu dan 


melakukan kegiatan yang paling aku suka, memandang ke luar 
jendela. Ada saja hal-hal menarik yang membuatku tersenyum, 
seperti birunya langit berhias gumpalan awan putih dengan 
berbagai bentuk yang unik atau tiga pohon akasia yang berdiri 
berjajar di pinggir lapangan sekolah, menghadirkan rasa sejuk, tapi 
juga decak gemas petugas kebersihan sekolah karena daun-daun 
dan bijinya yang tak pernah berhenti berguguran. 


Belum lagi aktivitas siswanya yang nggak pernah 
membosankan untuk dilihat. Pasangan-pasangan baru jadian yang 
saling curi pandang, beberapa cowok yang duduk di dekat gerbang 
dan menggoda setiap cewek cantik yang baru datang, cewek- 
cewek yang sedang asyik bergosip di bangku taman, dan 
gerombolan cowok—yang sempat-sempatnya—main basket di 
lapangan sambil menunggu bel berdentang. Kegiatan ini 
menyenangkan, seperti menonton sebuah film aapa yang 
jelas. Aku bisa menikmatinya dengan santai tanpa perlu berpi 
keras. 


men yang 

Seperti halnya menonton film, urag egrs - Tata 

sangat kunanti-nantikan dari agar tina sicli berjalan santai 

i ik pi rban an, 

satu sosok muncul dari balik apa sa a hitamnya yang hanya 

dengan satu tangan memegang wa n lainnya masuk ke saku 

disandang di satu bahu, dan satu sang lalu akan melangkah ke 

Bu a bermain, 

-abunya. Selalu seper a sedang be 

man abu wei tempat teman-temannya k a galang 
aA sanga di pinggir lapangan : 
meletakkan tasnj : oranye. 

bersama mereka memperebutkan s! sah 
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Ayleen Tun 
Narendra Sangkala Surya, atau yang oleh teman temanya 
biasa dipanggil Rendra. 
Sosoknya jangkung cenderung kurus. Rambutnya agak 
hingga mencapai kerah kemeja putihnya. Kemeja yang 
Anjani ing kali keluar sebagian dari celana akibat terlalu 
ujungnya seng kin a bola. Celana abu-abunya cingkrang, 
Lane ra “aa nggak ada ukuran yang disediakan pihak sekolah 
ang, ala kaki panjangnya, atau dia malas beli yang baru 
karena beberapa bulan lagi sudah kelulusan. Anehnya, bukannya 
kelihatan culun malah semakin menambah aura kerennya. Seperti 
mengikuti trend celana idol Korca, padahal dia selalu memutar bola 


mata saat adik-adik kelas memanggilnya Oppa. 


Di mataku dia nggak terlihat seperti Oppa. Wajahnya 
memang nggak kalah dibandingkan dengan para idol Korea. Dia 
tampan, dengan garis wajah tegas yang membuatnya terlihat 
seperti tokoh yang baru saja keluar dari komik manga. Namun, 
matanya yang selalu bersinar bandel dan kulit putihnya yang selalu 
terlihat setingkat lebih gelap karena terlalu sering terbakar 
matahari membuatnya lebih tampak seperti kapten bajak laut yang 
berbahaya. Liar, tapi penuh pesona. 


panjan 


Narendra Sangkala Surya. 


Entah sejak kapan dia jadi sosok yang selalu kunantikan 
dengan hati berdebar setiap pagi datang. Entah sejak kapan dia 
jadi pemeran utama dalam film yang kusaksikan lewat jendela 
Kn mada menjadi penonton. Mungkin sejak aku melihat 
an Ba Ie terlihat begitu keren saat mengolah si bola oranye, 
berubah aah Sejak aku melihat wajah bandelnya yang tiba-tiba 
akasia, mun i t saat memberi makan kucing liar di bawah pohon 
yang TI a Juga saat aku mendengar dia membela adik kelas 
ditarik Lebih ; halaman belakang perpustakaan, atau jika ingin 

Jauh mungkin sejak hari pertama kami masuk SMA. 


Aku 4 H A P a 
seorang diri Da mengingatnya dengan jelas. Saat itu aku duduk 
ckat jendela perpustakaan, rasa bosan membuatku 
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iseng mencorat-corct di atas selembar kertas. Aku menulis 
namaku dengan huruf-huruf yang indah karena hand lettering adalah 
salah satu hobby-ku selain menatap jendela 


Nadia Sasmita Sandhi. 


Aku baru saja menyelesaikan huruf terakhir saat angin 
yang cukup kencang berembus, menerbangkan lembaran kertas itu 
keluar dari jendela. Aku berdiri di pinggir jendela, hanya bisa 
menatap saat kertas itu melayang hingga akhirnya jatuh tepat di 
bawah pohon akasia tempat satu sosok sedang duduk bersandar. 
Sosok yang hanya bisa kulihat punggungnya. 


Tangannya terulur meraih kertas itu, lalu ia menoleh ke 
belakang. Sesaat kemudian ia bangkit dan berjalan mendekatiku. Ia 
berdiri di hadapanku hanya dibatasi sebuah jendela. Ia tersenyum 
dan matanya menyipit, seperti ikut tersenyum bersama bibirnya. 
Aku terpesona, belum pernah melihat cowok setampan dia. Ia 
mengulurkan kertas itu padaku, aku meraihnya, lalu ia berlalu. 
Hanya begitu saja, tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Itu pertemuan pertama kami, mungkin ia nggak 
mengingatnya lagi karena hanya merupakan sebuah momen tak 
berarti. Kami tak pernah lagi saling menyapa hingga duduk di 
kelas 3 SMA. Aku suka memandangnya dari balik jendela, tapi 
sepertinya ia bahkan nggak tahu kalau aku ada. Dan mungkin akan 
tetap seperti itu hingga kami lulus SMA jika tidak karena suatu 
hari hujan deras jatuh mengguyur bumi di jam istirahat sekolah. 
Gerombolan cowok yang sedang main basket di lapangan lari 
berhamburan mencari tempat berteduh. 


Mataku membola saat melihat Narendra berlari ke arah 
a ke arah jendela tempat aku duduk 
ia sudah berdiri di bawah kanopi yang 


menaungi bagian luar jendela. Punggungnya tepat ar baing ara 
hanya dibatasi oleh jendela kayu biru yang terbu g D 
Tangannya sibuk mengacak rambutnya , berusaha we sang anei 
butir air hujan yang singgah di sana. Dadaku berdebar denga 


perpustakaan, lebih tepatny 
mengamati. Dalam sekejap, 
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sangat cepat, bergegas aku mengambil buku yang sedari taqi 
tergeletak di meja, lalu pura-pura membaca tepat saat kepalanya 
menoleh. Pipiku seketika terasa panas saat aku merasakan 
tatapannya jatuh padaku. 


“Hei,” sapanya. Untuk pertama kalinya aku mendengar 
suara Narendra dari jarak yang begitu dekat hingga membuat 
jantungku semakin bertingkah. Oh Tuhan, kenapa ini bisa terjadi 
Nggak seharusnya tokoh yang ada di layar televisi bisa bicara dengar 
penontonnya, kan? 


“Bacaan yang bagus.” Suaranya terdengar lagi. Mau nggak 
mau akhirnya aku menolehkan kepala dan memaksa bibirku 
mengembangkan seulas senyum. Dia balas tersenyum. Senyum 
yang sangat kusuka, karena sepasang matanya akan menyipu 
seperti ikut tersenyum bersama bibirnya. Aku ingin bicara, 
menanggapi kata-katanya. Mungkin menceritakan tentang buku 
yang sedang kubaca, atau tentang hujan yang semakin deras 
mengguyur bumi, atau tentang apa pun, tapi lidahku terasa kelu 


Maka aku hanya mengangguk lalu melanjutkan membaca, atau 
lebih tepatnya pura-pura membaca. 


“Lebih bagus lagi kalau bacanya nggak kebalik," 
sambungnya membuat jantungku seakan berhenti berdetak. Aku 
menatap nanar pada buku di hadapanku, pada huruf-huruf yang 
terlihat seperti sedang melakukan headstand, Ya ampun, malunya 


Segera aku menutup buku, lalu menoleh ke arahnya sambil 
meringis. ) 


itu yan kat; ban jagi Dari jutaan kata yang ada kenapa harus kata 
hujan apain ep bibirku Seolah baru menyadari jatuhny? 
tambur ba 1 tag tadi dia berdiri di sana dengan baju d1 
sah berlatarkan tirai air yang seolah tercurah dari langit 


Senyumn | 2 
sudah Narang semakin lebar, sementara wajahku pasa 


agar dia bisa a. karuan. Rasanya ingin hujan segera berhen! 
Walaupun tem P dari sini. Ini tempat persembunyian" 
tempat ini a Ti nya nggak sungguh-sungguh tersembunyi, HP 
Pat yang paling jarang dikunjungi 5%" 
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Apalagi di jam istirahat seperti sekar ; , 
palag Ji ahat seperti sekarang ketika hampir semua 


siswa pergi ke kantin. Jadi kehadirannya sungguh mengganggu 
terutama untuk hatiku. | 


Namun, Tuhan tampaknya masih 
denganku, karena bukannya reda, hujan malah semakin deras. 
Sayangnya, kanopi itu adalah satu-satunya tempat berteduh. Untuk 
masuk ke perpustakaan dia harus memutar mencari pintu yang 
pasti akan membuatnya semakin basah kuyup. Jadi, selama hujan 
belum reda tampaknya dia harus terjebak di sini bersamaku. Ada 
rasa kasihan di hatiku melihatnya menggigil kedinginan karena 
bajunya yang basah. Butir-butir air juga masih menetes dari 
rambut dan jatuh membasahi wajahnya, Aku meraih ke dalam 
saku rokku, mengeluarkan sebungkus tisu, lalu mengulurkan 


padanya. 


ingin bercanda 


“Thanks,” ucapnya sambil meraih tisu itu, sekilas jemari 
kami bersentuhan membuat debaran di dadaku semakin kencang. 


“Nama kamu Nadia, kan? Aku Rendra,” ucapnya lagi 
sambil berusaha mengeringkan wajahnya dengan selembar tisu. 
Aku terpaku, ternyata dia tahu namaku. Takjub rasanya, seperti 
baru menang undian. 


“Eh, iya,” jawabku singkat. Setelah itu hening kembali 
menyelimuti, hanya terdengar dentuman suara air hujan yang jatuh 
membentur lapisan tanah yang kini terlihat becek. Dia nggak lagi 
bicara, aku apalagi. Kami hanya diam sambil menatap hujan. 


“Kamu suka banget baca, ya?” tanyanya tiba-tiba, 
tubuhnya kini berdiri menyamping hingga posisi kami berhadapan. 
Aku menggeleng pelan. | 
lasanku selalu duduk di 
nnya dengan membaca. 
angat jarang kubuka. 


“Nggak terlalu,” jawabku jujur. A 
perpustakaan memang nggak ada hubungar 
Walaupun selalu ada buku di tangan, tapi $ 


i i rj cu. 
Dia nyengir mendengar jawabank 
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“Aku sering lihat kamu duduk di sini, jadi aku 
h bin kamu baca,” jelasnya membuatku kembali terpana, Jadi 
4 OP A Naa Ka : na 

rs tahu namaku ternyata dia juga tahu kebiasaanku. Tolong 
selain t ama yat | san ap ong 
na can kalau dia juga tahu aku suka diam-diam 
jangan katakan kals i; e 6 
memperhatikannya. Mau ditaruh di mana mukaku: 

“Aku suka suasananya,” jawabku. 

“Perpustakaan?” tanyanya lagi. Aku menggeleng. 

“Suasana di luar perpustakaan,” jawabku membuat 
keningnya berkerut. 

“Lantas kenapa kamu nggak keluar, malah duduk di 
dalam sana?” 

“Kan, hujan,” candaku membuatnya tertawa. 

“Hari-hari biasanya, Nad, bukan sekarang.” Dengan 


begitu lancar dia menyebut namaku, seakan kami memang 
berteman. 


“Aku suka suasana di luar sana, dilihat dari sini,” jelasku 
membuat kerutan di keningnya semakin dalam. 


“Nggak ngerti, maksudnya gimana?” Aku menghela 
napas, bingung juga sih jelasinnya. 


“Kamu suka nonton film, nggak?” tanyaku akhirnya. Dia 
mengangguk pelan. 


f © “Ya kayak gitu, aku selalu menganggap bingkai jendela 
cperti sebuah layar tempat aku bisa melihat dunia luar.” 


jendela a kan lebih menyenangkan kalau kita melompat 
ucapnya Ak secara langsung bisa menikmati indahnya dunia. 
Aku dan R a Um mendengar nada heran dalam suaranya 
orang yan endra memang sangat berbeda. Aku seorang penonton, 
pendapat p s sit, nggak punya keberanian untuk menyuaraka" 
pemerar SPa agi bertindak. Sementara Rendra adalah seorang 

n, jika diibaratkan sebuah film dia adalah pemeran WANI 
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Dia orang yang aktif, berani menyuarakan apa yang dia mau dan 
melakukan apa yang ingin dia lakukan. Mungkin itu yang 
membuatku sejak awal sangat mengaguminya. 


ce A A 
Nggak semua orang kayak kamu, Ren,” gumamku. 


“Maksud kamu?” Ia menatapku serius seperti menantiku 
memberikan penjelasan dari sebuah soal Matematika yang sangat 
rumit. Aku menatap tetes-tetes air hujan yang masih turun dengan 
derasnya. Entah kenapa tiba-tiba saja ada perasaan melankolis 
merayap di hatiku. Ada keinginan untuk bercerita tentang masa 
lalu. Mungkin karena hujan memang momen yang paling tepat 
untuk mengenang. 


“Aku tumbuh besar hanya bersama seorang Ayah, ibuku 
meninggal saat melahirkanku.” Aku memulai ceritaku. 


“Ayah menyayangiku, tapi aku tahu nggak mudah baginya 
untuk membesarkanku seorang diri. Ayahku seorang penulis yang 
cukup sukses, ia sering mengurung diri di kamar, berkutat dengan 
cerita-ceritanya, sangat jarang punya waktu untuk mengajakku 
keluar,” lanjutku sementara Rendra menyimak dalam diam 


“Saat aku kecil, ada satu pesannya yang selalu ia ucapkan 
sebelum menghilang ke dalam kamar. “Jangan nakal ya, Nad, 
jangan keluar dari rumah, di luar banyak bahaya, ingat pesan Ayah 
baik-baik. Selalu pesan yang sama dan Nadia kecil akan 
mengangguk sambil melanjutkan main boneka. Tapi lama-lama ia 
mulai bosan, ingin keluar, tapi nggak berani. Akhirnya hanya bisa 
memandang ke luar melalui jendela.” Aku tersenyum mengenang 
masa-masa itu. 


tu sejak kecil aku sangat menyukai 
a aku bisa melihat indahnya dunia.” 
g mata Rendra kini 


“Mungkin karena i 
jendela karena hanya dari san 
Aku menutup ceritaku dan melihat sepasan, 
memancarkan pemahaman. | 
h terlalu nyaman hanya melihat dari 


Dun Tesis Ka langkahkan kakimu keluar dari 


jendela hingga gentar untuk me 
B 
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i “otlapi aku tersenyum, karena ternyata dia 
* simpulnya. Lagi-lagi aku tc yum, ki y 


sana,” 
takutanku. 


memahami ke 

“Aku akan menarikmu keluar dari 
, PN 5 a x 
a dinikmati dari balik jendela. Kamu harus 


sana, Nad. Dunia ini 


indah jika hany 
terlalu indah jika ) ik fi bulk jende amu harus 
merasakannya langsung, dining you life, jangan hanya jadi 
it si 4” È 3 - 3 
enonton,” ucapnya dengan sepasang mata berkilat penuh tekad, 
Aku hanya bisa geleng-geleng kepala melihat semangatnya. 


“Life isn’t about waiting for the storm to pass, it x about learning to 
dance in the rain, kamu pernah dengar itu, kan?” tanyanya. Aku 
mengangguk pelan. 

“Jadi apa lagi yang kamu tunggu? Menunggu hujan ini 
reda? Sekali-sekali main hujan-hujanan juga seru, kok. Ayo Nad!” 
Dan dengan begitu saja in lalu melangkah keluar dari naungan 
kanopi hingga tubuh jangkungnya basah terguyur air hujan. Ia 
merentangkan tangan sambil tersenyum lebar membuat matanya 
semakin menyipit seakan ikut tersenyum bersama bibirnya. 


“Ayo sini,” panggilnya. Aku menggeleng sambil menggigit 
bibir. 
“Ayo, ini cuma hujan,” panggilnya lagi dan lagi-lagi aku 


menggeleng. Dia tertawa, sementara aku hanya bisa geleng-geleng 
kepala melihat ulahnya yang sungguh tak terduga. 


s “Nadia Sasmita Sandhi, suatu saat nanti aku akan 
pakan keluar dari sana, dan kita akan menari bersama di 
ag a — una teriaknya di antara derasnya guyuran 
Ternyata di ke u mendengarnya menyebutkan namaku. 

yata dia bahkan tahu nama lengkapku. Ia tertawa melihat 


wajahku v: D i 
È Jaaku yang melongo, dan pada akhirnya aku ikut tertawa 
ersamanya. 
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saat itu, rasa kagum itu menjelma menjadi sebuah perasaan yang 
jauh lebih kuat, yang membuat jantungku seperti diremas hingga 
sakit rasanya. Hari itu aku jatuh cinta. Pada laki-laki yang tengah 
berdiri sambil tersenyum di bawah guyuran hujan seakan itu 
bukanlah sesuatu yang aneh. Aku jatuh cinta padanya, pada 
Narendra Sangkala Surya. Perasaan yang begitu kuat hingga 
membuat mataku tiba-tiba jadi berkaca. 


“Hei, kamu Nadia, kan?” Buru-buru aku menghapus 
butiran bening yang menggenang di mata saat sebuah suara 
menyapa. Aku menoleh dan melihat Bu Rini, petugas 
perpustakaan yang ternyata masih bertugas sampai sekarang 
berdiri di sebelahku dengan senyum di wajahnya. 


“Yang dulu suka banget duduk di sini, iya, kan? Saya 
sampai hapal nama dan wajah kamu saking seringnya kamu ke sini 
dulu,” sambungnya. Aku balas tersenyum sambil mengangguk. 


“Iya, Bu, saya Nadia,” jawabku sambil mengulurkan 
tanganku untuk menyalaminya. 


“Tambah cantik aja kamu, sekarang sudah nikah?” 
tanyanya lagi. Aku menggeleng pelan. Sayangnya, aku memang 
belum menikah. 


“Wah, Ibu pikir akhirnya nikah sama pacar kamu dulu 
semasa SMA. Rendra ya namanya? Kalian manis banget dulu pas 
pacaran.” Ia tertawa. Aku juga ikut tertawa, walaupun nggak tahu 
apa yang kutertawakan. 


Kami berbincang sejenak mengenang masa-masa SMA 
dulu, lalu Bu Rini pamit kembali ke mejanya. Pandanganku 
kembali melayang ke luar jendela, memandang gerimis yang tersisa 
padahal beberapa saat lalu hujan turun dengan begitu derasnya. 
Ternyata hujan memang momen yang paling tepat untuk 
mengenang. Jemariku bergerak menyusuri bingkai jendela yang 
kini terbuat dari aluminium dan dilapisi kaca. Di luar nggak “a. 
lagi pohon akasia yang berjejer tiga, nggak ada lagi lapangan Da S 
kini berganti dengan pendopo besar tempat acara 
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diadakan. Acara reuni tepat sepuluh tahun setelah kelulusan SMA 
Banyak yang sudah berubah seiring perjalanan waktu, begitu juga 
dengan hatiku. 


Atau mungkin tidak, karena saat melihat sosoknya yang 
kini berjalan di bawah gerimis memasuki pintu gerbang sekolah, 
hatiku tetap berdebar sedemikian hebatnya. Tubuh jangkungnya 
yang kini jauh lebih tegap dan atletis terbalut kemeja abu-abu dan 
celana kain hitam, ia tersenyum saat beberapa teman menyapanya 
dan sepasang matanya menyipit sepert ikut tersenyum bersama 
bibirnya. Narendra Sangkala Surya di usia 28 tahun ternyata tetap 
mampu membuat hatiku bergetar, bahkan setelah segala yang 
terjadi di antara kami. 


Aku menghela napas berat, hendak menjauh dari jendela 
saat kepalanya menoleh tepat ke arah tempatku berdiri. Mata kami 
bertaut dan segala hal di sekeliling kami seakan nggak lagi berarti, 
semua seperti menghilang hanya menyisakan aku, dia, dan 
kenangan di antara kami. Terlalu banyak kenangan. Aku memutus 
kontak mata di antara kami, lalu berbalik dan melangkah keluar 
dari perpustakaan. Aku bukan lagi gadis yang hanya bisa 
memandang dari jendela, dia berhasil menarikku melompat keluar. 
Kini aku seorang pemeran, yang benar-benar merasakan pahit 
manisnya kehidupan. Dan dia menorehkan semuanya, yang manis, 
tapi terutama yang pahit. 


But that's life anyway. Sama seperti sebuah film, ada adegan 
yang sedih, ada adegan yang bahagia dan kita nggak pernah tahu 
apa yang akan terjadi di adegan selanjutnya. Langkah-langkah 
kakiku mantap memasuki ruang pendopo, sementara hatiku 
bersiap untuk menghadapi adegan selanjutnya dalam kisah 
kehidupanku. 


fi 
“ 
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7 d LA 
Yam, 27 Aku mengumpat pelan saat sebuah 
g di depan mobilku tanpa aba-aba hingga 
engerem mendadak kalau nggak ingin 
menabrak. Ternyata nggak banyak yang berubah walau bertahun- 
tahun telah berlalu sejak terakhir kali aku menginjakkan kaki di 
Indonesia. Penduduk negeri ini teta 


p kurang peduli pada aturan, 
terutama aturan dalam hal berkendara di jalan raya. 


sepeda motor memoton 
membuatku harus m 


Aku menghela napas, menatap hujan deras yang 
mengguyur bumi padahal tadi saat keluar rumah cuaca cerah. 
Jalanan jadi macet, sudah pasti aku akan terlambat menghadiri 
acara reuni padahal biasanya aku orang yang paling tepat waktu. 
Aku nggak memperhitungkan hujan ataupun kemacetan. Terlalu 
lama tinggal di luar membuatku lupa dengan yang namanya 
macet. Well ini Indonesia, di mana macet sudah menjadi budaya, 
begitu juga banjir. Mungkin Surabaya nggak separah Jakarta, tapi 
tetap saja terjadi. Aku geleng-geleng kepala melihat genangan air 
yang sudah mencapai seperempat ban mobil padahal hujan baru 
turun lima belas menit. 


Kakiku kembali menginjak rem saat mobil di ger 
berhenti, tampaknya kemacetan semakin menjadi. Aku meliril 
Richard Mille di tangan kanan dan hanya bisa menghela napas 
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pasrah melihat waktu yang tentu saja tetap berjalan sebagaimana 
mestinya walaupun mobil berhenti. Aku benar-benar akan 
terlambat, dan aku paling benci terlambat. Aku mengetuk. 
ngetukkan jari dengan tak sabaran di atas setir. Lagu Everything Ha, 
Changed dari Taylor Swift feat. Ed Sheeran mengalun di radio, 
Perlahan ketukan jariku pun jadi mengikuti irama lagu. Derasnya 
hujan diiringi lagu nostalgia membuat benakku terlempar ke masa 
lalu. Ke suatu masa dalam hidupku yang mungkin masih kusesali 
hingga saat ini. Jika aku bisa memutar waktu dan kembali ke masa 
itu, apakah aku ingin mengubah sesuatu? Lantas bagian mana yang 
ingin kuubah? 


Apakah saat selembar kertas terbang tertiup angin dan 
jatuh tepat di pangkuanku yang tengah duduk di bawah pohon 
akasia di hari pertama SMA? First time I met her. Gadis berseragam 
putih abu-abu yang berdiri di balik jendela perpustakaan, tengah 
memandang kertasnya yang terbang tertiup angin. Gadis cantik 
berwajah sendu yang langsung memikat hatiku. 


Nadia Sasmita Sandhi. Itu namanya, terukir indah dengan 
tinta hitam di atas lembaran kertas putih. 


Aku melangkah mendekat, mengembalikan kertas itu 
padanya sambil mengembangkan sebuah senyum kecil, lalu 
berlalu. Hanya itu. Waktu itu umurku baru 15 tahun, aku belum 
pernah merasa tertarik pada perempuan sebelumnya. Itu pertama 
kalinya. Sebuah perasaan baru, and I didn’t know how to handk 
it. Aku tersenyum mengingat saat itu. Terlalu manis untuk diubah, 
jadi rasanya aku nggak ingin mengubahnya. 


Mungkin saat yang lain, di penghujung masa SMA, ketika 
aku tengah bermain basket di lapangan dan tiba-tiba hujan deras 
mengguyur bumi. Aku harus berlari mencari tempat berteduh dan 
akhirnya berhenti di bawah kanopi tepat di luar jendela 
Perpustakaan. Seperti biasa dia duduk di sana dengan buku di 


tanga i i : 
T Ia terlihat serius membaca. Namun, bukunya yang ag? 
an pipinya yang memerah 


ik tunjuk kalau 
menyadari kehadiranku, tapi membeku. I Aku 


pura-pura nggak menyadati. 
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Dep GARA Jenek, 


tersenyum geli, lalu 


berdiri menyamping agar bisa fokus 
menatapnya. 


“Hei,” sapaku. 


“Bacaan yang bagus,” imbuhku saat dia tak juga 
mengucapkan sepatah kata. 


Akhirnya dia menoleh, bibirnya mengembangkan sebuah 
senyum malu. Aku balas tersenyum, berusaha membuatnya 
nyaman, berusaha membuatnya bicara, ingin interaksi kami lebih 
dari sekedar senyuman. Namun, dia hanya mengangguk pelan, lalu 


kembali fokus pada bukunya. Bukunya yang masih dalam keadaan 
terbalik. 


“Lebih bagus lagi kalau bacanya nggak kebalik,” godaku 
karena aku suka melihat pipinya memerah. Yup, misi berhasil, 
pipinya bersemu semakin merah begitu mendengar kata-kataku. 


Aku selalu punya rasa tertarik untuk Nadia, tapi selama ini 
nggak pernah berusaha mengambil langkah untuk mendekatinya. 
Aku terlalu sibuk menikmati masa putih abu-abuku. Ikut kegiatan 
ini, ikut kegiatan itu, mencoba hal-hal baru, selalu dikelilingi oleh 
teman-temanku. Sementara dia selalu mengurung diri di 
perpustakaan. Mungkin jika nggak ada hari itu, kami tetap akan 
melangkah di jalan kami masing-masing tanpa pernah 
bersinggungan. 


Sudah hampir tiga tahun di SMA, sudah pasti aku nggak 
lagi sepolos dulu. Perempuan bukan lagi hal yang asing. Ada 
beberapa yang mengisi hari-hariku selama rentang waktu itu. 
Nggak ada yang bisa membuat hatiku bergetar "e pa 
kurasakan padanya. But beres the thing, aku selalu dike p 
perempuan, mungkin karena wajahku yang - pa.) a 
atau karena orang tuaku yang mapan: Dan = raga 
mendapatkan sesuatu yang nggak akan bisa a ma a a 
sepolos Nadia. J adi peduli amat dengan Ae aja serius. 
aku hanya ingin menikmati hidup, nggak ingin 
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Itu salah satu alasan sangar Er pr berusaha 
tai Aku nggak ingin terjeba a ananya, sama 
mendekatinya. : ingin dia terjebak dalam duniaku. Kami berbe d 
ca, bawaan, sah bisa hanya sekedar Pa Sayangnya 
aku masih terlalu senang sada bar arang, begit 
otakku selalu mengingatkan. Namun, Mn a seakan 
terbang entah ke mana hari itu, saat pertama Kali aku mendengar 
suara lembutnya. 

“Oh, hujan.” Dia terlihat semakin salah tingkah begitu 
menyadari bibirnya mengucapkan sebuah fakta yang sudah sangat 
jelas. Senyumku terkembang semakin lebar, entah kenapa 
melihatnya salah tingkah semakin membuat hatiku bertingkah, 
Hujan masih mengguyur deras, sementara aku masih berdiri di 
luar perpustakaan, hanya terlindung atap kanopi yang tak terlalu 
lebar. Tubuhku kedinginan karena rambut dan bajuku basah, tapi 
hatiku belum pernah terasa begitu hangat. Apalagi saat tangannya 
yang halus mengulurkan sebungkus tisu. Aku meraihnya. Tangan 
kami bersentuhan membuat dadaku berdebar sangat kencang. Sia, 


aku merasa kembali menjadi laki-laki polos seperti saat pertama 
kali kami berjumpa dulu. 


“Thanks,” ucapku pelan. 


kegiatan sekolah. Selalu hanya duduk d 


| ambil memandang keluar jendela. Sosokn)* 
seperti sudah menyatu : 8 Ti bi tia 
aku melirik, dia dengan Jendela kayu berwarna biru. SeuP 


u, 
wajahnya sana. Dengan matanya yang p 
h rlihat melamun, dan rambut bit 


i y 2 : tu 
tertiup angin sepoi-sepoi. Begi 


an sebuah lukisan 


Eh, iya,” jawabnya singkat. 
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“Kamu suka banget baca, ya?” tanyaku setelah beberapa 
saat kami hanya diam menatap hujan. Aku memang selalu 
penasaran, apa yang membuatnya begitu betah mengurung diri di 
perpustakaan. 

“Nggak terlalu,” gelengnya membuatku semakin 
penasaran. 


“Aku sering lihat kamu duduk di sini, jadi aku 
pikir bobby kamu baca,” jelasku. Sesaat dia diam lalu akhirnya 
menjawab pelan. 


“Aku suka suasananya.” 


“Perpustakaan?” Aku memastikan tapi dia kembali 
menggeleng. 


“Suasana di luar perpustakaan.” Jawabannya membuat 
keningku berkerut. 


“Lantas kenapa kamu nggak keluar, malah duduk di 
dalam sana?” tanyaku heran. 


“Kan, hujan,” candanya membuatku tertawa. Aku senang 
dia sudah semakin rileks dengan obrolan kami hingga bisa 
melontarkan canda. 


“Hari-hari biasanya, Nad, bukan sekarang.” Sial, 
mengucapkan namanya terasa menyenangkan di bibirku. Rasanya 
ingin mengucapkannya berulang-ulang. 

“Aku suka suasana di luar sana, dilihat dari sini,” 
jawabnya. 

“Nggak ngerti, maksudnya gimana?” Aku menatapnya 
kebingungan. Nadia kembali menghela napas, keningnya berkerut, 


seperti berpikir bagaimana harus menjelaskan. 


Ye anya akhirnya. 
“Kamu suka nonton film, nggak?” tanyanya 4 y 


Aku mengangguk pelan. 
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“Ya kayak gitu, aku selalu menganggap bingkai jendel 


a 
A H 5 Ti 

ti sebuah layar tempat aku bisa melihat dunia luar, jelasnya, 
seperu $ ý 


“Tapi kan lebih menyenangkan kalau kita melompati 
jendela dan secara langsung bisa menikmati indahnya dunia. Aku 
abenar nggak mengerti pola pikirnya. Apa yang 
Sa nangkan dari sekedar melihat? Aku orang yang nggak 
An bia duduk diam, selalu ingin mencoba hal baru, 
Kekek hal-hal yang belum pernah kulakukan hanya karena 
ingin tahu. Aku nggak akan pernah puas hanya dengan sekedar 


jadi pengamat, pasti tergerak ingin melak 


kukan. Sifat yang 
terkadang menyusahkan karena ada beberapa hal yang sebenarnya 
nggak harus dicoba, atau belum boleh dicoba. 


“Nggak semua orang kayak kamu, Ren,” gumamnya. 


“Maksud kamu?” 
bisa memahami. Nadia me 
tiba-tiba menerawang, 


Aku menatapnya serius, masih belum 
nghela napas berat, pandangan matanya 


“Aku tumbuh besar h: 


anya bersama seorang Ayah, ibuku 
meninggal saat melahirkanku 


"Dia mulai bercerita. 


d : : iri di dalam kamar, berkutat 
Mogan serita-ceritanya, sangat jarang punya waktu untuk 

ai gajakku keluar,” lanjutnya sementara aku menyimak dalam 
m 


ahaya, ingat pesan Ayah 
angguk sambil n yang sama dan Nadia kecil akan 
ai ra l melanjutkan main boneka. Tapi lama-lama ia 

: 5 : sa 
Memandan on 8n keluar tapi nggak berani, akhirnya hanya bi 


aka luar melalui jendela.” Nadia tersenyum sendu, 
Senang kembali masa-masa itu. 


N 
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Aku punya orang tua dan kakak perempuan yang sangat 
menyayangiku, keluargaku selalu ramai oleh canda tawa. 
Membayangkan Nadia kecil seorang diri, sudah nggak punya ibu 
sedari lahir dan hanya dirawat oleh seorang ayah yang sibuk 
dengan dunianya sendiri membuat rasa iba merayap di hatiku. 


“Mungkin karena itu sejak kecil aku sangat menyukai 
jendela karena hanya dari sana aku bisa melihat indahnya dunia.” 
Dia menutup ceritanya, membuatku akhirnya paham kenapa dia 
begitu suka duduk di sana sambil menatap ke luar jendela. 


“Dan kamu sudah terlalu nyaman hanya melihat dari 
jendela hingga gentar untuk melangkahkan kakimu keluar dari 
sana,” simpulku. Sebuah senyum sendu kembali terukir di 
bibirnya. Mata kami saling berpandangan dengan sorot penuh 
pemahaman. Aneh, ini pertama kali kami bicara satu sama lain, 
tapi dengan mudahnya kami merasa sedekat ini, seolah kami sudah 
berbincang ribuan kali sebelumnya. Tiba-tiba saja ada keinginan 
kuat di hatiku untuk menariknya keluar dari sana. Aku ingin dia 
merasakan dunia luar yang indah, yang penuh warna, yang akan 
sangat berbeda rasanya jika dinikmati secara langsung. Aku ingin 
dia berhenti bersembunyi. 


“Aku akan menarikmu keluar dari sana, Nad. Dunia ini 
terlalu indah jika hanya dinikmati dari balik jendela. Kamu harus 
merasakannya langsung, living your life, jangan hanya jadi 
penonton,” ucapku penuh semangat hingga membuatnya geleng- 
geleng kepala. 

“Life isn’t about waiting for the storm to pass, it's about learning to 
dance in the rain, kamu pernah dengar itu kan?” tanyaku. Dia 
mengangguk pelan. 

“Jadi apa lagi yang kamu tunggu? Menunggu hujan ker 
reda? Sekali-sekali main hujan-hujanan juga seru, kok. Ayo Na : 
Aku melangkah keluar dari naungan kanopi hingga tubuhku basah 

i ; z kan tangan sambil tersenyum 
terguyur air hujan. Aku merentang g - 
lebar membuat matanya membelalak menggemaskan. 


B 
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“Ayo sini,” panggilku. Nadia menggeleng sambil 
menggigit bibirnya. : 

“Ayo, ini cuma hujan,” panggilku lagi dan lagi-lagi dia 
menggeleng. Aku tertawa, semakin bersemangat untuk 
menariknya keluar dari sana. 


“Nadia Sasmita Sandhi, suatu saat nanti aku akan 
menarikmu keluar dari sana, dan kita akan menari bersama di 
bawah hujan. Aku janji!” teriakku di antara derasnya guyuran 
hujan. Dia terpaku menatapku, sepasang matanya begitu memikat 
membuatku terperangkap. Segala peringatan otakku untuk 
menjauh darinya tak lagi aku pedulikan. Aku menginginkan dia, 
selama ini aku bisa bertahan dengan hanya melihat. Namun, apa 
yang menyenangkan dari sekedar melihat? 


Suara klakson menyadarkanku dari lamunan, mobil-mobil 
sudah mulai bergerak. Aku menghela napas, lalu mulai 
menjalankan mobilku. Hari itu awal kisahku dengan Nadia. Jadi 


aaa a, Mengingat jelas senyumnya yang manis 
Sal-Kali akih m f 2 
mencintainya. engucapkan betapa aku 


Kenangan sialan, 


kenapa set 1 
aki dasih ina menitan Pa setelah bertahun-tahun terlewat 
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bersama? Jika. memang semuanya begitu indah kenapa aku malah 
pergi meninggalkannya? 


Kemacetan mulai terurai dan mobil-mobil kembali 
berjalan. Syukurlah alam bawah sadarku masih mengingat jelas 
jalan yang harus kulewati agar tiba di sekolah karena saat ini 
otakku benar-benar penuh dengan hal lain. Jika bukan karena 
teman-teman yang memaksaku datang begitu mereka tahu aku 
kebetulan sedang di Surabaya, sebenarnya aku malas hadir di acara 
reuni. 

Aku tahu dia nggak akan ada di sana, jadi buat apa aku 
datang? Shit! Jadi apa sebenarnya hati kecilku berharap untuk 
bertemu sosoknya lagi? Entahlah, di satu sisi aku takut bertemu 
dengannya, takut melihat kemarahan dan rasa kecewa yang pasti 
akan terpancar di matanya. Namun, di sisi Jain aku sungguh ingin 
tahu kabarnya. Dia seperti menghilang, nggak ada satu teman pun 
yang tahu keberadaannya. 


Apa dia baik-baik saja? Apa dia bahagia? Apa sekarang dia 
sudah menemukan penggantiku? Apa sekarang dia sudah 
menikah? Ada perasaan tak rela yang segera kuenyahkan jauh- 
jauh. Aku yang memilih untuk pergi, nggak seharusnya aku 
menyesalinya. Atau mungkin aku memang menyesalinya? Jika 
waktu bisa terulang saat itukah yang ingin kuubah? Saat aku 
melepaskan tangannya dan pergi? 


Setengah jam kemudian akhirnya aku tiba di SMA 
tempatku menuntut ilmu sepuluh tahun yang lalu. Aku memarkir 
mobilku—Jeep Wrangler Rubicon merah yang baru kubeli 
seminggu yang lalu begitu tiba di Surabaya. Hujan sudah mulai 
reda, hanya tersisa gerimis saat kakiku melangkah memasuki 
gerbang. Bagaikan ada magnet yang menarik, kepalaku refleks 
menoleh ke arah perpustakaan, ke sebuah jendela tempat dia = 
ada di sana. Dan ternyata dia memang ada di sana. Jantungku 


seakan berhenti berdetak. 
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Apa ini ilusi? Aku memejamkan mata lalu kembali 
membukanya dan dia masih ada di sana, di balik jendela. Masih 
begitu cantik bagai lukisan. Mata kami saling menatap, dan segala 
hal di sekeliling kami bagai menghilang. Hanya menyisakan aku, 
dia, dan kenangan di antara kami. Begitu banyak kenangan. Tak 
satupun dapat kulupakan. 


16 


Dipindai dengan CamScanner 


Day Bul Jeleka 


BAL 


nAdA 


7 H A 
Hai Nadia, astaga, lama banget nih nggak 


ketemu, gimana kabar kamu?” Sebuah suara menyapa saat kakiku 
melangkah memasuki pendopo. Aku menoleh ke arah asal suara 
dan melihat seorang wanita yang wajahnya kukenali, tapi dalam 
versi tubuh yang jauh lebih berisi dibanding beberapa tahun yang 
lalu. 


“Hai, Yanti, kabar baik, kamu gimana kabarnya 
sekarang?” Yanti adalah teman sekelasku semasa SMA. Kami 
bukan teman akrab karena bisa dibilang aku nggak punya teman 
akrab semasa SMA dulu. Walaupun kami duduk sebangku, 
interaksiku dengannya hanya sekedar membicarakan pelajaran atau 
saling meminjam catatan, kalau salah satu nggak sekolah. Yanti 
memelukku, cipika cipiki, lalu mengamatiku dengan seksama dari 
atas ke bawah. 


“Ya ampun, kamu tambah cantik aja, tetep langsing juga. 
Nggak kayak aku yang sudah melar semenjak melahirkan anak 
pertama, Susah banget nurunin berat badan, nanti kamu ngerasain, 
deh. Eh, kamu sudah nikah belum, sih?” Yanti kembali bertanya 
Setelah berceloteh panjang lebar. Aku hanya tersenyum sambil 
menggeleng pelan. Di setiap acara reuni mungkin memang itulah 
pertanyaan yang paling sering dilontarkan. Sudah menikah belum? 


Y 
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Sudah punya anak belum? Kalau bukan gara-gara Rani aku nggak 
akan ada di sini. 


Rani juga temanku semasa SMA, tapi kami baru dekat 
setelah sama-sama kuliah business di Universitas Ciputra Surabaya. 
Di SMA dulu Rani sekelas dengan Rendra. Jadi dia sering 
mendapat info tentang Rendra dari grup WhatsApp kelasnya. Info 
terbaru adalah Rendra yang akan datang ke acara reuni. Info yang 
tentu saja segera disampaikannya padaku, walaupun aku nggak 
bertanya. Jadi Rendra sudah kembali entah darimana pun dia 
berada selama beberapa tahun ini. Tentu saja aku nggak ada niat 
untuk datang, tapi Rani memaksa. Wel, bukan memaksa, lebih 
tepatnya menantangku. Aku ingat kata-katanya waktu itu. 


“Sampai kapan kamu mau meratapi laki-laki itu, Nad? Kalau 
kamu memang sudah bisa melupakannya, pergilah ke acara reuni dengan 
dagu terangkat tinggi, buktikan kalau tanpa dia pun kamu bisa bahagia, 


Aran jangan-jangan kamu memang belum melupakannya, karena itu kamu 
takut untuk pergi?” 


| Ucapan Rani membuatku jengah. Siapa juga yang takut 
pergi? Laki-laki itu nggak punya arti lagi di hatiku. Aku nggak 
sebodoh itu masih meratapi laki-laki yang sudah menorehkan luka 
begitu dalam. Aku sudah move on, long time a go. Okay, setelah dia, 
aku belum pernah memulai hubungan batu lagi, tapi bukan berarti 
aku masih patah hati. Di awal iya, aku terlalu sibuk menata hidup 
yang porak poranda setelah dia pergi. Lantas tak terasa waktu 
berlalu demikian cepat dan aku sudah terlalu menikmati hidupku: 
Nggak ingin mengacaukan segala yang sudah terasa nyaman dan 
stabil dengan kehadiran orang baru. 


Belakangan ada seseorang yang cukup dekat, bau 
terlalu dekat untuk bisa dikatakan pacar. Namun, aku tahu pany 
menunggu lampu hijau dariku untuk meningkatkan status a 
menjadi lebih dari sekedar teman. Sebelumnya aku ragu; a 
mendengar ucapan Rani membuatku sadar, mungkin a 
sudah waktunya keluar dari zona nyamanku. Umurku sudah “ 


5 dah 
tahun, tak lama lagi sudah kepala tiga. Mungkin memang 5” 
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waktunya memulai hubungan baru. Impianku adalah memiliki 
sebuah keluarga yang utuh karena sejak lahir aku nggak pernah 
merasakannya. Sebuah impian yang dulu ingin kuwujudkan 
bersama Rendra. Namum dia menghancurkan mimpi itu dengan 
begitu mudahnya. 

“Ada Rendra datang juga, Nad. Dia makin ganteng aja, 
dia baru kembali dari Amerika” Yanti 
h gerombolan laki-laki yang tengah 
berbincang santai di tengah-tengah ruangan. Ada Rendra di sana, 
terlihat paling menonjol dibanding yang lain dengan tubuhnya 
yang tinggi, cenderung kurus, tapi atletis. Bukan berotot hasil dari 
menghabiskan waktu berjam-jam di gym, Rendra nggak akan betah. 
Dia lebih suka olahraga di tempat terbuka, main basket, main 
sepak bola, dan berlari. 


Rendra suka berlari, dia bilang berlari seorang diri, hanya 
ditemani angin dan matahari adalah kegiatan /avorite-nya. Harusnya 
itu sudah jadi tanda-tanda kalau ada waktunya dia akan berlari 
meninggalkanku. Aku menghela napas, dari tempatku berdiri yang 
terhalang sebuah pilar tinggi aku dapat mengamati sosoknya tanpa 
dia menyadari. 


denger-denger 
mengedikkan dagu ke ara 


Rendra adalah definisi laki-laki tampan tanpa perlu 
berusaha, dia sudah dilahirkan dengan semua atribut yang 
memikat. Mulai dari alisnya yang hitam lebat, hidungnya yang 
mancung, bibirnya yang tegas serta matanya yang cenderung sipit, 
tapi selalu memancarkan semangat dan energi yang begitu murni. 
Mata itu memancarkan jiwanya yang memang selalu penuh 
semangat, selalu antusias dan menggebu-gebu dalam setiap hal 
yang dilakukannya. Dia seperti nggak pernah kehabisan energi, 
begitu hidup, begitu penuh gairah. Rambut hitam pendeknya 
dipotong sederhana, acak-acakan tertiup angin seakan semakin 
menegaskan jiwanya yang bebas. Kulitnya kecokelatan, mungkin 
karena terlalu sering beraktifitas di bawah teriknya matahari. 
Biasanya dia paling suka mengenakan tshirt dan jeans, tapi hari ini 
tubuhnya terbalut kemeja dan celana kain. Membuatnya terlihat 
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semakin dewasa. Sudah enam tahun berlalu sejak terakhir kali aku 
melihatnya, tentu saja ada hal-hal yang sudah berubah. 


Enam tahun. Sebuah rentang waktu yang cukup panjang, 
tapi kenapa rasanya seperti baru kemarin? Kenapa aku masih 
mengingat jelas semua detail tentangnya seakan tak pernah ada 
ribuan hari yang memisahkan kami? Aku datang ke sini dengan 
harapan bisa melepas masa lalu, aku anggap reuni ini 
sebagai dlosingagar dapat membuka lembaran baru. Namun, 
ternyata melihatnya masih membuat hatiku nyeri. Mungkin karena 
rasa benciku padanya yang sedemikian kuat. Ya pasti karena itu. 
Semoga memang karena itu. 


“Eh, sony, aku nggak maksud membuka luka lama.” 
Ucapan lirih Yanti membawaku kembali dari lamunan. Apa 
mungkin rasa sakit hati itu terlukis di wajahku? Aku mengalihkan 
pandangan dari Rendra yang terlalu menyilaukan dan berusaha 
mengembangkan seulas senyum pada Yanti. 


“Its okay, sudah lama banget, kok,” jawabku seadanya. 
Yanti manggut-manggut. 


“Tapi syukur deh kamu nggak jadi sama dia, Nad. Rendra 
itu kayaknya tipe cowok yang nggak akan pernah bisa serius, dari 
yang aku dengar, pacarnya selalu gonta ganti, nggak ada yang 
bertahan lama.” Yanti memberikan informasi yang juga sudah 
pernah aku dengar dari Rani. Aku nggak pernah berusaha mencati 
tahu tentang Rendra, tapi biasanya Rani selalu memberikan info- 
info terbaru. Dan itu menyebalkan. Andai saja Rani bukan 
sahabatku, yang begitu banyak membantu dan 
memberikan support saat masa-masa sulitku dulu, mungkin aku 
juga sudah memutuskan hubungan dengannya sama seperti aku 
memutuskan hubungan dengan semua orang dari masa laluku. 


“Tapi wajar sih kalau dia kayak gitu, ya gimana lagi, 

i hnya ganteng, kepribadiannya menarik, orang tuanya tajir dan 

wajannya ga ting dia juga tajir, pasti banyak banget cewek yang 

yang paling Saga dip acarnya. Aku baca berita tentang dia, katanya 
ngantri pengen JA 
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dia fotografer termuda yang pernah dikontrak National 
Geographic, dan bayaran kerja di sana kan nggak main-main.” 
Yanti bicara dengan menggebu-gebu, lalu mendekat dan berbisik 
di telingaku. 


“Katanya sekitar $500 sehari, gila kan?” Yanti geleng- 
geleng kepala, sementara aku hanya bisa meringis. Aku nggak 
heran Rendra akan sukses dalam pekerjaan apa pun yang 
digelutinya. Dia cerdas, sangat suka belajar, dan sangat fokus 
dalam mengerjakan sesuatu, « rey goal-oriented person. Sayangnya, 
hal-hal itu nggak diterapkannya dalam menjalani sebuah 
hubungan. 


Rendra nggak punya kamera dan nggak tahu apa-apa 
tentang dunia fotografi semasa SMA dulu. Lulus SMA dia 
kuliah business karena tuntutan papanya. Aku yang waktu itu juga 
nggak ada bayangan sama sekali ingin berkarir di bidang apa 
akhirnya ikut dia ambil business di Universitas Ciputra Surabaya. 
Keluarga Rendra punya Surya Elektronik, jaringan toko ritel 
clektronik terbesar di Surabaya. Sudah tentu orang tuanya ingin 
Rendra terjun membantu usaha keluarga. Sayangnya di 


pertengahan masa kuliah Rendra malah menemukan passion-nya di 
bidang fotografi. 


Berawal dari tugas kuliah menjual produk secara E- 
“mmercedi mana foto adalah elemen paling penting yang bisa 
membantu penjualan barang. Mulailah dia belajar tentang 
fotografi, membeli tripod, lightbox, dan pocket camera. Belajar tentang 
pencahayaan, komposisi, dan hal-hal lain yang dapat membuat 
Produk terlihat menarik. Penjualan produknya laris waktu itu, tapi 
bukannya semakin tertarik dalam menjual produk dia malah 
Semakin tertarik dengan segala hal berbau fotografi. Beberapa kali 
dia ikut kelas dan club fotografi di luar jam kuliah, tapi sebagian 
besar dia belajar secara autodidak. Dia mulai mengaplikasikan ilmu 
barunya di luar product photography. Rendra dan kamera jadi satu 

esatuan yang tak terpisahkan, apa pun nggak lepas dari bidikan 
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kameranya. Berkali-kali juga aku jadi modelnya namun landscape 
Photography adalah favorite-nya. 

Aku ingat jelas masa-masa itu. Ingat matanya yang 
bersinar setiap membicarakan tentang kamera, tentang foto, 
tentang dunia fotografi. Ia mencintai dunia itu. Ia menyelesaikan 
kuliah business dalam waktu tiga setengah tahun dengan IP tinggi, 
tapi aku tahu hatinya nggak di sana. Terbukti sekarang dia nggak 
jadi businessman seperti harapan papanya. Ia menenteng kameranya, 
meninggalkan segalanya untuk mengejar mimpinya. Dan dia 
berhasil. Sekarang dia adalah salah satu fotografer terbaik yang 
dimiliki negeri ini. Dia berlari semakin jauh, hanya memandang ke 
depan dan nggak pernah menoleh lagi. 
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kaya dan dia juga berhasil dengan kemampuannya sendiri, ada 
orang-orang kayak aku yang orang tua pas-pasan, sekarang juga 
dapet pekerjaan dengan gaji pas-pasan,” desah Yanti. 


“Oh, kamu kerja apa sekarang, Yan?” tanyaku, berusaha 
mengalihkan pembicaraan tentang Rendra. 


“Aku guru TK, yah kamu tahulah gaji guru di Indonesia 
standarnya berapa. Kamu kerja apa, Nad? Aku nggak pernah 
denger kabar apa-apa tentang kamu lo? Kamu masih tinggal di 
Surabaya?” Yanti balik bertanya. Aku menggeleng pelan. 


“Nggak, sudah lama pindah, aku buka usaha sendiri, toko 
kecil-kecilan,” jawabku samar. Aku nggak terlalu ingin bercerita 
tentang diriku, tentang hidupku pasca Rendra. Nggak siap kalau 
nantinya Rendra tahu. Astaga, apa aku berpikir kalau Rendra 
masih menyimpan rasa dan berusaha mengejarku jika dia tahu 
keberadaanku? Pikiran yang sangat bodoh. Rendra sudah menutup 
buku. Episode di hidupnya yang melibatkan aku sudah berakhir 
sejak dia pergi. ` 

Aku menghela napas, hanya jaga-jaga nggak masalah, kan? 
Lebih sedikit yang teman-teman tahu tentang aku lebih baik. 
Hidupku sekarang sudah stabil, aku nggak ingin ada gangguan 
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yang punya prospek untuk mengacaukan kehidupan yang sudah 
susah payah aku bangun, dalam bentuk Rendra atau apa pun. 


Saat Rendra pergi adalah masa-masa terkelam dalam 
hidupku. Aku baru lulus kuliah, dari jurusan yang aku ambil hanya 


karena mengikuti Rendra. Aku hancur dan kebingungan, nggak 
tahu harus melakukan apa. Ayahku seorang penulis yang cukup 
terkenal, tapi usianya nggak lagi muda, novel-novelnya nggak lagi 
terlalu dicari. Keadaan ekonomi kami nggak sebaik dulu. Mencari 
pekerjaan pun ternyata tak semudah itu. Aku kesal pada diriku 
sendiri yang nggak punya kelebihan apa-apa, kesal karena selama 


ini duniaku selalu berpusat pada Rendra hingga saat dia pergi aku 
seperti kehilangan arah. 


Suatu hari, saat aku masih 
pekerjaan, ilustrator Javorite- 


rang hand-lettering artist untuk meng- 
A menyukai band lettering, tapi sudah 
pasti bukan seorang hand-lettering artist. Nggak banyak yang tahu 
tentang hobby-ku ini, hanya Ayah dan Rendra. Mereka selalu 
mendorongku untuk 


ni hobby ini lebih serius, kata mereka 


amun, aku buka ra - 
gebu. Aku hany yuan Rendra, yang selalu menggebu 


E » menganggap omongan 

ae sa ma lalu. Aku terlalu menikmati hari-hariku bersama 
endra hing x in ra anya seperti buang- 

buang waktu. Dulu aku begi 

Cinta membuatku jadi pere 


Entah kenapa saat itu aku nekat mengirimkan lamaran 


berikut contoh karya-karyaku. Walaupun aku tahu sangat kecil 
kemungkinan diterima. Bur mira 


r 1 cles do exist, aku diterima dengan 
gaji yang terbilang lumayan untuk aku yang belum punya 
pengalaman apa-apa. Pekerjaan itu mengharuskan aku pindah ke 
Bali. Ragu aku bercerita pada Ayah. Aku sudah terlalu banyak 
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mengecewakan Ayah, pindah ke Bali dan meninggalkan Ayah 


seorang diri pasti akan menambah rasa kecewanya padaku. 


Lagi-lagi keajaiban terjadi, Ayah mendukungku dan 
bahkan mau ikut pindah ke Bali untuk membuka lembaran hidup 
baru. Malam itu kami bicara dari hati ke hati, baik aku maupun 
Ayah menangis. Entah untuk apa, mungkin untuk segala yang 
telah terjadi, atau mungkin untuk masa depan yang masih serba 


tak pasti, tapi setidaknya ada setitik cahaya yang sungguh sangat 
berarti. 


Ayah menjual rumah kami di Surabaya, lalu membeli 
sebuah rumah kecil di Bali. Aku mulai bekerja bersama Mbak 
Hana. Dia seperti malaikat yang dikirimkan Tuhan untukku. 
Sangat baik dan juga seorang ilustrator yang sangat 
berbakat. Follower di Instagram-nya memang sudah mencapai 
jutaan, jadi nggak heran merchandise-nya laris manis. Kami menjual 
berbagai macam merchandise, mulai dari tas, jaket, kaus, 
topi, quotes yang dilukis di atas kanvas, dan masih banyak lagi. 


Aku mencintai apa yang kukerjakan, saat itu aku 
menyadari apa yang dinamakan passion. Mungkin itu yang 
dirasakan Rendra saat dia mengabadikan sebuah momen dengan 
kameranya, atau yang dirasakan Mbak Hana saat dia tenggelam 
mengerjakan ilustrasinya. Aku merasa sangat bahagia saat berhasil 


memyvisualisasikan sebuah kalimat dalam bentuk tulisan yang 
indah. 


Dua tahun merintis usaha online semakin banyak 
pelanggan yang reguest agar dibuka toko offline. Sayangnya, Mbak 
Hana nggak berminat. Membuka toko Offline artinya waktunya 
akan banyak tersita, sementara suami dan anaknya masih butuh 
perhatian. Maka aku memberanikan menawarkan diri jadi partner. 
Ayah mengizinkan aku memakai uang sisa penjualan rumah untuk 
jadi modal. Aku juga punya tabungan dari hasil kerjaku selama dua 
tahun. Mbak Hana menyambut antusias usulku. Dengan modal 
Patungan, kami mulai mewujudkan sebuah Lifi 
shop bernama Cherised. Suami Mbak Hana yang juga seorang arsitek 
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terkenal, berhasil menyulap ruko di kawasan Seminyak menjadi 


sebuah gallery bernuansa rustic yang sangat cantik. Semua 


operasional toko aku yang mengelola, sangat bersyukur 


kuliah bussines-ku akhirnya berguna. 


Saat ini kami bahkan s 


udah membuka dua outlet lagi di 
daerah Ubud dan Nusa Dua, 


serta mempekerjakan dua puluh 
karyawan. Sebuah kesuksesan yang diraih dengan kerja keras dan 
pengorbanan. Aku sangat bangga pada diriku sendiri. Setelah 
sempat terpuruk, dapat kembali bangkit dan akhirnya tiba di titik 


ini. Maka aku nggak ingin seorang, Rendra kembali mengacaukan 
segalanya. 


“Eh, itu teman-teman sekelas kit 
menggandeng tanganku ke arah 
sekelasku yang sedang mengobrol seru 


Baru selangkah kakiku berg 
pilar aku Is 


a, ke sana yuk.” Yanti 
sekumpulan teman-teman 


i A81 Pura-pura tak peduli. Kepalaku 
sa amping dan mataku > 
asang matanya 'ang gelap. Aku 
Satu sudut bibirnya tertarik ke 
ah daun tiba AMA aku merasa kepanasan, padahal angin 


an yang lagi-lagi datang. 
dah saat 


dia mengucapkan sesuatu pada 
berjalan 


ke arahku. Dadaku berdebar 
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masa lalu, kembali menjadi Nadia muda yang dibutakan oleh cinta. 
Ke mana perginya Nadia dewasa, seorang wanita karir sukses, 


yang selalu berpikir dengan akal sehat dan kepala dingin? 


“Wah, Rendra jalan ke arah sini, mau cari kamu paling, 
jangan-jangan bakal ada CLBK, nih.” Yanti dan teman-temanku 
yang lain terkikik, sementara aku seperti tertampar. CLBK? Aku 
dengan Rendra? Ya Tuhan, itu sama artinya dengan kembali 
melemparkan diri ke kandang singa. Sekali saja cukup merasakan 
luka yang membuat hatiku tercabik. Rendra semakin dekat dan 
tiba-tiba saja hatiku terasa sesak. 

Nadia” Rendra berdiri di hadapanku, hanya 
mengucapkan satu patah kata. Namaku. It hurts, seperti ada tangan 
yang meremas jantungku. Dia berdiri di sana, laki-laki yang pernah 
kucintai sepenuh hati, laki-laki yang padanya aku menyerahan 
segalanya, juga laki-laki yang melukaiku sedemikian parahnya. 

Narendra Sangkala Surya. 

Cuplikan-cuplikan kenangan silih berganti hadir dalam 
ingatan dan pada akhirnya semua bermuara pada satu momen, 
saat terakhir kali aku melihatnya enam tahun yang lalu, saat dia 
mengucapkan selamat tinggal. 


Tepat sehari sebelum pernikahan kami. 
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Hai, Ren.” Aku mengangguk pelan, sangat berharap 


suaraku tak terdengar bergetar. Di sekelilingku kasak-kusuk mulai 
terdengar. Semua pasti penasaran, ingin menyaksikan interaksi 
kami setelah segala yang pernah terjadi di antara kami. 


Aku dan Rendra mulai pacaran di akhir masa SMA dan 
berlanjut hingga kuliah. Segalanya berjalan lancar, nggak pernah 
ada pertengkaran, semua baik-baik saja. Lulus kuliah Rendra 
melamar dan tentu saja aku mengiyakan. Harusnya aku tahu, ada 
yang nggak beres saat wajah yang biasanya selalu casy going sepert 
tak pernah ada beban, tiba-tiba berubah suram. Harusnya aku 
sadar kalau dia melamar bukan karena hatinya menginginkan, tap! 
hanya karena menuruti permintaan Ayah. 


Ayah selalu Punya satu kekhawatiran, Jika nanti tiba-tiba 
dia pergi dari dunia ini, siapa yang akan menjagaku. Ayah pun)” 
sebuah trauma dengan kematian sejak Ibu meninggalkan | m 
selamanya dengan begitu tiba-tiba. Saat Rendra datang a 
hidupku, dia seperti menemukan jawaban itu dalam diri te an 
Ayah percaya Rendralah orangnya. Apalagi sepanjang empat g 
kami pacaran, Rendra bukan hanya berhasil mencuri hatiku, taan 
juga hati ayahku. Aku nggak pernah tahu tentang pem man 
Ayah. Aku terlalu melambung ke awang-awang karena a 
lapi akan menjadi istri dari laki-laki yang kucintai sepenuh 
hingga nggak menyadari kalau ada yang nggak beres. 
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Aku mempersiapkan segala pernak- 
dengan penuh semangat, hanya menganggap wajah nggak antusias 
Rendra setiap aku menanyakan pendapatnya tentang warna 
undangan yang bagus ataupun souvenir yang berkesan sebagai 


suatu hal yang biasa. Laki-laki mungkin nggak ingin ribet dengan 
hal-hal semacam itu. 


pernik pernikahan 


Jadi malam itu, saat Rendra masuk dari jendela kamarku 
ketika acara midodareni sedang be 


rlangsung, aku kaget setengah 
mati. Harusnya calon pengantin pria dan wanita nggak boleh 
bertemu. Syukurlah di dalam kamarku nggak ada orang karena 
semua tampaknya tengah sibuk menikmati santap malam. Dia 
mengenakan beskap warna cokelat muda yang senada dengan 
warna kebaya yang membalut tubuhku. Dia terlihat sangat 
melihat wajahnya semuram itu. 
an yang langsung menghunjam 
Suatu yang buruk telah terjadi? 
“Ren, ada apa? Harusnya k 
Sini lo, apa ada hal buruk terjadi?” 
Semula duduk di pinggir tempat tidur tengah membuka lembaran- 
lembaran foto Pre wedding kami. Rendra melangkah hingga berdiri 
tepat di hadapanku. Jemarinya meraih jemariku, menggenggamnya 
erat. Namun, tangannya terasa dingin, nggak sehangat biasanya. 


amu nggak boleh masuk ke 
Aku berdiri dari posisiku yang 


Š ia, tapi di telingaku 
asing yang nggak al 


“Bercandanya jangan aneh-aneh, 
kejadian gimana?” 
sangat kencang. Sa 
engan kelembutan 


beneran 
berdebar 
Pipiku d 
berk 


erkaca, 


deh, Ren. Nanti kalau 
Aku menggigit bibir dengan dada 
tu tangan Rendra terangkat, membelai 
yang entah kenapa membuat mataku 
“I love you, Nad. Sangat. But I can't do this. Aku nggak siap. 
emikirkan pernikah 


Seti : nai 
Stap m an, seperti ada tali-tali tak kasat mata 
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yang mencekik leherku. Aku nggak bisa bernapas. Aku ... aku ...,” 
Dia tampak sangat putus asa, dan kini matanya ikut berkaca. 


“Ren, please ....” Aku nggak tahu lagi apa yang aku mohon, 
bulir-bulir air mata mulai menetes di pipiku. 


“Lepaskan aku, Nad. Aku akan menjalani ini kalau kamu 
menginginkannya, tapi ... tapi ....” Dia menyugar rambutnya 
frustasi, membuat helai-helai yang tadinya rapi jadi berantakan. 


“Apa yang salah sebenarnya? Aku salah apa, Ren?” 
Suaraku terdengar bergetar, setengah mati menahan isak yang 
mengancam keluar. Rendra menggeleng cepat, kembali 
merangkum wajahku dengan kedua tangannya yang besar. 


“Kamu nggak salah apa-apa, aku yang salah, aku yang 
bajingan, aku yang nggak bersyukur dengan apa yang kumiliki, aku 
yang nggak bisa mengontrol gejolak menggebu-gebu yang ada di 
dadaku. Gejolak ingin selalu berlari, merasa terpenjara jika 
berhenti di satu titik. Aku berusaha menekan perasaan itu, Nad. 
Sungguh, aku berusaha, tapi semakin ke sini semakin sulit.” 


“Kalau sesulit itu buat kamu, 


lantas kenapa kamu 
melamarku?” tanyaku putus asa. 


“Aku nggak bisa menolak saat Ayah memintaku untuk 
menikahi kamu. Waktu itu aku berpikir, 
kamu, kita sudah empat tahun pacaran, 
selanjutnya adalah menikah. Tapi ternyata nggak semudah itu, aku 
baru menyadari ada banyak hal yang masih ingin kutaih, ada 
banyak impian yang ingin kuwujudkan, dan aku terlambat 
menyadari kalau pernikahan bukanlah salah satunya. Aku ... aku 
=” Rendra menghela napas, matanya menatapku sendu. 


“Aku nggak tahu lagi 
kamu mengerti,” bisiknya lirih 
mata, hatiku sakit sesakit- 
Dia mencintaiku, 
mengorbankan 


, aku sangat mencintai 
jadi tentu saja langkah 


bagaimana cara menjelaskan agat 
- Wajahku sudah basah oleh ar 
sakitnya. Namun, anehnya aku mengerti: 
tapi nggak cukup mencintaiku untuk rela 
kebebasannya. Sebelum bersamaku, dia 
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berpetualang dari satu perempuan ke perempuan lainnya. Cukup 
mengagumkan dia bisa bertahan empat tahun bersamaku. 


Setahun belakangan, dia juga sering bicara tentang 
impiannya ingin pergi keliling dunia. Mengunjungi tempat-tempat 
yang aku sendiri heran, apa yang ingin dia cari di sana. Aku nggak 
pernah terlalu menanggapi, mengira itu hanya sekedar keinginan 
yang akan hilang seiring berjalannya waktu. Belakangan dia juga 
. sudah mulai kerja membantu papanya dan melamarku, jadi aku 
mengira dia sudah melupakan impiannya itu. Namun, ternyata aku 
salah. Bisa menikah dengannya adalah impianku. Namun, ternyata 
menikah denganku bukanlah salah satu impiannya. Jadi apa lagi 
yang perlu dibicarakan? Apalagi yang harus dimengerti? Semua 
sudah sangat jelas. 


“Pergilah.” Suaraku pecah, tapi belum pernah aku seyakin 


“Nad ....” 


“Aku mengerti. Kita punya impian yang berbeda, jadi 
buat apa kita memaksakan diri untuk bersama jika salah satu 
nggak bahagia?” Tanganku terkepal erat, berusaha menahan segala 
emosi yang ingin tertumpah. 


. “Tm sony, Nad. Tampar aku, pukul aku, apa pun yang bisa 
meringankan luka di hati kamu. Maaf aku nggak bisa jadi laki-laki 
yang bisa membuatmu bahagia.” Rendra menatapku dengan sorot 
penuh luka. 


Sialan dia, kenapa dia yang terluka? Aku yang seharusnya 
terluka di sini. Aku ingin menamparnya, tapi apa gunanya? Hanya 
membuat tanganku sakit, sudah cukup hatiku saja yang kesakitan. 
Maka aku hanya menggeleng lemah, nggak tahu lagi harus 
mengucapkan apa. Aku mencintainya, tapi aku nggak akan 
Mengikatnya di sisiku jika dia nggak menginginkannya. 


“Aku akan bilang ke Ayah, aku akan jelaskan semuanya,” 
Ucapnya sungguh-sungguh. Kali ini aku menggeleng tegas. Dia 
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akan mati kalau mengucapkan kata-kata yang sama dengan yang 
baru saja diucapkannya padaku di depan Ayah. 


“Pergilah, biar aku yang menjelaskan ke Ayah.” 
“Tapi ...” 


“Just go, Ren. Dan jangan pernah menunjukkan diri di 
depanku ataupun ayahku lagi.” Rendra kembali menyugar 
rambutnya, membuatnya semakin berantakan. 


“Nad, aku ....” 


“Good bye, Ren.” Aku memejamkan mata, tak sanggup 
lebih lama lagi melihatnya. Namun, saat mataku terpejam, 
kenangan kami yang kembali terbayang. Saat kami menari di 
bawah hujan. Waktu itu jam pulang sekolah sudah lama 
berdentang, tapi kami terlalu asyik berbincang di perpustakaan 
hingga lupa waktu. 

Semenjak hujan waktu itu, 
menemaniku di perpustakaan. Kami akan berbincang segala hal 
karena bicara dengannya selalu terasa sangat menyenangkan. Kami 
mungkin akan terus di sana jika Bu Rini nggak mengusir kami, 


perpustakaan dan baru sai 


deras jatuh me à 
a ngguyur bumi Aku hendak i i ya” 
ii a ari, ta anpannyi 
menahan t; arikan, berla ri, ta pi tangi y 


ia memang jadi rajin 


“ 
Ayo buruan, Re j 

a a n, hujanny 

menarik t . kae aa. 


, a deres banget.” Aku berusaha 
anganku dari genggamann 


ya, tapi tak berhasil. 


“Jangan aneh-aneh, deh,” 


Kembali aku berusaha menarik 
-lagi tak berhasil. 


“Lepasi, » . 
malah riak ak wa Bukannya melepaskan tanganku dia 
Everything Has Change” Lagu Taylor Swift & Ed Sheeran 
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Aku memandangnya dengan mulut ternganga, tapi dia 
malah tertawa sambil melingkarkan tanganku di lehernya. 
Tangannya lalu bertengger di pinggangku, menuntunku untuk 
bergerak, sementara suara seraknya terus melantunkan lagu manis 
itu dengan begitu indahnya. Aku terbawa suasana, ikut bergerak 
bersamanya. Mata kami saling bertaut, tak peduli hujan yang 
mengguyur tubuh kami hingga basah kuyup. Aku tertawa saat ia 
memutar tubuhku mengikuti iringan lagu, lalu terpekik saat ia 


terpeleset di lantai yang licin hingga hampir saja jatuh karena 
terlalu semangat bergerak. 


“Hati-hati Ren, nanti jatuh,” ucapku khawatir, Tiba-tiba 
dia berhenti bergerak membuat tubuhku juga ikut terdiam. 
Nyanyiannya tak lagi terdengar, hanya gemuruh air hujan yang 
terdengar di sekeliling kami. Matanya lekat menatap mataku. 


“Terlambat peringatannya, aku terlanjur jatuh.” Aku 
memandangnya tak mengerti, dan hanya bisa terpaku saat satu 
tangannya terangkat naik, menyelipkan helai-helai rambut basah 
yang jatuh menutupi wajahku ke balik telinga. Lalu tangan itu 


membelai pipiku dengan kelembutan yang membuat hatiku terasa 
nyeri. 


“Aku terlanjur jatuh. Jatuh cinta sama kamu,” ucapnya 
Serius tanpa sedetik pun matanya teralih dari mataku, Dadaku 
berdebar kencang, rasa nyeri itu terasa semakin tajam. Lalu tepat 
saat itu, di bawah curahan hujan, di penghujung siang yang mulai 
berganti senja, di tengah-tengah lapangan basket yang sepi, dia 
menciumku. Bibirnya lembut menyentuh bibirku. Mataku 
terpejam, tanganku terkepal, sementara bibirku gemetar. 
Menikmati rasa bibirnya yang berpadu dengan hujan. Sebuah 
ciuman manis yang terlalu manis untuk dilupakan. Ciuman 


pertamaku. Kuberikan pada Rendra. Dan masih ada banyak hal 
Pertama lainnya. 


Ya Tuhan, ada begitu banyak kenangan yang membuat air 
mataku tak dapat berhenti berlinang. Aku merasakan Ke 
direngkuh, mendengar napasnya yang tersengal di telingaku. Api 
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dia juga menangis? Aku nggak tahu, karena aku nggak sanggup 
membuka mataku. Entah berapa lama dia memelukku, sementara 
aku hanya berdiri kaku. 


“Maaf.” Itu kalimat terakhir yang diucapkannya padaku 
sebelum tubuhnya menjauh. Aku memeluk tubuhku sendiri, 
berusaha menahannya agar tak luruh. Beberapa saat berlalu, 
akhirnya aku memberanikan diri membuka mata dan mendapati 
kenyataan kalau dia sudah pergi. Hanya punggung tegapnya yang 
kulihat semakin menjauh dari balik jendela yang terbuka lebar. 


Aku tersenyum pahit. Dari balik jendela pertama kali aku 
melihatnya dan jatuh cinta. Dari balik jendela aku melepasnya 
pergi dengan hati terluka. Itu terakhir kali aku melihat sosoknya. 
Enam tahun yang lalu. Menyaksikan siluet punggungnya yang 
bergerak semakin menjauh. Dari balik jendela. 


| Kini dia berdiri di hadapanku, dengan senyum manis 
terpatri di bibirnya. Seakan semuanya baik-baik saja, seakan nggak 
pernah ada malam itu, yang menghancurkan segalanya. Gemuruh 
rasa marah dan benci menerjang dadaku, Hingga membuatku 
sesak. Kebencian yang kukira sudah pudar seiring berjalannya 
waktu ternyata masih terasa sedemikian kuatnya. 


Narendra Sangkala Surya. Sosok dari masa lalu yang 
ternyata tak pernah pergi dari hatiku, 


| | 
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aku masih terpaku tak berkedip menatapnya. Rasanya masih tak 
percaya wanita yang kini tengah berdiri di hadapanku adalah 
benar-benar Nadia. Bertahun-tahun aku berusaha mencari 
informasi tentangnya tanpa ada hasil, kini tiba-tiba saja dia 
muncul. Benarkah wanita cantik bertubuh seksi yang sedang 
berdiri di hadapanku adalah Nadia? I wean, aku selalu tahu kalau 
Nadia itu cantik, tapi seksi? 


Damn! Sejak kapan tubuh Nadia jadi berlekuk begitu 
indahnya? Didukung dengan turtle neck knit midi dress warna hitam 
yang membungkus erat tubuhnya, menegaskan bagian-bagian 
tubuhnya yang menyempit dan membulat di tempat-tempat yang 
tepat. Dia terlihat seksi, tapi tetap elegan. Rambutnya yang dulu 
hitam panjang dan biasa dikuncir ekor kuda, kini tergerai sebahu, 
masih tetap hitam, tapi kini dihiasi sulur-sulur kecokelatan yang 
menambah aura seksinya. Nadia nggak pernah suka memakai make 
“p, tapi hari ini make up tipis menghias wajahnya. 


Aku selalu menyukai bentuk bibirnya yang menyerupai 
buah plum, padat berisi, serta selalu terlihat lembab dan segar. 
Bibir yang seakan diciptakan memang untuk dilumat. Kissable lips. 

atnanya sejak dulu selalu merona merah alami, tapi saat ini 
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sapuan lipstik tipis sewarna bibir memberi kesan basah berkilat, 
yang seakan mengundang untuk disesap. 


Aku jadi teringat saat pertama kali menciumnya di bawah 
hujan, bibirnya yang basah oleh air hujan terlihat sangat menggoda 
hingga aku nggak bisa menahan diri. Saat ini pun aku kesulitan 
melepaskan tatapan dari bibir itu, seperti scorang bajingan aku 
ingin mencicipinya lagi. Setelah apa yang aku lakukan padanya, aku 


masih punya pikiran seperti itu. Apa lagi namanya kalau bukan 
bajingan? 


Dehaman Nadia akhirnya membuatku terpaksa 
mengangkat muka dan menatap matanya—yang sungguh sangat 
dingin. Jika dia punya kekuatan seperti Elsa di film Frozen 
mungkin sekarang tubuhku sudah beku. Pikiran itu membuatku 
bergidik. Aku mengembangkan seulas senyum, berusaha terlihat 
kalau semua baik-baik saja. Dan semua memang baik-baik saja. 
Enam tahun telah berlalu. Nggak mungkin dia masih membenciku 
Sampai saat ini, kan? Nadia juga terlihat baik-baik saja, sangat 


memesona malah. Mungkin dia sudah punya kekasih yang 
membuatnya ingin selalu terlihat cantik. 


I mean look at her, wanita secantik dan seseksi dia mustahil 
nggak punya pacar, Atau mungkin malah suami? Ya Tuhan, 
kenapa membayangkan Nadia sudah 

rasanya ingin muntah? Perutku meneg 
Mungkin aku telat makan hingga maagku 
Se 


jak kapan kamu pun kit ? Otakku yang 
selalu sok pintar meledek. Punya penyakit maag, Ren? Otakku y 


bersuami membuatku 
ang dan melilit nyeri 
kumat. 


“Hei, bisa kita bica 
menguasai diri. Suasana 
kondusif, lirikan-lirikan 
tatapan ingin tahu tera 
tontonan, dan a 


ra? Just the two of us?” Akhirnya aku bisa 
di sekeliling kami semakin nggak 
penasaran kini sudah berubah menjadi 
rang-terangan. Kami sekarang sudah ja 
ku melihat Nadia mulai terlihat nggak nyaman. 
kana wajah Nadia terlihat keberatan, tapi akhirnya Da 

a napas dan mengangguk. Mungkin dia juga nggak ma 
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lebih lama lagi jadi tontonan orang-orang. Nadia memang selalu 
seperti itu, jarang mau terlihat, lebih suka menikmati 
kesendiriannya. Lebih senang menjadi penonton daripada orang 
yang ditonton. Tanpa mengucapkan apa-apa lagi dia. melangkah 
melewatiku dan berjalan terlebih dahulu. Aku menyempatkan diri 
pamit pada yang lain, lalu berbalik, dan berjalan mengikutinya. 


Aku baru menyadari Nadia terlihat lebih tinggi, mungkin 
karena high heels hitam yang dikenakannya. Nadia jarang pakai heels, 
she’s definitely a sneaker girl. Namun, pernah aku punya Jantasy, ingin 
melihat dia hanya mengenakan heels. Just heels, nggak ada yang 
lainnya. Dan dia menurutinya, di hari ulang tahunku yang ke-21. 
Aku ingat jelas saat itu, ingat dia yang berdiri malu-malu tanpa apa 
pun selain heels di kakinya. Ingat saat kaki berbalut heel itu 
melingkar erat di pinggulku ketika aku ... shit... shit ... shit... 
sekarang bukan perutku saja yang terasa tegang dan nyeri . 


Astaga, ke mana perginya Nadia? Dia sudah nggak 
terlihat, terhalang orang yang lalu lalang. Salahkan pikiranku yang 
nggak fokus. Ralat, pikiranku fokus, tapi ke hal-hal yang berbeda. 
Aku menghela napas, lalu melanjutkan langkah, sosok Nadia 
memang sudah tak terlihat, tapi aku tahu pasti di mana aku bisa 
menemukannya. Aku masuk ke perpustakaan dan suasana 
nostalgia terasa sangat kental. Melihat Nadia duduk di dekat 
jendela yang sama, tengah memandang keluar jendela, persis 
seperti dulu. 


Rasa sesak itu datang lagi. Sebuah penyesalan, walaupun 
aku belum bisa memastikan apa yang sebenarnya kusesali. Aku 
menikmati hidupku selama enam tahun ini, menikmati kehidupan 
bebas tanpa batas yang selalu kuidamkan. Keliling dunia hanya 
dengan menyandang tas ransel dan kamera, dari satu tempat 
eksotis ke tempat eksotis lainnya. Mengabadikan setiap momen 
dengan kamera. Melakukan hal yang aku cintai dan dibayar banyak 
Untuk itu. Sebuah kehidupan yang diimpikan oleh siapapun. 


Lantas kenapa rasa sesak itu masih saja datang? Nggak 
Selalu, tapi ada saat-saat tertentu, terutama Saat aku seorang diri di 
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dalam kamar hotel yang sepi. Jadi sebisa mungkin aku nggak 
membiarkan kamar hotelku sepi, sebisa mungkin mencari Wanita 
untuk menemani, untuk menepis rasa sesak yang terkadang bisa 
sangat menyakitkan, Namun, beberapa tahun belakangan, bahkan 
kehadiran wanita pun ngpak mampu menepis rasa sesak itu. 


Aku melangkah mendekat, lalu duduk di hadapan Nadia, 
Teringat kembali begitu banyak hal yang pernah kami obrolkan di 
sini, Nadia padis yang pendiam, tapi bisa sangat cerewet kalau 
sudah bicara denganku, Dan aku selalu senang mendengarnya 
bicara, suaranya yang lembut mendayu bagaikan sebuah nyanyian 
di telingaku, Saat ini dia nggak bicara, masih menatap ke luar 
jendela. Aku mengamati profilnya dari samping, kulitnya yang 
putih bersih, pipinya yang tirus, dan lehernya yang jenjang. Sangat 
halus, tapi juga terlihat sangat rapuh. Seakan kalau aku 
menyentuhnya, maka dia akan hancur, Itulah yang menggoda 
darinya, kerapuhan dan auranya yang seakan tak tersentuh 


membuat laki-laki manapun akan semakin tergoda untuk 
menyentuhnya. 


Sepanjang kami pacaran dulu, aku termasuk posesif, 
nggak pernah membiarkannya pergi ke mana pun tanpa aku. Aku 
bahkan membatalkan impianku kuliah di luar negeri karena nggak 
Sanggup membayangkan laki-laki lain menggodanya jika aku nggak 
ada di sisinya. Sejak kecil, aku selalu punya impian ingin keliling 
dunia, mengunjungi setiap negara yang ada di peta, Kalau boleh 
memilih, maka aku nggak akan kuliah dan memilih berangkat 
mewujudkan impianku keliling dunia langsung begitu lulus SMA- 
Namun, orang tuaku mana mungkin setuju. Jadi aku berencana 


kuliah di luar ncgeri, setidaknya aku bisa meninggalkan Surabaya 
yang mulai terasa membosankan, 


Namun, rencana buyar ketika Nadia jadi bagian dari 
hidupku. Waktu itu aku sempat kalut, kami baru mulai pacaran, 
nggak sanggup rasanya membayangkan perpisahan, sementara 
Nadia nggak mungkin ikut aku kuliah di luar dan meninggalkan 
ayahnya sendirian, Nadia nggak akan tega dan ayahnya juga ngg" 
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akan setuju. Jadi aku mengalah dan memutuskan kuliah di 
Surabaya. Setelah tamat kuliah dorongan untuk mewujudkan 
impianku semakin menggebu, apalagi waktu itu aku mulai 
mengenal kamera, mulai jatuh cinta pada dunia fotografi. Aku 
ingin mengabadikan dunia lewat kameraku, keinginan yang begitu 
kuat hingga seringkali membuatku gelisah. Saat itu cintaku pada 
Nadia bahkan nggak mampu lagi menahanku. 


Lantas datanglah hari itu, hari wisuda. Aku memutuskan 
untuk mengatakan pada Nadia kalau aku minta waktu untuk 
mewujudkan impianku, mungkin setahun dua tahun. Setelah itu 
barulah kami akan membicarakan masa depan. Sorenya aku datang 
ke rumah Nadia. Dia masih mandi, sembari menunggu aku 
mengobrol dengan Ayah, begitu aku biasa memanggil Om 
Lukman, Ayah Nadia. Dan Ayah meminta, atau lebih tepatnya 
memohon agar aku segera menikahi Nadia. Aku ingat jelas 
percakapan kami waktu itu. 


“Ren, sudah empat tahun kamu dan Nadia pacaran. Ayah 
rasa sudah waktunya kalian memasuki jenjang yang lebih serius. 
Kalian juga sudah sama-sama lulus kuliah, kata Papa kamu juga 
kamu akan mulai membantu usahanya. Jadi Ayah sangat berharap 
kamu bisa segera menikahi Nadia. Ayah baru akan merasa tenang 
kalau Nadia sudah punya suami yang akan menjaganya kalau 
sewaktu-waktu Ayah pergi dari dunia ini.” 


“Jangan bicara kayak gitu, Yah. Ayah akan selalu sehat, 
sampai tua, sampai cucu-cucu Ayah dewasa nanti.” Aku berusaha 
menenangkan Ayah. 


“Masa depan nggak ada yang tahu, Ren. Seperti ibunya 
Nadia, tiba-tiba saja pergi tanpa pesan tanpa pamit, tanpa ada 
tanda-tanda. Nggak memberi Ayah kesempatan untuk 
mempersiapkan diri. Meninggalkan Ayah begitu saja dalam 
kehancuran dengan bayi mungil yang Ayah bahkan nggak tahu 
bagaimana cara merawatnya. Ayah nggak mau Nadia mengalami 
hal seperti itu, Ayah ingin segalanya sudah siap untuk Nadia jika 
sewaktu-waktu Ayah pergi. Ayah ingin Nadia sudah memiliki 
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sescorang yang akan menjaganya, melindunginya dan membuatnya 
bahagia, Ayah percaya orang itu kamu, Ren.” 


“Tapi, Yah ....” 


“Kamu mencintai Nadia, kan?” Ayah menatapku serius, 
“Sangat.” Aku mengangguk mantap. 


“Lantas apa lagi yang kamu khawatirkan? Nadia juga 
sangat mencintai kamu. Ayah juga sudah bicara dengan Mama 
Papa kamu dan mereka mendukung agar kamu dan Nadia segera 
menikah. Mereka sangat menyayangi Nadia, itu juga yang 
membuat Ayah semakin yakin kalau bersama kamu Nadia akan 
bahagia, Jadi Ayah mohon menikahlah dengan Nadia.” Ayah 
menatapku dengan sorot mata penuh harap yang membuatku 
yakin jika aku mengatakan tidak maka mata tua itu akan sangat 
kecewa, Karena itu aku nggak sanggup mengatakan tidak. 

Mungkinkah saat itu yang paling kusesali? Saat aku malah 
mengangguk dan bukannya menggeleng. Namun, wajah penuh 
harap Ayah benar-benar membuatku nggak berkutik. Aku 
melamar Nadia dan mulai bekerja membantu Papa, Ayah bahagia, 
Mama papaku bahagia, Nadia bahagia. Semua bahagia, hanya aku 
yang merasa tercekik dan terkurung. Tiap pagi mengenakan dasi 
dan duduk dalam ruangan ber-AC hingga jam 5 sore. Belum 
pernah aku merasa segelisah itu seumur hidupku. Tiap so 
bertemu Nadia nggak lagi terasa menenangkan, dengan dia yang 
selalu bicara tentang pernikahan, pernikahan, dan pernikahan: 
Perasaan ingin berlari semakin kuat. Setengah mati aku tahan, taP' 
sialnya saat acara midodareni aku nggak sanggup lagi menahanny* 


S “raga i ini i ini jat 
Semun terasa begitu nyata. Rutinitas yang mencekik ini akan jal 
selamanya. 


J E. : h 

, Umurku baru 22 tahun, tapi garis hidupku seperti suda? 

ditentukan. Sudah tergambar sedemikian jelas. Akan selalu san 
hanya berulang hari demi hari. Sepanjang sisa hidupku. Tiba s 


saja aku berontak, aku ketakutan, aku nggak sanggup lagi berp"" 
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pura semua baik-baik saja. Maka seperti pengecut aku melarikan 
diri. 


Aku mengembuskan napas berat sambil menatap sosok 
Nadia yang masih menatap ke luar jendela, Apa luka yang 
kutorehkan sudah sembuh? Apa dia masih membenciku? Dan 
dengan nggak tahu dirinya hatiku jupa bertanya, apa dia masih 
mencintaiku? Nadia menoleh hingga mata kami bertemu, Mata 
bening yang begitu sendu, mata yang bepitu dalam hingga tiap 
menatapnya aku bagai hanyut dalam pusaran tak bertepi, 


“Kamu mau bicara apa?” Suara lembutnya kembali 
terdengar. Sangat tenang, seakan dia sedang bicara dengan orang 
yang baru dikenal. Aku berdeham, melonggarkan tenggorokan 
yang terasa kering sebelum akhirnya bicara, 


“Kamu apa kabar?” Itu bukan pertanyaan basa-basi. Aku 
sungguh ingin tahu kabarnya, sangat-sangat ingin tahu kabarnya. 


“Baik.” Namun, tentu saja bukan jawaban sesingkat itu 
yang ingin kudengar, Aku ingin dia bercerita panjang lebar, sama 
seperti dulu. Mungkin itu keinginan yang nggak akan pernah 
terwujud, karena sudah pasti kami nggak lagi sama seperti dulu. 


| “Aku nggak menyangka kamu akan datang,” ucapku 
sejujurnya, Nadia mengedikkan bahu dengan wajah tetap datar, 


“Kenapa nggak? Ini kan reuni seluruh angkatan, bukan 
kelasmu aja.” 

“Ya, tapi beberapa tahun ini kamu seperti menghilang, 
Nggak ada teman yang tahu kabar kamu, Lalu tiba-tiba saja kamu 
Wang ... wuzzz ... entah dari mana, nggak ada yang tahu. 
Sebenarnya di mana kamu selama ini?” Aku menatapnya serius. 


4 “Dan buat apa kamu ingin tahu?” Nadia balik bertanya 
engan mata yang begitu jernih balas menatapku, 


“Nggak bolehkan seorang teman ingin tahu kabar 
temannya?” Teman my ass, aku nggak pernah menganggapnya 
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teman, dan mungkin nggak akan pernah. Teman macam apa yang 
merasakan hatinya nyeri saat melihat mata sendu temannya? 
Teman macam apa yang merasa bergairah hanya dengan melihat 
bibir penuh temannya? Mata sendu itu kini berkilat tajam, 
Sebentuk senyum tipis yang sinis terukir di bibir menggoda itu. 


“Maaf kalau kamu salah paham, Ren. Tapi kamu bukan 


temanku,” Weh, setidaknya Nadia juga nggak menganggapku 


teman, walaupun konteksnya tentu saja berbeda dengan apa yang 
ada di pikiranku. 


“Mantan pacar kalau begitu. Nggak bolehkan mantan 
pacar saling tahu kabar satu sama lain?” 


“Nggak boleh dalam kamusku. Mantan itu artinya masa 
lalu. Dan aku nggak ingin masa lalu d 


atang mengganggu masi 
depanku.” 


Damn, menusuk tepat di jantungku. Sakit juga rasanya. 
Namun, aku jauh lebih menikmati rasa sakit ini daripada rasa sesak 
yang selama ini kerap kurasakan. Adrenalinku terpacu, tiba-tiba 
saja aku merasa sangat hidup. Tiba-tiba saja aku merasa sangat 
Ingin tertawa. Dan aku melakukannya. Aku tertawa lepas hingga 
membuatnya menatapku seakan-akan aku sudah gila. Weh, 
seudaknya wajah datarnya kini berekspresi. Setidaknya kini dia ada 
di hadapanku. Setidaknya dia baik-baik saja dan masih sangguP 


membuatku nggak berkutik seperti dulu. Setidaknya dia ada, dan 
Saat ini, hanya itulah yang terpenting. 


ki 
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Rei Ra tertawa dan rasanya aku ingin 


melemparnya dengan sesuatu, mungkin dengan salah satu kamus 
tebal yang pasti bisa membuat kepalanya kembali normal. Bisa jadi 
sedikit benjol, tapi setidaknya nggak gila kayak sekarang. Tertawa 
di tengah suasana yang begitu suram. Sayangnya, kamus-kamus itu 
masih berderet di rak perpustakaan, andaikan ada di meja 
mungkin sudah benar-benar kulakukan. 


“Apa ada yang lucu?” Aku menatapnya dengan alis 
terangkat. Semakin kesal saat melihat derai tawa membuat 
sepasang matanya jadi menyipit. Aku selalu menyukai mata 
Rendra yang sangat ekspresif saat dia tertawa, atau saat dia 
melakukan apa pun. Apalagi saat menginginkan sesuatu, biasanya 
aku akan luluh pada setiap permintaannya jika mata itu sudah 
menatap. Kesal karena ternyata sampai saat ini pun mata itu masih 
mampu memikat. 


“Nggak ada yang lucu. L just feel happy. Bisa ketemu kamu 
lagi bikin aku happy” Ia berucap saat tawanya reda. 
a arah,” balasku ketus. 


“Sayangnya nggak berlaku du 
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“Oh, ya? Kamu nggak happy ketemu aku lagi? Apa yang 
kamu rasakan? Kesal? Benci?” 


“Nothing. Aku nggak merasakan apa pun.” Itu bohong 
tentu saja, perasaanku campur aduk nggak karuan. Namun, dia 
nggak perlu tahu itu. Walaupun tentu saja dia pasti tahu, terlihat 
dari sepasang matanya yang berkilat tak percaya. 


“Well, good for you, and 1 deserve it” Akhirnya Rendra 
mengangguk pelan. Aku diam, kembali mengalihkan pandanganku 
ke luar jendela, karena menatap Rendra rasanya terlalu 
menyakitkan. Aku merasakan sepasang mata Rendra tak sedetik 
pun beralih dariku. Dan itu membuat seluruh tubuhku rasanya 
meremang. Sialan dia, masih bisa menimbulkan efek yang nggak 
pernah bisa dibangkitkan oleh laki-laki lain. 


“You look so beautiful, Nad,” gumam parau Rendra 
membuatku kembali menoleh ke arahnya dan menemukan tatapan 
lembut yang familiar. Tatapan yang hanya diberikannya untukku. 


Dulu. Ya dulu, aku harus sering mengingatkan diriku kalau nggak 
Ingin terjebak dalam nostalgia. 


“Thank you,” jawabku singkat, lalu menghela napas berat. 
Baru beberapa patah kata terucap, tapi aku sudah merasa begitu 
lelah. Bicara dengan Rendra terasa melelahkan karena dalam setiap 


wedi dengan kenangan masa lalu, Dan itu nggak baik buat 
atiku. 


‘Tve been wondering 
Apa kamu baik-baik saja? 
nggak pernah sedetik pun 


all these years, bagaimana keadaan kamu? 
Aku sudah melukaimu begitu dalam, 
$ aku melupakan itu. Tapi melihatmu 
an dalam keadaan baik-baik saja, rasanya ada beban berat di 
sa yang ame I'm glad yowre fine, Nad? Sepasang mata 
a masi egitu | ài n M keci! 
sani menge Sega menatapku. Aku tersenyum ke 


bijaksan Waktu Menyembuhkan luka, Ren.” Jawaban yang 
besala 5 E belum terbukti kebenarannya. Enam tahun telah 
» Kupikir luka itu sudah sembuh, tapi ternyata selama ini aku 
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hanya membohongi diri sendiri, Luka itu masih ada, dan mungkin 
akan selalu ada, Namun, aku nggak mau membuatnya terpuruk 
dalam rasa bersalah. Seandainya kami masih bersama, mungkin 
saat ini kami juga nggak akan bahagia. 


Rendra sudah memilih jalan hidupny Dan aku 
menghargainya. Aku nggak mau jadi beban yang harus ditanggung 
seumur hidupnya. Karena itulah hari ini aku datang ke acara reuni. 
Aku ingin memutus rantai masa lalu yang mengikat kaki-kaki 
kami, Mungkin dengan bertemu dan melihat keadaan satu sama 
lain baik-baik a maka kami akan bisa melangkah maju. 
Walaupun ternyata kenyatannya nggak semudah itu untukku. 
Rendra mengangguk, lalu kami kembali terdiam—sibuk dengan 
pikiran masing-masing—sementara di luar sana hujan masih turun 


dengan derasnya. 


“Kalau aku bertanya kabar Ayah, apa kamu mau 
menjawabnya?” Akhirnya suara Rendra kembali terdengar. 


“Ayah sehat,” jawabku singkat, tapi akhirnya memutuskan 
untuk bersikap lebih santai. 


“Mama Papa kamu sama Mbak Nina gimana kabarnya?” 
Rasanya nggak sopan kalau aku nggak balik bertanya. Dan aku 
memang ingin tahu kabar kedua orang tua Rendra, juga kakak 
Rendra satu-satunya, Karenina. Mereka sangat baik padaku dulu, 
menyayangiku seperti anak dan adik mereka sendiri. Itu salah satu 
hal yang membuat kehilangan Rendra terasa sangat berat, aku juga 
kehilangan sebuah keluarga. Tentu saja Ayah adalah keluargaku, 
tapi waktu bersama keluarga Rendra, aku merasakan kehangatan 
keluarga yang berbeda, keluarga yang terasa lebih lengkap, lebih 
hangat, lebih ramai. Untuk pertama kalinya aku merasa memiliki 
Seorang ibu, dan rasanya ternyata sangat menakjubkan. 


“Mama Papa sehat, Nina juga, anaknya sudah dua 
Sekarang, Thanks for asking. Apa kamu nggak ingin tahu kabarku 
juga?” Rendra menatapku dengan alis terangkat. Aku 
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mendengkus, bersikap santai bukan berarti kami akan ngobroj 
seperti teman lama yang baru bertemu lagi. 


“Nggak terlalu, sih. Aku sudah bilang tadi, /e/ the past be th 
past,” jawabku sinis. Sudut bibir Rendra terangkat membentuk 
sebuah senyum. Dia seperti nggak goyah dengan ucapan-ucapan 
dinginku. Tetap terlihat tenang dan percaya diri. Menyebalkan, 
Mungkin hatinya memang terbuat dari batu. 


“Kabarku baik. Baru seminggu lalu balik ke Surabaya. 
Sebelumnya di mana-mana sih, nggak pernah menctap, 


tapi paling 
scring memang di Seattle. Kamu akan menyukai kotanya, sangat 
sering hujan. Kamu selalu menyukai hujan, kan?” Ya dulu, 


sebelum kenangan tentang hujan selalu berisi tentang dia. 


“Aku nggak ingat pernah bertanya tentang kehidupan 


kamu, Ren.” Aku menatapnya sedingin mungkin namun Rendra 
hanya mengedikkan bahu. 


“Nggak apa-apa, 
santai. Teleponku berderir 
dan melihat nama Rani teri 
dan mencariku, Syukurlah, 
lebih lama lagi bicara berdua 


aku cuma ingin bercerita,” jawabnya 
ng, aku mengambilnya dari dalam tas, 
tera di layar. Mungkin dia sudah sampai 


karena rasanya aku nggak sanggup 
dengan Rendra, 


ggak punya waktu untuk mendengarnya. 
dan sepertinya sudah 
rakan.” Aku berdiri diikuti 
menatapku. "a yang seakan nggak pernah “berhenti 


gin bilang nie 19 meet you, Ren, Tapi sayang)? 
yang kurasakan Saat ini. So, semoga kita nggak berjump” 
jawaban, aku melangkah 
- Berusaha tak menoleh wal 
ka tiku dari balik jendela. Syukurlah 
pendopo hingga aku Te angan perpustakaan deng 
tidaknya aku bisa kabur dengan dana SEO tanpa kehujané 
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Aku sampai di pendopo dengan hati lega, tapi kelegaan 
nggak bertahan lama. Ternyata Rani menelepon untuk memberi 
kabar kalau dia nggak bisa datang karena mendadak nggak enak 
badan. Bisa-bisanya dia nggak datang setelah memaksaku datang. 
Meninggalkanku seorang diri menghadapi teman-teman yang 
nggak begitu kukenal dan Rendra yang saat ini terlihat melangkah 
di sepanjang koridor menuju pendopo. 


Mungkin lebih baik aku pulang saja, kamar hotel pasti 
rasanya jauh lebih aman dibandingkan dengan ruangan pendopo 
yang penuh dengan hantu-hantu masa lalu. Namun, aku nggak 
mau terlihat seperti pecundang yang kabur begitu melihat mantan 
pacar. Jadi aku menguatkan hati dan melangkah menuju salah satu 
sudut ruangan tempat sebuah meja digelar. Di atasnya berjejer 
gelas-gelas mungil berisi frui? punch yang terlihat menyegarkan. 
Bicara dengan Rendra membuat tenggorokanku rasanya kering, 
padahal hanya beberapa patah kata yang kuucapkan. 


Aku mengambil segelas dan meneguknya, rasanya enak, 
manis, dan segar. Tanpa terasa segelas kuhabiskan. Aku 
mengambil segelas lagi, menyibukkan diriku dengan minuman 
karena di sudut yang lain tatapan Rendra seperti clang yang tak 
pernah lepas dari mangsanya. Seperti sedang menunggu saat yang 
tepat untuk menyerang. Aku bergidik ngeri. 


Entah kenapa minuman ini membuatku lebih tenang, rasa 
ngeri berubah menjadi rasa tak peduli. Hatiku yang kesal berubah 
jadi lebih ringan. Jadi aku mengambil gelas yang ketiga dan 
meneguknya. Wow, aku nggak menyangka acara reuni SMA 
menyediakan minuman seenak ini. Rasanya seperti melayang. Aku 
terkikik geli. Ya Tuhan, ini enak banget, mirip seperti 
Orgasme, well mirip, orgasme jauh lebih enak, sih. Kayak masih inget 
Ya rasanya orgasme, Nad. 
ening. Ngapain tiba-tiba aku berpikir 
ya? Sudah sangat 
bertemu Rendra 
berusaha 


Aku mengerutkan k 
tentang orgasme, sih? Mungkin aku merindukann 
Nee aku nggak merasakannya. Pasti gara-gara 
481 Dia biang keladinya. Aku menggelengkan kepala, 
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fokus pada hal lain selain Rendra dan Miss O. Malam ini terlalu 
anch, Aku mengambil gelas keempat dan meneguknya. Hanya bisa 
berharap semoga malam ini segera berakhir. 
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z . 
Gunana rasanya kerja di Nat Gco, Ren?” Aku 


mendengar seseorang bertanya, tapi nggak tahu pasti siapa karena 
mataku sedari tadi nggak bisa lepas dari sosok Nadia yang berdiri 
di sudut, berseberangan dengan tempatku berdiri dikelilingi 
teman-temanku. 

“Fun, tapi banyak tantangannya juga,” jawabku singkat 
tanpa mengalihkan pandangan dari Nadia yang tengah asyik 
dengan minumannya. 

“Jadi sekarang kamu balik ke Indonesia for good nih 
ceritanya? Kerjaan di Nat Geo gimana?” Pertanyaan lain yang lagi- 
lagi cuma kujawab sambil lalu, karena fokusku benar-benar sedang 
nggak ada di percakapan ini. 

“Npgaklah, off sementara aja, sistem kontrak kan disana, 
bulan depan sudah balik.” Gelas Nadia sudah kosong dan dia 
mengambil gelas berikutnya. Keningku berkerut melihat dia 
terkikik scorang diri di sana. Dia minum apa, sih, sebenarnya? 
Dari sini kelihatannya seperti fruit punch, jadi nggak mungkin dia 
Mabuk, kan? 

“Man, itu minuman di sana fruit punch, kan?” Aku 
bertanya pada Arman, salah satu teman sekelasku semasa SMA, 


59 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Juy 


sambil mengedikkan dagu ke arah meja berisi minuman di sebelah 
Nadia. Pandangan Arman mengikuti arah daguku, lalu sebuah 
siulan terdengar dari bibirnya. 


“Damn, itu Nadia? Seksi amat sekarang. Sejak kapan 
bokongnya jadi remasable gitu?” Rasanya aku ingin menggampar 
mulut kurang ajar Arman. Susah payah aku menahan diti. Dulu 
mungkin bogemku sudah langsung melayang, tapi sekarang siapa 
aku? Fokus teman-temanku yang lain juga langsung teralih ke arah 
Nadia, membuatku menyesal tadi bertanya. Siulan dan komentar 
mesum lain terdengar. Aku berdeham, sementara mataku menatap 
tajam penuh ancaman ke sekelilingku. Suasana seketika jadi 
hening, hanya tersisa ringisan dan wajah salah tingkah. 


“Eh, sorry, Bro. Hampir lupa kalau Nadia itu off limit” 


Salah seorang teman berucap. 


“Tapi bukannya kalian sudah putus lama, ya,” ujar Arman 
membuatku mendelik ke arahnya. 


“Terus kenapa?” tantangku. Arman terkekeh, tapi 


untungnya nggak melanjutkan perdebatan, kalau nggak, mungkin 
di sini sudah terjadi keributan. 


“Jadi itu minuman apa?” Aku mengulang pertanyaan. 
Arman adalah salah satu panitia reuni, setahuku dia cukup aktif 
mengurus segala persiapan reuni ini. 


“Fruit punch.” Arman membenarkan dugaanku. 
ga 
“Nan alkohol, kan?” cecarku. Kali ini Arman meringis. 


“Ada campuran rum-nya dikit, dikit banget kok, buat 
seru-seruan aja, nggak bakal sampai bikin mabuk,” dalihnya 
membuatku berdecak. Pengertian sedikit menurut Arman sudah 
pasti beda untuk ukuran Nadia. Selama aku mengenal Nadia 
nggak setetes pun dia pernah menyentuh alkohol. Sementara kalau 
aku nggak salah hitung, sedari tadi Nadia sudah menghabiskan 
empat gelas. Aku geleng-geleng kepala melihat Nadia yang lagi-lag 


terkikik. Sudah pasti mabuk itu anak. 
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“Kok, bisa-bisanya sih ada alkohol di acara reuni? Pihak 
sekolah tahu?” tuntutku. 

“Ya enggaklah, mana boleh kalau mereka tahu. Lagian 
cuma yang di meja itu aja. Teman-teman sudah pada tahu, kok. 
Kita sediain juga yang non alkohol, tuh di sana.” Arman 
menunjuk meja di sudut lain ruangan. Nadia sudah pasti nggak 
tahu, terbukti sekarang tangannya terulur hendak mengambil gelas 
ke lima. Aku menghela napas, lalu buru-buru pamit ke teman- 
temanku. Aku melangkah cepat mendekati Nadia. Dalam hitungan 
detik aku sudah berdiri di sebelahnya dan melihat wajah cantik 
senyumnya sendu. Fix, dia 
sudah tipsy. 

“Hei Nad, jangan minum lagi.” Aku menahan tangannya 
yang hendak meneguk minuman. Dia menatapku dengan mata 
menyipit kesal. 

“Rendra ... Rendra...ngapain kamu larang-larang aku? 
Emang kamu siapa?” bantahnya dengan suara terseret. 

“Nad, ini minuman ada alkoholnya, stop minumnya, kamu 
sudah mabuk.” Aku berusaha meraih gelas dari tangannya namun 
dia melawan. 


“Enak aja, siapa yang mabuk? Pergi sana!” Ia mendorong 
dadaku, tapi aku bergeming. - 

“Mana bisa aku pergi kalau kamu kayak gini.” Ucapanku 
membuat Nadia terbahak, seakan sedang mendengar sesuatu yang 
sangat lucu. 

a? Pergi itu keahlian kamu, kan?” Aku 


“Kenapa nggak bis 
dia menandaskan isi gelas di 


hanya bisa menghela napas saat Na 
tangannya, lalu menatapku sengit. 
| “So just go away, Ren. Seperti yang sudah biasa kamu 
akukan.” Wajahnya terlihat begitu dingin, dan hatiku pasti merasa 
tertohok jika saja kalimat itu nggak diiringi dengan suara cegukan 
beruntun, 
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“Okay DI go, tapi kamu ikut aku,” putusku membuat bola 
mata Nadia berputar. 


“Go to hell, Ren, dan jangan ajak-ajak aku,” dengkusnya, 
Aku menghela napas dan hanya bisa menatap pasrah saat Nadia 
kembali mengambil minuman dan meneguknya. Ia meletakkan 
gelas vang kosong dengan tubuh terhuyung. Bergegas kedua 
tanganku menahan pundaknya agar tak jatuh. Kali ini dia nggak 
mendorongku. Matanya terpejam, sementara keningnya berkerut. 


“Pusing banget, Ren,” bisiknya sambil menyandarkan 
kepalanya di pundakku. 


“Ya jelas, kamu minum berapa gelas coba.” Aku 
menuntunnya duduk di salah satu kursi, lalu berjongkok di 
hadapannya. 


“Aku antar pulang, ya,” ucapku sambil merapikan helai- 


helai rambut yang menutupi wajahnya ke balik telinga. Nadia 
menggeleng. 


“Nggak mau. Aku benci kamu, Ren,” ucapnya masih 
dengan mata terpejam. 

“I know, 
keadaan kayak pi 


menggeleng. 


tapi kamu nggak mungkin pulang sendiri dalam 
ni. Kamu bawa mobil?” tanyaku. Nadia kembali 


. “Please izinkan aku anter 
pergi, kalau itu mau kamu.” K: 
menatapku sayu. 


kamu pulang, lalu aku akan 
ali ini Nadia membuka matanya dan 


“Tapi rumahku jauh, Ren,” jawabnya lirih. 


“Nggak apa-apa, aku anta 1 dress” 
Keni kr paapa, AKU antar, Just give me your adat 
na berkerut, seakan sedang memikirkan sesuatu yang 


“Di... di mana y P ; » pia 
... : a yaa ... aku lupa ... pusing banget.” D” 
memijit keningnya. Aku jadi ikut pusing, ke aa aku akan 
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mengantar Nadia? Sudah pasti bukan ke rumahnya yang lama. 
Keluargaku bilang rumah itu sudah lama dijual. 


“Ke rumahku dulu aja gimana?” Aku menawarkan 
walaupun sudah bisa membayangkan kehebohan yang akan terjadi 
kalau Mama Papa melihat aku membawa Nadia pulang. 


“Nooak mau, just leave me alone,” usirnya membuatku 
8 »J > y 
berdecak. 

“Jangan keras kepala. Kamu mabuk, Nad.” 


“Nggak mabuk, cuma pusing,” `bantahnya sambil 
menyandarkan kepalanya di tembok. 


“Iya pusing, makanya kamu butuh istirahat, kita pulang, 
ya,” bujukku lembut. Nadia hanya menggeleng lemah, tapi nggak 
lagi menjawab. Kepalanya masih bersandar di tembok dan 
matanya terpejam. Aku menghela napas melihat wajah cantiknya 
yang terlihat sangat tenang. Bahkan dalam keadaan mabuk pun dia 
masih terlihat elegan. 


Menit demi menit berlalu tanpa ada tanda-tanda Nadia 
akan bangun. Akhirnya aku bangkit bediri, lalu meraih tubuh 
Nadia dalam gendongan. Dia hanya bergumam tak jelas, tapi 
nggak lagi melawan. Maka aku beranjak meninggalkan ruang 
pendopo yang tentu saja diikuti tatapan ingin tahu orang-orang. 
Aku pamit pada beberapa teman, sempat bertanya tentang alamat 
Nadia, tapi nggak ada yang tahu. Akhirnya aku melangkah menuju 
mobilku dan merebahkan tubuh Nadia di kursi penumpang 


Aku duduk di belakang kemudi, tapi nggak segera 
menyalakan mesin. Hanya mengamati sosok Nadia yang masih 
terlelap di sebelahku. Aku bisa saja membawa Nadia pulang ke 
rumah, tapi pasti Ayah akan khawatir kalau semalaman Nadia 
nggak pulang tanpa kabar. Aku meraih tas kulit hitam yang sedari 
tadi tersampir di bahu Nadia, membuka resleting, Jalu memeriksa 
Isinya. Hanya ada dompet, handphone, tisu, dan beberapa 
Peralatan make up. Handphone-nya di-password jadi aku membuka 
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dompetnya. Ada KTP di sana, aku mengambilnya, dan mataku 
menyusuri deretan informasi yang tertera. Status belum kawin, 
Hatiku rasanya jauh lebih ringan setelah mengetahui hal itu. 


Fokus Ren, harusnya kamu cari alamat, bukan kepo masalah 
status. Otakku yang sok pintar kembali mengomel. Keningku 
berkerut melihat alamat yang tertera di KTP. Jadi selama ini Nadia 
tinggal di Bali. Bagaimana sekarang? Nggak mungkin aku 
mengantar Nadia ke Bali. Aku meneliti seluruh isi dompet dan 
nggak menemukan petunjuk di mana Nadia tinggal selama di 
Surabaya. 


Tanganku kembali merogoh ke dalam tas dan akhirnya 
menemukan benda pipih yang terselip di sela-sela. 
Sebuah keyvard kamar hotel berbintang lima yang cukup terkenal di 
Surabaya. Aku mendesah lega, lalu mulai mengemudikan mobilku 
menuju hotel tersebut. Nadia masih terlelap saat kami tiba, maka 
kembali aku menggendongnya. Dadaku berdebar saat membuka 
kunci kamar, apakah ada orang di dalam? Apa ada Ayah atau 
mungkin laki-laki lain yang sedang menunggunya? 


Aku masuk ke kamar, lalu merebahkan tubuh Nadia di 
atas ranjang. Nggak ada tanda-tanda kehadiran orang lain, maka 
aku duduk di tepi ranjang, mengamati wajah ayu Nadia yag 
teramat kurindukan. Perlahan tanganku terulur mengusap lembut 
pipinya, merasakan tekstur kulitnya yang sehalus sutra. Nadin 
beringsut, mungkin terganggu oleh ulah tanganku, bibirnya 
menggumamkan serentetan kata-kata nggak jelas. Seharusnya aku 
pergi, tapi nggak kuasa melangkahkan kaki. Seakan ada magnet 
yang menarikku untuk tetap di sini. Magnet cantik yang kini 
tengah terlelap dengan begitu tenangnya. Apa dia ngga 
menyadari kalau di dekatnya ada bahaya? 


Aku menelan ludah saat tubuhnya bergerak hingga bagia” 

ER dress-nya terangkat naik, tienampakkan koll arak yang 

pati dan semulus kulit bayi. Sudah setahun lebih aku ngga 

bana wanita, belakangan nggak ada wanita yang membuatkv 

Boda, tapi saat ini godaan untuk menyentuh Nadia rasany? 
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terlalu sulit untuk ditepis. Aku harus pergi kalau nggak mau terjadi 
hal-hal yang nggak dinginkan. Ralat, hal-hal yang diinginkan, tapi 
sayangnya nggak boleh dilakukan. Aku baru saja hendak berdiri 
ketika suara lirih Nadia terdengar. 


“Haus ....” Aku menghela napas, lalu melangkah menuju 
meja kecil di sudut kamar tempat dua botol air mineral diletakkan. 
Aku berbalik dan langsung disuguhi pemandangan yang membuat 
mataku membelalak. Nadia duduk di tengah-tengah ranjang, 
berusaha meloloskan dress dari kepalanya. Sesaat ia terlihat 
kesulitan, dress itu nyangkut di lehernya, mempertontonkan kulit 
putih mulus yang hanya terbalut bra dan celana dalam hitam. 


Mataku tanpa tahu malu jelalatan, menyusuri setiap 
lekukan, berhenti cukup lama di dua bukit indah yang seakan 
tumpah tak cukup tertampung bra-nya yang mungil. Sangat 
remasable. Sial, aku jadi ketularan Arman. Susah payah Nadia 
akhirnya berhasil, dress itu akhirnya lepas. Ia melemparkan dress itu 
sembarangan, lalu kembali merebahkan tubuhnya yang setengah 
telanjang di kehangatan ranjang. Kembali aku menelan ludah. 
Otakku yang sok pintar pun kali ini nggak berkutik. Aku hanya 
bisa berdiri terpaku, sementara gairah dengan cepat menguasaiku. 
Ya Tuhan, cobaan macam apa ini? 
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Cak, berapa lama aku hanya berdiri di tempat. 


Sangat ingin mendekat, tapi takut tanganku berkhianat. Otakku 
jelas-jelas melarang, aku bukan tipe laki-laki yang akan menyentuh 
perempuan yang sedang nggak sadar. Hanya saja saat ini tanganku 
seperti punya kehendak sendiri, Akhirnya aku melangkah menuju 
kamar mandi, membasuh wajahku dengan air dingin, lalu 
memandang pantulannya di cermin. Sepasang mata nanar balas 
menatapku. Pertemuan kembali dengan Nadia benar-benar 


membuatku guncang. Begitu tiba-tiba hingga aku nggak sempat 
mempersiapkan strategi. Namun, satu hal yang pasti aku harus 
Sangat hati-hati. Kalau 


ini kesempatan kedua yang diberikan 
Tuhan untuk menebus kesalahanku dulu, maka aku harus benar- 
benar memanfaatkannya. Nggak boleh salah langkah lagi. 


Aku melangkah keluar dari kamar mandi. Di sudut kamar 
tergeletak sebuah koper kecil, aku membukanya, dan menemukan 


kaus longgar yan njang. Aku tersenyum melihatnya, 
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Aku menghela napas, berusaha menghalau pikiran tentang 
Nadia, dan segala keseksiannya. Kembali aku melangkah 
mendekati ranjang sambil membawa kaus, sebotol air mineral, dan 
sebutir aspirin yang tadi sempat kubeli di Apotek sebelum menuju 
hotel. Aku duduk di tepian ranjang, menatap sosok sintal yang 
masih tergolek tanpa sadar ada sepasang mata yang menatapnya 
lapar. 

Do the right things, Ren. Jangan bikin kacau lagi setelah 
segala kekacauan akibat ulahmu dulu. Otakku yang sok pintar 
sudah kembali bisa menasihati. Aku menghela napas untuk 
kesekian kalinya, lalu meraih tubuh Nadia hingga ia setengah 
duduk, berusaha dengan cepat memakaikan kaus agar tubuh 
indahnya tak lagi membutakan akal sehatku. 


“Minum dulu obatnya, Nad,” ucapku pelan. 


Nadia bergumam, matanya hanya separuh terbuka, tapi 
akhirnya dia berhasil menelan obat yang kuberikan. Aku 


mendekatkan botol air mineral ke bibirnya dan Nadia meneguknya 


bagai orang kehausan. Setelah selesai, aku kembali 


, membaringkannya. Nadia beringsut meringkuk dalam posisi 


menyamping sambil meracaukan serentetan kalimat. Nggak jelas 
apa, satu kata yang berhasil kutangkap hanya Ren’. Dan itu saja 
sudah membuat hatiku senang. Aku tersenyum mendengarnya. 
Sebelum otakku yang sok pintar kembali menasihati, aku 
menyerah pada godaan dan ikut berbaring menyamping di 
sebelahnya. Hanya berbaring, hanya ingin memandang wajahnya 
lebih lama lagi, belum siap rasanya untuk pergi. 


... “Nadia.” Aku bergumam hanya karena suka merasakan 
aa mengucapkan namanya. Namun, mata Nadia malah 
tbuka hingga sepasang mata sayunya bertemu dengan mataku 
yang gelap. Keningnya berkerut, lalu matanya kembali menutup. 
eberapa detik berlalu dalam hening hingga mata itu terbuka lagi. 
un kamu harus datang 


“Kenapa dalam mimpiku Pp 
Aku hanya diam, takut 


m . 
Cngganggu?” bisiknya sangat lirih. 
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mengucapkan sesuatu, takut sepatah kata akan mengakhiri Momen 
ini, takut Nadia menyadari kalau ini semua bukan mimpi. 


Tangan Nadia terulur membelai rahangku yang kasar oleh 
titik-titik hitam bakal jenggot yang belum sempat kucukur, Belaian 
tangannya begitu lembut, tapi entah kenapa menimbulkan sensasi 
sakit yang teramat sangat di jantungku. Untuk pertama kalinya 
Nadia menyentuhku malam ini. Setelah sekian tahun berlalu, 


ternyata tetap memberikan efek yang sama. Membuatku lupa 
segalanya. 


“Narendra.” Bibir itu kembali berbisik. Nadia suka 
menyebut nama panjangku, saat dia sedang marah padaku, atau 
saat dia ingin mengungkapkan rasa sayangnya padaku. Aku nggak 
tahu apa yang saat ini dia rasakan. Marahkah? Sayangkah? Atau 
seperti yang dia katakan di reuni tadi, dia sudah nggak merasakan 
apa-apa lagi untukku. Rasa sakit semakin kuat menyengat dadaku. 


Tiba-tiba saja timbul perasaan masa bodoh, masa bodoh 
dengan sikap hati-hati, masa bodoh dengan strategi, masa bodoh 
dengan segala prinsip, masa bodoh dengan segalanya. I dont gint 
afuck. Aku hanya ingin dia merasakan lagi sesuatu untukku, 
bahkan marah pun nggak apa apa. Maka, saat tangannya bergerak 
menyusuri pipiku, aku menangkupnya dengan tanganku. Aku 
membawa tangan itu mendekat ke bibirku, lalu mencium 
jemarinya satu-satu. Rintih lirih meluncur dari bibirnya, sementa'" 
mata indahnya diselimuti kabut gelap. 


cc , : 
Narendra.” Ya Tuhan, mendengar bibir merahnya 


mengucapkan namaku dengan begitu manisnya membuat aka 
sehatku benar-benar terhem 


; as. Aku melingkarkan satu tangan?) 
di belakang leherku, sae kepalan eei mendekat 
hingga NANG kami bersentuhan. Deru napasku panas berpad i 
ae Lu napasnya, Bibir Nadia terbuka, begitu merah, bagi 
Toni an penuh, begitu mengundang untuk disentuh 

ku bergerak menyentuhnya dan bibir itu bergetar rapuh: 
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Jangan lakukan Ren. Jangan. Akal sehatku masih berusaha 
melarang, tapi suaranya semakin lama semakin sayup terdengar. 
Telingaku tuli dengan segala sesuatu selain desahan lirih yang 
meluncur dari bibir Nadia yang begitu lembut terasa di jari 
tanganku. Aku nggak tahu siapa yang lebih dulu bergerak. Apa 
usapan tangan Nadia di leherku yang menuntunku mendekat, atau 
memang aku sendiri yang ingin mendekat hingga tiba-tiba saja 
bibir kami sudah nggak lagi berjarak. 

“Ren.” Aku masih sempat merasakan bibir itu bergerak 
tanpa suara menyebut namaku sebelum belahan ranum itu 
menghilang dalam pagutan bibirku. Ya Tuhan, betapa aku sangat 
merindukan ini. Merasakan manis rasa bibirnya yang membuatku 
nggak sabar untuk mencecap lebih. Bibir kami berpadu dalam 
hisapan-hisapan penuh dahaga. Nggak ada ciuman lembur, aku 
mengambil dengan rakus, sementara Nadia memberi dengan 
begitu murah hati. 


Tangannya bergerak mencengkeram rambutku, sementara 
tanganku yang bertengger di pinggangnya kini bergerak 
menyelinap ke balik kaus, mengusap di sepanjang pahanya yang 
mulus. Tubuhku rasanya panas oleh gairah yang dengan begitu 
cepat membakarku. Tampaknya Nadia juga merasakan hal yang 
sama karena tiba-tiba saja kakinya melilit di pinggulku, lalu tubuh 
kami berguling hingga aku terlentang dengan dia di atasku. Bibir 
kami tak henti saling merayu dalam ciuman panas dan basah yang 
mungkin nggak akan terpisah jika kami nggak sama-sama 
kehabisan napas. 


Nadia tersengal di atasku, tapi itu nggak menghentikan 
aan tangannya yang berusaha membuka kancing-kancing 
cmejaku. Namun sayangnya, nggak berhasil. Mungkin karena 
tangannya yang gemetar atau pengaruh alkohol yang membuatnya 
Nggak fokus. Aku beringsut duduk dengan dia masih ada di 
Pangkuanku, Perlahan, diikuti matanya yang sayu aku membuka 
a per satu kancing kemejaku, lalu melempar kemeja itu ke 
ntai. Mata Nadia membola melihat hampir separuh lengan kiriku 
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diselimuti goresan-goresan tinta hitam yang saling melilit 
membentuk sebuah tato tribal motif elang . 


Dulu tato itu belum ada di sana, aku membuatnya saat 
menjelajah pedalaman Amerika beberapa tahun yang lalu. Aku 
selalu menyukai burung elang karena bagiku elang melambangkan 
keberanian dan kebebasan. Jemari Nadia bergerak menelusuri 
setiap goresan dengan sangat hati-hati seakan tato itu baru dibuat. 
Aku punya beberapa tato di tubuhku, hanya tato-tato kecil. Tato 
arah mata angin di bagian belakang leher, tato matahari di 
pergelangan tangan kanan, dan beberapa tato lainnya. 


Tato pertamaku kubuat ketika aku ulang tahun yang ke- 
21. Waktu itu aku meminta Nadia membuat hand lettering namanya 
di atas selembar kertas, lalu membawanya ke faftoo artist. Aku 
meminta tulisan nama Nadia persis seperti di kertas diukir di 
pergelangan tangan kiriku. Ukurannya sangat kecil, tapi Nadia 
langsung shock begitu aku menunjukkan tato itu padanya. 


“Kamu gila, ya, Ren.” Begitu katanya waktu itu, 
sementara aku hanya tertawa. Aku memang tipe orang yang sangat 
spontan, seringkali apa yang terlintas di pikiranku langsung 
kulakukan tanpa berpikir dua kali. Sangat berbeda dengan Nadia 


yang harus mempertimbangkan berulang kali sebelum melakukan 
sesuatu. 


“Kamu juga bikin don 


| g nama aku di tangan ka angga 
hadiah ulang tahun buatku.” yy mamane sd 


Aku ingat waktu itu menggodanya 
dan dia langsung menatapku dengan sorot mata yang selalu bisa 
membuatku merasa seperti seorang murid yang tertangkap basah 
bandel di kelas. Tiap dia mengeluarkan tatapan “ibu gurunya 


gairahku langsung naik ke ubun-ubun. Saat itu akhirnya aku 
zienin hadiah yang lain, hadiah yang berhubungan dengan heels. 
an tentu saja bukan aku yang memakainya. = 


Saat ini Nadi 
La adia nggak mena j < 
mengamati tato clang dila Dekan, matanya masih lekat 


kami tadi sudah cuk lengan kiriku. Namun, ciuman panas 
P membuat gairahku mencapai ubun-ubun. 
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Maka, aku bergerak mendekat, membenamkan wajahku di 
lehernya, menghirup aroma khas Nadia yang selalu kusuka. Bukan 
aroma sabun, /ofion ataupun parfum. Hanya aroma Nadia. 


Bibirku menyusur di sepanjang leher jenjangnya yang 
sangat halus dan rapuh, memberi kecupan-kecupan kecil di sana. 
Kulit lehernya yang putih bersih sangat mengundang untuk 
dinodai. Maka tanpa pikir panjang aku melakukannya, menyesap 
kuat hingga meninggalkan noda-noda merah yang membuat 
gairahku meningkat berkali lipat. Aku suka saat tubuh Nadia 
penuh dengan tanda cinta dariku, saat kulit putih mulusnya 
dipenuhi bercak merah hasil karyaku, bahkan hingga di tempat- 
tempat paling tersembunyi. 


Aku mengerang protes saat kausnya menghalangi, dengan 
tak sabar menarik kaus itu ke samping. Syukurnya kaus itu sangat 
longgar hingga tanpa kesulitan pundaknya kini terpampang. Aku 
memberi kecupan-kecupan basah di pundaknya, lalu kembali 
merayap ke lehernya. Menyibakkan rambutnya yang mengganggu 
ke samping, lalu saat itulah aku melihatnya. Sebuah tato mungil 
tertoreh di kulitnya yang putih bersih, di perbatasan antara 
tengkuk dan pundaknya. Tato burung elang. 


Aku terpaku, terlalu terkejut hingga harus memejamkan 
mata, lalu membukanya dan tetap melihat pemandangan yang 
sama. Seekor elang terbang. Nadia paling takut jarum suntik, dan 
nggak pernah suka aneh-aneh. Dia punya tato saja sudah 
Merupakan sebuah keajaiban dunia. Apalagi tato elang. Selain 
Sesukaannya memakai sneakers, Nadia perempuan paling feminim 
Yang pernah pernah kukenal. Seandainya pun dia memiliki tato, 
eng aku membayangkan tato bunga atau kupu-kupu. Namun, 
aat ini kami memiliki tato yang sama, walaupun dengan desain 
Yang berbeda. Sangat mencengangkan. 


Jimuti, gairahku sudah melayang 
u sedari tadi 


ku menyadari kala 
sipasi dalam percumbuan 


dari lehernya hingga aku 


Sesaat hening menye 
ya e mana. Dan barulah a 1 
la bahkan sudah nggak ikut berparti 
* Perlahan aku mengangkat wajah 
1 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan, 


bisa menatap wajahnya dan melihat pemandangan lain yan 
membuat hatiku hancur. Nadia menangis, butiran-butiran benin 
menetes dari mata sendunya. Hatiku sakit melihatnya, Tanganku 
bergerak menghapus air yang mengalir membasahi pipinya. 


“Tm sony.” Aku nggak tahu untuk apa aku mengucapkan 
maaf. Apakah untuk masa lalu ataukah untuk peristiwa yang baru 
saja terjadi. Mungkin untuk segalanya, untuk semua luka yang 
pernah kutorehkan di hatinya. Bukannya reda, ait matanya 
mengalir semakin menjadi. Nadia menangis tanpa suara hingga 
hanya suara serakku yang -berkali-kali menggumamkan maaf 
terdengar di kamar hotel yang sunyi. Entah berapa lama kami ada 
dalam posisi itu, aku nggak lagi menghitung waktu. Hingga satu 
saat Nadia beringsut turun dari pangkuanku, lalu merebahkan 
tubuhnya meringkuk di tempat tidur. Aku ikut berbaring di 
sampingnya, tanganku lembut membelai rambutnya. Nadia 


menatapku dengan matanya yang sayu dan masih berlumur lapisan 
bening air mata. Perlahan bibirnya bergerak. 


“Bahkan di mimpi pun kamu masih mampu menyakitiku, 
Ren,” bisiknya dengan sangat lirih sebelum kelopak matanya 
terpejam, menyisakan sebutir air mata yang menetes membasahi 
pipi. Lalu suasana hening, hanya deru napasnya yang terdengar 
semakin teratur tanda lelap sudah menjemput. Entah betapa lama 
aku hanya berbaring mengamati. Menyaksikan kerutan kecil yang 


kadang hadir di keningnya, ataupun gumaman tak berarti yang 
lepas dari bibirnya. 


Ada banyak hal yang ingin kuungkapkan padanya, ada 
banyak hal yang ingin kutanyakan, ada banyak cerita yang belum 
tuntas di antara kami. Besok, ya besok kami harus bicara. It 


pikiran terakhir yang terlintas di benak sebelum gelap 
menyelimutiku. 


Sayangnya, keesokan harinya aku terbangun seorang dir: 
da Nadia di sisiku atau di mana pun. Kamar begitu ma 
jejak kehadiran Nadia nggak satu pun terlihat. Nggak 2 i 
per di sudut kamar, nggak ada lagi tas kulit, high heti 
4 n 


Nggak a 
bahkan 
lagi ko 
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ataupun gaun hitam yang kemarin tergeletak di lantai. Semua 
menghilang nggak berbekas. 


Aku mengacak rambut frustasi, mungkin benar semua 
cuma mimpi. Perlahan aku menggulingkan tubuh, lalu 
membenamkan wajah di bantal tempat Nadia kemarin berbaring. 
Wangi khas Nadia menyerbu indra penciumanku, meyakinkanku 
kalau peristiwa semalam benar terjadi. Aku menghela napas, lalu 
meraih ke saku celana, mengambil kertas tebal berbentuk segi 
empat dari sana. Sebuah kartu nama. Aku membacanya lagi, 
seperti yang sudah kulakukan berulang kali sejak aku 
mengambilnya semalam dari dompet Nadia. 


Cherised. Sebuah gift shop berlokasi di Seminyak Bali. Ada 
nomor handphone contact person yang bisa dihubungi di sudut kanan 
bawah dengan nama Nadia tertera di sana. Aku 
meraih handphone berniat untuk menghubungi nomor itu, tapi 
akhirnya urung. Pembicaraan kami nggak bisa dilakukan hanya 
melalui telepon. 


I need to see her again. And I will see her again. Soon 
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Aku memandang gumpalan awan yang terlihat jelas 


dari balik jendela pesawat yang membawaku terbang 
menyeberangi lautan menuju Pulau Bali. Kepalaku rasanya pening, 
dan pikiranku kalut. Tadi di bandara, Rani sempat menelepon. Ia 
berulang kali minta maaf karena nggak bisa hadir di acara reuni. Ia 
juga menyampaikan berita kalau aku dan Rendra sekarang jadi 
topik hangat di grup WhatsApp kelasnya. Rani bahkan 
mengirimkan foto Rendra tengah menggendongku yang membuat 

palaku semakin menjadi. Entah siapa yang mengambil 
ejadian semalam terasa buram. Aku menghela napas, 


terbayang kembali situasi yang kuhadapi saat terbangun dari tidur 


tadi pagi. 
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minuman enak di acara reuni. Setelah itu seakan ada bayangan 
gelap yang menyelimuti. 

Sialan, minuman apa yang aku minum semalam? 
Seingatku hanya fuit punch dan nggak ada yang lain. Satu-satunya 
adalah tanpa kusadari /ivi! punch itu mengandung 
abuk untuk pertama kalinya dalam 
hidupku. Karena nggak mungkin aku akan dengan bodohnya 
kembali tidur dengan Rendra kalau bukan karena mabuk. Aku 
hanya berharap kami semalam benar-benar tidur, dan bukan 
melakukan hal-hal lainnya. Dengan sangat hati-hati, aku 
melangkah turun dari tempat tidur. Berharap dengan sangat agar 
Rendra nggak bangun karena situasinya akan sangat memalukan 


untukku. 


penjelasan 
alkohol hingga membuatku m 


Aku sedikit terhuyung saat kedua kakiku menyentuh 
lantai, karena dunia rasanya berputar. Rasanya nggak habis pikir 
kenapa orang suka minum hingga mabuk padahal after ejfects-nya 
sangat nggak menyenangkan. Aku mengambil dress hitamku yang 
tergeletak di lantai, lalu melangkah menuju kamar mandi. Aku 
mencuci muka, Jalu membuka kausku. Kepalaku semakin pening 
saat melihat deretan bercak merah di pundak dan leherku. Sangat 
khas Rendra. Ya Tuhan, apa yang sebenarnya terjadi semalam? 
Aku meneliti sekujur tubuhku dan langsung mendesah lega saat 
melihat bercak merah itu terhenti hanya sampai di pundak. 


mataku terpejam, berusaha mengingat 


potongan-potongan kejadian yang seakan menghilang dari ingatan. 


Sekelebat demi sekelebat bayangan buram muncul di kepalaku. 
Rendra yang berlutut di hadapanku sambil memohon agar 
diizinkan mengantarkanku pulang. Rendra yang menciumku 
sedemikian panas hingga membuat tubuhku rasanya terbakar, dan 
Rendra yang entah sejak kapan memiliki tato burung elang di 


lengan kirinya. 


Perlahan 


ndiri dan tiba-tiba saja dadaku 
sini. Urusanku dengan 
lalu. Aku berangkat ke 


b Aku meraba tatoku se 1 
mak kencang. Aku harus pergi dari 
endra sudah berakhir enam tahun yang 
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acara reuni dengan keyakinan kalau Rendra nggak lagi punya arti, 
dan akan tetap seperti itu. Malam ini adalah sebuah kesalahan, aku 
hanya bisa berharap kesalahan ini nggak fatal. Jadi aku harus 
segera pergi, kalau bisa melupakan malam ini pernah terjadi. 


Bergegas aku mengenakan gaunku, sementara otakku 
mulai menyusun rencana melarikan diri. Jadwal penerbanganku 
sebenarnya masih sore nanti, tapi aku ingin secepatnya 
meninggalkan Surabaya. Kalau perlu penerbangan paling pagi. 
Kota ini membawa terlalu banyak kenangan yang nggak baik 
untuk hatiku. 4 


Suara jernih yang mengumumkan kalau pesawat akan 
akan segera mendarat membuatku tersadar dari lamunan. Rasanya 
lega, aku akan kembali ke tempat di mana aku merasa aman. 
Nggak ada masa lalu yang menghantui. Semua tentang Bali adalah 


masa depan. Dan aku sangat berharap akan tetap seperti itu 
selamanya. 


Aku naik taxi dari bandara langsung menuju toko. Ayah 
akan kaget kalau aku pulang lebih cepat dari jadwal. Lagipula saat 
ini kondisiku benar-benar mengenaskan. Wajahku pucat, mataku 
merah dan sembab, rambutku acak-acakan karena aku bahkan 
nggak sempat menyisirnya saking terburu-buru ingin kabur. Lebih 
baik menenangkan diri dulu di toko. Aku tiba di toko pukul 
sembilan pagi, masih ada satu jam lagi sebelum toko buka. Kakiku 
menaiki tangga menuju lantai dua. Di lantai dua kami punya a 
studio yang nyaman, dengan wood Jooryang hangat, dinding, atap; 
dan furniture yang juga dominan kayu serta sofa-sofa besar na? 
empuk yang memungkinkan untuk bersandar di kala suntuk. 


. Namun favorite-ku tentu saja adalah jendelanya yang 
hampir memenuhi satu sisi ruangan. Pemandangan hijau pohon- 
pohon di luar serta curahan sinar matahari yang seakan tumpah 
membuat ruangan jadi terang, tapi tetap terasa sejuk. Aku sang" f 
suka menghabiskan waktu di ruangan ini. Nggak habis-habis ras" 
kagumku pada sang pencipta ruangan, Mas Pratama Antasen 
arsitek terkenal dan sangat berbakat, suami Mbak Hana. Biasany" 
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di ruangan inilah aku dan Mbak Hana mengerjakan kreasi-kreasi 


kami. 


Di lantai atas juga dilengkapi kamar mandi, jadi aku 
keramas, lalu mengenakan dress yang nyaman dan 
katun, satu-satunya baju bersih yang tersisa di 
di salah satu sofa empuk 


langsung mandi, 
longgar dari bahan 
koperku. Aku ingin merebahkan tubuh 
karena kepala yang masih terasa berat, tapi bunyi perutku 
menghalangi. Sejak semalam memang nggak ada satu butir nasi 
pun yang sempat singgah, jadi nampaknya aku harus mengisi perut 


dulu. 
uduk di sofa menikmati semangkuk bibur 


Aku tengah d 
kupesan dari cafe sebelah ketika 


ayam dan segelas teh hangat yang 
sosok Mbak Hana muncul di lantai dua. 

“Loh, kok sudah dateng, Nad? Katanya pesawat sore?” 
Mbah Hana duduk di hadapanku dengan wajah heran. 
rencana karena sesuatu dan 


“Iya, Mbak, ada perubahan 
ksama, dan aku yakin nggak 


lain hal.” Mbak Hana mengamatiku se 
akan ada yang terlewat dari mata jelinya. 

“Sesuatu dan lain hal yang pasti ada hubungannya dengan 
merah-merah di leher kamu.” Nah kan benar, langsung 10 the 
point seperti biasanya. Dasar Rendra sialan, bisa-bisanya dia 
meninggalkan jejak sebanyak ini di bagian tubuhku yang 
terlihat. Weh, bukan berarti aku ingin dia memberi jejak di bagian 
tubuhku yang tak terlihat. Kenangan tentang Rendra yang dulu 
sangat suka memberi jejak di bagian-bagian tubuhku yang 
tersembunyi membuatku bergidik. Sepasang mata Mbak Hana 


semakin menyipit menatapku. 


“Spil, Nad. Ini pasti ad 
kamu itu kan, yang kamu bilang ak 
memang menceritakan segalanya pad 
yang aku tutup-tutupi tentang hidupku. 
memang malaikat pelindung sekaligus sahabatku. 


a hubungannya sama mantan 
an datang ke acara reuni?” Aku 


a Mbak Hana, nggak ada 
Bagiku Mbak Hana 
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Mbak Hana bukan tipe orang yang banyak bicara, tapi 
entah kenapa sejak awal bertemu kami sudah merasa cocok, 
Mungkin karena kami sama-sama suka seni atau karena kami 
punya masa lalu yang mirip. Yang aku suka dari Mbak Hana 
adalah dia nggak pernah men-judge saat aku bercerita tentang masa 
laluku. Dia bilang masa lalunya juga kurang lebih sama sepertiku, 
dan dia nggak mau menganggap diri lebih rendah dati orang lain 
karena hal itu. Apalagi menganggap orang lain lebih rendah karena 
sesuatu yang bahkan dia sendiri nggak tahu jelas latar belakangnya. 


“Hidup orang lain itu seperti scbuah film dengan kita 
sebagai penonton. Kita melihat hasil akhirnya, tapi nggak akan 
pernah tahu apa yang terjadi di balik layar. Jadi bukan tempatku 
untuk menilai.” Aku ingat itu yang diucapkannya saat pertama kali 
kami berbincang dari hati ke hati. Berbicara dengannya selalu 
membuatku merasa lebih kuat, jadi aku nggak pernah ragu 
menceritakan apa pun padanya, termasuk tentang Rendra. 


“Ya gitu, deh,” jawabku sambil mengedikkan bahu. Aku 
lalu melanjutkan makan bubur ayam karena perutku kembali 
benyanyi. 


66 H 4 
Ya ampun Nad, jangan bilang kalau kamu sama mantan 
kamu itu semalam ....” 


“Nggak sampai tahap itulah,” potongku cepat. Mbak 
Hana langsung mengembuskan napas dengan wajah terlihat lega. 
“Semoga,” imbuhku membuatnya melotot. 
“Jangan main-main, deh, Nad. A 
i > 3 . Apa maksudnya dengan 
Aa Aku menyandarkan tubuh di sofa, Seip. aa 
akanku langsung menguap jika mengingat kejadian semalam. 
, “Aku nggak tahu, Mbak, ak 
arik. ea Tap ata a. u mabuk, nggak seberapa 


itu I 5 : up yakin nggak sampai sejauh 
mean, aku pasti ngerasa aneh kalau a keadan, Tar? 


S d a j i 
ea Apa Pa terakhir kali aku ... yah you know lah, jadi 
asa sak: t, kan?” Aku mengt , sa i 
ghela napas, lalu mengi 
ki , la ambil 
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teh hangat manisku, dan meneguknya perlahan, menikmati sensasi 
hangat yang terasa nyaman di perutku. 


“Mungkin aja punya mantan kamu terlalu kecil sampai 
nggak kerasa sama sekali.” Aku langsung tersedak teh hangatku 
hingga terbatuk tiada henti. Ya ampun, enam tahun mengenal 
Mbak Hana aku belum juga terbiasa dengan ucapannya yang selalu 


ceplas-ceplos. Aku menatap horor pada Mbak Hana yang masih 
terkikik geli. 

“Becanda Nad, habis wajah kamu suntuk banget,” ujarnya 
di antara derai tawa. 

“Lagian kenapa bisa sampai mabuk, sih?” Kali ini Mbak 


Hana menatapku serius. 


“Entahlah, Mbak. Mungkin saking gugupnya, aku sampai 
nggak sadar sudah minum minuman yang mengandung alkohol.” 
Aku lalu menceritakan kejadian semalam padanya. 
masih mencintainya?” Mbak Hana bertanya 


“Apa kamu 
serius saat aku sudah selesai bercerita. Aku tercenung mendengar 
kan pada hatiku. Apa aku 


pertanyaan yang juga tak henti kutanyak 
masih mencintai Rendra? Aku menggeleng pelan, entah untuk 


meyakinkan Mbak Hana atau meyakinkan diriku sendiri. 


“Nggaklah, bodoh banget kalau masih cinta setelah apa 
yang dia lakukan padaku,” jawabku setegas mungkin. Mbak Hana 
menatapku dengan sepasang mata menyipit tak percaya. 

, “Aku pernah punya pikiran seperti kamu. But trust me, 
cinta nggak ada hubungannya dengan bodoh dan pintar, Nad, 
Warnya tenang, tapi membuat pikiranku semakin kalut. Aku nggak 
bisa membohongi diri sendiri. Hatiku masih bergetar saat bertemu 

endra, sentuhan dan ciumannya masih mampu membuatku lupa 
Segalanya. Saat pikiranku sudah lebih jernih dan pengaruh alkohol 
Semakin memudar, detail kejadian semalam malah jadi semakin 


Jelas, 
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Aku merinding mengingat bagaimana tubuhku bercak 
dengan begitu mudahnya. Persis seperti dulu, saat aku masih 
begitu polos dan lugu. Aku terlena hingga akhirnya menyerahkan 
segalanya. Waktu itu kami sudah pacaran dua tahun. Selam; 
pacaran Rendra selalu bersikap manis, nggak pernah menuntut 
macam-macam, selalu jadi pacar yang pengertian. Dia juga bukan 
tipe yang malu mengakui tentang masa Jalunya dengan 
perempuan, selalu apa adanya. Namun saat denganku, dia nggak 
pernah meminta lebih. Dia cukup puas dengan ciuman dan 
sentuhan-sentuhan kecil yang malah semakin Jama semakin 
membuatku gila. Aku yang menginginkan lebih walaupun saat itu 
aku bahkan nggak tahu lebih itu seperti apa. 


Hingga hari itu, saat acara ulang tahun salah satu teman 
kuliah Rendra di sebuah hotel. Nggak banyak yang diundang, 
hanya teman-teman dekat, dan semua datang berpasangan. Kami 
makan malam di restoran hotel, mengobrol sewajarnya hinggi 
malam semakin larut, dan tiba-tiba saja yang ulang tahun member 
kejutan kalau dia sudah booking kamar untuk kami semua. 


Teman-teman Rendra tentu saja menyambut antusias 
Selama bergaul dengan mereka, aku bisa menyimpulkan kalau 
mereka sama saja seperti Rendra, menganggap seks adalah hal 
biasa. Nggak sepertiku yang langsung gemetar tak karuan saat 
Rendra menatapku dengan sorot tanya di matanya. Semua teman 
sudah menghilang hanya menyisakan kami berdua di restoran. 


“Terserah kamu,” jawabnya ketika aku bertanya apa kami 
| juga akan menginap. Dan waktu itu rasa penasaranku meniti 
mengalahkan rasa takut. Aku mengangguk dan sepasang ™ 

Rendra langsung berubah gelap. 


“No turning baik, Nad. Saat kita sudah ada di dalam pe 
aku nggak janji bisa menahan diri,” ucapnya tegas dan gel 
dengan mata tajam menatapku. Rendra adalah sosok Foei 
going, selalu terkesan santai, tapi saat dia serius, gia s a 
lipat membuatku gemetar. Dan anehnya juga senie Le yan 
gan kusadari sebagai hasrat. Has 
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membuatku akhirnya kembali mengangguk tanpa peduli apa pun 


lagi. 

Aku menghela napas mengingat hari itu. Hari yang 
mengawali perubahan dalam hubungan kami. Nggak lagi pacaran 
yang lugu malu-malu, tapi gaya pacaran yang aku sendiri nggak 
pernah membayangkan akan sejauh itu. Dia mengenalkan padaku 
tentang hasrat, mengajariku tentang gairah. Dia yang pertama, dia 
satu satunya. Semalam juga sama, aku kembali terlena. Aku hanya 
bisa berharap semoga kali ini hanya karena hasrat dan bukan cinta. 
Mungkin aku merindukan sentuhan laki-laki. Mungkin hasrat 
biologisku menuntut ingin dipenuhi. Mungkin sudah waktunya 
untuk mencari suami. 

Handphone-ku yang tergeletak di meja tiba-tiba berdering. 
Dadaku berdebar kencang oleh rasa was-was. Aku menatap Mbak 
Hana yang juga tengah menatapku dengan alis terangkat. Nggak 
mungkin Rendra. Dia nggak tahu di mana sekarang aku tinggal, 
dia juga nggak mungkin tahu nomor handphone-ku. Sewaktu mabuk 
kemarin aku nggak tanpa sadar memberitahunya, kan? 


Aku menggigit bibir, lalu dengan gemetar mengambil 
handphone dan menatap layarnya. Bukan Rendra. Aku mendesah, 
entah karena lega atau kecewa. Aku bingung dengan perasaanku 
ag (ilang tertera di layar membuat senyumku perlahan 
handphone E Aku menggeser tombol hijau, lalu mendekatkan 

e telinga. 


Bt Mag sapaku lembut. Hatiku seketika hangat 
gundah ya ng di seberang yang sangat kurindukan. Rasa 
oleh ra A hilang, berganti rasa bahagia. Ya, aku nggak 
idm s i agi. Biarlah masa lalu tetap menjadi masa lalu. Dan 
adalah masa lalu, saat ini hanya Elang masa depanku. 
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Pagi, Mas Rendra.” Pak Imam, satpam rumahku 


menyapa saa ka pi 
enyapa saat membuka pintu gerbang. Aku mengangguk singkat, 


alu menj lankan m memasuki ru rk a di 
1; alan ka; obil e ma. 1 i i 
ah da n memarkirny 


amu k R 
pulang hanya sebulan kamu mau inggal p dan J” 
apartemen? Jang” 


pulang sekalian,” omel Mama waktu itu. Aku hanya bi mering! 
anya bisa 
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Sebenarnya bukan nggak mau tinggal di rumah, tapi hubunganku 
dengan Papa kurang baik semenjak kejadian enam tahun lalu 
ketika aku melepaskan segala tanggung jawab dan pergi. 


Seumur hidupku, Papa nggak pernah sekali pun main 
tangan, tapi malam itu aku babak belur oleh kepalan tangannya. 
Mama juga sangat kecewa padaku, ia menangis tiada henti. 
Namun, yang namanya seorang ibu hatinya pasti melunak melihat 
anaknya lebam-lebam dengan bibir robek mengucurkan darah. 
Mama memohon agar Papa berhenti dan segera memanggilkan 
dokter keluarga untuk memeriksa kondisiku. Itulah sebabnya 
selama enam tahun ini aku nggak pernah pulang. Mama dan 
Karenina , my only sister, cukup sering mengunjungiku, tapi Papa 
nggak pernah ikut. Belakangan barulah akhirnya Papa mulai mau 
bicara denganku di telepon. Walaupun hanya beberapa patah kata, 
tapi aku sudah cukup bersyukur. Karena itu tahun ini aku 
memutuskan untuk pulang mengunjungi orang tuaku. 


“Iya Pak, makasih infonya, aku masuk dulu ya biar Mama 
nggak tambah khawatir,” pamitku. Pak Imam mengangguk, lalu 
kembali ke posnya, sementara aku masuk ke rumah. Suasana di 
dalam rumah sepi, nggak ada seorang pun terlihat. Namun, sayup 
terdengar suara gelak tawa dari halaman belakang. Aku melangkah 
mendekati asal suara dan melihat Mama dan Nina tengah duduk 
sambil mengobrol di kursi teras belakang, sementara Lily dan 
Bella—keponakanku yang berumur tujuh dan empat tahun— 
tengah bermain di kolam ditemani suster mereka. 


“Lagi gosipin siapa nih pagi-pagi?” godaku saat melihat 
betapa serunya obrolan Mama dan Nina. Mama menoleh, lalu 
geleng-geleng kepala begitu melihatku. Aku hanya nyengir sambil 
a angali semakin dekat, lalu mencium pipi Mama dan juga 

ina. 


f “Gosipin kamulah, siapa lagi,” decak Nina. Umurku dan 
Nina beda tiga tahun, tapi entah kenapa sejak kecil aku nggak 
pernah panggil dia kakak. Mungkin karena saat usilnya kumat, dia 
bisa jadi sangat menyebalkan sehingga memanggil kakak rasanya 
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terlalu berlebihan. Atau mungkin karena saat lagi baik, baiknya 
kebangetan, kami bisa mengobrol layaknya teman hingga 
memanggil kakak jadi terasa aneh. Entahlah, pokoknya sejak dulu 
hingga detik ini bagiku dia adalah Nina tanpa embel-embel kakak, 


oaf BAN Malia 
“Susah ya jadi celebrity, selalu jadi bahan gosip, kekehku 
sambil menghempaskan tubuh di salah satu kursi. 


“Masih bisa ketawa kamu? Semalam nggak pulang ke 
mana aja? Kapan hari beli handphone harga puluhan juta nggak ada 
fasilitas buat telepon kali, ya?” sindir Mama, 


“Kamu itu ya bikin Mama kebingungan, aku juga jadi ikut 
kena getahnya. Dari semalam Mama nggak berhenti nelepon aku, 
makanya pagi-pagi aku sudah di sini buat nenangin Mama,” omel 
Nina membuatku langsung merasa nggak enak. Itu menjelaskan 
kenapa Nina bisa ada di sini hari Minggu pagi padahal biasanya 
mungkin dia masih tidur nyenyak di rumahnya. 


“Song, sony, kebiasaan tinggal sendiri, jadi lupa kasih 
kabar, handphone juga kayaknya aku silent deh, makanya nggak 
kedengeran kalau ada telepon,” jelasku dengan wajah bersalah. 


“Lagian aku bukan anak kecil lagi. Mama nggak usah 
terlalu khawatir tentang aku. Aku bisa jaga diri, kok,” 
untuk menenangkan Mama. ' i 
sementara Nina malah mencibir, 


sambungku 
Mama hanya menghela napas 


“Nah, bener kan Ma, kalau 


Mama nggak usah kl i 
A ak usa hawatir tentang dia. Yan rus dik iri 
pak ars saa g dia g harus dikhawatirin 


usilnya. Mama langsung n let em KEK melatat, Buas dh 
i. neno k m r 
curiga. g ch ke arahku dengan mata menyipit 


Rendra nggak pulang itu 


“Ren, jangan bilang kalau semalam kamu ....” 
“Semalam acara reuni SMA a 
| acara , Ma. K 5 
nggak kerasa ngobrol sampai pagi,” dalih gkang rri 


menghela napas lega, aku pun j 
; : , Juga. Kadang ak , z f 
Mama bisa begitu mudahnya percaya, ea Da 
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benar mengharapkan putranya yang sudah bertahun-tahun tinggal 
di luar negeri masih polos di usia dua puluh delapan tahun, kan? 
Berbanding terbalik dengan Mama, wajah Nina jelas-jelas 
kelihatan nggak percaya. Namun, syukurlah saat itu salah seorang 
keponakanku berseru sehingga perhatian kami teralihkan. 

“Uncle Ren, ayo berenang.” Aku melambaikan tangan ke 
arah Lily yang baru saja memanggilku dari pinggir kolam renang 
dengan wajah berseri. Di sebelahnya si mungil Bella membalas 
lambaian tanganku dengan penuh semangat. 


aa, Uncle ganti baju dulu,” seruku membuat 


“Ayo, bentar y 
kedua gadis itu memekik kegirangan. Lewat ekor mataku aku 


melihat Nina geleng-geleng kepala. 

«Anak-anakku naksir kamu deh kayaknya, 
membuat Mama langsung melotot. 
g aneh-aneh, deh, Nin. Mana ada 
i?” omel Mama. 


: decak Nina 


“Hush, jangan ngomon, 
ponakan naksir pamannya sendir 


Ma, kelihatan banget. Sejak 


“They have a crush on him, 
seminggu lalu yang diomongin cuma Uncle Ren ini, Uncle Ren itu, 


bosen banget dengernya. Tadi aja langsung semangat dibangunin 
waktu aku bilang mau ke rumah Oma. Kangen Uncle Ren katanya, 
padahal baru kemarin ketemu.” Nina bercerita sambil mendelik ke 
arahku. Hei, aku salah apa? Girls bave a crush on me all the time. 


Memangnya aku bisa melarang? 


Selama seminggu ini aku memang sering menghabiskan 


waktu dengan keponakan-keponakanku. Hitung-hitung menebus 
waktu yang hilang karena nggak bisa jadi Uncle mereka selama aku 
di luar negeri. Is fun though. Biasanya aku cenderung cuek sama 
anak kecil. Namun, Lily dan Bella sangat menggemaskan, lucu, 
dan juga cerdas. I love spending lime with them. 


jangan pakai kata naksirlah, serem amat 


“Ya, tapi 
dengernya,” tegur Mama. 


SO 
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“Iya iya, jatuh cinta kalau gitu,” goda Nina membug 
Mama menepuk pundaknya gemas. Aku hanya bisa geleng-geleng 
kepala melihat Nina terkikik geli. Usil memang kakakku satu ini 


Aku hendak pamit untuk ganti baju saat suara Mama kembali 
terdengar. 


“Jadi kemarin reuni SMA, ya, Ren?” Mama bertanya 
dengan nada sambil lalu padahal aku yakin hatinya penasaran 
setengah mati. Kemarin aku sengaja nggak cerita ke Mama tentang 
reuni karena sudah pasti Mama akan menginterogasiku hingga 
detail. Terutama tentang calon mantu yang batal jadi mantu akibat 


kebodohan putranya. Sayangnya hari ini aku keceplosan jadi mau 
nggak mau harus menghadapi rasa ingin tahu Mama. 


“Iya, reuni 10 tahun setelah kelulusan,” jawabku singkat. 


Mama menatapku dengan sorot mata bimbang, kelihatan ingin 
menanyakan sesuatu, tapi ragu. 


“Nadia dateng nggak?” Akhirnya Nina yang melontarkan 


pertanyaan itu. Aku menghela napas berat saat melihat wajah 
penasaran Mama dan Nina. 


“Dateng.” Akhirnya aku memutuskan untuk jujur, buat 
apa juga disembunyikan. Saat ini aku malah butuh 
banget support dari mereka. Mama dan Nini 
terlihat shock mendengar jawabanku. 


“Serius?” Mama menatapku tak percaya. Astaga, tadi saat 
aku bohong, Mama dengan m 


udahnya percaya. Sekarang saat aku 
jujur malah nggak dipercayai. Mungkin aku memang nggak 
berbakat jujur. 


“Serius. Kami sempat ngobrol dan .. 


| 
< yah ... cuma ngobi? 
aja, sih.” Mama manggut- 


manggut dengan raut wajah serius. 


“Bagaimana kabar Nadia 


? 
sekarang? Ayahnya sehat 
Mereka tinggal di mana?” 


tanya Mama antusias. 
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“Nadia baik, Ayah juga sehat, mereka tinggal di Bali.” 
Kening Mama berkerut, sudah pasti nggak puas mendengar 
jawaban-jawaban singkatku. 


“Apa dia ... dia ... sudah menikah?” tanya Mama lagi. Kali 
ini aku mengedikkan bahu tak yakin. Di KTP memang tertera 
kalau dia masih single, tapi bisa saja status di KTP itu belum 
sempat diubah. Membayangkan percumbuan panas kami 
semalam, dan membayangkan Nadia sudah menikah membuat 
perutku tiba-tiba bergejolak. Ya Tuhan, jangan bilang semalam 
aku sudah mencumbu istri orang. 


“I dont know, dia nggak terlalu banyak cerita. Tapi 
kayaknya belum, sih.” Aku berusaha meyakinkan diriku sendiri 
dengan jawaban itu. 


“Dari mana kamu tahu? Gadis secantik dan sebaik Nadia 
dalam sekali kedip juga cowok-cowok pada antre. Nggak mungkin 
banget kayaknya kalau sampai sekarang belum nikah.” Ucapan 
Nina tiba-tiba membuatku kesal. Sebanyak apa pun laki-laki yang 
antre, kalau Nadia-nya nggak tertarik, mereka bisa apa? 


Dan tahu dari mana kamu kalau Nadia nggak 
tertarik? Otakku yang sok pintar kembali beraksi. Aku menyugat 
rambutku frustasi. Rasanya ingin segera pergi ke Bali dan 
meyakinkan dengan mata kepalaku kalau Nadia masih sendiri. 


“Aku nggak tahu, tapi aku akan mencari tahu,” balasku 
tegas. 


| “Maksud kamu? Jangan bilang kalau kamu masih 
berharap dia kembali setelah apa yang kamu lakukan padanya. 
angan mimpi di pagi hari, Ren,” decak Nina sinis. Seluruh 
keluargaku memang sangat menyayangi Nadia. Sepertinya hingga 
Saat ini mereka belum bisa memaafkan keputusanku membatalkan 
Pernikahan dengan Nadia enam tahun lalu. Aku menghela napas 
erat, Jika keluargaku saja belum bisa memaafkan, bagaimana 


engan Nadia dan keluarganya? 
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“ . de ; 

| Ren, kalau kamu masih mencintai Nadia dan kalay 
Nadia memang belum menikah, nggak ada salahnya berusaha 
lagi,” ucap Mama lirih. 


“Mal” protes Nina dengan wajah tak setuju. 


“Nggak apa-apa, kan. Siapa tahu mereka memang 
berjodoh, cuma dulu waktunya aja yang belum tepat.” Mam 
membela diri. 


“Ya, tapi...” 


“Mama nggak bisa membayangkan punya calon menantu 
lain selain Nadia, Nin. Mama merasa sangat bersalah atas kelakuan 
Rendra dulu. Mama selalu berdoa pada Tuhan, agar keluarga kita 
diberi kesempatan untuk menebus kesalahan pada keluarga 
Nadia,” jelas Mama. 


“Aku ngerti karena aku juga merasakan hal yang sama, 
Ma. Tapi terus terang aku nggak yakin Nadia bisa maafin Rendra, 
jadi sebaiknya Mama jangan terlalu berharap.” Nina berucap, lalu 
menoleh ke arahku yang sedari tadi hanya bisa diam. 


“Bulan depan kamu balik ke Seattle, kan?” tanyanya. Aku 
mengangguk ragu. 


“Lantas apa yang bisa kamu janjikan sama Nadi 
seandainya pun Nadia mau menerima kamu lagi? Hubungan 
selama sebulan sebelum kamu pergi lagi? Jangan menebar harapan 
kalau kamu belum siap untuk mewujudkannya, Ren. Dulu 
mungkin kami masih bisa memaklumi karena kamu masih sangit 
muda, tapi sekarang? Kamu sudah dewasa, jangan mengulang 
kesalahan yang sama. Jangan sakiti dia hanya untuk memuask"" 
rasa penasaran kamu. Kamu bilang sekarang dia baik-baik s1" 
kan?” tanyanya lagi dan kembali aku hanya bisa mengangguk. 


“Jadi biarkan tetap seperti itu, jangan hancurkan n 
Zamu mengerti?” Nina menatapku tajam. Belum pernah wA 
ae seserjus ini. Aku mengembuskan napas yang sa 
A dadaku rasanya sesak. Di satu sisi aku pa?” 
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ucapan Nina adalah untuk kebaikanku juga. Namun, di sisi lain 
rasanya aku nggak terima. Keinginan untuk mengejar Nadia lagi 
begitu kuat. Aku bahkan sudah booking tiket pesawat, sayangnya 
hanya ada tiket untuk besok pagi karena hari ini sudah full book. 
Namun, apa aku siap meninggalkan karir dan hidupku di 
Amerika? Meninggalkan kebebasan yang sudah susah payah 
kuperjuangkan? 

“Apa kamu nggak ada rencana untuk balik ke 
Indonesia for good, Ren?” Mama menatapku penuh harap. 


“Kerjaanku di sana, Ma.” 


“Kamu bisa kerja untuk NatGeo Indonesia, atau buka 
studio foto sendiri atau apalah. Memangnya mau sampai kapan 
kamu hidup nggak jelas kayak sekarang, sebentar di sini, sebentar 
di sana? Sudah waktunya kamu settle down, Ren. Menikah, punya 
anak. Apa kamu nggak menginginkannya?” Ucapan Mama 
membuat pikiranku semakin kalut. Bayangan sebuah rumah 
nyaman dengan Nadia dan anak-anak kami ada di dalamnya tiba- 
tiba saja muncul di benakku. Bayangan yang nggak mau hilang 
walaupun susah payah aku berusaha mengalihkan pikiran. 


“Jangan dipaksa, Ma. Nanti kayak dulu lagi hasilnya, 
kasihan anak gadis orang jadi korban.” Sindiran Nina membuatku 
nggak berkutik. Sakit juga rasanya. Aku bercerita karena 
butuh support dari mereka. Namun, tampaknya memang sangat 
susah melupakan kesalahanku di masa lalu. | 


“Uncle Ren, ayo, katanya mau berenang.” Teriakan Lily 
akhirnya memecahkan keheningan yang tercipta di antara kami. 


“Okay, wait, Uncle ganti dulu,” seruku. 
mau 


Kali ini Bella yang berteriak. Mau nggak 


“Buruan!” 
ya yang menggemaskan. 


aku tertawa melihat wajah merajukn 
h, mungkin sekarang kamu 


“Kalau dulu kamu jadi menika 
Gumaman Mama seperti 


sudah punya anak seumuran Bella.” 
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menabur garam di atas luka. Nyeri. Rasa sesak yang selama ini 
menghantui kembali hadir dalam kekuatan penuh. 


Damu. Aku juga punya hati. Mereka pikir aku nggak 
merasa bersalah selama ini? Aku nggak tahu keputusanku dulu 
benar atau salah, tapi aku tahu sudah mengambil keputusan itu di 
waktu yang salah. Aku menyesalinya. Sangat. Namun, semua 
orang pasti pernah berbuat kesalahan, kan? Waktu itu aku masih 
muda dengan gejolak jiwa yang menggebu-gebu. Hanya itu yang 
bisa kujadikan pembenaran untuk mengurangi rasa bersalah yang 
kian lama kian pekat. 


Tiba-tiba saja aku merasa nggak sanggup berada di dalam 
rumah ini lebih lama lagi. Wajah-wajah penuh tuduhan itu 
membuatku nggak bisa bernapas. I need to 20, dan satu-satunya 
tempat yang terbayang di benak bukanlah rumah tepi danauku di 
Seattle. Namun, sebuah rumah nyaman dengan Nadia dan anak- 


anak kami ada di dalamnya. Sial, kenapa bayangan itu nggak mau 
hilang. 


“Nin, tolong sampaikan sory ke Lily dan Bella, kayaknya 
aku nggak bisa menemani mereka berenang. I'W have to go.” Aku 
berdiri dengan tergesa diiringi tatapan heran Mama dan Nina. 


“Mau ke mana lagi? Kamu barusan dateng lo, Ren,” tegur 
Mama. 


“Ke Bali,” jawabku sambil mencium kilat pipi Mama dan 


Nina. Aku lalu melangkah cepat masuk ke rumah, meninggalkan 
mereka yang masih terpaku. 


“Ren, jangan gila kamu.” Aku masih mendengar teriakan 
Nina yang tak lagi kupedulikan. Bergegas aku naik ke lantai dua, 
masuk ke kamarku, mengambil ransel, dan mengisinya dengan 
beberapa potong pakaian. Aku lalu mengambil tas kamera dan 
siap untuk berangkat. Siapa yang akan bersabar menunggu 
pesawat kalau ada mobil yang bisa membawaku ke Bali? Aku 
berlari kecil menuruni tangga menuju halaman, lalu masuk ke Jeep 
Rubicon merahku. Mobil yang kubeli minggu lalu hingg 
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membuat Mama geleng-geleng kepala karena aku hanya berencana 
tinggal sebulan di Indonesia. We/, terbukti mobil ini berguna, kan? 
“Wah, mau ke mana lagi, Mas?” Pak Imam bertanya 

sambil bergegas membukakan pintu pagar. 


“Bali, Pak,” jawabku membuat Pak Imam melongo. Aku 
terkekeh, lalu melajukan mobilku cepat meninggalkan rumah. 
Menuju sebuah tempat yang nggak mau enyah dari pikiran. Yup, 
Bali here I come. 
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kali lipat lebih ramai di hari libur. Banyak turis—baik dari dalam 
maupun luar negeri—datang mengunjungi toko untuk sekedar 
membeli oleh-oleh karena kami juga menyediakan berbagai 
macam merchandise dengan ilustrasi khas Bali. Biasanya 
saat weekend aku hanya ke toko setengah hari. Namun, karena hari 
Ini seharusnya aku masih di Surabaya jadi kuputuskan untuk 
menghabiskan waktu di toko dan baru pulang ke rumah sore nanti 
sesuai jadwal agar nggak menimbulkan pertanyaan. 


k Hari sudah Siang ketika pengunjung toko mulai berkurang 
arena kebanyakan turis pasti menyerbu tempat-tempat makan 
yang berjejer di sepanjang jalan raya Seminyak. Pembeli terakhir 
D meninggalkan toko ketika pintu toko kembali terbuka, 
> a gemerincing bunyi lonceng yang dipasang di atas 
senyum t o. Sosok jangkung berwajah tampan masuk deri 
melambaikan 8 di bibirnya. Aku membalas senyumnya sam 
aikan tangan. 


anik Kok, sudah di sini, katanya kamu ke Surabaya?” Mas 


, Suami 1 : di 
hadapanku a Hana bertanya saat sudah berdiri 


si meja kasir. 
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“Iya Mas, sudah selesai urusan di Surabaya jadi balik lebih 
cepet,” jawabku sambil merapikan scarf yang melilit leherku. 
Syukurlah tadi sebelum turun ke lantai satu aku ingat untuk 
memakainya, kalau nggak sudah bisa dibayangkan reaksi Mas 
Tama mungkin juga akan sama seperti istrinya tadi. Kami ngobrol 
sejenak hingga sosok Mbak Hana yang baru saja turun dari lantai 
dua melangkah mendekat yang langsung disambut rangkulan 
suaminya. Mereka memang selalu terlihat mesra. Di saat aku 
gukan kalau cinta sejati itu benar ada, aku hanya perlu 


mera, 
ang mereka berdua dan kembali percaya. Trwe love does 


memand 
exist. 
“Aku pulang dulu ya, Nad, ilustrasinya sudah beres, nanti 
tinggal kamu tambahin tulisannya, yaa,” uca Mbak Hana. 
28: ya, yaa, P 


“Siap, Mbak,” jawabku. Mbak Hana memang nggak 
punya kewajiban ke toko setiap harinya. Biasanya dia hanya ke 
toko beberapa jam sehari untuk mengerjakan pesanan merchandise 
handmade, Tadi dia mengerjakan ilustrasi bertema Bali di jaket 
khusus pesanan Gubernur Bali yang akan dikenakan beliau di 
salah satu acara Pesta Kesenian Bali minggu depan. 


“Okey, jangan kemalaman pulangnya. Hari Minggu gini 
harusnya kamu refreshing, jalan-jalan atau kencan, jangan kerja 
melulu,” saran Mbak Hana. Aku tersenyum, lalu mengangguk 
penuh semangat. 

“Iyaa nanti malam mau kencan sama Elang.” Giliran 
Mbak Hana tersenyum lebar mendengar jawabanku. 


“Wah, seru banget pasti kencan sama si ganteng. Ya 
Sudah, semoga lancar kencannya, salam buat Elang, ya, Nad,” 
Ucap Mbak Hana sambil melambai, lalu melangkah meninggalkan 
toko betsama suaminya. Aku menghabiskan sisa waktu dengan 
5 ngerjakan hand lettering di jaket pesanan Bapak Gubernur. 
1 turlah kegiatan di toko cukup padat hingga aku tenggelam 
am kesibukan. Sejenak pikiranku jadi bisa teralihkan dari 
Peristiwa semalam. 
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Menjelang pukul enam sore barulah aku memesan ayj 
online, lalu turun ke bawah dan pamit pada pegawai yang lain. Taxi 
meluncur membawaku pulang ke rumah di daerah Denpasar. Saat 
aku menerima pekerjaan di Bali, aku dan Ayah sempat 
kebingungan mencari rumah. Aku belum pernah ke Bali, jadi 
nggak mengenal wilayahnya. Bisa dibilang seumur hidup sangat 
jarang aku keluar dari kota Surabaya. Selain karena Ayah yang 
selalu sibuk dengan tulisannya, juga karena aku tipe yang lebih 
suka berdiam di rumah, lebih memilih duduk di balik jendela 


daripada jalan-jalan keluar kota. 


Baru sejak pacaran dengan Rendra aku mulai lebih sering 
keluar rumah. Beberapa kali saat liburan semester kami akan 
liburan ke luar kota bersama teman-teman Rendra. Selalu pergi 
ramai-ramai jadi Ayah selalu mengizinkan. Nggak pernah curiga 
kalau putrinya sudah mengkhianati kepercayaan yang diberikan. 
Aku menghela napas, teringat malam-malam penuh gairah yang 
kuhabiskan bersama Rendra. Saat itu aku bahkan nggak pernah 
ingat Ayah atau segala norma yang sudah diajarkannya padaku 
sedari kecil. Entah itu cinta atau hasrat, atau keduanya yang 
membuatku lupa segalanya. 


Pada akhirnya Mbak Hana yang membantu kami mencari 
rumah. Dia bilang suaminya baru saja menyelesaikan proyek 
Kg sebuah rumah. Suami Mbak Hana memang seorang 
sudah sg, bapa cuman sebuah perusahaan design and build yang 
dengan ko A Dali Biasanya mereka membeli rumah-rumah 
bgi Aku 7 si kurang baik, melakukan renovasi, lalu menjualnya 
fotonya, ru Ta terpesona saat Mbak Hana mengirimkan 

Ibak Ea mah mungil dua lantai dengan begitu banyak jendela 
untuk a memberi harga yang rasanya nggak masuk akal 
kami babka “bagus itu. Ayah langsung membeli rumah itu dan 

n masih punya sisa uang untuk ditabung. 


Saat ini ; 
1 axi 
rumah ya 


alu mel 


ae an yang kutumpangi sudah berhenti di depan 
is Re ah enam tahun ini kutempati. Aku turun dari dam 
Sah masuk ke rumah. Suasana rumah sepi, aku melirik 
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jam di dinding yang sudah menunjukkan pukul setengah tujuh 
malam. Waktunya makan malam, jadi kemungkinan Ayah ada di 
rumah sebelah. Sejak Ibu meninggal, aku nggak pernah melihat 
Ayah dekat dengan seorang wanita. Kadang aku heran bagaimana 
Ayah bisa bertahan tanpa wanita selama itu. Ayahku masih muda, 
tampan, dan seorang penulis terkenal. Pasti banyak wanita yang 
memujanya. Aku nggak pernah melarang Ayah untuk menikah 
lagi, tapi Ayah selalu bilang kalau dia masih belum siap untuk 


memulai hubungan baru. 


Hingga saat kami pindah ke Bali dan berkenalan dengan 
tetangga sebelah rumah. Seorang janda cantik berusia empat puluh 
tahun yang suaminya meninggal bertahun-tahun yang lalu dalam 
sebuah kecelakaan lalu lintas. Aku biasa memanggilnya Tante 
Sarah. Awalnya hubungan kami hanya sebatas tetangga, lalu 
semakin dekat saat kami berlangganan katering di tempat Tante 
Sarah. Tante Sarah memang punya sebuah usaha katering untuk 
rumah tangga. Masakannya enak, Ayah sangat suka. 


Belakangan Ayah dan Tante Sarah mulai sering 
mengobrol di pagi hari saat mereka sama-sama di halaman depan 
rumah mengurus tanaman. Aku suka Tante Sarah, orangnya baik, 
sangat keibuan walaupun dia sendiri belum punya anak. Dia juga 
ceria, jadi sangat cocok dengan ayahku yang pendiam. Awalnya, 
aku sering mendengar Tante Sarah bercerita panjang lebar yang 
hanya ditanggapi Ayah dengan sepatah dua patah kata. Namun, 
makin lama obrolan mereka mulai berlangsung dua arah. Aku 
merasa Ayah semakin nyaman ada di dekat Tante Sarah. Tante 
Sarah orangnya ceria sangat cocok dengan ayahku yang pendiam. 
Aku sering menggoda Ayah tentang Tante Sarah dan wajahnya 
akan memerah malu. 
yah hubungan mereka masih hanya 


Ayah menungguku hingga 


ia akan meresmikan 


keba Sampai saat ini kata A 
atas teman. Kadang aku merasa 
Menemukan pendamping barulah 
ubungannya dengan Tante Sarah. Walaupun tentu saja Ayah 
Membantah dugaanku itu, tapi rasa bersalah tetap bercokol di 
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hatiku. Mungkin aku memang harus segera mencari suami agar 
Ayah bisa tenang mengambil langkah selanjutnya dalam hidupnya, 


Aku memutuskan untuk mandi sebelum menyusul ke 
rumah sebelah. Lagipula sebentar lagi aku ada janji kencan dengan 
Elang. Aku tersenyum mengingat pembicaraanku dengan Elang di 
telepon tadi. Aku nggak akan pernah bisa berkata tidak pada 
Elang, dia terlalu pandai merayu. Usai mandi aku membalut 
tubuhku dengan furtle neck sweater Warna cokelat kopi, lalu mematut 
diri di depan cermin. Memastikan bercak-bercak merah di leherku 
tertutupi. Aku melangkah menuju rumah sebelah lalu menckan 
bel. Tante Sarah membukakan pintu dengan senyum lebar 
terkembang di bibirnya. 


“Halo Nad, baru dua hari nggak lihat kamu sudah kangen 
banget rasanya.” Tante Sarah memelukku erat. 


“Ayah di sini, Tante?” tanyaku sambil melangkah masuk 
ke dalam rumah yang selalu tertata rapi. 


“Iya, lagi makan malam. Kamu sudah ditungguin sama 
Elang dari tadi,” ujar Tante Sarah. Aku tertawa mendengarny" 
Kami tiba di meja makan yang terlihat penuh dengan makanan. 
Ada dua sosok yang tengah menikmati makan malam. Ayah 
mengangkat kepalanya saat melihatku datang, sebuah senyum 


hangat terkembang di bibirnya. Aku melangkah mendekati Ayah 
lalu mencium tangannya. 


“Ayah sehat kan selama aku i? nggak 
" : ama a pergi? Maag-nya 

Kurap Ayahku itu orang yang paling sering lupa makan kalau 
nggak diingatkan, apalagi kalau sudah tenggelam dalam tulisanny” 


Syukurnya sekarang selain aku, ada Tante Sa 


7 alu ikut 
mengingatkan. rah yang selalu 


A mangan kumat, yang ada Ayah semakin gendo, 
ter: guhi makanan terus-terusan,” ujar Ayah samb 
senyum menatap Tante Sarah. dia " 
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“Kalau nggak diingetin, Mas nggak akan makan,” decak 
Tante Sarah. Aku memicingkan mata, memperhatikan sosok Ayah 
dengan teliti. Ayah terlihat bugar, sama sekali nggak gendut. 
Usianya sudah lima puluh tahun, beberapa helai rambut putih 
sudah mulai tumbuh, beberapa kerut samar juga mulai hadir. 
Namun, semua itu malah membuatnya semakin terlihat 
memesona. Nggak heran Tante Sarah terpikat, padahal usia 
mereka terpaut sepuluh tahun. 


“Pantesan perut Ayah tambah buncit,” godaku membuat 
Ayah terkekeh. Aku lalu menoleh ke sosok di sebelah Ayah yang 
sedari tadi diam menyimak percakapan kami. Ia tersenyum saat 
pandangan kami bertemu. Malu-malu aku membalas senyumnya. 


“Hai, Nad, gimana penerbangannya? Lancar?” tanyanya. 
, > P ganny: y 


“Lancar, Mas,” jawabku pelan sambil duduk di 
hadapannya. Sosok tampan itu mengangguk, lalu kembali 
melanjutkan makannya. Dia sepupu Tante Sarah yang baru 
setahun ini tinggal di Bali. Sebelumnya dia tinggal di Jakarta, tapi 
pindah ke Denpasar karena ditugaskan sebagai kepala cabang di 
salih satu bank swasta tempatnya bekerja. Dia membeli rumah 
nggak jauh dari sini, masih dalam kompleks perumahan yang 
sama. Usianya 30 tahun, tampan, dan mapan, sayangnya belum 
punya istri. Sosoknya nggak banyak omong dan selalu terlihat 
serius. Kami cukup dekat, beberapa kali pergi berdua, sekedar 
makan malam atau nonton, tapi nggak pernah ada pembicaraan 
untuk memperjelas status kami. Karena itu aku kaget setengah 
mati waktu tiga bulan lalu ia datang ke rumah dan melamarku di 
hadapan Ayah. 


“Makan dulu, Nad.” Suara Tante Sarah membuyarkan 
lamunanku, 


“Iya, Tante,” jawabku sambil mengambil piring, 
Menyendok makanan, dan mulai menyantapnya. 


P “Oh ya Lang, nanti kamu pergi sama Nadia, kan?” 
rtanyaan Tante Sarah membuat kepalaku terangkat, begitu juga 
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i arte sepasang alis 
sosok di hadapanku. Mata kami a AS ian, bs ah 
ter aj «sm aa 
terangkat penuh pertanyaan. Aku baru saja henda me desi pr, 

y | ci pi samar a a 
tedengar seruan penuh semangat dari pintu kamar yang ja 
terbuka. 


“Bundaaaa ....” Bocah mungil dengan wajah jar La 
masih terlihat mengantuk berlari ng Tong Ma ini 5 
ih s ka kedua ta 
elukanku. Aku langsung membu : 
mara tubuh mungilnya, lalu membawanya ke pangkuan. 


“Bunda pergi ke mana? Kenapa lama?” rengeknya dengan 
mata jernih menatapku. Aku mencium pipinya yang 
menggemaskan hingga berbunyi. 


“Kamu kangen Bunda, nggak?” tanyaku sambil mengacak 
rambutnya yang mulai panjang dengan sayang. 


“Kangen banget.” Ia mengangguk kuat hingga poninya 


jatuh menutupi mata. 


“Nanyain kamu terus dia, tadi pagi abis telepon kamu 
langsung semangat, katanya hari ini Bunda pulang dan mau ajak 
dia ke Gusto beli es krim. Saking semangatnya sampai nggak mau 
tidur siang, akhirnya sore tadi ngantuk dan ketiduran.” Tante 
Sarah bercerita sambil tertawa. Aku ikut tertawa mendengarnya. 


“Perginya dianter Gilang aja ya, sudah malam ini, pasu 
macet, lumayan kan ada yang nyetirin. Kamu pasti masih capek, 


saran Tante Sarah. 
“Eh, nggak usah, Mas Gilang pasti sibuk, aku ....” 


“Aku antar.” 


Aku menoleh ke sosok yang baru saja 
memotong ucapanku. 


“Nggak usah, Mas, aku ....” 
“Aku antar. 


| ” Kembali ia memotong dengan nada tak bis2 
dibantah. Aku menghela napas dan akhirnya mengangguk. 
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“Beli es krimnya jadi, kan, Bunda?” Bocah mungil di 
pangkuanku kembali bertanya dengan mata bening menatapku. 


“Jadi, dong.” Jawabanku langsung membuatnya bersorak. 


“Horeee.” Wajah mungilnya yang sangat kurindukan 
terlihat begitu menggemaskan hingga tak tahan aku 
menggelitiknya. Ia tertawa karena kegelian. Tawa yang sangat 
kusuka karena matanya jadi menyipit seperti ikut tertawa bersama 
bibirnya. 

“I miss you so much, EL Aku memeluk tubuhnya erat. 
Tubuh yang begitu mungil. Tubuh mungil yang ternyata bisa 
memberiku kekuatan yang sangat besar. Tubuh mungil yang 
membuatku kuat dalam menjalani hidup, betapa pun beratnya. 
Tubuh mungil yang terlahir dari rahimku lima tahun yang lalu. 


Putraku. Elang Shankara Surya. 


jaan 


Ten 
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Máa Elang langsung berbinar begitu CRV hitim 


milik Mas Gilang parkir di depan bangunan yang didominasi 
Warna orange dengan papan nama bertuliskan Gusto. Gusto adalah 
sebuah cafe yang menyajikan gelato dengan aneka macam rasa, Ini 
adalah salah satu tempat fworit Elang di Bali. Kalau menuruti 
keinginannya mungkin tiap hari kami akan ke sini. Namun, 
biasanya hanya kuizinkan setiap hari Minggu. Walaupun ada 
begitu banyak pilihan rasa, Elang nggak pernah bingung memilih. 
Dia selalu setia dengan rasa cokelat. 


“Mau rasa apa, El?” Mas Gilang bertanya saat kami sudah 
berdiri di hadapan etelase kaca yang memajang deretan gelato 
aneka warna. 


“Cokelat,” jawab Elang tanpa ragu. Kadang aku heran 
kenapa Mas Gilang masih bertanya. Aku dan Mas Gilang biasanya 
memilih rasa buah-buahan. Saat ini pilihanku jatuh pada 
rasa strawberry, sementara Mas Gilang memesan rasa mangga. 


Suasana malam sangat cerah jadi kami memutuskan untuk duduk 
di area outdoor. 


“Gimana acara reuninya?” Mas Gilang bertanya saat kami 
sudah duduk di kursi-kursi kayu yang dinaungi payung tenda 
berwarna orange cerah. Aku nggak langsung menjawab, lebih 

100 


Dipindai dengan CamScanner 


Duty Balik Jeleka 


memilih menikmati dingin dan manis asam rasa sfrawberry di 
lidahku. Di sebelahku Elang sudah asyik dengan cs krim 
cokelatnya. 
“Nggak seperti yang diharapkan,” jawabku akhirnya. 
“Dan apa yang kamu harapkan?” Mas Gilang kembali 
bertanya. 


«Bahwa masa lalu adalah masa lalu yang nggak akan 
mempengaruhi masa depanku, tapi ternyata nggak semudah itu,” 
jawabku jujur. Aku selalu jujur pada Mas Gilang. Dia laki-laki yang 
baik, aku nggak ingin menutupi apa pun darinya atau memberi 
harapan yang melambungkan jika pada akhirnya hanya akan 
menghempaskan. Aku nggak mau jadi Rendra versi perempuan. 
Mas Gilang hanya mengangguk lalu menikmati es krimnya dalam 
diam. 

Kadang aku heran apa yang dilihatnya dariku hingga 
membuatnya nekat melamarku. Aku nggak menikah, tapi punya 
anak. Kenyataan itu saja seharusnya sudah cukup membuat 
scorang laki-laki menjauh. Atau mendekat, tapi tidak dengan 
niatan serius. Mas Gilang adalah sosok tampan yang punya karir 


sudah pasti banyak perempuan yang berharap ingin 
lihku. Aku nggak tahu apakah harus 


ebani dengan kenyataan itu. 


cemerlang, 
jadi istrinya. Namun, dia memil 
bersyukur atau malah merasa terb 


? celetuk Elang tiba-tiba sambil 


menatapku dengan matanya yang bening. Astaga, aku pikir sedari 
tadi dia sibuk dengan es krimnya, tapi ternyata telinganya tetap 
menyimak. Elang anak yang sangat cerdas, semakin dia besar 
semakin aku kebingungan menjawab pertanyaan-pertanyaannya 
yang semakin sulit. Mas Gilang terkekeh mendengar pertanyaan 
Elang. Tangannya terulur mengacak rambut bocah itu dengan 


gemas. 


“Masa lalu itu apa, Bun?” 


h lama terjadi,” ucap 


“Masa lalu itu kejadian yang suda | 
namun wajah Elang 


Mas Gilang saat aku tak juga menjawab, 
masih tampak kebingungan. 
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“Kamu inget nggak waktu kamu jatuh dari Sepeda 
Set ta lalu?” tanya Mas Gilang. Fa Ba Cepat, 
Dia memang sudah bisa naik sepeda ro a | ia ia an lal, 
roda bantuan di sepedanya dilepas. Semenja pa suka kebut. 
kebutan dengan sepedanya di depan ian | P min 
lalu jatuh, lututnya berdarah, syukurlah nggak ada luka fain lagi. 

“Nah, itu termasuk masa lalu. Dari masa lalu Elang bisa 
salah jangan diulang. Kayak kapan hari Elang kan 


belajar, yang . 
an e E di Elang belajar apa dari masa lalu?” Mas 


jatuh karena ngebut, ja 
Gilang menjelaskan dengan sabar. 

“Nggak boleh ngebut lagi.” Aku tersenyum mendengar 
jawaban Elang. Anak yang pintar. Andai saja bundanya bisa 
sepintar anaknya. Ucapan Mas Gilang memang ditujukan untuk 
Elang, tapi aku merasa ikut tersentil. Kemarin hampir saja aku 
kembali mengulang kesalahan di masa lalu. 


Aku memandang Elang yang kembali asyik dengan es 
krim hingga bibirnya belepotan. Setiap kali melihat wajah 
polosnya, hatiku selalu menghangat. Yang kulakukan di masa lalu 
memang salah, tapi aku nggak pernah menganggap kehadiran 
Elang sebagai suatu kesalahan. Dia anugrah yang diberikan Tuhan 
untukku. Sedetik pun aku nggak pernah menyesali kehadirannya. 
Seandainya boleh mengulang waktu, aku akan tetap memilih jalan 
yang sama jika memilih jalan berbeda artinya aku nggak akan bisa 
memiliki Elang dalam hidupku. 


Kami menghabiskan sisa malam itu dengan ngobrol hal- 
hal ringan karena nggak mungkin rasanya bisa bicara serius saat 
ada Elang di antara kami. Setelah menghabiskan es krim masing- 
masing, kami beranjak untuk pulang. Mas Gilang menyetir 
mobilnya lambat menyusuri jalanan kota “Denpasar yang masih 
cukup ramai walaupun waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam. Elang duduk sambil terkantuk di kursi belakang. Saat kami 
tiba di depan rumah, dia sudah ketiduran. j 
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“Aku aja,” cegah Mas Gilang saat aku ingin menggendong 
Elang. Tubuh Elang memang sudah semakin berat walaupun dia 
nggak gemuk. Aku selalu menganggap Elang sebagai bocah 
mungilku walau pada kenyataannya dia sudah tumbuh besar, jauh 
lebih tinggi dari teman-teman seusianya. Dengan sigap Mas Gilang 
menggendong Elang masuk rumah dan langsung naik kc lantai 
dua. Aku membukakan pintu kamar tidur yang kutempati bersama 
Elang. Mas Gilang masuk dan merebahkan tubuh Elang di tempat 
tidur, Ia lalu menegakkan tubuhnya dan memandang berkeliling. 
Ini pertama kalinya Mas Gilang masuk ke kamarku, aneh rasanya. 


Pandangannya berhenti saat matanya tertaut pada sebuah 
foto berukuran besar yang dipajang di dinding. Fotoku dan Elang 
sedang bermain lumpur bersama gajah di Bali Zoo. Foto yang 
sangat estetik berlatar hijaunya pepohonan dan dihiasi kilauan 
cahaya matahari pagi. Tubuh kami penuh dengan lumpur, tapi 
wajah Elang tampak sangat ceria. Ia terlihat begitu 
menggemaskan, tertawa lebar dengan pipi tercoreng lumpur. 
Sebenarnya anak seusia Elang belum diperbolehkan mengikuti ` 
aktivitas itu, tapi Elang ngotot ingin memandikan gajah. Waktu itu 
kami pergi bersama keluarga Mbak Hana dan kebetulan Mas 
Tama mengenal pawangnya, arca elphant mud juga sedang sepi, 
maka akhirnya Elang diizinkan masuk. Walaupun tentu saja tetap 
dalam pengawasan. 


Elang anak yang sangat aktif, Jika anak lain lebih memilih 
main gadget atau main di Time Zone, maka Elang lebih suka 
beraktifitas di luar ruangan. Aku sampai 
membelikannya handphone agar setidaknya dia berhenti merengek 
meminta jalan-jalan, Sayangnya nggak mempan, dengan cepat dia 
merasa bosan. Elang suka berpetualang sama seperti .... 


“He really looks like you.” Ucapan Mas Gilang membuatku 
refleks tersenyum. Banyak yang bilang begitu, tapi itu karena 
mereka nggak mengenal Ayah Elang. Wajah Elang memang mirip 
denganku, tapi saat dia berekspresi, tertawa, cemberut, jahil, 
merengek, atau ckspresi lainnya, aku langsung melihat bayangan 
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Kembali aku mengamati foto di din ding 
begitu lepas, mengamati matany, 

AN - terli binar dan begitu hidup. Tiba-ti 
7 enyipit, tapi terlihat berbinar | | i 
avden ai Kendi di hatiku. Aku seperti melihat Ren ab 
dalam versi kecil. Bagaimana aku bisa melupakan Rendra jika tiap 


hari ada carbon copy-nya di sisiku? 

“Ada hal-hal yang sangat mirip dengan ayahnya” 
Gilang menoleh ke arahku, pandanganku 
foto, tapi aku bisa merasakan tatapannya 


seseorang di sana. 
mengamati tawa Elang yang 


gumamku lirih. Mas 

masih tertuju ke arah 

menelusuri wajahku. 
“Apa kamu bertemu dia di acara reuni?” Akhirnya dia 


bertanya. 
“Ya,” Aku mengangguk pelan. 


“Kamu bilang padanya tentang Elang?” Kali ini aku 
menoleh ke arah Mas Gilang dan menemukan matanya yang 


menatapku serius. 
“Nggak,” jawabku pelan. 


“He needs to know, Nad. Bagaimana pun dia adalah 
ayahnya.” Aku menghela napas mendengar ucapan Mas Gilang. 
Dia benar tentu saja, tapi masalahnya nggak semudah itu. 
Bagaimana cara aku mengatakannya coba? 


| Hei Ren, lama nggak jumpa, kamu apa kabar? Baik? Aku juga 
baik, sudah punya anak, namanya Blang, umurnya lima tahun lebih. 
Oh hampir lupa, dia anakmu by the way. Okey gitu aja ya. Bye. 


Nggak mungkin akan selesai dengan kata “bye, kan? Pasti 
akan berlanjut, sementara aku nggak ingin belaan dengan 
Rendra lagi. Memberitahunya tentang Elang sama saja dengan 
mengundangnya kembali dalam kehidupan kami 


“Mungkin lebih baik jika dia ngoak : P 
Hitam N : a dia nggak pernah tahu,” jawabku 
dn Mas Gilang geleng-geleng kepala mendengar sikap keras 
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kepalaku. Sejak awal dia memang nggak pernah setuju aku 
menyembunyikan keberadaan Elang dari Ayahnya. 


“Bagaimana jika suatu hari nanti Elang bertanya? Dia 
anak yang cerdas, semakin lama pertanyaannya semakin kompleks. 
Mungkin nggak lama lagi dia akan bertanya tentang ayahnya.” 
Sebenarnya Elang sudah berulang kali bertanya tentang ayahnya. 
Sejak dia masuk playgroup dan melihat teman-temannya punya Ibu 
dan Ayah, sementara dia hanya punya bundanya. 


“Ayahku mana, Bun?” Pertama kali mendengarnya aku 
kaget setengah mati. Namun, sekarang pertanyaan itu seperti 
sudah jadi pertanyaan rutin. Aku selalu menjawab kalau ayahnya 
masih kerja di tempat jauh dan belum bisa pulang. Entah sampai 
kapan dia akan percaya. 

“Aku ingin menikahi kamu, Nad. Tapi bukan berarti aku 
akan menghalangi hubungan antara anak dengan ayah 
kandungnya, kamu tahu itu, kan?” Mas Gilang menatapku lembut. 
Aku tersenyum lalu mengangguk. Tentu saja aku tahu, dia bukan 
laki-laki seperti itu. 

Setelah Mas Gilang pergi aku merenung di dalam kamar, 
duduk di tepi jendela sambil menatap bulan sabit yang mengintip 
di balik pekatnya awan. Salahkah aku jika nggak mengatakan 
tentang Elang pada Rendra? Namun, aku juga punya alasanku 
sendiri. 

Semilir angin menerbangkan ingata | 
lalu, Saat pertama kali aku mengetahui kehamilanku. Waktu itu 


aku begitu patah hati dengan kepergian Rendra 
pernikahan hingga nggak 
beberapa bulan. Aku sering 


nku kembali ke masa 


dan stress mengurus pembatalan 


menyadari kalau aku sudah telat pin 
merasa pusing, mual, dan bahkan muntah, tapi kupikir itu hanya 


gejala stress. Hingga suatu hari aku tumbang, badanku lemas mam 
Sering muntah dan nggak nafsu makan. Ayah membawaku a 
dokter dan akhirnya harus menerima kenyataan kalau putri satu- 


Satunya hamil sebelum menikah. 
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Aku shock, kebingungan bagaimana mungkin it 


Mi . bis 
terjadi, sementara selama berhubungan kami selalu me 
pengaman. Lalu aku mengingat saat terkahir kali bing 

i 


berhubungan, beberapa hari sebelum kepergiannya, Ti h 
malam tiba-tiba dia muncul dari balik jendela, masuk ke karan, 
dengan mata nanar. Napasnya bau alkohol, dari bibirnya kon 
racauan tak jelas. Tentang hidup manusia yang terlalu penuh 
dengan aturan. Tentang dia yang nggak bisa bernapas karem 
terikat aturan-aturan itu. Tentang ingin jadi seperti elang yang bisa 
terbang bebas ke mana pun tanpa beban. 


Rendra selalu menyukai elang, baginya elang seperti 
simbol keberanian dan kebebasan. Bahkan waktu itu pun aku 
nggak menyadari kalau ucapannya adalah bentuk curahan hati, 
Aku pikir itu hanya ocehan tak berarti dari orang yang sedang 
mabuk. Atau mungkin aku tahu, tapi pura-pura tidak tahu. Aku 
bersembunyi dalam gelembung kebahagiaanku sendiri hingga tak 
peduli kalau sebenarnya hanya aku sendiri yang bahagia, sementara 
dia tersiksa. 


Waktu itu aku memeluknya, mengatakan padanya kalau 
semua akan baik-baik saja dan dengan cepat pelukan berubah jadi 
ciuman, ciuman berubah jadi lumatan. Dalam sekejap baju-baju 
kami sudah tergeletak di lantai, sementara tubuh kami menyatu 
tanpa satu pun penghalang. Kulit bertemu dengan kulit, bahkan di 
bawah sana. Untuk pertama kalinya kami bercinta di kamarku, dan 
untuk pertama kalinya kami bercinta tanpa pengaman. Rasanya 
menakjubkan. Sangat mendebarkan, tapi anehnya malah terasi 
semakin menggairahkan. 


la menghunjam tiada henti, mengejar kenikmatannya 
sendiri, menggunakan tubuhku tanpa peduli, Semuanya begitu 
tergesa, bahkan dalam segala ketergesaan aku berhasil meraih 
kenikmatanku sendiri. Aku melayang diselimuti pekatnya rasa 
nikmat yang jauh melebihi pengalamanku sebelumnya. Aku 
bahkan nggak peduli lagi dengan konsekuensi, nggak peduli Ing! di 
mana Rendra mencurahkan benihnya. Saat tubuhnya mengejang 
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dan mengerang aku memeluknya erat, larut dalam nikmatnya 
puncak yang kembali menggulungku. 


Setelahnya kami tertidur kelelahan dan saat aku bangun 
dia sudah nggak ada di sisiku. Aku melihat jejak gairahnya yang 
sudah mulai mengering di perutku dan langsung menghela napas 
lega. Berarti dia masih ingat untuk mengeluarkan di luar. Lagipula 
buat apa khawatir, toh kami akan segera menikah. Malam harinya 
juga Rendra kembali datang, kali ini lewat pintu depan. Wajahnya 
jauh lebih cerah, nggak ada jejak rasa tertekan, kembali jadi 
Rendra yang selalu penuh semangat. Gurat khawatir hanya timbul 
sesaat waktu dia bertanya tentang semalam karena ingatannya 
hanya samar-samar. Aku bilang nggak ada yang perlu 
dikhawatirkan, dia memang lupa memakai pengaman, tapi masih 
ingat untuk menjagaku dengan cara Jain. Kembali aku 
meyakinkannya kalau semua baik-baik saja. Wajahnya berubah 
lega dan aku pun ikut lega. Ya, nggak ada yang perlu 
dikhawatirkan, semua baik-baik saja. Betapa naifnya aku waktu itu, 
dan betapa salahnya. Karena ternyata nggak ada yang baik-baik 


saja. 

Aku hamil tanpa seorang suami, dan bahkan tanpa calon 
suami ataupun pacar. Aku harus menghadapi kehamilan ita 
sendiri. Ayah nggak marah, mungkin menyadari kalau tanpa 
kemarahannya pun aku sudah cukup terguncang. Di hadapanku 
dia selalu berusaha terlihat tegar, menyembunyikan kemarahan 


dan rasa kecewanya di balik senyuman. Namun, di malam hari saat 


in mengira aku sudah tertidur, ia akan duduk sendiri di ruang tamu 


sambil memandangi foto Ibu. 


“Maaf, aku nggak bisa menjaga putri kita, maaf.” 


Berulang kali aku mendengarnya berucap sambil terisak. Aku 
luruh di balik dinding tempatku bersembunyi dengan air mata 
mengalir di pipi. Berusaha mendekap mulutku dengan tangan agar 
isak piluku tak tertangkap telinganya. Kami sama-sama menangis 
sendiri karena sama-sama menyembunyikan luka di hati. Hingga 
suatu hari saat aku mengutarakan ingin pindah ke Bali, barulah 
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a dari hati ke hati. Ayah mengungkap 
dan sambil menangis aku memohon 


“4 
. J 
akhirnya kami bisa bicar: 4 
segala rasa kecewanya 
ampunnya. 

Waktu itu sekali lagi Ayah bertanya Lad aku nggak ingin 
mengatakan tentang kehamilanku pada p» B ii untuk 
kesekian kalinya aku menggeleng. Saat itu kan a sasa sudah 
menginjak usia empat bulan, dari yang kudengar, i 2 ra Sudah 
berangkat ke Amerika. Dia bahkan sudah berangkat e Jakarta di 
hari yang seharusnya menjadi hari pernikahan kami. Jadi buat apa 
mengatakan padanya berita yang hanya akan menghalangi 
kebebasannya? 


Saat ini pun sebenarnya pikiranku masih sama. Aku dan 
Elang nggak ingin jadi penghalang, nggak ingin jadi beban buat 
siapa pun. Maka aku memilih untuk nggak mengatakan tentang 
Elang. Jika suatu saat Rendra tahu, aku hanya berharap dia bisa 
mengerti dan menghargai pilhanku sama seperti aku berusaha 
mengerti dan menghargai pilihannya untuk pergi. 


Aku menghela napas, lalu melangkah meninggalkan 
jendela. Aku harus tidur, besok banyak pekerjaan menanti. Aku 
merebahkan tubuh di tempat tidur dan memejamkan mataku. 


Tapi semoga Rendra nggak akan ernah tahu. 
Semoga pertemuan di acara reuni adalah pertemuan terakhir kami. Nu 
pikiran- terakhir yang terlintas di benak sebelum lelap 
menjemputku. 


Keesokan harinya kesibukan di toko sudah dimulai sejak 
toko dibuka. Ada banyak pelanggan datang sejak papi dan ada 
banyak pesanan juga yang belum kuselesaikan. Maka aku langsung 
melangkah naik ke lantai dua, menyerahkan urusan toko pada 
karyawan. Aku baru saja menyiapkan kanvas saat sinar matahari 
pagi yang tercurah dari jendela 
Pemandangan pagi terlalu 
melangkah mendekati jendela, 
matahari sambil menatap ke luar 


menarikku mendekat. 
sayang untuk dilewatkan, aku 
berdiri di bawah siraman cahaya 
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Aku suka melihat kesibukan di luar sana. Bagiku Pulau 
Bali sangat berbeda dengan Surabaya. Di Bali terutama daerah 
Kuta, Seminyak, dan sekitarnya suasana selalu seperti liburan, 
dengan turis yang nggak berhenti lalu lalang. Rasanya seperti 
nggak ada tempat untuk kesedihan. Tiap melihat wajah-wajah 
bahagia dan penuh semangat dari para pelancong hatiku jadi ikut 
merasa bahagia. Semangatku meningkat berkali lipat. Ya ini Bali, 
nggak ada tempat untuk Rendra di sini. Kedua sisi bibirku tertarik 
ke samping, siap memulai hari dengan senyuman. 


Aku hendak melangkah menjauh dari jendela untuk 
aan pekerjaan saat sebuah mobil merah yang terlihat 
at di seberang toko. Wow, di bawah 
ya bagai api yang menyala. Siapa pun 
a dan semangat yang berkobar 


melanjutk 
sangat maskulin berhenti tep 
sinar matahari warna merahn 
pemilik mobil itu pasti punya jiw. 
seperti warna mobilnya yang menyilaukan. Sebuah bayangan tiba- 


tiba melintas di benakku, seperti deja vu, sebuah perasaan kalau 


rasanya aku pernah melihat mobil yang sama di suatu tempat. 


Keningku berkerut, berusaha mengingat. Bayangan itu semakin 
jelas dan rasa ngeri merasuk di hatiku saat sebuah pikiran terlintas. 
No ... 10... nggak mungkin dia ... nggak seharusnya dia ada di 
Bali..nggak ada tempat buat dia di Bali. Dadaku berdebar kencang 
saat perlahan pintu mobil itu terbuka dan sang pengemudi keluar 


dari sana. 

an kshirfputih tanpa lengan 
bertuliskan National Geographic membalut dadanya yang bidang. 
Bahkan dari sini aku bisa melihat jelas tato clang yang menghias 
hampir sebagian lengan kirinya. Ja hanya mengenakan celana 
pendek kargo warna cokelat muda dan sandal jepit kulit warna 
cokelat hingga memperton tonkan bulu-bulu halus yang memenuhi 


kakinya yang panjang. Rambutnya acak-acakan tertiup angin dan 
sebuah kaca mata hitam menutupi matanya. Namun, semua itu 
ajahnya. Tanganku 


nggak bisa menyembunyikan ketampanan W: anku 
terkepal saat rasa kesal tiba-tiba datang. Sialan dia. Aku di sini 
berdiri ketakutan, sementara dia berdiri di sana sudah persis 


seperti turis yang siap liburan. 


Sosok jangkung deng 
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Dari balik jendela aku menyaksikan kepala itu terangkat 
mungkin merasakan pengamatanku yang begitu lekat. Gemuruh di 
dadaku semakin hebat saat bibir itu tertarik membentuk sebuah 
senyum memikat. Bisa-bisanya dia tersenyum saat aku hanya bisa 
berdiri kaku, tidak siap dengan kehadirannya di duniaku yang 


baru. 


Ya, Narendra Sangkala Surya ada di sini ... di duniaky 
yang baru. Seketika aku merasa terjebak, bagai buruan yang 
akhirnya tertangkap, tak tahu harus berlari ke mana lagi. 


a 
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Aku menatap kagum pada bangunan 


bernuansa rustic yang didominasi kayu, batu-bata, serta sulur-sulur 
tanaman merambat berwarna hijau di hadapanku. Bangunan itu 
seperti bangunan tua yang terawat baik. Walaupun aku cukup 
yakin itu sebenarnya bukan bangunan lama, tapi arsiteknya 
berhasil memberi kesan old but classic’ Sangat berbeda dengan toko- 
toko di sebelahnya yang lebih banyak menerapkan gaya arsitektur 
modern minimalis. Bangunan itu jadi terlihat unik dan langsung 
menarik perhatian orang-orang yang kebetulan melintas di jalan. 


Papan nama kayu bertuliskan Cherised yang diukir dengan 
huruf-huruf artistik dipajang di depan toko, membuatku yakin 
kalau bangunan itu memanglah tempat yang aku 
cari. Cherised ternyata adalah sebuah toko merchandise eksklusif yang 
bahkan sudah punya cabang di beberapa tempat. Aku menghela 
napas lega, sangat bersyukur karena ternyata kehidupan Nadia 
sungguh baik-baik saja. 

Lalu sebenarnya buat apa kamu datang, Ren? Kamu sudah punya 


kehidupan sendiri, begitu juga dengan Nadia. Kenapa nggak dengar 


Omongan Nina and just let go? 


membuatku nggak bisa tidur 


Itu anyaan yani 
peranga Pir rasanya remuk setelah 


sepanjang malam, padahal badan 
mi 


a 
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menyetir nonstop dari Surabaya ke Bali. Aku tiba di Denpasar pukul 
12 malam dan langsung check in di hotel. Saat tubuhku akhirnya 
rebah di tempat tidur barulah otakku mulai mempertanyakan, 
Buat apa sebenarnya aku datang? Aku berangkat ke Bali dengan 
sangat impulsif, bahkan tanpa tahu sebenarnya untuk apa. We, 
untuk bertemu Nadia tentu saja, lalu setelah itu apa? Jawabannya 
belum juga kutemukan, bahkan hingga akhirnya aku ketiduran 
menjelang subuh. 


Pada akhirnya aku memutuskan untuk turun dari mobil. 
Aku sudah sampai di sini. Setidaknya aku harus bertemu dengan 
Nadia, kan? Ramainya mobil yang lalu-lalang membuatku 
menunggu sejenak sebelum bisa menyeberang. Saat itulah sebuah 
perasaan seperti sedang diamati membuatku mengangkat kepala 
dan melihat seseorang tengah menatapku dari balik jendela besar 
yang ada di lantai dua toko. Seorang wanita cantik bagai lukisan. 


Refleks senyumku terkembang, tapi sayangnya nggak mendapat 
sambutan. 


Sepertinya kedatanganmu 
otakku yang sok pintar. Aku m 
menyeberang jalan saat lalu lintas 
nggak, aku sudah terlanjur data 
nggak memanggil satpam untuk 


Rasa kagumku semakin bertambah saat melihat interior 
toko yang menakjubkan serta pernak-pernik yang dijual di sana. 
Semua terlihat unik dan artistik, 


mengenakan kaus putih 
melayani pembeli maka ak 


nggak diharapkan, Ren. Ledek 
enghela napas, lalu melangkah 
mulai lengang. Diharapkan atau 


ng. Hanya bisa berharap Nadia 
mengusirku. 


guotes berwarna hitam Penga Tertulis Band Jawan 


To be free, you have to let 20. 


m 


Dipindai dengan CamScanner 


May Bale, Yen beku 


Bertahun-tahun yang lal 
5 í 1 alu I choose to le 
iliki untuk mengejar kel ja gadah Nama pang 
miliki untuk mengejar kebe »asanku. Lantas kenapa sekarang ak 
S apa Ki su 

meragu? 2 

Suara denting lonceng dari arah pintu membuatku 
menoleh. Seorang laki-laki berpakaian rapi dengan kemeja lengan 
panjang, dasi dan celana kain khas eksekutif muda masuk ke toko 
dan langsung melangkah menuju meja kasir. 

“Nadia ada, San?” Tertangkap di telingaku laki-laki ita 


menyebut nama Nadia yang langsung membuatku waspada. Siapa 


dia? 

“Ada, Mas, di atas. Bentar saya teleponkan, ya.” 
Karyawan yang berdiri di belakang meja kasir itu mengangkat 
telepon, lalu berbicara dengan seseorang, Nggak lama aku melihat 
sosok Nadia turun dari tangga. Dia terlihat menawan 
dengan dress berbahan ringan warna putih yang dikenakannya. 
Nadia langsung mendekati laki-laki itu bahkan tanpa menoleh ke 


arahku, 

teng pagi-pagi, Mas nggak 
r sesuatu saat mendengar 
ng lembut. 


ernah merasa posesif terhadap 


tanpa ada kesan berarti. 
nama mereka saja 
ngan usia yang 
emakin dewasa. 


“Ada apa, Mas? Tumben da 
kerja?” Rasanya aku ingin melempa 
Nadia memanggil laki-laki itu “Mas? dengan suaranya ya 
Selama enam tahun ini aku nggak p 
perempuan. Mereka datang dan pergi, 
Bagaimana bisa merasa posesif kalau nama- 
kadang aku nggak ingat? Aku pikir seiring de 


semakin dewasa aku juga punya pola pikir yang $ 
Sifat posesif dan cemburuan hanya untuk anak ingusan. Sayangnya 
ternyata sifat itu masih muncul dengan kekuatan penuh jika 


menyangkut Nadia. 

“Kerja, kebetulan mau ketemu klien dekat mi yn 
mau bawain ini, kemarin ketinggalan di mobil.” Laki-la 
Mengangsurkan sesuatu yang terlihat seperti handphone. a ; 

“Astaga, aku kok ya nggak sadar handphone. o ban 
ada, Sorry ya, Mas, sampai repot-repot bawain ke Sini 
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nggak pernah ketinggalan, pasti gara-gara kemarin ketidu 


tan ġ 
mobil,” ucap Nadia sambil meraih handphone itu. 


“Iya, mungkin jatuhnya pas aku gendong, turun dari 
mobil,” timpal Jaki-laki yang dengan berat hati harus aku akui 
punya wajah cukup tampan. Who is he? Pembicaraan Merek, 
terdengar semakin nggak menyenangkan di telingaku. Sudah 
begitu percayakah Nadia pada laki-laki itu hingga tanpa ras 
khawatir tertidur di mobilnya? Laki-laki itu bahkan 
menggendongnya. Sialan, membayangkan tangan laki-laki in 


menyentuh tubuh Nadia rasanya membuat dar 


ahku panas diliputi 
amarah. 


Calm down, Bro. Harus sadar diri, kamu bukan siapa-siapa lagi 
dalam hidup Nadia. Otakku yang sok pintar kembali berulah. Aku 
menghela napas, berusaha menenangkan hati. Nadia dan laki-laki 
itu masih berbincang di dekat meja kasir, maka aku melangkah 
mendekat dengan membawa jaket di tangan. Nadia memalingkan 
muka saat aku lewat di dekat mereka hingga membuatku 
tersenyum sinis. Jadi sekarang kami akan bersikap 
seperti siranger yang nggak saling mengenal satu sama lain. Okay, 
kita lihat sampai kapan dia bisa berpura-pura kalau 
Karyawan di belakang meja kasir tersenyum ra 
meletakkan jaket di meja. Nama Santi tertera d 
dikalungkan di lehernya. 


aku nggak ada. 
mah saat aku 
i mame tag yang 


“Selamat pagi. Ini saja, Pak? Atau masih ada yang 
lainnya?” 


“Pagi Santi, yup, ini aja. Can I pay by card or in cash onh? | 


Aku membuka kaca mataku sambil tersenyum. Wajah San” 


sabut 
merona, entah karena senyumku atau karena aku menyebs 
namanya. 


“You can Pay in cash or by card too, Sir,” bisiknya deng’ 
b en 4 2. e ga k arit 
nada tak Sepercaya diri tadi di awal. Aku menyerahkan kaf” 
kreditku yang b 


diraihnya dengan malu-malu. Dia mulai meng??? 


in 
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pembayaran, sementara matanya beberapa kali mencuri pandang 
ke arahku. 


“Wajah Bapak kok kelihatan familiar, ya, Bapak pernah 
belanja di sini sebelumnya?” Ragu-ragu gadis itu bertanya. 


“Nope, this is my first time. And don't call me Bapak. 
Memangnya saya sudah kelihatan kayak bapak-bapak?” godaku. 


“Nggak, sih.” Gadis itu menjawab dengan wajah tersipu. 
Ta lalu kembali menunduk, sibuk dengan komputernya. 


“Toko yang keren, sudah lama kerja di sini, San?” tanyaku 
lagi. 
“Eh iya, sudah lama sih, sejak awal buka sekitar cmpat 


tahun yang lalu,” jawabnya. Aku manggut-manggut. Jadi sudah 
cukup lama Nadia tinggal di Bali. 


“Betah ya, pasti owner-nya baik,” pancingku. 


“Iya baik banget, sabar orangnya, nggak pernah marah,” 
jelas Santi. 


“Really?” Aku melirik ke arah Nadia yang kini lurus 
menatapku dengan mata berkobar. Wez aku rasa Santi salah, saat 
ini Nadia terlihat sangat marah. 


“Iya, itu . orangnya yang berdiri di sana.” Santi 
mengedikkan dagunya ke arah Nadia yang berdiri beberapa meter 
dari kami. Aku menyandarkan tubuhku dengan posisi 


NP di meja kasir hingga mataku bisa leluasa menatap 
adia. 


“Kelihatannya sekarang dia sedang marah. I wonder why, 
mungkin karena kamu ngobrol sama customer?” gumamku sambil 
mencondongkan tubuh ke arah Santi hingga suaraku hanya 
terdengar olehnya. Mataku masih tak lepas dari Nadia yang juga 
tengah menatapku dingin. Lelaki di sebelahnya terabaikan dan itu 

enar-benar memberiku kepuasan. Santi melirik ke arah Nadia 
dan wajahnya berubah pucat melihat ekspresi Nadia yang gelap. 
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“Aduh, sory, Mas. Biasanya saya emang nggak pernah 
ngobrol lama sama cxstomer,” bisiknya gugup. 


“Oh, ya? Saya pengecualian berarti?” godaku membug 
Santi tertawa salah tingkah. Bola mata Nadia berputar, ia lalu 
mengalihkan pandangan dariku untuk bicara dengan si eksekutif 
muda. Laki-laki itu menunduk, mendengarkan dengan seksama. 
Giliran aku yang memalingkan muka, nggak sanggup menyaksikan 
pemandangan itu tanpa membuat egoku terluka. Santi 
mengembalikan kartu kreditku dan aku mengambilnya sambil 
tersenyum. Kening gadis itu berkerut seperti sedang memikirkan 
sesuatu. 


“Mas Narendra serius belum pernah ke sini sebelumnya? 
Kok, kayak pernah lihat gitu.” Sesaat aku bingung waktu Santi 
menyebut namaku, tapi lantas tersenyum simpul ketika 
melihat credit card dalam genggamanku. Gadis itu meringis malu 
karena ketahuan sudah mengintip. 


“Belum pernah, ngapain juga saya bohong,” jawabku 
Santi manggut-manggut. 


“Iya juga sih, lagian kalau Mas pernah ke sini nggak 
mungkin saya lupa,” gumamnya. 


“Emangnya kenapa kok nggak mungkin lupa?” candaku: 
Aku terkekeh melihat wajahnya yang semakin merah. Santi 
menatapku tak berkedip lalu tiba-tiba matanya berbinar. 


“Ah, saya baru ingat, kalau lagi ketawa gini Mas mirip 
banget kayak ....” Suara dehaman yang tiba-tiba terdenga! 
membuat ucapan Santi terhenti. Dengan gaya sok enggan ak? 
menoleh ke samping dan melihat Nadia sudah berdiri 
sebelahku. Kedua tangannya menyilang di depan dada, sementa 
matanya menetapku dengan sorot familiar, seperti seorang gun! 
yang sedang marah besar pada muridnya yang nakal. Tatapan yang 
nggak pernah gagal membuatku .... 
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“Apa ada masalah, San? Tumben banget proses 
pembayaran bisa menghabiskan waktu sangat lama.” Pertanyaan 
sinis Nadia membuyarkan pikiranku yang berkelana ke hal-hal 
nggak seharusnya. Pertanyaan itu ditujukan pada Santi, tapi 
matanya menatapku tajam. Sekilas aku melirik ke tempat Nadia 
berdiri tadi dan melihat si eksekutif muda sudah nggak ada di 
sana. Seketika sebuah senyum puas tersungging di bibirku. 


“Eh, nggak kok, Mbak, ini sudah beres. Thank you sudah 
belanja di Cherised ya, Mas Naren, ditunggu kedatangannya lagi.” 
Santi mengangsurkan sebuah paper bag berlogo Cherised ke arahku. 
Aku menerimanya sambil tersenyum. 

«Thank you juga, San. Senang belanja di sini, pelayanannya 
sangat memuaskan.” Sepasang alis Nadia terangkat, mungkin 
karena mendengar aku dan karyawannya sudah saling memanggil 
nama. 

“Kalau sudah beres urusannya, silakan pintu keluarnya di 
sebelah sana.” Nadia mengedikkan dagunya ke arah pintu. 


“Sayangnya masih ada urusan yang belum beres,” 
jawabku cepat. 


“Oh, kalian lupa bertukar nomor telepon? Maaf sudah 
mengganggu kalau begitu, silakan dilanjutkan. Permisi.” Nadia 
mendengkus, lalu berbalik, dan dengan cepat melangkah menuju 
pintu. Aku geleng-geleng kepala, lalu bergegas mengejar tanpa 
memedulikan Santi yang menatap kami kebingungan. 

“Nad, wait ... Nad ....” Nadia terus melangkah tanpa 
menggubris panggilanku. 

“Nad, please, dengar dulu ...” Aku terus berusaha 
mengimbangi langkahnya yang begitu cepat menyusuri trotoar. 
Seorang turis yang dengan santainya naik sepeda di atas trotoar 
muncul dari arah berlawanan dan menyenggol Nadia hingga 
membuat tubuhnya terhuyung ke belakang. Syukur aku masih 
Sempat menahan lengannya hingga ia nggak terjatuh. 
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“Are you okay?” tanyaku. Nadia mengangguk walaupun 
wajahnya terlihat pucat. 


“Tunggu di sini bentar, ya.” Aku hendak berbalik untuk 
mengejar turis nggak tahu aturan itu saat merasakan tangan Nadia 
menahanku. 


“Sudahlah, nggak usah diperpanjang,” gumamnya. Aku 
menghela napas tak rela, tapi akhirnya mengalah. Lagipula 
sebenarnya aku khawatir meninggalkan Nadia sendirian di pinggir 
jalan dengan wajah masih terlihat pucat. 


Ada scbuah cafe di seberang, jadi aku melepas jemarinya 
yang masih melingkar di pergelangan tanganku dan 
merangkumnya dengan jemariku. Aku tersenyum melihat jari-jari 
mungilnya mengisi sela sela jemariku yang besar. Rasanya seperti 
kembali ke masa lalu. Aku lalu menariknya agar mengikutiku 
menyeberang jalan. Lega rasanya saat dia nggak menolak, mungkin 
karena masih shock. Sayang shotk-nya nggak bertahan lama karena 
Nadia langsung mengibaskan tanganku saat kami sudah ada di 
dalam cafe. Ia mendahuluiku melangkah ke salah satu sudut cafe 


dan duduk di dekat jendela. Aku menghela napas, lalu menyusul, 
dan duduk di hadapannya. 


“Darimana kamu tah 
tahu tokoku?” Nadia langs 


begitu kami selesai memesan 


u kalau aku ada di Bali dan bahkan 
ung mencecarku dengan pertanyaan 


“Aku ambil kartu nam dari z ctu kamu 
mabuk,” jawabku jujur. an ar ba 


“You what? A 


staga, k : j 
mabuk?” Nadia mena ga, kamu memeriksa tasku waktu aku 


tapku horor. 


petunjuk mau ante! 
mana aku bisa dap“ 
ndisi nggak bisa ditany* 
" knows kamu tinggal di mand 
Pulang ke rumah dan kerem? 
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4 a Pana?” ts A z 1 4 1 
Mama Papa? tantangku. Nadia seperti hendak membantah, tapi 
akhirnya dia hanya mengembuskan napas berat sambil memijit 
keningnya. 

“Let's just forget about that night, nggak ada gunanya diingat- 
ingat lagi.” Aku mendengkus mendengar ucapannya. 


“Aku nggak bisa, masih banyak yang ingin aku tanyakan, 


tapi saat pagi datang tahu-tahu kamu sudah menghilang. Karena 
itu sekarang aku datang,” ucapku serius namun malah membuat 


Nadia tertawa. 


“Wery funny, karena yang aku lihat kamu datang buat 
merayu salah seorang karyawanku,” decaknya sinis. 


“Well, sebenarnya aku datang buat merayu kamu, tapi 
sayangnya keduluan laki-laki lain. Who is he anyway? Pacar kamu?” 
tanyaku sambil lalu padahal sebenarnya hatiku sungguh ingin tahu. 


“Bukan,” jawabnya cepat. 
“Bukan pacar kamu?” Aku memastikan. 


“Bukan urusan kamu.” Nadia menatapku tajam, tapi 
sesaat kemudian sebuah senyum tersungging di bibirnya. 


“Tapi kalau kamu bersikeras ingin tahu, yes dia bukan 
pacar aku,” Ucapan Nadia membuatku mengembuskan napas 
lega. 

“Tapi dia calon suami aku? What the fuck. Napasku 
seperti terhenti saat itu juga. Nadia sudah punya calon suami? Di 
saat aku masih kebingungan langkah apa yang akan kuambil 
selanjutnya ternyata Nadia sudah melangkah duluan. Tiba-tiba 
kata-kata yang tertulis di belakang jaket kembali terbayang. To be 
Jree, you have to let go. 

Kata-kata itu seperti mengej 
tapi dia yang lebih dulu lepas dari belenggu masa lalu. She let go. 
Sementara aku masih berdiri di tempat yang sama walaupun 
ragaku sudah melanglang buana. Ternyata aku hanya seorang laki- 
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laki menyedihkan yang bersembunyi di balik topeng berna 


kebebasan. Hatiku rasanya seperti dihantam ribuan kepalan 
tangan. Damn, ternyata begini rasanya patah hati. 
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æ . 
Japi kalan kamu bersikeras ingin tahu, yes dia bukan 


pacarku. Tapi dia calon suami aku.” Ucapan itu terus terngiang di 
telingaku bahkan ketika mobilku sudah memasuki area parkir 
sekolah Elang. Setelah mengucapkan kalimat itu aku memang 
langsung pergi meninggalkan Rendra yang masih terpaku. Sudah 
waktunya menjemput Elang pulang sekolah, jadi tanpa pamit aku 
langsung pergi, dan dia kelihatannya terlalu shock hingga nggak 
menahanku. 


Ya Tuhan, maafkan hambamu sudah berbohong. Namun, 
situasi tadi memang membutuhkan sebuah penanganan yang cepat 
dan akurat. Mengaku sudah punya calon suami adalah satu- 
satunya cara yang bisa kupikirkan untuk mengusir Rendra dari 
hidupku. Aku terkejut dengan kedatangannya yang sangat tiba- 
tiba. Kalut memikirkan apa dampak kedatangannya untukku dan 
terutama untuk Elang. Ditambah lagi dia berhasil memicu emosi 
dengan menggoda karyawanku. Ya emosi, sudah pasti bukan 
cemburu. Jadi tercetuslah kebohongan itu, sebagai bentuk 
pertahanan diri. 
ut, hingga detik ini nggak ada yang 
rima lamaran Mas Gilang. 
Bukan karena aku trauma 


Aku tersenyum kec 
namanya calon suami. Aku nggak mene 
Aku bilang belum siap untuk menikah. 


m 
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ingin lebih hati-hati. N 
ikahan, hanya saja aln TaY a. sekarang ku 
pk son ii mengambil k pan Elang. Semenjak je. 
HAAA pa hidupku, tapi juga hi = La masih tetap bah, 
hanya menyang ng. Sikap Mas Gilang D a 
hubungan kami merengga ih menjaga jarak, mungkin butuh 


ia lebi Tg p . 
Namun, ws naa a apa aku layak untuk dikejar basah lanjut 
kerah ki wa sampai di situ. Aku nggak memintanya untuk 
atau cuki anya sa 


i ku si Aku nggak may 

jar u hingga aku siap. £ 2g 

sa ari ya itu, Jika dia memang punya pilihan lain, 

dia bia memilih ih yang lain. Aku sudah cukup nyaman dengan 
a a 5 
hidupku sekarang walau tanpa suami. 


“Bun, Jason ulang tahun,” lapor Elang begitu masuk ke 
mobil. Tangannya sibuk merogoh ke dalam tas sekolah lalu 
mengeluarkan sebuah undangan bergambar dinosaurs. Aku meraih 
undangan itu dan membacanya. Acaranya hari Minggu, pool par) 
with Dino di Harris Hotel. Aku menghela napas berat sambil mulai 
menjalankan mobil meninggalkan lapangan 
parkir Kindergarten tempat Elang sekolah. 


Ya, aku nyaman dengan hidupku 


sekarang, tapi ada 
momen-momen tertentu di 


r mana aku berharap memiliki seorang 
suami dan ayah untuk Elang. Salah satunya adalah saat acara ulang 
tahun teman sekolah Elang. Acara yang : 1 
tapi nggak bisa, Menghindari acar 
murid jauh lebih 
bersosialisasi den 


Sangat ingin aku hindari, 
ara kumpul-kumpul orang tua 
mudah. Aku hampir nggak pernah ikut 
tua, nggak terlalu aktif di 
dan selalu Menolak jika diajak 


man Elang nggak bisa 


engantar Elang datang. 
> IK Menutup diri sama 


3 di Ust: YA a 
Ianya yang sekarang dia sangat 


asal 
tatapan dg benar 
a an bisiki; larnya buk . 
“DIS 2 du a M 
bahkan nggak pe tsik Para mam. tkan ACara pestanya, tap! 
“Pernah me kah SAMA. Sebagai sinah; donat rang 
AN Sudah se aa maap 


AN / 4 
Vajatnya aku akan selalu 
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jadi bahan pergunjingan di kalangan mama-mama haus vosi Ak 
sangat memahami itu, tapi bukan berarti aku bisa jak aa 
Hm a saja ada kane kadang juga sedih. 
awal s arnya aku berusaha mengakrabkan diri i ter 
predikat punya anak tanpa menikah a Gangilah Pa a 
terlalu seru untuk nggak dijadikan bahan gosip. rng 


“ 3 
| Itu tuh yang namanya Nadia, mamanya Elang, cantik sih, 
tapi nggak punya suami kabarnya.” 


“Emang suaminya ke mana, ya, Mbak?” 
“Enggak jelas juga, gosipnya sih nggak pernah nikah.” 
“Lo nggak nikah kok bisa punya anak?” 


“Ya bisa dong, emangnya cuma pasangan nikah yang bisa 
punya anak?” 


“Iya juga, ya. Yang penting kawin, ya, Mbak?” 

“Nah, itu pinter.” 

“Jangan-jangan yang ngawinin sudah punya istri, makanya 
nggak mau dinikahin.” 

“Bisa jadi sih, makanya Elang bisa masuk sekolah elite, si 


Nadia juga punya toko di mana-mana. Pastilah ada penyokong 
dananya.” 


“Wah, bahaya ya, Mbak. Cantiknya kayak gitu, mana 
masih muda lagi. Kita harus ekstra hati-hati jaga suami-suami 
kita.” 


“Bener banget. Zaman sekarang wajah kalem nggak jadi 
jaminan kalau dia wanita baik-baik. Ya ampun, amit-amit kalau 
rumah tangga kita sampai dirusak pelakor.” 

Percakapan semacam itu sudah lumayan sering kudengar, 
atau lebih tepatnya nggak sengaja kudengar karena mereka nggak 
pernah terang-terangan bicara seperti itu padaku. Di depanku 
sikap mereka selalu manis, bagai malaikat baik hati. Siapa sangka 


MB 
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di belakangku kata-kata mereka bisa pep dah TEN hai 
Mungkin nggak semua seperti itu, mie 42 malas Menca 
tahu, mana yang sungguh-sungguh bisa e DAR Sebagai 
teman. Mana yang berteman sambil memen a kekhawatia, 
kalau suami mereka akan aku rebut. Jadi aku lebih memilih 
menghindar. 

Sejak Elang mulai masuk kindergarten segalanya meman 
jadi lebih sulit. Selain permasalahan dengan para orang tua, Elan 
juga mulai memahami konsep orang tua lengkap seperti yang 
dimiliki teman-temannya dan selalu bertanya tentang ayahnya. Aku 
bahkan nggak merayakan ulang tahun Elang yang kelima karena 
takut teman-teman Elang akan menanyakan tentang ayahnya, 
Namun, sampai kapan aku bisa menghindar? 

Aku menghela napas berat sambil melirik Elang yang 
duduk tenang di sebelahku. Senyumku refleks terkembang melihat 
betapa manis dan penurutnya dia. Ada masa-masa dia nggak bisa 
diam kalau duduk di mobil, tapi sekarang dia selalu duduk manis, 
Nggak terasa dia sudah semakin besar, semakin mengerti mana 
yang boleh dan mana yang nggak boleh. 

“Nanti kita beli kado, ya. Jason sukanya apa?” Elang 
melirikku, wajahnya terlihat murung, nggak seperti biasanya. 

“Jason likes dinosaurs,? jawabnya singkat. 

“Okay nanti kita beli mainan dinosaur, buat Jason. Kamu 
kenapa? Kok, wajahnya sedih gitu?” tanyaku sambil mengacak 
rambutnya dengan sayang, 

“Bun, ayahku kapan pulang kerja?” Aku menghela napas 
berat, Pertanyaan ini lagi, entah sudah untuk yang keberapa 
kalinya, 

| “Bunda belum tahu. Tempat kerja Ayah kan jauh, jadi 
mungkin masih lama,” Wajah Ulang semakin murung mendengar 


jawabanku, 


nu 
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“Kata Jason, kemarin dia diajak camping sama ayahnya, as a 
birthday present. Aku juga pengen camping, Bun,” rengek Elang. 


“Nanti camping sama. Bunda aja, ya” Bahkan hanya 
mengucapkan kalimat itu sudah membuatku merinding. Aku 
nggak terlalu menyukai kegiatan alam. Nggak habis pikir dengan 
orang yang lebih memilih tidur di tenda daripada di kamar yang 
hangat dan nyaman. Semoga setelah mencoba sekali Elang juga 
akan punya pikiran yang sama sepertiku. 


“Bunda bisa bikin tenda?” Mata Elang membola penuh 
semangat. 


“Ya nanti Bunda belajar dulu.” Otakku mulai berpikir 
untuk mencari hotel yang menawarkan pengalaman menginap 
seperti berkemah. Tentu saja dengan tenda yang nyaman, fasilitas 
lengkap, dan keamanan yang sudah terjamin. Aku nggak bisa 
membayangkan harus berkemah sungguhan di alam antah- 
berantah di mana aku harus mendirikan tenda sendiri, masak 
makanan sendiri, dan yang paling penting harus menghabiskan 
malam hanya berdua dengan Elang di dalam tenda, sementara di 
luar sana bahaya mungkin mengintai. Bagaimana kalau ada kodok? 
Atau ular? Ya ampun bagaimana kalau tengah malam kami 
diserang serigala? 


“Kata Jason ayahnya bisa bikin api. Bunda juga bisa?” 
Pertanyaan Elang membuat kepalaku semakin pening. 

. “Api unggun ya maksudnya?” tanyaku sambil memijat 
kening yang mulai berdenyut. Elang menggeleng dengan wajah 
bingung. 

“Nggak tahu, tapi katanya dari kayu-kayu terus jadi api 
besar. Bunda bisa bikin kayak gitu juga?” 

“Nanti Bunda belajar dulu, ya.” Wajah Elang kembali 
berubah murung. 


“Jason laughed at me waktu aku bilang mau camping sama 
Bunda.” 
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“ pe 
Loh, kenapa emangnya? 


“Karena katanya gir in nggak cool. Nggak akan bisa bikin 
tenda sama bikin api.” 


“Ya kan Bunda sudah bilang mau belajar,” 


“Tapi girl juga takut kodok, padahal kodok itu lucu. Kata 
Jason di tempat campingada banyak kodok. Emang Bunda berani 
sama kodok?” Aku langsung meringis membayangkan makhluk 
hijau bermata besar itu, 


“Nanti kita ajak Kakek 
bikin api, dan berani sama ko 
nggak yakin ayahku bisa mela 
sama sepertiku, 


deh, Kakek 
dok,” 
kukan 
lebih senang 


pasti bisa bikin tenda, 
jawabku walau aku sendiri 
semua itu. Ayah tipe yang 
mendekam di dalam rumah. 
mengangguk walaupun wajahnya jelas terlihat 
belum puas. 


“Okay, Bun. Semoga pas aku ul 
Ayah sudah dat 


ang, ya,” 
penuh harap. Al 


ku ha 
menatap lurus pada 
lapisan bening yang 


ang tahun keenam nanti, 
ucapnya polos dengan mata berbinar 
nya tersenyum, lalu mengalihkan pandangan, 


jalanan di depan, nggak mau Elang melihat 
tiba-tiba menghiasi mataku. 


alau itu Rendra, tapi 
a mengangkatnya karena mungkin saja 
Hu Pelanggan yang menghubungiku untuk memesan merchandise 
Aku menghela napas, tapi akhirnya menekan tombol hijau untuk 
mencrima panggilan 
“Kamu bohong kan?” Benar saja itu suara Rendra yang 
tanpa basi-basi langsung menuduh, 
ee = 
Maa 


sambung,” balasku lalu langsung mematikan 
: Handphone-ku kembali berdering, tapi nggak 
Irnya sekelebat Pesan WhatsApp muncul 
empat membacan 


ya sebelum menghilang. 
ne 
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Aku on the way ke rumah kamu. 


Astaga, jadi Rendra juga tahu alamat rumahku? Sekarang 
aku benar-benar kebingungan. Dia membuatku tersudut tanpa ada 
tempat melarikan diri lagi. Aku melirik Elang yang tengah asyik 
menikmati makan siangnya. Nggak mungkin aku membiarkan 
Rendra ke sini. Segalanya akan jadi semakin rumit kalau Rendra 
sampai bertemu dengan Elang. Bergegas aku melangkah masuk ke 
kamar dan menghubungi nomor Rendra. Baru deringan pertama, 
suara seraknya langsung terdengar. 


“Wah, nggak jadi salah sambung, ya, Nad?” sindirnya 
membuatku harus menghitung sampai sepuluh untuk meredakan 
kemarahan sebelum membalas ucapannya. 


“Aku nggak ada di rumah. Kita ketemu di cafe tadi satu 
jam lagi.” 
“Aku sudah deket. Aku tunggu di rumah kamu aja deh, lagian 


aku pengen ketemu Ayah,” tolaknya. Aku memejamkan mata dengan 
hati semakin membara. 


“Kamu pikir ayahku akan mengizinkan kamu masuk ke 
rumah?” tanyaku dengan nada tak percaya. Sungguh aku heran 
dengan kepercayaan dirinya. Hening di seberang sana, mungkin 
otaknya mulai bisa mencerna. Sifat impulsifnya belum berubah 
ternyata. 

“Fine”? Akhirnya dia mengalah. Aku menghela napas. 
Lega karena dia nggak jadi ke rumah, tapi juga kesal karena aku 
tetap harus menemuinya. Tanpa basa-basi aku memutus 
sambungan telepon dan bersiap untuk berangkat. 


Rendra sudah duduk di tempat yang sama saat aku 
melangkah masuk ke cafe. Di hadapannya sudah ada segelas 
minuman, maka saat melintasi meja kasir aku menyempatkan diri 
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tukku sendiri karena rasanya aky 
dingin untuk meredakan hatiku yang panas. 

bak Nad? Elang nggak ikut?” tanya 
u. Aku memang cuku 
Biasanya kalau Elang 
jaknya ke sini. Semua 
bocah itu memang 


is un 
memesan segelas es teh manis U 


butuh minuman 

“Sendirian aja, M 
s kasir sambil menca Na 
makan di cafe ini bersama Elang 
an dia lapar, aku akan menga 


mengenal Elang karena 


tat pesanank 
petuga 
sering 
sedang di toko d 
karyawan cafe 


menggemaskan. 
i i N x 1 ora 
“Iya, di rumah dia. Aku mau ketemu ang, urusan 


jawabku seadanya. Setelah selesai memesan aku 


kerjaan,” 
enuju meja Rendra. 


melanjutkan langkah m 
«Yon lied to me, didn’t you?” Rendra langsung menodongku 
dengan pertanyaan begitu aku duduk di hadapannya. 


“Dan atas dasar apa kamu menuduhku berbohong?” 


tanyaku jengkel. 
“Aku ingat kamu nggak pakai cincin waktu di hotel, 
sekarang juga kamu nggak pakai cincin,” ucapnya tenang. Aku 
memilin jemariku yang polos tanpa cincin, berusaha 
menyembunyikan rasa gelisah. 
“Kebetulan aja aku lepas. Nggak harus dipakai setiap saat, 
kan?” Aku membela diri. 
cc 4 
Tn Kamu nggak sedetik pun melepas cincin dariku selama 
» : i 
m peii e Nad, dengkusnya. Dia benar tentu saja, dulu 
aku begitu bo 5 t bs v : : 
a g oh hingga sangat bangga memakai cincin darinya. 
eTe ; 
Itu dulu, orang bisa berubah. Sekarang aku nggak begitu 
nyaman pakai cincin,” elakku, Rendra masil ank tik 
i a mas snatapku t 
percaya. 1 menatapku 


Kam AK AKA nciu n 1 S 

u nggak akan n enciumk 1 

: u Kalat 

x KAMU udah pur 
calon suam. ad.” Dia ken bali be ugumen. 


ng 
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“Aku mabuk, jadi nggak sadar a 
kamu yang menciumku duluan,” 
hanya mendengkus. 


pa yang aku lakukan. Dan 
ucapku tajam, sementara dia 


are MEN : 
| Kamu cukup sadar sampai bisa ingat siapa yang 
mencium duluan. Dan nggak masalah siapa yang mencium siapa, 

` . . 2 
yang pasti kita berciuman. Panas, basah, melibatkan lidah, dan 


sebagainya. Kalau calon suami kamu tahu apa yang kira-kira akan 
dia pikirkan?” 


“Oh, sekarang kamu mengancamku, Ren?” Aku 
menatapnya sengit. 


“No, karena aku cukup yakin kalau calon suami kamu itu 
cuma fiktif yang kamu karang hanya agar aku menjauh. Yang tentu 
saja nggak akan terjadi.” Ia balas menatapku tanpa gentar 
sementara aku hanya bisa menghela napas lelah. 


“Terserahlah, buat apa juga kita berdebat? Lagipula aku 
punya calon suami atau nggak bukan urusan kamu. Dulu kamu 
yang memilih untuk pergi, Ren. Jadi kamu nggak punya hak untuk 
ikut campur dalam hidupku lagi.” 


“Bagaimana kalau aku menyesalinya dan ingin kembali?” 
Aku ternganga sambil geleng-geleng kepala. Nggak habis pikir dia 
bisa menanyakan itu dengan begitu santainya. 

“Kamu pikir aku mau menerima kamu kembali setelah 
apa yang kamu lakukan padaku dulu? Asal kamu tahu, aku masih 
sangat membenci kamu, bahkan sampai detik ini. Jadi jangan 
mimpi di siang bolong, Ren.” Nadaku mulai meninggi, tapi wajah 
Rendra terlihat tetap tenang. 


“Lalu kenapa kamu punya tato elang di leher kamu?” Kali 
ini pertanyaan Rendra membuatku terpaku. Refleks hana 
menyentuh ke belakang leher, tempat tato mungil itu terukir. 
mu menorehkan secara 
g sangat identik dengan 
berkedip, sementara 


“Kamu membenciku tapi ka 
permanen di tubuh kamu sesuatu yan 
aku. Why is tha” Rendra menatapku tanpa 
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aku berusaha menghindari tatapannya, takut kegelisahank, 
terbaca. Rendra tahu aku bukanlah orang yang akan membuat tato 
hanya karena iseng atau karena ingin terlihat keren. Dulu pernah 
dia meminta agar aku mentato namanya di pergelangan tangan 
sama seperti dia mentato namaku di pergelangan tangannya, tapi 
aku nggak mau. Jadi dia pasti menyadari kalau tato elang ini Sangat 
berarti bagiku. 


Tato ini kubuat beberapa hari setelah kelahiran Elang, 
Entah kenapa ada dorongan yang begitu kuat untuk 
melakukannya. Aku selalu takut sakitnya jarum suntik. Namun, 
setelah meregang nyawa dalam proses persalinan yang sangat sulit 
dan menyakitkan rasanya ketakutanku pada jarum suntik berubah 
jadi hal yang sangat remeh. Aku menghela napas, berusaha 
menyusun jawaban yang masuk akal tanpa harus menyebutkan 
tentang Elang. Syukurlah saat itu waitress datang membawa 
minuman hingga aku punya tambahan waktu untuk berpikir. 


“Ini es tehnya, Mbak Nad, a 
Waitress itu meletakkan segelas cs tel 


sambil mengucapkan terima kasih. 


“Okay, selamat menikmati. Oh ya, salam untuk Elang, ya, 
Mbak,” ucapnya ramah. Aku hanya mengangguk sambil 
tersenyum. Namun, senyumku pudar begitu waitress itu berlalu dan 
aku menyadari wajah Rendra yang tiba-tiba berubah kelam. 


da tambahan pesanan lagi?” 
h di meja. Aku menggeleng 


tanyanya dengan se tapku 
$ AR ik a pasang mata menatap 
tajam. Wajahku pias, tubuhku gemetar karena cemas. Ya Tuhan, 


ie Eti Bar tentang Elang. Bagaimana ini? Aku 
menggigit bibir gelisah, Rend A 1 ti bisa 
langsung menghubungkan ta nggak bodoh, dia pas 


tato elan di j nama 
Elang yang baru sija debut ang di leherku dengan 1 


“Siapa Elang, Nad?” ta ; |. djam 
seribu bahasa. Detik Bl a nyanya lagi saat aku hanya di 


k berks i banoa Salin 
menatap dan entah di erlalu dengan kami hanya $ 


detik ke hb : sorot 
1 erapa aku melihat S$ 
pemahaman akhirnya mewarnai matanya P 
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“Jadi kamu membuat tato elang karena memang ada 
sosok Elang dalam hidup kamu?” tanyanya lirih. Aku hanya bisa 
mengangguk pas rah. 


“Ya.” Dadaku berdetak kencang, seperti terdakwa yang 
menant vonis hukuman dijatuhkan 


“Ya Tuhan, aku nggak tahu harus bilang apa.” Rendra 
menyugar rambutnya, wajahnya terlihat sangat terpukul. 


“Ren, /isten, nggak ada yang akan berubah. Kita sudah 
punya kehidupan masing-masing. Kamu bisa kembali menjalani 
hidupmu dengan damai dan biarkan aku menjalani hidupku 
dengan damai bersama—” 


“Elang,” potongnya. Aku menghela napas lalu 
mengangguk pelan. 

“Begitu berartinya dia sampai kamu rela membuat tato 
clang di tubuh kamu?” Nada sinis dalam suara Rendra membuat 
keningku berkerut. Tentu saja Elang sangat berarti buatku, bisa- 
bisanya dia meragukan hal itu. 


“Kamu pikir siapa yang bisa membuatku bertahan selama 
ini? Kamu sudah menyakitiku begitu dalam, kalau nggak ada Elang 
mungkin aku sudah hancur, Ren. Bisa-bisanya kamu bertanya apa 
Elang begitu berarti buatku. Asal kamu tahu, dia segalanya buatku. 
Aku mencintainya dengan sepenuh hatiku.” Aku begitu marah 
hingga suaraku jadi bergetar. Rendra tampak semakin terpukul 
mendengar rentetan kata-kataku, wajahnya terlihat kalah. Entah 
kenapa, ada rasa puas di hatiku melihatnya. 


“You really love him, do you?” gamamnya lirih. 


“Yes I do,” jawabku tanpa keraguan. Rendra menatapku 
lekat, lalu sesaat kemudian sebuah senyum sedih terukir di 
bibirnya. 

“I'm glad you found your happiness, Nad. 1 really do. Setelah 
segala rasa sakit yang sudah kuberikan ke kamu, aku sungguh 
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berharap bisa menebusnya. Aku harap bisa diberi kesempatan 
kedua, untuk bisa membuatmu bahagia. Tapi harapan ip, 
sepertinya nggak akan bisa terwujud. Ada orang lain yang sudah 
membuatmu bahagia. Aku ... aku ....” Rendra menghela napas, 
seperti sangat berat untuk melanjutkan ucapannya. 


“I guess it’s time to let you go. Untuk yang kedua kalinya” 
bisiknya sambil menatapku dengan sepasang matanya yang sendu, 
Aku hanya mengangguk, walaupun agak sedikit bingung dengan 
reaksinya setelah mendengar tentang Elang. Apa dia sama sekali 
nggak punya keinginan untuk melihat Elang, walaupun cuma 
sekali? Bagaimanapun dia adalah ayahnya. 


“Kamu ... apa kamu nggak ingin bertemu dengannya?” 
tanyaku ragu. Aku bingung dengan diriku sendiri, aku nggak ingin 
dia kembali masuk dalam hidupku. Lantas kenapa aku 
menawarkan padanya untuk bertemu dengan Elang? Sekali saja, ya 
hanya sekali saja. Aku meyakinkan diri. 


“I met him? Jawaban Rendra membuat mataku membola. 
Rendra sudah bertemu dengan Elang? Tapi bagaimana mungkin? 


“Tani Ie i 
Tapi kapan?” Aku menyuarakan keherananku. 


“Tadi di toko kamu. Dia laki- 
tadi, kan? Kalian kelihatan akrab, 
Elang, calon suami kamu.” 
Rendra kebingungan. 


laki yang bicara sama kamu 
jadi aku yakin dia yang bernama 
Eh? Maksudnya gimana? Aku menatap 


“Maaf tadi aku sempat nggak percaya kalau kamu sudah 
punya calon suami. Tapi ternyata kamu nggak bohong. It hart 
Nad. Tapi aku berusaha menerimanya, aku nggak akan dengan 
sengaja merusak kebahagiaan kamu. Kamu benar, lebih baik kita 
lupakan peristiwa malam itu. Kamu bisa pegang Janin, aku nggak 


akan mengatakan sepatah kata pun tentang malam itu pada siap 
pun.” Rendra bicara dengan sungguh-sungguh sementara matanyi 
menatapku lembut. 
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Kali ini aku ternganga. Baru bisa memahami suasana. Jadi 
sedari tadi kami masih membahas tentang calon suamiku dan 
bukan tentang Elang anak kami? Ya ampun, aku nggak tahu harus 
merasa lega atau kecewa. Kenapa bisa salah paham gini, sih? 
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Ru menandaskan cairan bening kecokelatan dalam 


gelas kristal berukuran kecil dalam sekali teguk. Rasa panas 
langsung membakar tenggorokanku. Entah sudah berapa banyak 
cairan itu masuk dalam tubuh, aku nggak lagi menghitungnya. 
Yang pasti sekarang kepalaku rasanya berputar. Aku harus 
berhenti sebelum minuman ini mengambil alih kesadaranku. Satu 
gelas lagi saja, lalu aku akan berhenti. Aku menuang isi botol ke 
dalam gelas dan mengumpat saat nggak ada setetes pun yang 
keluar. Akhirnya aku memesan satu botol lagi. Kembali minum 
ditemani dentuman suara musik yang semakin memekakkan 
telinga. Mataku memandang berkeliling, semakin malam suasana 
semakin ramai. Lantai dansa dipenuhi oleh  tubuh-tubuh 
berkeringat yang berjoget mengikuti irama musik sementara di 


berbagai sudut terlihat pasangan-pasangan tengah beradu mulut 
Dan lidah. Dan air liur. 


Aku memejamkan mata. Teringat kembali ciumanku 
dengan Nadia. Lidahku refleks terulur membasahi bibir, mencoba 
mencari sisa-sisa rasa Nadia di sana. Namun, yang terasa hanya 
pahitnya whiskey. Aku terkekeh getir. Bisa-bisanya dia membalas 
ciumanku dengan gairah yang begitu murni, begitu tulus, begitt 
pasrah saat ternyata dia sudah punya calon suami. Wel, Nadi" 


dalam kondisi mabuk tentu saja. Jadi kesalahan memang serat" 
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persen ada padaku. Aku menghela napas berat. Aku berangkat ke 
Bali tanpa memiliki harapan apa-apa, lantas kenapa saat 
mendengar Nadia sudah punya calon suami, aku merasa tersakiti 
seperti orang yang harapannya dihempaskan begitu dalam? 


Face it, Ren. Jauh di lubuk hati, kamu berharap Nadia akan 
menyambutmu dengan tangan terbuka, berharap hatinya luluh begitu melihat 
senyummu. Sama seperti dulu. 


Kembali aku meneguk minumanku, berusaha menghalau 
pikiran-pikiran yang mengganggu. Berharap minuman bisa 
membuatku lupa kenyataan pahit kalau Nadia sudah jadi milik 
orang lain. Terkadang penyesalan baru datang setelah kita 


kehilangan. Terkadang kita baru tahu apa yang kita mau setelah 


orang lain memilikinya. Rasa sesak di hatiku kembali datang, 
pu lagi menghalaunya maka 


biasanya jika minuman nggak mam 
aku akan mencari .... 

“Sendirian aja, nih?” Aku menoleh ke arah asal suara. 
Lewat mataku yang buram aku melihat seseorang duduk di kursi 
bar yang kosong persis di sebelahku. Sosok bergaun merah yang 
begitu ketat hingga menonjolkan setiap lekukan tubuhnya. 


“Boleh aku temani?” Suaranya terdengar lagi diikuti 
tubuhnya yang semakin condong ke arahku. Mataku menyipit 
melihat payudaranya yang seakan tumpah, tak sanggup ditampung 


gaunnya yang kekurangan bahan. 
a. What's yours? “Suaranya kini sangat jelas 


| “My names Sony A 
karena posisi bibirnya sangat dekat dengan telingaku. 
a sebagian otakku yang 


bang. Akan sangat 
enemaniku malam 
s rasa sesak di 
rti menjelma 


“Ren,” jawabku singkat, sementar 
masih berfungsi mulai menimbang-nun 
menyenangkan jika ada tubuh hangat yang ME 
ini. Mereguk kenikmatan duniawi untuk menepi 
hati. Namun entahlah, belakangan ini aku sepa pera 
menjadi orang tua pemalas yang lebih memilih menikmati acar? 


daripada menikmati wanita. 


BI 
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Memangnya kemarin kamu memikirkan acara TV nak, 
menikmati Nadia, Ren? Otakku yang sok pintar mulai mele dek 
Wajahku semakin suram, seiring suasana hatiku yang semaki, 
buruk. Perkecualian untuk Nadia sepertinya. Siapa Yang ped 
acara TV jika ada Nadia di sisiku. 


“So what's a handsome guy like you doing here all alone ang 
Yoony?” Jemari wanita itu bergerak membelai pahaku dengan 
berani. Tubuhku bereaksi, syukurlah. Jadi aku masih Jaki-kki 
normal. Namun, rasa malas mendominasi. Aku cukup yakin jika 
aku mau, maka wanita ini akan dengan suka rela membuka kedu 
kakinya untukku. Bahkan bayangan selubung hangat dari wanit 
cantik dan seksi ini nggak mampu membuatku antusias meladeni 
rayuannya. 


“Drinking” Aku mengucapkan fakta yang sudah sangat 
jelas. Bibir wanita itu tersenyum genit. 


“Will you buy me a drink then?” Kuku-kuku lentik bercat 
merah merayap di pahaku, semakin dekat dengan milikku di 
bawah sana yang mulai mengeras. Aku berusaha memerangi ras 
malasku, mungkin satu ronde seks yang panas bisa membuatku 


lupa tentang Nadia, walaupun hanya sesaat. Maka aku 
mengedikkan bahu pasrah. 4 


“Sure,” jawabku, lalu melambaikan tangan memang! 
bartender. Aku nggak peduli minuman apa yang wanita itu pesan 
atau berapa banyak. Aku kembali sibuk dengan minuman" 
sendiri. Wanita itu berusaha menjalin percakapan, tapi aku 299" 
bisa memaksa diriku untuk kelihatan tertarik. Aku benar-ber 


sudah di ambang batas kesadaran saat wanita itu berbisik 
telingaku. 


ey tara 
Come over to my place?” Ia menawarkan seme? 
tangannya kini membelai tepat di terang" 


ask sana, terang” kat 
menjelaskan maksud undangannya. Harusnya aku mengi?” 


Milikku sudah separuh keras, dadaku sesak, dan kini celanaku | 


k Jab 
sesak. Aku butuh pelepasan. Namun, entah kenapa aku D 
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menggeleng. Entah kenapa aku ingin menikmati i 
patiku, menghayati tikaman rasa nyeri yang maba sakat ah 

5 ara . a adir setiap kali 
mengingat kisahku dan Nadia yang akhir i P 
nei a yang akhirnya berakhir i di 
ari y khir sampai di 

| Jangan sok jadi korban, Bro. Kisah kalian memang sudah 
berakhir sejak dulu. Sejak kamu meninggalkannya sehari “sebelum 
pernikahan kalian. Otakku yang sok pintar tampaknya ingin 
menjatuhkanku ke jurang penyesalan yang semakin dalam. 
Kembali aku menandaskan isi gelas dalam sekali teguk. 


E SAN s 
Aku punya calon istri,” ucapku dengan suara mulai 
meracau. 


“Serius? Kamu bohong, kan?” Wanita itu menatapku tak 
percaya. Tiba-tiba aku tertawa, merasa situasi saat ini sangat lucu. 
Aku menuduh Nadia punya calon suami fiktif untuk mengusirku, 
ini aku mengaku punya calon istri fiktif untuk 
mengusir seorang wanita penggoda. Sialan, kalau otakku sedang 
jernih mungkin aku akan merasa situasi ini sangat menyedihkan. 
Namun, berhubung otakku sedang kacau, tawaku malah semakin 
menjadi. Wanita di sebelahku, yang aku lupa siapa namanya, 


menatapku seakan aku sudah gila. 


sementara di s 


«Calon istriku nggak akan suka kalau tahu calon suaminya 


digoda,” kekehku. 

“Tapi dia nggak perlu tahu,” balasnya dengan suara 
manja. 
tahu, dan aku tipe laki-laki setia.” 
capanku sendiri. 


o» 
a nolak sentuhanku, 


“Sayangnya aku 
Kembali aku tertawa mendengar U 


«Bullshit, dari tadi kamu nggak ad 


decaknya tajam. Aku mengedikkan bahu malas. ; 


Whatever, cat: z k tertar k, 5017: 2 
a G P uk > > 
> yang pasti sekarang aku ngga rtari! orr 


ucapku cuek. 
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“You are a jerk, Ren.” Wanita itu mengumpat kesal, Sudy 
bibirku tertarik membentuk sebuah senyum getir. 


‘I know.” Aku meneguk minumanku lagi. Kali ini wanit 
itu hanya geleng-geleng kepala, lalu beranjak pergi dengan wajah 


kesal. Meninggalkanku tenggelam bersama — botol-botg 
minumanku. 


“Sudahan minumnya, Mas. Sudah banyak banget. Mas 
ada temen buat antar pulang? Kondisi Mas nggak memungkinkan 
buat nyetir.” Samar-samar aku mendengar suara bartender. Aku 


hanya menggeleng, lalu menelungkupkan wajahku di meja bar 
karena kepalaku rasanya sangat berat. 


“Mas, ada nomor yang bisa saya hubungi buat jemput 
Mas di sini?” Suara bartender kembali terdengar bagai bisikan. 


“Calon istri,” racauku di sisa-sisa kesadaranku. 


“Oh ok, saya bantu hubungi calon istri Mas, bisa 
pinjam handphone-nya?” Aku hanya bergumam tanpa punya 
kekuatan untuk mengambil handphone dari saku celana. Aku meras? 
kesadaranku benar-benar sudah menghilang. Rasanya seper 
mimpi saat ada suara yang lagi-lagi bertanya. 


“Calon istri Mas namanya siapa?” 
“Nadia,” ucapku sebelum kegelapan total menyelimut: 


Aku terbangun dengan kepala rasanya mau pecah. seper” 
ada palu yang diayunkan berkali-kali ke seluruh penjuru kepal. 
Aku mengerang saat cahaya matahari yang menyilaukan me 
mataku yang baru saja terbuka. Matahari sialan, membut ya 
pusingku semakin nggak karuan. Dunia di sekelilingku Adang 
berputar. Kembali aku mencoba membuka mata, mema eka 
langit-langit, dan menyadari kalau aku sudah ada di kamar bo au 
Siapa yang mengantarku ke sini? Ingatan terakhirku hanya Š a d 
pada berbotol-botol minuman yang kuhabiskan semalam. j 
sebuah bar. Aku bahkan nggak ingat apa nama barnya- Ee o 
setelah selesai bicara dengan Nadia aku hanya berputar? 
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dengan mobilku tanpa arah tujuan hingga akhirnya terdampar di 
sebuah bar. 


Aku mengedarkan pandangan ke sekeliling dan jantungku 
seakan berhenti berdetak melihat profil punggung seorang wanita 
yang tengah duduk di sebuah sofa bulat dekat jendela yang tirainya 
terbuka lebar. Rambutnya digelung 'ke atas asal-asalan hingga 
beberapa helai berjatuhan membingkai tulang pipinya yang terlihat 
begitu halus dan rapuh. Cahaya matahari menyirami tubuhnya, 
membuat sosoknya seakan bersinar, seperti peri yang hanya ada 
dalam khayalan. Apa Nadia sungguh ada di sini atau hanya 
halusinasiku saja? 


Aku diam mengamati, rasa mual dan pusing nggak 
kupedulikan lagi. Aku hanya ingin menikmati keajaiban ini selagi 
bisa, sebelum dia menghilang. Karena mungkin ini adalah untuk 
yang terakhir kalinya. Tiba-tiba sosok itu menoleh, dan wajah 
Nadia yang jelita memenuhi indra pengelihatanku membuatku 
semakin nggak bisa berpaling. Nadia membalas tatapanku hingga 
untuk beberapa saat kami hanya saling berpandangan, aku dengan 
rasa penyesalanku, sementara dia dengan sorot yang nggak dapat 
kuartikan. Pada akhirnya dia yang lebih dulu mengalihkan 
pandangan dan beranjak mendekatiku. Mataku masih lekat 
menatap. Pada dress putihnya yang berayun mengikuti langkah 
kaki. Pada wajah cantiknya yang polos tanpa setitik pun jejak 
Sapuan make up. Anggun adalah satu kata yang akan kugunakan 
untuk mendeskripsikan Nadia. Bersahaja, tapi selalu memesona. 


“Kamu tahu nggak gimana rasanya mendapat telepon 
tengah malam yang mengatakan kalau calon suamiku pass out di 
Suatu bar entah di mana?” Nadia berdiri di pinggir tempat tidur 
dengan tangan bersidekap di depan dada. 
“Khawatir?” Aku memaksakan diri berucap walau suara 
mig keluar terdengar begitu parau. Nadia mendengkus 
endengar jawabanku. 
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“Buat apa aku mengkhawatirkan kamu, Ren?” Alisny, 
terangkat menatapku. 


“Maksudku bukan aku. Tapi mengkhawatirkan calon 
suami kamu,” ralatku. Sepasang mata Nadia membilat, Jalu da 
mengalihkan pandangan, seperti menghindari tatapanku. Tiba-tip, 
aku merasa sangat mual, apa calon suaminya ada di sebelahnya 
saat ia mendapat telepon itu? Apa karena itu ia nggak meras 
khawatir? Karena calon suaminya aman dan baik-baik saja dalam 
pelukannya. Apa calon suaminya yang mengantar Nadia untuk 
menjemputku? Rasa mualku semakin menjadi. Jadi aku 


menghentikannya dengan gerakan tanganku saat ia hendak 
berucap. 


“Time out dulu boleh nggak? I really need to go to th 
bathroom,” pintaku dengan suara serak. Nadia menghela napas, tapi 
akhirnya mengangguk. Dengan susah payah aku berdiri dan 
langsung terhuyung. Syukurlah Nadia menahan tubuhku kalau 


nggak mungkin aku sudah tersungkur di lantai dengan sangat 
memalukan. 


“Kamu minum berapa banyak sih sampai bisa kayak gini? 
Ingat umur, Ren. Kamu bukan lagi remaja tanggung yang lari ke 


alkohol tiap ada masalah.” Nadia mengomel, tapi dengan sabat 
menuntunku ke kamar mandi. 


.. “Tya, iya, nggak minum lagi deh, pusing banget, aku butub 
mandi kayaknya,” desahku pasrah. 
“Bisa nggak?” tanyanya saat aku hanya duduk di kloset 

yang terutup sambil menopang kepalaku. 


“Bisa,” jawabku singkat. 


“Serius?” Kali ini aku mengangkat kepala... 
berusaha membentuk sebuah seringai yang aku harap gar 
biasanya. Namun, rasa mual yang kembali menyerang m sad 
membuatnya lebih tampak seperti ringisan. 


Bibis! 
gi 
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“Kalau nggak bisa emang mau bantuin?” Wajah Nadi: 
langsung memerah mendengar candaanku. Weli ngi ng ber i T 
juga sih, kalau dia mau, aku oke aja. Peduli sean 6 canda 
suami. 


dengan si calon 


“Iz i i 
| Kenapa merah gitu wajahnya? Kayak kita nggak pernah 
mandi bareng aja,” godaku membuat wajahnya semakin terbakar. 


“Hangover parah kamu kayaknya, ngomongnya mulai 
ngelantur,” decaknya sambil berbalik dan melangkah keluar dari 
kamar mandi. Aku tertawa melihat sikapnya yang menurutku 
sangat menggemaskan. 


“Nad.” Dia menghentikan langkah, lalu menoleh ke 
arahku. 


“Thank you,” ucapku tulus. Aku nggak tahu kenapa dia 
mau datang menjemputku dan mengantarku ke hotel. Dia bisa saja 
langsung pergi semalam, tapi dia menungguiku hingga pagi datang. 
Nadia mungkin bilang dia nggak mengkhawatirkanku, tapi aku 
yakin hatinya yang lembut nggak sekejam itu. Nadia masih peduli 
dan seketika hatiku terasa hangat. Aku melihat Nadia menghela 
napas, lalu mengedikkan bahunya. 


“Anggap aja balas budi, karena kamu mengantarku waktu 
,? ucapnya tenang, lalu 


aku mabuk kapan hari. Sekarang kita impas a 
melanjutkan langkahnya keluar dari kamar mandi. Aku 
memejamkan mata. Kami nggak akan p 
akan selalu punya hutang padanya yang 
aku bayar. Sebuah kesalahan yang aku t 
kesempatan untuk menebusnya. 

rutku di kamar 


Setelah mandi dan menumpahkan isi r x adi lebih 
mandi, tubuhku rasanya lebih segar dan kepara Wa 5 terbalut 
tingan, Aku keluar dari kamar mandi kak Tai Nadia 
handuk di pinggang karena tadi aku nggak at T iis ke arah 
sudah kembali duduk di sofa, memandang “ 3 yang seakan 
Samudera biru dengan gulungan m j KA pekatnya awan 
berkejaran. Suasana terlihat mendung, ternya 
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sudah menutupi cahaya matahari. Rintik-rintik hujan Mulai 
berjatuhan menerpa kaca jendela yang tertutup rapat. Entah 
kenapa hujan selalu membuat suasana jadi terasa lebih intim 
seakan kami berdua terkurung di sini, terpisah dari dunia luar dan 
kenyataan yang menyakitkan. 


“Oh, hujan,” ucapku pelan. Mengulang kembali kata 
pertama yang diucapkannya dulu. Saat pertama kali kami bicara, 
Nadia menoleh dan matanya langsung membola melihat kondisi 
tubuhku yang hanya tertutup handuk seadanya. 


“Pakai baju, Ren,” titahnya tajam, lalu kembali 
menghadap jendela, kali ini dengan mata terpejam. Aku terkekeh 
sambil geleng-geleng kepala. Rasanya ingin menggodanya, kalau 
dia sudah pernah melihat tubuhku dalam keadaan tanpa terbalut 
apa pun. Namun, aku menahan diri, mengingatkan hati kalau 


Nadia sekarang sudah jadi calon istri orang. Fakta yang sangat 
ingin aku lupakan. 


Aku melangkah ke arah tas ranselku, mengeluarkan satu 
setel pakaian bersih yang tersisa, lalu melepaskan handuk. Aku 
berdiri telanjang bulat bagai bayi yang baru lahir ke dunia. 
Sayangnya otakku nggak sepolos bayi karena saat aku menunduk, 
sesuatu di bawah sana mengacung dengan arogan. Aku menghela 


napas, melihat ukurannya yang sudah maksimal, siap untuk diajak 
berperang. 


Kalau Nadia melihat ini mungkin dia akan langsung 
berlari ketakutan, nggak peduli derasnya hujan yang pasti akan 
membuatnya basah kuyup. Shit, menyatukan Nadia dan basah 
kuyup dalam satu kalimat sama sekali nggak membantu kondisiku 
saat ini. Bergegas aku mengenakan kaus dan celana kargo pendek 
Setelah beres aku melirik Nadia, tersenyum geli saat melihatny" 
masih tekun memejamkan mata. 


“Jangan ngintip, ya,” godaku sambil melangkah 
mendekat. 
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“Nggak akan,” balasnya judes, Aku berhenti saat sudah 
berdiri tepat di belakangnya sangat ingi 


engatakan pa 
perasaanku. Ingin membenamkan wajahku di lehe 
aromanya yang sangat kusuka. Aku 
melakukannya saat mataku melihat tato 
menatapku seakan mengejek. Seolah c a k 
menyakitkan kalau Nadia sudah nggak sendiri lagi. Hatiku seketika 
terasa panas. Aku membenci laki-laki yang bahkan belum kukenal. 


Rasa cemburu menerjangku dengan begitu kuat. Dasar Elang 
sialan. 


tnya, menghirup 
sudah nekat hendak 
elang di lehernya yang 
mengingatkanku fakta 


113 


Dipindai dengan CamScanner 


Kami duduk berdampingan di sofa menghadap 


jendela, menatap hujan yang turun sedemikian derasnya. Cangkir 
berisi teh yang masih mengepul panas ada di tangan. Aku 
meneguknya pelan, dan langsung merasakan sensasi hangat yang 
nyaman di perutku. Tadi aku sudah menandaskan satu set 
menu American breakfast yang dipesankan Nadia lewat room 


service selagi aku mandi, sementara dia sudah cukup puas dengan 
sepotong eroissant keju kesukaannya. 


“Kenapa kamu mau datang? Apa Elang nggak marah 
kamu pergi tengah malam sendirian menjemput mantan?” Aku 
menanyakan hal yang sedari tadi membuatku penasaran karena 
aku dulu nggak semurah hati itu. Nadia menghirup teh hangatnya 
pelan, lalu mengedikkan bahu santai. 


“Enggaklah. Elang nggak egois, dia baik, dan sangat 
pengertian.” Aku  mendengkus mendengar jawabannya 
Kedengarannya seperti sosok sempurna yang sangat 
membosankan. 

“Sangat pengertian sampai membiarkan kamu menginap 


di kamar hotel bersama mantan yang sedang mabuk?” sindirku 
kesal. Nadia menoleh ke arahku dengan wajah serius. 
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R i 
en x i 
, urusanku dengan Elang biar jadi urusanku. Aku 


ang karena r; j 
datang karena rasa tanggung jawab, karena aku akan 


meras a 
bersalah kalau nggak asa sangat 


datang dan tern jadi 

i a : yata terjadi hal buruk sama 
kamu. Aku nggak mau hidup dalam penyesalan. Jadi aku datang 
untuk memastikan kamu baik-baik saja.” 


“Lantas kenapa kamu nggak pulang semalam setelah 
memastikan aku tiba di hotel dengan selamat?” Aku menatapnya 
tajam, berusaha mencari setitik rasa peduli di matanya yang 
bening. 


“Karena kamu menahanku,” jawabnya tenang, tapi 
membuatku kebingungan. 


“Kamu pegang tanganku sambil berulang kali bilang agar 
aku jangan pergi. Kamu nggak mau lepas tanganku sebelum aku 
janji,” lanjutnya. Aku terpaku, nggak punya bayangan sama sekali 
tentang kejadian semalam. Ya Tuhan, pasti tingkahku sangat 
memalukan. 

“Sorry,” ucapku lirih. 

“Aku bisa saja pergi setelah kamu benar-benar tertidur. 
Tapi aku terlanjur janji, dan aku bukan orang yang nggak menepati 
n itu lanjutan kalimat Nadia. Dia 


tap saja aku merasa tertohok. Aku 
lu menyugar rambutku kalut. 


janji.” Seperti kamu. Mungki 
nggak mengucapkannya, tapi te 
meletakkan cangkirku di meja, la! 
Aku sakitin kamu begitu dalam,” 


CA. aji 4 Y , Nad. 
'Aku bajingan, ya Nadia hanya menatapku dalam 


bisikku dengan suara bergetar. 
diam, lalu helaan napasnya terdengar. 
tu?” Dia mengedikkan dagunya pada 


“Kamu lihat hujan i | 
Jai reda. 


tintik-rintik yang tersisa karena hujan mu | 
mulai reda. Mungkin begitu 
Inya sangat berat, tap! Selring 
Latina Aku pikir sudah 
kamu lagi di acara reuni, 


“Tadi deras, sekarang sudah 
juga rasa sakit yang aku rasakan. Awal 
berjalannya waktu rasa sakitnya mulai 
Sepenuhnya hilang, tapi saat melihat 
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ta masih ada luka yang tersisa.” Nadia tersenyum sendu, laly 
ternyata masih ade 
kembali menghirup teh hangatnya pelan. 


“Tapi kamu tenang saja, aku sedang berproses. Jangan 
khawatir tentang aku. Aku baik-baik saja. Jangan pernah berpikir 
kalau kamu punya hutang yang harus kamu tebus. Hutang adalah 
kewajiban, dan aku bukan kewajibanmu. Mungkin kita hanya 
butuh menerima kalau kita memang nggak berjodoh. Dulu kita 
mengakhiri hubungan kita dengan buruk, jadi sekarang ker; end 
things on a good note.” Kadang Nadia memang bisa sangat bijaksana, 
Ucapannya seringkali menyejukkan hatiku. Namun, mendengar 
kata-katanya saat ini membuat dadaku berkali lipat lebih sesak. 


“You're one of a kind, Nad. Dan aku dengan bodohnya 
sudah melepaskan kamu.” Aku mengembuskan napas berat, 
sekarang menyesal pun nggak ada gunanya lagi. 


“Kamu pasti akan bertemu dengan wanita lain yang bisa 
membuatmu bahagia.” Nadia berucap pelan. 


“Sama seperti kamu yang sudah menemukan laki-laki 
yang membuatmu bahagia.” Aku meneguk teh hangatku, sangat 
berharap rasa manisnya bisa meredakan rasa pahit di hatiku. Nadia 
tersenyum. Sebuah senyum yang mencubit hatiku karena begitu 


sae Bap f š 
5 usnya. Matanya jadi berbinar dan jantungku nyeri tak karuan 
arena senyum itu bukan untukku. 


“Ya,” bisiknya lembu 
persen yakin kalau aku sudah 


ng aku bertemu Ayah sebelum balik ke 
aaa Sementa banya penuh harap. Setidaknya aku ingin 
mungkin Ayah P ag e perek npupah pada Ayah, walaupu" 
kesempatan itu ia akan pernah memberinya. Sayangny 


menggelengkan kepalanya P nggak ada karena Nadia 


t Aku mengangguk lemah, seratus 
kalah. 


“Mungkin sebaiknya ; i 
< Ren. Ha É “Nya jangan. N k ad: anya lagi 
“18 en. Hanya akan membuka luka lama.” AK ikan pana WA | 
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namun handphone-ku berdering. Mark, editorku di 
menelepon. itorku di NatGeo yang 


eni D 
Wait, ya, Nad. Aku terima ini dulu.” Nadia mengangguk 
lalu kembali menikmati teh hangatnya dalam diam, sementara ala 
i , ala a 
menerima telepon. 


| Mark membahas tentang proyek liputan satwa langka di 
Afrika Selatan yang sempat kuajukan ke editorial sebelum 
berangkat ke Indonesia. Mark bilang jadwal keberangkatan sudah 
ditentukan. Ia memastikan aku sudah kembali ke Amerika bulan 
depan untuk meeting lanjutan. Biasanya tubuhku selalu diliputi 
adrenalin yang menggebu setiap akan memulai suatu proyek baru. 
Namun, saat ini rasanya hanya hampa. Mungkin aku benar-benar 
sudah mulai tua. Aku menutup sambungan telepon saat 
pembicaraan sudah berakhir sambil mengembuskan napas berat. 
Menghalau rasa sesak yang terasa semakin pekat. 


“Kapan kamu kembali ke Amerika?” Pertanyaan Nadia 
membuatku menoleh ke arahnya. 


“Bulan depan,” jawabku sejujurnya. Nadia mengangguk, 
mungkin hanya perasaanku saja, tapi aku melihat secercah 
kesedihan di matanya. Ya, pasti hanya perasaanku saja. Nadia 
mungkin malah bersyukur karena aku akan segera pergi dari 


kehidupannya. 


“Are you happy, Ren? I mean, apa selama ini kamu sudah 
mendapatkan yang kamu mau? Cita-cita kamu? Harapan kamu? 
Kehidupan yang kamu inginkan? Apa selama enam tahun ini 
kamu bahagia?” Kali ini pertanyaan Nadia yang diucapkan sangat 
lembut tanpa nada menghakimi membuat keningku berkerut. Apa 
aku bahagia? Aku memejamkan mata, sungguh-sungguh bertanya 
pada hatiku. 

u akhirnya. Aku mencapai 
dengan passion-ku. Aku 


saja ada saat-saat 


f “In some way, JS jawabku 4 
impianku, melakukan pekerjaan sesuai 
menikmati kehidupanku walaupun tentu 
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kek gan itu datang. Tapi semua orang pasu mengalami 
sekosong: a 


akah k nya, 
kan? Nggak semua orang bisa hidup bahagia setiap saat, kan? 


Nadia tersenyum, senyum yang begitu tulus hinggg 
membuatku rasanya ingin memeluknya erat. Demi Mengejar 
kebahagiaanku, aku sudah melukainya. Namun, kini dia bisa 
tersenyum dengan begitu tulusnya. Saat ini aku merasa sepen; 
seorang pecundang egois yang nggak pantas bersandin 
dengannya. Dia layak mendapatkan yang lebih baik. Mungkin 
memang Elang orangnya. Aku sudah bukan lagi pemeran utama 
dalam layar kehidupannya. 


“Syukurlah kalau begitu. Aku senang mendengarnya 
karena meskipun aku sangat membencimu dulu, nggak pernah 
sekali pun aku mendoakan agar kamu menderita. Mari kita jalani 
kehidupan kita dengan sama-sama bahagia walaupun harus di jalan 
yang berbeda,” ucapnya lembut. Aku han 
Karena memang nggak ada lagi 
sudah terlalu rumit, terlalu hancur 


ya bisa mengangguk. 
yang bisa kulakukan. Semuanya 
untuk bisa diperbaiki lagi. 


“Aku lihat sekarang kamu juga mengerjakan sesuatu yang 
sesuai dengan passion-mu. Kamu selalu ' menyukai band lettering 
Nad. Sejak awal aku tahu kamu sangat berbakat, Nadia yang dulu, 
selalu kebingungan kalau ditanya apa impiannya. Tapi melihat 


kamu sekarang sukses dengan usaha yang sesuai dengan bakatmu 
membuatku sangat bangga,” ucapku tulus. 


“Iya, nggak mudah meman 


| | e Tapi ayukuah se 
berjalan dengan baik. Aku juga sangat bangga pada diriku sendiri: 
Nadia berucap sambil tersenyum. 


Rasanya nggak 
gat bergantung padaku, terlalu terbiast 
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pun yang kukatakan. Padahal aku juga masih sangat muda waktu 

ini, dengan kebandelanku sendiri. Hingga terkadang aku malah 
gp A ala 

menjerumuskannya dalam keputusan-keputusan yang salah 


“ z 4 

| Iya, dulu aku nggak bisa apa-apa tanpa kamu, Mau 
ke mall aja takut kalau sendirian. Sekarang aku jauh lebih mandiri, 
bahkan berani tengah malam naik Laki sendiri buat jemput kamu 
di bar, trus setir mobil kamu yang super besar itu balik ke hotel.” 
Nadia tertawa kecil dan aku terpesona mendengar suara tawanya 
yang sudah begitu lama nggak aku dengar. 


“Aku banar-benar sudah bikin kamu repot, ya. Padahal 
bahaya banget naik Jawi “sendirian tengah malam. I'm sony. 
Supir tasnya nggak macem-macem sama kamu, kan?” tanyaku 
khawatir namun Nadia malah mendengkus. 


“Mungkin yang lebih tepat ditanyakan, kamu macem- 


macem sama aku atau nggak,” ucapnya membuat wajahku 


langsung memucat. 
g aku nyerang kamu semalam? 


“Astaga, Nad, Jangan bilan 
"desahku frustasi. Kali ini 


Ya Tuhan, I don't remember anything 
Nadia kembali tertawa kecil. 

“Bercanda, Ren. Kamu teler, aku sampai minta bantuan 
sama bartender dan petugas hotel karena kamu sudah nggak bisa 
jalan, Jadi No, kamu nggak nyerang aku,” jawabnya. Aku menghela 
napas lega, lalu meliriknya. Hatiku rasanya sangat senang melihat 
wajahnya yang kini terlihat s dan menjaga 
jarak, 


antai, nggak lagi sinis, 


a " ap? ak 
“Jangan-jangan kamu yang nyerang aku?” godaku 


membuat mata Nadia langsung membulat menggemaskan. 
u.” Dia mendengkus, sementara 


tangannya refleks mengusap lehernya. Mataku mengikuti 
-bercak merah hasil perbuatanku 


perakannya dan melihat bercak SPEA 
kapan hari masih membayang samar di sana. Kulit A 5 mamng 
sensitif, sangat mudah memerah, tapi sangat sulit hilang. +1 


“Sony ya, aku bukan kam 
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ing kerepotan menyembunyikannya dulu kalau aku sudah m 
sering 1 


lupa diri dan memberi banyak tanda di kulitnya yang Wa, n 

Ya Tuhan, bagaimana dia menyembunyikan itu da 
suaminya? Apa Nadia mendapat kesulitan gara-gara itu? 
dapat kucegah, jemariku ikut terulur membelai lembut bukti 
isapanku di lehernya yang putih. Mata Nadia semakin me 
sementara bagian depan lehernya membuat gerakan menel 
memberi petunjuk akan kegugupannya. 


ti calon 
Tanp 
Samar 
mbulat 
an yang 


“Apa Elang marah?” tanyaku sementara jematiku tak 
henti membelai. 

“Marah kenapa?” Suara Nadia terdengar serak. Aku 
mungkin terlalu percaya diri, tapi aku hapal suara itu, Suara yang 


hanya muncul jika dia sedang bergairah. Membayangkan Nadin 
menyebut namaku berulang kali dengan Suaranya yang serak, 
sementara tubuhn 


ya berguncang di atasku membuat milikku di 
bawah sana yang sudah susah payah kutenangkan kini kembali 
berontak. 


pn a 
menggemaskan.  Ternyat 
atnya bereaksi, 


A . an ita A k” 
5, Paling dia pikir digigit nyamut. 
berdiri. angkirnya di meja dengan buru-buru lalu bangkit 


i t, 
ang, aku harus ki » cepab 
5 P a e z apnya . 
Sementara alisku tera ioka", Tapay 


Kelihatannya calon suami ma 
pria baik-baik yang mungkin a 
agi Mempraktekannya. Aku meng? 


D0 


benar tipe 
pernah nonton film biru apal 
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napas, jadi Nadia memang menemukan pria sempurn i 
akan membahagiakannya. Dengan lesu aku ikut banda Th Pih 
yang di bawah sana juga ikut lesu. Kalau nggak mun dome ini 
Nadia langsung kabur tanpa menungguku. i i 


“ ké ai Cc 

Aku antar, kamu nggak bawa mobil, kan?” Aku 
melangkah mengambil kunci mobil yang tadi kulihat ada di meja 
nakas. 


«Bh nggak usah, aku naik taxi aja,” tolak Nadia. 


“Nad, setidaknya izinkan aku anterin kamu pulang, 
setelah segala kerepotan yang aku timpakan ke kamu semalam.” 
Aku menatapnya dengan sorot memohon yang dulu nggak pernah 
bisa ditolaknya. Nampaknya kali ini pun masih begitu karena 
Nadia akhirnya mengangguk. 


«Fine, tapi anternya ke toko aja ya, sudah hampir jam 
sepuluh, nih,” pintanya. Aku mengernyit melihat wajahnya yang 
sedikit pucat. Baru menyadari, mungkin dia nggak tidur 
semalaman. 

“Mandi dulu di sini, ya? Biar kamu lebih segar?” Aku 
menawarkan, tapi kali ini Nadia menggeleng. 


“Nggak usah, makasih. Nanti di toko aja, di sana aku ada 
simpan baju ganti, kok? Dengan berat hati akhirnya aku 
mengangguk. Kami duduk berdua di dalam Jeep merahku yang 
menderu menyusuri jalan raya Kuta yang mulai macet. Mungkin 
karena semalam nggak tidur, Nadia langsung terlelap beberapa 


menit setelah mobil berjalan. 
ilku sepelan mungkin agar dia bisa 
tuskan untuk memutar sekali lagi 
konya. Dia yang punya toko kan, 
jadi masalah. Rasanya nggak 
gkin ini akan jadi 
n aku mengulur 
lampu merah 


Aku mengendarai mob 
tidur lebih lama. Bahkan memu 
saat mobilku sudah melewati to 
terlambat beberapa menit nggak akan 

Iku karena mun; 


ingin menurunkannya dari mobilku * D 
: Aga ungk 
pertemuan terakhir kami, jadi sebisa m gki 


waktu,  Mobilku sedang berhenti 
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saat handphone Nadia berdering hingga membuatnya terban 
Nadia megucek mata pelan, lalu menutup mulutnya den 


1 gan sah 
tangan sambil menguap, terlihat jelas masih mengantuk, 


“Sorry aku ketiduran,” ucapnya sambil merogoh ke dalan, 
tas untuk mengambil handphone. 


No problem,” jawabku singkat. Aku kembali menjalankan 
mobil saat lampu lalu lintas sudah menyala hijau. 


“Ya, Ayah?” Aku melirik dan melihat Nadia sudah 
menjawab panggilan telepon. Aku menghela napas, sebenarnya 
sangat ingin bicara dengan Ayah, tapi sayang nggak akan adi 
kesempatan untuk itu. Sesaat Nadia hanya diam menyimak, tapi 


tiba-tiba saja wajahnya yang sudah pucat berubah jadi semakin 
pucat hingga seputih kapas. 


“Iya, iya, aku segera ke sana.” Nadia menutup telepon 


dengan tangan yang kelihatan gemetar hingga membuatku 
penasaran. 


“Ada apa, Nad? Ayah baik-baik saja, kan?” tanyaku 
dengan dada ikut berdebar. Nadia menggeleng lemah dengan mat 
yang kini terlihat berkaca. 


“Tolong berhenti di sini, Ren, itu ada taxi. Aku harus ke 
rumah sakit,” ucapnya sambil menunjuk taxi di pinggir jalan. Ka 
menatapnya dengan sorot tak percaya, apa dia benar-benar 
berpikir aku akan menurunkannya di pinggir jalan ya 
membiarkannya naik taxi ke rumah sakit setelah aku mendeng” 
ada sesuatu yang nggak beres? 


A SA Na. z bisa 
“Aku antar, tunjukin aja jalannya.” Nada suaraku tak 
dibantah dan Nadia tampak terlalu kalut untuk membantah. 


€ A 4. an: 
“Belok kanan,” ucapnya saat di depan ada persimpang” | 


nb 
“Sebenarnya ada apa? Ayah sakit apa?” tanyaku 5 
membelokkan mobil ke kanan. 


“Bukan Ayah,” jawabnya lirih. 
191 


Dipindai dengan CamScanner 


Dagi LL Jendela, 


“Lalu siapa yang sakit?” tanyaku lagi, agak sedikit lega 
karena ternyata Ayah nggak apa-apa. Nadia hanya memilin jemari 
yang ada di pangkuannya, tapi nggak menjawab. Aku penasaran, 
tapi memutuskan untuk nggak bertanya lebih lanjut. Nadia terlihat 
sangat kalut, jadi lebih baik sekarang fokus untuk segera tiba di 
rumah sakit. Mobilku berhenti dengan suara berdecit di depan 
rumah sakit dan Nadia langsung menoleh ke arahku. 


“Thanks Ren. Aku bersyukur kita masih sempat bertemu 
untuk membereskan masa lalu. Aku cukup lega, kayak ada beban 
yang terangkat. Bulan depan kamu balik ke Amerika, kan? 
Mungkin ini terakhir kali kita bertemu. Jadi sampai di sini saja.” 
Nadia menatapku dengan sepasang matanya yang sendu. Aku 
hendak mengucapkan sesuatu, tapi ia menahanku dengan gelengan 
kepalanya. Aku hanya bisa terpaku saat melihat setetes air mata 
bergulir membasahi pipinya. 


“Good bye, Narendra,” bisiknya, lalu buru-buru turun dari 
mobil dan berlari memasuki /obby rumah sakit tanpa menoleh lagi. 
Meninggalkanku dalam kubangan rasa sakit yang begitu 
menyesakkan hingga membuatku nggak bisa bernapas. Ternyata 
sesakit ini rasanya ditinggalkan. 
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Aku berlari ke UGD dengan jantung berdegup 


kencang. Walaupun Ayah mengatakan nggak ada yang perlu 
dikhawatirkan tetap saja aku merasa khawatir. Mungkin saja Ayah 
sengaja menyembunyikan keadaan sebenarnya agar aku nggak 
terlalu shock. Sebelum melihat dengan mata kepalaku sendiri kalau 
semua baik-baik saja, aku nggak akan bisa tenang. Pintu 
bertuliskan UGD sudah tampak beberapa meter di depan maka 
aku mempercepat lariku hingga saat masuk ke ruangan UGD 
napasku menderu. Suasana di ruangan UGD tidak terlalu ramah 
bergegas aku melangkah ke meja pendaftaran. 


“Pasien atas nama 
Saya Ibunya,” tanyaku den 


“Oh anak 
10, Bu,” jawab petugas UGD sambil tersenyum ramah. 2 
mengucapkan terima kasih dengan perasaan sedikit lega kareri 
wajah petugas tadi terlihat santai, mungkin memang nggak H 
u melangkah menyusuri kor an 
-sekat tirai yang memisahkan antat OP E 
nomor 10. Aku menyibakkan tirai 


; ? 
Elang Shankara Surya di mana, ya, Sus 
gan napas terengah. 


. 4 n 
ganteng yang barusan masuk ya, ada di ruang? “ 
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duduk bersandar di atas brankar den a 
x 5 diina gan kondisi va terli 4 
baik saja, sementara Ayah duduk menemani di ss mang baik 


“Bunda,” panggil Elan i : j 
4 ang begitu dia melihatku. Berge; 
aku mendekat, lalu memeluknya erat. Rasanya begitu lega ai 
tak terasa air mata mengalir di pipiku. Buru-buru aku 
menghapusnya agar nggak membuat Elang khawatir. Aku melepas 
pelukanku lalu meneliti seluruh tubuh Elang dengan seksama, ada 
memar-memar di kaki dan tangannya, ada juga luka-luka kecil 
yang sudah diobati. Yang paling parah mungkin di pergelangan 
kaki kanannya karena dibalut perban cukup besar. 

| “Kata dokter, Elang nggak apa-apa kok, tadi darah di 
kakinya memang cukup banyak. Ayah pikir perlu dijahit, tapi kata 
dokter nggak usah, tadi sudah dibersihin terus diobati,” jelas Ayah. 
Aku mengangguk sambil berulang kali mengucap syukur. 

“Bunda kok baru datang, sih?” protes Elang. 

“Iya maaf, Bunda masih ada urusan tadi,” jawabku lalu 
kembali memeluknya. 

“Sakit nggak?” tanyaku sambil mengusap kepalanya. 
Elang menggeleng cepat. 

“Enggak sakit,” jawabnya enteng. 

“Tapi tadi nangis panggil-panggil Bunda sampai Kakek 
bingung,” ledek Ayah. 

“Soalnya sepedanya rusak.” Wajah Elang langsung 
berubah murung, sementara aku dan Ayah hanya bisa geleng- 
geleng kepala. 

“Sepeda bisa dibeli lagi El, kalau kamu ke 
gimana? Nanti Bunda sedih lo, emang kamu mau aga 
sedih terus nangis?” Elang menatapku dengan matanya yang 


bening, lalu menggeleng pelan. 


napa-kenapa, 
bikin Bunda 


nda nangis. Maafin Elang, Bun. 


ma keselo.” 


“Nggak mau liatin Bu 
Tapi kata dokter aku nggak apa-apa, CU 
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“Keseleo,” ralatku. 


“Iya keselo, aku nggak bisa jalan, tapi kata dokter kali 
minum obat sembuh.” Aku menatap Ayah dengan pandangan 
penuh tanya yang disambut anggukan Ayah. 


“Iyaa cuma keseleo, tadi sudah dirontgen, nggak ada 
tulang yang patah, kok,” jelas Ayah membuatku lagi-lagi menghela 
napas lega. 


“Lain kali hati-hati, ya, Nak. Tadi gimana ceritanya bisa 
sampai ketabrak motor?” Tadi di telepon Ayah memang belum 
jelas bercerita, hanya bilang kalau Elang ketabrak motor waktu 
naik sepeda dan harus dibawa ke UGD. 


“Motornya ngebut,” jawab Elang cepat. 


“Motornya atau kamunya yang ngebut?” selidikku dengan 
mata menyipit. Sejak Elang bisa naik sepeda aku memang sering 
merasa was-was. Dia suka memacu sepedanya dengan kecepatan 
tinggi hingga aku atau Ayah yang sedang mengawasi jadi 
kelabakan. Elang sangat suka main sepeda, apalagi hari ini dia libur 
karena guru-gurunya ada acara seminar. Kalau anak lain bangun 
tidur langsung menyalakan televisi, Elang sudah pasti lebih 
memilih kelayapan dengan sepedanya. Sebenarnya dia hanya 
kuperbolehkan bersepeda di jalanan kompleks perumahan yang 


biasanya sepi, jarang ada mobil atau motor lewat. Entah kenapa 
hari ini bisa sampai tertabrak. 


| “Aku nggak ngebut kok, cuma cepet-cepetan pengen 
Sampai rumah soalnya ujan.” Elang membela diri. 


“Ya naik se 


eda cepet itu namanya but, HL” Aku 
berdecak gemas. P pet itu namanya ngebu 


“Tapi kalau aku ujan-ujanan nanti Bunda marah.” aa 
nggak mau mengalah membuatku hanya bisa menghela nap á 
lelah. Bicara dengan Elang itu nggak akan ada habisnya. 
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“Kakek kan sudah pangg 


il pas cuaca 
2 . as cuaca mendung $ 
pulang, tap! kamunya nggak mau. “tai 


Ayah ikut menimpali, 
“Kan, belum ujan, Kek. Aku pernah denger O 
aa | ger Oma Sarah 
nyanyi katanya kalau mendung itu pak berarti ujan,” bantah Elan 

y O 4 4 4 
membuat ayahku memutar bola mata gemas. Terdengar am 
cekikikan yang membuatku menoleh, ternyata seorang suster baru 

| s a 
saja masuk. 


“Anak ganteng pinter banget, sih,” puji suster itu masih 
sambil tertawa. Dia lalu memberitahu kalau Elang sudah bisa 
pulang karena nggak ada luka yang fatal. Cukup istirahat dan 
berobat di rumah. 


“Tadi Ayah bawa mobil?” tanyaku setelah suster keluar 
dari ruangan. 


“Nggak bawa, tadi Sarah yang antar karena Ayah panik, 
tapi Ayah suruh pulang pas tunggu hasil rontgen karena takutnya 
lama. Dia ada pesanan katering untuk acara pernikahan nanti 
malam,” jelas Ayah. Aku mengangguk mengerti. 

“Aku beresin pembayaran sama obatnya dulu ya, Yah, 
setelah itu baru pesan /axi” Aku melangkah ke loket untuk 
membereskan segala urusan pembayaran. Setelah selesai aku 
kembali ke ruangan dan melihat sudah ada Mas Gilang di sana. 


“Loh, kok Mas bisa ada di sini? Kan, masih jam kerja.” 
Aku menatap Mas Gilang heran. 

“Iya, Mbak Sarah tadi telepon ngabari kalau “ga 
kecelakaan, aku langsung izin buat nengok si jagoan pag ia 
kalah perang.” Mas Gilang menjelaskan sambil mengacak ram 

lang. 
Om,” protes Elang. 
» Mas Gilang dengan 
litik pinggangnya yang 


“Aku nggak kalah perang, 


ké “Kalah pasti, lukanya banyak gini. 
jahil menunjuk luka-luka Blang, lalu mengge 
langsung membuat Elang terkikik geli. 
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adi ngerepotin, Mas,” ucapku sungkan saat Ma, 
Gilang dan Elang sudah selesai bercanda. Semenjak menoh, 
u memang merasa agak kikuk dan serba salah jika 
ang hanya mengedikkan bahu, lalu 


“Maaf j 


lamarannya ak : 
berada di dekatnya. Mas Gil | 
kembali memusatkan perhatiannya pada Elang. 


“Hei Jagoan, are yon okay? Walaupun kalah perang haru, 
tetap semangat, ya.” Elang mengangguk kuat, lalu dengan penuh 
semangat mulai mengocch menceritakan kronologis kejadian 
dengan gayanya yang lucu. Aku hanya menghela napas melihat 
Elang menunjukkan luka-lukanya dengan bangga dan bukannya 
sedih atau menyesal. 


“Kan, kapan hari Elang pernah janji nggak akan ngebut 
kalau naik sepeda.” Mas Gilang mengingatkan. 


“Ya, tapi tadi ujan, aku ngebut biar nggak kehujanan,” 
jelas Elang dengan wajah cemberut. 


“Kalau hujan itu jalanan licin, tambah bahaya lagi kalau 
ngebut. Jadi walaupun hujan, Elang tetep nggak boleh ngebut. 
Om yakin Bunda nggak akan marah, kan Elang bukan sengaja 
main hujan-hujanan. Nanti sampai rumah Elang bisa langsung 
mandi terus keramas biar nggak jatuh sakit.” Mas Gilang 
menasehati dengan sabar. Elang terdiam lalu melirik ke arahku. 


cc, 4. 
Gitu ya, Bunda?” tanyanya polos. 


I “Iya, kalau Elang nggak sengaja Bunda nggak akan matah. 
Jadi besok-besok jangan dlan Taat ya.” “ali ini Elang 
ga patuh membuatku tersenyum lega sekaligus sedih. 
ar a - merasa Elang jauh lebih mendengarkan Mas Gilang 
a i êh u ha kakeknya. Mungkin karena Mas Gilang adalah 
ng yes ci olakannya, Matanya selalu berbinar jika bica, 
Ka la iki ang. Elang merindukan sosok seorang ayah sep gu 
4 5 l i teman-temannya, Ayah yang bisa diajak melakukan 

al-hal fun seperti camping, naik sepeda, berenang, main 347m, ata 


hal-hal kecil lai i : i 
Mas Gilang, saya Dan sepertinya dia menemukan itu pada 
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Saat weekend, Elang meman 
di rumah Tante Sarah karena hari 
sibukku di toko jadi aku jarang 
Biasanya Mas Gilang selalu ada 
menghabiskan waktu bersama. Mungkin segalanya akan jadi lebih 
mudah kalau dulu aku menerima lamarannya. Mas Gilang laki-laki 
yang sangat baik. Ia menyayangi Elang dan Elang juga 
menyayanginya. Dia memang belum pernah mengucapkan kata 
cinta padaku, tapi dia melamarku. Itu jauh lebih berarti, kan? Jadi 
apa aku harus mempertimbangkan ulang keputusanku? Apa 
menerima Mas Gilang adalah keputusan terbaik untuk Elang dan 
untukku? Namun, kenapa hatiku masih saja meragu. 


8 Sering menghabiskan waktu 
Sabtu dan Minggu adalah hari 
bisa menemaninya bermain. 
di sana dan mereka sering 


“Sudah beres semua, kan? Ayo aku antar pulang.” Suara 
Mas Gilang menyadarkanku dari lamunan. 


“Masih harus tunggu obat sih, katanya masih diracik, 
bentar lagi jadi paling,” jawabku. 


“Biar Ayah aja yang tunggu, kalian duluan aja ke mobil, 
nanti Ayah susul.” Ayah mengusulkan. Aku mengangguk dan 
mulai membereskan barang-barang agar nggak ada yang tertinggal, 
sementara Mas Gilang dengan sigap menggendong Elang. 


> 


“Aku pinjemin kursi roda aja, Mas,” 
Gilang menggeleng. 


cegahku, tapi Mas 


“Nggak usahlah, biar cepet, aku parkirnya dekat sini, 
kok,” ucapnya tenang. Aku hanya bisa mengangguk pasrah. Kami 
berjalan meninggalkan UGD, tapi langkahku seketika melambat 
ketika kami sampai di /obby. Mataku membulat dan dadaku 
berdebar sangat cepat saat mataku menangkap sosok yang sama 
sekali nggak aku harapkan ada di sini. Orang terakhir yang ingin 
Kulihat dalam situasi seperti sekarang. 


Aku memejamkan mata, berharap pengelihatanku ag 
Namun, saat membuka mataku lagi, sosok itu masih di Ta i 
Antara ramainya orang lalu-lalang dia terlihat siang a 
tubuh jangkungnya berdiri di tengah-tengah ruangan. Ter 
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resah dengan mata gelisah memindai ke sekeliling tua 
Keringat dingin membasahi tanganku karena rasa panik Yan 
seketika melanda. Apalagi saat kepala itu akhirnya menolej 
tempatku berdiri terpaku. Rasanya aku ingin menghilang agar my 
itu tak menemukanku, tapi tentu saja itu mustahil, Dalam Sekeja 
matanya menangkapku, membuatku terperangkap. 


Ngan, 


A ke 


Sosok itu tersenyum, terlihat lega, bertolak belakan 
dengan aku yang ketakutan seperti melihat hantu. Namun, dig 
memang hantu, hantu dari masa lalu yang masih gentayangan 
hingga saat ini. Ya Tuhan, kenapa Rendra masih ada di sini? 
Bukankah tadi kami sudah saling mengucapkan salam perpisahan? 
Seharusnya dia sudah kembali ke Surabaya atau ke Amerika atm 
ke mana pun itu asal tidak di sini, di hadapanku. 


“Nad, ayo, kenapa bengong di sana?” Suara Mas Gilang 
yang berdiri beberapa langkah di depanku sambil menggendong 
Elang membuatku semakin gemetar ketakutan. Mas Gilang 


menatapku dengan kening berkerut, ia lalu berjalan mendekat 
hingga berdiri tepat di sebelahku. 


“Kenapa, Nad? Kamu nggak enak badan? Wajah kamu 
pucat banget.” Satu tangan Mas Gilang terulur meraba keningku 
dengan wajah khawatir, 


“Bunda sakit?” Elang ikut-ikutan bertanya. Aku 
menggeleng lemah, sementara di depan sana senyum di bibi 
Rendra lenyap. Matanya beralih menatap Mas Gilang, lalu padi 
Elang yang ada di gendongan Mas Gilang, lalu kembt 
menatapku. Ekspresi Wajahnya tak terbaca membuatku semak” 
larut dalam perasaan gelisah yang mencekam. 


“Mau se 


N kalian periksa ke dokter dulu?” Mas Gi? 
kembali bertanya. 


Aku 
eta 


š ra” 
mulai berjalan. Kakinya bers? 
selangkah semakin mendekat 
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Aku mengepalkan tanganku yang basah sambil 
mengembuskan napas kuat. Berusaha menghempaskan rasa takut 
dan mengumpulkan keberanian. Karena mau nggak mau aku 
harus menghadapi satu momen yang selalu kutakutkan selama 
enam tahun ini. Momen yang nggak pernah kuharapkan 
kedatangannya akhirnya datang juga. Aku nggak tahu apa yang 
akan terjadi. Yang aku tahu pasti hanya sejak saat ini, hidupku 
nggak akan pernah sama lagi. 
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Aku mendesah kesal setelah untuk kesekian kalinya 
memutari halaman parkir rumah sakit, tapi belum juga 
menemukan tempat parkir yang kosong. Benar-benar nggak habis 
pikir rumah sakit sebesar ini hanya memiliki lapangan parkir yang 
sangat kecil. Mau nggak mau aku harus memutar sekali lagi. 
Syukurlah setelah berputar-putar cukup lama akhirnya ada satu 
mobil yang keluar hingga akhirnya aku bisa parkir. Aku berlari 
kecil memasuki lobby lalu berdiri kebingungan di antara orang: 
orang yang lalu lalang. Nadia sudah nggak terlihat jadi sekarang 
aku nggak tahu harus ke mana. Aku memutuskan untuk bertanya 
pada resepsionis. Namun, seperti sudah kuduga, nggak ada nami i 
Nadia ataupun Ayah yang terdaftar sebagai pasien. 


Aku mengacak rambut frustasi dan akhirnya hanya La 
menunggu. Berdiri di tengah-tengah ruangan sambil memandang 
berkeliling, berharap menemukan sosok Nadia di antara Da 
orang yang lalu lalang. Aku nggak berharap banyak Tai 
mungkin saja Nadia keluar dati pintu yang lain atau ba ies 
mungkin menginap, jadi rasanya nggak percaya saat ekor m ngan 
benar-benar menangkap sosok Nadia. Ternyata keberuntu adia 
masih menyertaiku. Aku tersenyum lega walau ekspres! 
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terlihat seperti baru saja melihat | La : 
pidato selamat tinggalnya tadi Tea be Aa baginya setelah 
bertemu lagi. WeZ, sayangnya dia salah a nggak akan 
setidaknya sampai aku tahu ser ea an Ka 
s su ta mua baik-baik saja. Nadia mi 
diantar ke rumah sakit, jadi i saur aan 
an AKIL Jadi pasti ada sesuatu yang nggak beres. 
| : tapi langkahku tertahan saat 
melihat seorang pria yang menggendong anak kecil lebih dulu 
mendekati Nadia. Ia berdiri di sebelah Nadia, lalu mereka terlihat 
bicara. Aku mengamati laki-laki itu dan langsung mengenalinya 
sebagai sosok eksekutif muda yang kemarin kulihat di toko Nadia. 
Pandanganku lalu teralih pada anak di gendongannya. Wajahnya 
nggak terlalu jelas terlihat, tapi dari kakinya yang diperban cukup 
besar, aku bisa menyimpulkan kalau anak itulah yang 
menyebabkan Nadia harus buru-buru ke rumah sakit dengan 
begitu kalut. ; 


Aku hendak mendekat, 


Siapa dia? Apa Nadia akan menikah dengan seorang duda 
yang sudah punya anak? Sengatan rasa nyeri yang kukenali sebagai 
rasa iri hadir di hati. Mereka terlihat seperti gambaran sebuah 
keluarga kecil bahagia. Aku tersenyum kecut. Dari tempatku 
berdiri di sini, aku merasa seperti orang luar. Dan aku memang 
orang luar, entah kenapa aku dengan bodohnya mengikuti Nadia 
ke sini tadi. Tentu saja sudah ada calon suami yang mengurus 
Nadia dan memastikannya baik-baik saja. Mungkin sebaiknya aku 
pergi saja karena kehadiranku di sini jelas-jelas nggak a 
Namun, seperti biasa selagi otakku menimbang, kakiku aan h 
lebih dulu mengambil keputusan. Dan bukannya pe t i 
malah melangkah mendekat hingga akhirnya tiba di hadapa 
Nadia. 


“Hai, Nad.” Aku mengucapka 
nggak tahu sejauh apa calon suami Nadia ta 


n sapaan netral karena 
hu tentang aku. 


engan mata yang terlihat 
bertemu dengan mantan 
alon suami Nadia, lalu 


n. Laki-laki itu 


“Ren.” Nadia berucap pelan d 
gugup. Apa dia takut calon ngkah i 
calon suaminya? Aku menoleh a 
menganggukkan kepala sebagai Pen 
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dengan sopan balas mengangguk. Aku juga tersenyum pada gji 
bocah yang dibalas dengan sebuah senyum malu Yang 
menggemaskan. 


“Apa semua baik-baik saja?” Fokusku kembali pada 
Nadia walaupun merasakan ada dua pasang mata menatapku 
penuh rasa ingin tahu. Nadia hanya menjawab dengan sebuah 
anggukan pelan. 


“Siapa yang sakit?” tanyaku lagi saat Nadia nggak juga 
mengucapkan sesuatu. 


“Eh, itu ....” Nadia menggigit bibir, terlihat kebingungan 
menjawab pertanyaan yang seharusnya sangat mudah. 


“Aku yang sakit, Om.” Sebuah suara membuatku 
menoleh ke samping. Mataku langsung bertatapan dengan mata si 
bocah yang begitu bening. 


“Eh, tapi sekarang sudah nggak sakit lagi, sih,” sambung 
bocah itu sambil nyengir. 


Wah hello, Bro. Kamu sakit apa?” Bibirku refleks 
tersenyum melihat wajahnya yang begitu menggemaskan. Dia 
sangat tampan dan entah kenapa terlihat familiar, padahal aku 
yakin belum pernah bertemu dengannya. 


“Nih.” Dia menunjuk kakinya yang terbalut perban. 


“Kenapa itu? Kelihatannya sakit banget?” Aku 
mengernyit melihat lebam-lebam di kakinya. 


“Aku naik sepeda terus ketabrak motor trus jatuh, trus 
berdarah trus kata dokter kakiku kesel ... kesel apa tadi, Bun?” 
Bocah itu menoleh ke arah Nadia, sementara keningku berkerut 
Bun? Kenapa bocah itu memanggil Nadia Bun’? Sengatan rasa 
nyeri semakin kuat kurasakan begitu otakku membuat sebuah 
kesimpulan. Jadi dia benar-benar anak dari calon suami Nadie 
Wajar saja dia memanggil Nadia dengan sebutan Bunda' karena 
sebentar lagi Nadia akan menikah dengan Ayahnya. 
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Shit, kenapa masih saja ada perasaan nggak rela, walaupun 
a melihat mata bening bocah itu rasanya aku nggak akan 
sanggup menjauhkan Nadia darinya. Mata bening yang sangat 
mirip dengan mata Nadia hingga membuat keningku berkerut 
bingung. Kalau dilihat-lihat lagi hidungnya yang mungil juga mirip 
Nadia, begitu juga dengan bibirnya yang penuh. Namun, nggak 
mungkin anak ini mirip Nadia jika dia anak calon suami Nadia, 
kan? Jadi pasti aku hanya berhalusinasi. 


“Keseleo.” Aku mendengar Nadia menjawab lirih. Aku 
menoleh ke arahnya, tapi dia menghindari tatapanku. Wajahnya 
terlihat sangat pucat. Kalau aku nggak melihat perban di kaki si 
bocah mungkin aku mengira Nadia yang sedang sakit. 


“Ah, iya keselo.” Bocah itu mengangguk bersemangat, 
sementara aku tersenyum mendengar ucapannya yang salah. 


“Keseleo.” Kali ini calon suami Nadia yang meralat. 
“Iya itu, Om tahu keselo?” Bocah itu kembali menatapku. 


“Tahu dong, kaki Om pernah keseleo. Waktu itu Om juga 
ketabrak motor pas naik sepeda. Sakit banget rasanya. Kaki kamu 
pasti juga sakit, ya?” Aku menatapnya iba. Namun bocah itu 
malah menggeleng kuat. 


“Nggak sakit, kok. Kata dokter aku berani, waktu dikasih 
obat nggak nangis,” ucapnya bangga. 


“Cool, Memang anak cowok harus berani, nggak boleh 
Sampang nangis” Aku mengangguk setuju. Bocah ini selain 
tampan juga sangat cerdas. Melihatnya bercerita dengan mata 
binar penuh semangat membuatku seperti bercermin dengan 

iku sendiri. Aku juga seperti itu, selalu bicara dengan 
menggebu, selalu penuh semangat menyampaikan apa yang ada 
“am pikiranku. 
edaku rusak.” Kali ini ucapan 


“Tapi aku nangis karena sep kin mirip denganku 


“ bocah membuatku terkekeh geli. Dia sema 
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dulu aku juga lebih menyayangkan sepedaku yang rusak datipag, 
luka-luka di tubuhku. 


“Toss dulu, deh. Om dulu juga nangis waktu lihat Sepeda 
Om rusak.” Aku mengangkat tangan mengajaknya ber-high fi 


ve dan 
dia menyambut antusias, sementara matanya berbinar me 


natapku, 
Sebuah perasaan aneh menyeruak di hatiku saat tangann 


ya yang 
mungil bersentuhan dengan tanganku yang besar. 


Aku nggak bisa mendeskripsikannya dengan pasti, hanya 
saja perasaan itu membuat dadaku rasanya sesak. Seperti sebuah 
penantian yang akhirnya berakhir. Atau sebuah 
akhirnya menemukan penebusnya. Aku juga merasakan sebuah 
keinginan kuat untuk melindungi. Perasaan- 


perasaan yang tentu 
Saja sangat aneh karena aku bahkan belum pernah bertemu, 
dengan dia sebelumnya 


» jadi bagaimana bisa aku menanti 
merindukan atau yang lebih bodoh lagi ingin melindunginya dari 
semua mara bahaya di duni i i 


kerinduan yang 


4 


eakan takut orang lain akan merebutnya. 


“Om sudah beli sepeda baru?” Bocah itu kembali 
bertanya sambil menata 


pku penuh rasa ingin tahu. Aku tersenyum 
lalu mengangguk. 


menggendongnya erat. S 


“Sudah, dong. Waktu ita Mama Om yang belikan setelah 
Om sembuh. Belinya yang lebih 


besar karena yang rusak sudah 
kekecilan.” Mata bocah itu berbinar mendengar jawabanku. 


“Keren. Bundaku juga mau belikan aku sepeda baru, iy? 
kan Bunda?” Bocah itu menoleh ke arah Nadia. n 

“Iya, nanti kita beli yang baru, ya.” Nadia menjawab 
lembut. 


“Yang lebih besar, ya, Bun. Punyaku juga sudah 
kekecilan.” Mata bening bocah itu 


menatap penuh permohona" 
ke arah Nadia. Nadia pernah bil 


ang kalau dia nggak pernah 
mampu menolak keinginanku karena melihat mataku yang terlalu 
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memelas saat minta Sesuatu. sali ini H 
Sudhi N kali ini aku melihat tatapan 
yang lebih memelas di mata si 


bocah ji i 
3 - Jangankan Nadia rasanya 
aku pun akan luluh jika dia minta Sesuatu dariku | ” 


amun, 


“Iya, asal kamu 
mengangguk kuat den 
Nadia. 


janji nggak akan ngebut | 


> agi.” Bocah itu 
gan wajah 


berseri mendengar jawaban 


“Om tahu rumahku nggak? Nanti kalau aku sudah 
sembuh kita main sepeda bareng, ya.” Alisku terangkat mendengar 


permintaan yang diucapkannya dengan begitu tulus. Kalau 
menuruti kata hatiku, sudah pasti aku akan langsung mengangguk. 
Siapa yang tega menolak permintaan dari bocah yang kini 
mengarahkan tatapan penuh harapnya padaku. Namun, tentu saja 


situasi kami nggak semudah itu. Nadia dan calon suaminya sudah 
pasti nggak akan setuju. 


Aku melirik Nadia, dan benar saja, wajahnya jelas terlihat 
kaget, seakan nggak menyangka permintaan itu bisa meluncur dari 
bibir si bocah. Terus terang aku juga kaget. Kami baru pertama 
kali bertemu dan aku bukan tipe yang cepat akrab dengan anak 
kecil, tapi bocah itu punya sesuatu yang membuatku merasa dekat 
dengannya. Dan ternyata dia pun merasakan hal yang sama. 
menghela napas, dengan berat hati harus mengucapkan sebuah 
penolakan, tapi Nadia mendahuluiku. 


“Ren, maaf kalau tadi sudah bikin kamu a. Tapi 
semua baik-baik saja, kok. Sorry nggak bisa a pa i 
kami masih ada keperluan, jadi kami pamit a y Dea 
Nadia menoleh ke arah calon suaminya dengan m h yang 
gugup. Calon suaminya mengangguk, lalu menatapku. | 

? pamitnya sopan. Aku hanya bisa 


, , 
“Mari kami duluan, ya, ketika meredup. 


mengangguk sementara mata bocah itu se AER 
“Bye Om,” bisiknya lir ih, semangat baia rasa ak 
> a mengha $ 
n ihat rasa kecewanya atakan kalau 
ra aa parag ingin memeluknya dan ja saja itu 
atiku. Rasanya 5 
dia bisa main sepeda denganku ka 
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Ayleen Jan, 


hanyalah sebuah harapan palsu yang nggak akan bisa kupenuh; 
Maka aku hanya bisa menghela napas dan mengangguk. 


“Bye...” Tiba-tiba aku sadar kalau aku bahkan belum tahu 
namanya. 


“Elang, namaku Elang,” ucap bocah itu Membuat 
jantungku seakan berhenti berdetak. Aku menatapnya dengan rasa 
kaget yang nggak bisa kusembunyikan. Menatap wajah yang 
semakin kulihat semakin mirip dengan Nadia. 


“Nama kamu Elang?” tanyaku tak percaya. Jadi Elane 
bukan nama calon suami Nadia, tapi nama seorang bocah? Bocah 
itu mengangguk kuat. Aku menoleh ke arah Nadia yang berdiri 
pucat pasi, sementara matanya menghindari mataku yang sarat 
akan tanya. Nama anak itu Elan 


g. Nadia punya tato elang di 
lehernya. Anak itu memanggil Nadia Bunda. Anak itu mirip 
dengan Nadia. Berapa umur anak itu? 


Sebuah kecurigaan hadir di hatiku. Namun, aku berusaha 


“Hei, Om baru sadar ternyata dari tadi kita belum 
kenalan.” Aku men 


gulurkan tangan pada si bocah yang masih 
menatapku lekat. 


“Nama Om, Narendra Sangkala Surya, nice to meet JOM, 
By the way, nama kamu siapa?” 


Kiddo. 


“Ren, kami benar-benar harus pergi ....” Nadia 
mendorong punggung calon 


; pu Suaminya, tapi laki-laki itu 
bergeming. Kini bukan wajah Nadia saja yang pucat, wajah laki- 
laki itu juga tampak pias. 


Perlahan sebuah tangan mungil menjabat tanganku. 
Mataku terpejam, merasaka j 


asa nyeri yang begitu tajam 
saat tangan mungilnya menggenggam tanganku. Nadia ngga 
mungkin tega melakukar 
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rega melakukannya. Berulang kali aku me 
rapi semakin lama penyangkalan itu 

membuka mata dan melihat si bocah ten 
tersenyum lebar hingga membuat sepasang 


yakinkan diriku sendiri, 
semakin lemah. Aku 
gah menatapku sambil 
matanya menyipit. 

“Nama Om mirip sama namaku,” ucapnya senang. 
Senyummu juga mirip dengan senyumkn, Nak. Kira-kira kenapa bisa 
begitu, ya? Aku tersenyum sedih, sudah menemukan jawabannya 
bahkan sebelum bertanya. Bahkan saat hatiku sudah bisa 
menebak, tetap saja nggak membuatku siap saat bocah itu 
akhirnya menyebutkan namanya dengan suara yang lantang dan 
jernih. 


“Elang. Namaku Elang Shankara Surya. Nice to meet you 
too, Om.” 


Aku menatapnya, sementara bocah bernama Elang itu 
juga menatapku tanpa berkedip. Senyum lebar masih terkembang 
di bibirnya. Senyum yang sangat mirip dengan senyumku. Ya 
Tuhan, aku nggak ingat kapan terakhir kali aku menangis, tapi saat 
ini rasa panas seperti membakar mataku hingga sebelum kusadari 
sebutir air mata sudah meluncur turun membasahi pipiku. Damn, 
ternyata Nadia benar-benar tega melakukannya. 
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Aku memacu mobilku dengan kecepatan tinggi di 


sepanjang jalan tol Bali-Mandara. Melampiaskan semua amarah, 
kesedihan, rasa kecewa, sakit hati, penyesalan, dan semua emosi 
yang campur aduk di hati lewat tekanan kuat kakiku pada pedal 
gas. Jarum merah di speedometersudah habis ke kanan. Mobilku 
mungkin saat ini sudah bagaikan terbang. Namun, ternyata belum 
cukup menerbangkan beban seberat ribuan ton yang seakan 
menghunjam jantungku saat menyadari kenyataan bahwa aku 
sudah menjadi seorang ayah. I have a son. Pasti usianya sudah lebih 
dari 5 tahun. Dan nggak sekali pun dalam kurun waktu itu, Nadia 
memberi tahuku. Ya Tuhan, kenapa dia begitu tega? 


Ya, aku salah. Aku bajingan meninggalkannya sehari 
sebelum pernikahan kami. But at least aku nggak pergi diam-diam 
Aku bilang sama dia apa yang aku rasakan, nggak kabur gitu aj 
Aku bahkan bilang aku akan stay kalau dia menginginkannya. 4 
she told me to go. Tidakkah seharusnya dia melakukan bal yang sami 
saat mengetahui kalau kami akan punya anak. Tidakkah a 
— berhak tahu? Aku pasti akan kembali, wo matter what kalau aku Zn 
— Nadia mengandung anakku. Binatang pun akan mengamuk J! : 

5 anaknya diambil. Lantas apakah bagi Nadia aku lebih rendah sar 
4 binatang hingga nggak berhak untuk tahu tentang darah daging™™ 
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Pintu tol vespa: di depan mata, aku harus melambatkan 
laju mobilku jika nggak ingin menabrak mobil-mobil yang sedan 
mengantre untuk keluar tol. Aku menarik kakiku dari nias | i 
sambil berusaha mengatur napasku yang tersengal. Tanpa kusadari 
ternyata pipiku sudah basah oleh air mata. Aku dipesan t 
rambutku dengan satu tangan untuk meredakan rasa sakit be 
membuat kepalaku rasanya mau pecah. Aku butuh berhenti untuk 
berpikir di suatu tempat yang sepi. Menyetir dalam kondisi seperti 
sekarang tampaknya bukanlah pilihan yang bagus. Bisa-bisa aku 
mati konyol karena kecelakaan sebelum sempat mengenal anakku. 


Ya Tuhan, aku benar-benar sudah punya anak. Rasanya 
masih terlalu sulit untuk dipercaya. Namun, nggak ada yang bisa 
memungkiri kalau itu nyata saat Elang ada di depan mata. Saat 
melihat senyum bandelnya, atau matanya yang berkilat penuh 
semangat, aku merasa seperti berkaca. Aku sudah jadi seorang 
ayah dan baru mengetahuinya lima tahun kemudian. Melewatkan 
lima tahun yang begitu berharga. Sialan, sekarang aku merasa 
seperti seorang pecundang nggak berguna. 


Aku terus mengemudi tanpa arah tujuan saat mobil sudah 
melewati pintu tol hingga akhirnya berhenti di sebuah pantai yang 
sepi. Aku turun dari mobil, lalu duduk di hamparan pasir putih. 
Pantai sangat sepi karena siapa yang akan ke pantai di siang 
begitu menyengat? Berkali-kali aku 
k menghalau rasa sesak di dada. 
saat Elang 


bolong saat sinar matahari 
mengembuskan napas berat untu 
Kembali adegan di rumah sakit tadi terbayang, 


menyebutkan namanya. 


Elang Shankara Surya. 


tidaknya masih ada nama Surya 


di belakang namanya. Jadi kami nggak perlu ribet Mn 
namanya karena aku nggak akan rela kalau anakku ngga 


xi -a yakin Papa dan Mama juga akan 
enyandang nama Surya. Aku yakin Lab ksi Mama dan Papa 


berpikiran sama. Ya ami bagaimana rea , 
ama. Ya ampun, bagi tekek y arri 
kalau tahu mereka sudah punya cucu laki-laki dari anak laki laki 
tahun? Aku mengenyahkan 


Satu-satunya yang sudah berusia lima 
nm 


Aku tersenyum kecut, se 
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berbagai bayangan skenario yang. silih berganti berputar 
kepalaku. Aku nggak mau memikirkannya sekarang kare 
kepalaku sudah cukup berat. 


d 


na 


Sekarang yang harus kupikirkan adalah apa yang hang; 
kulakukan selanjutnya? Tadi aku begitu shock hingga nggak bisa 
berkata-kata. Aku hanya menatap Nadia, berusaha mencari 
jawaban di matanya. Dan jawabannya langsung kutemukan di 
sana, dari rasa bersalah yang terpancar begitu jelas, dari air mata 
yang menggenang begitu pekat. Hatiku hancur, untuk pertama kali 
dalam hidup aku merasakan keinginan untuk menangis 
begitu kuat hingga membuat dadaku sakit jika menaha 
Rasanya nggak sanggup untuk mengucapkan sepatah kata tanpa 
kehilangan kendali diri. Bicara sambil menangis di tengah- 
tengah /obby rumah sakit di bawah tatapan mata Elang yang penuh 
rasa ingin tahu sepertinya bukan pilihan bagus. Maka aku memilih 


untuk pergi dan sekarang terdampar di sini, di suatu pantai entah 
di mana. 


yang 
nnya, 


Aku mengembuskan napas pelan, rasanya sudah lebih 
ringan. Memandang lautan biru yang luas dengan ombaknya yang 
bergulung tiada henti ternyata punya efek yang cukup 
menenangkan. Deru napasku mulai normal seiring pikiranku yang 
mulai tenang. Aku sudah punya anak. Itu kenyataan. Jika aku 
mengetahui kenyataan itu enam tahun yang lalu saat aku bersiap 
untuk pergi mengejar impian, apa yang akan kurasakan? Apakah 
aku akan menganggap anak itu sebagai beban yang menghalang! 
langkahku? Apakah itu yang ada di pikiran Nadia hingga ia teg 


nggak memberi tahuku tentang kehadiran Elang? Apa dia berpikir 


seandainya pun aku memilih untuk tinggal hatiku nggak akan ada 
di sini? 


Saat pikiranku jernih dan nggak dibutakan oleh amasah, 
aku jadi lebih bisa memahami Nadia. Kalau aku ada di pos" 
Nadia mungkin aku akan melakukan hal yang sama. Aku pe? 
dengan alasan masih ingin bebas untuk mengejar impian. KE 
kalau Nadia menganggap kehadiran anak hanya akan jadi beb 


m 


d 
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buatku. Dia tahu pasti aku aka 
jawab, dan dia nggak mengingink : 
seseorang artinya jadi beban, dan aku yakin Nadia n anng jawab 
beban siapa pun, apalagi setelah aku melukainy Dengan jadi 
Saat seseorang terluka dia cenderu ya BIN dalam; 


ma $ ng membentuk perisai i 
melindungi dirinya agar tidak terluka lagi. ea 


n memilih untuk bertanggung 
an itu. Menjadi tan 


Kembali aku menghela napas sambil memandang lautan 
lepas. Melihat hamparan biru yang begitu luas membuatku jadi 
merasa begitu kecil. Rasa sakitku jadi nggak berarti jika 
membayangkan kesakitan yang dirasakan Nadia beberapa tahun 
ini. Mataku terpejam dengan hati bagai tertusuk membayangkan 
Nadia muda yang begitu polos dan manja harus menghadapi 
kenyataan kalau dia hamil tanpa suami. Membayangkan reaksi 
Ayah yang pasti sangat kecewa dan matah, Membayangkan Nadia 
melewati sembilan bulan masa kehamilan seorang diri. Siapa yang 
membelikannya sesuatu jika dia ngidam? Siapa yang memijat 
kakinya jika dia pegal? 


Air mata kembali mengalir tanpa dapat kutahan saat 
membayangkan proses kelahiran Elang. Membayangkan rasa sakit 
yang dialami Nadia, perjuangannya untuk melahirkan anak kami 
tanpa aku di sisinya. Di mana aku waktu itu? Mungkin tengah 
bergumul bersama seorang perempuan tak kukenal, sementara 
Perempuan yang kucintai tengah bergumul dengan rasa sakit demi 
menghadirkan buah hati kami ke dunia. Wajahku sudah basah 
oleh air mata membayangkan hari demi hari yang dilaluinya Sa 
membesarkan Elang hingga saat ini. Pasti sangat berat ra ingi a, 
tapi dia berhasil. Flang tumbuh menjadi anak yang b - ka 
Cerdas, Apa Elang pernah bertanya tentang ayahnya? Apa g 
membenciku? | 
rti sampah. Aku bahkan lebih 


su merasa sepe “olak 
Xa Tuhan, alku merasa ag kasar rambutku saat gejolak 


endah dari binatang. Aku merenggut kasar iri. Aku harus 
amarah kembali Dao kali ini untuk diriku jamur repii 
icara dengan seseorang kalau nggak sai bicara. Dan saat 
alam rasa sesal tak berujung. Aku butuh tem 


In 
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ini yang ada di pikiranku hanya Nina, maka tanpa pikir Panjang 
adan handphone dan menekan nomornya. 


“Nin, I screwed up,” ucapku begitu Nina Mengangkat 


teleponnya. 


“Astaga, tiga hari menghilang nggak ada kabar, tiba-tiba telepon 
nggak pakai salam langsung ngucapin kalimat yang bikin aku Jantungan,” 
omel Nina di seberang sana. 


“Kamu akan lebih jantungan setelah mendengar apa yang 
akan aku sampaikan,” balasku membuat Nina terdiam 


“Ren, ada masalah apa? Ya Tuhan, jangan bilang kamu bikin 
hamil anak gadis orang?” Kali ini aku yang terdiam, memandang 
handphone-ku sambil menganga. Sejak kapan Nina punya 
kemampuan meramal? Yah, walaupun tentu saja tamalannya agak 
meleset karena anak gadis orang sudah nggak hamil lagi sekarang, 


“Apa aku sebajingan itu di mata kamu?” tuntutku nggak 
terima. Selama ini aku selalu berhati-hati, nggak pernah lupa 


menggunakan pengaman. Yah, kecuali satu kali, dan ternyata 
langsung jadi. 


“Sorry, cuma bercanda, 


sensitif amat, sih. Jadi ada apa 
sebenarnya?” Nada suara Nina mu 


a tal u mengulangi lalu seger: 
dari telinga saat suara nyari 


ng Nina kemb 
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ca 1 tan 
Seandainya ini memang cuma bercanda,” desahku 
lemah. 
ce 4 ENG 
Maksud kamu ini serius?” Suara N 


ina kembali terden par 
was-was. 


“Yup, I have a son, namanya Elang dan dia anak Nadia, 
yang artinya anakku juga.” Aku mengulang untuk yang ketiga 
kalinya, semoga kali ini Nina sudah bisa lebih menguasai diri. 


ag “Oh My God ... oh My God .... Kamu beneran punya anak, 
jadi ini bukan joke. Tapi kenapa bisa sampai ada anak, Ren?” Nina 


terdengar sangat kebingungan. Aku mengedikkan bahu walaupun 
tahu Nina nggak akan bisa melihatnya. 


“Yah, prosesnya as usual, sperma bertemu sel telur, terjadi 
pembuahan terus..” 


“Aku tahu caranya bikin anak, Ren. Aku punya dua,” teriak 
Nina frustasi. 


“Ya kamu tadi tanya kenapa bisa sampai ada anak,” 
decakku sambil membayangkan Nina yang pasti tengah memutar 
bola matanya di seberang sana. 


“Maksud aku, kenapa ... kenapa ... aaah, kamu di mana 
sekarang?” Nina terdengar semakin kesal. Aku memandang 
sekeliling, nggak punya petunjuk sama sekali sekarang aku di 
mana. 


“I have no idea,” jawabku sejujurnya. Nina diam, hanya 
berkali-kali terdengar helaan napasnya. Mungkin bicara denganku 
sangat melelahkan baginya. 


“Ren, sekarang kamu balik ke hotel, chat aku kamu nginepnya 
di mana. Jangan berpikir untuk melakukan tindakan bodoh, aku bakal 
susul kamu ke hotel, Aku booking tiket dulu, semoga bisa dapet hari ini, 
ucap Nina akhirnya. 
i i terlalu 
“Ok,” jawabku singkat. Kadang Nina memang i 
mendramatisir. p nggak akan melakukan hal bodoh seperti 
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i itakutkannya. Na 
bunuh diri atau apa pun itu yang ngawinan P3 Maa, ak, 
dia akan datang, rasanya lebih: tenang: A7 AGA Yan 


senang tang langkah apa yang harus kuambi 


bisa kuajak tukar pikiran ten 
selanjutnya. 

Nina datang saat hari sudah sore, kami duduk di balkon 
kamar hotelku sambil memandang matahari yang mulai terbenam, 
Aku menceritakan segalanya pada Nina, dan dia mendengarkan 
sambil berkali-kali geleng-geleng kepala. 


“Wow, kisah kamu kalau dijadiin novel kayaknya seru? 
ucap Nina saat aku selesai bercerita. Aku hanya bisa menghela 
napas berat. 


“What should I do, Nin?” tanyaku resah. 


“Ya berjuanglah, kamu punya anak, Ren. Ya Tuhan, aku 
nggak sabar pengen ketemu sama dia. Kalau Mama Papa tahu 
mereka juga pasti langsung terbang ke Bali untuk menemui cucu 
mereka dan melamar Nadia buat kamu.” Aku langsung meringis 
mendengar ucapan Nina. 


“Please jangan bilang ke mereka dulu. Nadia sudah punya 
calon suami, Nin. Dia sudah punya kehidupan yang stabil. Selama 
ini aku selalu bertindak berdasarkan naluri, terlalu impulsif, 
akibatnya jadi kayak gini. Sekarang aku mau pikirkan baik-baik, 
nggak mau salah langkah lagi, nggak mau jadi laki-laki egois yang 


hanya bisa merusak kebahagiaan Nadia. Dia sudah cukup 
menderita karena aku.” 


“Tapi Sekarang ada Elang, Ren. Sekesal-kesalnya aku 
sama kamu, aku tetap berharap kamu bisa dapet kesempatan 
untuk menjadi ayah buat anak kamu. Coba bicarakan baik-ba 
dengan Nadia, cari jalan keluarnya. Kamu benar, sementara ' 
Mama Papa jangan sampai tahu. Kalian yang harus menyelesai 


pa. 5 A 
masalah kalan sendiri, kalau Mama Papa terlibat bakal tamb! 
ruwet,” saran Nina. 
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Dar BA dengah, 


ngkuk t ayah setelah apa yang 
: `à sam mer 5, 
merasa sangat kesal pada dirik ; remas rambutku, 


cukup menenangkan. 


“Jangan jadi pen 
menyalahkan diri sendiri 


pertama kali melihatnya 
danya. 


“Bahkan walaupun kamu harus mengorbankan kehidupan 
dan pekerjaan kamu di Amerika?” 


“Ya. Rasanya semua nggak lagi berarti. Kalau masih ada 
kesempatan, aku hanya ingin menghabiskan sisa hidupku untuk 
membuat Nadia dan Elang bahagia.” 


“Apa kamu melakukannya karena tanggung jawab?” Aku 
menggeleng cepat. Tanggung jawab artinya beban, beban biasanya 
berat. Namun, saat ini membayangkan hidupku ke depannya tanpa 
mereka yang rasanya sangat berat. 


“No. Aku menginginkan mereka bukan karena tanggung 


jawab, Tapi aku ingin bertanggung jawab untuk mereka. Kamu 
ngerti maksudku, kan?” Nina mengangguk pelan. 


“Kamu sudah semakin dewasa, Ren. Aku papiet 
yang sekarang berbeda dengan Rendra yang = kes a 
Mungkin -nggak akan semudah itu percaya. Jadi p 
de inya? Aku menatap 
“Tapi bagaimana dengan calon suaminya: AS 


Nina ragu. 


1 
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. PT MG 
“Apa kamu masih mencintai Nadia? 


Niba memba, 
tatapanku dengan sepasang mata serius. 


“Sangat.” Aku selalu mencintai Nadia, bahkan di saat aj. 
pergi meninggalkannya. Mungkin terdengar nggak masuk akal 


itulah yang kurasakan. Saat itu aku memilih untuk mengorbanpa, 
cinta demi mimpiku, saat itu aku egois, tapi itu juga bukan 


keputusan yang mudah untukku. 


“Jadi jangan menyerah sebelum berjuang. Selama jamur 
kuning belum melengkung segala hal masih bisa terjadi, Kamu 
sendiri contoh nyatanya, kabur sehari sebelum pernikahan, 
meninggalkan calon istri yang sedang mengandung. Kalau aku jadi 
Nadia mungkin sudah aku tendang burung kamu pas ketemu 


lagi” Aku melongo mendengar ucapan Nina. Sebenarnya dia 
support aku atau nggak, sih? 


“Aku waktu itu nggak tahu ya kalau Nadia hamil.” Aku 
membela diri. 


“Kalau nggak melihat Elan 
rasanya masih n 


bagaimana bisa? 


g dengan mata kepala sendiri, 
ggak percaya kalau aku sudah punya anak. I mean, 
” Janjutku membuat Nina mendengkus. 


“Bisa aja kalau s 


permamu pernah bertemu dengan sd 
telurnya Nadia, terus terja 


di pembuahan, terus ....” 


“Nin!” Aku memutar bola mata mendengar Nim 
mengulang kata-kataku tadi. N 


x aa . ; mt 
l ina terkikik geli, tapi ses% 
kemudian matanya kembali menat: 


apku serius. 

, Ren, aku kakakmu, tentu saja aku ingin kamu bahagi 
Tapi aku juga wanita, aku mengerti perasaan Nadia. Jadi aku 28 a 
akan membela atau menyalahkan salah satu dati kalian. p 
pesanku buat kamu, jangan egois, jangan hanya memikir? 
kebahagiaanmu sendiri. Sekarang kamu sudah menjadi seora! 


n 
ayah, maka berpikirlah seperti i seorang 2P 
kebahagiaan King perti seorang ayah. Bagi akan 


: adalah yang utama. Selalu utam 
kepentingannya. Aku yakin Nadia a akan melakukan bal P4 
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engangguk sambil terse 
merasa sangat lega ada Nina di sini. i nyum, 


“Than WL Fa 8 

a ks, Kak, ucapku membuat Nina melongo. Untuk 
pertama kali, aku memanggilnya dengan sebutan itu. Rasanya 
aneh, tapi saat ini aku benar-benar merasakan kehadirannya 


sebagai seorang kakak. Nina lalu tersenyum dan merangkul 
pundakku. 


GENI 
Your welcome, Dek. Harus semangat berjuang, ya.” 


Aku mengembuskan napas kuat, berusaha melepaskan 
semua beban di dada. Benar kata Nina, aku nggak boleh menyerah 
sebelum berjuang. Kali ini aku bukan saja berjuang untuk Nadia, 
tapi juga untuk Elang anakku. Mulai saat ini Nadia harus 
memasang perisainya double karena seranganku juga akan double 
gencarnya untuk mendapatkan mereka berdua. Just wait and see. 
Aku akan memperjuangkan kesempatan kedua, dan saat aku 
memperolehnya, aku nggak akan pernah menyia-nyiakannya lagi. 


di 
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p, wy, kenapa Om Narendra pergi gitu aja? Apa dia 


nggak suka sama aku?” Pertanyaan Elang membuatku terpaku, 
Aku tahu dia mengekspresikan perasaannya atas kejadian di rumah 
sakit tadi, saat tanpa sepatah kata Rendra pergi begitu saja. 
Namun, hatiku terpukul seolah pertanyaan Elang ditujukan untuk 
kejadian enam tahun lalu, saat Rendra pergi meninggalkan kami. 
No, saat Rendra pergi meninggalkanku. Karena saat itu dia bahkan 
belum tahu keberadaan Elang. 

I feel guilty. Ya 
tindakan yang salah, 
aku merasa itulah ke 


atap Elang yang tengah berbaring di tempat 


ya yang lebat denga" 
2 mengembangkan senyum, sementara 
mbunyikan kesedihan yang kurasakan. 


“Nggak gitu, Bu da vak: ra 
saja mungkin ada urusa pa Om Rendra suka Ta aa 


An ing yang membuat dia harus bur" 
uru pergi? Aku berusah, jelask 
dengan wajah lebih cerah. ana Boa 
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ap Dra jas a eai : 
I like him too, bisiknya sambil menatapku dengan 
sepasang matanya yang bening. 


“Really? Why? Kamu baru ketemu sama dia sekali.” Aku 
cukup tercengang. I mean, di satu sisi Elang memang bocah 
yang easy going, dia mudah berteman dengan siapa saja. Namun, di 
sisi lain dia juga bocah yang cuek, nggak pernah sekali pun aku 
mendengarnya bilang suka si ini atau suka si itu. Pernah aku 
bertanya padanya apa dia suka Om Gilang, dia hanya menjawab 
“yeah, why not?”lalu pergi melanjutkan naik sepeda. Dia nggak 
terlalu suka bicara tentang feeling, jadi saat ini aku heran dia bisa 
dengan begitu mudah mengungkapkan perasaannya tentang 
Rendra. 


“I don't know. Suka aja.” Elang mengedikkan bahunya. “Do 
you think he will come here, Bun? Kalau urusannya sudah selesai?” 
Rasa bersalah yang kurasakan semakin pekat mendengar 
pertanyaan Elang yang diucapkannya dengan sorot mata penuh 


harapan. 


“Bunda nggak tahu. Om Rendra kerja di tempat yang 
jauh, jadi mungkin akan sulit buatnya untuk datang ke sini.” Aku 
berusaha nggak memberi Elang harapan, tapi hatiku sakit melihat 
rasa kecewa yang membayang di matanya. 


“Sama jauhnya kayak tempat kerja Ayah, ya, Bun?” 


tanyanya dengan nada sedih yang begitu kental hingga membuat 
sepasang mataku berkaca. Susah payah aku menahan tangis yang 
mengancam hendak keluar. Mungkin kalau bicara suaraku akan 
terdengat bergetar, maka aku hanya bisa mengangguk. Elang 
menghela napas, lalu perlahan matanya terpejam. Tampaknya obat 


penahan nyeri yang diberikan dokter membuatnya mengantuk. 


SJ wish I could meet him someday. Ayah maksudku.” Suaranya 
begitu pelan, tapi memberi pukulan keras untuk hatiku. Membuat 
rasa bersalah yang kurasakan semakin besar. Aku sangat berharap 
Rendra bisa mengerti keputusanku, tap! haruskah aku menuntut 
Elang untuk ikut mengerti? Jika suatu saat nanti dia tahu, apa dia 
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akan marah padaku karena nggak jujur tentang ayahnya? 
ar mataku menetes, syukurlah mata Elang masih terpej 
nggak mungkin melihatnya. Aku mengusap 


Sebut, 
am Jadi din 
rambutnya Pelan 
seiring irama napasnya yang semakin teratur pertanda ia Sudah 
terlelap. 


“You've met him, Baby,” bisikku lirih. “K 


alian bahkan sudah 
berkenalan, Sayangnya, 


Bunda belum bisa memperkenalkan dia 


sebagai ayahmu. Haruskah Bunda melakukan 


nya?” Aku Menatap 
wajah El 


ang yang tertidur dengan be ritu tenang, 
B yang 8 2 


nanti kalau dia h rasanya akan lebih 
menyakitkan? Bunda tahu rasanya ditinggalkan saat sedang 
burts so bad, Bunda nggak mau kamu 
merasakan hal yang sama.” Aku cukup yakin Rendra akan datang 
lagi, apalagi saat ini dia sudah tahu tentang Elang. Yang jadi 
pertanyaan adalah, apakah k i 


pembicaraan tele 


5 engar, sebulan lagi dia akan 
kembali ke Amerika. Hal itu membuatku semakin yakin, nggak ada 
gunanya Elang tahu 


berat, lalu perlahan membungkuk untuk mengecup kening Elang 
dengan sayang. 


“Maafkan Bunda, ya, Nak. 
keputusan Bunda salah, 
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Namun, ternyata Mas Gilang masih di sini. Dia mungkin 
mendengar semua percakapanku dengan Elang tadi karena saat ini 
matanya menatapku lekat, sementara sebuah senyum sedih terukir 
di bibirnya. Buru-buru aku mengusap pipiku yang basah. Selama 
ini aku selalu menampilkan diri sebagai sosok wanita kuat, 
menyembunyikan kerapuhanku dari siapa pun karena nggak ingin 
dikasihani atau bahkan diremehkan. Namun, saat ini rasanya 
percuma, karena dia terlanjur melihatnya. 


“Aku pikir Mas sudah pulang,” ucapku sambil melangkah 
ke dapur untuk mengambil minuman karena tenggorokanku 
rasanya kering. Mas Gilang mengikuti di belakangku. Aku 
menandaskan segelas air putih, berharap rasa segarnya bisa 
menyegarkan pikiranku. Mas Gilang masih berdiri di ambang 
pintu dapur saat aku selesai minum. Matanya masih mengamatiku 
lekat. Aku menghela napas lelah, tampaknya masih ada 
perbincangan lain yang harus kuhadapi setelah perbincangan 
menguras emosi dengan Elang tadi. 

“Duduk dulu, Mas. Aku buatkan kopi,” ucapku akhirnya. 
Mas Gilang mengangguk lalu duduk di salah satu kursi pantry, 
sementara aku menyeduhkan secangkir kopi untuknya. 

“Jadi dia orangnya?” tanyanya Saat kami sudah duduk 
berhadapan dibatasi meja pantry. 

“Ayah Elang? Yeah, that's him, jawabku jujur. Mas Gilang 
meneguk kopinya, Jalu kembali menatapku. 
engambil kesimpulan tentang 


“Tampaknya dia sudah m 
lu mengangguk pelan. 


siapa Elang.” Aku menghela napas la 


“Tampaknya begitu.” 
an kamu lakukan?” 


“Lalu apa yang ak 


ingi ap sama, tapi 
“Entahlah, aku - ingin segalanya tetap , tap 


tampaknya nggak mungkin.” Aku mengedikkan bahu pasrah. 
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“If he asked you to mary him, would you apa ” Mas Gilang 
menatapku serius, tapi entah kenapa aku malah ae Mungkin 
teringat drama rencana pernikahan kami dulu yang berubah drastis 
dari kisah romantis menjadi kisah tragis. 


“Ini tentang Elang, nggak ada hubungannya dengan aku." 


“Kamu hanya perlu menjawab yes or no, Nad,” tuntut Mas 
Gilang. Aku mengusap kening karena kepalaku mendadak pening. 


“No,” jawabku akhirnya. 
“Are you sure?” 


“Yes.” Aku mengangguk mantap. Menikah dengan Rendra 
adalah impianku. Dulu. Sekarang impian itu sudah hancur 
berkeping-keping. Untuk menyusunnya lagi rasanya sudah nggak 
mungkin. Terlalu menyakitkan. 


“Jadi apa itu artinya aku masih punya harapan?” 
Keningku bertaut mendengar pertanyaan Mas Gilang. 


„ “Tawaranku kapan hari masih berlaku, Nad. Aku ingin 
menikahi kamu.” Aku terpaku, dulu dia mengucapkannya sambil 
menatap Ayah, namun saat ini matanya lurus menatapku. 

CAT , P P H 
Aku sayang kamu.” Mata Mas Gilang terlihat begitu 
tulus dan begitu tenang. Untuk pertama kalinya dia 


mengungkapkan perasaannya padaku dan aku bahkan nggak tahu 
harus bagaimana menanggapinya. 


“Aku juga 


Aku menggigit bibir, hatiku 
rba tak pasti. Menikahi M25 


184 


Dipindai dengan CamScanner 


Way GM, Jen Leh, 


dasarnya aku hanya sosok lemah yang pura-pura kuat, Sosok 
manja yang pura-pura tegar. Aku dan Elang akan punya sesaorang 
yang menjaga kami. Rasanya akan sangat mudah jika aku aku 
mengangguk dan mengikuti arus. 


Mungkin aku nggak punya perasaan menggebu-gebu 
untuk Mas Gilang seperti yang kurasakan untuk Rendra, tapi aku 
bukan lagi remaja yang yang mengagungkan gejolak cinta. Pada 
akhirnya toh cinta itu yang menyakitiku begitu dalam. Jadi mungkin 
akan jauh lebih aman menjalani sebuah hubungan tanpa cinta, 
hanya perlu kasih sayang dan rasa hormat. 


“Bagaimana dengan orang tua Mas? Apa mereka akan 
setuju?” Tampaknya aku benar-benar mempertimbangkan tawaran 
Mas Gilang karena kalau nggak, aku nggak mungkin menanyakan 
ini. Tampaknya kehadiran Rendra benar-benar membuatku 
tersudut hingga akhirnya mempertimbangakan ulang pilihan- 
pilihanku. 

“Aku sudah dewasa, Nad. Orang tuaku selalu percaya 
akan pilihan-pilihanku, mereka nggak pernah ikut campur.” 


“Tapi ini masalah pendamping hidup, Mas. Aku 
perempuan yang punya anak tanpa menikah, nggak banyak orang 
tua yang bisa menerima itu.” 


“Orang tuaku nggak seperti itu.” 
“Tapi, Mas ....” 
“Besok mereka akan datang ke Bali, ikut aku menemui 


mereka dan kamu bisa buktikan sendiri ucapanku.” Aku terpaku, 
nggak menyangka Mas Gilang akan mengatakan itu. 


“Nggak ada ikatan, datang saja sebagai teman. Aku tahu 
kamu punya trauma dengan komitmen. Jadi aku ingin kamu 
benar-benar yakin, benar-benar nggak merasa ada ganjalan saat 
memutuskan untuk berkomitmen denganku,” sambungnya lagi 


membuat hatiku semakin bimbang. 


189 


Dipindai dengan CamScanner 


A yleen Juy 


“92 = "4 

“Boleh aku memikirkannya dulu, Mas? tanyaku pa a, 

Ada seberkas rasa kecewa yang kulihat di wajah tampan Mas 
as as ras y 


Gilang, tapi dengan cepat dia menutupinya dengan senyum, 


“Tentu saja, nanti malam kabari aku, ya. Besok Pagi aku 
jemput orang tuaku di bandara. Aku sangat berharap kamu bisa 
ikut. Anggap saja bantu teman yang mau ajak orang tuanya jalan 
jalan, tapi nggak tahu jalan,” candanya. Aku tertawa karena Mas 
Gilang jauh lebih mengenal jalan-jalan di Bali daripad: 


a aku yang 
sudah tinggal lebih lama di sini. 


“Nanti malam aku kabari,” ucapku akhirnya. Mas Gilang 
mengangguk, lalu pamit karena masih ada pekerjaan yang 
menunggunya di kantor. Aku mengantarnya keluar sambil berkali- 
kali mengucapkan terima kasih karena dia sudah mel 
Waktunya untuk mengurusku dan 
sekali bukan tanggung jawabnya. M: 
nggak mungkin tega menyakitinya 
gegabah hanya karena emosi sesa 
memikirkannya masak- 


uangkan 
Elang yang sebenarnya sama 
as Gilang sangat baik, jadi aku 
dengan membuat keputusan 
at. Aku butuh waktu untuk 
masak. 

Hari sudah malam 
jawaban. Aku duduk meren 
sambil memand 


bertanya kapan d 
kesal pada kaki 
bergerak aktif se 


lagi terdengar, tampaknya ada acara di televisi yang akhirny" 
menarik minatnya. 


Berulang kali juga dia memandang 


terbalut perban yang membuatnya nggak bisa 


“Bun, sepedanya keren, aku 
menoleh dan melihat Elan 
Seorang YouTuber seda 


- dulv- 
af 
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kecil, tapi tetap saja menurutku terlalu besar untuk Elang « ing 
para berumur Tina tahun. Keratan di keningka semal in dlan 
wawi You uber itu menyebutkan barpa sepeda yang ang ai 
puluhan juta. Gila aja beli sepeda harpa sepitu | i 


“Kebesaran itu,” protesku yang langsung membuat Elang 
merengut, Syukurnya dia nggak protes, kembali fokus menonton, 
sementara aku kembali duduk bertopang dagu di atas bingkai 
jendela sambil melamun. Sebuah mobil Jeep merah yang kukenal 
tiba-tiba berhenti di depan rumah, Aku mengembuskan napas 
berat. Aku tabu dia akan datang, tapi nggak menyangka akan 
secepat Ini. 


Aku melirik Ilang, yang, masih asyik dengan tontonannya. 
Berpepas aku bangkit, Jalu melangkah keluar kamar untuk 
menemui si pemilik mobil yang datang tanpa diundang, Kalau 
Ilang tahu “Om Rendra? datang, pasti dia bakal heboh. Aku 
membuka pintu bahkan sebelum bel berbunyi. Rendra tampak 
tenpah sibuk mengeluarkan sesuatu dari bagasi mobilnya. Aku 
menunggu dengan tangan menyilang di depan dada, siap 
menghadapi amukan amarahnya. Namun, aku terpaku saat Rendra 
melangkah sambil menenteng sesuatu, wajahnya terlihat cerah, 
nggak ada sisa-sisa kegelapan yang, pagi tadi membayangi wajahnya 
saat menyadari tentang, Ulang. Dia tersenyum saat melihatku 


berdiri di pintu, sementara aku melongo melihat benda yang 
ditentengnya ternyata adalah sebuah sepeda lipat berwarna merah. 


“Hai, Nad, segitu kangennya sama aku sampa! ditunggum 
di depan pintu?” candanya dengan mata berkilat menggoda. Aku 
mendengkus, kesal karena apa yang kuprediksi akan kuhadapi 
ternyata nggak terjadi. Bukannya marah, Rendra malah 
seperu sescoranp yang terpukul 
1 kalau dia sudah punya 


cengengesan, nggak terlihat 
setelah mengetahui berita mengejutkar 
anak berusia lima tahun. 


7 9 m sepe at dia,” lanjutnya 
“Elang mana? Aku bawa sepeda bu 


| Pa terpat di 
Sambil meletakkan sepeda yang masih dalam ke adaan terlpa 
hadapanku, 


i6? 
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“Aku mampu membelikan sepeda untuk anakku Sendi. 
Ren,” ucapku ketus walaupun ekspresi dinginku sedikit goyah 
karena melihat werk sepeda ternyata persis seperti yang baru Sia 
ditunjukkan Elang. Kenapa selera mereka bisa sama? Dan kenapa 
Rendra membelikan sepeda untuk anak berusia li 
harganya puluhan juta? Apa dia sudah gila? Ras 
membanting pintu agar dia sadar betapa kesalnya al 


ma tahun yang 
anya aku ingin 
ku. 

“Ya, tapi dia kan anakku juga, kita bikinn 
nggak masalah aku yang belikan dia sepeda,” 
sambil tersenyum tanpa beban. 


ya bareng, jadi 
ucapnya santai 


Aku melongo, tak 
diucapkannya dengan be 


diucapkannya bukanlah 
anaknya. IP 


percaya mendengar kata-kata yang 
gitu ringan. Seolah apa yang baru saja 
suatu hal besar. Seolah Elang memang 
eli. tentu saja Elang memang anaknya, tapi aku nggak 
menyangka dia akan menerimanya dengan reaksi sesantai ini. Aku 
jadi kebingungan, pertahanan diri yang sudah kusiapkan jadi nggak 
ada gunanya. Rendra sudah mengibarkan bendera putih. Aku 


menang tanpa harus berperang. Namun, kenapa aku malah merasa 
jadi pihak yang kalah? 
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Renda menatap foto Elang yang ada di dinding 


ruang tamu. Foto Elang tengah tertawa lebar di atas sepedanya. 
Saat Elang tertawa dia jadi sangat mirip dengan Rendra, nggak 
akan ada yang bisa mendebat kenyataan itu. Harusnya aku nggak 
membiarkan Rendra masuk rumah, tapi aku juga nggak mau 
tetangga melihat perdebatan yang mungkin terjadi. Pilihannya 
hanya masuk rumah atau jadi tontonan. Dan aku paling nggak 
suka jadi tontonan. Sedari tadi Rendra hanya berdiri diam 
mengamati setiap detail foro Elang, sementara aku hanya bisa 
memandang punggung tegapnya dari sofa tempatku duduk. 


“Wajahnya mirip kamu, tapi tawanya sangat mirip aku. 
He's my son, right? Our son?” Pertanyaan itu akhirnya terucap. Ia 
berbalik hingga kini kami berhadapan. Wajahnya serius, tak ada 
lagi keceriaan yang tadi ditampilkannya saat turun dari mobil. Aku 
endra lewat sepasang matanya 
at kemarahan, hanya kesedihan 
tak sedetik pun 


mencoba menyelami perasaan R 
yang lekat menatapku. Nggak terlih 
yang begitu dalam. Aku masih menatapnya, 
memalingkan muka saat akhirnya mengangguk. 

Kesedihan itu semakin pekat seiring 


“Ya,” jawabku pelan. 
pasang matanya yang 


lapisan bening yang perlahan menghias se 
k . 
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“Wow.” Hanya kata itu yang terucap dari bibirnya, Ta lady 
mengalihkan pandangan, kepalanya mendongak Pa yri entah apa 
yang dilihatnya di langit-langit ruang tamu. u tik lagi bisa 
membaca ekspresinya, tapi dari tangannya yang terkepal erat aku 


tahu ia tengah berusaha menahan segala emosi yang pasti 
berkecamuk di dadanya. 


Rendra terdiam, sibuk 
pun begitu, nggak tahu harus ber! 
kembali menggerogoti hatiku. 
akhirnya dipecahkan oleh helaa 
menatapku dengan matanya y 
lebih menguasai diri. Perlaha 
duduk tegak saat tubuh jang] 
sebelahku. Ruang tamu tuma! 


dengan pikirannya sendiri. Aku 
kata apa, sementata rasa bersalah 
Suasana hening yang mencekam 
n napas berat Rendra. Ia kembali 
ang sendu, tampaknya sudah bisa 
n ia mendekat dan aku langsung 
kungnya melesak di sofa tepat di 
s i kami juga sangat 
Jarang menerima tamu, jadi aku hanya memilih sebuah sofa 
minimalis untuk diletakkan di tuangan ini. Sekarang aku menyesali 
pilihanku karena saat ini duduk kami jadi sangat berdekatan, 

angkin lenganku ak: 


ANA » berusaha meredakan rasa 
gugup yang tiba-tiba menyerang. 
memberinya nama Elang.” Rendra berucap pelan. 


& Aku nggak tahu Rendra 
atanya masih lekat menatap foto 


aan at Setiap saat tapi bukaan 4 

waktu Pa 3 à ; 
mungkin hal yang sama dialami man dua hari, Aku seng 
Ibu Pergi karena ng Š 
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alami. Harusnya aku ketakutan, tapi untuk takut pun rasanya aku 
sudah nggak punya energi. AN 


Saat tangis bayi terdengar, tubuhku sudah sangat lemas 
kesadaranku sudah hampir melayang. Aku masih menden si 
suster bilang kalau anakku laki-laki, sehat, dan tak kurang Kn 
apa pun, lalu mendengar dia bertanya bayi laki-laki tampan ini 
akan diberi nama apa. Aku sudah menyiapkan sebuah nama, maka 
dengan suara lemah aku menyebutkannya sebelum akhirnya 
menutup mata dan segalanya jadi gelap gulita. 


Saat aku bangun, Ayah sudah ada di sisiku. Di dalam 
kamar juga sudah ada sebuah box bayi mungil. Saat Ayah 
mendorongnya mendekat, aku melihat label yang tertera di salah 
satu sisi box. Elang Shankara Surya. Itu bukan nama yang 
kupersiapkan untuk anakku, tapi tampaknya nama itulah yang 
meluncur dari bibirku ketika suster bertanya. 


Aku nggak tahu kenapa aku mengucapkannya. Mungkin 
karena rasa takut akhirnya datang menyergap, takut saat aku 
akan jadi selamanya. Takut anakku 
nantinya hidup sebatang kara karena ayahku juga tak lagi muda. 
Mungkin dengan memberinya nama itu, aku ingin pada dirinya 
tersemat sesuatu yang berhubungan dengan ayahnya. Berharap 
ayahnya akan merawatnya jika nanti aku tak ada. Mungkin 
pikiranku sudah begitu kacau saat itu. Namun, saat sudah tenang 
dan akhirnya melihat anakku, aku merasa nama lain nggak lagi 


terasa pas maka aku nggak mengubahnya. 

Elang Shankara Surya memang 
jawab apa adanya. Itulah yang 
tuk tetap menggunakan 


menutup mata, maka itu 


“Mungkin nama 
ditakdirkan untuknya.” Aku men 
kurasakan dulu ketika memutuskan untu g 1 
nama itu. Rendra mengangkat sepasang ea m nggak 
mengerti maksudku, tapi aku hanya mep -= aa . Mala 
menjelaskan panjang lebar, karena nggak ada gunanya “ gi. A 

“np, Tidakkah kamu merasa aku 
a Rendra ada nada 


kê ak pern 
Kamu nggak p lam pertanyaan 


berhak tahu?” Kalau da 
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i NN 
menyalahkan mungkin aku akan langsung meledak. Namun, 
suaranya yang sarat akan kepedihan membuatku hanya bisa 
menghela napas berat. 


“Apa yang kamu harapkan, Ren? Aku mengemis agar 
kamu kembali? Setelah segala yang terjadi?” tanyaku lemah. Aku 
merasakan Rendra menoleh menatapku lekat, lalu embusan napas 
beratnya juga terdengar. 


“Kamu benar. Apa yang bisa diharapkan dari Seorang 
bajingan sepertiku? Menjadi suami aja nggak siap apalagi menjadi 
ayah,” ucapnya sambil terkekeh pahit. Hatiku ikut perih 
mendengarnya. 


“Apa ini hukuman dari kamu buatku, Nad? Atas segala 
rasa sakit yang aku sebabkan ke kamu?” Suara Rendra terdengar 
begitu hampa, seakan untuk mengucapkan pertanyaan itu 
menguras seluruh energinya. 


“Aku nggak pernah ingin balas dendam, kalau itu yang 

kamu pikirkan,” jawabku sungguh-sungguh. 

“Aku hanya nggak ingin memaksa kamu menikah karena 
Kamu tahu kenapa? Saat kita bersama karena kita 

memang ingin bersama saja ternyata kamu masih nggak bahagia, 
bagaimana kalau nanti kita bersama karena keadaan memaksa? 
Bukankah rasanya akan jauh lebih menyiksa?” 


“Tapi Nad—” 


“Kamu bilang enam tahun ini kamu bahagia. Kamu 
mencapai segala impianmu, kamu bisa melakukan segala hal yang 


ingin kamu lakukan. Jadi saat itu aku mengambil keputusan yang 
terbaik untuk kita semua.” 


keadaan. 


“Tapi apa menurutmi 
Membiarkan Elang hidup tan 


“Ya. Lebih 
ayah yang hanya ad 


u itu keputusan terbaik untuk Elang? 
pa seorang ayah?” 


baik begitu, daripada hidup dengan seorang 
a di sisinya karena terpaksa,” jawabku tegas- 


Mn 
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dra menyusar ra aa á 
Rendra yug rambutnya, terlihat sangat frustasi d 
percakapan kami. stasi dengan 


“ celz 1 
Apa sekarang kamu masih ber 


: ikir begitu? Ka 
terbaik buat Elang adalah tidak kesiku jaran Sa Kalau yang 


P 
a Berapa lama waktu yang bisa kamu berikan 
untuknya? Sebulan? Dua bulan? Dia sudah menyukaimu, bahkan 
. 2 s 
setelah beberapa menit mengenalmu, bagaimana nanti kalau dia 
sudah mengenalmu sebulan? Aku nggak mau dia terluka, Ren.” 


“Dan kamu merasa aku akan melukainya?” 
“Ya. Karena kamu toh akan pergi lagi.” 


“Bagaimana kalau aku bilang nggak akan pergi lagi? Kalau 
aku akan selamanya di sini bersama kalian?” 


“Aku akan bilang kalau kamu bohong.” 

“Kamu nggak percaya padaku?” 

“Kamu bukan laki-laki yang bisa dipercaya, Ren,” 
dengkusku sinis. Sejenak Rendra terpaku, lalu kembali terkekeh 
pahit. | 

“Well, lagi-lagi kamu benar,” gumamnya lirih. Ia Jalu 
membungkuk, kedua siku tangannya bertumpu di paha, sementara 


jemarinya saling bertaut. Keheningan kembali menyelimuti Er 
hanya terdengar suara jangkrik dan gemerisik angin malam dari 


pintu ruang tamu yang terbuka 


“Aku juga menyukainya.” Tiba-tiba dia berucap. 


M i 
intai iak pertama kali melihatnya. 
“No, aku mencintai Elang sejak pertam , 


talatnya. 


$ dea ntuk ergi, Ren.” 
“Mencintai nggak menghalangi kamu u pe ali 


i ini r awa, 
Aku mengingatkan. Kali ini Rendra pun Ak sara 
menegakkan tubuh, sementara matanya 


menatapku. 
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“Nad, kamu mengenalku, kan? Cukup mengenalku lih 
kamu tahu kalau aku biasanya sangat gigih untuk mendapatkan 
apa yang aku mau, kan?” Aku membalas tatapannya dengan mah 
menyipit curiga, mencoba menebak apa rencana Rendy 
selanjutnya. Rendra biasanya memang selalu mendapatkan apa 
yang dia mau. Tiba-tiba aku jadi ketakutan karena aku tahu yang 
saat ini dia mau adalah Elang. 


“Ren, Elang anakku. Kamu nggak punya hak atas dia, 
Kamu bisa tanya ke pengacara mana pun, nggak ada jalur hukum 
yang bisa kamu tempuh, nggak ada yang bisa kamu lakukan untuk 
merebut Elang dariku.” 


“Siapa bilang aku mau merebut Elang dari kamu?” 
“Lalu mau kamu apa?” Aku masih menatapnya curiga. 


“Aku mau kamu dan Elang. Satu paket. Dan satu-satunya 
jalur hukum yang akan kutempuh adalah pergi ke catatan sipil 
untuk mendaftarkan pernikahan kita dan mengubah akte kelahiran 
Elang agar namaku terdaftar sebagai ayahnya.” Kalimat panjang 


yang diucapkan Rendra tanpa keraguan itu membuat mulutku 
menganga. 


“Kamu gila kalau berpikir aku mau menikah sama kam 
setelah apa yang kamu lakukan.” 


“Kamu gila kalau berpikir aku akan pergi begitu sih 
setelah mengetahui tentang Elang.” 


“Listen, Ren, kami nggak butuh kamu, apalagi kalau Da 
ada di sini hanya karena tanggung jawab.” Tiba-tiba aku mer 
leherku direngkuh oleh tangannya yang besar, aku mengeji? 
kaget saat wajahnya mendekat. Salah satu sudut bibirnya teran 
ke samping, sementara sepasang matanya begitu pekat menatap!” 


“I said that I love him and I still love you. Bagian mana sia 
kamu anggap hanya tanggung jawab? itu?” bisiknya parau. 


“Ren, aku—” 
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“Kamu butuh bukti lain? Kal 
kamu bukan hanya tanggung jawab?” 
alis terangkat. Aku hendak menggeleng, tapi tanga di leh 
membuatku nggak leluasa bergerak. Atau m ak Sa 
nggak ingin menggeleng? Aku nggak tahu Sasi Tan, 1 
bibirnya memagut bibirku, mataku terpejam. Rendra an arr, 


dan kali ini benar-benar terasa nyata. Nggak ada pengaruh alkohol 
yang membuat segalanya terasa buram. 


au yang aku rasakan ke 
tanyanya dengan sepasang 


Ya Tuhan, sentuhan basah bibirnya langsung 
mengobarkan hasrat terpendam yang membuat tubuhku terasa 
panas. Bibirnya mencumbu: bibirku, setiap kecupan dan 
pagutannya begitu menggairahkan. Membuat bibirku terbuka 
melontarkan desah dan lidahnya dengan nakal memanfaatkan 
momen itu untuk menyelinap masuk. Saat lidahnya melilit lidahku 
aku nggak lagi punya kuasa atas diriku. Otakku dibutakan oleh 
hasrat pekat yang membuatku membalas setiap pagutannya 
dengan sama bergairahnya. Rendra mengerang saat lidahku balas 
melilit lidahnya. Sepertinya aku lupa kalau saat ini kami ada di 
ruang tamuku, lupa pada pintu yang terbuka dan sewaktu-waktu 
Ayah bisa saja masuk. 

“Ya Tuhan, Nad, apa kamu masih berpikir kalau aku aku 
arena tanggung jawab?” Rendra 
bertanya saat bibir kami terpisah karena sama-sama kehabisan 
napas. Aku nggak tahu lagi apa yang aku pikirkan, maka aku 


pasrah saat bibirnya kembali menemukan bibirku. Tanganku 


melingkar di lehernya, bibirku lincah menari bersama simpan kn 
2 Kg : Á 4 
sementara suara decap dan rintih bagai musik pengiring yang 


Memanaskan suasana. 


menginginkan kamu hanya k 


cu terlena, tapi suara 
x k ta berapa lama aku f 
weka oa A dan segera mendorong 


dering handphone membuatku tersentak : 
tubuhnya pesan tersengal, sementara mataku apa a 
kenyataan menamparku. Aku membalas aa P a 
bergairah. Aku seratus persen sadar. Nggak ada “ag” 4 


i x a mukaku? 
bisa dijadikan tameng. Ya Tuhan, mau dibawa ke mana m 
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Rendra menatapku dengan sepasang matanya Yan 
berkabut. Dia hendak bicara, tapi tanganku terangk,, 
mi jakannya Aku nggak sanggup mendengar apa pun saat k 
menang ya. 4 £ 4 s 2 
Buru-buru aku mengambil handphone di meja dan menerin, 
panggilan. 


“Ya, El?” sapaku dengan suara bergetar. Di seberang sang 
a, El?” s 
suara mengantuk Elang terdengar. 


“Bunda di mana? Aku laper, pengen nasi goreng bikinan Bunda" 
Aku melirik Rendra yang masih menatapku lekat. Dulu Rendra 
juga sangat suka nasi goreng buatanku. Tiba-tiba rasa nyeri 
kembali hadir di hatiku. Seandainya saja segalanya berbedi, 
mungkin saat ini kami bertiga sudah membentuk satu keluarga dan 
sedang makan nasi goreng bersama. Sayangnya, garis hidup 
membawa kami ke jalan yang berbeda. Nggak mungkin rasanya 
kembali melangkah bersama. 

“Iya 
kembali m 
berakhir. 


> sebentar lagi Bunda naik,” jawabku pelan. Aku 
enatap Rendra saat pembicaraanku dengan Elang 


“Elang butuh aku. Sebaiknya kamu pulang,” ucapku 
sambil berdiri. Rendra 


, Si : ak 
ikut berdiri, sementara wajahnya tampa 
khawatir. 


“Apa dia baik- baik Saja?” 


| tanyanya, Aku mengangguk 
pelan. 


“Ya, dia cuma lapar, tadi ketiduran belum sempat mali" 
malam,” jelasku. Wajah Rendra berubah lega. 
“Okay, 


| aku pulang. Sepeda itu, tolong berikan ke pep 
ya,” pintanya. 
“Ren nggak usah, aku— >> 


p 
GEDH, Ladi Ta ng" 

Please.” Mata memohon Rendra sangat mirip sa 

mata Elang membuatk: 


3 ah. 
ii akhirnya hanya bisa mengangguk pas" 
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‘Thanks, ” bisiknya, lalu maju selan 


oka haa 4 
tubuhku sudah ada dalam pelukannya. aa ah, dan tiba-tiba saja 


angat. Pelukan 1 E 
a terasa hangat, tubuh mungilku seperti bila pria 
A dalam 


rengkuhan japan ya besar. Wajahku menyentuh dad 
; a yang terbalut kaus i Fi : ada 
bidangnya yang terbalut kaus putih. Aroma maskulin khas Rendra 
[> DIN Ha | a d ka 

langsung menerpa hidungku. Harusnya aku merasa ar 


man, tapi ak 
ah ketakutan. Rendra berbahaya untuk dapa 


mal: ih basi | i hatiku dan untuk hati 
= m as 20 S s ` 2 
Elang yang masih begitu polos. Dia akan melukai kami, dan aku 


nggak mau itu terjadi. Susah payah aku berusaha melepaskan diri 
dari pelukannya namun rengkuhan tangannya begitu kuat. 


“Aku akan datang lagi, Nad. Selalu akan datang lagi 


sampai kamu dan Elang menerimaku,” ucapnya tegas. 
“Ren sudahlah, nggak ada gunanya, aku—” 


“Aku cinta kamu. Aku yakin kamu juga masih 
mencintaiku, aku bisa merasakannya lewat ciuman kita tadi,” 
bisiknya parau di telingaku. Aku terpaku, nggak tahu harus 
menjawab apa. Rendra melonggarkan pelukannya, tapi sepasang 
tangannya yang bergerak merangkum pipiku membuat mataku 
terperangkap dalam matanya yang gelap. 


“Ayo kita perbaiki segalanya. No, aku yang akan 
memperbaiki segalanya. Kamu nggak perlu melakukan apa-apa. 
Jalani hidupmu seperti biasa. Aku hanya minta satu hal ....” Rendra 
menatapku begitu dalam, membuat tubuhku gemetar. 
untuk memperbaiki 
elakukannya. DI spend 
denganku, Nad. Beri 
dan Elang bahagia.” 
ku bahagia, tapi 


“Beri aku kesempatan kedua, 
kerusakan yang sudah aku buat. Aku bisa m 
the rest of my life proving it to you. Menikahlah 
aku kesempatan untuk membuat kamu 
Mataku basah mendengar ucapannya. Harusnya a 
ketakutan itu malah semakin nyata. 


lal “Tolong pikirkan, besok aku ak 
Tu mencium keningku. 


an datang lagi,” bisiknya 
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Aku masih terpaku saat ia berlalu. Dari balik jendela M 
melihat punggung tegapnya menjauh. Kenangan saa u 
dulu kembali hadir. Masih terasa menyakitkan. M: 
menakutkan. Segalanya sudah terlalu hancur, ngg 


t dia pey; 
asih terasa 


ak akan bisa 
diperbaiki lagi. Aku nggak bisa memberinya kesempatan kedu, 


Namun, Rendra selalu mendapat apa yang diinginkannya, Dia big, 
sangat gigih jika sudah menginginkan sesuatu. Dan Sayangnya, di 
hadapan Rendra aku lemah. Mungkin besok aku akan 
mengangguk bila ja meminta jawabannya. Tiba-tiba aku ketakutan, 
tiba-tiba aku merasa butuh pegangan. Bergegas aku 
mengambil handphone di meja dan mengetikkan sesuatu di sana, 


Besok aku ikut jemput orang tua Mas ke airport 


Aku mengirim pesan itu ke Mas Gilang. Rasanya lebih 
lega. Mas Gilang bilang hanya sebagai teman, nggak ada salahnya 
mencoba. Aku harus melangkah maju, nggak boleh terjebak dalam 
masa lalu. Sambil melangkah ke dapur untuk masak nasi goreng 


buat Elang aku memantapkan hati. Rendra hanya masa lalu. Ya, 
Rendra hanya masa lalu. 
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= 


, kapan kamu sempat beli sepeda untuk 


Ayah bertanya begitu masuk ke ruang tamu dan melihat 
ada sepeda di sana. Malam sudah larut, Elang sudah tidur lagi 
setelah menandaskan sepiring nasi goreng. Aku tengah duduk di 
sofa ruang tamu, melakukan kegiatan yang sangat aku suka, 
merenung sambil menatap ke luar jendela. Ayah berjongkok di 
depan sepeda, mengamati dengan seksama, lalu matanya membola 
melihat werk sepeda yang memang terkenal dengan harganya yang 


selangit. 


Elang?” 


a semahal ini buat anak kecil, 
kami memang cukup 
ghambur- 


“Ngapain kamu beli seped 
Nad?” tanyanya heran. Kondisi keuanga 
an tapi Ayah tahu selama ini aku ngga 
amburkan uang untuk beli barang mahal. 
» Kening Ayah berkerut mendengar 


n 
k pernah men; 


TE aku yang beli. 
bukan Pan Nggak baik terima pemberian dari orang yang 
pa-siapamu, Nad,” tegur Ayah. 
“Bukan dari Mas Gilang, kok.” 
“Hana?” tanya Ayah lagi. 


“Bukan dari Mbak Hana juga.” 
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“Lantas dari siapa?” Ayah tampak semakin heran, Kari 

memang nggak punya banyak kenalan dekat selama tinggal di Ba 

Aku menatap Ayah ragu, bingung harus menjawab Jujur atay 

menyembunyikan selagi bisa. Namun, kalau memang Rendra 

besok akan datang lagi sesuai janjinya, maka tampaknya nggak ada 
gunanya menyembunyikan tentang Rendra dari Ayah. 


“Dari Rendra,” jawabku akhirnya. Ayah langsung berdiri 
menghadapku, wajahnya tampak waspada. 


“Rendra yang sama yani 
kabur sehari sebelum hari H 
keadaan hamil?” 


g dulu mau menikahi kamu, tapi 


dan meninggalkan kamu dalam 
tanyanya sambil menatapku tajam. 


“Rendra dulu nggak tahu kalau aku hamil, Yah.” Bola 
mata Ayah berputar mendengar jawabanku. 


“Inti pertanyaan Ayah bukan itu, Nad,” 


dengkusnya. Aku 
menghela napas lalu mengangguk pelan. 


“Ya, Rendra yang itu. 


” Kali ini wajah Ayah berubah 
kelam. 


“Dari mana dia tahu tentang Elang dan bahkan tahu di 
mana kita tinggal?” 


“Panjang Ceritanya. Intin 


ya dia tahu, dan kapan hari sudah 
bertemu dengan Elang.” 


“Rendra suda 


h bertemu de Elang? a Ayah bisa 
tiap tahop” Wajah ngan Elang? Kenapa Ay 


Ayah tampak kaget. 


“Dia datang ke rumah sakit wak Jakaan, 
; aktu Elang kecelak?” 

waktu ita Ayah masih dianake na a daj 
aga dan. a A . El epe 

rusak, jadi tadi dia ke dut sita e ang cerita kalau sep 


4 sepeda baru untuk Elang,” jest 
“Dia masih pun: ini la e% 
M ya muka ke sini setelah segala 
terjadi?” Ayah berdecak sambi] geleng-geleng nie 


“Dia shock, Yah. Baru tahu kalau dia punya anak.” 
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“Lalu dia mau apa? Sudah lewat enam tahun, Nad. Kalau 
diibaratkan produk, dia sudah kadaluwarsa. Kamu tahu kan apa 
yang harus dilakukan pada produk kadaluwarsa?” 


“Dibuang?” 

“Ya, karena sudah nggak ada gunanya lagi.” 

“Tapi bagaimana dengan Elang?” 

“Kenapa dengan Elang? Selama ini dia baik-baik saja 
tanpa ayahnya,” decak Ayah. Namun, sesaat kemudian matanya 
tiba-tiba membola. 

“Astaga, apa Elang tahu kalau Rendra ayahnya?” Kali ini 
wajah Ayah tampak khawatir. Aku menggeleng lemah. 

“Dia belum tahu, makanya sekarang aku bingung. Rendra 
ingin mengenal Elang, aku tahu dia berhak untuk itu, bagaimana 
pun Elang adalah anaknya, tapi aku ragu apa mengenal Rendra 
akan berdampak baik untuk Elang.” Ayah menatapku lama, hanya 
menatapku tanpa berkata apa-apa. Ekspresinya muram, mungkin 
karena melihat wajahku yang tampak lelah, dan sarat akan beban. 
Akhirnya ia menghela napas berat, lalu duduk di sebelahku. 


“Bagaimana kabar Rendra?” Ayah bertanya dengan suara 


lebih tenang. 
“Baik,” jawabku seadanya. 
“Apa dia sudah menikah?” 
“Sepertinya belum.” 


“Kamu nggak bertanya?” 
“Buat apa?” Aku mengedikkan bahu pelan. Untuk 


kesekian kali aku mendengar Ayah menghela napas. 
“Nad, kamu tahu dulu Ayah adalah orang yang pama 
ha setuju kamu menyembunyikan Elang dari Rendra. 


h apa yan 
"ey seorang laki-laki harus bertanggun gana nidhi; 
Ah dilakukan dan bukan malah seenakn ri pergi 
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kebebasan, sementara kamu di sini menangg 


ung segala |, 
: cha 
perbuatan kalian berdua.” n 


“Aku nggak pernah menganggap Elang Deban» 
bantahku. | 


“Kamu tahu bukan itu maksud ucapan Ayah,” 


decakny, 
Aku hanya bisa mengangguk lemah. 


“Ayah tahu betapa beratnya perjuangan kamu enam tahun 
ini, Nad. Seandainya bisa, sejak dulu Ayah ingin menarik Rendn 
ke sini agar dia melihat segalanya. Hati Ayah sakit melihat kamu 
harus melewati semua ini sendiri, Ayah pernah mengalaminya, jadi 
Ayah nggak ingin kamu mengalaminya juga. Tapi kamu nggak 
mau Rendra tahu, jadi Ayah hanya bisa menghargai pilihan kamu.” 


“Sekarang enam tahun sudah berlalu, segalanya sudah 
lebih baik. Ayah nggak ingin dia melukai kamu lagi. Apalagi kalu 
sekarang dia sudah berkeluarga. Lantas untuk apa dia datang? 
Untuk memamerkan kebahagiaannya dan menyakiti kamu lagi? 
Wajah Ayah tampak keras dan sarat akan amarah. Tampaknyi 
membayangkan Rendra sudah menikah, sementara putrinya mi 
sendiri benar-benar menyakitinya. Aku menghela napas, kau 
memutuskan untuk menceritakan segalanya. 


Pe. A » ycapku 
Rendra memintaku untuk menikah dengannya,” ucap | 
pelan. 


P seng iaaii alan 
“Lagi?” Aku tersenyum mendengar nada sindiran da 


suara Ayah. 
z mal 

“Lagi. Karena itu aku nggak bisa terima, aku ^ ca a 
mengulang kesalahan yang sama.” Ayah terdiam, sibuk kati 
pikirannya sendiri. Tampaknya ia benar-benar memikirka" 
kata yang hendak diucapkannya padaku. “di 

| i kan F 

“Bagaimana kamu bisa tahu kalau kali ini juga bah? 
kesalahan?” Akhirnya ia kembali bicara, Aku mengedikk" 
sambil menatap ke luar jendela. 
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Dage Balik Jend, 
«Aku nggak tahu, Yah, 


[nasa 
arena itu rasanya menakutkan,” 
“Kita memang nggak pernah tal ' 
“1 tanu apa yang akan terjadi di 
er à ang akan terja 
asa depan, Nad. Kamu memilih menjalaninya ber Sa 
i ya bersama Rendra 


ya bersama siapa pun tetap nggak ada jaminan kalau segalanya 
akan berjalan mulus,” ucap Ayah hati hati. ii 


“Ya, tapi Rendra sudah pernah melakukan kesalahan dia 
emah mengingkari janjinya. Sulit buatku untuk mempercayainya 
lagi,” ungkapku. 

“Kadang orang yang sudah pernah melakukan kesalahan 
jadi lebih bijaksana karena dia belajar dari kesalahannya,” 
Keningku berkerut mendengar kata-kata Ayah. 


“Kenapa kedengarannya seperti Ayah membela Rendra?” 
Aku menatap Ayah gusar, tapi Ayah hanya tersenyum sedih. 


“Ayah selalu membela kamu, Nad. Selalu. Sejak ibumu 
meninggal, satu-satunya tujuan Ayah hidup di dunia adalah ingin 
melihat kamu bahagia. Hati Ayah sakit melihat kamu disakiti, 
mungkin Ayah nggak akan pernah bisa memaafkan Rendra atas 
apa yang telah dilakukannya. Tadi reaksi pertama Ayah mendengar 
Rendra datang lagi adalah kemarahan. Rasanya Ayah ingin 
mengusirnya jauh-jauh dari hidup kita. Tapi Ayah sadar, ini bukan 
tentang Ayah. Ini tentang kamu dan kebahagiaanmu. Selama ini 
Ayah melihat kamu selalu berusaha kuat, tapi Ayah tahu terkadang 
“mu lelah, apalagi jika harus menghadapi cibiran orang-orang 


Yang tidak tahu cerita sebenarnya,” jelas Ayah. 

“Ayah sudah tua Nad, Ayah berharap kamu an 
menemukan seseorang yang bisa melindungimu, yra kah 
“Ngambil alih bebanmu. Kalau memang bawah Hama Hi 
meng, usaha berdamai dengan masa lalu, “jam, berusaha 
ia pat kebahagiaanmu,” lanjutnya lagi. Aku terdiam, 

Sapi kata-kata Ayah. 
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“Bagaimana kalau aku menikah dengan Mas Gilang» 
tanyaku lirih. Ayah menatapku dengan sepasang matanya yang 
tenang, 
“Pentu saja Ayah merestui jika memang kamu merasa dia 
yang, bisa membuatmu bahagia. Tapi apa memang dia orangnya? 
Tanya pada hatimu. Kamu wanita yang bijak, pelajaran hidup 
sudah membuatmu. jauh lebih dewasa, Ayah yakin kamu bisa 
menemukan jawabannya, Dan apa pun jawabannya nanti, Ayah 
akan mendukungmu,” Setelah mengucapkan kalimat itu Ayah 
berdiri, dia mendekati foto Elang yang ada dinding, Jalu 


mengamatinya, persis seperti yang dilakukan Rendra tadi. 


“Pikirkan juga tentang Elang. Kamu bisa menikah dengan 
siapa pun yang kamu mau, Nad. Ayah nggak akan pernah 
melarang, Tapi Rendra tetaplah ayah kandung Elang. Jika kamu 
ada di posisi Elang, dan suatu hari Tuhan memberi kesempatan 
padamu untuk bertemu Ibu walau cuma sehari dan setelah itu 
Tuhan akan memanggilnya lagi, Apa yang akan kamu lakukan? 
Menerima kesempatan itu atau melepasnya karena terlalu 
menyakitkan?” 


- Pertanyaan Ayah membuatku terpaku. Aku sangat 
merindukan Ibu, Rasanya hampa, merindukan seseorang yang 
bahkan tak pernah kutemui. Jika aku punya kesempatan untuk 
bertemu Ibu meskipun hanya sehari, tanpa pikir panjang aku akan 
menerimanya. Walau saat kehilangan dia lagi rasanya pasti akan 
sangat menyakitkan, tapi setidaknya aku punya kenangan tentang 
dia. Kenangan berharga yang akan kuingat seumur hidupku: 
Namun, tentu saja kesempatan itu nggak akan datang untukku. 


Berbeda dengan Elang, dia masih punya kesempatan itu jika aku 
nggak menghalanginya. 


terlihat NE a Ayah naik ke atas dan sosoknya tak lag! 
hatiku, memburi crmangu. Pertanyaan Ayah menusuk hingga ie 
selama in muat bulit-bulir ait mata menetes di pipiku. APA 
selalu bil “KU egois menyembunyikan Elang dari ayahnya? Aku 

alu bilang kalau semua itu demi kebaikan Elang, agar Elang 
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nggak tersakiti Namun, mungkin aku 

diriku sendiri agar nggak tersakiti lagi 

membuatku tersadar dari segala pikiran na 

rabi handphone yang ada di maja da a Amuk ta 
a cihat ada pesan dari 


Rendra. 


Aku mengusa i ca 12 i 
S p air mata lalu mulai mengetikkan jawab 
na 2 awaban. 


Aku belum bilang ke dia. 


Rendra masih mengetik, aku menunggu namun sekian 
a 


menit berlalu tanpa ada satu pesan i i 
, 1 a sz an pun masuk lagi. Akhirnya ak 
kembali mengetikkan balasan. á jin Aki 


D Kembali jemariku linc 
La handphone, tapi keragi 
Sim terangkai di layar. Aku menggigi 
Seraya hati. Dengan tangan gemetar a 


Ren 


ah menekan huruf demi huruf 


uan menyergap saat kalimat itu 
t bibir, berusaha 


khirnya aku 


endiri ke Elang 
ng sepedanya? 


au kamu bilang $ 


Bagaimana kal 
tenta 


aa selas-jelas Rendra sudah 
k mi a 1 jelas-Jel# j 
| S acanya, pia aa a jelas a debat e 
| ani : nun 
a chirnya muncul di layat. 
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Maksud kamu, aku telepon dia gitu? 


No, maksud aku, kamu dateng ke sini, temui dia dan pj 
, kalau sepeda itu dari kamy 


Ada jeda lagi, aku menunggu, tapi tampaknya Rendn 
nggak berniat lagi membalas pesanku karena sesaat kemudi 
handphone-ku berdering. Rendra menelepon. Tampaknya dia belum 
berubah, lebih suka bicara langsung daripada berbalas pesan. 


“Kamu serius?” tanyanya langsung saat aku sudah 
menerima panggilannya. 


“Ya. Tapi sementara ini hanya sebagai Om Rendra dul. 
Nanti kita lihat lagi perkembangannya. Gimana pendapat kamu? 
tanyaku sambil berusaha meyakinkan hati kalau ini memang 
keputusan terbaik. 

“Oh, ok. Kapan aku bisa datang?” 


“Kapan kamu bisa?” 
“ 4, 
Anytime, aku Pengangguran sekarang.” 


Aku mengernyit mendengar jawabannya. Pengangg” A 


k kerja lagi di : hic 2? 
| : rja lagi di National Geograp 
pengangguran karena dia sedang cuti dan akan kembali KE“ : 


lagi? Aku ingi it lag 
gin bertanya, tapi t : 1 ungkit 2 
masalah pernikahan “ pi takut dia akan meng a 


ha ihi 
mengabaikan. 4 akhirnya aku memutuskan 


“Besok : 
k sore gimana?” t 


“Ok h 
5 besok aku ” 
memang sudah rencana akan ke sand. 


anyaku. 
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Jawaban Rendra yang terdengar penuh 
membuatku mau nggak mau tersenyum. Mungkin aku 
sudah mengambil keputusan yang tepat, 


Semangat 
memang 


“Ok, sampat jumpa besok.” Aku hendak menutu 
telepon saat suara Rendra menahanku. j 


“Nad.” 

yap” 

“Apa ini artinya kamu mempertimbangan lamaranku?” 

Rasa takut itu kembali datang. Kenapa harus membahas 
pernikahan lagi? Tidak cukupkah kompromi yang sudah 
kuberikan? 

“Ren tidak bisakah kita bersama-sama membesarkan 
Elang tanpa harus menikah?” 


‘Maksud kamu?” 


“Ya, seperti layaknya pasangan yang sudah bercerai, 
walaupun kita memang belum pernah menikah, tapi sama saja 
kan?” . 


4 “Nggak sama, aku ingin Elang sah jadi anakku di mata 
hukum,” 


“Aku rasa itu bisa dilakukan tanpa kita harus menikah, 
iki . : PR) 
nanti kita coba konsultasi ke orang yang lebih mengerti. 


Nad, aku mau kalian berdua, sah di mata hukum sebagai 
milikku,” 
, “Maaf, aku nggak bisa melakukannya. Saat ini kompromi 
Jang kuberikan sudah lebih dari cukup, tolong mengerti; pintaku 
Ngan nada lelah. Di seberang sana Rendra mengembuskan 
Napas berat, Jelas pembicaraan ini belum memuaskan baginya tapi 


| i - 
udah dia nggak memperpanjangnya lagi. 
untuk mengenal 


sean i 
ig $ mberiku kesempatan 
kajana elakukan itu. Aku sangat 


Bj 
"e Aku tahu nggak mudah bagi kamu mi 
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ON 


Uyteca, dan 


menghargainya.” Aku hanya mengangguk walau tahu dia nggak ak 


an 
melihatnya, 


Setelah menutup telepon aku kembali Kg sambil 
menatap bulan sabit yang mengintip di sam Daya Sar, 
Ketenangan nggak bertahan lama katena a denting 
suara handphone kembali terdengar. hias me sag Nya dan 
melihat ada pesan masuk dari Rendra. Perlahan aku membuka 
pesan itu dan membacanya. 


Selangkah demi selangkah, Nad, Aku tahu nggak mudah 
buatmu untuk mempercayaiku lagi. Tapi aku bersyukur saat 
ini aku sudah selangkah lebih maju. Aku akan sabar | 

menunggu hingga tiba saatnya langkahku bisa mencapaimu 
dan kita bisa melangkah bersama lagi. PH wait, bahkan jika 
penantian ini butuh waktu selamanya. 


Mataku terpejam, sementara rasa 
jantungku. Tak terasa pipiku basah oleh 
seiring dengan hadirnya kenan 
Tentang Rendra, Laki-l 


sakit kembali meremas 
air mata yang mengalir 
gan yang kumiliki tentangnya. 

aki yang kucintai dengan sepenuh hatiku. 
Dulu. Ya, dulu, 


Biasanya aku selalu 
karena terlalu menyakitkan, 


momen lewat di pikiran. Meni 
aku terbiasa. Aku ingin berd 
melangkah maju, Rendra bolel 
aku nggak bisa menerim 


menepis saat kenangan itu hadir 
tapi kini aku membiarkan setiap 
kmati rasa sakitnya agar lama-lama 
amai dengan masa lalu agar bisa 
1 jadi bagian dari hidup Klang, tapi 
anya kembali sebagai bagian dari hidupku 


Aku ingin memulai awal yang baru, Aku tulus ingin membuka hati 
untuk Mas Gilang tanpa nda bayangan Rendra lagi. Aku sungguh 
sungguh berharap besok bisa jadi 


5 , aru. 
o0 awal dari sebuah cerita bart 
Cerita di mana Rendi: 


a bukan lagi Pemeran utamanya. 
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Dp Ba derlelu, 


Keesokan harinya aku duduk di de 
memulas wajahku dengan make up 

| ! $ 
kulakukan, Di tempat tidur El 


televisi, 


pan meja rias sibuk 


hal yar j 
ang sangat jarang 
ang tengah duduk sambil ana 


“Bunda mau ke mana?” Elang bertanya saat melihatku 
mengoleskan /ipstick tipis di bibir, Aku hampir nggak pernah 
memakai /pstick. Mungkin karena itu wajah Elang kelihatan heran. 


“Bunda mau pergi sama Om Gilang sebentar,” jawabku 
sambil mematut diri di cermin, memastikan gaun katun biruku 
cukup sopan. 


“Aku ikut ya, Bun, bosen di rumah,” pintanya dengan 
nada memelas. 


“Belum boleh, nanti aja kalau sudah sembuh,” tolakku 
sambil melangkah mendekatinya. Aku tertawa melihat wajahnya 
yang langsung cemberut. Dengan gemas aku mengacak rambutnya 
yang basah karena baru habis keramas. Tadi dia ngotot minta 
keramas, padahal dokter bilang luka-lukanya belum boleh kena air, 
Sayangnya, Elang memang terlalu suka main air, maka tadi aku 
harus ekstra hati-hati memandikannya agar luka-lukanya nggak 
basah. 


“Nanti sarapan sama Kakek, ya. Hari ini Bunda nggak ke 
toko deh, jadi paling siang sudah sampai rumah. Kamu mau oleh- 
oleh apa?” 


“Sepeda,” jawab Elang cepat. 


“Mana ada orang minta oleh-oleh sepeda,” decakku 


Sambil mencubit pipinya gemas. 

“Kan, aku pengennya sepeda,” bantah Elang nggak mau 

kalah. 
“Ok, nanti Bunda beliin sepeda.” 


“Horee ....” Mata Elang langsung benua 
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9 yla Jan 


“Sepeda mainan tapi.” Aku terkekeh melihat Wajahn 
ya 
yang berubah cemberut. 


“Bunda pergi dulu, ya,” pamitku sambil menger 
pipinya lalu bergegas kabur dari kamar. P 


“Aku maunya sepeda beneran, Bun, yang Warnanya 
merah,” protesnya masih kudengar dari luar kamar. Aku tertawa 
sambil geleng-geleng kepala. Bisa kubayangkan ekspresi senangnya 
nanti saat Rendra datang dan memberikan sepeda merah 
idamannya. 


Mas Gilang sudah menunggu di ruang tamu sambi 
ngobrol dengan Ayah. Ia terpaku saat melihatku. Hari ini aku 
memang berusaha terlihat cantik. Mungkin karena ini pertama kali 
aku bertemu dengan orang tuanya maka aku ingin memberi kesan 
yang baik. Memang hanya sebagai teman, tapi siapa tahu ke 
depannya hubungan kami bisa berkembang lebih. Aku benar 
benar ingin membuka diri. Sungguh-sungguh ingin memberi 
kesempatan pada hubungan ini. Mas Gilang tersenyum, hatiku 
hangat melihatnya. Itu suatu awal yang baik, kan? 


| Aku dan Mas Gilang lalu pamit pada Ayah. Kari 
bira rae rumah menuju mobil Mas Gilang yang dip aag 6 
Gia jalan. Gerimis tiba-tiba turun, kami berlari sementara i 
ng berusaha memayungiku dengan tangannya | 
a aan, Pintu mobil untukku dan dengan buru-buru en 
beranak Gerimis semakin deras, tapi Mas Gilang ngga k pg 
E ja s Ia masih berdiri menatapku. Aku hendak bicara, T 
helai a Saat tangannya terulur menyelipkan beber?” 
tersipu karen PAG Jatuh menutupi wajahku ke balik telinga Mas 
Gilang kaa Ini untuk pertama kalinya ia menyentuhku: pa 
mobi ah dan tanpa berkata apa-apa lagi menutuP hi 
atu berjalan memutari mobil untuk menuju pintu kemudi: 


Ak ang 
parkir di menghala napas lalu terpaku, pada mobil merah ) ah 


Mobil Mas Gik. Jah dengan posisi berlawanan arah 


A 


cs 
ang: Tampaknya gerimis membuatku begitu sa 
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DA Beli dengah, 


kencang. Dari balik kaca mobiln —— Sg Dadaku berdebar 
hujan aku masih bisa melihat pengemudiny i 
lekat. Kenapa sepagi ini dia sudah ada di PE tengah 


menatapku 


Aku tak mampu mengalihkan tatapan. Dulu dalam situasi 


seperti ini, aku bisa membayangkan 5 
nai oleh kemarahan. Nara DAN aa naga pa 
hanya kesedihan. Aku lebih memilih dia marah. Fe 
berhadapan dengan kemarahannya. Namun, tidak dengan 
kesedihan. Kesedihannya membuat hatiku terasa sangat sakit. Aku 
nggak boleh merasakan itu, maka susah payah aku mengalihkan 
tatapan dan tersenyum saat Mas Gilang sudah duduk di belakang 
kemudi. Mobil Mas Gilang melaju, perlahan, tapi pasti 
meninggalkan mobil merah dan pengemudinya di belakang. Aku 
menguatkan hati agar nggak menoleh lagi. Memantapkan hati 
untuk sebuah cerita yang baru dalam kehidupanku. 


na 
Aku bisa 


Mm 
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Fat sleep. Dari tadi aku hanya berbaring 


terlentang di tempat tidur sambil memandang langit-langit kamar 
dengan mata nyalang. Aku orang yang termasuk jarang susah 
tidur, seberat apa pun masalah yang kuhadapi biasanya nggak 
pernah terlalu mengganggu waktu tidurku. Namun, kali ini mataku 
rasanya nggak mau dipejamkan. Mungkin karena adrenalin 
membanjiri darahku hingga jantungku jadi berdetak lebih cepat 
Aku gelisah. Kabar dari Nadia tadi mengaktifkan berbagai macam 
perasaan. Senang, semangat, bingung, terharu, tapi ada juga rasi 
takut. Takut bertemu putraku, Takut aku nggak bisa memenuhi 
ckspektasinya, takut membuatnya kecewa. 


, Aku tahu pikiranku terlalu berlebihan. Memangnya anik 
umur lima tahun bisa punya ekspektasi apa? Namun, rasanya tetp 
menakutkan karena aku sangat ingin dia menyukaiku. Ya, Nadia 
memang bilang kalau Elang menyukaiku, but that's just the Jina fi" 
"minutes impressions, Bagaimana kalau dia Sant sudah menghabis kn 
seharian bersamaku? Apa dia akan tetap menyukaiku? Atv 


It tapa kasa Aku menyebalkan? Aku bukan orang a 

atural berhadapan naa . ka! 

menyukaiku, Bay fy ga SAN Anak kecil. Ye, kepon ju 
cin 


TA 2 D are girls. Girls tend to like me. Mereka 
Ceriwis, aku tin | nd to like m 2 
Elang juga ng “nanggapi ocehan mereka. Aku ngga kj 


m 
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Aku mendesah berat, berusaha menghalau rasa khawatir 
yang semakin membuatku sulit terlelap. Nyatanya hingga sinar 
matahari mulai mengintip dari sela-sela tirai jendela, aku belum 
juga bisa memejamkan mata. Akhirnya aku memutuskan untuk 
mandi dan keluar dari kamar untuk breakfast. Sayangnya, berbagai 
macam hidangan prasmanan yang disajikan pihak hotel nggak ada 
yang menarik minatku. Aku hanya sarapan sepotong roti dan 
secangkir kopi, lalu keluar mengendarai mobilku tanpa arah 
tujuan. Atau mungkin pikiran bawah sadarku punya tujuan karena 
tahu-tahu saja mobilku sudah memasuki kompleks perumahan 
Nadia. 


Aku menghentikan mobil beberapa rumah dari rumah 
Nadia karena mobil merahku pasti akan sangat mencolok jika 
berhenti tepat di depan rumahnya. Kami janjian sore, dan 
sekarang Richard Milledi tanganku baru menunjukkan pukul 
sembilan pagi. Sangat memalukan kalau Nadia tahu aku sudah ada 
di sini. Aku sedang menimbang apakah akan pergi lagi atau tidur 
saja di dalam mobil menunggu sore datang ketika sebuah mobil 
berhenti tepat di depan rumah Nadia. Tanganku mengepal erat di 
setir saat melihat sosok yang turun dari mobil. Calon suami Nadia. 
Saingan beratku untuk mendapatkan Nadia kembali. 


Aku menatap tajam saat laki-laki itu melangkah santai 
masuk ke rumah, seolah sudah sangat terbiasa melakukannya. 
Hatiku rasanya nggak nyaman, susah payah aku berusaha 
Menenangkan hati. Setidaknya namanya bukan Elang, jadi tato di 
leher Nadia bukan tentang dia. Aku masih punya harapan. 
Sayangnya, ketenangan nggak bertahan lama karena sesaat 
Cmudian aku melihat pemandangan yang sangat menyesakkan 
dada. Mereka berdua keluar dari dalam rumah. Gerimis yang tiba- 
tba hadir mambuat mereka berlari menuju mobil. Laki-laki itu 
berusaha melindungi Nadia dengan tangannya. Saat Nadia sudah 
Aman di dalam mobil, laki-laki itu nggak langsung pergi. Mereka 
Saling berpandangan, sementara tangan laki-laki itu merapikan 
“mbut Nadia. Nadia tersipu dan hatiku rasanya ngilu. 
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Selama kami berpisah, tentu saja ada saat-saat aku 
membayangkan Nadia sudah bersama yang lain, membayangkan 1 
laki-laki lain menyentuhnya. Rasanya menyakitkan, tapi aku 
berusaha berdamai dengan rasa sakit itu karena toh memang aku | 
yang menginginkan perpisahan. Namun, membayangkan dan | 
melihat langsung ternyata sangat berbeda dampaknya buat hatiku, 
Kali ini rasanya berkali lipat sakitnya. Saat Nadia mengangkat 
kepala dan mata kami bertemu, hanya kesedihan yang kurasakan, 
Saat Nadia memalingkan muka untuk tersenyum pada laki-laki di 
sebelahnya, kesedihan yang kurasakan semakin dalam. Saat mobil | 
itu perlahan, tapi pasti berlalu, aku hanya bisa menunduk kalah. 
Harapan yang sempat melambung saat Nadia mengirimiku pesan 
kemarin langsung terhempas saat kenyataan menampatku keras. 


Ternyata Nadia memang sudah bukan milikku lagi. 


Aku termenung di dalam mobil entah untuk berapa lama, 
rasanya hampa, nggak tahu harus melakukan apa. Namun, saat 
satu sosok lain muncul dari dalam rumah, kesadaranku tergugah. 
Aku nggak boleh menyerah sebelum berjuang. Seandainya pun 
nanti aku kalah, aku ingin kalah dengan hati yang lapang tanpa 
penyesalan. Aku ingin setidaknya mengantongi kata maaf dari 
orang-orang yang sudah kusakiti dulu. Bergegas aku membuka 
pintu dan turun dari mobil. Aku melangkah mendekati sosok yang 


tengah membuang sampah di bak sampah depan rumah. Ia 
terpaku saat melihatku. 


“Ayah,” sapaku saat sudah berada di hadapannya. Ayah 
menatapku dalam. Tatapannya sarat akan perasaan. Ada amarah 
yang berkobar, tapi juga kesedihan yang membuat hatiku sakit 
oleh penyesalan. Betapa aku sudah sangat melukainya. Aku 
melukai orang-orang yang kucintai karena keegoisanku. Aku sudah 
mempersiapkan hati untuk menghadapi yang terburuk, tapi Ayah 
nggak berteriak mengusirku. Hatinya begitu besar hingga alih-alih 
memakiku bibirnya malah mengembangkan sebuah senyum 
sendu. Aku jadi merasa sangat kerdil di hadapannya. 
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Wap Balik, denah, 

Tanpa kata Ayah Menpgedikkan 
rumah, lalu melangkah masuk, dengan patuh ak 
belakangnya. Ayah nggak berhenti di ru 
kemarin bicara denpan Nadia, Aku me 
masih bertengger di tempat yg 


ang Sama s 
Ayah ke ruang makan yang menya 


kepala pelan ke arah 


u menpikuti di 
uang tamu tempat 
lirik sepeda darik 
ambil mengikuti | 
Wu dengan dapur, 
mengedikkan dagu ke arah kursi pantry yang 1 
kaca, menampilkan pemandangan halam 
hijau oleh rumput dan Pepohonan, 


aku 
u yang, 
angkah 
Ayah kembali 
nenghadap dinding 
an belakang yang begitu 


“Rumah yang cantik” uc 


apku pelan sambil duduk di 
salah satu kursi pantry. Ayah m 


asih belum bicara, ia melangkah ke 
arah kiehen set, mengambil piring, lalu membuka tudung saji yang 
ada di hadapanku. Aku menelan ludah melihat pinggan berisi nasi 
goreng yang terlihat sangat menggoda, dengan potongan- 
potongan ayam, dan irisan telur dadar., Kenangan kembali hadir 
tanpa diundang, tentang aku yang dulu sering mengeluh lapar saat 
mengantar Nadia ke rumah sepulang kuliah. Nadia akan geleng- 
geleng kepala sambil tertawa, lalu memasakkan nasi goreng persis 
seperti yang ada di hadapanku sekarang. Tiba-tiba perutku terasa 
lapar, padahal sedari tadi aku nggak nafsu makan. 


i ang sore. Kenapa pagi- 
“Kata Nadia, kamu baru akan datang sore, Kenapa pap 
Pagi sudah ada di sini?” Akhirnya Ayah bicara tanpa 


sa ada wa ` asi 
memandangku. Ia sibuk mengisi piring kosong dengan na 
goreng. 


Bg K S ” jaw. ibku jujur. Kali ini 
“N vak bisa tidur semalaman, ja a u J jur. 

iri A i i ela jjutkan kegiatannya. 
ú h melirikku sekilas lalu kembali melanj 


Ay 


“Kenapa?” tanyanya singkat. 


1 ilang,” Ayah 
“Mungkin terlalu excited karena akan Pa ke Ma 
Manggut-manggut sambil menutup tudung Sa) ngguh-sungguh 
udah terisi penuh. Ia lalu menatapku, kali D h ga ingin 
Menatapku Meneliti setiap detail diriku wg ag am Gatak 
Sewa R cu juga akhirnya puny 
memakan sesuatu. Aku jug 


Š bah, 
ak banyak beru 
“mperhatikan Ayah lebih seksama. Ja ngga 


W 
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tetap tampan seperti dulu. Kerut-kerut di wajah dan helai-helai 1 
putih yang menghias rambut malah membuatnya semakin tetlihat 1 
menarik. | 


Aku dan Ayah dulu sangat akrab, ia suka mendengarkan | 
ceritaku tentang apa pun karena katanya bisa menginspirasinya 5 
dalam menulis cerita. Ayah seorang penulis, tapi nggak suka keluar | 
rumah. Aku jadi seperti mata yang bisa menggambarkan padanya “| 
tentang dunia di luar sana. Kalau Ayah butuh survey untuk bahan | 
tulisannya, ia akan meneleponku dan kami pergi bersama. Sedekat E 
itu dulu aku dengannya. 


“Kamu kelihatan tua,” ledek Ayah membuatku meringis. 
“Ayah nggak kelihatan tambah tua,” balasku jujur. 


“Nggak usah cari muka, aku nggak akan bantu kam 
untuk mendapatkan Nadia kembali kalau itu yang ada di pikira 
kamu,” decak Ayah. Dulu Ayah selalu menggunakan kata gan 
“Ayah untuk menyebut dirinya saat bicara denganku. Namun, saat | 
ini dia menggunakan kata “aku”. Aneh rasanya, tapi setidaknya ia ' 
nggak melarangku untuk tetap memanggilnya Ayah. : 1 


“Mana berani aku punya pikiran kayak gitu, Yah. Setelah 
apa yang aku lakukan,” jawabku pelan. Ja 


“Syukurlah kalau sadar diri,” balasnya datar. Aku 


menghela napas sambil menatap Ayah dengan segenap rasa sesal 
yang kurasakan. 1 


“Aku minta maaf, karena sudah menyakiti Nadia, 
menyakiti Ayah, dan tanpa aku sadari juga menyakiti Elang,” 
ucapku lirih. | 

“Permintaan maaf yang sungguh. sangat terlambat,” 
gumamnya sambil mengalihkan pandangan ke halaman, seolah 
enggan, menatapku. Lagi-lagi aku hanya bisa mengembuskan napas 
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“Sebenarnya sudah bertahun- r 
mengucapkannya, tapi aku nggak S bagai aku ingin 
Mungkin memang baru saat ini Tuhan memberikan aa n kalian. 
Aku berusaha menjelaskan. Ayah nggak an "ilang Sah 
terjebak dalam hening hingga akhirnya ia kembali ia ena kami 


“Memaafkan bukan berarti melupakan. Nadia mungkin 
sudah memberi maaf sejak lama, bahkan sebelum kamu meminta 
tapi untuk melupakan nggak akan semudah itu.” ? 


“Aku nggak berharap Nadia melupakan. Karena apa yang 
sudah aku lakukan di masa lalu nggak akan bisa aku ubah. Aku 
hanya berharap dia bisa memberiku kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan itu, kesempatan untuk mendapatkan 
kepercayaannya lagi, kesempatan untuk membuatnya bahagia 
hingga setidaknya bisa mengimbangi luka yang pernah kutorehkan 
dulu,” ucapku sungguh-sungguh. Kali ini Ayah kembali 
menatapku. Ia hendak mengucapkan sesuatu, tapi teriakan yang 


terdengar dari lantai atas membuat kami berdua menoleh. 


“Kakek, sarapanku mana?” Bocah tampan dengan tubuh 
terbalut piyama kotak-kotak cokelat tengah berjalan tertatih 
menuruni tangga, wajahnya meringis setiap kali kakinya menapak, 
tapi tanpa gentar dia terus melangkah. 


“Ya ampun El, jangan turun sendiri, kaki kamu masih 
i, dan hendak 


sakit.” Wajah Ayah tampak kaget, bergegas ia berdir í 
melangkah, tapi dengan sigap aku mendahului. Aku menaiki 
tangga, lalu duduk satu anak tangga di bawah posisi Elang berdiri. 


à “Ayo, Om bantu.” Elang mengar La 
varaku. Matanya terbelalak kaget begitu melihatku. sa 
Sesaat kemudian mata itu berbinar menggemaskan e 2 
ii 4 1 dn 
Sling senyum lebar menghias bibirnya. Ya Tuhan, 
i i 2. j 
senyum dia benar-benar mirip denganku. 
ndengarnya 
me “Om Rendra?” Aku tersenyum Ka magak sabar 
à , ucapkan namaku, ternyata dia masih ingat. jah AN 
sik Mendengarnya memanggilku Ayah, tap! tentu sel” 
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ngkat kepala m 
Namun, 
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boleh gegabah. Pelan-pelan, tapi pasti aku akan membuat mereka 
jadi milikku lagi. 


“Kamu masih ingat?” 


“Masih doong. Tapi kata Bunda, Om kerjanya jauuuuh 
sama kayak ayahku, kok Om bisa ada di sini?” tanyanya dengan | 
kening mengenyit heran. Aku terpaku dengan hati terenyuh nyeri, 4 
Dari caranya menyebut kata ‘ayahku’ aku jadi tahu kalau Nadia 
nggak pernah menanamkan kebencian di hati Elang tentang aku. | 
Aku mengacak rambutnya dengan sayang, lalu meraihnya dalam 
gendongan. Elang melingkarkan tangannya di leherku dengan | 
penuh kepercayaan yang membuat sepasang mataku jadi berkaca. 


Sial, aku nggak boleh menangis sekarang, tapi | 
kepercayaan yang diberikannya padaku dengan begitu tulus | 
membuat penyesalan yang kurasakan semakin terasa menyakitkan. 
Aku merasa nggak pantas. Seharusnya aku bisa memeluk dan | 
menggendongnya sejak hari pertama dia lahir ke dunia, sayangnya | 
permainan kehidupan membuatku baru punya kesempatan untuk | 
memeluknya sekarang saat usianya sudah lima tahun. Apa dia juga a 
merasakan apa yang kurasakan saat ini? Rasa sayang yang begitu | 
kuat hingga membuat hatiku terasa nyeri? Aku menunduk dan 
melihat Elang tengah menyandarkan kepalanya di pundakku. 
Dengan penuh haru aku mengeratkan pelukanku di tubuhnya, lalu A 


mencium rambutnya yang wangi shampo bayi. 4 
Ki 

“Kerjaan Om sudah selesai, jadi bisa ada di sini,” jawabku — ' 
sambil mulai melangkah menuruni tangga. 


“Oh, semoga kerjaan ayahku juga cepet selesai, supay? 
bisa cepet pulang.” Hatiku semakin terenyuh mendengar harapan 
polosnya. 

“Elang kangen Ayah? tanyaku pelan. i 

“Kangen,” jawabnya singkat. 


“Elang nggak marah Ayah perginya lama?” 
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Pas 


Dex Bulik Jeneba 


“Nggak marah, tapi sedih.” La 
- Langkahku seket 
tika terhenti 


“Sedih kenapa?” Sesaat dia hany 


A a diar 
hirnya suaranya terdengar. am nggak menjawab 


namun ak 

“Maybe he doesn’t love me. That's why he 
a ada pukulan telak di ulu hatiku nasa comes home.” 
Air mata menetes di pipiku tanpa Pan jawaban 
h wajah Elang masih bersandar di pund pr kutahan. 
in melihatnya. pundakku hingga ia 


Seras 
lirihnya- 
Syukurla 
nggak mungk 

«That’s impossible,” bisikku dengan suara bergetar. 


“Nggak ada ayah yang nggak mencintai anaknya,” 
u sambil bersusah payah menahan rasa sesak di dada 


lanjutk 
berdosa ini harus menanggung dosa-dosa 


Bocah polos yang nggak 
kulakukan. Sungguh sangat tidak adil. 


yang 
“Yeah, Bunda juga bilang gitu. Tapi tete 


p aja aku sedih,” 
ucapnya lirih. 

“Bunda kamu benar, jadi nggak usah se 
nggak lama lagi ayahmu akan pulang.” Aku men 
pipiku sebelum Elang melihatnya. 

“I hope so, aku pengen camping sama Ayah. Bunda bilang 
mau temani, tapi Bunda nggak bisa bikin tenda, nggak bisa bikin 
api, and she’s scared of frogs. Can YOH imagine that?’ Elang menatapku 


dengan wajah tak percaya yang sangat menggemaskan hingga 
membuatku tertawa, rasa sesak di hatiku jadi sedikit berkurang. 


Ternyata anakku suka kegiatan al uka binatang, sangat 
mnp denganku. Nggak seperti bih sering 
nganggap alam dan binatang itu 
berhadapan den 


dih lagi. Om yakin 
ghapus air mata di 


am dan s 
bundanya yang le 
berbahaya. 
Membayangkan Nadia gan ga a 
ngat lucu, ia pasti akan langsung melompat ke pelukanku 
iba yang sering dilakukannya dulu jika takut akan pepe 
i iba aku jadi sangat ingin mengajak Elang dan Nadia mr 
sg sangat menyenangkan. ell, setidaknya wi 
» Nadia sudah pasti akan merasa sanga aki 
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“Om Rendra juga takut kodok?” tanya Elang. 


“Of course not, they are cute,” jawabku sejujurnya. Aku 
pernah mengambil foto harimau, singa, dan binatang buas lainnya 
di tengah hutan belantara dari jarak yang sangat dekat. Tentu saja 
kodok jadi terlihat sangat cwe. Mata Elang berbinar mendengar 
jawabanku. 


“Kalau Ayah belum datang, Om Rendra mau temani aky 


camping?” Ia menatapku penuh harap yang membuatku nggak bisa 
menolak. 


“Kalau Bunda kamu mengizinkan, why no” Jawabanku 
membuatnya bersorak gembira. Aku hanya bisa geleng-geleng 
kepala sambil ikut tertawa menyaksikan kebahagiannya atas hal 
yang begitu sederhana. Kami tiba di anak tangga paling bawah dan 


aku baru menyadari kalau sedari tadi Ayah menyaksikan interaksi 
kami dengan mata berkaca. Buru- 


buru ja menghapus air matanya 
saat Elang menoleh ke arahnya. 


“Kakek aku lapar,” 
Aku mendudukkan Elang 
meletakkan sepiring nasi gore 
hadapan Elang. 


rengek Elang dengan wajah memelas. 
di kursi pantry, sementara Ayah 
ng yang tadi sudah disiapkannya di 


“Kan, tadi Kakek s 


udah bilang, jangan turun sendiri, kaki 
kamu masih sakit,” 


tegur Ayah. 


“Sorry, Kakek. Tapi aku laper banget dan aku bosen di 
kamar terus,” jawab Elang dengan wajah bersalah. 


“Lain kali jangan gitu la i, ya. Bilang kalau mau turun, 
nanti Kakek gend 5 Eyo La Nam 


ong.” Ayah mengacak rambut Elang dengan 
sayang. 


“Emang Kakek kuat? 
nggak boleh minta 


ekspresi Ayah berub: 


Kata Bunda aku tambah berat, 
gendong Kakek lagi,” ucap Elang membuat 
ah tak terima. 


no 
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“Kuatlah, Bunda kamu itu terlalu berlebihan,” decakn 
hanya mengedikkan bahu sambil mulai pai. Senjata 


Elang 
gah jalan saat ia tampaknya menyadari sesuatu 


berhenti di ten 
Kepalanya mendongak menatapku. 


“Om Rendra nggak makan? Nasi goreng buatan Bunda 
enak lo.” Ia menawarkan. Aku melirik ke arah Ayah yang masih 
nyadari lirikanku 


menyaksikan interaksi kami dengan seksama. Me 
ia menghela napas berat, lalu mengangguk pelan. 


“Ayo makan sama-sama,” ucapnya sambil melangkah 
mengambil dua piring kosong. Ia mengisi piring-piring itu dengan 
u menyerahkan satu padaku. Aku mengambilnya 

kan terima kasih dengan rasa haru menyeruak di 
Ayah masih memperlakukanku 
k pantas, tapi juga bersyukur 


nasi goreng, lal 
sambil mengucap 
hati. Setelah segala yang terjadi, 
sebaik ini. Aku merasa sangat ngga 
karena masih diberi kesempatan. 


Kami bertiga duduk mengelilingi meja pantry sambil 
sis sama seperti 


menikmati nasi goreng yang rasanya masih per 

dulu. Enak dalam segala kesederhanaannya. Elang bercerita 
tentang berbagai macam hal dan aku menanggapi dengan antusias. 
p nggak ada kecanggungan sama sekali. Elang menerimaku 
engan tangan terbuka dan aku bisa sangat natural saat 
-berhadapan dengannya. Ayah hanya mengamati sambil sesekali 
menanggapi jika Elang bertanya. 

kan kebahagiaan sederhana 
berbincang dengan orang- 
a aku nggak pernah 
ku lupa rasanya. Aku 
semangat dan 
sangat 


seperti kek merindukan ini, merindu 
orang aa ini. Hanya makan sambil 
melakukan. bina Sudah berapa lam 
Menatap El. Sudah sangat lama hingga 2 
Seketika h ang yang tengah bercerita penuh 

b atiku jadi menghangat. Ternyata rasanya 


erharga, 

tubu a tiba-tiba rasa takut mencengkeram hingga membuat 

Yang a apalagi saat bayangan Nadia dan calon suaminya 
di bawah hujan kembali terbayang- Aku takut kalau 


H 
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kesempatan kedua itu nggak akan pernah terbuka untukku. Takut 
momen ini akan jadi yang terakhir. Takut kalau aku nggak akan 
bisa merasakannya lagi. Merasakan sebuah kebahagiaan sederhana 
yang begitu berharga seperti saat ini. 
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Hd (J0 
, Om bawa oleh-oleh buat kamu. Coba tebak 


at Elang sudah menghabiskan makanannya, 


sementara piring di hadapanku sudah licin dari tadi. Ayah juga 
sudah selesai makan dan sekarang duduk di sofa ruang keluarga 
dengan laptop di pangkuan. Dulu Ayah biasanya selalu 
mengurung iri di kamar kalau sedang menulis, sekarang mungkin 
kebiasaan itu sudah berubah. Atau ja hanya takut meninggalkan 
Elang berdua denganku. Mungkin takut aku akan membawa kabur 
anakku. Itu hal yang wajar tentu saja. Aku malah akan merasa 
sangat heran kalau Ayah langsung mempercayakan Elang padaku 
tanpa pengawasan. 


“Cokelat?” Elang menatap 


an?” ucapku sa 


ku dengan kening berkerut. 


“Nope, tebak lagi.” 
“Pizza? 
beng “Bukan makanan.” Aku 
uat wajah Elang tampak semakin kebingungan. 
PX “Buku mewarnai?” tebaknya lagi, kali ini dengan wajah 
mea äga Astaga, siapa pula yang memberi oleh-oleh buku 
ai pada anak kecil? How boring! 


memberi petunjuk yang 
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“Bukan,” jawabku cepat. 


“Hmm, apa yaa? Bunda seringnya beliin aku 
* Elang tampak berpikir, sementara aku meringis uk 


mewarnai.” A i | 
merasa bersalah sudah bergi. 

1 3 

tp; kir kaa 


ternyata Nadia. Aku jadi 
oleh-oleh darinya “boring. 
“Apa dong?” Mata Elang membulat penasaran 1 
F, ; w 

tertawa sambil berdiri lalu meraihnya dalam gendongan, 


“Ada di depan oleh-olehnya,” ucapku sambil melangky, 
ke ruang tamu. Elang langsung berteriak kegirangan saat melhu 
sepeda warna merah yang bersandar di dinding. Ia menggel 
turun dari gendonganku, lalu berjongkok di depan sepeda dengan 
mata berbinar. Aku ikut berjongkok di sebelahnya. Merasakan 
kebahagiaan membuncah di hatiku melihat ekspresi gembiranya, 


“Wow, keren banget. Persis kayak di YouTube yang aku 


tonton.” Tangannya terulur membelai sepeda dengan sangat hai. 
hati, seolah tak percaya sepeda itu nyata. 


“Kamu suka?” 
«Are yon kidding me? I love it!” ucapnya penuh semangit 
membuatku mengacak rambutnya gemas. 


“Ini bener buatku?” tanyanya tak percaya. 


ampak semakin 
kan 


“Of course, buat siapa lagi?” Wajah Elang t 
cerah mendengar jawabanku, tapi seperti baru teringat 4 
sesuatu ekspresinya tiba-tiba berubah mendung. 

“Tapi kalau nggak boleh sama Bunda gimana?” tanyanya 
lirih. 

“Kenapa nggak boleh?” 


> ; ui oran 
“Kata Bunda nggak boleh terima hadiah dari 0" 5 


en JAN 
“Om kan bukan orang asing. Lagian Om sudah minta! 
ke Bunda kok mau kasih El sepeda, dan Bunda sudah izinin 
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“Serius?” an, 
| 4 Elang menatapku enuh u 
Na a : i penu harap dan Ia gsung 


“Thank Jou, Om Rendra,” 
memelukku erat. Tan sada ` 
membalas pelukannya sambil te 


Ia ber 
refleks melin 
rtawa. 


diri dan langsung 
gkar di tubuhnya, 


“You're welkome. Ta 


Ane ya Pi mainnya nanti kalau kaki El sudah 


ce i i 
Tapi aku pengen main sekarang.” 


í “Belum bisa, nanti bengkak di kaki kamu makin parah 
kalau dipaksa buat kayuh sepeda.” 


ce pn TS TA 
l Tapi aku bosen di kamar terus cuma nonton TV.” Elang 
masih membantah. 


“Main game di HP aja gimana? Om temani,” usulku. 
“Tapi di HP-ku nggak ada game yang seru.” 


“Nanti kalau main berdua pasti seru,” hiburku. Elang 
menatapku ragu, tapi akhirnya mengangguk walau wajahnya masih 
kelihatan nggak terlalu bersemangat. Kami berdua duduk di sofa 
ruang keluarga, sementara Ayah naik ke lantai dua A 
mengambil handphone Elang yang ketinggalan di kamar. sa 
menyerahkan handphone ke Elang, Ayah langsung man wa 
la a ke meja pantry dan kembali tenggelam dalam tulisannya. 

ane ng 3? rerahkan 

“Nih, Om pilih mau main gam Kg kbr a 
ii ae gena re anapun Nadiä dan Elang tengah 
melihat wallpaper di handphone Elang. a ke Ai atas sebuah 
meniup lilin berbentuk angka lima yang "berkedip, sementara 
kue tar cokelat, Aku menatap foto 1 Ta ulang tahun sudah 
rasa perih kembali menusuk di A sudah berapa momen 
terlewati, dan selama lima tahun ini € Ta diran seorang ayah. 
Penting yang Elang laga ah an “.man-temannya merayakan 
agaimana perasaannya saat mene? 
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ulang tahun bersama orang tua lengkap, sementara ia hanya pu 
Bundanya? a 

Aku mengembuskan napas kuat, berusaha menghal 
sesal yang membuat dadaku terasa berat. Aku nggak boleh 
terusan larut dalam penyesalan. Kata-kata Nina kembali tern 
Jangan jadi orang jang hanya bisa menyalahkan diri sendiri 
mau mencoba memperbaiki kesalahan” Aku nggak akan bisa 


lima tahun yang sudah terlewat, tapi mulai detik ini 
memastikan kalau nggak ak 
hidup Elang 
promise. 


AU rasa 
terus. 
giang, 
tapi nggak 
mengubah 
aku akan 
ting dalam 
. That's my 


an ada satu pun momen pen 
yang akan dilaluinya tanpa aku di sisinya 


“Hei, kiddo, when is your birthday 
duduk di sebelahku sambil menatap 
yang begitu polos. 


?' tanyaku pada Elang yang 
ku dengan mata beningnya 


“January, 11th? Jawaban Elang lagi-lagi membuatku 
terpaku. January, 11th? Aku benar-benar shock hingga nggak 
mampu berkata-kata. Dengan gemetar aku mengusap tato elang di 
lenganku yang syukurlah sebagian tertutup kaus. Sebelas Januari 
lima tahun yang lalu adalah hari di mana aku membuat tato ini. 
Aku ingat jelas dorongan kuat yang tiba-tiba datang hingga tanpa 
direncanakan hari itu aku menorehkan gambar elang di lenganku. 
Aku nggak mungkin melupakannya karena di sana, di bagian sayap 
elang tertera sederet angka berukuran kecil. Tanggal, bulan, dan 


tahun tato ini dibuat. Tanggal, bulan, dan tahun yang sama dengan 
hari kelahiran Elang. 


Ya Tuhan, permainan takdir macam apa ini? Pantas saja 
Nadia terlihat begitu terpukul hingga menangis saat melihat tato 
ini untuk pertama kalinya. Bukan hanya karena gambarnya la 
melambangkan nama anak kami, tapi juga karena sederet a 
yang merupakan hari lahir anak kami tertera di sana. Sebua 


SA r . ki atu 
keajaiban yang rasanya terlalu aneh jika hanya dikatakan SU 
kebetulan. 
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“ Lala 
jah ran bengang I told yon, di handphone. 

, yang seru.” Suara g 5 
game yang ang membuatku tersadar da 


“Eh, Om belum lihat, nih.” Ber s ; 

game Elang yang ternyata memang Apem h ia melihat koleksi 
P d eaa; Ta agai game edukasi 
sepert s memasang puzzle, math games, dan gam Li 
hinnya. Semua terlihat membosankan di seba = es sejenis 
semoga Nadia nggak marah aku berpikir ar ks Na Ka ps 
memang kesan pertamaku sejujurnya be a ggat ya 
koleksi games Elang. Aku menghela napas, lalu aaa nadhah wi 
memasang wajah semangat dan mengajak Elang main game puzzle. 
Baru 10 menit kami berdua sudah bosan. Math games aa 
bertahan lima menit. Elang bahkan hanya menatapku dengan 
wajah memelas saat aku mengajaknya bermain mewarnai. 


ku nggak ada 


ri rasa takjub. 


“Kita dowload game lain dari playstore aja, ya,” usulku 
akhirnya. 

“Tapi kata Bunda cuma Bunda yang boleh pilihin games, 
nggak boleh pilih sendiri karena banyak games untuk orang besar,” 


jelas Elang. Aku manggut-manggut setuju, memang rawan kalau 
anak seumuran Elang boleh download game seenaknya. 


“Kalau teman-teman El mainnya game apa?” tanyaku. 


benernya aku pengen main Super 


Mario Odyssey, aku pernah lihat Jason main gameitu sama 
ayahnya pas acara Father Day di sekolah. Tentang petualangan 
Mario, kelihatannya seru.” Perasaanku langsung nggak enak 


mendengar kata Father's Day. 
“Emang kalau Fathers Day 


“Macem-macem, tapi sel 


di sekolah ada acara apa?” 


tanyaku pelan. 
some activty together, 


“Yaah, cuma anak gao ayah a aja boleh.” Elang 
mai , just talking, APA “| 
ina Mang en e Tika nyeri membayangkan Elang 


mengedikkan bahu malas. mentara teman-temannya 
sendirian saat perayaan Fathers Day set 


ditemani Ayah mereka. 
27 
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9 jer Jan, 


“Trus El pas Father Day ditemani siapa?” tanyaku ragu 


“Kakeklah, siapa lagi? Kan, ayahku masih keri? 
jawabnya polos, tapi membuatku terhenyak. Ya Tuhan, Seandiiny, 
ja J ini aku ingin memukul diriku sendiri. Jika boleh 


bisa rasanya saat ini AKU nn f i 
memilih rasanya saat ini aku ingin Ayah memukulku hingga ba 


belur jika itu bisa mengurangi rasa bersalah yang kurasakan 
Namun, saat aku menoleh ke arah Ayah, ternyata dia juga sedang 
menatapku dengan wajah sedih yang membuat rasa bersalahky 
semakin tajam. Susah payah aku menghalau perasaan itu karen 
nggak mau Elang melihat wajah muramku. 


“Ya sudah kalau gitu kita main Mario itu aja” putusku 
cepat karena sangat ingin membuat Elang bahagia. 


“Tapi nggak bisa main di HP.” 
“Oh, ya? Terus mainnya di mana?” 


“Nintendo switch,” jawab Elang. Keningku berkerut lau 
mengambil handphone-ku dan mulai mencari informasi tentang 
Nintendo Switch. Aku nggak terlalu mengerti tentang 
perkembangan game zaman sekarang. Ternyata Nintendo Switeh 
adalah sebuah perangkat portabel untuk main video game. Gam 
yang diinginkan Elang memang hanya bisa dimainkan di perangkt 
itu. Aku membuka aplikasi belanja online dan mulai men ba 
produknya. Ada beberapa toko di daerah Denpasar yang 
menjualnya. Aku memilih yang terdekat dengan posisiku sekarang 
> menekan tombol beli. Syukurlah ada pilihan pengirim? 

gan ojek online sehingga bisa langsung dikirim hari ini. 


& o. ku 
Done, bentar lagi diantar Nintendo Switch-nya, “UAP 


setelah membereskan pembayaran 


“Diante i » ; 
T Sama siapa? Elang menatapku bingung: 


“Om beli online di yang 
z ~ E . rang 
anter,” jelasku. di toko dekat sini, nanti ada O 
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“Tapi apa nanti Bunda ngga 


: k marah?” 
gut khawatir. 


tanyanya dengan 


“Enggaklah, kan Om bukan oran 


. La z asing, O N 
Bunda jadi Om teman El juga.” 5 & Vm teman 


“Jadi kita teman?” zany. j 
Jadi cman: tanyanya dengan wajah yang entah 


kenapa terlihat murung. 


“Kamu nggak mau berteman sama Om?” Aku balik 
bertanya dengan nada khawaur. Kalau berteman saja nggak mau 
gimana nanti kalau dia tahu aku Ayahnya? 


“Mau,” jawabnya singkat. 


“Tapi kenapa wajahnya kelihatan sedih gitu?” tanyaku 
penasaran, Elang hanya mengedikkan bahu tanpa niat menjawab. 


“El, talk to me, kenapa kamu sedih?” Aku berusaha 
membujuknya. Elang melirikku sekilas sambil menghela napas. 


“I just wish you were my dad, not my friend,” bisikknya lirih. 
Sekali lagi ribuan jarum seperti menusuk jantungku. Aku 
membawa tubuh mungilnya dalam pelukan sambil berusaha 
menahan air mata yang mengancam keluar. 


“Om akan merasa sangat bahagia kalau bisa jadi ayahmu, 
El. Om akan jadi orang paling bahagia di dunia. Om yakin ayahmu 
Juga merasakan hal yang sama. Percaya sama, Om,” bisikku tulus. 
Elang mengurai pelukanku sambil tersenyum. 

“Ayahku pasti keren, sama kayak Om,” ucapnya penuh 
keyakinan. Aku tertawa sambil mengacak rambutnya. 

“Of course, mana mungkin anaknya en ajak gni ma 
ayahnya nggak keren?” kekehku. Wajah Elang Sewa. 
Mendengarnya. Aku benar-benar nggak sabar a 3 teu aa 
tba, saat aku bisa menatap mata Elang dan mengatakan “n ' 


'ntainya, dan meminta 
ta mengatakan kalau aku sangat mena aa sg 
an Fa NV Aku NALA Ai 
aaf karena selama ini nggak ada untuknya. 4 tu 
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tapi sant ini aku hanya bisa menjadi teman 


sopera tiba, i PE ai | 
akan sej in terbaik yang pernah dimilikinya, | 


maka aku akan jadi teni 
“ji, sini deh, sambil nunggu Nintendo-nya datang, | 

l, 8 P 

tunjukin sesuatu.” Aku membuka galery handphone-ku 


hidi din 
menunjukkan foto-foto hasil bidikanku, 


“Wah, white lion,” pekik Blang saat melihat singa puh 
yang terlihat sangat gagah berlatar belantara hutan Afrika, 


“Ini beneran Om yang foto?” tanyanya tak percaya, 


“Beneran dong,” Aku mulai bercerita tentang kehidupan 
hewan langka itu dan susahnya proses untuk mendapatkan 
fotonya. Elang mendengarkan dengan seksama sambil menatap 
foto-foto hasil karyaku dengan penuh kekaguman. Biasanya aku 
nggak pernah terlalu peduli dengan pujian atau pun kritik orang 
tentang foto-foto hasil karyaku, Namun, melihat wajah Elang yang 


tampak begitu terpesona membuat dadaku rasanya membuncah 
oleh rasa bangga. 


“Wow, awesome, Aku boleh ikut kalau nanti Om foto #lit 


lion lagi?” tanyanya penuh harap. Aku tertawa sambil mengacik 
rambutnya. 


“Emang kamu nggak takut?” 


SA Enggak, aku suka singa. Bunda pernah ajak aku ket) 
seh aa pengen foto sama baby lion, Tapi sama Bunda A 
ar Aa anya bahaya. But they're just babies, emang bisa si 
apar Elang bercerita sambil geleng-geleng kepala. 

| “Mereka hewan li 
Wajar kalau Bunda kamu kl 


: pahat 
ar, El, kadang bisa sangat ki 
E 'awatir,” jelasku, 

Tapi kenap i 


aO A reka 
memang bahaya?” M nggak takut dekat-dekat merek 


pil 


“ 
Om kan sudah me 
dati 


sembunyi, ngg; 


Al 
A 


: as 
dewasa, lagian Om fotonya 


ak deket į F 
ket Juga. Kamera Om bisa foto walaupun 
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“ak yang cukup jauh.” E 
aah |" 9 - 


ang manpgut- 
alasanku. But manggut mendengar 


peni 

| wg EN Juga pengen punya kamera kayak gitu. Nanti 
aku minta Bunda buat hadiah ulang tahunku yang keenam,” 
ucapnya penuh semangat, 5 yaa MOEDA 


“Serius kamu penge 5 3 
pengen punya kamera?” Elang mengangguk 
kuat mendengar pertanyaanku. 


“Tapi kalau Bunda izinin,” jawabnya masih sambil asyik 
mengamati foto-foto singa di handphone-ku. 


“Coba sini pinjem handphone Om bentar” Elang 
menyerahkan handphone dan kembali aku membuka aplikasi belanja 
online. Nggak ada kamera anak dengan spesifikasi yang kuinginkan. 
Akhirnya terpaksa aku membeli kamera anak dengan spesifikasi 
paling bagus yang tersedia di toko terdekat. Nanti saat ulang tahun 
Elang yang keenam aku belikan lagi kamera yang kuinginkan. Saat 
ojek online datang membawa paket berisi Nintendo Switch dan 
kamera, Elang kegirangan, sementara Ayah menatapku sambil 
geleng-geleng kepala. 

“Tunggu saja Nadia dateng, habis kamu kena omel,” 
decaknya. Aku hanya bisa meringis dengan hati mulai khawatir. 
Apa aku terlalu berlebihan? Namun, melihat wajah Elang yang 
terlihat sangat bahagia rasanya sepadanlah kalau panti aku harus 
menghadapi omelan Nadia. 

Aku mengajari Elang cara menggunakan kamera. 
Ternyata dia anak yang kritis dan sangat cerdas. Ia banyak 
bertanya, tapi juga sangat cepat memahami penjelasan- 
penjelasanku. Kami baru berhenti mengutak-atik kamera on 
Ayah memanggil untuk makan siang yang Juga tak henti diisi oleh 
celoteh Elang tentang kamera barunya. 
ami memutuskan untuk mencoba 
Super Mario Odyssey ternyata 
kami bahkan nggak sadar 


Usai makan siang k 
Nintendo Switch-nya. Game 
memang sangat seru. Saking serunya 
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tersenyum simpul. Aku menghela napas, entah apa saja yang i 
sudah diceritakannya tentangku pada ibunya. Ri 


“Biasanya Gilang nggak pernah mengenalkan teman 
wanita ke orang tuanya lo. Jadi kalian beneran cuma teman?” Om 
Wisnu ikut menimpali. 


“Iya, teman, Yah,” jawab Mas Gilang singkat. 


“Teman biasa atau teman istimewa?” goda Om Wisnu 
membuatku tertunduk malu. 


“Sudah, Yah, jangan digodain terus. Nadia wajahnya 
sudah merah gitu,” gumam Mas Gilang membuat orang tuanya 
tertawa. Sepanjang perjalanan diisi dengan percakapan ringan, 
Hubungan Mas Gilang dan orang tuanya terlihat cukup akrab. 
Kami makan di sebuah restoran di daerah Jimbaran, lalu 
melanjutkan perjalanan ke hotel tempat orang tua Mas Gilang 
menginap. 


Orang tua Mas Gilang ternyata memang ramah, nggak 
judes atau memandang rendah walaupun tahu aku sudah punya 
anak tanpa suami. Perasaanku jadi lebih ringan padahal tadi di 
awal rasanya jantungku berdebar kencang. Aku mulai rileks, maka 
saat Mas Gilang memintaku untuk menemani ibunya di hotel, 
sementara ia hendak mengantar ayahnya bertemu seorang teman 
lama aku sama sekali tidak keberatan. Aku dan Tante Laksmi 
duduk di kursi yang ada di balkon kamar hotel sambil menatap 


birunya air Teluk Jimbaran dan gulungan ombak yang membentur 
karang 


“Kamu dan Gilang benar cuma berteman, Nad?” tanya 
Tante Laksmi setelah beberapa saat kami hanya berbincang 
tentang indahnya Pulau Dewata. Aku menoleh ke arah Tante 
Laksmi lalu mengangguk. 

“Iya, Tante,” jawabku pelan. Tante Laksmi menatapku 
dengan wajah tak percaya. : Pera 
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“Tapi apa ada | 
4 apa ada kemungkinan | i 
4 k an; uubunpan kalan 4 
T sar i alian akan 
berlanjut lebih dari teman? tanyanya Tapi, Aku terdiar bi i 
harus menjawab apa, Diamku membuat Tante Lal aip e 
ante Laksmi menghela 
; 


napas. 


“Gilang itu suka ks a , 
h dias "8 | suka kamu, Nad, Tante yakin itu, Belum 
pernah dia nyaa sangat antusias tentang seorang perempuan sama 
Ts » baru kamu. x anvs n 
Tante, | BAN Aku hanya menunduk mendengar ucapan 
Tante Laksmi, 


“Gilang itu anak yang baik, sejak kecil nggak pernah 
aneh-aneh, jalannya selalu lurus. Karena itu Tante selalu percaya 
pilihannya. Beberapa kali dia punya pasangan, Tante nggak pernah 
mempertanyakan. Saat akhirnya gagal pun Tante nggak pernah 
ikut campur, Mungkin memang belum jodohnya,” lanjutnya lagi. 


“Tapi sekarang Tante lihat sikapnya ke kamu berbeda, dia 
kelihatan lebih peduli, biasanya cuck, selalu lebih memilih 
pekerjaan daripada pasangannya hingga membuat pasangannya 
nggak tahan dan akhirnya minta pisah.” Aku terpaku, selama ini 
entah sudah berapa kali Mas Gilang mengorbankan pekerjaannya 


untukku dan untuk Elang tanpa aku memintanya. Aku pikir dia 


memang orangnya seperti itu, tapi ternyata dulu dia nggak begitu. 


“Seandainya nanti hubungan kalian berkembang lebih 
jauh, tentu saja Tante setuju. Tante bisa lihat kamu wanita yang 
baik. Mungkin karena itu dulu ada laki-laki yang memanfaatkan 
kamu. Semua orang punya masa lalu, Tante nggak akan 
mempermasalahkan masa lalu kamu. Apalagi kamu orangnya 


lembut dan sabar, Tante sangat yakin kamu bisa jadi istri yang e k 
ang kalau hubunganku dan Mas 


untuk Gilang.” Aku ingin bilang * 1 rem It 
Gilang k seperti itu, kalau saat In! kami hanya teman. N7 1 

ang nggak seperti itu, Ka! hiar bagaimana pun dka 
a PA dan, arin h ti an Mas Gilang. 
memang sudah berpikir untuk membuka ha 2 


; h -4 me y diperlukan. 
Jadi mungkin pembicaraan ini memang UP 


shi embuat 
“Sebenarnya yang lebih me ma 
masa depan.” Ucapan Tante Laksmi 


adalah 


Tante khawatir 
angkat, 


uat kepalaku ter 
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sementara keningku berkerut tak mengerti. Melihat A 
kebingunganku, Tante Laksmi menghela napas lalu menatapku : 
serius. 1 

“Nad, Tante harap kamu jangan salah paham, ya. Tante 
hanya ingin segalanya jelas di awal” Aku mulai was-was, menang 
ucapan Tante Laksmi selanjutnya. 

“Sebenarnya Tante khawatir tentang anak kamu.” Deg. 
Jantungku seakan berhenti berdetak. Apa yang hams 
dikhawatirkan tentang Elang? Dia anak baik, anak nggak berdosa. 
Harusnya yang jadi masalah adalah aku, bukan anakku. 


“Namanya Elang, kan? Gilang pernah kirim fotonya. Dia 
anak yang lucu, sangat tampan, dan sangat mirip kamu.” Aku 
hanya mengangguk, masih mereka-reka ke arah mana pembicaraan 
ini akan dibawa. 


“Apa ayahnya masih hidup?” Tante Laksmi bertanya 
lembut. Kembali aku hanya mengangguk karena untuk bicara 
bibirku rasanya kelu. 


“Tapi kalian nggak pernah menikah, kan?” tanyanya lagi. 


“Ya, kami nggak pernah menikah.” Aku menjawab 


sejujurnya. 

“Jadi Elang adalah anak yang lahir di luar nikah,” simpul 
Tante Laksmi membuat alisku bertaut. Ya, kenyataannya memang 
begitu. Namun, apa harus diucapkan terang-terangan seperti itu? 
Tante Laksmi tampaknya mengetahui ketidaknyamananku karena 
ia lalu buru-buru menjelaskan. 


“Nad, sebenarnya Gilang pernah cerita kalau dia sudah 
melamar kamu. Dia juga bilang menyayangi Elang seperti anaknya 
sendiri dan ingin mengadopsi Elang sebagai anaknya yang sah jika 
kalian menikah nanti,” jelasnya. 


“Tapi sebenarnya Tante kurang setuju. Bukannya tidak 


setuju dengan pernikahan kalian, hanya saja kurang setuju dengan 
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niat Gilang mengenai anak kamu.” Aku m 

dengan sorot bingung yang semakin kental 3 ra kakingan jarene 
ingin disampaikannya? Kenapa harus bet enarnya apa yang 
Laksmi berdeham lalu melanjutkan mei ian Pir Tante 
kai a ya dengan hati- 

“Jika nanti kamu dan Gi ; . 

bisa ikut hidup bersama erang sange eng nja Bk 
memisahkan anak dengan ibunya. Tante hanya kna kawa 2 
Gilang harus mengadopsi Elang secara hukum jadi anakn lg Ala 
tertegun, masih menanti ucapan Tante Laksmi sdh ika 
sementara dadaku mulai terasa sesak 


- “Anak kamu laki-laki, bayangkan jika kamu dan Gilang 
nanti juga punya anak laki-laki. Tante hanya ingin melindungi hak- 
haknya karena kita nggak akan pernah tahu apa yang terjadi di 
masa depan.” 

“Maksud Tante?” Untuk pertama kalinya aku bicara. 


Suaraku terdengar bergetar, karena aku rasa aku sudah bisa 
menebak maksud ucapan Tante Laksmi, tapi sangat berharap 


kalau tebakanku salah. 


“Masalah hak waris, Nad. Itu masalah yang sangat 
tinya semua milik 


sensitif, Gilang itu anak kami satu-satunya. Nantiny: : 
kami juga pasti akan jadi miliknya. Tante hanya ingin melindungi 
semua itu agar nantinya juga bisa jatuh ke tangan cucu kami, anak 
Gilang.” 
Anak Gilang. Du yang diucapkan pan er 
terasa begitu tajam mengiris perih rasanya. Elang DU a 


i jadi 'annya di ap sebagai ancaman. Ya 
ag aisi, Lam angan aa? Harusnya Tante 


Tuhan, kenapa harus Elang yan ks 
mi alku, tentang masa laluku. 
Laksmi mempertanyakan tentang moralku, neg madi 


. e apa-apa, 
Elang nggak bersalah, dia nggak nb P etbahiya Mataku 
los dengan 


i 4 . bagai $ : 
sekarang dia yang dianggap Th yang begitu pa 


terpejam membayangkan wajah 


a kata yang 
hatiku, 
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senyumnya yang begitu tulus. Hatiku sakit, dadaku rasanya Sangar 
sesak oleh ketidak adilan ini. 

“Ini untuk kebaikan bersama, Nad. Tante nggak tahu 
bagaimana kisah kamu dengan ayah Elang, Tante juga nggak 
mempermasalahkan. Hubungan antara laki-laki dan perempuan 
bisa saja berakhir, suami istri bisa cerai, tapi tidak dengan 
hubungan orang tua dengan anak. Tante nggak tahu ayah Elang 
orangnya seperti apa, entah dia punya pekerjaan atau nggak, sudah 
punya istri atau belum, yang pasti dia tetap harus tetap 
bertanggung jawab pada anaknya. Gilang nantinya akan punya 
anak darah dagingnya sendiri, cucu kami. Bukannya kami nggak 
akan menyayangi Elang nanti, tentu saja kami akan menganggap 
Elang seperti cucu sendiri hanya saja untuk masalah hak, harus 
tetap pada proporsinya masing-masing.” Mataku rasanya panas, 
kata demi kata yang diucapkan Tante Laksmi sepetti bensin yang 
menyulut emosiku. Setengah mati aku berusaha bersabar. 


“Zaman sekarang saudara kandung saja bisa saling 
memperebutkan warisan, apalagi saudara tiri. Sudah banyak kasus 
yang terjadi. Tante hanya nggak mau ke depannya terjadi hal-hal 
seperu itu, maka sedari awal segala kemungkinan harus 
dipertimbangkan dengan matang. Karena seperti yang Tante 
bilang, masa depan nggak ada yang tahu. Orang yang baik bisa jadi 
jahat dalam sekejap. Harusnya kamu yang paling tahu itu kan, 
Nad? Laki-laki yang kamu cintai, yang kamu anggap baik, dalam 
sesaat berubah menjadi penjahat yang menyakiti kamu begitu 
dalam. Jadi kamu tentu bisa memahami maksud Tante, kan?” 
Tante Laksmi meraih tanganku dan menggenggamnya erat. Aku 
masih menunduk, menyembunyikan mataku yang basah. Entah 
kenapa tanganku terasa sangat dingin, seluruh tubuhku rasanya 
kedinginan. . | 

“Mungkin Tante kolot, tapi Tante hanya ingi melindungi 
cucu-cucu Tante kelak. Tante ip D a dengan 
Tante dan bisa bicara dengan Gilang masalah Ta Aku berusaha 
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mengumpulkan kekuatan untuk meng 
£ 


2 angkat k 
Tante Laksmi dengan tenang walau h gKat kepala dan menatap 


atiku terguncang. 


“Hubungan saya dz Si 
| gan saya dan Mas Gilang hanya teman, T 
Jadi nggak ada yang harus dibicarakan, baik itu tent La. 
I G ank TN an, baik entang pernikahan 
apalagi tentang Elang,” ucapku tegas sambil an Gagan 
2 KI 


dari genggaman Tante Laksmi. 


A a Kangar jy Pangaken Gilang mencintai 
amu, S ) aik, tampan, punya pekerjaan yang 
mapan, punya keluarga yang mau menerima kamu dengan masa 
lalu kamu yang kelam. Hanya permintaan kecil saja masak kamu 
nggak mau mengalah? Toh, kami semua akan tetap menyayangi 
Elang. Atau kamu memang berharap Gilang mengadopsi Elang 
sebagai anaknya?” Tante Laksmi menatapku dengan mata 
menyipit. 

Aku nggak pernah punya harapan itu. Ya, aku ingin 
membuka hati untuk Mas Gilang agar Elang bisa merasakan kasih 
sayang seorang ayah. Namun, aku nggak pernah menuntut Mas 
Gilang untuk mengadopsi Elang. Apalagi sekarang ada Rendra 
yang jelas-jelas mengutarakan niatnya untuk memastikan status 
Elang di mata hukum sebagai anaknya. Jadi meski pun aku 
nantinya benar-benar menikah dengan Mas Gilang, rasanya 
hampir nggak mungkin Rendra akan memberi izin Mas Gilang 
untuk mengadopsi Elang. Orang tua Mas Gilang sebenarnya 
nggak perlu khawatir, tapi khawatiran itu sudah 


sayangnya ke 
terlanjur terucap. 
nikah dengan Mas Gilang jika orang 
Elang. Elang hanya seorang bocah 


Nggak seharusnya kata-kata 


Sanggupkah aku me 
tuanya selalu curiga tentang 
berumur lima tahun for God Sake. wa da 
penuh prasangka itu terucap. Membayangkan Elang daa sa 
harus membuktikan diri kalau dia bukan bom Wa yang 
berbahaya membuat hatiku hancuf. Sekuat apa Pun 
berusaha, pandangan mere an tetap SAMA 


ka pasti aka 
Selamanya Elang bukan cucu kandung mereka. 
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“Saya nggak pernah punya harapan seperi itu. Elang anak 
saya, selamanya akan jadi anak saya. Tante nggak usah khawatir 
tentang hal itu.” Tante Laksmi terdiam mendengar ucapanku, 
Suasana jadi canggung, syukurlah beberapa menit kemudian Mas 
Gilang datang. Buru-buru aku pamit pulang, aku bilang mau naik 
taxi, tapi Mas Gilang ngotot mau mengantarkan, maka akhirnya 
aku mengangguk. Aku hanya ingin segera pergi dari tempat ini, 


Aku lebih banyak diam sepanjang perjalanan pulang, 
Pandanganku fokus menatap deretan toko-toko di pinggir jalan, 
sementara pikiranku kembali mengulang percakapanku dengan 
Tante Laksmi tadi. Nggak ada yang salah dengan ucapannya, 
semua masuk akal. Namun, kenapa rasanya begitu menyakitkan? 
Mas Gilang tampaknya menyadari suasana hatiku yang mendung 
karena sedari tadi ia bertanya apa aku baik-baik saja yang hanya 
kujawab dengan anggukan pelan. 


“Apa Ibu mengatakan sesuatu yang menyakiti hati 
kamu?” tanyanya hati-hati. Aku menghela napas, masih 
memandang keluar jendela dengan mata hampa. 


| “Ibu Mas hanya mengatakan kebenaran,” jawabku 
singkat. 


“Nad, sebenarnya ada apa? Ibuku sebenarnya bilang 
apa?” tanya Mas Gilang kebingungan. 
“Mas, aku tahu Mas tulus men 


ituasi iku dan Elang, tapi 
situasiku memang sulit diterima yayangiku dan Elang, tap 


Oleh keluarga mana pun. Mungkin 
tapi akan selalu ada syarat, ada 


1 dikompromikan. Syukurlah hubungan 
- Mungkin keputusanku dulu memang 


an: Ł É LA . 
ucapku tegas. 8 hanya ditakdirkan sebagai teman, 


“Maksud kamu apa Nad? k 
ninggalin kamu sama Ibu a ad? Ya Tuhan, harusnya aku ng8" 


j adi, tapi aku pikir kalian sudah saling 
cocok. Sebenarnya Ibu bilang a Ta “etaskan 
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„salahannya agar aku bisa men erti,” pj | 
pe menggeleng pelan, malas Menhan eg Gilang, Aku 
4 hanya ingin segera tiba di rumah agar bika NG mara pusing, 
nelak Elang. Namun sayangnya saat mòbil Mas” Gih 2 
P enti di depan rumah, mataku melihat mobil warna meral ang 
masih parkir di tempat yang persis sama Seperti tadi ta 
aknya Rendra nekat masuk ke rumah walau tahu ka PE 
da Yah, kenapa pula aku harus heran, bukan Renda pela 
kalau nggak nekat. ia 
“Laki-laki itu masih di sini?” Pertanyaan Mas Gilan 
membuatku menoleh ke arahnya. Jadi dia tahu pagi tadi Rendra 
ada di sini? Kenapa dia nggak bilang apa-apa? Ah, sudahlah. 
Kepalaku rasanya makin pusing. Keinginan untuk berbaring 
sepertinya nggak akan terwujud. Membayangkan harus bicara 
dengan Rendra saja sudah membuat seluruh tubuhku rasanya 
lelah. 


“Dia datang untuk jenguk Elang,” jawabku seadanya. Mas 
Gilang menghela napas sambil menatapku serius. 


“Nad, aku ikut senang Elang bisa mengenal ayahnya. Tapi 
kamu harus tetap ingat, dia laki-laki yang sudah menyakiti kamu. 
Jangan pernah lupakan itu. Dari masa lalu harusnya kamu belajar, 
Jangan sampai mengulang kesalahan yang sama,” ucap Mas Gilang 
yang hanya kubalas dengan anggukan pelan. 


“Aku tahu, aku bukan anak kecil lagi. Tapi terima kasih, 
Mas sudah menjadi teman baik yang selalu mengingatkan. 


Nad “Kamu tahu aku ingin kita lebih dari sekedar teman, 
ad” 
E” ; “capai.” Mas 
“Ya, tapi nggak semua keinginan bisa tercap 
menghela napas mendengar jawabanku. 
Ibu dan me 


n menyerah. 


Gilang 
é ari tahu duduk 
Aku akan bicara dengan E cari jalan 


Permasalahannya, Aku nggak aka 


wi 
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ya” Mas Gilang berucap lemb 


ama-sama, 
keluarnya sama “best lalu berucap pelan. 


mengembuskan napas 

“Jangan tusak hubungan Mas dengan orang ta ba 
karena aku. Nggak worth it, aku nggak seistimewa itu” A, i 
membuka pintu dan turun dari mobil. Aku bisa merasakan tatana 
Mas Gilang mengikuti langkahku, tapi aku nggak menoleh jy; 
hingga masuk ke rumah. 


ut, Ah, 


Rasanya lega sudah kembali dalam naungan rumah yan 
selalu bisa membawa ketenangan. Namun, saat ini Suasana rumah | 
nggak terasa tenang, ada suara tawa dan hingar bingar musik dari | 
ruang tengah. Keningku berkerut, sementata kakiku melangkah 
menuju ruang tengah. Pemandangan yang ada di sana membuatku 
terpaku. Rendra dan Elang sedang duduk berdempetan di sofa, 
Masing-masing tangan mereka memegang stick games, sementara di 
layar tampak tokoh Mario sedang meloncat loncat menghindari 
musuh. Suara teriakan heboh tercetus bersahutan dari bibir 
mereka seiring dengan musik nyaring dari games yang sedang 
mereka mainkan. Sejak kapan Elang punya mainan seperti itu? 


Aku melangkah mendekat dan mataku menyipit melihat 
sebuah kamera anak-anak warna merah yang bertengger di atas 
meja. Sejak kapan Elang punya kamera? Sepertinya pertanyaan- 
pertanyaanku terjawab saat melihat kotak-kotak kardus yang 
bertebaran di lantai, tampaknya ada yang baru saja selesai 
belanja. Mood-ku yang sudah jelek langsung terjun bebas. Bisa- 
bisanya Rendra membelikan Elang ini itu tanpa seizinku. 


edua kepala itu menoleh, dan dua pasang 
s. Yang satu tentu saja cuma pura-puri 
tkan dengan gembira tentang hadiah- 
polosnya, 2 Rendra masih bertahan dengan wajah s0 
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Baiklah, sepertinya aku punya tempat a 
jampiaskan rasa kesalku hari ini. Kita lihat saja berapa lama 

ah polosnya bisa bertahan. 

wil 


7 
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Ke MAYA kita?” Rendra 


mobilnya sudah melaju meninggalkan kompleks perumahan. 
Sejenak aku terdiam memikirkan tempat yang cocok untuk bicara 
dengan tenang tanpa gangguan. 


bertanya smt 


“Ke pantai aja gimana?” usul Rendra. 
p Ja gi 


“Nggak, jam 


segini pantai pasti rame, nanti jadi 
tontonan,” tolakku cepat 


& bebas cakar aku, jambak aku, apa PU? 
ena kalau ditahan-tahan nanti nggak at 
nang, tapi membuatku melongo. Aku a 
tempat untuk bicara, tapi mendengar ucapannya pikiran 


. kadi 
“Ban-adegan yang sama sekali nggak ° 
bicara. 


“Kamu ngomong apa, sih?” Aku melotot menatap?!” 
Rendra menoleh dan matanya langsung membola melihat waj? 
yang gelap. 


“Eh, aku 
Sepuasnya karena k 
tahu pantai yang se 


i marah 
cuma usulin te 


mpat biar kamu bisa Jan a 
amu kayaknya lagi kesel banget. Kebetu Nat 
Pi, nggak ada maksud untuk... Ya ampun 
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„ku pengen ngajak kamu gituan aku 
plas $ bukan ke pantai. Ya bukan berarti aku 
pote A aku ok aja sepanjang kamu ok, tapi—” 


pasti usulinnya ke 
nggak mau gituan 


“Ren, stop!” Aku makin melotot menden 
semakin melantur. Rendra mengerang 
ambutnya hingga berantakan. 


gar omongannya 
? frustasi sambil 
A engacak r 

“Gara-gara kamu pikiranku jadi ke situ,” tuduhnya. 


“Hello, yang mulai ngomong ambipu tadi siapa, ya?” 
esku kesal. 


prot 

“Ya; tapi maksudku nggak gitu, kamu aja yang 
menyimpulkannya ke arah sana.” Aku mendengkus kesal 
mendengar pembelaan dirinya. Hatiku yang sudah panas jadi 
semakin panas, sepertinya aku butuh sesuatu untuk mendinginkan 
suasana hatiku. 


“Ke Gusto Gelato aja, deh,” titahku sambil duduk tegak 
dikursi dengan pandangan lurus ke depan, sama sekali nggak mau 
memandangnya. Rendra tampaknya tahu suasana hatiku yang 
memburuk karena aku mendengar helaan napas panjangnya. 


“Show me the way,” ucapnya pasrah. 


Situasi jalan sedang lengang jadi dalam waktu lima belas 
menit kami sudah sampai di cafe yang didominasi warna orange itu. 
Bergegas aku turun dari mobil dan tanpa menunggu Rendra, 
lngsung masuk ke Gusto. Aku tengah berdiri di depan ctelase 
‘aca yang memamerkan aneka rasa gelato saat Rendra berdiri di 
sampingku. 

? Rendra memesan saat aku 
Bola mataku berputar 
dari dulu dia memang 
juga pecinta 
kalau dia tahu 
k karena 


r “Saya yang cokelat aja, Mbak.” 
masih bingung menentukan pilihan. 
Mendengarnya. Nggak berubah ternyata, 
Lea berat cokelat, nggak heran anaknya 
elat, Aku nein b Gnr 

i gis membayangkan ! , 

če sini tanpa mengajaknya, past langsung meraju 
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'morite-nya. Nope, se 
1 tempat favorite nya. Nope, semua tem 


tai al gah 
tempat ini adala! pat favorite-nya. 


enyediakan cokelat adalah tem | 

) Berbeda dengan Elang dan Rendra, dada AN 
bereksperimen dengan rasa. Par rasa pelat ka dr 
sini sudah pernah aku cicipi. Hari ini a ianya aku jan, 
mene rasa dragon fruit, berharap warnanya yang cerah In 
mencerahkan hatiku yang mendung. Kami duduk berhad, 
sambil menikmati gelato masing-masing. Sesekali aku bi 
merasakan Rendra mencuri pandang, mungkin mengukur SUaSang 
hatiku karena sedari tadi aku hanya diam. 


m 


“Sony.” Akhirnya dia berucap pelan. 


“Untuk apa?” Aku masih asyik dengan gelatoku. Rasanya 
yang manis dan menyegarkan ternyata memang mampu membuat 
perasaanku jadi lebih enak. 


“Untuk apa pun yang sudah bikin kamu marah,” 
jawabnya diplomatis. Aku mendengkus mendengarnya. 


“Jadi kamu bahkan nggak tahu salahmu itu apa.” 


“Tahu, kamu marah 
untuk Elang. Tapi tolong m 
menghabiskan waktu sama El 
membenciku. Aku han 
senang.” 


karena aku menghamburkan uang 
engerti Nad, ini pertama kali aku 
lang. Aku nervous, takut Elang akan 
ya ingin diterima, hanya ingin melihat dia 


Dengan cara membelikan Elang barang-barang mewah? 


“Apa nggak boleh seorang ayah membelikan anaknya 
> Itu cuma game Player dan kamera, Nad.” Rasa kesalku tbr 
tba datang lagi mendengar pembelaan dirinya. 


“Cuma kami i > 4 udah 
membelikan sepedi u bilang? Sebelumnya kamu juga $ 


k 

kecil di a yang harganya terlalu mahal untuk 29 

Da pie negak mau dia merasa kalau hanya denga? 

hai 7 - kan jari, barang yang dia inginkan akan langsung * P 
pannya. Kalau seperti itu dia akan jadi anak manja egois- ya 


mainan? 
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si terbiasa mendapatkan segala 
ter) nggak peduli kalau me al 
kiti orang lain.” 5 


A : 

fa 1 dia mau hingga 

menya Wajah ja ra keinginannya 

ei lag en a 

noar serentetan omelanku. Apa dia a tampak pias 
a merasa tersindi 

a sindir? 


mende k k 
zarena aku memang s : 
ang sedang menyindirnya. 


syukurlah, 
«Kamu nggak mau Elang jadi 
1 Elang jadi seperti aku? 
ghempaskan tubuhnya di menua basa aki” Rendra 
| kalah. Aku jadi , sementara kepala 
duk kalah. Aku jadi merasa agak sedikit ana gama 
secara nggak langsung sudah mengkritik cara oran ya ai 
mendidiknya. Sebenarnya nggak ada maksud Tea bae nda 
emosiku sedang meledak-ledak jadi kata-kata yan E saat ini 
jadi nggak terkontrol. g terucap juga 
Manga aku nggak suka cara kamu mengambil hatinya 
Ren. Kamu memanjakannya, dan itu nggak bagus buat 
mbangan mental Elang,” ucapku dengan suara lebih tenang. 


perke 
144 la . 

Kalau aku mau, aku mampu membelikannya barang- 
barang itu, nggak harus menunggu kamu datang bagai Sinterklas 
yang membawa sekarung uang,” lanjutku lagi. Rendra mengangkat 
kepalanya dan menatapku dengan sepasang matanya yang sendu. 

“Aku tahu, bukan maksudku untuk merendahkan kamu 


ggak mampu. Tadi itu spontan aja, aku 
karena terlalu senang melihat wajah 


meni 
tertun 


atau menganggap kamu n 
nggak berpikir panjang 
gembira Elang.” 


ku rasa Elang sudah 
menggunakan 
mu bicarakan 
Ren. Susah 


saja a 
rang kamu 
baiknya ka 
k anakku, i 
lin, kamu nggak bisa datang begitu 
> jelasku serius. Rendra menghela 


dengan ada di sisinya 
Aku bukannya mela 
tapi alangkah 
ya aturan untu 


“Hanya 
sangat gembira. 
uangmu untuk Elang, 
denganku dulu. Aku pun 
payah aku menerapkan disip 
saja dan merusak segalanya," 


napas berat lalu mengangguk. 
jah Rendra yang 


. » Wa 
“I know, aku salah, aku minta maaf Wa 
t hatiku jadi iba. 


gali 
erlihat sangat bersalah membua 
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kamu bisa meng; 
; ia sudah sembuh, ngajak, 
“Nanti — dia suka. Bersepeda, berenang, ke ke ih 
girata 


z SENAR ù 
melakukan ke wani Teman-temannya sering camping besan, 
4 tau > 
binatang, 4 


ka jadi dia juga sangat ingin melakukannya, Dia Pin 
ayah mere aa nanti aku minta kakeknya ikut Menemani" 
akan jan kuucapkan ternyata malah membuat wajah Ren di 
Saran ya s 


semakin suram. 


ce inya kamu tahu apa yang aku rasakan, Nad, Lim 

n Kra ewatkan kehidupan anakku. Tadi aku meliha 
ng ul i tahunnya, mendengar ceritanya tentang Father, 
-neon S ia lewatkan bersama kakeknya, sementara teman. 
a melakukam kegiatan bersama ayah mereka. If hurts me » 
bad. Kamu mungkin nggak berniat balas dendam atau 
menghukumku, but I punished my self Kamu tahu hukuman apa 
yang lebih berat dari penjara atau hukuman mati sekali pun? 
tanyanya pelan. Aku hanya menggeleng lemah, wajahnya yang 
terlihat sangat putus asa membuatku kehilangan kata-kata. 


masa silam, tapi aku nggak bisa 


untuk mengubahnya. Hukuman ini sangat berat hingga 
membuatku 


nggak tahu kapan hukuman ini 
akan berakhir.” 


Ia menyugar rambu 
matanya terlih: 


Ps oinkan kini 
pa jang air BE 
a. Hatiku ikut merasakan sakit di ba anya 
g selalu datang terlambat, karena itu rasa0) 


terlihat tak berday: 
Penyesalan meman 
sangat menyakitkan 


Saat melihat k: e a aku £ 
melakukan apa pun asal amu dan Elang, rasany: 


esak 

bisa mengurangi sedikit saja rasa 5 

a k S 2 angi sedi a) can 

yang kurasakan, Jangankan harta, nyawaku juga akan kuber! 
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kalian. Mungkin caraku salah 
atak ingin membuat kamu dan 
wp 
pare! 


iku jadi seorang ayah, TA he 
ELLE | 

perti ku, ya,” bisiknya tulus, 

ANANG 2 £ 


knji 


» tapi aku mel t hanya 
Lla tag 
mah, Aa Ini hari 
EF NONI Ling ‘rS 

6 tolong bers 


akukanny, 
ahapia, 


abar 


sapalihkan pandang: ak 4 

Aku mengalihkan pandangan, nggak mampu melihat 
usang matanya yang penuh Permohonan, Aku mengerti apa 
"i 4 dia rasakan, sebenarnya aku Juga nggak semarah itu padanya. 


orang tua Mas Gilang tadi 
buruk hingga akhirnya Rendra 


Hi 
8 wa saja pembicaraan dengan 
Hanya Sape 


nbuat suasana hatiku sangat 
membu : 
ang kena getahnya. 

Aku menghela napas, merasa situasi saat ini sangat ironis. 
ang akan merebut harta 
ang rela menyerahkan seluruh 
a untuk Elang. Ada rasa hangat di 
hatiku menyadari ada sescorang yang menganggap Elang 
segalanya, yang rela melakukan apa pun untuk Elang, persis 
seperti yang kurasakan. 


Di satu sisi ada orang yang takut El 
mereka, di sisi lain ada laki-laki ini y 
tara dan bahkan nyawang 


Aku nggak bicara apa-apa lagi, menikmati gelatoku dalam 
tam, begitu juga dengan Rendra. Kami sibuk dengan pikiran 
masing-masing, bahkan hingga kami ada di 5. 
perjalanan pulang. Rendra baru bicara lagi saat mobilnya berhen 
pat di depan rumahku. 


s lam 
“Kamu masih marah?” tanyanya lembut. mawe da in 
mol sarena hari mulai malam, tapi aku bisa 
mobil remang-remang karena har sala Degan 
merasakan sepasang matanya lekat pua sandi, Gaga 
Pengedikkan bahu, masih malas untuk sa a Lagi wi 
è i san sudah nggak marah Ia 
Tapa Tekaku ipar a mak cucunya, itu hal yang 
Mas Gilang. Ia hanya ingin melindungi ana a ika 
“ngat Wajar mungkin aku juga akan melakuka 
, 
Osisinya. | 
gena sedih untuk Elang. 


in a membuat 
Gilang aA k di luar 


. at 
p Aku hanya merasa sg ng 
š paranku dengan orang tua orang tentang ana 
atak, 1 ; dangan 

© terbuka, ternyata pandang 
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ikah masih sangat kolot. Selama ini aku kuat menghada pa 
P karena mereka berpikiran buruk tentang bira, 
orang-orang karena me an kei B aku, uk, 
tentang anakku. Aku memang melakukan kesalahan di ma, an 
jadi aku layak mendapatkannya. Namun, Elang? Apa alh 4 
hingga dia harus menanggung dosa dari kedua orang tuanya? A 
selamanya dia akan menanggung beban itu? Perasaan sedih hi 
kutahan sejak tadi kini tak mampu kubendung lagi. Tanpa i 
air mataku menetes di pipi. Aku baru sadar saat merasakan jaw, 
yang mengusap pipiku lembut, menghapus butiran bening yang 


menetes di sana. 


“Kenapa nangis? Kalau masih ada yang bikin kamu key 
bilang sama aku, aku akan berusaha memperbaiki diri. Atau kamu 
boleh tampar aku, pukul aku, asal kamu jangan marah lagi.” Suan 
Rendra terdengar sangat lembut di telingaku. 


“Memang kenapa kalau aku marah?” Aku menepis 
tangannya yang hangat karena menghadirkan debaran yang tik 
kuinginkan di hati. Bukannya menjauh, tangan itu kini malh 
menyentuh daguku, lalu memalingkan wajahku hinga 
menatapnya. 


“Kalau sedang marah kamu jadi tambah cantik.” Bisikan 
seraknya semakin memperparah debaran jantungku. Harusnya a 
bergegas turun dari mobil, tapi tubuhku tak mampu begel” 
Apalagi kini mataku terperangkap, hanyut dalam sepasang 
matanya yang gelap. 


: “Saking cantiknya aku jadi pengen cium ap 
imbuhnya, sementara perlahan wajahnya mulai m Di 
Semakin dekat hingga napas hangatnya terasa di bibi s 
berhenti saat jarak yang tersisa di antara kami hanya tingg” K abi 
jari. Tangannya yang tadi di daguku kini bergerak menga” 

helai-helai rambutku, lalu menyelipkannya ke balik telinga- 


: “Tapi itu bahaya karena ....” Ia terdiam, 2 g 
wa al 6 A TI, .... S meng 
ajahnya beringsut naik. Debaran jantungku semakin 
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bibirnya lembut menyentuh daun telingaku dan perlaha: 
isik di sana. Aa 
«Karena saat ini Elang sedan i 5 ; 
sterti Dep, Jantung 8 melihat kita dan dia 
umpak sanga a & Jantungku seakan berhenti berdetak 
pefleks aku mendorong tubuh Rendra menjauh, lalu menoleh ke 
| rumah. Dari jendela kaca besar yang ada di ruang tamu 
wajah polos Elang yang tengah menatap kami dengan 
mbulat penuh rasa ingin tahu. 


saat 


ber 


nmpak 
mata me 


Ya Tuhan .... Ya Tuhan, wajahku panas oleh rasa malu 
karena sudah tertangkap basah sedang ... wel, kami tidak sedang 
melakukan apa-apa, tapi tetap saja posisi kami tadi sangat 
mencurigakan. Aku hanya berharap malam cukup gelap hingga 
suasana di dalam mobil nggak terlalu terlihat. Sayangnya, mobil 
Rendra parkir tepat di sebelah lampu jalan yang menyala terang. 
Aku melotot ke arah Rendra yang sudah memasang wajah polos 
uk berdosanya. 

“Gara-gara kamu,” desisku kesal. 

“What? Aku juga baru tahu, syukurnya belum sampai 
dum kamu,” ujarnya santai membuat bola mataku menyipit saking 
kesalnya, Rendra hanya mengedikkan bahu, lalu tanpa berkata apa- 
palagi membuka pintu mobil 

“Mau ke mana kamu?” tanyaku gusar saat melihatnya 
bersiap turun dari mobil. 


“Turunlah, sudah sampai, kan. 
tah rumah. 


» Ja mengedikkan dagu ke 


ampir lagi” 
Misku tegas. Aku sudah bisa M : D ngn akan 
paan yang akan diajukan Elang fant, IP 
baik kalau aku menghadapinya sendiri. 
iga “Ya janganlah, aku belum ae > tolaknya, Jalu 
n un 
Nggak sopan banget kalau langs"” 4 Aku hanya 
pa Menunppaku emba turun dati mobil. Aku 
Hi 


nggak 
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ata sambil berkali-kali menarik napas pan, 
ata kesal sebelum akhirnya mengikuti Re 
a 
kang 
Rendy 
Sepa; 


k Oleh 


memejamkan m 


k meredakan rasa ag 
a dari mobil. Elang tengah dudu sófa a 


kedua tangan terlipat di depan dada saat aku dan 
a ke ruang tamu. Ya ampun, kenapa aku merasa 
sasaka mesum yang tengah disidang karena kepergo 
pasa A A 
Satpol PP? 

“Bunda sama Om Rendra tadi ngapain di dalam tobi 
Aku tungguin, tapi lama banget nggak turun-turun,” Elang 
bertanya dengan mata menyipit. 


“Nggak ngapa-ngapain, cuma ngobrol,” jawabku Cepat, 
“Ngobrol kok deket-deketan gitu wajahnya?” 

“Nggak deket, kok,” bantahku. 

“Deket.” Seperti biasa Elang tetap ngotot. 


“Emang deket” Kali ini Rendra yang menjawab 
membuatku langsung melotot ke arahnya. 


£ “Om lagi bisikin Bunda rahasia, jadi ngomongnya harus 
eket.” 


“Oh, ya? Rahasia apa?” Mata Elang membulat penasaran. 


“Hmmm, kasih tahu nggak yaa? Kan, rahasia.” Rendra 
memasang wajah pura-pura berpikir keras. 


“Kasih tahu dong, aku bisa jaga rahasia, kok.” an 
manggut-manggut mencoba meyakinkan. 


“Hmm, okay deh, sini O ENA. langsung 
; Ba , m bisikin.” Elang lang 
beranjak dari duduknya, lalu berdiri di hadapan Rendra, sement 


Rendra berjongkok : . ang 
Aku bang ngkok sambil mendekatkan bibirnya ke telinga ag 


Entah a Sako geleng-geleng kepala melihat tingkah kedu 
kepala Ran A ME dibisikkan Rendra ke telinga Elang, tap! se! 
ndra menjauh wajah Elang tampak berseri-seri. 


elat 


“Serius, Om?” 
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«Serius dong, kalau nggak percaya tanya aja Bunda.” 
menjawab santai, sementara aku hanya bisa menatap 
enuh tanya karena sama sekali nggak punya petunjuk 
ang dia maksud. 


pendra 


pendra 


tentang rahasia Y 


“Bun, kata Om Rendra, aku, Om Rendra sama Bunda 
bareng, bener nggak?” Elang bertanya antusias, 
ku hanya bisa melongo. Wajah Elang yang tampak 
mbuatku tidak mungkin bisa menolak. Aku 
kenapa jadi aku juga harus ikutan camping, sih? 


mau camping 
sementara a 
egitu berharap me 


terjebak. Ya ampun, 


Da 
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p. Lel apa hari ini benar-benar melelahkan, 


Bukan hanya karena pekerjaan yang menumpuk > tapi gak ipin 
ada dua laki-laki yang sangat ingin kuhindari, api ma 
tanker di sekitarku. Syukurlah yang satu ergh ere ka bia 
sambungan telepon, walaupun dalam sehari te ln adan 
datang berkali-kali. Mas Gilang masih menginap di mena sma 
orang tuanya. Dia bilang belum bisa datang ke rumah un ta 
langsung karena pekerjaan dan tugas mengantar baia sawi 
jalan-jalan benar-benar menghabiskan waktunya. Nggal in 
laki-laki satu lagi yang tampaknya punya sangat ag ar bai 
luang karena Statusnya yang katanya pengangguran. Setiap 
Rendra nggak pernah absen datang ke rumah. 


Mas Gilang tertera di lay: k eF a 
: yar. 

melihat waktu baru menunjukk 

Beberapa hari ini aku baru bi À` je y? 

harus menyelesaikan desain tuli eT 


menumpuk. Mataku masih 


ih lelap 
juga masih bah 
sebelahku, maka SENBAT besan, Elang juga meng? 


Dipindai dengan CamScanner 
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ian handphone ke mode silent, lalu menaruhnya kembali di 
MG lanjutk i $ : 

s pakas; dan melanjutkan tidurku. Aku terbangun lagi saat 
pelt i ar suara-suara di sebelahku, tampaknya Elang sudah 


“Aku sudah bangun, iya aku mau turun, aku laper.” Pasti 

ja sedang menelepon kakeknya untuk membantunya ke bawah. 
pu memang belum mengizinkannya turun sendiri walaupun 
kakinya sudah jauh lebih baik. Dia sebenarnya sudah bisa jalan 
ndisi, tapi aku masih khawatir. Jadi biasanya kalau turun tangga 
selalu dibantu aku atau kakeknya. Sebentar lagi pasti kakeknya 
darang, maka aku membiarkan rasa kantuk menguasai dan tanpa 
terasa kesadaranku menghilang lagi. Derai tawa yang terdengar 
cukup nyaring membuat lelapku kembali terusik. 


“Ssstt, jangan keras-keras nanti Bunda bangun.” 
lirih. Itu jelas bukan suara ayahku atau suara 


Seseorang berbisik 
Rendra, tapi nggak mungkin Rendra ada di 


Elang. Suaranya mirip 
kamarku, kan? 

“Ups, sony. Abis cerita tentang pandanya lucu banget. Om 
Rendra beneran pernah ketemu panda?” Mataku langsung terbuka 
mendengar Elang menyebut nama Om Rendra. Aku melihat dua 
sosok tengah duduk di ujung ranjang dengan punggung 
menghadapku. Punggung Elang terlihat sangat kecil bersanding 
dengan punggung lebar dan tegap milik seorang laki-laki dewasa. 
Aku bisa mengenali punggung itu di mana pun. Ternyata memang 
benar Rendra ada di kamarku. Rasa kantukku langsung hilang 
menyadari kenyataan itu. Kenapa Rendra bisa ada di kamarku? 


Aku hendak bangkit, tapi tubuhku seperti terbuai oleh 


percakapan mereka. Aku ikut men n saat dengan suara 
dengan panda. Aku 


lih Rendra menceritakan pengalamannya f . 
selalu suka mendengar Rendra bercerita. Ia bisa menceritakan 
kejadian yang a menjadi menarik dengan cara bicaranya 
Yang memikat. Tampaknya Elang juga merasakan hal yang 
Wajahnya mendongak menatap Rendra dengan terpesona. jr i 
U bertanya tentang foto yang ada di dinding dan denga 
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Hang bercerita tentang petualangannya main ” 
t Elang di kebun binatang. Rendra tak henti Besi Dur 
yang diceritakan Elang sangat menahan 
enyumku terkembang menyaksikan intens 


semangat EH! 
bersama gajah 
kagum seolah apa 
Tanpa kusadari $ 
mereka. | 

“Turun yuk sebelum Bunda bangun, nanti Bunda tin 
Suara Rendra seperti mengingatkanku kalau seharusnya aa ma 
dani bukannya senyum ta sendiri di sini. Aku langsy, 
duduk tegak dan memasang wajah marah. Sayangnya kausky am. 
longgar melorot mempertontonkan separuh pundakku. ng 
marah memudar berganti rasa malu. Apalagi saat Rendra ma 
lalu menatap tanpa malu. Sepasang matanya segi 
membuatku buru-buru merapikan kaus terusan longgar a 
selalu kupakai saat tidur. 


“Ngapain kamu di sini?” Aku menatapnya tajam, tapi 
berusaha tidak menaikkan nada bicaraku karena ada Elang yang 


tengah mengamati. Bukannya menjelaskan tentang keberadaannya 
di sini dia malah tersenyum lebar. 


“Good Morning, Nadia. Pagi yang cerah, pemandangannya 
sangat indah, tanganku gatal ingin mengabadikannya lewat 


kamera, sayangnya kameraku ketinggalan di mobil.” Mataku 


menyipit mendengar pilihan kata-katanya. Curiga pemandangan 
yang dia maksud bukan 


5 suasana alam di pagi hari, "p 
pemandangan lain karena saat mengucapkannya sepasang matan)! 
tengah menatapku lekat. 


“Om 
Mata Rendra yan a 
: 8 masih berpadu dengan mataku kini bert 
Tg membuatku Semakin yakin kalau kepalanya dipenuhi oleh in 
yang nggak ada hubungannya dengan suasana pagi 


melotot kesal tapi Rendra | 
t kesal, ta malal ir sambil denga? 
mengalihkan tatapannya ke Blang Wing 


, bisa pinjam kameraku, kok.” Elang ikut menimpa 


gant 


“Thank yon, tapi . . an dul, 
ka i > “Api nanti deh, sekarang kita sarap?” . jo 
tanya kamu lapar. Om beli burger ta 2. Beberapa ha 
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1 memang selalu ET- ke rumah membawa sarapan tapi 
“menunggu di bawah karena Aya 2 
ya dia met arena Ayah nggak k 
j iik. Entah bagaimana hari Da Ng Ai mungkin 
aik. Entah bagaimana bari ini dia bisa lolos. 


izinkan nya n 


“Ayah mana, sih? Kok, kamu bisa naik?” tanyaku sambil 


si pikan hel 
paru” n z 
segal di leher membuatku meraup seluruh rambut dengan 


Rasa pet 
ih rangan, lalu membawanya ke samping. Aku menclengkan 
x pala sambil memijat leherku yang kini terpampang dengan 
ema Tampaknya terlalu Jama menunduk mengerjakan desain 
! embuat otot-otot leherku kelelahan. Aku mendesah lirih, 
sementara mataku terpejam saat jariku menemukan titik nyeri yang 
sangat enak ketika ditekan. 

ku membuka mata, 


juga menjawab, maka a 
menatapku lekat. Sepasang matanya 
membuatku tiba-tiba jadi salah 
ingkah. Astaga, apa dia berpikir kalau aku sedang menggodanya? 
Tanganku langsung berhenti bergerak. Aku menegakkan tubuh 
dengan tangan menyilang di depan dada. Mataku menatap tajam, 

menjelaskan. Rendra berdeham dan akhirnya 


menuntutnya untuk 
berucap dengan suaranya yang dalam. 


Rendra belum 


dan melihat dia tengah 
ak begitu pekat hingga 


keluar, katanya mau 


Ayah baru mau 
anan katering. Aku 


bahan buat pes 
ampai kamu bangun.” 


“Tadi pas aku datang, 
antar temannya ke pasar beli 
disuruh tunggu di ruang tamu $ 

“Jadi Ayah suruh kamu tunggu d 
sindirku sinis. 


g tamu kok, 


į ruang tamu, tapi kamu 


malah langsung naik?” 
tapi—” 


un. Tadi aku telepon 
Kakek minta bantuin turun, tapi Kakek bilang bangunin Bunda aja 
soalnya Kakek masih di luar. Tapi Bunda masih tidur, aku kasihan 
bangunin. Trus Om Rendra kirim foto burger, bilang sudah 
nungguin di bawah. Trus aku telepon Om Rendra supaya bantu 
du turun soalnya aku laper.” Akhirnya Elang dengan me 
Menjelaskan keberadaan Rendra di dalam kamar. Aku menghea 
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“Eh, aku tunggu di ruan 


“Aku yang minta Om Rendra naik, B 
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` sile ig ding ternyata memang sudah i 
napas sambil melirik jam dinding, y & sudah jam 


i ` pantas saja Elang kelaparan. 
sembilan pagi. Pantas saja Elang || 


ang bangunin Bunda aja, nggak boleh minta 


“Harusnya El 
saranku lembut. 


orang asing masuk ke kamar,” 
“Tapi Om Rendra kan bukan orang asing, Bun. Tiap hati 
Om Rendra ada di rumah kita, kok. Tiap hari aku main sama Om 
Rendra, makan sama Om Rendra soalnya Bunda nggak pernah di 
rumah.” Ucapan Elang membuat perasaan bersalah merayap di 
hatiku. Elang benar, beberapa hari ini Rendra mungkin malah 
lebih sering ada di rumah daripada aku. Biasanya pagi dia datang 
dan malam baru pulang. Sementara aku pagi pergi dan malam baru 
pulang. Ada pesanan merchandise dadakan dari hotel langganan 
kami, aku nggak enak menolaknya padahal pesanan lain juga 
masih banyak yang belum selesai. Kesibukan di toko benar-benar 
menyita waktuku, jadi selama beberapa hari ini Elang lebih banyak 
menghabiskan waktunya bersama Rendra. Apalagi aku belum 
mengizinkannya sekolah karena kakinya masih sakit. 


“Sorry ya, belakangan ini Bunda sibuk. Tapi hari ini Bunda 
sudah bebas kok, kerjaan Bunda sudah beres. Nanti kamu mau 
main apa, Bunda temani deh. Maafin Bunda, ya,” ucapku lirih. 
Elang mengangguk penuh semangat. 


“Kalau gitu nanti kita camping ya, Bun. Aku sudah nggk 
sabar pengen camping” Aku hanya bisa tersenyum kecut 
mendengar, permintaannya. Tiap hari dia memang selalu 
menanyakan tentang camping. Aku masih bisa mengulur waktu 
dengan alasan kakinya yang belum sembuh. Namun, makin hat 
kakinya makin membaik. Aku nggak punya alasan untu 
menghindar lagi. 


“Tapi kaki kamu kan masih sakit” Akhirnya aku tetap 


mengulang jawaban yang sama. Wajah Elang berubah suram 
mendengarnya. 
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kok, kakiku sudah nggak sakit lagi. 
Dengan penuh semangat Elang 
g meloncat-loncat bagai kelinci. 

? Aku beringsut 


rtawa. 


sembuh 
sudah bisa loncat.” 


aku malah 
” diri di ata 


pend? ir ak 

pengan khawatir AKU 
Elang dengan gesit menghindar. 

loncat-loncatnya, El. Ayo turun, katanya mau 


” 
g.” Rendra duduk menyamping dengan 
a terulur 


“Sudah 


sampan: Sini Om gendon 
bertumpu di atas tempat tidur, tanganny 


atu aha . 
angkap Elang, tapi gagal. Aku juga kembali berusaha 


meraih Elang sayangnya pijakan lututku di tempat tidur goyah. 
Keseimbangan tubuhku hilang, aku terhuyung hingga akhirnya 


jaruh di atas sesuatu yang keras. 
Mataku refleks terpejam, menanti rasa sakit 
kit aku malah 


pasti aku sudah jatuh ke lantai. Namun, bukannya sa 
gku. Sontak 


merasakan sepasang tangan melingkar erat di pinggan 
mataku terbuka dan menemukan Rendra tengah menunduk 


menatapku dengan sepasang mata berbinar geli. Ternyata aku 
nggak jatuh ke lantai. Harusnya aku bersyukur, tapi rasanya aku 


datang karena 


jauh lebih memilih jatuh ke Jantai daripada posisi jatuhku saat ini. 
Duduk dengan POS i pat di atas pangkuan Rendra. 
Ya ampun malunya, apalagi saat menyadari benda keras yang saat 


ini terasa menusuk pantatku adalah ... 
a menyadarkanku- Aku 


“Are yon okay?” Suara Rendr 
menggeliat hendak bangkit, tapi gerakanku tertahan saat 
mendengar erangan Rendra. 

» Ia berbisik di telingaku, 


“Stop, jangan gerak-ger k | 
lili semakin era 
cie Mulutku menganga dan 


sementara tangannya 
Wajah ingi cti han sakit 

nya meringis Sê erti mena NA $ 
i gis sep menyadari apa yang sc 


jantungku berdebar ke 
terjadi. 
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Sorry, sudah begini sejak kamu bangun tidur tą di 
Soh a hisiknya laoi dengan « Yaya 
eny that I can't help tt, bisiknya pa pea suara serak w% 
` laga putus asa. Aku geleng-geleng kepala, bisa-bisan,, k 
terdengi 
j an 

rangsang saat Ela ar ang ya 
mik bedn meloncat dan kini tengah berlutut di teip 
i mpr tidur sambil menatap kami dengan wajah khawatir, 
empa s 

“Bunda sama Om Rendra nggak apa-apa? Soy "A 
bikin Bunda jatuh,” ucapnya lirih. 


ng ada di antara kami. Aku melirik El 


“Nggak apa-apa kok, Bunda cuma kaget aja.” Kembal 
aku berusaha bangkit, syukurlah kali ini Rendra membiatkanku 
lepas. Buru-buru aku berdiri sambil merapikan kausku yang lagi. 
lagi melorot menampakkan satu sisi pundakku. 


“Ayo kamu mandi dulu, setelah itu baru sarapan,” 
Tanganku terulur meraih tangan Elang dan kali ini dengan patuh 
dia mengikuti langkahku ke kamar mandi. Aku bisa merasakan 
panas tatapan Rendra bagai membakar bagian belakangku. Aku 
hanya berharap kausku cukup longgar dan tebal hingga pantatku 
nggak tercetak saat aku melangkah. Sayangnya, harapanku 


sepertinya nggak terkabul karena aku mendengar erangan frustasi 
Rendra di belakangku. 


“Om Rendra pasti sakit ya, Bun soalnya tadi kejatuhan 


Bunda?” Elang menatapku dengan wajah bersalah saat kami sudah 
tiba di kamar mandi. 


“Eh, nggaklah, Om Rendra baik-baik aja, kok” Am 
berusaha meyakinkan Elang 


: : Pa) 
tadi kok Om Rendra kayak kesakitan gu 
masih tak percaya. 


“Tapi dari 

Elang tampaknya 
& 13 adi 
tungkin Om Rendra laper, perutnya sakit. Abis mal. 


aa alan sama Om Rendra ya. Bunda mandi dulu, a 
a nyusul” Ela 1 "Ye ý è 
bernapas lega. lang akhirnya mengangguk membuatku 
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Usai mandi aku memilih dress 
| Aku nggak mau Rendra berpikir 
punya "mengenakan pakaian mengund 
d pa dress katun polos warna hija 
ngga tubuhku. Aku ingat membeli dress ini saat aku hamil dulu. 
aapi memoles wajahku dengan apa pun aku melangkah turun, 
Rendra dan Elang tengah asyik men 
ko tiba di bawah. Mereka duduk 


paling longgar yang aku 
aku berniat menggodanya 
ang. Aku tersenyum puas 


u pastel yang membalut 


yantap burger saat 
| | duc berhadapan di meja pantry 
sambil berbincang seru. Lagi-lagi senyumku terkembang melihat 


mereka. Ini pertama kalinya aku melihat interaksi mereka secara 
lngsung: Biasanya saat Rendra datang aku pergi ke toko dan saat 
iku pulang hari sudah malam sehingga Rendra harus pamit. Jadi 
beberapa hari ini aku hanya mendengar cerita dari Elang tentang 
kegiatannya seharian bersama Rendra. Aku menyeduhkan teh 
hangat untuk kami bertiga lalu membawanya ke meja pantry. 


“Thanks.” Rendra berucap lembut saat aku meletakkan 
segelas teh hangat di hadapannya. Aku hanya tersenyum kecil, lalu 
duduk di salah satu kursi kosong. Aku paling nggak bisa duduk 
membelakangi jendela, rasanya seperti menyia-nyiakan 
pemandangan yang disajikan secara cuma-cuma. Berhubung 
Rendra duduk menghadap jendela, maka aku duduk di sebelahnya. 


Aku mulai menyantap burgerku dalam diam. Harusnya 
kehadiran Rendra membuatku canggung, tapi entah kenapa semua 
terasa sangat wajar. Mungkin karena Rendra bukan sepenuhnya 
orang baru, dia pernah jadi bagian dari hidupku bertahun-tahun 
Yang lalu. Aku bukan orang yang mudah bergaul, tapi sejak dulu 
aku selalu merasa nyaman di dekatnya. Aku merasa dia sangat 
Xemahamiku. Saat aku diam dia tidak memaksaku bicara. Saat aku 
ara dia mendengarkan dengan seksama. Semakin lama p 
‘makin mudah mengungkapkan isi hatiku padanya. Hanya dia 
Jng bisa membuatku bicara tentang berbagai macam bah yang 
i Clumnya hanya kupendam dalam hati. 


pa berartinya dia 


Aku menghela napas mengingat paN berarti 


dulu. Dan betapa sakitnya saat orang yang begitu 
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malah akhirnya melukaiku begitu dalam. Jika saja dulu 
pergi mungkin akan seperti inilah kehidupan kami, 
bersama dengan dipenuhi canda tawa, sebagai satu 
Sayangnya, kenyataan sekarang nggak seindah itu. 


Aku masih sibuk dengan pikiranku saat Merasakan tap, 

kiri yang ada di pangkuanku digenggam oleh sebuah tangan A 
hangat. Aku menoleh ke arah Rendra, tapi matanya masih Foku 
menatap Elang yang tengah asyik bercerita. Dadaku betdeba 
kencang saat genggaman itu terasa semakin erat, seolah ingin 
meyakinkanku kalau semua akan baik-baik saja. Aku menunduk 
dan melihat tangan kami menyatu di bawah meja. Tanganku yang 
putih dan mungil seperti tenggelam dalam tangannya yang gelap 
dan besar. Aku berusaha melepasnya, tapi tak berhasil. Akhirnya 
aku pasrah, membiarkan hangat genggamannya merasuk hinpga ke 
hati. 


“Oh ya Bun, hari ini kan ulang tahunnya Jason, aku boleh 
datang ya, kakiku sudah sembuh, kok,” mohon Elang saat 1 
sudah menyelesaikan sarapannya. Aku menghela napas bert 
membayangkan harus datang ke acara ulang tahun teman Blang 
langsung membuat wood-ku terjun bebas. Namun, aku nggak t8 
menolak maka dengan pasrah aku mengangguk. 


kan?” 
“Okay, nanti kita beli kado dulu, ya. Acaranya 5016, aa 
Elang mengangguk dengan wajah cerah yang membuat 7! E 


: a 
kembali terangkat. Melihat Elang bahagia selalu bisa membu 
hatiku bahagia. 


in? 
“Aku boleh ikut antar kalian?” Tatapan Rendra aa 
tertuju padaku. Aku menggeleng pelan, nggak mau ME jai 


Naa ya Jaki” 
resiko jadi gunjingan orang-orang karena datang dengan 1 


tak dikenal. j 


mal 
“Boleh ya, Bun? Boleh, ya?” Kali ini dua pao bi 
menatapku penuh harap. Kalau sudah begini, bagaimana ye 
menolak? Akhirnya aku mengangguk yang membuat end 


“ga R an 
beda usia itu berteriak kegirangan. Di bawah sana tang? 
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Dp Baik Dengkek, 


emas tanganku, seolah ingin mengucapkan terima 
e! A ... rim 
a dah memberinya kesempatan ini. 

sudi 


Ada rasa bahagia merayap di hati yan R 

apis Aku takut merasa bahagia karena kag aana deiga Flus 
“r kebahagiaan itu direnggut dariku. Saat ini aku n ak b leh 
ah arap lebih. Aku nggak tahu sampai kapan dia Da ka an 
dengan kehidupan yang datar dan tenang seperti selatan “Dia 
pasti akan bosan. Dan saat bosan dia akan pergi. Maka, dari 
sekarang aku harus menyiapkan hati. Untuk kehilangan Randa 
lagi ee 


kasih karena 


fi 
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Pesta ulang tahun Jason diselenggarakan di sebuah 


hotel berbintang yang cukup mewah. Konsepnya sirung 
party dengan dekorasi bertema dinosaurus. Saat kami tiba di 
tempat acara, tamu-tamu sudah banyak yang datang. Kolam 
renang penuh dengan anak-anak yang asyik bermain air. Kolam 
renangnya tidak dalam jadi mereka bisa bermain dengan leluasa, 


sementara para orang tua mengawasi dari kursi-kursi santai yang 
berjejer di sekitaran kolam. 


Astaga, kesibukan beberapa hari ini benar-benar 
membuatku lupa kalau konsep ulang tahun Jason adalah smimmirg 
part. Aku nggak bawa perlengkapan renang sama sekali. Aku 
menghela napas saat melihat sekeliling. Semua tamu mengenakan 
pakaian renang termasuk para orang tua yang tengah duduk santa! 
sambil ngobrol dan menikmati hidangan prasmanan. Seorg 
wanita cantik berbikini biru dengan kulit eksotis berjalan 
mendatangi kami. Dia Utari, Ibu 
yang menikah den, 
di Bali. 


al 
Jason, seorang perempuan 
gan laki-laki asal Amerika yang sekarang tingg" 


“Hai, Nad 
Miss Lisa, Elang 
sekolah.” Utari m 


vati 
$ aku pikir kamu nggak dateng soalnya "i 
abis kecelakaan dan beberapa hari ini en 
“nyapa sambil tersenyum ramah. Dan $ 
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Dagi Balg Jeleka, 


panyak orang wa murid di sekolah Elang, U 
runya yang bisa dibilang temanku. Bukan teman akr | 
atuh. an akrab, 


seridaknya paling mending dibanding yang lain. 
El ang akrab dengan Jason jadi beberapa kali kami 


Ya, sd Bana y kok, Anaknya ngotot minta 
daang, nih, engacak rambut Elang. Utari 
a duk menyapa Elang, lalu wajahnya tera 
enuh spekulasi pada sosok jangkung y 
sebelahku. 


“Well hello, kenalkan saya Utari, ibunya Jason, and yon are 
|? Utari mengulurkan tangannya dengan mata berbinar 
penasaran. Aku menelan ludah gugup saat Rendra menyambut 
uluran tangannya. 


tari memang satu- 
tapi 
Itu juga karena 
keluar bareng, 


ngkat menatap 
ang berdiri tenang di 


“Rendra, nice to meet you.” Rendra menjawab singkat. Dia 
nggak menyebutkan statusnya yang tentu saja membuat wajah 
Utari terlihat semakin penasaran. Namun, tampaknya Utari 
sungkan bertanya lebih lanjut, maka ia hanya tersenyum, lalu 
menyerahkan goodie bag padaku. Ia pamit saat melihat tamu-tamu 
lin mulai berdatangan. Isi goodie bag ternyata perlengkapan jpa- 
untuk Elang, mulai dari baju renang, ba kawi 
tenang, bathrobe, dan handuk. Semua berwarna biru denga 
dinosaurus dan bertuliskan Jason 6th Birthday. 


“Hai, El! Come bere!” Seorang boca 
berteriak dari dalam kolam. Dia Jason yang rane Ja 
ahun. Tangannya melambai penuh semangat aiwa kanga 
Elan dadaan A ng? pata ai mendongak 
membalas lambaian teman-temannya, lalu kepati) 


Menatapku. 


h berambut cokelat 
sedang berulang 


s „a dengan 
2” pintanya de 
g?” pintan) 
, Bun, phas sebenarnya 
CA. an ya, 4 ahun se . 
ai Aku boleh berené 2 baru lima ! nat 
a memelas. Di usianya Y' akan di kolam dang k 
4 : anki Jamun, 
aE sudah bisa berenang. Jang? g Namu 


Ka 5 „ngambang: 
“am dia juga sudah bisa meng” 
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Ny ey Juy 


ja khawatir, apalagi sekarang kondisi | 
saji ani 


taki 
masih Anya ba, 


sembuh 
“Nggak usah dulu ya, nanti kalau kaki kamu | 
gE tra 
Wa a, ubi rung mendengar ja 
gimana?” Wajah Elang berubah murung engar jawaban, 


m 


“Tapi aku pengen main sama mereka,” Wajahnya dingin 
begitu sedih hingga membuatku tak tega. Aku menatap Rendy 
yang sedari tadi diam memperhatikan Interaksi kami, i: 
mengangguk pelan, seakan memberiku dorongan untuk 
mengizinkan Elang. Aku menghela napas, lalu akhir, 
mengangguk. Elang langsung bersorak gembira. | 


Rendra mengantarnya ke kamar ganti, sementara aku 
duduk di salah satu kursi santai. Aku bisa merasakan lirikan-lirikan 
ingin tahu ditujukan padaku, tapi aku berusaha tak peduli. Saat 
Elang sudah berkumpul bersama teman-temannya di dalam 
kolam, Rendra duduk di sebelahku. Tatapan penasaran orang: 
orang semakin tak dapat disembunyikan. Rendra memang selalu 
menarik perhatian di mana pun dia berada. Bukan hanya karen 
dia contoh nyata pria dalam kategori fall, dark, and dangerous, tapi 
juga karena aura percaya diri yang dipancarkannya. Dia bisa safi 
hanya mengenakan #shirf putih dan jeans hitam seperti sekarang, 
tapi kehadirannya tetap mampu memikat setiap orang yang 
melihat. Aku jadi agak menyesal mengajaknya ke sini. Datang 
bersama Rendra artinya harus siap jadi tontonan, padahal ag 
paling nggak suka ditonton. 


“Kamu mau renang? Tadi aku lihat ada butik di sad 
hotel yang jual baju renang,” tanya Rendra. 


| “Nggak.” Aku menggeleng cepat. Aku tidak sep son 
2 mengenakan pakaian renang di depan para orang WA Sio 
Tu selalu memandangi dan menganalisa setiap Peak ap 
alagi y i ij | 

S yang datang tidak hanya para ibu, tapi juga ada 4 

ah, tapi 
ku perempuan yang tidak m co yy 
Anggapan orang tentangku sudah P siti 
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Dagh BaL Jeleka 


beberapa tahun ini sering kali ak 
glama ~, ya s ali aku mend 

$ kan tak senonoh dari laki-laki hi apat godaan da 
„bkat aja aki-laki hid aan dan 
pert yang $ 


ari mereka bahkan s : ar; 
ji 7 sudah punya istri, Salah Seng 
ah satunya Pak 


aat ini duduk di sz : 
pae y salah satu kursi bar sambil me 
maa inya D ll: matanya seperti tak lepas meneguk 
istrinya—Della— k as menatapk 
a istrinya a—duduk nggak jauh darik tapku, 
prol bersama teman-temannya. ariku sambil 


Pak Robert itu punya beberapa ca 
gaj Awalnya hubungan kami mnai; 5 Dita Kean 
penbandist untuk cafe-cafenya. Lama-kelamaan oi 
WhatsAPP mulai menjurus ke hal-hal pribadi. Tidak pa - 
manggapi, aku bahkan langsung mengalihkan lama ryan 
membandise-nYA ke karyawanku karena aku mulai Han ang Tg 
dahal untuk proyek besar biasanya aku imeni E 
Namun, dia tetap mengirim pesan-pesan tak pantas. 
kin aku menjawab dengan sopan karena 
sesungguhnya aku nggak ingin kehilangan klien. Hingga suatu hari 
pesannya benar-benar kurang ajar. Aku menunjukkannya pada 
Mbak Hana dan tanpa ragu Mb 
semua hubungan bisnis denganny 
emah berurusan dengannya lagi, 


seme! 
mengo 


nyaman. Pa 


menangani. 


Sebisa mung 


ak Hana memintaku memutus 
a. Saat ini aku sudah nggak 
an berarti aku akan 
n renang. 


tapi buk 
mengenakan pakaia 


melenggak-lenggok di hadapannya 
Aku bergidik ngeri membayangkannya- 
“Kamu kenal laki-laki itu?” Suara tajam | Rendra 
menunjuk siapa 


n. Rendra nggak 
atapan 


membuatku tersadar dari lamuna . dk t 
pun, tapi aku tahu pasti siapa yang a maksud karena 
Rendra lurus ke arah bar di seberang kolam renang: 

klien Cherised,” 


| “Orang tua murid juga, dulu pernah jadi 
Jawabku seadanya. 

ke kam 

buatku * 

in? Aki 


dan teman-temannya yan 
Mengh, isiku sangat SU 
ghela napas lelah. Posis 8 
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emancing laki-laki. Aku duduk dian, PAN 
3 yang kupakai sedari pan: 

k ss hijau longgar yang | ai se “ah, 
a mangkan a up. Namun, jika laki-laki menata Ta 
pen a akan disalahkan. Itu kenyataan pahit 
ea waktu karena statusku yang tidak jelas. 
suhadapi sedia | 

“Aku nggak bisa mengatur bagaimana orang han, 
menatapku, Ren.” 


km 
apa-apa un tuk 


yang hang 


“Aku bisa.” Ucapan ketus Rendra ngaren reflek; 

am tangannya erat. Dulu itu yang selalu lakukan 

a aa jika tidak ingin terjadi baku hantam, 
Rendra orang yang sangat impulsif, posesif, dan juga agresif. Di 
nggak akan segan melayangkan kepalan tangannya pada laki-laki 
yang dianggapnya sudah kurang ajar padaku. Aku nggak mu 
terjadi keributan di sini karena hanya akan membuat malu Elang. 


Syukurlah Rendra membalas genggaman tanganku hingga 
aku bisa bernapas lega. Sayangnya, di seberang sana Pak Robert 
malah tersenyum meremehkan. Senyum yang seolah mengatakan 
kalau dugaannya selama ini benar. Kalau aku memang wanita 
murahan. Rendra beringsut hendak berdiri dengan napas 
memburu. Susah payah aku menahannya. 


“Jangan, Ren. Ingat, kamu bukan lagi anak SMA a 
anak kuliahan yang bisa bertingkah seenaknya. Kamu ar 
seorang ayah, kamu punya anak yang akan mencontoh ngan 
lakumu. Kamu mau anakmu menyelesaikan setiap permasalah 
dengan baku hantam?” tanyaku tajam. Rendra terdiam, san Ju 
mencerna kata-kataku. Akhirnya dia mengela napas berat, | 
sepasang matanya menatapku sendu. 

. “Jujur sama aku 
Sering menda 
sudah kurang 


“A 
tapi nggak 


kamu 
» Nad. Selama aku nggak ada, ap ga 
Pat tatapan semacam itu? Apa ada laki-laki / 


ajar sama kamu?” tanyanya lirih. ak 
aan 


ku perempuan yang hamil di luar nikah. Pa aj 
Punya suami. Apa yang kamu harapkan, Ren: 
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“ta mereka berpikir yang terburuk tentang aku.” Wajah 


ja) x 
a den tampak s 
“Tapi aku nggak pernah terlalu peduli pandangan orang 

g aku. Selama ini aku fokus menjalani hidupku sendiri. Ini 


tan; : : x 5 
ten ; yang aku ambil, aku harus siap menjalani dengan 


angat terpukul mendengar jawabanku. 


nggak mengatakan apa-apa lagi, tapi aku tahu penyesalan kembali 
menggerogoti hatinya. Bukan maksudku membuatnya merasakan 
hal itu, tapi aku juga nggak tahu bagaimana melenyapkan perasaan 
itu dari hatinya. Mungkin itu memang proses yang harus 
dilaluinya. 

Akhirnya aku mengajak Rendra mengambil makanan di 
meja prasmanan karena tak tahan melihat wajahnya yang sangat 
muram. Kami makan sambil berdiri di salah satu sudut taman, 
sementara pandangan kami tetap fokus pada Elang yang masih 
asyik bermain di kolam. Kami baru saja selesai makan saat scorang 
wanita cantik yang terlihat masih muda menyapa. Ia mengenakan 
bikini putih yang memamerkan setiap lekuk tubuhnya yang seksi. 


“Hai, Rendra, kan? Wah, nggak nyangka banget ketemu 

kamu di sini,” Aku belum pernah melihat wanita ini sebelumnya. 
Aku melirik Rendra dan melihat keningnya berkerut, seperti 
sedang mengingat-ingat. Wanita itu tersenyum membuat wajahnya 
semakin terlihat menawan. 
, “Pameran foto perdamaian di New York? Two years ago, 
ingat nggak?” tanyanya lagi. Kali ini Rendra manggut-manggut, 1a 
melirikku sekilas, lalu kembali menatap wanita yang masih 
menanti dengan sabar agar Rendra mengingatnya. 


“Oh iya, Winda, rite?” 


` Windy.” Wanita itu mengoreksi 
bibirnya. 


masih dengan senyum di 
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“Ah, iya, Windy ki Kia 
$ ernama Windy itu ik 


kembali melirikku. Wanita b 


ut Menataph 
urkan tangannya ramah. i 


lalu mengul 
“Hai, kenalin aku Windy.” 


“Nadia.” Aku membalas uluran tangannya, 


“Wah, lama nggak ketemu, kamu sudah nikah aja, Ren» 
Windy menggoda Rendra membuatnya tampak salah tingkah, j 


“Oh, aku bukan istrinya, kami cuma teman,” ralatky 


cepat. 

“Ups sony, aku pikir kalian couple soalnya acara ulang tahun 
anak gini yang dateng pasangan suami istri semua. Aku bingung 
sendirian dari tadi. Aku ke sini antar keponakan, mama papanya 
lagi ada kesibukan. Kebetulan aku lagi liburan di rumah mereka.” 


Kami bertiga lalu terlibat dalam obrolan ringan. Wind 
bercerita tentang dirinya. Ternyata dia fotografer sebuah sunt 
kabar ternama di Amerika. Salah satu karyanya pernah diikut 
sertakan dalam pameran foto perdamaian yang diselenggarakan 
pemerintah Indonesia di Markas Besar PBB New York dua tahun 
lalu. Waktu itu Rendra datang untuk menonton dan mereka 
berkenalan. Wow, kisah yang sangat manis. Melihat mereka 
berdua membuatku merasa kecil. Mereka punya banyak kemiripan 
Masih muda, berbakat, ambisius, punya segudang presti 
Mencintai fotografi, hobby traveling. Windy juga kelihatan smat 
dengan pribadi yang menarik. Andai Rendra bukan orang J” 
pernah sangat berarti untukku mungkin aku akan menjodohs? 
mereka. Mereka pasti akan cocok. 


kal Oh ya, kok kamu bisa ada di sini, Ren? Jangan na 

2 amy antar anak kamu? Tapi nggak mungkinlah kamu Ta 

D a Umur enam tahun, sementara dua tahun Jal go 

apa bagi tertawa, tak melanjutkan kata-katanya, ya uk 

informasi a kalau dia sudah membocorkan terlalu Haa 
ASI. Wajah Rendra yang terlihat salah tingkah memp? 
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D, Dalil den beka, 


P ku A pa yang ingin dia katakan? Kalau mereka pernah 
? Namun, melihat respon Rendra di awal tadi kelihatanny: 
dug annya 


acarani : : 
MO mungkin. Rendra bahkan nggak terlalu ingat nama Windy 


n ; : 
p Ji hanya tersisa satu kemungkinan. 
1 


Wow, aku nggak pernah pun : 
endra akan hidup selibat A i eai jan pa 
bicara tentang Rendra di sini. Namun, aku nggak aeiy an s k - 
sesakit ini rasanya saat kemungkinan itu Hi maba di de en 
mata. Padahal apa hakku merasa tersakiti? Rendra buka Ta 
milikku. Dia bebas melakukan apa pun yang dia mau. wa ae 
hatiku nggak mau mengerti, dan dengan bodohnya wak 
dikhianati. Aku nggak ingin menunjukkan rasa sakitku di depan 
mereka. Sayangnya lagi, mataku nggak bisa diajak kompromi. Luka 
terpancar seiring lapisan bening yang mulai menggenang. 


itu pasti 
a aku butuh beberapa menit untuk menenangkan diri. 


Sepertiny 
“Hei, kalian lanjutin obrolan dulu ya, aku pamit ke toilet 
sebentar.” Bibirku tetap menyunggingkan senyum walau rasa nyeri 
mengiris begitu dalam. 
«Aku antar.” Rendra hendak melangkah bersamaku. 


«No, aku bisa sendiri, kamu tolong jagain Elang,” ucapku 
membuat Rendra menghela napas lalu mengangguk. 

A Dengan cepat aku melangkah sebelum mempermalukan 
diriku sendiri dengan menangis di depan mereka. Sayangnya, 
suasana di kamar mandi tidak lebih baik. Aku tengah berada dalam 
salah satu bilik kamar mandi saat suara obrolan terdengar di luar. 

“Della, hati-hati lo jagain suami kamu, dari tadi dia ha. 
Nadia melulu.” Aku langsung waspada begitu mendengar namı 
sebut, 
Ing gara-gara dia. Mas 
Rob “Iya, aku pernah ribut sama ia ag 8 
i : « tertarik, 
n = bilang awalnya dia nggak kaea nya lama 

“ka kerja sama, Nadia terus godain ma a ara 

ta tergoda. Emang dasat tuh cewek kegan 
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tahu ayahnya Elang siapa saking banyaknya 


z ak 
bahkan ngg bawa gandengan baru, ganteng dan kelih DA 
a 


cowok. Sekarang l 4 . gan 
Wit Memang nggak main-main Nadia kalau cari ih tan 
ajir e 8 ng Tai an... Dang 
Syukurlah suamiku sudah lepas dari jeratnya. Tapi aku jadi aa 
s n 


ri laki-laki itu. Sudah pasti dia laki-laki beristri yan 
cari selingan. Kalau buat serius nggak mungkinlah mau An 
Nadia yang statusnya nggak jelas gitu, keluarga mana yang ma. 
terima.” Suara Della terdengar menggebu-gebu. 


sama ist 


Butiran air mata yang sedari tadi kutahan tumpah 
mendengar pembicaraan mereka. Ingin rasanya keluar untuk 
menjelaskan kebenarannya, tapi aku tahu nggak akan ada gunanya, 
Mereka hanya akan percaya apa yang ingin mereka percayai agar 
hidup mereka tetap berjalan mulus. Nggak ada gunanya membeh 
diri. Aku tetap bertahan di dalam bilik hingga percakapan mereka 
tak lagi terdengar. Saat aku keluar suasana sudah sepi. Aku 
membersihkan wajah di wastafel, lalu  mengeringkannya 
dengan tisu. Syukurlah aku tidak memakai make up hingga tak ada 
maskara atau ge /iner yang luntur karena air mata. 


Aku melangkah perlahan meninggalkan kamar mandi 
menuju tempat Rendra dan Windy berdiri. Beberapa meter dari 
mereka langkahku terhenti. Aku mencoba menyisihkan 
perasaanku dan mengamati mereka dari sudut pandang orang 
asing yang kebetulan bertemu di jalan. Rendra yang jangkung dan 


tampan serta Windy yang cantik dan seksi. Mereka ve 
berhadapan, terlihat sangat serasi. Rendra tengah aa 
h ka 


sementara Windy mendongak mendengarkan setiap Pa Hi 
yang diucapkan Rendra dengan seksama seakan Rendra te 
pusat dunianya. Dia sama sekali tidak canggung ber iri di i 
hanya mengenakan bikini. Namun, kenapa juga di Pio 
canggung jika tubuhnya sesempurna itu, tidak seperti tupo? 


yang pasti berubah semenjak melahirkan Elang. 


lan ya? 

ind Aku menghela napas berat, berusaha menghala? g“ 

ah er yang hanya akan membuatku semakin terpuruk pusa 
ada gunanya mengasihani diri sendiri, maka aku bg 
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La hati dan melanjutkan langkah. Namun, ketegaran 
h mati berusaha kubangun, seketika runtuh saat di 
yang sana tersaji pemandangan yang membuat tubuhku seketika 
dp Aku terpaku menatap adegan yang mungkin hanya terjadi 
be beberapa detik, tapi bagiku terasa sangat lama. Seperti 
eh ikan adegan slow motion dalam sebuah drama romantis. 
oa sok itu kini tak lagi berjarak. Tangan Windy memegang 
Dan Rendra, sementara kakinya berjijit. Wajahnya mendekat, 
bibirnya mencium pipi Rendra lembut. 

Ada yang hancu: 
yo patah hati, padaha 
Benar-benar menyedihkan. 


ya 


1 
setenga 


r berkeping-keping, dan kurasa itu hatiku. 
1 tak punya hak untuk merasakan itu. 
Aku berbalik, tak mampu menyaksikan 
[bih Jama lagi. Kakiku rasanya lemas, tapi sekuat tenaga aku 
memaksakan diri untuk melangkah. Aku harus menjauh karena tak 
ingin mereka menyaksikan betapa sakitnya hatiku. Sayangnya, 
langkahku kembali terhenti saat seseorang tiba-tiba datang 
menghalangi jalanku. Aku mengangkat kepala dan lewat sepasang 
mataku yang buram karena air mata aku melihat sosok yang sangat 
ingin kuhindari. Pak Robert berdiri di hadapanku dengan senyum 
yang entah kenapa membuat sekujur tubuhku merinding. 

“Apa kabar, Nadia? Lama kita nggak kontak, pam 
kangen nggak sama, Mas?” Ia menyapa dengan nada mesra yang 
membuatku ingin muntah. Aa 

“Permisi, Pak. Saya buru-buru mau ke toilet. kan 

1 22 kembali menghalangi hingga A 
berusaha melangkah, tapi ia kem angl arena nei 
kami hampir bertabrakan. Sontak aku kara 
apalagi saat melihat matanya yang berkilat bê" 


“Masih sok jual maha 
kamu berapa sampai kamu mau 
mampu bayar?” Tubuhku 8° 
ssak menahan isak mendengar erusah: , 
diucapkannya. Aku mengepalkan kan ara terjadi keributan. 
a melayangkan tamparan karena 188" 


[aj 2. e ikir aku nggak 
Aa 
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“Kenapa menangis? Karena laki-laki itu sekaran m 
ungkin service-mu kurang memuaskan? Atin ai 
tut berlebihan? Ingin dinikahi, mungkin? Y " neki, 
rusnya sadar diri, jangan berharap Malaka 
han kayak kamu cocoknya ya cuma di ranjang 

Sedetik setelah Pak Robert selesai bicara tiba-tiba 9 
tubuh besarnya melayang. Aku terpaku, sementara mie 
terbelalak ngeri saat melihat tubuhnya tersungkur di tetumpun, 
Lalu semuanya berlangsung begitu cepat. Aku hanya bi, 
menyaksikan dengan gemetar saat seseorang muncul dai 
belakangku, lalu berjongkok meraih tubuh Pak Robert untuk | 
kemudian menghempaskannya lagi dengan kepalan tangannya 
yang kuat. 


yang lain? M 
kamu menun 
Nad, kamu ha 
Perempuan mura 


Itu Rendra, tapi terlihat berbeda. Wajahnya merah padam, 
sementara urat-urat di leher dan wajahnya tertarik hingga 
menyembul mempertegas ekspresinya yang keras. Nggak ada lgi 
Rendra yang easy going dan menyenangkan. Rendra yang tengih 
dikuasai amarah adalah sosok yang benar-benar mengerikan. 
Bertubi-tiba ia melayangkan pukulan seiring dengan katakan 
penuh emosi yang meluncur tanpa kendali dari bibirnya. 


“Asal kamu tahu, perempuan yang kamu hina dengan 
mulut kotormu itu adalah perempuan yang aku cintai dengan 
sepenuh hatiku.” Kembali satu pukulan melayang menimbulkan 


Suara dentuman dan rintihan yang menyayat hati. Aku masih t 


mampu bergerak, hanya bisa berdiri gemetar menyaksikan sa 
yang kalap. 


ec H i w 
1 Kamu siapa? Berani kamu pukul saya lagi, say2 na 
Yan ke pol—” Sebuah pukulan kembali menghantam 5° 
ak Robert berhasil menyelesaikan ucapannya. 
“Aku suami 


harga dirinya ja 
akhien ya itu ada 


memb 


m 
| . kamu io)? 
Nadia. Perempuan yang baru saja ka gart 


ya mampu menembus kabut gelap rasa ka robet 
saat melihat wajah +^ 
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Dy Blg deleh, ý 


yang 
emegang sabuk hitam karate bahkan 
SMA. 
Dengan langkah goyah aku mendekat, p 

enjulkan Rendra yang masih erat mencengkeram kah ka. 
pik Robert, tapi tak berhasil. Pukulan bertubi-tubi terus melaya - 

sementara Pak Robert bahkan sudah tak mampu lagi bera ng, 
No gemetar ketakutan. Ya Tuhan bagaimana ini? Pak a 
pa mati kalau Rendra tak segera berhenti, Suara-suara | 
terdengar di sekeliling akhirnya membuatku menoleh, Tens wi 
kami sudah jadi tontonan, tapi kenapa tak ada seorang pun ya 
membantuku melerai mereka? d 


“Ren, sudah Ren, sudah.” Kembali aku berusaha menarik 
tubuh Rendra, tapi lagi-lagi tak membuahkan hasil. Rendra bagai 


hewan liar yang tak peduli apa pun lagi selain mencabik 
mangsanya yang sudah tak berdaya. 


“Dan asal kamu tahu, perempuan yang kamu sebut 
murahan tadi adalah perempuan yang sangat aku hormati, 
perempuan yang sudah mengorbankan segalanya untuk 
mengandung dan melahirkan darah dagingku, dia Ibu dari 
anakku.” Suara Rendra terdengar bergetar dan sarat akan emosi, 
sementara satu pukulannya kembali melayang. 


“Rendra, sop please” Aku menangis terisak karena tak 
tahu lagi harus berbuat apa. Di sekelilingku kasak-kusuk semakin 
tuh terdengar, 


i i i, tapi ke mana 
“Astaga, ternyata Nadia punya suami, tap 
ini 4 ya 

“Gama ini kok nggak pernah kelihatan? 


Jadi itu ayahnya Elang? Masak, sih? Kok, bisa 
Muncul» 


tiba-tiba 


“Nggak mungkin deh kayaknya.” 
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endra, ya? Tapi kalau dilihat-lihar ù 


Saman Ri Tapi 
a laki-laki itu.” 


ng mirip sih sama 
s3 
“Berarti Elang bukan anak haram, ya? 


gi El, 


mema 


sih gitu kalau si Rendra itu beneran 4 


“Kayaknya s 
yakny k berspekulasi, sementara beberapa 


Elang” Semua sibu : = 
koni akhirnya datang untuk melerai. Namun, kemas" 
tampaknya membuat tenaga Rendra berkali lipat lebih kuat hi 
mereka kesulitan. Mereka masih berjuang menarik red 


menjauh saat sebuah suara terdengar. 


Yahya 


“Anak haram itu apa?” Suara itu begitu lirih, tapi anehnya 
membuat suasana menjadi sangat hening. Bahkan kepalan tangan 
Rendra pun berhenti di tengah jalan. Ia menoleh ke arah asal suar 
dan dengan gemetar aku juga melakukan hal yang sama. 


Di antara kerumunan orang-orang, Elang berdiri dengan 
wajah yang terlihat kebingungan. Matanya yang bening dan 
biasanya terlihat begitu polos kini memancarkan tanya dan juga 
seberkas air mata. Hatiku sakit melihatnya. Aku ingin memeluk 
tubuh mungilnya, melindunginya dari tatapan penasaran orang- 
orang, tapi apa daya tubuhku bagai kehilangan jiwa. Aku tak 
‘mampu bergerak sedikit pun. Saat tak ada yang memberikan 
jawaban, bibir mungil itu kembali melontarkan tanya. 


| “Apa Om Rendra benar ayahku?” Suaranya terdengu 
bagai bisikan, begitu pelan dan penuh keraguan, tapi m enyaya 
hatiku begitu dalam. Ia menatap aku dan Rendra bergantian, 
menanti sebuah jawaban. Aku dan Rendra diam seribu bahas 
Tak tahu harus menjawab apa. Aku hanya bisa menutup aja 
dengan kedua tangan, sementara air mataku berderai seal 
deras. Ya Tuhan ... kenapa harus seperti ini jadinya? 
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Oku ng 


menatap Elang yang tengah terbaring di tempat 


idur. Matanya terpejam, sementara deru napasnya mulai teratur, 
Srukurlah akhirnya dia tertidur, Wajahnya yang begitu polos 
membuat dadaku sesak oleh rasa sesal. Penyesalan ternyata 
nemang hukuman terberat bagi seorang pendosa. Yang paling aku 
sesali adalah harus melihat sosok mungil tak berdosa yang kucintai 
lebih dari nyawaku harus ikut menanggung dosa-dosa masa laluku. 
Da harus mengalami cercaan yang mungkin saat ini tak 
dimengertinya, tapi bagaimana jika dia sudah semakin besar nanti? 


Aku menghela napas, lalu beranjak perlahan menuju 
jendela. Menatap hamparan bintang yang menghiasi pekatnya 
kngit malam lewat jendela kamar yang tirainya terbuka lebar. 
Kejadian tadi sore benar-benar mengguncang jiwaku. Aku merasa 
kalah, Kalah karena ternyata aku tak sekuat yang kubayangkan. 
“tu yang hanya bisa terpaku bagai patung saat anakku 
Tembutuhkanku. 


Aku benar-benar seorang ibu yang tidak becus. e ir a 

Rendra lebih cepat menguasi diri. Dia berdiri, lala amé ng» 

“Pat ke arah Elang, dan meraih tubuhnya dalam aa nun 

Ra menatap semua itu dengan tubuh gemetar. Le den 
8 menghampiri saat tangan Rendra menggengga 
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j jauh. 
lalu menarikku menjau 


mengikuti 
menyerahkan 


Dengan pasrah kaki-kakiku melan, 
langkahnya. Rendra berjalan mendekati Uta Bkh 
a Pa namanya pada Utari, lalu minta tolon 


Utari meneleponkan dokter atau petugas kesehatan hotel k 
'meriksa Pak Robert, sementara dia mengantarku dan pa 
Hana nggak tahu kamar apa yang dimaksud hingg, b 
menarikku menuju lobby untuk check in. Temyata, dia memesan yy, 
kamar agar aku bisa menunggunya, sementara dia kembali ? 
bawah untuk mengurus segala keruwetan yang telah terjadi, 


“El, tunggu di sini sebentar sama Bunda, ya. Nanti On 
jelaskan segalanya. Tapi sebelum itu ada hal-hal yang harus Om 
bereskan dulu.” Rendra berucap saat sudah menurunkan Elang d 
lantai kamar. Dia berlutut di hadapan Elang, sementara sepasang 
mata Elang yang masih terlihat bingung menatapnya tak berkedip, 


“Tapi apa Om benar ayahku?” tanyanya lirih. Rendra 
menghela napas, lalu mengacak rambut Elang yang basah. 


“Om akan cerita tentang ayah kamu, tapi ceritanya 
panjang. Kalau diceritakan sekarang nanti kamu masuk angin. 
Sekarang kamu mandi dulu terus makan terus tunggu Om datang. 
Nanti Om akan ceritakan semuanya. Kamu bisa bersabar sebentar, 
kan?” Rendra menggenggam erat tangan Elang, sementan 
matanya memohon pengertian. 


Air mataku kembali menetes saat Elang mengangguk. Din 
hanya seorang bocah, tapi dia bisa mengerti. Dia nggak menuntut 
dia nggak merengek, dia bahkan nggak menangis. Untuk anak 
seumur dia itu sudah termasuk sangat menakjubkan. Rasanya aku 
ingin memeluknya erat, tapi kutahan agar dia nggak semakin 
kebingungan. Rendra tersenyum, lalu tanpa berkata apa-apa lagi 
bangkit berdiri. Ia berjalan mendekati telepon yang ada di sebelah 
tempat tidur. Aku mendengarnya memesan makanan untuk Blang 
Dia juga membeli pakaian untuk Elang dari butik hotel. Setalah IT 


dia berjalan mendekatiku, lalu men ku menu? 


pintu ggandeng tangan 
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“Tunggu aku di sini, j 
gg a sini, jangan ke mana- 
pintanya sambil membuka pintu kamar a-mana, okay?” 


“Gimana kalau Pak Rober 

tn kamu?” 
D untut kamu? tanyaku 

“PJ take care of it, kamu te j 
| of it, ka nang aja. Ak i 

pa agar kamu alihkan perhatian Elang sam ai ng we 
Nanti kita bicara sama-sama ke dia, okay?” Aku nia hál pi 
lalu mengangguk. Nggak ada lagi yang bisa kulakukan Pa 


Saat sosoknya menghilang di balik pi j 
sangat kesepian. Seakan jawa. bad ta eedan merasa 
aku selalu melakukan segalanya sendirian. Itulah efek Buin 
adaku. Saat dia ada rasanya aku menjelma menjadi perem sa 
lemah yang selalu ingin dilindungi. Aku kesal pada diriku sa 
karena masih menganggap Rendra superhero yang dengan sigap 
mengatasi segala permasalahan. Padahal semua ini terjadi karena 
ulahnya, jadi sudah sewajarnya dia yang membereskan 


kekacauannya. 


Sekarang sudah jam tujuh malam dan dia belum juga 


datang. Apa dia sudah pergi meninggalkan aku dan Elang di sini? 


Apa sebaiknya aku pulang saja? Aku menggeleng cepat, berusaha 
Seburuk- 


mengenyahkan pikiran buruk yang menghantui. 
buruknya Rendra, dia nggak akan pergi begitu saja tanpa kabar. 
Aku enggan meneleponnya lebih dulu, maka aku memutuskan 
untuk menunggu, lagipula Elang masih tertidur lelap. ar 
mandi dan makan, Elang menonton film kartun di pa Ss 
sedikit pun dia bertanya padaku tentang kejadian - a : T 
biasanya dia selalu tak sabaran untuk mendapat za sariat 
hal yang mengganjal di pikiran?) Tape 3, akhirnya dia 
menuruti permintaan Rendra untuk bersabar. Pada ' 
ketiduran, mungkin karena kelelahan. 
membuatku tersadar dari lamunan, Aku ; 

| hnya terlibat 
ta yang baru saja masuk. WA ar dan berdiri 
Ngsung berjal dekati 
Ta jalan mendeka saja 
Pinggirnya sambil menatap wajah lelap Elang 
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Ayleen Jun 
«Apa dia baik-baik saja?” tanyanya pelan. 
ingkat. Rendra mengangguk, laly 
. kah menuju balkon k; 

can apa-apa lagi melangka s amat h 

s a E "i melihatnya duduk di salah sap, ka 
Elingi rebah di sandaran kursi, sementara satu tanganny, 
Kapan untuk memijat keningnya. Aku menghela napas i 


Pas, lahh 
beranjak untu 


“ya,” jawabku 5 tang, 


k menyeduhkan secangkir kopi, sepertinya de 
sangat membutuhkannya. 
“Thanks,” ucapnya saat aku meletakkan secangkir kopi 


yang masih mengepul panas di meja. Aku mengangguk lalu duduk 
di sebelahnya, dibatasi sebuah meja. 


“Ada apa, Ren? Pak Robert nggak apa apa, kan?” tanyaku 
was was melihat wajah Rendra yang terlihat sangat kalut. 


“Kamu masih sempat memikirkan bajingan itu?” Ucapan 
ketusnya membuatku memutar bola mata. 


“Yang aku pikirkan itu kamu. Aku khawatir kamu akan 
mendekam di penjara seumur hidup karena kasus pembunuhan,” 
decakku kesal. Rendra mengembuskan napas berat, lalu menoleh 
ke arahku, kepalanya masih bersandar di punggung kursi 
sementara matanya menatapku sayu. 


“Thanks sudah mengkhawatirkan aku. Tapi bajingan in 
nggak mati. Sayang sekali.” 


“Ren!” Aku menatapnya tajam, sangat tidak suka 
mendengar kata-katanya. Rendra hanya tersenyum kecil. Senyum 
yang begitu hampa hingga tak mencapai sepasang matanya. 

| “Dia baik-baik saja, hanya sedikit luka di sana sini. Sudah 
ditangani dokter.” 


D P 
Lalu kenapa kamu lama? Dia mau nuntut kamu?” 
“N 


= Bai > gtu AKU 
bilang m ggak. Bajingan itu pengecut. Dia ketakutan waktu 


au nuntut dia karena kasus pelecehan seksual.” 
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Dep Balik Jeleka, 


“Ren, jangan macam-macam. 


ang; aya 
* protesku Jangan buat masalah ini jadi 


amakin besar, | 
“Iu juga yang dikatakan Utari dan 
mendesah kesal. Ia lalu mengambi 
hirupnya pelan. 


suaminya tadi.” 
s 1 kopinya dan 
meng 
“Sebenarnya aku Sangat nggak rela melepaskan dia 
singa tengik itu harus diberi pelajaran, Sayangnya, Utari bilang 
pmu pasti nggak akan suka kalau masalah ini jadi besar. Jadi 
skhirnya selesai sampai di sini saja,” lanjutnya membuatku 
menghela napas lega. Aku menghargai niatnya membelaku, tapi 
sungguh aku nggak punya energi jika masalah ini berlarut-larut 
hingga sampai ke polisi atau bahkan pengadilan. Membayangkan 
harus ke kantor polisi saja sudah membuat tubuhku merinding. 


“Maaf, segalanya jadi kacau karena aku nggak bisa 
menahan emosiku. Tapi kata-kata bajingan itu benar-benar ....” 
Rendra terdiam. Ia hanya menggelengkan kepala seakan tak 
sanggup melanjutkan ucapannya karena terlalu menyakitkan. 


Aku berusaha menghalau rasa perih yang kembali hadir di 
hati saat mengingat ucapan Pak Robert tadi. Namun, sebenarnya 
yang jauh lebih menyakitkan untukku adalah saat mendengar 
ucapan orang-orang tentang Elang. Kejadian dengan ibu Mas 
Gilang dan kejadian tadi semakin membuatku sadar kalau dunia 
dipenuhi orang-orang yang bisa menghakimi seseorang yang tak 
bersalah hanya karena orang itu tak sesuai dengan definisi 
#mpurna di pikiran mereka. Ini baru permulaan, saat Elang 
“makin dewasa dan semakin memahami mungkin bisa jadi lebih 
buruk lagi. Tiba-tiba jalan yang terbentang di depan jadi terasa 
“ngat menakutkan. 


“Sebenarnya tadi lama karena aku bicara beberapa hal 
agan Utari dan suaminya.” Suara Rendra kembali terdengar ` 
~U menoleh dan melihatnya duduk menyamping hingga s 
ptapku. Keningku berkerut tak mengerti. Hal apa yang merek? 
arakan? 
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ni ip miring dan pandangan buruk o 
Tentang g0S!P i” Rendra menjelaskan. On ya 


x adapi selama ini. mg 
harus kamu hadap zkan bahu, berusaha terlihat tak peduli palang 
* Sela 


itu. Aku menge k terlalu peduli, atau lebih tepatn, 


a 
ini aku memang ta . tepatnya ||, 
Pai menghindari segala sesuatu yang berpotensi menyak 
dan Elang. Namun, semenjak Elang mulai sekolah Segalanya 
memang terasa berbeda. Aku nggak bisa lagi bersembunyi da 


meyakinkan diriku sendiri kalau semua baik-baik saja. 

«Aku tadi sudah bilang, itu konsekuensi yang harus ak 
hadapi. Aku nggak bisa mengatur apa pandangan orang kin 
tentangku.” 

“Ya, tapi kamu bisa mengubah pandangan mereka.” 


“Gimana caranya?” tanyaku putus asa. 


“Menikahlah denganku.” 


“Aku nggak mau,” jawabku cepat. Itu bukan solusi, itu 
hanya akan membuatku semakin tersiksa dalam ketakutan. 


“Nad, sekarang semua orang sudah tahu kalau aku Ayah 
Elang, mereka juga berpikir kalau aku suamimu. Ayo kita 
wujudkan itu agar nggak ada lagi yang bisa menyakiti kamu atau 
pun Elang. Kehadiranku di sisimu dan Elang tampa status yang 
jelas malah akan semakin membuat kalian jadi gunjingan. Aka 
nggak mau itu terjadi lagi. Ayo kita menikah, Nad. Aku sangit 
mencintai kamu dan Elang. Beri aku kesempatan untuk 
membuatmu jatuh cinta lagi padaku.” 


2 À 5 kan 
“Lantas setelah aku jatuh cinta setengah mati, kamu aka 


meninggalkanku lagi?” decakku sinis. 


“Aku nggak akan pergi lagi, I promise. Dulu aku berbu! 
kesalahan, penyesalannya akan kubawa sampai mati. Tapi sekaran 
aku berusaha memperbaikinya. Tidak bisakah aku mendas ih 
kesempatan kedua?” tanyanya dengan sepasang mata s 
permohonan. Aku menggeleng lemah, setiap janji J 
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| YENG Aa 


Daty Ba Jenlela, 


„annya selalu membuatku terlem 


6 par ke masa lal : 
ani a a asa lalu. Saat 
apkan janji yang sama lalu mengingkarinya, aia 


«Aku nggak bisa, szp bicarakan tentan a 
(aja KAMU memang sangat ingin menikah, a, A ien 
indy,” ucapku ketas- sii 
“Kenapa jadi bawa-bawa Windy, sih?” Rendra r 
uk mengerti. Aku mendengkus melihat wajahnya solna 
benar terlihat kebingungan. a 


“Kalian pasangan yang serasi. Dia cantik, pintar. suk 
fotografi, suka traveling. Dia pasti bisa Pree sani anan 
segala hal. Aku yakin dia juga hebat di ranjang.” Aku 
mengucapkan kata-kata itu untuk menyakitinya, tapi entah kenapa 
malah hatiku yang terasa sangat sakit. Mataku mulai buram karena 
lapisan bening yang mulai menggenang. Rendra terdiam dengan 
wajah yang terlihat sangat terpukul. Ada rasa puas merayap di 
hatiku, Setidaknya bukan aku saja yang merasa sakit hati. 


“Nad, please, aku dan Windy nggak ada hubungan apa- 
pa.” Rendra berucap lirih. 

“Oh, ya? Jadi kalian nggak pernah bergulat di ranjang?” 
tanyaku sinis yang membuat wajah Rendra semakin pias. Ya 
Tuhan, ada apa denganku? Kenapa aku malah dengan suka rela 
menyayat hatiku sendiri dengan sebilah pisau tajam? 

“Kami ... kami ...? Rendra seperti kehilangan kata-kata. 
Dia mencengkeram rambutnya dengan kedua tangan, terlihat 
Sangat putus asa. 

“Jawabannya hanya ya atau tidak, Ren. Apa yang begitu 


sulit dari pertanyaanku?” Aku masih tak henti menyerang. 


“Atau mungkin kamu sudah lup 
kng jadi mungkin kamu juga lupa pernah 
u> 


a? Kamu bahkan lupa 
tidur dengannya 
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ami pernah tidur bersama. Puas kamu?” 
Rendra membuat bakia mengkerut di tempat duduk, Semu 
butiran bening mulai mengalir di pipiku. Apa aku puas Ke 
diriku sendiri? Aku nggak tahu lagi. Yang bisa kulakukan ma 
terisak karena hatiku tak sanggup menahan serangan tas a 
yang begitu pekat. Wajah Rendra tampak sangat bersalah katen, 
sudah lepas kontrol hingga membuatku menangis, Perahu, l 
bangkit, lalu berlutut di hadapanku, sementara kedua tangan 
menggenggam kedua tanganku erat. Aku berusaha menep 

tapi tak berhasil karena genggamannya begitu kuat. 


“Ya, k 


isnya, 


“Maafkan aku, Nad. Aku tahu ini menyakitkan, tapi aku 
nggak akan menyembunyikan apa pun dari kamu. Aku ingin 
memulai lagi dengan cara yang benar. Aku ingin jujur sama kamu 
walau itu akan membuatmu semakin membenciku.” Renda 
berucap lirih. Kepalanya mendongak menatapku, sementara 
sepasang matanya sarat akan kesedihan. Aku masih terisak, tetes- 
tetes air mataku jatuh membasahi tangan kami yang bertaut. 


“Hidupku beberapa tahun ini nggak bisa dibanggakan, 
Nad. Aku benar-benar menerapkan kebebasan dalam segala aspek 
hidupku. Aku nggak terikat pada apa pun. Pekerjaan di NatGeo 
selalu hanya kontrak. Satu proyek selesai, maka pekerjaanku jugi 
selesai. Aku yang menentukan kapan aku ingin mengambil proyek 
baru. Rumahku hanya menjadi tempat singgah, aku nggak pernah 
menetap dalam waktu lama di sana, selalu berpindah-pi" 
mengikuti ke mana kakiku ingin melangkah. Begitu juga deng” 
wanita, aku nggak pernah menjalin hubungan serius dengan a 
pun. Tapi maaf aku nggak bisa mengatakan kalau selama ini ? i 
hidup selibat. Selalu ada wanita, bukan hanya Windy. FP 
semuanya hanya hubungan semalam yang nggak berarti sang 
mungkin terdengar seperti bajingan, tapi memang itulah YY. 
kurasakan.” Mataku terpejam, sementara air mataku T 
semakin deras. Ternyata kejujuran memang sangat menya 
Aku berusaha mensugesti diri kalau aku tak peduli pada Tag 
yang dia lakukan selama ini. Namun, siapa yang mau aku bon | 
Aku masih peduli, karena itu hatiku rasanya nyeri tak terpe"! | 
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ja 
a 54) 
2? 


Dati Balik Jella, 


«pm sony, sudah bikin kamu nangis. Lagi. Tapi setahun ini 
dal banyak berubah, Nad. Sudah nggak ada wanita lagi. 


aku i ada Windy atau siapa pun.” Mataku langsung terbuka saat 


ya ; i sore k i 
p romantis tadi sore kembali terbayang 
adeg 


«Tadi kalian bahkan masih 
pendra menggeleng cepat. 
“Aku tahu kamu pasti salah 
Ja membela diri. 


berciuman,” bisikku lirih. 


paham. If5 not even a kiss, 
Nad” 
“Looks like a kiss to me,” decakku sinis. 


“No, tadi aku menjelasakan tentang kamu, tentang 
keinginanku untuk menikah sama kamu, tentang anak yang sudah 
kim miliki. Aku nggak mau dia salah paham dan berharap antara 
aku dan dia masih ada kesempatan. Dia mengerti, lalu pamit, dan 
mencium pipiku, hat's it. Itu cuma social gesture biasa saat kita say 
godiye atau say hello sama seseorang.” Ta berusaha menjelaskan. 


“Aku nggak pernah mencium seseorang 
sat say hello atau goodbye, Rem,” dengkusku membuat Rendra 
menghela napas lelah. 


“I know, sebenarnya aku pun nggak bermaksud 
melakukan itu. Aku tahu kamu bisa salah paham. Tadi Windy 
refleks melakukannya dan aku nggak sempat menghindar. Tapi 
sungguh, antara aku dan dia sudah nggak ada hubungan apa-apa 
kei. Aku serius waktu bilang kalau setahun ini aku sudah banyak 
berubah. Pase Give me a chance, Nad. Aku akan buktikan kalau aku 
bukan lagi Rendra yang sama.” Rendra memohon dengan 
“aranya yang parau. Aku tetap menggeleng, aku nggak bisa 
menikah dengannya, sungguh nggak bisa. Ada seberkas rasa 
“ewa yang kulihat di mata Rendra. Hanya sesaat, karena tak 
ma kemudian wajahnya kembali berubah penuh tekad. 


| “Nad, tolong pikirkan lagi. Demi Elang. Apa kamu a 
harus menyandang predikat yang akan membuatnya pama 
Stang Seumur hidupnya?” Mataku menatapnya jalang em ena 
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A yee ; Jay 


pu - a i-berani nya dia m 
dili JU amarah Ber ni: f 
hatiku 


i ya. 
4 enerima lamaranny a 
k me abuatku men 
untuk men 


| ingin kejadian seperti tadi terulang 
“Apa kamu ingin KO) BA 

kamu tega ak a Elang jadi korban atas kesalahan yan i 

lakukan? Apa kamu mau selamanya Elang dicap sebagai anak ha 


” 


Eh $ 


“Stop” Aku menutup kedua telingaku, tak sangon 
mendengar lagi. Namun, Rendra tampaknya belum mau berhenti, 


“Saat dia bangun nanti, jawaban apa yang akan kita beri 
atas pertanyaan-pertanyaannya tadi? Mungkin kita bisa 
menjelaskan sekedarnya karena dia masih terlalu kecil untuk 
mengerti. Tapi bagaimana jika dia besar nanti? Suatu saat nanti di 
akan paham. Bisakah kamu bayangkan apa yang akan 
dirasakannya?” Aku menggeleng lemah, tubuhku gemetar oleh 
amarah dan rasa bersalah. Parahnya aku bahkan nggak bisa 
berkata apa-apa lagi karena aku memang nggak akan sanggup 
melihat Elang disakiti. Nggak akan sanggup membayangkan suatu 
hari Elang akan mengetahui kenyataan ini. Dan itu membuatku 
semakin membenci Rendra karena dia menggunakan perasaan 
bersalahku untuk mencapai tujuannya. 


“Kita sudah jadi orang tua, Nad. Ada seorang anak yang 
harus kit: 


a utamakan kepentingannya. Elang punya kesempat" 
untuk memiliki sebuah keluarga yang lengkap? Memiliki Dar 
dan Ayah yang mencintain 


a, yang akan melindunginya, yang akan 
mengorbankan segalanya sa Maan ja Hm tega 
merenggut kesempatan itu darinya?” Mataku terpejam, sementara 
D bersalah, di dadaku semakin tajam. Kenapa Rendra begitu 191 
kemana im Padaku? Susah payah aku berusaha menahan 
gelombang air mata yang kembali hendak tertumpah. , 
menyiksa E 2 Apakah menikah denganku begitu menyiksa? A | 
Peri. Ng “menyaksikan Elang menderita?” Tangi | 
kalah da SS 5 hingga seluruh tubuhku terguncang. A! m ertt 

n tampaknya Rendra tahu itu. Dia memeluk tubuhku 
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Dp BRA Jendela, 


bahkan tak punya tenag; 


ji aku an air mataku di dadanya. 
7 


di umpahk 
me" “Maaf. Maafkan aku.” Rendra juga terisak 


a untuk menepisnya. Aku 


di telingaku. 
«Aku janji akan membuat kamu dan Elan 
. agak akan pergi lagi. Aku janji «e? Aku 
janji PEEP Tka nggak ingin mendengar Janjinya kare 
dana“ takut yang tak terkira, 
ja semakin erat, 

m 


8 bahagia. Aku 


menggeleng di 
na membuatku 
Aku merasakan Rendra 


“Okay, aku nggak akan berjanji apa pun. Kita akan jalani 
. kah dani selangkah. Kita akan menikah secepatnya lalu 
2 ia ea akte kelahiran Elang agar sah terdaftar sebagai anak 
e Tadi nggak akan ada yang menyakiti Elang lagi, okay?” 
kira. | 
i < tak 
hanya bisa mengangguk dalam tangis yang : 

j ca Ake akan menikah dengan Rendra, Ya Tuhan, aku 
aaa dengan Rendra. Perasaanku campur aduk, ga 
gerak jadi satu. Sayangnya aku bahkan ngga a 3 
Taja di antara berbagai perasaan itu, ada terselip seberkas ras 
apa Ki 
bahagia. 
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Lx 


Aku adalah definisi laki-laki tak tahu malu yang 


menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keinginanku, Aku 
menggunakan kelemahan Nadia untuk menyudutkannya, 
Membuatnya tak lagi punya celah untuk melarikan diri dan 
akhirnya mengiakan permintaanku. Aku nggak bangga pada diriku 
sendiri. Aku menyebut orang lain bajingan padahal aku juga salah 
satu dari mereka. Saat ini, tubuh Nadia terguncang oleh tangis di 
pelukanku dan yang bisa aku lakukan hanya semakin mengeratkan 
rengkuhanku. Aku sampai pada titik di mana aku tak peduli apa 
pun lagi asal aku bisa memiliki Nadia dan Elang dalam hidupku. 
Aku ingin melindungi mereka, ingin memberikan kebahagiaan 
yang selama ini tak pernah bisa kuberikan. Kejadian tadi sore 
membuatku sadar kalau aku nggak bisa menunggu lagi, nggak bisa 
membiarkan segalanya terus terkatung-katung dalam ketidak 
jelasan. 


begia Na Aa seperti Pak Robert tidak hanya satu di aa 
ag In ga den 1 mulut tajam yang bisanya ha 7 

ghakimi. Nadia mungkin bukan perempuan sempurna, 
ah banana WP dia nggak layak diperlakukan sepert 
kampa kana yang tak berharga. Aku jauh lebih berdosa, yi 
berdosa sa Ten. yang lebih menderita? Bahkan Elang yang | 


: zadani; 
ikut mengalami hinaan yang sama. Terka? 
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erasa dunia ini sangat tidak adil. Aku nggak ingin merek 
ke Mendapat perlakuan tidak adil di masyarakat. Namun i 
ert sanggup melepas Nadia dan Elang untuk ERRE ? u 
pg satunya jalan adalah kami harus menikah. Sa si 
Dr menolak dan tanpa tahu malu aku aneh. a 
Nk membuatnya tak bisa lagi berkata tidak. | gi 
un 


Youre a pa apa Ta Otakku yang sok pintat pun ikut 
menghujat: But yea : ali ini aku harus setuju dengannya. Tangisan 
Nadia mulai reda, hanya tersisa isakan lirihnya yang terdengar 
begitu pilu hingga menusuk hatiku. Kausku sudah basah oleh air 
matanya. Selama beberapa tahun ini entah sudah berapa banyak 
dr matanya yang tercurah untukku, bahkan sampai saat ini pun 
iku masih membuatnya menangis. Kadang aku merasa hari itu 
saat Nadia bertemu denganku untuk pertama kalinya adalah bari 
tersial dalam hidupnya. Karena hanya tangis dan lebih banyak 
tangis yang bisa kuberikan. Aku mencium lembut puncak kepala 
Nadia sambil menekan rasa bersalah yang memenuhi dadaku. 
Kami akan menikah dan semua akan baik-baik saja. Saat ini Nadia 
mungkin belum bisa mempercayaiku, tapi aku akan berjuang 
untuk mendapatkan kepercayaannya lagi. 

Yeah, good luck, Bro, itu nggak akan mudah. Semoga kamu 
ngak kabur sebelum berhasil melakukan itu. 


‘F*ck you!” 
Tubuh Nadia berjengit dalam pelukanku, membuatku 
p dan bukan hanya 


sadar kalau umpatan itu benar-benar teruca) i 
sekedar ungkapan kekesalan dalam hati untuk otakku yang sok 
Pintar. Memang dasar otak sialan. 

i i 6 laki kurang ajar yang 

Sorry ... sorry, tiba-tiba ingat laki-laki Ku z 
sudah bikin E Mi Ki gis ta di,” ucapku cepat. Nadia gaga 
mungkin mengira aku bicara tentang si mam Aa angit 
etingsut membebaskan diri dari pelukanku par: $ lhat matanya 
Ta akhirnya aku melepaskan. Hatiku terenyu?! a ku terangkat, 
Mg sembab dan pipinya yang basah. Tangat 
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m Ç 
yleen dun, 


ak air mata di pipinya yang seputih x 
üh, mungkin karena jarang keluar tuan as, 
4 praag 
kulitku yang gelap terbakar matahari, “0 


mengusap lembut JO) 
Kulit Nadia sangat PU 
sangat berbeda dengan 

g “Aku akan mengatakan pada Elang kalau aku adh 
avahnya, kamu setuju, kan?” tanyaku sambil merengkuh 
dengan kedua tangan hingga tatapan kami bertaut. Ada $ 
rasa. bimbang yang terpancar di mata Nadia, tapi akhirnya 5 
mengangguk. Dadaku membuncah oleh rasa bahagia, tapi jag, 
disertai rasa takut yang membuatku kalut. Bagaimana kah, 
tanggapan Elang nggak sesuai dengan harapan? Apa Nadia akan 
mengubah keputusannya untuk menikah denganku? 


Salah 
Piping, 
Cberka, 


“Bunda.” Ketakutanku memuncak saat suara Elang 
terdengar. Aku menoleh dan melihat Elang sudah bangun dan 
sedang berdiri menatap kami dari balik pintu kaca yang 
menghubungkan kamar dengan balkon. 


“Nad, I'm scared? bisikku dengan dada bertalu kencang 
Belum pernah aku setakut ini seumur hidupku. Nadia mengheh 
napas, sementara rasa gundah juga terlihat di matanya yang indah. 


“Aku juga, tapi mau nggak mau harus kita hadapi,” 
ucapnya lirih. Aku mengangguk sambil berusaha mengumpulkan 


kekuatan. Nggak lama lagi aku akan jadi kepala keluarga, akan jadi 
sandaran untuk keluarga kecilku. Aku nggak boleh lemah, aki 
harus membuktikan ka 


lau mereka bisa mengandalkanku. 


i da 5 atapan penasaran Elang. Saat sudah 2" 
angkanya ya menggendong tubuh Elang dengan " 
tangan Nadia ku Satunya masih menggenggam | 
tubuh | enuju tempat tidur, lalu menur™ Ala 
duk di pinggir tempat tidur: ak 
duk di sebelah Elang, sementar? 
ursi dan duduk di hadapan Elang 
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erat 


Day GR denok, 


gl, tadi Om janji mau cerita tentan 
5 


5 i g Ayah kamu. Kamu 
endengarkan?” tanyaku setenang yan 
nu me 


: i g aku bisa, berusaha 
pi menyembunyikan getar yang akan menunjukkan rasa 


pera Elang mengangguk kuat sementara 


akutku- tapku penuh rasa ingin tal 
aki nya menatapku p a ingin tahu. 
pening 


“El, apa pun yang Om ceritakan nanti, satu hal yang harus 
tahu, jangan pernah ragu kalau ayahmu sangat mencintaimu, 
kamu mengerti?” Kembali Elang mengangguk. Wajahnya yang 
kamu olos membuatku terenyuh. Rasanya aku nggak akan 
begitu P menanggung beban rasa bersalah kalau kelak mata 
arsa berubah menjadi pancaran kebencian. Aku 
Ja adem napas kuat untuk melonggarkan rasa sesak di 
Fa a melirik Nadia dan melihatnya mengangguk pelan maka 
aku pun menguatkan hati dan mulai bercerita. 


Sepasang mata 


“pe 
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A gleew Jan 


RENDRA 


p. ahun -Run yang lalu, jauh 


sebelum kamu lahir ke dunia ada seorang gadis yang sangat 
menyukai jendela. Tempat favorite-nya di sekolah adalah 
perpustakaan karena di sana ada jendela besar tempat ia bisa 
melihat pemandangan di luar. Setiap hari dia ada di sana dan tanpa 
ia sadari, di luar sana ada seorang pemuda yang diam-diam suka 
memperhatikannya.” Aku tersenyum melihat Elang yang dengan 
tekun menyimak ceritaku. 


f “Suatu hari saat hujan deras mengguyur bumi, pemuda itu 
berlari mencari tempat berteduh dan akhirnya dia berhenti di bat 
jendela perpustakaan. Dia melihat gadis itu ada di balik jendei 
dan pemuda itu akhirnya memberanikan diri untuk menyaP" 
Tita bicara sambil menunggu hujan reda dan itulah awal dat 
a a Aku terdiam, sementara Elang menatapku deng” 

ata membulat penasaran. Ak ara je 
dianaki p n. Aku berdeham lalu dengan suara | 
Ayah 


Gadis itu adalah Bunda dan pemuda itu adalah Elang 


kamu,” jelask i i 
n u,” jelasku sambil tersenyum mengenang saat sa 
anggut-manggut tanda mengerti 


W 
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Dep Balik Dengkek, 


“Sejak saat itu Ayah dan Bunda kamu sel 
nah terpisahkan. Mereka sali i 
ER pisah! ka saling mencint 
a bersama. Kamu meng 

ku lembut. 


alu bersama, 
ai dan ingin 


nggak P erti i 
rt artinya saling mencintai, 


selamany 
kan?” tanya 

“Seperti Bunda mencintaiku dan aku mencintai Bunda?” 
Ia balik bertanya. 


“Mirip seperti itu, tapi berbeda. Sebelum Ayah dan Bunda 
bertemu, mereka adalah dua orang asing yang tidak saling 
mengenal. Mereka bertemu dan saling jatuh cinta. Berbeda dengan 
kamu dan Bunda, kalian adalah keluarga, bukan orang asing.” 


“Oh, seperti Kristoff dan Anna?” Elang menyebutkan 
mma tokoh dalam film Frozen. Kalau hatiku tidak sedang diliputi 
ketegangan mungkin aku akan tertawa melihat wajah Elang yang 


sangat menggemaskan. 
“Iya seperti mereka.” Aku mengangguk pelan. 


“Oh ok, wol” Elang kembali manggut-manggut. Aku 
tersenyum kecil, lalu melanjutkan ceritaku. 


“Jadi mereka saling mencintai dan ingin selamanya 
bersama namun suatu hari Ayah kamu harus pergi.” 


“Pergi jauh untuk kerja?” tanya Elang lagi. 

kamu sangat menyukai kamera, 
dengan kameranya. Ayah kamu 
n, tapi dia juga sangat 
ungan, dia nggak tahu 


“Semacam itu. Jadi Ayah 
da ingin memotret seluruh dunia 
nggak ingin meninggalkan Bunda sendiria 
mgn mewujudkan impiannya. Dia kebing 
“pakah harus pergi atau tetap tinggal.” 

» Nada sedih dalam suara Elang 


s. Aku menengadahkan 
datang tanpa 


a “Tapi akhirnya dia pergi. 
mmbuat mataku tiba-tiba terasa panas. 
Pala, berusaha menghalau genangan air yang 
Indang , 

“Ya, akhirnya dia memilih untuk pe 


sgj,” bisikku parau: 
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Baleen Fan 


“Ap 
semakin pan 
menatap Nadia 
Perlahan tangan 

“Ayahmu selalu mencintai Bunda. Tapi ada hal-h, 
keadaan yang membuat kita harus memilih di antara dua ilih, 
yang sulit. Sayangnya, waktu itu Ayah terlalu bodoh dan sad 
memilih untuk pergi” Elang mengangguk walau wajahnya tetlih, 
bingung. i 

“Saat Ayah pergi, Bunda merasa sangat sedih, Bunda 
merasa kesepian hingga akhirnya Bunda tahu kalau dia sedang 
mengandung kamu. Kamu adalah buah cinta Ayah dan Bund, 
Kamu adalah hadiah yang dikirim Tuhan untuk membuat Bung: 
bahagia lagi, untuk menemaninya agar tidak kesepian lagi, Kam 
adalah hadiah terindah karena kehadiranmu membuat Bunda 
tersenyum lagi.” Aku berusaha menjelaskan. 


a Ayah sudah nggak mencinta? Bunda bagian ii 

AS D = =” PTI 
as mendengar pertanyaan Elang. Aku ik tah, 
dan melihat wajahnya sudah bersimbah Sok 
ku terulur menggenggam tangan Nadia ert at, 


“Apa cuma Bunda yang bahagia? Apa Ayah nggk 
bahagia makanya nggak pernah pulang?” tanya Elang denga 
wajah sedih yang membuat dadaku sesak oleh rasa bersalah. 


“No, nggak seperti itu. Ayahmu bahkan nggak tahu 
tentang kamu karena saat kamu lahir Ayah sudah pergi jauh. Kalau 
ayahmu tahu ia pasti sama bahagianya dengan bundamu,” bisik 
sungguh-sungguh. 


“Tapi kenapa Bunda nggak telepon Ayah 
tanya Elang bingung. 


kasih tahu? 


“Karena Bunda yakin kalau Ayah tahu tentang m 
maka Ayah pasti kembali. Bunda nggak mau itu terjadi yev 
memberi Ayah waktu agar Ayah berhasil mewujudkan r 
Susah payah aku merangkai kata agar nggak ada satu La I 
yang menyakiti Elang. Syukurlah wajah Elang tak berubah, a 
kebencian atau rasa sakit hati di wajahnya yang polos- AP id 
bersyukur selama ini Nadia nggak pernah mengatakan | 
buruk tentangku walau aku sudah menyakitinya begitu dalan" 


W 
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DEN Balik, Jendela 


“Jadi sampai sekar: : 
Jadi 2 i sekarang Ayah belum berh il m 
pa ulang?” tanyanya lagi. Aku terdiam, tapi dat ya. i 
“ D 7 ” SAH i i isih ; 
CT uara dentuman bagai genderang perang. Inil i aealg sa 
£ ang. Inilah saatnya. Ak 
a. Aku 


1 


5 “ankan segala doa y Ale 
mengucapkan sE aa yang aku tahu agar Tuh $ 
„kuatan. Perlahan tanganku me an memberiku 
peot mengenggam tangan El 

“ slang, 


mentara mataku menatapnya lekat. 


«Ayahmu sudah berhasil maka seka i 
pulang,” bisikku dengan suara bergetar. Tiba raja aa 
tedihat buram. Tanpa kusadari genangan air mafai D le Elang 
berusaha kuhalau kini malah menetes satu demi TE imeri tadi 
pipiku. embasahi 
“Oh, ya? Tapi sekarang Ayah di mana? Kok, nggak 
semuin aku?” Suara Elang terdengar heran dan penasaran." ega 


“Ayahmu sekarang ada di sini, sedang ketakutan setengah 
mati, takut kamu membencinya karena sudah pergi terlalu lama, 
ukur kamu akan mengusirnya pergi. Saat ini dia sedang 
menggenggam tanganmu sambil menangis, berharap kamu mau 
memaafkan kesalahan-kesalahannya, berharap kamu mau 
mencintainya seperti dia yang sangat mencintaimu, berharap kamu 


” 


mau ... 
utkan kata-kataku. 
isak yang akhirnya 
Lewat mataku yang 
Matanya membola, 
ahkan saat terkejut pun ia 


Aku mengeratkan genggaman 
il sambil berusaha 


, Sial, aku nggak mampu melanj 
Kerongkonganku tercekat oleh gumpalan 
meluncur keluar tanpa dapat kubendung. 


terlihat sangat menggemaskan. 
“ganku di angannya yang mungil 
Mengumpulkan suaraku yang seakan hilang. 
i anggilnya 
Ami . Berharap ~ berharap «kamu mau memanggil oy 
pah?” Susah payah kata-kata i zi 
2 “aki dewasa, nggak seharusnya aku men? mk 
U nggak peduli lagi, saat ini aku hanya 21 
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Air mata ini adalah ungkapan perasaanku s 


perasaanku. pdi yang begitu dalam. 


luapan dari pen 

“Jadi ... jadi Om Rendra benar ayahku?” Elan 
lirih. Menyuarakan tanya yang sudah sedari tadi ingin 
jawabannya. 


jujug, 


g betbisi, 


1a ketahui 


“Ya.” Tanpa ragu aku menjawab, sementara mataku tak 
pernah lepas dari mata Elang. Elang menoleh ke arah Nadia 
dengan sepasang mata penuh tanya. Nadia hanya mengangguk 
lalu memeluk erat tubuh Elang, sementara wajahnya sendiri Sudah 
basah oleh air mata. Elang kembali menatapku dan kali ini ada 
lapisan bening yang menghias matanya. 


“Aku ayahmu, Nak. Maaf karena baru datang sekarang 


maaf karena dulu pergi meninggalkan kalian. Maaf karena aku 


nggak ada di sisimu selama lima tahun kamu hidup di dunia .. 
maaf ....” 


Aku terisak, sementara mataku terpejam, tak sanggup 
melihat butiran bening yang perlahan menetes dari mata Elang 
Rasa takut mencengkeramku begitu kuat, takut Elang menutup 
hatinya, dan tak akan pernah memaafkanku. Aku tersentak saat 
merasakan sesuatu yang lembut mengusap pipiku yang basah. 
Mataku terbuka dan hatiku bagai tersayat saat melihat jemat 
mungil Elang terulur mengusap air mataku. Sentuhan Elang terasi 


menyakitkan karena rasanya aku sungguh tak pantas 
mendapatkannya. 


cc 3 
Jangan nangis 
membuat jantun 


mungkin salah d 
Bibirku terbuka. 
hilang tertelan 


~ Ayah.” Bisikan itu begitu liib "R 
gku Seperti berhenti berdetak. Telingaku 


? 
engar, kan? Elang bena emanggilku Ayab, kad 
, tapi tak Laporan Suarak! 


A : eml 
dadaku sesak encian. Begitu tulus hingga MP yb 
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Day Bali Nenek, 


enya éi 
dan memeluknya e berusa ha meredam tangis kar 
agak ingin melihatku menangis. arena 


“Maaf, maafkan Ayah, Nak, Maaf m B za]; 
naf yang berhasil kuucapkan. Aku sunah erungkali hanya 


Lata 1 akan tan an keci 
ata balas memelukku erat, kepalanya tersu gan kecil 


Rage ruk di dadak 
P asongan yang selama ini kurasakan seketika adaku, dan 


; : sirna. Seperti ad 
ongan psgde yang hilang dan akhirnya kutemukan. Pe dakan 
Jengkap- 


“I love yon, El... so much,” bisikku serak di telinganya. 


“I love you too, Yah. I'm Llad you came ho 
nuh Jangan pergi lagi, ya.” Hatiku han 
perasaan Elang. Kupeluk tubuh mungilnya semakin erat 
sementara mataku mencari mata Nadia. Dia tengah menatap kami 
dengan keharuan yang terlihat jelas di matanya yang basah. Dia 
tersenyum lembut dan aku membalasnya dengan satu senyum 
haru yang mencerminkan perasaanku. 


me. I miss you so 
gat mendengar ungkapan 


Malam itu saat kami akhirnya pulang, pikiranku 
berkecamuk dengan berbagai macam hal. Aku sangat bahagia 
Elang menerimaku dengan tangan terbuka, tapi ada perasaan lain 
yang tak kusuka tiba-tiba menyelusup di hati. Aku berusaha 
menghalaunya, tapi perasaan itu semakin tajam saat melihat wajah 
Nadia yang sendu. Sepanjang perjalanan pulang dia hanya diam 
dengan pandangan menerawang ke luar jendela. Aku sangat 
bersyukur Nadia dan Elang mau memaafkanku. Hati mereka bagai 
malaikat yang malah membuatku merasa jadi bajingan paling egois 

dunia. Aku memanfaatkan kelemahan Nadia untuk 
tpentinganku. Menggunakan Elang untuk membuatnya paga 
Tau menikah denganku. Ya Tuhan, kenapa aku sasa pu a 
Menyakitinya setelah segala yang terjadi. Tadi segalanya teras 


cin karena aku 
ena : h salah. Mungkin kare 
a apan galang Sean D hagia A mereka. 


bersamaku. Namun, 
? Bagaimana kalau 


Aka Sabah cara pandangku. Aku ingin bah 
Yakin aku bisa membuat mereka awa Pa 
lemu, “RA jika kenyataannya nggak seperti 
“Nadia semakin tersiksa? 
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Nyen Jaw 


Lewat kaca spion, aku melihat Elang yang teg 
wa pon ~ 


si : Kang. 
akang. Di satu sisi aku bahagia, sungguh uk. 


“Tere bel Saga San 

kantuk di kursi : ilku Ay ú isi lain 2 
2 in akhirnya dia memanggilku Ayah, tapi di sisi lain ak 
ahagia 4 ' - £ Ey 

ba a oleh rasa bersalah karena menggunakan Elang sebaa; 
tersiksa se 


pion yang membuat Nadia Ll agan ana eag Kerna yan 
dengan sangat tidak egois Mi torb Ku Kesempatan 
membuatku bertanya pada hatiku, pengorbanan apa yang sy dh 
aku lakukan untuk mereka? Rasanya nggak ada, segalanya ga 
aku dan kebahagiaanku. Tiba-tiba aku merasa muak dengan dirik 
yang teramat sangat cgois. Perasaan tak nyaman itu semakin kuat 
saat kami tiba di ramah dan melihat sebuah mobil yang familiar 
parkir tepat di depan rumah. 


“Ada Om Gilang, Bun.” Elang berucap riang saat melihat 
sosok yang turun dari mobil dan berjalan mendekat. Aku melirik 
Nadia dan melihat wajahnya yang menegang. Aku menghela napas 
berat dengan perasaan bersalah yang semakin kuat. Aku sudah 
membuat Nadia berada dalam posisi yang sangat sulit. Aku 
menekannya untuk menikah denganku padahal dia sudah punya 
calon suami yang mungkin bisa memberinya kebahagiaan lebih 


dari aku. Elang menurunkan kaca jendela mobil lalu melongokkan 
kepalanya. 


“Om Gilang ke mana aja? Kok, lama nggak keliatan?” 
Elang menyapa dengan wajah sumringah. Gilang tersenyum, lin 
melangkah ke sisi mobil tempat Elang duduk. 


| | “Hai El, ada orang tua Om datang, Om ajak mereka 
jalan-jalan,” jelasnya sambil tersenyum padaku seolah tak adt 
Matang yang tercipta di antara kami. Aku hanya menga ngg" 
aku, sementara di sisiku Nadia terlihat semakin tak nyaman. 


lanjut Gt ya, Om bawa oleh-oleh cokelat kesukaan kamu 

Jut Gilang yang membuat wajah Elang semakin girang. 

aa Real 

nar ag kedekatan Elang dengan laki-laki itu. Aku 
Sga% tahu kalau Elang menyukai cokelat. 


ih di 
? Mana, Om? Aku mau, dong.” Ada rasa aa 
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Dp Bul Sen lelu, 


“Ada di mobil, Om ambil 


dulu. K: 
IA . Ka 
ng, dibalas anggukan semang; mu mau 


anyanya r at Elang, 
«Nad, aku ajak Elang ke mobil boleh? Nanti 
ke rumah.” Gil . "Nanti aku ant 
masuk ke Lang meminta izin, Nadia Lu... 
gangguk pelan tanpa menoleh ke belakang, " Nadia hanya 


ikut” 


dia 
men 
“Nanti aku mau bicara sama k ; 
s s 2 4 
lagi. Aku melihat Nadi: amu, bisakah?” 
bertanya lagi. a Nadia menghela napas, lalu 


mengangguk. Gilang mengangguk sopan padaku | 
piatu mobil dan membantu Elang turun. 


Gilang 
kembali 
alu membuka 


“Bye Ayah, see you tomorrow.” Elang 
dari mobil. 


“Bye, El. Besok pagi-pagi banget Ayah datang, ya.” Aku 
berusaha tersenyum, tak ingin Elang melihat kegundahanku. 
Besok aku memang janji akan datang lagi untuk merencanakan 
tentang camping yang pernah kujanjikan. Elang mengangguk penuh 
semangat, lalu mereka berjalan bergandengan tangan menuju 
mobil Gilang yang diparkir nggak jauh dari mobilku. 


berucap sebelum turun 


Suasana mobil hening saat hanya tersisa aku dan Nadia di 
dilamnya. Aku memberanikan diri menoleh dan melihat wajah 
Nadia yang terlihat begitu kalut. Aku nggak tega melihatnya. Aku 
nggak sanggup melihatnya harus menanggung penderitaan lagi 
karem ulahku. Aku harus memperbaiki situasi sebelum rusak lagi 
seperti dulu, saat aku hanya memikirkan diriku sendiri. 


“Nad, maaf,” bisikku lirih. Nadia menoleh dengan wajah 
jang terlihat bingung. 
“Maaf untuk?” 


nu.” Susah payah 


“isak dia nggak bisa menikah sama kar bising dengan 
kinya kalimat itu berhasil kuucapkan iku. Mata Nadia 
m osongan yang kembali menggerogot bapa 

“mbola sementara wajahnya tampak pucat 
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@Maksudku aku nggak Sp aa sama kamu fa, 
kamu hanya terpaksa M elakukannya: u berusaha menjelasy,, 
sementara Nadia hanya diam. > 

“Aku akan selalu ada di sisi kalian, aku akan membe 
kalian seluruh cintaku. Tapi aku nggak akan memaksa kamu an 
melakukan hal yang sama. Tadi aku sangat egois, sangar 
manipulatif, menggunakan Elang untuk menyudutkan ma 
Maafkan aku. Hati kalian sudah begitu besar mau Menerimaky 
tapi aku lupa bahwa sebelum aku datang kalian sudah Singa 
kehidupan yang baru, dengan orang-orang yang baru. Kamu 
pernah bilang aku nggak bisa datang begitu saja dan merusak 
segalanya. Sekarang aku baru sadar kalau aku memang melakukan 
itu, memaksa masuk tanpa memikirkan perasaanmu.” Nadia masih 
menatapku dengan sorot mata yang tak dapat kubaca. Susah payah 
aku melanjutkan pidatoku sebagai malaikat yang berhati seputih 
kapas. 


“Saat ini yang aku inginkan hanya melihat kamu dan 
Elang bahagia. Melihat kalian bahagia akan membuatku bahagia, 
walau kebahagiaan kalian bukan bersamaku.” Aku berusaha 
meyakinkan Nadia dan meyakinkan diriku sendiri kalau memang 
itu yang aku rasakan walau otakku yang sok pintar tertawa 
meremehkan dan berteriak kalau itu semua hanya omong kosong. 
Ya Tuhan, menjadi orang tidak egois ternyata begitu sulit dan 
menyakitkan. Sepertinya aku memang nggak punya jiwa malaikat 
sedikit pun. Aku menanti jawaban Nadia dengan hati berdebas, 
berharap dia mengatakan kalau yang dia inginkan hanyalah 
selamanya bersamaku. 


“Begitu.” Nadia men < sasa 
e P gangguk pelan, meng 
harapanku hingga ke jurang walian 4 
ki ” j , 
g Kain Aku menelan ludah, merasakan rasa Paya 
2 ag ongan. Ternyata kepahitan yang dirasakan — 
enyebar hingga ke seluruh tubuhku. | 
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Wagu Bull, Jendela, 


“pniklah. Sudah malam, sebaiknya kamu pulang, Aku 
p dulu," Nadia berucap dengan wajah datar sambil membuka 
. zg D D Ag 

bil. Relleks tanganku terulut menahan tangannya. Nadi: 
leh dengan alis terangkat, dd 


past 

pat! mu 

kembali meno 
1” 

«Apa lagi?” tanyanya dengan nada sinis yang tak 

gerti, Bukankah aku memberinya kebebasan untuk memilih 


kamen) r 
ang membuatnya bahagia? Kenapa dia malah kelihatan 
ata 


plan Y 
terluka? 

“Aku .. aku ....” Aku nggak tahu harus mengatakan apa 
maka aku hanya merengkuh tubuhnya erat dalam pelukanku 
Nadia nggak membalas pelukanku, tubuhnya terasa kaku. Apakah 
pelukanku begitu menyakitkan untuknya? 


“Kamu harus bahagia, Nad. Maaf tadi aku 
menyudutkanmu dengan menggunakan kebahagiaan Elang. Tapi 
bukan hanya Elang, kamu juga berhak bahagia. Tolong pikirkan 
bak-baik apa atau siapa yang bisa membuatmu bahagia. Aku 
nggak akan ke mana-mana. Aku akan selalu ada di sisimu walau 
plihanmu bukanlah aku,” bisikku di telinganya. 


Nadia menghela napas, lalu mengangguk. Tanpa berkata- 
'pa apa lagi dia turun dari mobil. Aku hanya bisa menatap saat 
Nadia berjalan mendekati Gilang dan Elang yang tengah 
menunggunya di depan pagar. Dadaku sesak oleh kesedihan saat 
Melihat mereka bertiga berjalan bersama masuk ke rumah, terlihat 
Perti keluarga kecil yang sempurna. 
ya, maka aku mengemudikan 
ku mengatakan pada 
yang benar. Namun, 


mobil; Aku nggak sanggup melihatn : 

itku t. menjauh dari sana. Berulang kaia 

atik kalau aku sudah mengambil keputusan r pe 

"ap tak peduli dan terus memberontak tak wae din 

i apa napas berat karena seluruh encrgiku seperti ter uras ta 
at melelahkan. 


tsisa, AT a 
Menjadi malaikat ternyata teramat sang; 
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ya WIB 
£ INRE an 


a. 


T> 
k AN 
ra | A. 


Ini 
Ly 


A 
j 


pertemuan pertama antara 


seorang anak dan ayahnya setelah sekian tahun terpisahkan oleh 
keadaan sungguh menghadirkan keharuan yang begitu 
menyesakkan. Air mataku tercurah semakin deras saat Elang 
akhirnya memanggil Rendra dengan sebutan Ayah. Momen ini 
sungguh berarti untukku, momen istimewa yang tak akan 
kulupakan seumur hidupku. Di saat hatiku diselimuti keraguan, 
momen ini membuatku percaya kalau keputusanku sudah benar. 
Melihat Rendra dan Elang berpelukan, saling mengungkapkan 
perasaan membuatku sadar kalau kuncup-kuncup layu di hatiku 
mulai bermekaran. Kebahagiaan itu sudah di depan mata, aku 
hanya butuh keberanian untuk meraihnya. Aku harus menepis rasa 
takut dan mulai percaya kalau masa depan yang indah menanti di 
depan sana. Maka aku berdamai dengan diriku sendiri dan 
memutuskan kalau menikah dengan Rendra memang! 
jawabannya. Semua terasa menakjubkan, semua baik-baik sai! 
hingga Rendra kembali menjungkir-balikkan keadaan. pia 


membuatku segalanya jadi berantakan hanya dalam sekejap DA? 
Sangat khas Rendra 


: aja 
iek Sebenarnya aku mengerti maksud hatinya, tapi tetap 44 
2 , 
ex1 rasanya. Aku mendengarkan pidatonya dalam ia 
Sementara suasana hatik: sesi? 


u semakin kelam sering dengan 
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kata yang diucapkannya. Rasan 


ya ingin memukul ke 

: alanya 

pati , batu agar dia tahu betap ta 
yan S 


1 geramnya aku. Namun, tentu 
Wa bukan perempuan yang mengungkapkan amarah dengan 


Merasa atau kata-kata menyakitkan. Seperti biasa aku hanya 
Kadang aku sangat kesal pada diriku sendiri yang hanya bisa 

endam perasaan. Aku menghela napas lelah. Masalah dengan 
Pis bisa dipikirkan nanu, saat mi ada masalah lain yang harus 
` hadapi Mas Gilang duduk di hadapanku dengan wajah tegang 
“artanda dia akan memulai sebuah pembicaraan yang serius. Elang 


‘dah naik ke kamar bersama Ayah jadi hanya tinggal kami berdua 
diruang tamu. 


m emen 


“Aku sudah bicara dengan ibuku.” Mas Gilang mengawali 
pembicaraan. Aku hanya mengangguk karena tak tahu bagaimana 
bgi harus menanggapi. i 


“Nad, aku mohon agar kamu jangan salah paham. Ibuku 
bicara seperti itu karena terpengaruh omongan teman-temannya. 
Mereka terlalu berlebihan hingga membuat ibuku jadi kepikiran. 
Seharusnya Ibu membicarakannya denganku dulu dan bukan 
lngsung ke kamu. Sayangnya sudah terjadi. Maafkan ibuku, Nad. 
la sebenarnya nggak bermaksud buruk, hanya mengkhawatirkan 
iku. Nanti pelan-pelan aku buat Ibu mengerti kalau kamu dan 
Elang nggak seperti itu.” Mas Gilang mencoba menjelaskan 
panjang lebar. 


“Nggak ada yang perlu dimaafkan, Mas. Ibu Mas nggak 
salah, Kenyataannya memang banyak kejadian yang kurang 
menyenangkan antar saudara jika berkaitan dengan harta. Apalagi 
atar saudara tiri. Jadi sangat wajar kalau Ibu Mas khawatir 


tentang hal itu,” ucapku tenang. 


, “Tapi aku sungguh nggak pernah berpikir tentang hal 
Kalau kamu bersedia menikah denganku, jar Tan 
memperlakukan Elang seperti anakku sendiri, mega a 
Tenganggapnya berbeda apalagi hanya karena harta. 
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“Aku tahu itu dan Ibu Mas juga tahu. Kareng ini 
j; khawatir Mas akan mengadopsi Elan 
nak Mas sendiri. Ibu Mas merasa, hal MA 
lahan jika kelak Mas punya anak kê ay 


khawatir. Ia 
menganggapnya a : 
menghadirkan permasa | 

“Aku benar-benar nggak mengerti kenapa Iby x 
berpikir sejauh itu. Itu hal yang belum pasti. Aku bisa Pa, 4 
kelak ngg kejadian seperti itu nggak perlu terjadi” 


anak-anakku r 
Mas Gilang mendesah dengan wajah lelah. 


«Mas, aku sangat paham pemikiran Tante Laksmi, Aku 
juga seorang ibu. Seorang ibu selalu ingin yang terbaik big 
anaknya. Mas adalah laki-laki yang tampan, sukses, punya mas 
depan cerah. Mas juga anak satu-satunya jadi mereka juga hanya 
akan punya satu menantu. Sudah pasti mereka punya kriteria calon 
mantu idaman yang mereka anggap pantas untuk Mas dan untuk 
keluarga Mas.” 


“Tapi mereka nggak pernah melarang waktu aku bilang 
mau menikahi kamu, Nad.” 


“Mereka nggak bisa melarang karena aku yakin Mas 
bukan seseorang yang bisa dilarang kalau sudah ingin melakukan 
sesuatu. Mereka hanya bisa menerima, namun tentu saja ada 
syarat-syarat yang harus kupenuhi agar bisa diterima, salah satunya 
tentang Elang.” 


“Aku sudah jelaskan ke Ibu kalau nggak ada satu pun 
syarat yang harus kamu penuhi agar kita bisa menikah. Jika ada 
yang boleh mengajukan syarat itu kamu, bukan aku” Aku 
menggeleng tak setuju mendengar ucapannya. 


“Itu akan membuat Ibu Mas semakin tidak menyukai 
Belum apa-apa sepertinya aku sudah mengatur kamu. Aku moho 


Jangan memperkeruh keadaan lagi. Aku pernah bilang, jangan 
merusak hubungan Mas dengan keluarga hanya karena aku” 


“Tapi aku ingin menikahi mek harus 
j i kamu. Jadi 24 2 
menjelaskan ke Ibu agar nggak ada lagi salah ma La Mas Gilang 
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— 


Dp BL Jeruleba, 


ku sungguh-sungguh hingga memb 
menatap at, Semua ini terjadi karena aku 
berat. 


MP" Dja bilang hanya sebagai teman, tap 

gaya memberinya harapan. Tampakny 

KP stan adalah kesalahpahaman anta 
. ui 4 

kali 


uatku mengembuskan 
setuju bertemu orang 
1 Secara tidak langsung 
4 yang harus pertama 
ra aku dan Mas Gilang, 
«Mas, maaf, tapi sepertinya aku nggak bisa mengubah 
akik dulu. Aku tetap pada pendirian); 

ke 


su, nggak bisa 
k ” ucapku tegas 
kah sama kamu,” ucapku tegas. 
meniki 


“Karena ibuku?” Wajah Mas 


Gilang tampak sangat 
m hingga membuat hatiku ikut terasa 
murat 


suram. 
“Itu salah satu yang jadi pertimbanganku. Pernikahan 
Jah penyatuan dua keluarga. Jadi jika dari awal sudah ada hal- 
aa mengganjal, lebih baik nggak usah dilanjutkan daripada 


kedepannya akan jadi masalah yang lebih besar. Tapi sebenarnya 
bukan hanya karena itu aku menolak lamaran, Mas.” 


“Karena laki-laki tadi? Ayah Elang?” tanyanya lagi. 


“Mungkin itu juga salah satu pertimbangan. Tapi ag se 
hal penting yang membuatku sungguh-sungguh ngga - 
menikah sama kamu. Yang membuatku sedari awa na 
hmaran kamu, Hal yang nggak ada hubungannya dengan 


kamu, dengan Ayah Elang atau dengan siapa pun karena ini 
menyangkut hatiku.” 


» hid an 
“Karena hatimu bukan untukku,” bisiknya sangan 
“Pasang mata terluka menatapku. Aku aa Nana alu 
Wat, merasa bersalah karena sudah menya dhan semena 
in merasa jauh lebih bersalah jika mene 
8 Memang bukan untuknya. 


« bisa dipaksakan. 
“Maaf, tapi perasaan memang ky Papan ingin 
perti aku nggak mau menahan Aya tidak ia inginkan 
h ka Menahannya dalam sebuah hubungan yang 
anya 


i Maka aku pun 
taan. 
akan membawa kami dalam penderi' di mana hatiku 
Tepak in . | 


an 
gin terjebak dalam sebuah hubunga 


ama se 
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alamya. Aku harap Mas bisa mengerti,” Se 
adanya. Kata-kataku mungkin terdengar | awi 
tapi itulah yang kurasakan. Kadang kejujuran memang bisa ni ; 
an. Aku sangat paham tentang hal itu. Lama Mas Gi Bat 

pku dengan sepasang matanya yang k m g 
rena semua yang harus diucapkan a 
a 


nggak ada di d 
aku selalu jujur P 


menyakitk 
terdiam, han 
Aku juga membisu ka 
lontar dari bibirku. 


“Kamu masih mencintainya?” Akhirnya dia memecah 


ya menata 
ter 


keheningan di antara kami. 

“Ya,” Saat ini aku juga ingin jujur pada diriku sendig 
Nggak ada gunanya menyangkal lagi. Aku masih mencingi 
Rendra, bahkan setelah segala yang terjadi. Kejujuran tern ta 
memang sepahit itu. ii 


“Kalian akan kembali bersama?” tanyanya lagi. 


“Mungkin iya, mungkin tidak, aku nggak tahu, aku masih 
memikirkannya. Tapi apa pun keputusanku nanti nggak mengubah 
kenyataan kalau aku masih mencintainya. Aku nggak bisa 
menerima kamu atau laki-laki lain selama perasaan itu masih 
bercokol di hatiku. Akan sangat nggak adil buat kamu, Mas.” Itu 
juga jawaban sejujurnya dari hatiku. Mas Gilang menghela napas 
dengan wajah terlihat kalah. Mungkin menyadari kalau sudah 
nggak ada harapan lagi untuknya. 


“Aku mengerti. Aku hargai kejujuran kamu Kamu 
men luar biasa, Nad. Laki-laki itu bedah melepaskan kamu 
sangat narka geng sekarang dia lebih pintar. Sebenarnya aku 
Man Nn arap dia sudah terlambat, tapi sepertinya belum. Benar- 

hi angan yang sangat beruntung.” Mas Gilang terkekeh 
patut, sementara aku hanya bisa tersenyum sendu 


“Terk A 
Berhara am aku juga berharap kalau dia sudah terlambat 
p dia hanyalah masa lalu, tapi ternyata aku sama bodohnya 


dengan dia. Kami masi 
a. Kami . A 
Menyedihkan, ya?” masih terjebak dalam perasaan yang sama 
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sepala 


“Menakjubkan sebenarnya, karena setelah 
yan, Aku berharap bisa 


cinta kalian masih bertahan, 
daa cinta yang kokoh seperti kalian.” 
memi 


“Kamu pasti akan memilikinya, Mas, dengan perempuan 
2 sncintaimu se s hati, Maaf alo ; 

ang tepat, yang men > E au setulus hati, Maaf aku nggak bisa 
y “balas perasaanmu, Terima kasih sudah menjagaku dan Blang 
MORN up ntah ag 1 “ “A 
ama ini. Kamu laki-laki yang baik, aku Sangat berharap kita 
tap bisa jadi teman, berharap kamu bisa tetap jadi Om Gilang 
wal Blang. Tapi aku akan sangat maklum jika kamu nggak bisa 
melakukan itu. Aku tahu pasti nggak mudah buat kamu,” 
mela 


“Mungkin aku akan butuh sedikit waktu untuk menata 


hatiku. Tapi aku juga sangat berharap bisa tetap menjadi teman 


kalian. Aku sungguh menyayangi Elang, sebenarnya aku bersyukur 
dia bisa bertemu ayahny: 


a. Aku harap apa pun jalan yang kamu 
ambil nanti, itu bisa membawa kebahagiaan buat kalian,” ucap 
Mas Gilang dengan ketulusan yang sungguh membuatku terharu, 
Aku sungguh bersyukur Mas Gilang bisa menerima keputusanku 
dengan lapang dada. Dia laki-laki yang baik, sayangnya cinta nggak 
bisa dibolak-balik semudah membalikkan telapak tangan. Sangat 
sulit, setidaknya untukku. 


“Makasih, Mas. Semoga Mas juga bisa menemukan 
seorang yang akan membawa kebahagiaan di kehidupan, Mas,” 
bisikku tulus. Mas Gilang mengangguk dengan senyum sendu 
terukir di bibirnya. 

Saat Mas Gilang pulang aku masuk ke kamar yang remang 
arena hanya pendar redup lampu tidur yang menjadi satu-satunya 
Penerangan, Elang sudah berbaring seorang diri di ranjang dengan 
selimut yang menutupi tubuhnya hingga dagu. Aku pikir dia sudah 
U5 tapi saat aku membaringkan tubuh di sebelahnya aku 
Melihat Sepasang mata beningnya masih terbuka lebar. 


“Kenapa belum tidur?” tanyaku lembut sambil mengusap 
Utnya dengan sayang. 


“Nggak bisa tidur,” jawabnya pelan. 
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. H D kn Pt 
bisa tidur?” tanyaku lagi, Sisa 


“Kenapa nggak 4 
belai rambutnya yang tebal dan 


A tat, 
ganku tak henti mem 


tan; Sanga; 
halus. 


“Nggak tahu, aku deg-degan.” Dia menekan dadan, 
a 


dengan telapak tangan. 
“Kenapa bisa gitu?” Keningku berkerut khawatir, 


«I don't know, aku cuma ngerasa Sangat excited karen 
sekarang aku punya ayah.” Aku tersenyum mendengar jawabannya 
yang begitu polos. 

“Kamu selalu punya ayah, Bl.” 


“Ya, tapi sekarang dia ada di sini. Aku nggak sabar 
pengen ketemu Ayah lagi.” 


“Besok pagi kan Ayah ke sini.” 

“Ya, makanya aku pengen besok pagi cepat datang,” 
“Makanya ayo cepat tidur.” 

“Tapi nggak bisa. Aku kepikiran tentang Ayah terus.” 


“Memangnya apa yang kamu pikirin tentang Ayah?” 


“Banyak. Aku nggak sabar mau camping sama Ayah dan 


Bunda, nggak sabar mau ... pokoknya melakukan semuanya sama 
Ayah dan Bunda,” ucapnya dengan mata berbinar pt 
membuatku mencubit pipinya gemas. 


“Are you happy, El? Apa kedatangan Ayah bikin kam" 


bahagia?” 


< : Ak kita, 
Ya. Tapi kenapa Ayah nggak tinggal di sini sa tai 


Bun? Kenapa Ayah harus tinggal di hotel?” Aku menghela ?' 
mendengar pertanyaan Elang. 


CTYI ains any? 
Di sini nggak ada kamar lagi kan, El,” j awabku sendan) 
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“Ayah bisa tidur di sini sam 
unjuk sisi tempat tidur yang 

di bisa tersenyum mendengar ke 


2 kita, mas 
masih koso 
Polosannya, 

“Apa kamu ingin kita berti 
pelan: Elang mengangguk kuat. 


ih Muat, kok, 


ng. L Ia 


4 agi-lagi aku 
han 
ga selalu bersama?” tanyaku 


“Kalau Ayah nggak 


| tinggal sama kita, apa kamu akan 
sedih?” pancingku membuat k 


ening Elang berkerut bingung. 
“Apa Ayah nggak mau tinggal sama kita di sini?” 


Ia balik 
bertanya. 


“Bukan begitu, hanya saja Ayah dan Bunda sudah lama 
tinggal berjauhan, rasanya aneh kalau sekarang kita tinggal 
bareng.” Aku mencoba menjelaskan. Elang terdiam namun 
perlahan kepalanya mengangguk. 


“Kalau Bunda ngerasa aneh ya nggak usah, aku terserah 
Bunda aja.” 


“Serius kamu nggak apa-apa?” Aku memastikan. Elang 
kembali mengangguk. 


“Aku nggak apa-apa kok, kan selama ini Laa ni 
“ma Bunda aja, eh sama Kakek juga, sih. aa aa lihat 
nêpak sedih, nggak nangis kayak di pesta tadi, aa kedi iden 
binda nangis,” bisik Elang lirih. Rasa haru sagami mea 
Melihat kesungguhan di wajah Elang. Perlahan 2 
mungilnya dalam pelukan. 

“Maaf sudah bikin kamu sedih. 


Bunda ya 
anku hingga 


makanya Ayah 
bisa menatap 


. “Tadi orang itu gangguin 
Pukulin > Aku melonggarkan peluk 
Mata Elang. 
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kejadiannya, menyelesaikan masalah & 

baik. Tadi Bunda terlalu cengeng, Ayah è 
nya semua jadi berantakan. Ayah Sitaan BA 
tadi sudah bertindak kurang Degan kagen nggak Fa 
mengulanginya lagi, jadi El ngga p 2 ia ya” na 
mengangguk patuh membuat hatiku terasa lebih lega. 


“Bun, tapi apa artinya anak ha ... ha ... ha apa ya tadi 
Hasam?” Kening Elang berkerut dalam, mencoba mengingat kah 
yang seharusnya tak perlu lagi diingat. Kelegaan yang baru ia 
hadir di hatiku kembali menghilang, berganti rasa cemas 
Bagaimana aku harus menjelaskannya pada Elang? 


“Apa pun 
pukulan itu nggak 
kurang sabar akibat 


“Itu hanya omongan orang yang nggak berarti, nggak 
usah kamu pikirkan lagi. El fokus aja memikirkan hal-hal yang 
bikin kamu happy. Apa hal yang paling bikin kamu happy? Camping 
Naik sepeda?” Aku mencoba mengalihkan perhatiannya. Elang 
menggeleng pelan. 


“No,” jawabnya tegas. 


Aku mengerutkan kening heran. Belakangan ini Elang 
selalu mengoceh tentang camping dan sepeda barunya, jadi aku 
pikir dua hal itu yang paling membuatnya bahagia. 


“Trus apa dong?” tanyaku penasaran. 


“Yang paling bikin aku happy itu kalau liat Bunda bati) 1 
ucapnya dengan penuh keyakinan. Aku terpana, nggak menyang i 
anak sekecil dia bisa punya pikiran sepert itu. 


“Jadi Bunda jangan nangis lagi, ya,” lanjutnya sambil 


menatapku lekat. Aku meraih tubuhnya dalam pelukan agar OP 
nggak menyaksikan mataku yang mulai dilapisi genangan pirg 
akan sedih melihatku menangis lagi, padahal air mata kal 
adalah ungkapan rasa haru dan bangga karena aku punya seorang 
putra yang begitu istimewa. 
nku yang 


Malam itu, setelah Elang akhirnya tertidur, gi wa bangk" 


memejamkan mata. Pikiranku sibuk memperim 


310 


tak bisa 


Dipindai dengan CamScanner 


A 


Dh, BR Jeleka 


pa yang harus kuambil selan 
kah ua polos tak berdosa. B 


sudah bisa memikirkar 
ia sudi 


jutnya. Aku menat: 
ahkan di umur yang mas 
1 kebahagiaan bundanya, Dengan 
n ayahnya. Melihat matanya yang 
5 ar dan dadanya yang berdebar saat membicarakan ayahnya, 
pethit dia sangat senang memiliki Rendra Sebagai ayahnya, 
aku ja nggak ada lagi yang perlu dipikirkan, Jawaban sudah di 
jan Pata segalanya sudah begitu jelas. Aku hanya perlu 
da roulkan keberanian untuk mengambil langkah besar yang 
Oa ngatah segalanya. 

aka 


ap wajah 
ih begitu 


pegtt" 


Hingga pagi datang mataku tak 

kit dari tempat tidur dan memba 
He Aku mengenakan dress putih kesu! 
tah unk keluar sebentar. Aku mem 
Doi rasanya aku nggak akan fokus kal 
masih butuh waktu untuk merenung. 
mempertimbangakan semua aspek 


keputusanku nanti. Hal baik dan hal buruk yang mungkin akan 
terjadi. Saat ani sudah tiba di tempat tujuan, aku berusaha 
menepis keraguan dan meyakinkan hati kalau keputusan yang 
kambil akan membawa lebih banyak kebaikan daripada 


keburukan. Aku membulatkan hati kalau aku sudah mengambil 
keputusan yang tepat. 


juga bisa terpejam, Aku 
suh tubuhku di kamar 
kaanku, lalu pamit pada 
utuskan untuk naik zaxi 


yang akan mengikuti 


Dengan hati berdebar aku menyusuri iom a 
hingga tiba di depan sebuah kamar. Tanganku Sen Ai = 
gan gemetar menekan tombol bel. Aku maen P hd 
terbuka, sementara perutku melilit oleh rasa gugup : Sia a aee 
“pur aduk jadi satu. Saat pintu itu Akhirnya ter wates Ii da 
ngin sudah membasahi sekujur tubuhku. jd ra ma e 
Menatap sosok jangkung yang tengah berdiri ex sakang a 
a ya Mengenakan celana training hitam tanp keng ep 
Sopaontonkan ana yna a Ag ae era acak- 

ka sebagian lengannya yang e mengantuk. Kenapa 
akan an wajahnya terlihat jelas masih 
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dra harus terlihat setampan ini, bahkan saat bap, ban 
ra ha 


Ren 
tidur? 

“Nadia?” Suara serak Rendra terdengar begitu 
menganniknya £ menyadari kehadiranku. Aku gugup setengah na 


keras menyembunyikannya. Setelah menghe 
ya aku berhasil menguatkan hati dan 
d kedatanganku di kamar hotelny 


, 


la na 
Pas 

Akhirnya 

a Sepagi 


tapi berusaha : 
berkali-kali akhirn 
menyampaikan maksu 
ini. 

“Ren, ayo kita menikah.” Suaraku terdengar tenang dan 
sangat jernih, bertolak belakang dengan jantungku a 
bergemuruh. Sepasang alis lebat Rendra terangkat begin 
mendengar ucapanku. Tubuh yang tadinya bersandar di bingka 
pintu kini berdiri tegak. Tangannya terangkat menyuga 
rambutnya hingga terlihat semakin acak-acakan. Dia tampak 
tegang, aku apalagi. 


“Kamu yakin?” Sepasang matanya menatapku tajam 


“Ya.” Aku mengangguk pelan. Rendra terdiam, sementan 
aku juga nggak berkata apa-apa lagi. Kami hanya saling 
berpandangan di ambang pintu kamar yang terbuka. Entah berapa 
lama keheningan tercipta hingga akhirnya bibir Rendra terbuka, 


mengucapkan satu patah kata yang akan mengubah takdir kami 
selamanya. 


“Ok.” 


4 


| 
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4 
( h, ngapain?” pekikku saat Rendra menarik tanganku 
g mengikutinya masuk ke kamar. 


“Masuk bentar, tunggu aku mandi, setelah itu kita 
terangkat,” jelasnya tanpa melepaskan tanganku hingga kami 
berada di dalam kamar. 


“Berangkat ke mana, sih? Aku nggak bisa ikut, abis ini 
mu ke toko, kamu pergi sendiri aja,” tolakku sambil berusaha 
melepaskan tanganku dari genggamannya. Syukurlah akhirnya 
Rendra mau melepaskan. Kini tangannya bersidekap di depan 
dida, sementara matanya menyipit menatapku. 


“Katanya mau nikah, mana bisa aku nikah sendirian?” 
Ptotesnya membuatku melongo. 
y “Ya, nggak hari ini juga nikahnya, Ren,” decakku gemas. 
Sifat impulsif Rendra ini memang sering kali membuatku 
timpungan, Lagian memang dia pikir nikah sama kayak beli 
ja? Tinggal datang ke ma, beli, bayar, beres. 


i nantan 
Kenapa nggak?” tanyanya dengan nada me g 


“mentara aku hanya bisa menghela napas lelah. 
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- pernah hampir menikah. Kamu Sendi: 
“Ren, ap — itu, ada banyak hal t tahy 
ma gak sega í 
menikah ngg 


«Yang ribet itu pernak-perniknya. Kalau kamu man hi 
7 , kih 


bisa kok nikah hari ini juga,” ucapnya lugas. 


“Jangan gila kamu, bahkan nikah sesederhana q 5 
butuh waktu untuk mempersiapkan paling nggak Surat-suratny, 
Aku menatapnya gusar. Rendra menghela napas, lalu duduk dit 
ranjang. In mengedikkan kepala, mengisyaratkan agar aku duduk 
di sebelahnya. 


Aku menggeleng tegas. Pemandangan dada telanjang dan 
kasur berantakan terlalu berbahaya untuk diremehkan, Aku butuh 
jarak agar percikan-percikan gairah yang selalu ada di antara kami 
tetap terkendali dan bukannya semakin membara Seperti kobaran 
api yang dikipasi. Rendra tampaknya menyadari kekhawatiranku 
karena ja kembali menghela napas, lalu bangkit, dan mengambil 
sehelai kaus dari ransel dan menghilang ke dalam kamar mandi, 
Hanya beberapa menit dia sudah muncul lagi dengan kaus hitam 
melekat di badan, wajah lebih segar dan rambut sedikit lebih rapi. 


| “Kamu nggak nyaman bicara di sini? Ayo ke bawah, kita 
bicara sambil sarapan,” ucapnya tenang. Aku menggeleng pelan 
Restoran hotel pasti ramai di jam sarapan seperti sekarang, mam 
bisa bicara dengan nyaman. Akhirnya kami duduk berhadapan d 
kursi balkon kamar, dibatasi sebuah meja yang dipenuhi aneka 
makanan. Tadi Rendra sempat memesan dua set American breakfi! 
untuk kami, 


“Aku 
harus menika 
Omeletnya. A 


butuh energi untuk meyakinkan kamu kalau pu 
h secepatn s 


ya,” ucap Reridra sambil menyanti? 
€ng-geleng kepala mendengarnya. 

“Aku set; a 

menikah = an secepatnya, Ren, tapi bukan berarti kit? | 


A 
> balasku se ab: d dra melet 
Sendoknya lalu Erha ia ar mungkin. Ren 


ku hanya gel 
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«Nad, semalam aku nggak bisa tidur. Aku merasa jadi 
ing bodoh sedunia karena sudah melepaskan kesempatan 
ang palir ikah dengan kamu. Lagi. Tapi aku hanya ingin kali ini 
atu ser dengan niat yang benar, nggak ada sedikit pun 
r Aku tahu rasanya pertentangan batin jika belum 
pete nya yakin. Aku nggak mau kamu ada di posisi yang sama. 
sepert = kali ini kita menikah dengan keyakinan seratus persen 
Aku ja pang inilah yang kita inginkan. Jadi aku tahu memberimu 
kalau a untuk memilih adalah tindakan yang benar, tapi tetap 
pa sa yak mudah buatku melakukan itu.” Rendra bicara panjang 
Ag, sementara aku hanya diam mendengatkan. Aku paham 
maksudnya. Setelah memikirkannya semalaman aku juga sadar 
agak seharusnya aku marah karena diberi pilihan. Karena itu hari 
ini aku datang untuk menyampaikan pilihanku. 


“Aku ketakutan setengah mati membayangkan kamu 
nggak akan memilihku. Semalaman aku meyakinkan diriku agar 
dpat menerima apa pun keputusan kamu dengan lapang dada. 
Tapi sulit sekali. Karena itu rasanya seperti mimpi saat kamu 
datang dan melamarku.” Rendra tersenyum dengan mata berbinar, 
sementara aku memutar bola mata mendengar pilihan katanya. 


“Bangga banget ya dilamar perempuan?” ledekku sebal. 
Senyum Rendra terkembang semakin lebar, sementara tangannya 


merah tanganku yang terpilin di atas meja dan menggenggamnya 
erat, 


“Nad, kamu keberatan kalau kita nikah secara agama 
f Urusan hukum, resepesi, dan lain-lainnya bisa menyusul 
“at. Kita urus secepatnya setelah sah sebagai suami istri. Aku 
Tgn bersama kamu dan Elang setiap saat, setiap waktu dan aku 
aa melakukannya dengan status yang jelas. Aku nggak mau lagi 

Ya-nyiakan waktu, sehari pun nggak mau.” Sepasang mata 
tenda, PE sarat permohonan menatapku dalam. a ain 
Bar permintaannya. Menikah dengan Rendra memang 


Sudah a. E 3 
“ah jadi Pilihanku, tapi haruskah secepat ini? 


dulu? 


39 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jay 


: a kamu? Aku 
«Bagaimana dengan orang tua | belum bera 


ka Jagi dan mereka bahkan belum tahu tentang Elang,” My 
mereka 1 


«Ya Tuhan, Nad. Pasti akan jadi drama tak berujung jika 
mereka tahu tentang Elang. Maa mangan akan Pingsan dan 
harus opname beberapa bari di rumah sakit Papa akan 
menghajarku hingga wajahku babak belur tak karuan, Kamu may 
menikah dengan laki-laki yang nggak jelas: wajahnya?” Rendra 
bergidik, sementara aku hanya bisa meringis. Apa benar reaksi 
mereka akan separah itu? Perasaan bersalah seketika menguasai 
hatiku. 


“Lalu setelah Mama sembuh dan wajahku juga sembuh, ia 
akan mulai merencanakan resepsi besar-besaran seperti dulu, 
dengan persiapan yang nggak ada habisnya. Aku nggak sanggup 
menunggu selama itu, Nad. Jadi ayo kita menikah dulu sebelum 
memberi tahu mereka tentang Elang,” ucap Rendra dengan penuh 
keyakinan sementara hatiku semakin diliputi kebimbangan. 


“Nggak bisa gitu, Ren. Kita nggak bisa menikah tanpa 
restu orang tua kamu,” desisku tajam. 


“Mereka pasti merestui.” 


“Gimana kamu bisa seyakin itu?” Aku geleng-geleng 
kepala tak mengerti. 


“Mereka mencintai kamu, Nad. Kamu itu calon mantu 
idaman Mama papaku.” Rendra berusaha meyakinkanku. 


“Itu dulu, manusia bisa berubah,” bantahku cepat. Renda 
berdecak, lalu tiba-tiba mengeluarkan handphone. Ia menek! 
beberapa angka dan sesaat kemudian nada sambung terdeng?” 


jelas di telingaku. Tampaknya dia juga meng tifkan 
fitur loudspeaker. 

ya 

“Telepon siapa?” tanyak Rendra ha”) 

PAN Sa anyaku . s 

meletakkan satu jari telunjuk di depan nya tanda aku pa” 
diam. i | 
| 
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Day Balg, dendek, Ak 
“Ya, Ren?” Dadaku berdeb 


ar kencang Mendengar sı 


a tak kudengar. 
benakku masih 


sa manggilnya Mama. Karena sejak awal 1 r 


incang 
percakapan Rendra dan 
saling menyayangi satu 
arga yang hangat. Berad 
yang hangat. Berada 
di tengah-tengah mereka selalu membuatku merasa nyaman 


“Ma, misal aku mau menikah, Mama setuju nggak?” Tiba- 
tiba Rendra mengajukan pertanyaan yang mungkin akan dianggap 
Mama out of the blue karena sebelumnya mereka hanya membahas 
tentang menu sarapan. Mama terdiam cukup lama sebelum 
akhirnya menjawab. 


“Ren, ini cuma misal apa beneran?” Nada curiga terdengar 
sangat kental dari suara Mama. 


“Misal,” jawab Rendra cepat. 

“Kok, tiba-tiba gitu nanyanya?” 

“Ya, tiba-tiba aja kepikirannya.” 

“Emang kamu sudah ada calonnya?” selidik Mama. 
“Emang kalau ada Mama bakal restuin?” 


7 sa bi e n kalan belum 
“Ya, kenalin dululah, mana bisa Mama restui 
tenal orangnya,” decak Mama. 


“Kalau orangnya cantik?” pancing Rendra 


| LP Rendi D 
| “Gantikan mana sama Nadia?” Rendra 
a 
ma menyebut namaku. 


elirikku begitu 


tdia Ma.” Aku 
; - ik dari Nadia, > 
“Ya, susah cari yang lebih n 
“adengkus mendengar gombalan Rendra. Mama 
P jk banget. Tapi sebenar ASA 
» . > D en 4 “ 
"Bak Ya memang. Nadia itu pai at jadi calon mantu. 
Terlah, mentingin yang cantik kok buat) 
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“Kalau orangnya baik?” Rendra kembali Memancing 
“Baikan mana sama Nadia?” 
“Lah, kok balik ke Nadia lagi?” 


"Nadia itu yang paling baik sudah. Kamu nggak ah, 
. . a n 
menemukan perempuan lain sebaik dia. 


“Jadi intinya Mama cuma mau Nadia nih jadi aln 
mantu?” 


‘Jya, tapi kamunya malah bikin kacau. Mama jadi batal dapt 
mantu idaman, padahal Mama sayang banget sama Nadia.” Suara Mam 
yang terdengar sangat sedih membuat hatiku tersentuh. Ternyata 
ia sungguh sangat menyayangiku. Aku yang nggak pernah 
merasakan kasih sayang seorang ibu, benar-benar merasa terharu 
mendengar ketulusannya. Rendra tersenyum menenangkan 
melihat mataku yang berkaca. Satu tangannya yang masih 
menggenggam tanganku meremas lembut. 


“Kalau menurut Mama, apa Papa akan setuju kalau aku 
menikah?” Rendra kembali bertanya. Terdengar suara gemerisik di 
seberang sana lalu suara Mama kembali terdengar. 


“Mas, anakmu ini lo, tiba-tiba ngomong nggak Jelas tentang 
pernikahan padahal pacar aja belum pernah dikenalin. ” Aku mendeng" 
Mama berucap pada seseorang. Mungkin Papa, tadi ia memang 
sempat bilang kalau mereka sedang sarapan berdua. 


“Terserah dia lah. Aku nggak peduli lagi dia man nikah alah 


nggak. Sama siapa juga silakan. Dia sudah dewasa, tahu yang erb 
dirinya. Oh, yang kedua terbaik. Karena yang terbaik sudah dia kh inga 
bertahun-tahun yang lalu.” Gumaman Papa yang tertangkap “abal 
membuatku terpaku. Kenapa nada Papa begitu dingin, PI da 
dulu Rendra dan papanya sangat akrab? Aku menataP Rer 

yang hanya tersenyum kecut mendengar kesinisan suara Pap a 


jai 
“Ya sudah kalau begitu, tampaknya perbincan??” yp 
terlalu berat untuk dibahas sepagi ini. Aku lanjut sarapan gua 
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Dp Balik Jerlela, 


Jam buat Papa.” Rendra meletakkan tele 
y Mamanya. Ia lalu menatapku dengan 
adi at melihat sekilas luka di matanya. 


Pon setelah berpamitan 
wajah tenang walau aku 


“Sy? Mama papaku selalu men : 
: yayangi kz 
| usah khawatir nggak dapet restu dari sae Kamu 


: “rusnya khawatir nggak akan dapet restu dari Ayah?” Aku yang 


“Ada apa dengan kamu dan Papa?” Akhir 
a w apa; k 
memberanikan diri bertanya. Rendra mengedikkan bahu eba aku 


“Hubungan kami sangat buruk beberapa tahun ini. Baru 
belakangan kami saling bicara lagi. Papa menganggap kamu seperti 
putrinya sendiri, Nad. Ia sangat marah waktu aku menyakiti kamu. 
Tapi aku memang salah jadi layak diperlakukan seperti itu,” 
ucapnya pasrah. Aku tercenung, nggak menyangka permasalahan 
kami juga berdampak besar dalam kehidupan Rendra. 


Aku masih sibuk dengan pikiranku saat Rendra tiba-tiba 
berdiri, lalu berlutut dengan satu kaki di hadapanku. Sepasang 
mataku membola, apalagi saat tangan Rendra meraih ke dalam 
saku celana, lalu mengeluarkan sebuah kotak beludru mungil 
vama hitam dari sana. Jantungku bertalu saat perlahan Rendra 
membuka kotak itu dan tampaklah sebentuk cincin cantik dengan 
butiran berlian yang menyilaukan. Kapan dia sempat membeli 
Cincin? 
hari yang lalu. Aku 


“N e e Bule b i A 
ad, cincin ini aku beli beberapa alah mampir di toko 


Pergi untuk m . i 

| embelikan Elang sepeda, tapi M s te i 

Pethia ai 3 an cincin ini 
san. Aku ingin membelikan kamu sesuatu Da berani 


Bung m š á ra, hanya sepeda yang ' 

Serah; Fanti hatiku, ag Hii na setia menghuni e 
Ce buru.” Rendra 

“naku karena aku takut dianggap terlalu terburu-buru 


Menj 
Jelas “an, seperti bisa membaca pikiranku. 
Reng a Tiba-tiba aku teringat momen yang ih. 
eng berlutut dan memberiku aa s | 
hi ya b sadi ipa aa am ag a menekan perasaan 
ng kurasakan. Aku berusaha Ker 
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rasa bahagia. Rasa bahagia hanya akan "men 


ain terutama 5 
lain Takut kebahagiaan tak akan bertahan lang Cu 


hadirnya rasa takut. 
“Nad, mungkin kamu sudah muak mendengar janji, 

karena itu aku nggak akan menjanjikan kamu apa-apa. Aku Ba 
laki-laki sempurna, aku pernah melakukan kesalahan luar biasa 
Aku hanya ingin kamu tahu, kalau aku belajar dari kesalahanky iki. 
Aku berharap ada kesempatan kedua, karena aku nggak san 
membayangkan hari-hariku ke depannya tanpa kamu dan putra 
kita. Aku membutuhkan kalian dalam hidupku. Aku mencintai 
kalian sepenuh hatiku.” 


Sepasang mata Rendra yang berkaca membuatku tak 
mampu menahan air mata. Ada rasa haru yang perlahan mampu 
menerobos hatiku yang beku, memberi warna pada rasa hampa 
yang begitu pekat. Aku lega dia nggak berjanji muluk-muluk. Aku 
masih kesakitan, masih ketakutan, tapi aku nggak lagi 
meremehkan kata-katanya. Aku berjuang untuk lepas dari 
belenggu masa lalu dan berusaha untuk sedikit demi sedikit 
mempercayainya lagi. 


“Nad, sudah terlalu banyak waktu yang terbuang sia-sia 
akibat kebodohanku. Karena itu aku nggak mau lagi menunggu. 
Ingin secepatnya menikah sama kamu. Kalau aku bisa 
mengusahakan pernikahan sederhana secara agama hari ini, apt 
kamu mau melakukannya?” Suara Rendra bergetar, sementara 
sepasang matanya menatapku sendu. Aku terpaku, bahkan 
bantahan pun tak mampu meluncur dari bibirku. 


“Kalau kamu menerima, maka ini akan jadi pertunangan 
yang paling singkat dalam sejarah karena hari ini juga aku ra 
mengganti cincin ini dengan cincin kawin. Please say JS Nac 
Izinkan aku ada di sampingmu, izinkan aku menjadi suamimu 
izinkan aku mencintaimu sepuas hatiku tanpa ada lagi batasan 


yang mengganggu. Menikah denganku hari ini, ya?” pintany" 
lembut. 
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| 
| 


Op Bai Jekelna 


Pada akhirnya aku mengangguk 


| n 
r langsung berseri. Keputusank yang membu r 
enda CO f z 4 u untuk „vat wajah 
wi bulat, jadi untuk apa lagi membuat se Alah dengannya 
Balanya jadi berlarut- 


pat Menikah hari ini atau nanti nggak 
Mungkin memang inilah jalan terbaik agar apa 
ng di depan nanti, kami akan aa cobaan yang 
keluarga- Rendra tersenyum, lalu menyelipkan a sebagai 
manisku. Cincin itu sangat pas dan terlihat sangat Parma di jari 
mariku. Perlahan wajah Rendra mendekat tapi ae 
menciumku seperti yang dilakukannya dulu, kali ini deru na na 
terdengar di telingaku. Apasnya 
«I want to kiss you so bad, Nad. Tapi kalau saat ini aku 
menciummu, aku nggak yakin bisa berhenti. Aku ingin memulai 
segalanya dengan benar kali ini. Mungkin terdengar seperti 
langkah mundur yang nggak berarti. Tapi ini-penting buatku. Jadi 
aku simpan ciuman ini dan hal-hal lainnya untuk nanti, saat kita 
sudah resmi jadi suami istri.” Wajahku memerah mendengar 


bisikan lembutnya di telingaku. 


akan ada bedanya. 


f menghada 


Rasanya tak percaya saat ada seberkas rasa bahagia yang 


berhasil menembus dinding pertahanan yang sudah kubangun 
menepisnya, nggak 


Tr tinggi. Aku nggak berusaha maier 
erusah ingkari i biasa kulakuakan se ama ini. 
a mengingkarinya sepert In a hagia yang bercampur 


Aku mencoba belaj ikmati ba 
ajar menikmati rasa ba harap, tapi 
dengan percikan rasa takut. Aku nggak ma em pali ini 


harapan . - Harapan 
sudah terlanjur terbentuk. Harap?” . ang akan 
Segalanya akan berbeda. Harapan kalau kali ini kami memang 
ersama selamanya. 
xi 
— 
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Renda, apa impian yang ingin kamu wujudkan 


di masa depan?” Bu Asih, Guru BK yang paling ditakuti siswa 
mengajukan pertanyaan pada Rendra yang duduk di deretan kursi | 
paling belakang. Semua siswa menoleh ke belakang. Aku yang 
duduk di deretan tengah juga ikut menoleh. Semua siswa kelas XII 
sedang dikumpulkan di aula sekolah untuk diberi pembekalan 
tentang impian dan masa depan. Bu Asih memberi kami tugas 
untuk menulis impian kami di selembar kertas. Namun, siswa yang 
duduk di deretan paling belakang kelihatannya sibuk dengan | 
urusan mereka sendiri. Sedari tadi gelak tawa mereka terdengar. 
Aku geleng-geleng kepala melihat Rendra yang ada di antara | 
mereka. Kalau Bu Asih sedang bicara sudah pasti aku nggak akan | 
berani mengucapkan sepatah kata, berbeda dengan Rendra and the 
gank yang kelihatannya santai saja. Sempat-sempatnya !2 
mengedipkan mata saat melihatku melotot ke arahnya. Dasar 
manusia tengil. 


“Impan saya bisa keliling dunia, Bu. Mengunjungi setiaP 
negara yang ada di peta,” ucapnya lantang tanpa keraguan. 


“Kamu punya bayangan nggak pekerjaan apa yang ingin 
kamu lakukan untuk bisa mewujudkan impian kamu itu?” tany f 
Bu Asih lagi. 
3 
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pa 


Dai BLR deqdlela, 


“Belum ada, Bu. Yang pasti k 
Tg 5 Pas eke: m 
panyak, nggak mungkin bisa keliling rei Kan Sr yang gajinya 
ee jawabnya santai yang disambut gelak tawa Da Fi sedikit, 
Na nya. 
“Nadia diajak nggak kalau kamu kelili 


n ia?” 
salah seorang teman Rendra. 8 dunia?” goda 


“Pengennya sih, tapi Nadia-nya nggak mau. Jadi tungguin 
aku pulang, ya, Nad. Jangan lirik cowok lain. Nanti kita lan A 
nikah setelah aku pulang,” balas Rendra yang langsung daa 
ledekan riuh siswa ` lainnya. Bukannya malu, Rendra | malah 
menatapku sambil tersenyum jail. Aku langsung melengos dengan 
wajah terbakar. Itu anak ngapain bawa-bawa namaku, sih? 


Rendra memang sering mengutarakan keinginannya 
keliling dunia bersamaku, tapi aku dengan tegas menolak. Aku 
mengatakan padanya kalau aku nggak mungkin meninggalkan 
Ayah sendirian. Ayah hanya memiliki aku. Selama ini Ayah nggak 
pernah meninggalkanku, bahkan di saat terberatnya sekali pun. 
Dia selalu ada untukku. Aku juga ingin di masa tuanya nanti, saat 
dia membutuhkanku, aku akan selalu ada untuknya. Jadi aku nggak 
akan pergi ke mana pun. 

“Wah ... wah ... Nadia malu, tuh. Belum apa-apa sudah 
dilamar aja, Ren. Takut Nadia diambil orang, ya?” ledek salah 
seorang teman Rendra yang membuat derai tawa semakin 
membahana. Kepalaku tertunduk dalam karena aku paling nggak 
suka jadi pusat perhatian. 

“Jangan mau, Nad. Nanti kamu sudah seta nungguin, 

Rendranya malah nggak pulang-pulang kayak Bang Toyib,” ujar 
An! temanku yang malah semakin memanaskan suasana. 

ku, Nad. Aku pasti kembali, 

yanyian dari teman- 


“Nggak mungkin. Percaya 2 
so,” balas Rendra yang langsung disambut n 
Cmannya, 
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“Aku banya pergi tuk sementara. Bukan 
tuk meninggalkanmu selamanya. Aku pasti ‘kan kembali pada Di 


easan ” n: 


Seisi aula riuh oleh tawa, sementara aku nggak tahu lagi 
wajahku sudah semerah apa. Bu Asih berdeham, berusaha 
meredakan kegaduhan yang terjadi. Saat suasana sudah terkendali, 
Bu Asih kembali memberikan beberapa instruksi. 


“Kita adakan sebuah permainan sederhana, ya. Miti 
seperti permainan time capsule. Kalian tulis impian kalian di atas 
kertas, masukkan ke amplop, lalu nanti kalian bawa pulang dan 
simpan di tempat yang aman. Sepuluh tahun dari sekarang, kalian 
buka amplop itu, kalian baca isinya, lalu lakukan refleksi diri. 
Sudah sejauh apa kalian melangkah selama rentang waktu sepuluh 
tahun itu. Mungkin ada yang impiannya sudah tercapai, mungkin 
ada yang tinggal selangkah lagi, mungkin juga ada yang impiannya 
sudah berganti. Surat ini sekedar pengingat bahwa sejak SMA pun 
kalian sudah punya impian. Kelak di masa depan semoga surat ini 
bisa jadi pemicu semangat agar kalian jangan pernah berhenti 


bermimpi dan jangan pernah lelah berusaha menggapai impian 
kalian.” 

Usai penjelasan panjang lebar dari Bu Asih, seluruh siswa 
mulai sibuk menulis di atas kertas. Suasana hening karena semua 
fokus dengan tugas mereka. Kelihatannya hanya aku yang 
kebingungan. Aku nggak punya impian. Aku nggak pernah punya 
bayangan, sepuluh tahun lagi aku akan jadi apa, atau melakukan 
apa. Jadi aku nggak tahu apa yang harus kutulis. 


Aku memberanikan diri menoleh ke belakang dan melihat 
Rendra sudah selesai menulis. Ia bersiap hendak memasukkan 
suratnya ke dalam amplop, tapi tiba-tiba gerakannya terhent 
Tampaknya ia menyadari tatapanku karena sesaat kemudian 
kepalanya terangkat dan mata kami beradu. Ia tersenyum Ling 
Sepasang matanya menyipit. Tangannya bergerak membuka ipn i 
kertas, lalu menunjukannya padaku. Walau jarak kami cukup Jav 
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Day p Pe Nehen, 


ku bisa membacanya den 
al Aa 
di atas kertas ditulis denga 


gan jelas karena Setiap kata yg 

an huruf balok yang cakap bea as: 
IMPIAN RENDRA : 

1. KELILING DUNIA DEN 


GAN NADIA 
2. MENIKAH DENGAN N 


ADIA 


ttawa. Ia menurunkan kertas 


tu. Sesaat kemudian kertas itu 
kembali terangkat hingga bisa kubaca, 


IMPIAN RENDRA : 


KELILING DUNIA DENGAN NADIA 
2. MENIKAH DENGAN NADIA 


URUTANNYA BOLEH DIBALIK, TERSERAH KAMU .... 


Lagi-lagi aku hanya bisa premeg Pa a 
menyaksikan tingkahnya yang tergolong antik, tapi enta riia 
terasa manis. Aku tersenyum malu, lalu mengalihkan pan Dh 
‘gar Rendra nggak tahu betapa ulahnya sudah membuat jan 4 2 
berpacu, Aku kembali menunduk menekuni kertasku yang a 
“030ng. Aku nggak ingin keliling dunia, bagiku pii karu Tu 
kva jendela. Lagipula, aku juga nggak mungkin m ba ng 
Jah sendirian, Aku memejamkan mata, berusaha a : ani 

iku sepuluh tahun kemudian. Berusaha senada ang 
"8 bisa membuatku bahagia di masa "pis an gemetar 
ukan hanya satu, Rendra. Maka dengan tang 
Witnya aku menulis impianku di atas kertas. ' 


4 . k di bangku 

Itu kejadian saat-saat terakhir kami arla aku tengah 

Ma, “karang sepuluh tahun telah berlalu. Saa n Rendra ada di 

duduk etsim g i q tas permadani cokelat Paa putih tulang 

Siku, a tdi = p h dalam balutan bes P menyadari 

Jan embal i Sangat a nya. Dia ia NA? keyakinan, 
wo Da 
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terlihat sangat siap mengucapkan janji di hadapan Tuhan, janji 
yang akan mengikat kami selamanya dalam sebuah Pernikahan 
yang suci. 

Tak ada dekorasi meriah di ruang keluarga rumahku, 
hanya meja putih di tengah-tengah tuangan: serta bunga-bunga 
segar berwarna putih yang menghias meja dan beberapa sudut 
ruangan. Segalanya begitu sederhana, sangat berbeda dengan dulu, 
saat segala sesuatu dipersiapkan begitu detail dengan budget yang 
tidak sedikit. Persiapan untuk pernikahan kali ini hanya beberapa 
jam saja. Setelah aku menganggukkan kepala tanda setuju, Rendra 
langsung menghubungi temannya, seorang wedding 
photographer yang punya studio foto cukup besar di Bali. Namanya 
Mas Fajar, ia punya banyak kenalan wedding vendor yang bisa 
membantu kami menyiapkan segala sesuatu yang kami butuhkan 
dalam waktu singkat. Semua beres dengan cepat, lagipula yang 
kami butuhkan memang tidak banyak. 


Kebaya brokat putih tulang yang membalut tubuhku 
sangat cantik, namun aku bahkan nggak sempat fitting. Aku hanya 
mengirimkan ukuran tubuhku, Rendra, Elang dan Ayah 
lewat WhatsApp ke butik kenalan Mas Fajar. Pemilik butik 
mengirimkan beberapa foto pakaian yang ready, aku memilih, 
Rendra membayar, lalu empat set pakaian dikirim lewat kurir. 
Untunglah semua cukup tanpa ada yang perlu diperbaiki. Mas 
Fajar juga yang membantu mencarikan MUA, cincin pernikahan, 
dekorasi pernikahan sederhana, hiasan untuk mahar, dan bahkan 
penghulu. Syukurlah nggak ada kendala yang berarti. Rendra 
sempat kebingungan menentukan mahar karena ia nggak bawa 
uang tunai, sementara batas tarikan lewat atm hanya sepuluh juta. 
Aku meyakinkannya kalau itu sama sekali nggak jadi masalah. 


Aku minta bantuan Mas Tama untuk jadi saksi, ia datang 
dengan Mbak Hana. Sementara Rendra meminta bantuan Mas 
Fajar yang datang bersama salah s 
mendokumentasikan acara. 
dihitung dengan jari. 


corang crew-nya yang aka 5 
Jadi yang hadir di ruangan ini bisa 
Saat paling menegangkan adalah ketika 
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Dag GL, dengah 


inta restu span Aku menangis saat melihat Rendra p 

p ah, meminta : ra ber: 

gj adapan Aya ikr ta restunya agar bisa menikahik Pn 
sih terngiang di benakku. kahiku. Kata- 


patanya MA 
“Ya aku laki-laki 

ia ah. Laki-laki yang pernah mengkhianati 
| y 5 yang pernah menyakiti putri Ayat 
pai yang pernah pergi dan membuat kalian ha sii 
menghadapi kehidupan yang sulit. Saat aku datang lagi, aku a) h 
menyiapkan hati untuk diusir, namun Ayah dengan A - ens 
pati membukakan pintu rumah Ayah untukku dan inah kan. 
masuk. Harusnya aku bersyukur, namun kini dengan tak sa 
malu aku ingin lebih. Aku ingin Ayah memberiku kepercayaan lagi 
unuk menjaga putri Ayah selamanya. Aku ingin meminta restu 
Ayah untuk meminang Nadia sebagai istriku. Maaf kalau aku 
lncang, aku tahu aku nggak pantas, tapi aku memberanikan diti 
tuk mengatakan ini karena aku nggak sanggup kehilangan kalian 
hgi. Dulu aku hanya laki-laki pengecut yang nggak bersyukur atas 
apa yang kumiliki. Aku mohon ampuni aku, Yah. Kali ini aku siap 
hhir batin untuk bertanggung jawab atas Nadia, Elang dan juga 
Ayah. Aku mohon restui kami, Yah. Izinkan aku menikah dengan 
Nadia.” Rendra berucap dengan suara bergetar menahan tangis. 


Ayah menghela napas, lalu menatapku dalam. Aku tahu ia 
Ayah pernah bilang kalau 


g Doakan segala keputusan padaku. 
pala menyesal pernah ikut campur dalam hubunganku dengan 
endra, Dia melakukannya karena mencintaiku, dia hanya ingin 
Jang terbaik untukku. Aku tahu itu, maka nggak pernah sekali pun 


S . . . 
u menyalahkannya. Sayang rasa sesal itu tetap ada di pore 
, x i ri z cA Ka 
ya karena itu sekarang Ayah selalu menekankan agar aku 

a 
ta dengan Rendra dan menentukan sen 


TU tempuh selanjutnya. 


diri jalan apa yang akan 


perlahan aku 
bawa Rendra 
arukan. Aku 
ndra 
ak, 


Ayah masih menatapku penuh tanya maka 
mem 


Men 

Ing ngguk. Dan hanya seperti itu Ayah pun | 
tahu Sya Mereka larut dalam tangis yang pai an ee 
teg Sangat menyayangi Rendra, sudah mengangs” 

h a sandid. ar apa pun kesalahan seorang AN 
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orang tua pasti akan membukakan pintu maaf. Setelah enam tahun 
li bisa memeluk putranya ya 
£ 


berlalu, akhirnya Ayah kemba: 
hilang. 


Selama proses persiapan pernikahan yang sanga 


mendadak ini, aku menitipkan Elang di rumah Tante Sarah. Aku 
ingin dia tetap di sana selama acara akad berlangsung, tapi Rendra 
nggak setuju. Dia ingin Elang hadir dan ikut menyaksikan. Aku 
sempat protes karena hal itu akan semakin membuat Elan 
kebingungan. Namun, dia meyakinkanku kalau Elang akan baik- 


baik saja. Rendra mengatakan pada Elang kalau kami pernah 
berpisah maka harus mengulang janji pernikahan. Elang hanya 
mengangguk, masih terlalu kecil untuk mengerti. 

“Aku akan jelaskan lagi pa 


danya saat dia sudah lebih 
dewasa, Nad. Aku siap menerima segala konsekuensinya, bahkan 
jika kelak dia membenciku. Aku hanya ingin saat tiba waktunya dia 
mengetahui kenyataan sebenarnya, dia akan punya kenangan ini. 
Kenangan saat dia menyaksikan orang tuanya mengikat janji. 
Kenangan akan cinta kita yang begitu besar satu sama Jain dan 
kenangan akan cinta kita yang begitu besar untuknya,” ucapnya 
dengan penuh keyakinan. 


Akhirnya aku menganggu 
hadir di sini, sedang duduk di sebelah 
sangat menggemaskan dengan beskap dan bla 
dengan yang dikenakan Rendra. Ia menatap 
bahagia di matanya. Aku tersenyum dan dia juga tersenyum sam 
mengacungkan kedua jempolnya. Aku tertawa, sementara mataku 
berkaca. Semoga kelak Elang bisa memahami. Semoga kelak ia 
bisa memaafkan kami, kedua orang tuanya yang jauh dari 
sempurna. Suara dehaman Ayah membuat debaran di dadaku 
semakin tak terkendali. Ayah mengulurkan tangan dan Rendra 


menjabatnya erat. Sudah tiba saatnya. 


k. Karena itulah sekarang Elang 
Tante Sarah. Ia terlihat 
ngkon yang senada 
kami dengan binar 


“Bismillahirrahmanirrahim” Suara Ayah memecah 


keheningan. 
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“Ananda, Narendra San 

4 2 gkala , h ; 
ahkan dan aku kawinkan Kab bin Rajendra Surya 
santa Sandhi binti Lukman Sandhi engan puteriku Nadia 


d ; 
seperangkat alat sholat dan wang tunai sepedah jam suwah me 
NI A; ayat 


u nik 


tunat 

“Saya terima nikah dan kawinn : 4 | 
pini Lukman Sandhi dengan mas eg pena Sandhi 
Tanpa jeda dan tanpa keraguan Rendra jenaka era 
sakral itu dalam satu tarikan napas. Perasaan haru dan berba p 
macam perasaan lainnya campur aduk di hatiku saat kata se 
terdengar. Kami telah menjadi suami istri yang sah di mata Tuhan 
Setelah enam tahun tertunda, akhirnya aku benar-benar seni 


dengan Rendra. Rasanya sulit untuk percaya. 


Aku teringat satu momen beberapa waktu yang lalu, 
sebelum aku berangkat ke acara reuni sepuluh tahun kelulusan 
SMA. Aku membuka buku kenangan dan menemukan sebuah 
surat terselip di antara lipatan halaman. Surat yang berisi impianku 
semasa SMA. Perlahan aku membukanya lalu membaca deretan 
kata yang tertulis di atas selembar kertas putih. 


My 18 year old selfs dream : 
Menikah dengan Rendra. 


Sesederhana itu impianku. Be 
tersenyum getir, karena apa yang tertuli 
kenyataan. Sebuah impian yang kandas 
dengan Rendra adalah impianku bahkan s 
belas tahun. Namun, sejak dia pergi imp 
nggak pernah berharap dia kembali. Nggak 
mengulang kisah yang sama dengannya. Aku 

erisi dia di dalamnya. 


tapa naifnya. Waktu itu aku 
5 di sana sangat jauh dari 
di tengah jalan. Menikah 
ejak aku berusia delapan 
jan itu ikut pergi, aku 
pernah punya rencana 
menutup buku yang 


gahnya karena ternyata 
ni kami sudah terikat 
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dalam sebuah pernikahan yang suci. Tuhan mewujudkan impianku 
saat aku tak pernah lagi memimpikannya. Kadang hidup memang 
selucu itu. 

Rendra membimbingku agar berdiri menghadapnya, 
Wajahnya terlihat buram, tanpa kusadari ait mataku sudah 
menggenang. Ia menyematkan cincin di jemariku, dengan tangan 
gemetar aku pun melakukan hal yang sama. Rendra tersenyum lalu 
dengan kelembutan yang membuat hatiku luruh, bibirnya 
menyentuh keningku. Mataku terpejam,  meresapi hangat 
ciumannya yang menembus hingga ke kalbu. Ciuman seorang 
suami pada istrinya. 


Today, my 18 year old selfs dream came true. 


330 


Dipindai dengan CamScanner 


mau beli rumah di Denpasar enaknya di 


daerah mana, ya, Mas?” Rendra bertanya pada Mas Tama saat 
kami tengah menikmati santap malam hasil kreasi Tante Sarah. 
Walau hanya punya waktu beberapa jam, Tante Sarah berhasil 
menyulap aneka menu yang sangat menggugah selera. Rendra dan 
Mas Tama langsung akrab walau baru pertama kali bertemu. Sejak 
tadi mereka berbincang berbagai macam hal, mulai dari fotografi 
hingga properti. Rendra memang tipe yang cepat akrab dengan 
siapa pun, dan kelihatannya Mas Tama juga begitu. 


“Deket rumahku ada yang mau dijual, luas tanahnya 500 
meter persegi, bangunannya dua lantai, baru renovasi, ada kolam 
renang, taman, dijamin oke pokoknya,” jawab Mas Tama. 
an kira-kira kami bisa lihat, 


“Wah boleh juga tuh, kap 
ntusias Rendra membuatku 


Mas? Besok bisa?” Pertanyaan 4 
melongo. Dia memang sempat mengutarakan keinginannya untuk 


membeli rumah, tapi aku nggak nyangka akan secepat ini. Lagipula 
rumah di daerah rumah Mas Tama itu sudah pasti harganya 
selangit. 

“Rumah di daerah sana pasti 
Sebesar itu,” potongku sambil melotot 
cuma mengedikkan bahu santai. 


mahal, apalagi ukurannya 
ke arah Rendra, tapi dia 
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“Memang pasaran di sana berapa, Mas?” tanyanya lagi, 


“Gampanglah masalah harga, yang penting kalian cocok, 
harga bisa nego, kebetulan aku kenal pemiliknya, ucap Mas 


Tama. 

“Wah, kita bakal tetanggaan dong kalau kamu jadi beli qi 
sana,” pekik Mbak Hana antusias. i 

“Belum tentu jadi, Mbak, lihat harganya dulu,” elakku, 
Aku khawatir Rendra nggak tahu kalau rumah di Denpasar, 
apalagi di lokasi strategis, harganya nggak main-main. 

“Jadi aja deh, nanti sama Mas Tama didiskon 50 persen, 
ya kan Mas?” Ucapan Mbak Hana langsung membuat Mas Tama 
melongo. 


“Mana ada orang jual rumah diskon 50 persen, Dek? 
Emang jualan baju?” decaknya. 


“Sama teman jangan perhitungan gitu lah, Mas. Lagian itu 
tanah kan Mas beli pas harga masih murah banget terus Mas 
bangun, jadi kasih harga temenlah,” bujuk Mbak Hana lagi. Aku 
tertawa melihat Mas Tama yang hanya bisa geleng-geleng kepala 
mendengar permintaan istrinya. Jadi ternyata rumah itu milik Mas 
Tama, dan saat ini Mbak Hana sedang berusaha nego harga 
termurah untukku. Aku yakin dulu juga seperti itu hingga aku bisa 
membeli rumah ini dengan harga yang tergolong sangat murah. 
Mbak Hana memang sebaik itu. 


“Ya, tapi nggak 50 persen juga. Uang Rendra banyak, 
Dek. Gajinya puluhan ribu dolar sebulan, dia juga main saham. 
Aku nggak bakal nawarin rumah itu kalau dia nggak mampu beli, 
ya nggak Ren?” Mas Tama mengedikkan dagu ke arah Rendra. 


“Ya, tapi sekarang aku pengangguran, Mas. Kalau 
: memang rumah itu punyanya Mas, ya nggak nolak juga dikasih 
harga teman,” ujar Rendra sambil tersenyum jail. Kami semua 
tertawa melihat Mas Tama yang hanya bisa menghela napas 
dengan wajah pasrah. 
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n ajalah, kalau bisa 
endra yang membuat ` 


“Boleh. Sore gitu ya tunggu aku 

ja a ku pulang kantor.” 

mbicarakan detail-detail rumah, iang, kara aran 
a ku kembali 


me 
bb rol dengan Mbak Hana. 


mengoh 
“Makasih ya, Mbak, sudah banyak dibantuin,” ucapk 
> xu 


tulus. 

“Bantuin apaan? Aku nggak ada bantu apa-apa lo. Aku 
seneng malah bisa diundang dan menyaksikan pernikahan kalian 
Bahagia selalu ya, Nad. Mungkin keputusan untuk menikah Jarang 
mempertimbangkan Elang, tapi kamu juga layak bahagia. Kamu 
harus belajar untuk mempercayainya lagi, karena biar bagaimana 
pun sekarang dia adalah suami kamu. Pelan-pelan saja, jangan 
dipaksakan. Selama kalian masih saling mencintai pasti akan ada 
jan” ucap Mbak Hana bijak sambil memelukku erat. Aku 
sungguh terharu, selama ini Mbak Hana memang yang paling tahu 
betapa berat perjuanganku. Kalau nggak ada dia, aku nggak tahu 


agi akan seperti apa hidupku sekarang. 


“Thank you, Mbak,” bisikku tulus. Mbak Hana hanya 
mengangguk sambil memelukku semakin erat. 


“Semoga tebakanku kapan hari salah ya, Nad. Biar 
bahagianya makin lengkap,” bisik Mbak Hana di telingaku. 


“Tebakan yang mana, ya, Mbak?” Keningku berkerut tak 


Mengerti, 
> Mbak Hana menatapku 


“Tentang yang kekecilan itu 10.” 
da sementara tanganku 


a arti. Mataku langsung membola, Ss Ha 
cubit lengannya gemas. Hatiku sedang. diliputi rasa haru, 


b ak Hana malah bahas yang begitu. Padahal sedari tadi aku 
gata keras nggak berpikir ke arah situ. Mbak Hana KAN 
melihat wajahku yang pasti bersemu. Sejujurny 
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membayangkan akan menghabiskan malam berdua dengan Ren dh 
membuatku gugup setengah mati. 

“Apanya yang kekecilan?” Suara berat Rendra membuat 
kegugupanku semakin menjadi. 

“Eh itu ....” Aku menggigit bibir karena bingung harus 
menjawab apa. 

“Itu aku beliin Nadia hadiah baju, semoga nggak 
kekecilan.” Syukurlah Mbak Hana menyelamatkan suasana. Aku 
menghela napas lega melihat Rendra manggut-manggut dan nggak 
bertanya lebih lanjut. 

Hari sudah larut saat semua tamu akhirnya pulang, 
Rumah kembali sepi, hanya tersisa, aku, Elang, Ayah, dan tentu 
saja Rendra. Aku memandang sekeliling ruangan, mencari sesuatu 
yang bisa dikerjakan agar, bisa mengurangi kegugupan, tapi 
sayangnya semua sudah rapi. Tadi sebelum pulang, Mbak Hana 
dan Tante Sarah sempat membantu beres-beres rumah. 


“Elang malam ini bobok sama Kakek, ya.” Ucapan Ayah 
membuat dadaku berdebar tak karuan. Aku berusaha keras nggak 
melirik Rendra untuk melihat reaksinya. 4 


“Kenapa gitu, Kek? Aku kan pengennya bobok sama 
Ayah Bunda,” protes Elang polos. 


“Bunda kan sekarang ada Ayah yang temani tidur. Kakek 
tidur sendirian, jadi sekarang Elang gantian temani Kakek,” bujuk 
Ayah. 


... “Tapi biasanya kan Kakek juga selalu tidur sendirian.” 
Kening Elang masih berkerut heran. Ayah kembali hendak 
menjawab namun dengan cepat aku mendahului. 


“Elang bobok sama Ayah Bunda aja nggak apa apa, kok.” 
Elang langsung bersorak gembira mendengar ucapanku. Aku 
memalingkan wajah, menghindari tatapan Ayah yang penuh tanya, 
tapi sayangnya mataku malam bersirobok dengan mata Rendra. 
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4 


Day BaL Jendela, 


mata yang jelas-jelas terlik i : 
Sepasang aah erlihat mengejek. Dia t 
di npul, tahu pasti aku menggunakan Elang sebagai Tea maa 
nggak terjebak berduaan dengannya. Peduli amatlah yang kn an 


malam ini aku aman. 


Aku La nggak mungkin bisa menghindar selamanya 
karena Rendra sekarang sudah jadi suamiku. Namun, malam ini 
rasanya aku benar-benar nggak siap. Sejak kami sah jadi suami 
istri, suasana jadi serba canggung. Kami memasuki fase baru 
dalam hubungan kami yang aku senditi masih bingung bagaimana 
harus bersikap. Bersikap mesra rasanya aneh, bersikap judes malah 
lebih aneh lagi. Pernikahan ini terjadi dengan begitu cepat hingga 
rasanya seperti mimpi. Aku butuh waktu untuk meyakinkan hati 
kalau semua ini nyata. Butuh waktu untuk membiasakan diri 


dengan kehadirannya kembali dalam hidupku sebelum melangkah 
pada keintiman yang lebih jauh. 

Sudah enam tahun kami hidup berjauhan tanpa saling 
bertukar kabar. Sama saja seperti melakukannya dengan orang 
asing. Rasanya kikuk bercampur dengan malu, tapi entah kenapa 
juga menghadirkan gelenyar tak diundang yang membuat panas 
tubuhku. Ya Tuhan, membayangkan tubuhku dan tubuhnya 
menyatu seperti dulu membuatku tersipu. Wajahku pasti bersemu, 
apalagi saat melihat sudut bibir Rendra tertarik semakin lebar 
seakan tahu apa yang ada di pikiranku. Bergegas aku 
menggandeng tangan Elang untuk naik ke kamar. Ingin rasanya 
mengunci pintu kamar agar Rendra nggak bisa masuk, tapi tentu 
saja nggak mungkin kulakukan. Elang sudah siap di tempat tidur 
dengan piyama kotak-kotaknya saat Rendra masuk ke kamar. 


“Ayah mau tidur di sebelah 
Rendra tersenyum mendengar pertanyaa 
“Hmm, enaknya di mana, ya? Di tengah boleh nggak?” 
Rendra mengucapkan itu sambil menatapku dengan mata berbinar 
menggoda, sementara tangannya sibuk membuka satu demi satu 
ancing beskap yang membalut tubuhnya bagian atas. Aku 
menelan ludah gugup saat semua kancing terbuka lalu perlahan, 
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sambil menatapku tajam, Rendra membuka beskap itu hingga 
dada bidangnya kini hanya terbalut kaus tanpa lengan warn, 
hitam. Aku melengos, lalu tanpa berkata apa-apa bangkit dari 
tempat tidur dan melangkah masuk ke kamar mandi untuk 
mengganti pakaianku. 

“Tapi kata Bunda kalau aku di pinggir nanti aku jatuh, jadi 
aku harus di tengah.” Aku masih mendengar ocehan Elang dan 
kekehan Rendra sebelum aku menutup pintu kamar mandi dan 
tidak lupa menguncinya. Aku lalu menyandarkan tubuhku di pintu 
kamar mandi dengan dada berdebar sangat kencang. Ya Tuhan, 
sepertinya malam ini akan jadi malam yang sangat panjang. 
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i 
| dan Bunda kenapa sama-sama punya tato 


Elang menatap tato di lenganku saat aku duduk di pinggir 


elang?” 
tempat tidur. 


“Bunda nggak pernah cerita sama kamu kenapa ia punya 
tato elang?” Aku balik bertanya. s 

“Karena namaku Elang, Bunda bikinnya pas aku lahir.” 

“Kamu tahu kenapa Bunda membeti kamu nama Elang?” 


tanyaku lagi. 

“Kata Bunda karena ayahku menyukai burung elang.” 
Jawaban polosnya membuatku tersenyum. Ternyata Nadia 
memang mengingatku saat memberikan nama itu. 8 

“Tapi kenapa Ayah suka” burung elang?” Elang 
menatapku penasaran. Aku menghela napas lalu duduk bersandar 
di kepala ranjang agar bisa bercerita lebih nyaman. 


: “Karena elang itu kuat, gagah, dan pemberani. Dulu Ayah 
juga mengagumi elang karena bisa terbang bebas ke mana pun 
tanpa beban. Tapi Ayah lupa, elang terbang menggunakan 

lang, suatu saat sayapnya pasti 


Sayapnya. Sekuat apa pun seekor e | 
akan lelah, Maka sejauh apa pun elang terbang dia tetap punya 
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t ia bisa pulang dan beristirahat.” Aku menoleh 


sarang tempa f 
h mendengarkan ceritaku dengan 


menatap Elang yang tenga 
seksama. 


“Jadi kamu anak Ayah yang bernama Elang harus ingat 
satu hal. Seorang laki-laki harus kuat, gagah, dan pemberani 
seperti burung elang. Tapi jangan menganggap terbang bebas 
adalah segalanya karena saat kamu lelah, kebebasan itu nggak ada 
artinya jika kamu nggak punya tempat untuk beristirahat.” Kening 
Elang berkerut mendengar kata-kataku. Aku tertawa sambil 
mengacak rambutnya gemas. 


“Mungkin sekarang masih membingungkan buat kamu, 
tapi suatu saat kamu pasti akan mengerti,” ucapku pelan. Elang 
hanya mengangguk lalu dengan cepat beralih ke topik lainnya. 


“Terus kapan kita jadi camping, Yah?” tanyanya dengan 
mata berbinar penuh semangat. 


“Hmm ... kapan, ya? Besok? Lusa? Kapan aja boleh, nanti 
Ayah tanya Bunda dulu, Bunda bisanya kapan. Tapi sebelum 
camping kita beli perlengkapannya dulu, terutama beli tenda karena 


Ucapanku terhenti saat pintu kamar mandi terbuka dan 
Nadia keluar dari sana. Wajahnya sudah bebas dari make up, tapi ia 
malah terlihat jauh lebih menawan. Rambut panjangnya sudah 
setengah kering tergerai indah. Tampaknya ia menghabiskan 
waktu cukup lama di kamar mandi untuk mengeringkan 


rambutnya atau memang sengaja berlama-lama agar bisa ` 
menghindariku lebih lama. d 


Ya, aku tahu pasti apa yang ada di pikirannya. Aku adalah 

a (ma yang dia inginkan ada di kamarnya saat ini. Jika aku 
2 da > ara seg a satu permintaannya, sudah pasti ia akan 
Tang = embali ke hotel malam ini agar ia bisa tidur tenang 
ang seperti biasanya. Sayangnya, aku nggak akan 


memberinya kesem j 2 
: - patan itu. Aku nggak : ika 
dia mengusirku, apalagi secara suka K wi ik 
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Aku tersenyum melihat setelan pi 

dan celana panjang dari satin warna ea nanak kapah kan 
tubuhnya yang ramping. Dia salah kana Ann bonen 
tertutup bisa membuatku berhenti mengingink kang war 
bahkan sudah berkelana membayangkan Na aenak a 
inggir tempat tidur dengan celana piyama sudah aliran ya 
ke pertengahan pahanya yang mulus, sementara sas aka 
menyingkap celana dalamnya ke samping lalu ... sial! ka 
seketika sesak. Sepertinya aku butuh ke kamar mandi. ke 


“Nanti kita lanjutkan ngobrolnya ya El, Ayah mau mandi 
dulu,” pamitku | pada Elang. Aku bangkit dari tempat tidur, 
mengambil pakaian bersih dari ranselku, lalu melanjutkan langkah 
menuju kamar mandi. Nadia menunduk saat aku melewatinya. 
Aku sangat ingin berhenti untuk memberinya sebuah pelukan, tapi 
berusaha menahan diriku karena nggak mau membuatnya semakin 
ketakutan. Akhirnya aku masuk ke kamar mandi tanpa berkata 
apa-apa. Kami belum bertukar satu kata pun semenjak aku masuk 
ke kamar ini. Aku memahami kecanggungannya, aku juga 
mengalaminya. Rasanya masih belum percaya kalau status kami 
sekarang sudah berubah. 

Aku menatap pantulan diriku di cermin kamar mandi. 
Mataku berkobar penuh semangat, sama sekali tak terlihat rasa 
kantuk atau lelah padahal semalam aku nggak bisa tidur. Hari ini 
juga nggak sempat istirahat karena sibuk mempersiapkan acara 
pernikahan kami yang sungguh sangat mendadak. Pernikahan 
yang syukurlah akhirnya dapat berjalan lancar. Aku sekarang 
seorang laki-laki yang sudah menikah. Aku seorang suami. Bibirku 
berkedut menahan senyum saat pikiran itu terlintas. Nadia 
sekarang adalah istriku yang sah. Damn! Aku benar-benar bajingan 
yang beruntung. 

Aku keluar dari kamar 
Celana training hitam. Badanku rasanya jau 
mandi. Aku mengusap rambutku yang basa 
Sambil menyaksikan pemandangan yang sunggu 


mandi dengan hanya mengenakan 
h lebih segar setelah 
h dengan handuk 
h membuat hatiku 
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jatuh. Istri dan anakku tengah berbaring nyaman di bawah selimut. 
Suasana ruangan begitu hening, hanya terdengar detak jam dinding 
dan suara lembut Nadia. Tampaknya ia sedang bercerita, 
sementara Elang mendengarkan dengan seksama. Sebuah 
pemandangan yang begitu indah hingga membuat dadaku 
membuncah oleh rasa bahagia. 

Aku melangkah mendekati tempat tidur lalu ikut masuk 
ke dalam selimut. Tubuhku berbaring menyamping menghadap 
Elang dengan satu tangan menyangga kepalaku. Aku tersenyum 
melihat mata Elang yang semakin meredup. Suara Nadia yang 
lembut mendayu tampaknya begitu membuai hingga ia tak mampu 
menahan kantuk. Sangat berbeda efeknya padaku. Ya Tuhan, 
rasanya percuma mandi air dingin tadi. Mendengar suara Nadia, 
milikku di bawah sana langsung waspada dan bertransformasi ke 
ukuran maksimalnya. Aku merapikan selimut hingga menutupi 
sebatas pinggang untuk menyembunyikan tenda yang terbentuk di 


bawah sana. 


“Oh ya, aku hampir lupa tanya. Ayah bisa bangun tenda, 
kan?” Aku langsung terbatuk mendengar pertanyaan Elang yang 
begitu tiba-tiba. Matanya yang sudah mulai tertutup kini terbuka 
lagi. Sepasang mata itu menatapku lekat, menuntut sebuah 
jawaban. 

“Eh, ten ... tenda apa maksudnya?” Tergagap aku balik 
bertanya, sementara di seberang sana mata Nadia menyipit curiga. 


Nggak mungkin dia tahu kalau di bawah sana aku sangat 
mendambakannya, kan? 


| “Kan, besok kita mau beli tenda buat camping. Tapi Ayah 
bisa bangun tendanya, kan?” Elang menjelaskan pertanyaannya. 


“Oh, bisa dong, gampang itu.” Aku mengangguk mantap. 
Membangun tenda adalah keahlianku. Wajah Elang berseri 
mendengar jawabanku. 


“Ok” Elang men i 
gangguk, lalu kembali mengatupkan 
matanya. Baru sedetik terpejam, Sepasang mata bening itu kembali 
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«n, Ia menatapku, me 
buka pšu, menatap Bundan 


@ ki di bibirnya, ya lalu sebentuk senyum 


14 
tert 
“Hari ini best day of my life,” ucapnya lirit 

apnya lirih. 
“Why? Aku mengusap rambutnya pelan 


"ayu Ba 
Karena akhirnya Ayah dan Santi ain 
r 4 ada i 
bersamaku. Jawaban Elang menghadirkan rasa hangat di } ika. 
angat di hatiku, 


“Best day of my life too, El? bisi 

> El, sikku tulus. Ak 
wajah polos Elang, lalu beralih ke wajah haru aa RN 
kembali diliputi rasa bahagia yang tak bisa diungkapkan dengan 
kata-kata. Ya, hari ini sudah pasti adalah hari terbaik dalam 
hidupku. 

“I love you so much, El. Good night” Suara halus Nadia 
terdengat. Perlahan ia beringsut, lalu mencium kening Elang 
lembut. a 

“Good night, Bunda, I love you too.” 


“Good night, Son. I love you.” Giliranku mengecup kening 
Elang dengan sayang. | 

“Good night, Ayah. Love you.” Elang membalas, tapi ia tak 
kunjung memejamkan matanya. Sepasang mata itu menatap aku 
dan Nadia bergantian seakan menanti sesuatu terjadi. Aku 
mengangkat alis tak mengerti sementara Nadia tampak salah 
tingkah. 
ma Bunda nggak saling ngucapin good 


u berdeham mendengar pertanyaan 
mencari mata Nadia 


“Kenapa Ayah sa 
tip?” tanyanya polos. Ak 
Elang yang sangat kritis. Mataku berusaha mata Nadia 
yang sedari tadi berusaha menghindari tatapanku. Kali ini ia juga 


tengah melirikku hingga sepasang mata kami akhirnya bertemu. 


“Good night, Ren,” ucapnya cepa relengos 
Seolah mataku mengandung zat berbahaya yang harus dihindari. 


Sudut bibirku tertarik membentuk senyum miring meN 
semburat merah menghias pipinya yang putih. Ya Tuhan, ternyata 


MI 


t lalu kembali melengos 
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istriku sangat menggemaskan. Persis seperti dulu saat dia masih 
mengenakan seragam putih abu-abu. Nadia selalu menunduk malu 
saat aku menggodanya dan pipinya yang bersemu selalu jadi 
sasaran empuk bibirku. Kali ini pun aku nggak akan 


melewatkannya. 

Aku beringsut hingga separuh tubuhku melewati tubuh 
Elang. Nadia masih berbaring menyamping menghadap Elang, 
sedikit pun tak bergerak, tapi aku bisa merasakan tubuhnya 
menegang saat separuh tubuhku menaunginya. Perlahan wajahku 
turun, semakin turun hingga bibirku tepat di atas telinganya lalu 
dengan sangat lembut berbisik di sana. 


“Good night, Wife. I love you.” 


Tubuh Nadia gemetar, sepasang matanya terpejam, 
sementara pipinya semakin merah bagai tomat ranum yang siap 
untuk disantap. Bibirku turun untuk mengecup di sana. Merasakan 
tekstur halus pipinya, menikmati rasa dan aroma Nadia yang 
sangat kusuka. Aku ingin berlama-lama, ingin mencium bukan 
hanya pipi, tapi seluruh tubuhnya. Namun, tentu saja nggak bisa 
kulakukan sekarang. Ada sepasang mata Elang yang tengah 
menatap antusias. Nadia tak membuka matanya lagi, walau aku 
tahu pasti dia belum terlelap. Aku tertawa, memutuskan untuk 
membiarkan dia menikmati kemenangan kecilnya. 


| Tidurlah selagi bisa, Nad. Karena akan ada malam-malam 
Panjang saat kita nggak akan punya waktu untuk tidur. 


Malam itu saat napas Nadia dan Elang terdengar semakin 
teratur tanda mereka sudah tertidur, mataku masih terbuka 
Pa An menatap mereka, dua orang yang sangat berarti 
- - se nng a Rasanya seperti mimpi. Aku takut jika mataku 
tepo nA jakên akan menghilang. Kemarin aku masih 
nasa E ia luar biasa saat berbaring di ranjang hotel 
am Da mempersiapkan hati untuk kehilangan mereka. 
pm Ade Kang sudah jadi milikku. Selamanya milikku. 

: n diri memejamkan mata, menghitung sampa! 
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Behi BAR bentak, 


epuluh lalu membukanya lagi. Mereka 


ang 5 masih ada di sini à 
pi bukan mimpi. Aku tak bisa menahan Pi 


senyumku. 


Today ... definitely is ... the best day of my life. 


I 
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7 
uleg, amazing” Elang berseru girang melihat 


pemandangan di hadapannya. Sejauh mata memandang hanya 
hamparan samudera biru membentang. 


“Jangan terlalu ke tengah, El.” Aku berteriak saat 
melihatnya berlari memburu ombak. Elang tertawa, tapi dengan 
patuh menuruti ucapanku. Dia berhenti berlari dan berdiri di atas 
pasir putih, sementara buih-buih ombak membasahi kakinya. Aku 
berlari mendekat, lalu menggandeng tangannya erat. Mungkin aku 
terlalu berlebihan, tapi bagiku gulungan ombak tetap terlihat 
mengerikan walau dari bibir pantai tempat kami berdiri. 


Kami sekarang berada di Pantai Nyang Nyang, sebuah 
pantai tersembunyi di kawasan Bali Selatan, tepatnya di daerah 
Pecatu. Aku bahkan nggak tahu pantai ini ada jika bukan karena 
Mas Tama mengusulkan tempat ini saat Rendra bertanya padanya 
tentang lokasi camping yang bagus. Aku sempat menolak karena 
menurut Mas Tama lokasinya cukup sulit dijangkau dengan mobil, 
tapi Rendra bilang mobilnya nggak masalah dipakai untuk of road. 
Mas Tama juga bilang kalau kami masih harus “berjalan kaki 
menuruni bukit sekitar seratus meter untuk bisa mencapai lokasi, 
tapi dia menjamin perjalanan panjang itu setimpal dengan 
pemandangan yang akan kami dapatkan. 
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Aku bergidik membayangkan 5 

baru kami lalui hanya untuk Sania han ne an | Tm 
nat di televisi, sangat berbeda dengan matte Mande” me 
terlihat sangat | antusias. Aku mengusulkan Pa 
lebih manusiawi, dengan lokasi yang mudah dan a 
Asilitas yang lebih lengkap, dan pemandangan yang gik kalah 
indah. Namun, Rendra dan Elang kompak menggeleng. Aki 
benar-benar nggak mengerti kenapa anak umur lima tahun tertarik 
untuk melihat pantai tersembunyi. Apa bedanya coba dengan 
pantai Kuta atau pantai Sanur yang sudah sering dia kunjungi? 


«Nanti kalau capek jalan, aku gendong, deh,” bisik 
saat melihat wajah cemberutku. Aku hanya bisa menghela 
ubung dua lawan satu akhirnya aku mengalah, 
kami ada di sini. Perjalanannya memang 
k kusangka ternyata cukup menyenangkan. 
dengan gurauan antara Rendra dan 


langsung 
round yang 


Rendra 
napas pasrah. Berh 
karena itu hari ini 
melelahkan, tapi tal 
Sepanjang jalan tadi penuh 
Elang yang cukup membuatku terhibur. 

Saat ini Rendra tengah sibuk mendirikan tenda di 
hamparan padang rumput hijau tepat di tepi pantai. Tempat ini 
cukup unik karena terdiri dari tiga bagian berbeda warna yang 
saling berdampingan. Hamparan padang rumput hijau diikuti 
pantai berpasir putih lalu lautan biru. Tiga elemen yang 
menciptakan keindahan menakjubkan seperti kata Mas Tama. 
Pantai ini benar-benar tersembunyi. Sejauh mata memandang, aku 
nggak menemukan ada orang selain kami bertiga- Serasa 
memiliki private beach. 
tanyaku saat Elang melepaskan 
padang rumput. 

a riang sambil terus 
kegembiraannya. 


“Mau ke mana, El?” 
genggaman tanganku dan berlari menuju 


bagi “Bantu Ayah bikin tenda,” jawabny' 
Pa Aku “geleng-geleng kepala melihat A 
cinginannya untuk camping akhirnya tercapa Juga Semalam dia 


bahkan nggak bisa tidur karena terlalu antusias memikirkan 
Rendra entah kapan aku 


tencang campin Kg Ad 

: 1g hari ini. Kalau nggak ada 

isa mewujudkan impiannya untuk camping. Membayangkan hanya 
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berdua dengan Elang di tempat terpencil seperti ini langsung 
membuatku merinding. Aku tiba di padang tumput dan langsung 
menghempaskan tubuhku, duduk bersandar di bawah naungan 
sebuah pohon rindang. Aku tersenyum melihat Rendra dan Elang 
yang tengah sibuk membangun tenda. Atau lebih tepatnya Rendra 
yang sibuk, sementara Elang lebih banyak mengganggu dengan 
bertanya ini itu. 

“Yah, nanti bikin apinya pakai apa? Kan, tadi nggak ada 
yang jual kayu bakar?” Tadi di daerah parkiran, Rendra memang 
sempat mencari pedagang kayu bakar tapi ternyata nggak ada. 

“Gampanglah, nanti El bantuin Ayah kumpulin ranting- 
ranting kering untuk bikin api unggun, ya,” jawab Rendra sambil 
memasang tiang-tiang tenda. 


“Ok. Terus nanti kita makannya gimana? Kan di sini 
nggak ada yang jual makanan?” 


“Ayah bawa kompor mini, gas kaleng, mie instan, sama 
ada bahan-bahan lainnya, nanti Bunda yang masak.” Dengan sabar 
Rendra menjawab. i 


“Terus kalau ....” Aku nggak mendengar lagi pertanyaan 
Elang karena perlahan kesadaranku menghilang. Tampaknya angin 
sepoi-sepoi berhasil membuatku jatuh dalam lelap. 
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Kamu bangunnya kecepetan, harus 
bangun waktu pangeran cium bibirnya.” 
membuat perutku semakin melilit. 


nya putri tidur baru 
Suara serak Rendra 


“Aku baru tahu kamu suka baca do; 4 
i ; ngeng,” ucapku 
sambil mendorong tubuhnya. Rendra terkekeh, lala daa sk a 
ja menjauh dan duduk bersila nggak jauh dariku. Buru-buru aku 
ikut duduk sambil merapikan rambutku yang kusut. 


Sudah seminggu kami menikah, tapi tetap saja rasanya 
canggung. Seminggu ini memang Rendra nggak pernah 
menyentuhku lebih dari ciuman di pipi, gandengan tangan, atau 
sekedar rangkulan di bahu. Kami lebih mirip seperti teman 
daripada suami istri. We, berusaha menjadi teman tepatnya. 
Berusaha mengabaikan percikan gairah yang selalu ada, bahkan 
dalam sentuhan terkecil sekali pun. Aku tahu Rendra menahan 
diri. Ia memberiku waktu agar terbiasa dengan kehadirannya. 
Sayangnya, hingga detik ini aku belum juga terbiasa. Aku melihat 
sekeliling tenda dan baru menyadari hanya ada kami berdua. 


“Elang mana?” tanyaku khawatir. 


“Ada di luar, nungguin kamu. Sudah siang ini, kita makan, 
yuk” Aku melirik jam tangan, ternyata sudah jam satu siang. 
Astaga, berarti hampir dua jam aku ketiduran. Aku belum masak 
padahal pasti Elang sudah kelaparan. 


“Kok, kamu nggak bangunin aku, sih?” omelku sambil 
uara siulan nyaring terdengar 


buru-buru merangkak keluar tenda. S 1 
di belakangku. Sontak aku menoleh dan melihat tatapan gelap 


Rendra fokus menatap bagian belakangku yang terbalut celana 
jeans ketat. Aku melotot yang dibalas cengiran Rendra. 
“Jangan lihat-lihat,” decakku gemas. 


.... “Kalau pegang, boleh?” tanyanya dengan alis terangkat 
Jahil yang langsung membuatku memutar bola mata. Segera aku 
luar dari tenda sebelum dia nekat melakukan apa pun itu yang 
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ada di pikirannya. Di belakangku Rendra tertawa geli melihat, 
melarikan diri. 


Aroma yang khas menerpa indra penciumanku saat aku 
sudah berada di udara terbuka. Aroma mie instan yang sangat 
menggugah selera. Aku melihat selembar kain sudah dibentangkan 
di atas rerumputan. Elang duduk bersila di sana, tampak asyik 
mengabadikan pemandangan dengan kamera yang dibelikan 
Rendra. Di atas kompor mini tampak panci mungil berisi mie 
kuah instan yang sudah matang lengkap dengan potongan sosis 
dan irisan sayuran. Ternyata Rendra sudah selesai menyiapkan 
makanan. Elang menoleh saat aku duduk di hadapannya. 


“Bunda lama amat tidurnya. Aku sama Ayah tadi sudah 
cari ranting untuk kayu bakar, terus aku laper. Aku mau bangunin 
Bunda, tapi kata Ayah jangan dulu, kasihan Bunda capek. Jadi tadi 
aku sama Ayah masak berdua.” Ia bercerita sambil tak henti 
menjepretkan kameranya. Aku melirik Rendra yang baru saja 
datang. 


“Sorry, aku nggak bantu apa-apa, malah ketiduran,” 
ucapku sambil meringis. 


“Its okay. Nggak usah melakukan apa-apa. Kamu ada di 
sini aja sudah cukup,” ucap Rendra sambil menatapku hangat. 
Aku tersipu lalu menunduk. Setelah sah jadi istri, aku malah 
kesulitan menatap matanya. Debaran di dadaku jadi lebih cepat 
dua kali lipat setiap mata kami tak sengaja bertemu. 


“Ayah duduk sebelah Bunda dong, aku mau foto.” 
Permintaan Elang membuat kegugupanku semakin menjadi. 
Apalagi saat Rendra mengambil posisi di belakangku, bukan di 
sebelahku seperti permintaan Elang. Ia duduk sambil membuka 
kakinya lebar, lalu membawa tubuhku masuk ke pelukannya. 
Tangannya dengan santai melingkar di perutku, sementara 
dagunya bertumpu di bahuku. 


“Rileks, Nad. Fotonya bakal jelek kalau kamu kaku gini,” 
di telingaku. Aku menghela napas, lalu berusaha 
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membuat tubuhku lebih santai. Aku bahkan memberanikan diri 
menyandarkan tubuhku di dadanya yang bidang, sementara 
Rendra semakin mengeratkan pelukan. Rasanya nyaman dan 
familiar. Sama sekali tak terasa asing. Ternyata tubuhku belum 
melupakan hangat pelukannya. Setelah Elang mengambil foto 
kami berdua, Rendra lalu mengatur kamera agar kami dapat foto 
bertiga. Aku tersenyum melihat hasil foto-foto itu dari layar 
kamera. Kami benar-benar terlihat seperti keluarga kecil yang 
bahagia. 
Selesai makan siang, kami memutuskan untuk main di 
pantai. Aku masuk ke tenda, lalu membongkar ranselku untuk 
mencari baju renang hitam model diving yang biasa aku pakai. 
Namun, baju renang itu hilang tak berbekas berganti dengan dua 
carik kain warna de yang tampak seperti bikini. Ya ampun, 
melihatnya saja aku malu, apalagi memakainya. Rasanya aku tahu 
siapa yang menukar pakaian renangku dengan pakaian renang 
kekurangan bahan ini. Penghuni rumah hanya aku, Ayah, Elang, 
dan Rendra. Ayah dan Elang nggak mungkin melakukannya, jadi 
hanya tersisa satu orang tersangka. 


“Nad, ayo buruan, nanti kesorean.” Suara Rendra 
, > 


terdengar dari balik tenda. Aku mendengkus kesal mendengar 
suara si tersangka yang pura-pura tak berdosa. Sebenarnya bisa 
saja aku berenang di pantai dengan celana panjang jeans dan kaus 
yang saat ini kukenakan, tapi jeans pasti berat banget rasanya kalau 
basah. Akhirnya aku memutuskan untuk memakai bikini itu lalu 
melapisinya dengan kaus. Sayangnya, kaus yang kukenakan nggak 
terlalu panjang, jadi celana bikiniku tetap terlihat. Nggak ada lagi 
yang bisa kulakukan, maka aku hanya bisa menghela napas pasrah 
lalu keluar dari tenda. Rendra berdiri menanti di depan tenda 
dalam balutan celana renangnya, sementara Elang tampak 
berlarian mengejar sesuatu. Rendra menyeringai melihat 


Penampilanku. 


“Suka nggak hadiahnya?” tanyanya membuat bola mataku 


berputar. 
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“Sayangnya nggak. Aku nggak sepercaya diri itu pakai 
bikini di hadapan orang lain. Mana baju renangku yang biasanya?” 


“Sudah kubuang.” Jawaban ringannya membuatku 
melotot kesal. Bukannya gentar, Rendra malah menatapku dalam, 


“Dan aku suami kamu, bukan orang lain,” lanjutnya, 
sementara sepasang matanya tak berkedip menatap kulit pahaku 
yang polos. Aku berdiri gelisah sambil berusaha keras menarik 
ujung kausku ke bawah. Rendra nyengir melihat kegugupanku. Ia 
melangkah semakin dekat, lalu menunduk hingga bibirnya tepat di 
atas telingaku. 


“Suami yang sudah mimpi dari semalam ingin melihatmu 
dalam balutan bikini. Jadi buka kausnya, Istriku Sayang. Atau 
kamu ingin aku yang membukanya?” bisiknya parau yang 
membuat sekujur tubuhku berdenyut nyeri. Aku mundur 
selangkah, berusaha menjauh dari serbuan hasrat yang selalu hadir 
saat kami berdekatan. Mataku menghindari tatapan panasnya 
dengan melihat sekeliling, mencari Elang yang selalu bisa jadi 
penyelamat. 


“El, ayo, katanya mau ke pantai,” seruku saat melihat 
Elang masih asyik berlarian. Di hadapanku Rendra terkekeh geli, 
tahu pasti lagi-lagi aku menggunakan Elang sebagai tameng untuk 
menghindarinya. 


“Tunggu bentar,” balas Elang. Nggak lama kemudian ia 
berlari mendekati kami dengan wajah riang. | 


“Bundaaa, lihat apa yang berhasil aku tangkap.” Elang 
menatapku dengan mata berbinar, sementara aku hanya 
mengangkat alis tak mengerti. Dengan senyum terkembang, ia 
membuka kedua tangannya, dan seekor makhluk hijau bermata 
besar ada di sana. Aku sżock hingga tak bisa berkata apa-apa. 
Hanya bisa menatap horor pada makhluk mungil yang juga tengah 
menatapku dengan sepasang matanya yang melotot. 
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Dep Ba den eka, 
Kesadaran baru men 4 
melompat ke arahku. Refleks Be saat makhluk itu 
dan berakhir dalam gendongan Renda pa ikut melompat 
jehernya erat, sementara kakiku m dlingkar Pt anganku memeluk 
tangan Rendra dengan sigap bertengger di SN Kedua 
menahan tubuhku agar tak jatuh. Dalam el at wa yang polos, 
sudah malu setengah mati, tapi saat ini aku tak pakrana kawah, Sg 


“Ren, ada ... ada kodok.” H i 
miia .” Hanya itu yang bisa kuuca 
dengan suara bergetar. yang bisa kuucapkan 


| “Waduh, mana kodoknya? Masuk ke baju kamu kayaknya 
tadi,” ucap Rendra dengan sorot khawatir di matanya. Aku 
langsung menjerit. Tanpa pikir panjang tanganku melepas 
rangkulan di lehernya, lalu membuka kausku, dan 
melemparkannya jauh-jauh. Dengan gemetar tanganku kembali 
merangkul leher Rendra dan membenamkan wajahku di lehernya. 


“Sudah aman sekarang, kodoknya sudah pergi,” bisik 


Rendra di telingaku. Aku menggeleng tak percaya, tapi suara 
lembut Rendra terus meyakinkanku kalau kodoknya sudah tak ada. 


Akhirnya aku memberanikan diri membuka mata lalu 
mengangkat wajah dan melihat sekeliling. Tampak Elang sudah 
kembali berlari mengejar kodok yang lincah melompat ke sana 
kemari. Aku menghela napas lega lalu menggeliat hendak turun, 
tapi tertahan oleh remasan kuat sepasang tangan di pantatku yang 


telanjang. Dadaku seketika berdebar kencang. Ragu aku menoleh 
hingga mataku langsung berhadapan dengan sepasang mata 
Rendra yang kelam. Setelah bahaya Pergi aku baru menyadari, 


tubuhku yang kini hanya terbalut bikini bergelayut dalam 
n celana renang 


gendongan juga hanya mengenaka : : 
ketat aaa Talit e a ntuhan, menghadirkan sensasi 
menggelitik yang membuat sekujur tubuhku meremang: 

dari bahaya, aku malah tercebur 
Mataku membulat saat 


Niat hati ingin menghin 
bergesekan 


dalam situasi yang jauh lebih berbahaya. 


arak 
Tengkuhan Rendra sema payudara 


kin erat hin 
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dengan dadanya yang telanjang. Rendra menunduk dan aku hanya 
bisa pasrah saat matanya bebas menjamah belahan dadaku yang 
pasti terlihat jelas karena secarik kain sewarna kulit itu tak mampu 


membungkus semuanya. 


Sudut bibir Rendra tertarik membentuk senyum miring, 
seolah tahu tatapan panasnya membuat puncak payudaraku 
mengeras menyakitkan, sangat ingin terbebas dari balutan kain 
tipis yang mengekangnya. Desahan lirih terlontar dari bibirku saat 
deru napas Rendra terasa di leherku. Tubuhku gemetar saat bukan 
hanya napasnya, tapi bibirnya yang basah ikut menyusuri 
sepanjang leherku dan terus merayap naik hingga sampai ke 
telingaku. É 

“Thanks sudah membuat mimpiku jadi nyata, walau 
ternyata kenyataan jauh lebih indah dari mimpiku semalam,” 
bisiknya membuat wajahku bersemu malu. Kembali aku berusaha 
menggeliat turun, syukurlah kali ini dia nggak menahanku. 
Namun, napasku tersentak merasakan sebuah tonjolan yang 
menusuk di bawah sana saat aku merosot dari gendongannya. Aku 
menunduk dan mataku terpaku melihat sesuatu yang tercetak jelas 
di bagian depan celana renangnya yang ketat. Ya Tuhan, sudah 
terlalu lama waktu berlalu, aku lupa kalau Rendra ternyata sebesar 
itu. 


“Nad, kalau kamu lihat aku kayak gitu, jangan salahkan 
aku kalau menyeret kamu ke semak-semak sekarang juga dan 
melakukan apa yang sudah ingin kulakukan sejak pertama kali 
melihatmu di reuni waktu itu.” Suara serak Rendra membuatku 


tersadar. Buru-buru aku mengalihkan pandangan apalagi di 
kejauhan seruan Elang terdengar. 


“Ayah, Bunda, kodoknya kabur, nggak berhasil aku 
tangkap.” Aku menoleh dan melihat Elang berlari mendekati kami 
dengan wajah muram. Aku merasakan Rendra membalik tubuhku, 
lalu memelukku dari belakang, sudah pasti untuk 
menyembunyikan sesuatu yang tidak lulus sensor dari mata polos 
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Elang berhenti saat melihat kausku ter 


plang: tgeletak di tanah, lalu 


mengambilnya. 
“Bunda, kenapa bajunya bisa j 


atuh?” Ia bertanya sambi 
Bunda i 1 anya sambil 
mengulurkan kaus itu padaku. Aku meraihnya dan Tn bisa 


menghela napas melihat jejak lumpur yang menodai sebagi 
besar kaus yang sebelumnya putih polos. Tampaknya aku si. sa 
akan bisa memakainya lagi. 88 


“Tadi Bunda lempar, soalnya kodoknya masuk ke kaus 
Bunda,” jelasku masih sambil merinding. Di mataku kodok itu 
adalah hewan yang licin dan berbahaya walau sepasang mata 
besarnya terlihat tak berdosa. Membayangkan kodok itu masuk ke 
kasku tetap saja membuatku geli. Kening Elang berkerut 
mendengar penjelasanku. 


“Tapi tadi kodoknya nggak masuk ke kaus Bunda kok, dia 
lompatnya ke arah sana.” Elang menunjuk ke arah yang berbeda. 
Aku langsung menoleh ke belakang dan melihat mata Rendra yang 
tampak tak berdosa. 


“Oh, sorry, berarti tadi aku salah lihat,” ucapnya sambil 
mengedikkan bahu ringan. Mataku menyipit curiga, sedikit pun tak 
percaya pada ucapan sok polosnya. Rendra itu licin dan berbahaya, 
Persis seperti kodok. Aku mendengkus melihat senyum polos tak 
Larang yang terukir di bibirnya. Ya: Memang dasar Rendra 
odok! 
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Aku duduk di atas pasir putih mengamati dua sosok 


yang tengah bermain air di bagian laut yang dangkal. Hati ini 
ombaknya cukup tenang membuat hatiku juga jadi lebih tenang. 
Kemarin aku sempat membaca kalau ombak di sini cukup besar 
hingga membuatku semalaman kepikiran. 


“Bunda, ayo berenang!” Elang berseru di kejauhan. 
Tangannya melambai, sementara wajahnya dihiasi seulas tawa 
lebar. Aku balas melambaikan tangan, tapi kepalaku menggeleng. 
Seperti biasa aku lebih memilih menonton daripada ikut 
beraktifitas. Selain karena air laut yang asin pasti rasanya lengket 
dan nggak nyaman di kulit, juga karena sebuah alasan lain yang tak 
kalah penting. Aku tidak bisa berenang. 


Sepasang alisku terangkat melihat Rendra membisikkan 
sesuatu di telinga Elang, Jalu bocah itu berlari ke arahku sambil 
tertawa jahil. Pasti ada konspirasi untuk menjebakku agar mau 
masuk ke air, tapi kali ini aku nggak akan tertipu lagi. Aku berdiri, 
bersiap untuk lari kalau Elang lagi-lagi membawa kodok atau 
binatang laut lainnya. Namun, Elang tiba di hadapanku tanpa 
membawa apa-apa. Ia hanya menyampaikan pesan dari ayahnya 
dengan mata berbinar. 
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“Bunda kan nggak bisa renang, El, jadi Bunda lihat kali 
dari sini aja, ya,” tolakku dengan wajah memelas. i 


“Nggak seru, dong. Lagian di pinggir airnya dangkal kok 
nggak bisa berenang juga nggak apa-apa.” | 


“Tapi” 


“Kata Ayah, dia bakal hitung sampai sepuluh. Kalau aku 
nggak berhasil bujuk Bunda, Ayah yang bakal ke sini.” Kembali 
aku menoleh ke arah Rendra dan melihatnya sudah berjalan ke 
arah kami dengan seringai nakal di bibirnya. Refleks kakiku 
mundur selangkah, lalu dua langkah saat melihat Rendra mulai 
berlari. 


“Ya ... ya sudah, ayo kita ke sana,” ucapku gugup pada 
Elang. Elang menoleh ke belakang, lalu menghela napas sambil 
geleng-geleng kepala. 


“Sudah telat kayaknya, Bun. Ayah sudah ke sini, tuh.” Ia 
menatapku iba, atau pura-pura iba karena saat aku mundur lagi 
selangkah, tiba-tiba ia berseru pada ayahnya. 
tuh.” Aku melotot 


“Buruan, Yah, bundanya mau kabur, PE ra. eka 
kegirangan, sea 


menatap Elang yang malah meloncat-loncat á 

tak "d nah Bar tontonan seru yang a T 

Ingin menjewer kupingnya gemas, tapi nggak ada bana Pe 

Endra sudah semakin dekat maka tanpa p PA k | 

4 z bukan 

Sayangnya, kaki-kaki panjang Rendra tampaknya sangat 

sekedar pajangan, Kecepatan lariku past ae ku sudah lari 
Menyedihkan jika dibandingkan dengannya. Padahal #8 
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sekuat tenaga, tapi dalam hitungan detik dia sud 
menyusulku. Aku hendak bicara, tapi hanya suara te 
terdengar karena tiba-tiba saja aku merasa tubuhku melayan 

Dunia rasanya terbalik. Kakiku tak lagi menginjak tanah. 
sementara kepalaku ada di bawah. Mataku berhadapan dengan 
punggung telanjang Rendra yang berpasir. Ya ampun, ternyata dia 
memikulku di bahunya seperti seonggak karung beras. 


ah berhasiy 
tiakan yan 


“Turunin aku, Ren! Sekarang juga, kalau nggak—” 


“Kalau nggak apa?” Ia menepuk pantatku ringan dan aku 
pun kehilangan kata-kata. Wajahku panas membayangkan matanya 
yang bisa menatap jelas bongkahan pantatku yang polos tanpa 
balutan benang. Aku bisa merasakan tangannya yang kini bebas 
mengusap di sana tanpa sungkan. i 


“Suami biasanya paling takut kalau diancam nggak dapet 
jatah. Tapi seminggu ini kan memang aku sudah nggak dapet 
jatah, jadi nothing to lose buatku,” ucapnya ringan sambil terus 
melangkah. 


“Ren, ok, aku akan main di laut sama kalian. Tapi turunin 


dulu, aku bisa jalan sendiri” mohonku yang hanya dibalas 
kekehan Rendra. 


“Bentar lagi,” jawabnya singkat, lalu sesaat kemudian aku 
merasa tubuhku direbahkan dengan lembut di atas pasir yang 
basah. Aku menghela napas lega, baru saja hendak mengucapkan 
terima kasih karena nggak jadi dicebutkan saat gelombak ombak 
tiba-tiba menerjang. Aku terhempas ke tepian dengan seluruh 
tubuh basah kuyup. Sejumlah air asin yang tak sengaja tertelan 
membuatku terbatuk-batuk. Telingaku rasanya mendengung, tapi 
samat aku masih bisa menangkap gelak tawa yang seketika 


membuatku menoleh. Tampak Rendra dan Elang tengah berlati 
mendekat sambil tertawa. 


“Aduh, sory Nad, itu nggak direncanakan, ombaknya 
yang keterlaluan,” kekeh Rendra sambil mengulurkan tangan 
untuk membantuku berdiri. Aku meraih uluran tangannya dan ia 
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penarikku langsung masuk ke pelukan. Dad: 

dadanya, sementara tangannya melingkar aa aku ber 

menengadahkan kepala dengan sorot m ng di pinggangku. Aku 

tengah menunduk menatapku dengan Ba an | tapi Rendra 
anya yang hangat. 


temu dengan 


11374 < 
Kamu nggak apa-apa, kan?” tanyanya lemb 
hendak menjawab sinis, tapi suara Elang a Ja m Saa 
menoleh. 


“Bunda nggak apa-apa, kan?” j 

a-apa, kan?” Ia berdiri di : 
dengan kepala mendongak. Wajahnya yang tadi "ah kini wanen 
khawatir. Camping ini adalah impian Elang, aku f Eh s 
membuat kebahagiannya ternodai hanya karena hal ke E akan 


“Bunda nggak apa-apa, kok, seru banget malah,” jawabku 
membuat mata Elang kembali berbinar. Aku tertawa hingga 
merasakan kecupan basah Rendra di pipiku. 


| “Hadiah karena sudah sangat berani,” bisik Rendra di 
telingaku. Aku mendengkus, sementara tanganku mencubit 


lengannya kuat. 
sudah sangat bandel.” Bukannya 


“Hukuman karena 
kin berbinar. 


kesakitan sepasang mata Rendra malah sema 
ya, Bu Guru? Aku rela 
garis juga boleh,” bisiknya 
Rendra dengan fantasi 


i “Malam ini hukum aku lagi, 
dicubit semalaman, dipukul pakai peng 
membuat wajahku terbakar. Dasar 


sialannya yang memalukan. 
an waktu dengan bermain air di 

Elang juga sibuk 
duk di pantai sambil 


kerang hasil temuan 


Sore itu kami menghabisk 


hut dan kejar-kejaran di bibir pantai 


mengumpulan kerang. Kami bertiga lalu du 
membangun istana pasir yang dihias kerang- 
Blang: 

ng, kurang nih,” pinta Elang 
ra. Aku mengangguk, lalu 
mencari kerang. 
saat sebuah 


“Bunda, cariin kerang lagi do 
Yang masih sibuk membangun menara. 
“jalan menyusuri sepanjang bibir pantai untuk 
Pa tengah berlutut untuk mengumpulkan kerang 
ara terdengar. 
397 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan 


“Nadia.” Aku menoleh dan melihat Rendra berdiri 
beberapa langkah dariku. Ia menjepretkan kameranya beberapa 
kali ke arahku hingga membuatku tersipu. Tubuhku masih 
setengah basah dan hanya terbalut bikini sewarna kulit. Entah 
bagaimana penampilanku saat ini. Rendra menunduk melihat hasil 
fotonya dan sebentuk senyum puas terukir di bibirnya. Kepalanya 
lalu kembali terangkat hingga mata kami bertemu. Kali ini ja 
kelihatan serius hingga membuatku gugup. 


“Nad, sampai kapan kamu akan membuatku menunggu?” 
Sepasang mata itu menatapku dalam. Aku menunduk, tahu 
maksud pertanyaannya, tapi tak tahu harus menjawab apa. Sesaat 
hanya ada suara deburan ombak di antara kami dan mungkin suara 
jantungku yang berdebar begitu kencang. Hingga akhirnya Rendra 
menghela napas dan melangkah meninggalkanku tanpa menuntut 
jawaban. Aku ikut menghela napas berat, entah karena lega atau 
malah kecewa. 


Hari semakin sore, istana Elang sudah jadi. Beberapa kali 
Rendra mengabadikannya dengan kamera. Elang juga ikut-ikutan 
mengabadikan istananya dari segala sudut dengan kamera 
miliknya. Mereka berdua sibuk dengan kamera masing-masing 
maka aku memutuskan untuk jalan-jalan di bibir pantai sambil 
menanti sunset datang. Suasana hatiku sedang sendu karena sejak 
pertanyaannya yang tak terjawab tadi, Rendra seperti 
menghindariku. Lebih tepatnya menjaga jarak, tak ada lagi 
sentuhan-sentuhan kecil yang biasanya selalu ia curi setiap ada 
kesempatan. Ia menyibukkan dirinya dengan Elang, bahkan 
menghindari kontak mata denganku. 


Aku menunduk menatap riak-riak ombak yang 
membasahi kakiku yang telanjang. Memang salahku tak bisa 
memberikan jawaban, belum bisa bersikap sebagai istri yang baik. 
Aku merasa belum siap, tapi saat dia menjauh aku malah merasa 
kehilangan. Apa itu hanya rasa bersalah atau mungkin tanpa 
kusadari aku memang sudah siap untuk melangkah lebih jauh? 
Aku menghela napas berat. Kadang aku nggak mengerti dengan 
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. iku sendiri. Aku masih sibuk dengan piki 
sepasang tangan memelukku dari Na a merasakan 
melihat Rendra menatapku lembut. Mataku refleks menoleh dan 
an melihatnya sedang sibuk membangun istana pa mencari Elang 
“pelah istana pasirnya yang sudah jadi, pasir yang baru di 
“Sorry sudah bikin kamu kalut.” Rendr g 
Aku kembali menunduk, memainkan pasir kan raa 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Ti 


“Aku nggak akan pernah memaksa kamu, Nad. Aku akan 
menunggu, maaf tadi mendesak kamu. Hanya saja hari ini 
godaannya begitu kuat. I mean ... kamu dengan bikini ini akan bisa 
membuat laki-laki mana pun kehilangan akal sehat. Apalagi aku. 
hki-laki yang mencintai kamu. Rasanya hasratku ke kamu bisa 
bikin aku gila.” Rendra terkekeh membuat bibirku ikut tersenyum. 
Aku memberanikan diri menyandarkan tubuhku di dadanya, 
membiarkan tubuhku rileks dan menikmati pelukannya. Rendra 
mencium pipiku, lalu meletakkan dagunya di pundakku, sementara 
rengkuhan tangannya di pinggangku semakin erat. 


“I love you, Nad. TU wait until you ready. But please don't make 
me wait to long, bisa-bisa aku gila duluan,” bisiknya membuatku 


tersenyum. Tiba-tiba saja keyakinan itu datang mengampiri. 
Hatiku yang bimbang akhirnya membuat sebuah keputusan. 


“Kelihatannya gawat, butuh penanganan yang cepat 
karena aku nggak mau punya suami gila,” ucapku pelan, tapi 
membuat tubuh Rendra seketika menegang. Ia meraih daguku, 
Laaa menoleh menatap sepasang matanya yang pekat oleh 
asrat, 


“Nad, aku nggak mau diberi harapan hanya karena kamu 
merasa bersalah, padahal kamu belum benar-benar stap. Ia 
berucap tegas. 
memang benar-benar 


“Bagaimana kalau ternyata aku dra menyipit. 


Sudah siar)? 
ah siap?” tantangku membuat sepasang mata Ren 
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“Then I won't wait a day longer, 1 11 make love Ton you before th 
day is over? Mataku membulat tak percaya, tak habis pikir Ren di 
berniat melakukannya hari ini, di dalam tenda yang sempit dengan 
Elang ada di sebelah kami. Bagaimana kalau Elang membuka mata 
dan melihat apa yang sedang orang tuanya lakukan? Aku bergidik 
membayangkannya. Namun, Rendra dengan sifatnya yang impulsif 
sungguh sangat tidak bisa ditebak, bisa saja dia benar-benar akan 
melakukannya malam ini jika aku mengatakan sudah siap, 
Sepertinya aku harus mundur selangkah. 


| “Sayangnya, aku memang belum benar-benar siap,” 
ucapku membuat Rendra menghela napas kecewa. 


“Jadi kira-kira kapan?” tanyanya seperti anak kecil yang 
merengek menanyakan kapan ia akan dibelikan mainan. Aku 
tertawa sambil melepaskan diri dari pelukannya. Perlahan kakiku 
melangkah mundur, sementara mataku masih lekat menatapnya. 


“Hmm ....kapan yaa ....” Bibirku mengembangkan sebuah 
senyum malu, tapi aku cukup yakin ada nada menggoda dalam 
suaraku. Rendra geleng-geleng kepala, sementara kakinya 
melangkah maju menyusulku. 


` “Nad, kamu tega lihat aku tersiksa kayak gini terus- 
terusan? Setiap lihat kamu dia berontak pengen keluar.” Sekilas 
Rendra menunduk, membuatku mengikuti arah pandangannya 
dan melihat celana renangnya yang menggembung. Aku menggigit 
bibir, sementara perutku rasanya melilit nyeri. Denyut gairah 
membanjiri tubuhku dengan begitu deras, membuatku tak bisa agi 
membohongi diri sendiri. Aku juga menginginkan Rendia, 
merindukan sentuhannya. Sangat. 


mund Ke cicitku akhirnya sambil terus melangkah 
ur. Wajah muram Rendi tusias 
mendengar jawabanku, na kete Sa 


“Yakin? Nggak akan berubah pikiran, kan?” Ia melangkah 


maju sementara ma j i 
atanya tajam menatapku. 
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“Yakin.” Aku mengangguk pel 
erdoa semoga besok bena an, 
perhenti melangkah membuat sepasang din 
senyam di wajahnya. Ia tampak tegang dan ak 


Apa ada yang salah? Aku baru saja hendak Sa PE | 
- a-tiba 


ja berlari mendekat. Dengan gugup aku melangkal 5 
sialnya malah tersandung sesuatu yang a e tapi 
keseimbangan. Aku merasakan tubuhku melayan a ng 
Sontak mataku terpejam, bersiap untuk Sa sa aa 
keras di pantai berpasir, tapi ternyata saat benar-benar barana ge 
ada rasa sakit yang kurasakan. Perlahan mataku beta “dan 
melihat wajah Rendra ada di atasku. Lebih tepatnya seluruh bak 
Rendra ada di atasku. 


sambil dalam hati 
k lenyap. Rendra 
terangkat. Tak ada 


“Are you okay?” Ia bertanya dengan wajah khawatir. Aku 
mengangguk, lalu baru menyadari tangannya yang ada di belakang 
punggungku. Tampaknya ia sempat menahan tubuhku sebelum 
jatuh. 

“Kamu nggak apa-apa, kan?” Aku balik bertanya. Rendra 
meringis, lalu menyatukan keningnya dengan keningku. 

“Sakit banget,” bisiknya lirih. Hatiku seketika diliputi rasa 
khawatir. 

“Tangan kamu sakit? Aduh, jangan-jangan tangan kamu 
patah. Gimana, nih? Mana jauh banget lagi dari rumah sakit.” Aku 
berucap cemas sambil berusaha mendotong tubuhnya agar aku 
bisa memeriksa kondisinya. Namun Rendra tak beranjak sedikit 
pun. 


“Bukan tangan yang sakit,” jawabnya lirih. 


Aku menatapnya kebingungan. 

“Coba tebak, kalau benat ada hadiahnya.” Aku beda 
karena masih sempat-sempatnya dia bercanda di tengah situas 
aturat, 


“Terus apanya?” 


“Ren, serius dong!” 
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“Serius! Sakit banget ini. Aku kasih clue deh kalau nggak 
percaya,” lanjutnya masih sambil meringis. Lalu tiba-tiba saja 
bagian bawah tubuhnya bergerak. Aku merasakan sesuatu yang 
keras menghunjam di antara kedua pahaku. Tepat di bagian 
tubuhku yang tertutup celana bikini mungil. Aku menelan ludah 
dengan mata membola saat menyadari apa yang terjadi. Ternyata 
yang sakit itu adalah .... 

“Yup, tebakan kamu benar,” ucap Rendra seakan bisa 
membaca pikiranku. Aku mencubit lengannya gemas sementara 
dia malah tertawa. 

“Aku nggak sabar nunggu besok, Nad,” bisiknya mesra, 
sementara matanya menatapku sendu. Aku tersenyum malu lalu 
memberanikan diri mengalungkan tanganku di lehernya. 

“Aku juga,” bisikku dengan sangat lirih. Sungguh aku 
malu mengakuinya, tapi kalau mau jujur, memang itulah yang 
kurasakan. Sepasang mata Rendra semakin berkabut mendengar 
ucapanku. 

“Damn, rasanya nggak sanggup nunggu hari berganti,” 
erangnya parau. Aku terkikik geli melihat wajahnya yang terlihat 
sangat putus asa. J 

“Kamu sudah nunggu seminggu Ren, nunggu sehari lagi, 
nggak akan jadi masalah,” godaku. Rendra mengembuskan napas 
berat, tapi akhirnya mengangguk. 


“Fine, tapi hadiahnya boleh kamu ambil hari ini.” Ia 
mengembangkan senyum miringnya yang sangat seksi. 


“Hadiah apa?” Mataku mengerjap sepolos mungkin 
membuat senyumnya semakin lebar. Dia nggak menjawab, hanya 


wajahnya yang turun semakin dekat hingga d 2 a 
hangat menerpa wajahku. at i i 


«Ren? 
Ren.” Aku berusaha menahannya. 


“Hmm?” 
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“Elang?” Aku menggigit 


bibir kl ; 
: hawatir. 
pangkat kepalanya, melihat ke s t. Rendra 


Pr atu arah lalu tersenyum kecil. 
“Masih asyik sama istana pasirnya,” 


kembali mendekat. Ueapnya- pelan, lali 


wajahnya Aku menanti dengan jantung 
perdebar kencang, bahkan tak sadar kalau sudah menahan napas 
ait wajah kami semakin tak berjarak. Lalu semuanya terlihat 
puram karena perlahan mataku terpejam. Hanya sentuhan bibirnya 


vang terasa hangat menyelimuti bibirku. 


Dia menciumku. Di atas hamparan pasir putih yang basah 
oleh deburan ombak, di bawah naungan jingga mentari senja yang 
hampir terbenam. Ciumannya begitu lembut dan menggetarkan, 
persis seperti ciuman pertama. Ini pertama kalinya ia mencium 
bibirku sejak kami menikah. Sensasinya sungguh berbeda karena 
sams kami tak lagi sama. Mungkin ini memang ciuman pertama. 


Our first kiss asa husband and wife. 
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a Ruw terbangun saat suasana dalam tenda masih 


sangat gelap. Entah berapa lama aku tertidur, tapi yang pasti 
malam masih menyelimuti hari. Suara binatang malam berpadu 
dengan desau angin dan deburan ombak membuatku merinding. 
Bergegas aku mengangkat separuh tubuh, mataku berusaha 
menyesuaikan diri dengan kegelapan untuk mencari sosok yang 
kehadirannya selalu bisa memberiku rasa tenang. Sayangnya, dia 
tak ada. Elang masih tertidur dengan sangat pulas, tapi tempat di 
sebelahnya kosong. Rendra tak ada di sana. ~ 


Tubuhku tiba-tiba menggigil. Udara dingin memang 
menusuk kulit, tapi aku cukup yakin bukan itu penyebabnya. 
Persaan takut mencengkeramku. Takut akan kegelapan, takut 
suara binatang malam. Namun, yang paling menakutkan adalah 
praduga liar yang berkecamuk di pikiranku. Apa Rendra sudah 
bosan main rumah-rumahan dan memutuskan untuk kembali ke 
kehidupan bebasnya? Apa dia sudah pergi lagi? Meninggalkan aku 
dan Elang hanya berdua di tempat sepi ini? Keringat dingin 
membasahi tubuhku seiting perasaan takut yang semakin 
mencekam. Aku baru menyadari, betapa minim rasa percaya yang 
kupunya untuk suamiku sendiri. Aku mengembuskan napas berat, 
kamayan menghalau pikiran-pikiran buruk yang semakin 
membuatku terpuruk, berusaha. meyakinkan hati kalau Rendra 
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< 


Dp Balik denela 


dak sepengecut itu. Aku melirik 
dalam sleping bag-nya, lalu bering: 
diri beranjak keluar. 


isan yang masih tidur lelap di 
angun, dan memberanikan 


Dengan gemetar aku membuka 
suasana di luar tidak segelap di dalam tenda. Cahaya rembulan d 
kerlip bintang cukup berhasil menerangi pekatnya malar sg sa 
ada sisa-sisa api unggun yang berjuang untuk tetap Ka a en 
tengah kencangnya embusan angin malam. Dan di dapa mi 
unggun itu aku melihatnya, dia duduk di sana di atas rerumputan. 
Sepasang tangannya memeluk kedua lututnya yang ditekuk. 
Kepalanya mendongak memandang langit malam bertabur 
bintang. Aku nggak bisa melihat ekspresinya karena dari sini hanya 
punggung tegapnya yang terlihat. Namun, entah kenapa aku bisa 
merasakan aura kesepian yang memancar dari sosoknya. Tanpa 
kusadari mataku berkaca. Ada rasa lega melihat dia ada di sana, 
tidak pergi seperti yang kukira. Namun, ada juga rasa gundah. 
Kenapa dia kesepian? Apa kehadiranku dan Elang tak cukup 
membuatnya bahagia? Ya Tuhan, kenapa pikiran ita harus muncul 


lagi? 


pintu tenda. Ternyata 


Aku melangkah mendekat. Semakin hilang jarak 
terpangkas semakin besar keinginanku untuk memeluknya. Ingin 
memastikan kalau dia nyata, ingin meyakinkan hatiku dan juga 
hatinya kalau semua baik-baik saja. Aku berlutut di belakangnya 
dan menyerah pada dorongan hati yang memaksa untuk dituruti. 
Aku melingkarkan tanganku di pinggangnya, sementara kepalaku 
tebah di punggungnya. Rendra menoleh ke belakang, sementara 
tangannya refleks melingkupi tanganku yang bertaut di perutnya. 


“Kenapa bangun?” tanyanya lembut. 


“Kamu kenapa nggak tidur?” Aku balas bertanya. 


ni. Tenang dan sepi. 


“Bentar lagi, aku suka suasana di si beratap Langit dan 
erata í 


Sudah cukup lama aku nggak tidur hanya 
talas rerumputan.” 
“Kamu merindukannya?” tanyaku lirih. 
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“Sometimes. Tapi aku selalu bisa kembali ke sini saat dki 
rindu suasana alam.” Rendra mengedikkan bahunya pelan. Aku 
menarik napas dalam dan aroma khas Rendra memenuhi indra 
penciumanku. Dia sungguh nyata ada di sini. Dia tidak pergi 
meninggalkanku. Kenyataan itu membuatku semakin mengeratkan 


pelukan. 


“Saat aku bangun tidur dan melihat kamu nggak ada, aku' 
ketakutan. Aku sempat berpikir kalau kamu pergi lagi- 
meninggalkanku dan Elang,” ungkapku jujur. Rendra menghela 
napas berat, lalu perlahan menarik tanganku, dan membimbing 
tubuhku agar memutari tubuhnya. Dia duduk bersila, lalu menarik 
tubuhku agar duduk menyamping di pangkuannya. Dari posisi ini 
aku bisa melihat jelas wajahnya dan baru menyadari ekspresinya 
yang terlihat muram. 


“Sangat sulit buatmu untuk mempercayaiku lagi, ya, 
Nad?” Sepasang mata Rendra menatapku sendu. Aku 
mengulurkan tangan, menyentuh pipinya yang dihias cambang 
tipis, merasakan teksturnya yang kasar menggores telapak 
tanganku. 


“Maaf.” 


“Kenapa kamu yang minta maaf? Aku yang salah. Aku 
yang menghancurkan kepercayaanmu padaku. Pasti sulit 
membangunnya lagi. Trust takes years to build, seconds to break, and 
forever to repair. Syukurnya aku punya selamanya untuk berusaha 
membuatmu percaya lagi padaku.” Rendra melingkarkan 
tangannya di tubuhku dan memelukku erat. 


“Aku berusaha. Sungguh.” Aku merebahkan kepalaku di ` 
dadanya yang bidang. - 


E “I know. Memang nggak semudah itu. Aku mengerti, 
ada. 


ea je aba kamu duduk di sini sendirian dan kelihatan 
anyak pikiran?” Aku mempermainkan kancing-kancing 
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kemejanya dengan jemariku, Helaa 

sangat berat. Pasti ada sesuatu yang nin : 
nggak mau kejadian dulu terulang la anggan ) 
keresahannya. Saat aku selalu tutup 81. Saat dia 
bencana. Aku ingin dia bicara, Sesakit a > dan akhirny 
jika tahu lebih awal daripada Saat silang re 
“Tell me, Ren. Apa i 


4 yang m ian 
Bagaimana aku bisa belajar Untuk peranan Pikiran kamu? 
bahkan tidak mempercayaiku untuk ikut na 
kamu?” Aku mendongak, sement “nanggung beban 


tatapan kami bertemu. Sorot ma ; enunduk hingga 
lama ia tak menjawab. Tampak mi 
yang akan diucapkannya. 


“Nad, seandainya aku bilang, aku harus pergi ke Amerika 
lagi, apa kamu akan marah?” Akhirnya dia bicara dan tubuhku 
seketika menegang. Di saat aku baru belajar untuk percaya, dia 
malah mengucapkan kata-kata yang bisa 


menghancurkan 
segalanya. Apa sejarah akan terulang kembali? 


“Maksud kamu?” Suaraku terdengar bergetar. Rendra 
menghela napas lalu dengan hati-hati menjawab. 


“Ada satu kontrak dengan NatGeo yang harus aku 
tuntaskan. Project yang sudah lama kami persiapkan. Rencananya . 
kami akan ke Afrika. Ini yang terakhir, Nad. Setelah itu aku 
akan resign” Rendra terdiam, menanti reaksiku. Namun, saat aku 
tak juga bicara dia kembali melanjutkan. 


“Ada aset-aset juga di sana yang harus kuurus i 
Pulang ke Indonesia for good. But listen, aku nggak akan pop kis 
amu nggak mengizinkanku pergi. Aku tahu pasti sulah sea me 
Kamu belum sepenuhnya percaya padaku, tapi w ra a 
fin untuk pergi lagi. Hanya saja ....” Rendra kembali terdiam, 
menghela napas berat. 


b rnah 
“Never mind. Lupakan aku perna 
Mengeratkan pelukannya di tubuhku yang 
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mendengar niatnya untuk pergi, seluruh pikiran buruk kembali 
bermunculan di kepalaku. Jadi bagaimana bisa aku melupakannya» 


“Berapa lama?” Akhirnya aku berhasil mengutarakan 
tanya. 


“Sebulan, paling lama dua bulan. Tergantung lancar atau 
nggak nanti projest-nya.” 


“Kalau kamu nggak pergi apa yang akan terjadi?” tanyaku 
lagi. Rendra mengedikkan bahunya. 


“Seperti biasa kalau kita melanggar kontrak. Aku harus 
membayar penalty. Jumlahnya cukup besar, tapi terus terang bukan 
itu yang membuatku berat melepas project itu. Hanya saja aku 
dan feam sudah merencanakannya berbulan-bulan. Project itu ideku, 
aku yang tahu detail tentang segala sesuatunya. Akan sulit buat 
mereka mencari fotografer pengganti dalam waktu singkat. Aku 
hanya merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan project itu 
sampai akhir,” jelasnya. 


Aku menghela napas, berusaha meredakan rasa sesak di 
dada. Rendra bukan pergi untuk selamanya, tapi kenapa begitu 
berat untuk melepaskannya? Tampaknya rasa percayaku padanya 
masih begitu rapuh. Padahal apa artinya sebuah hubungan jika 
nggak ada rasa percaya? Mungkin inilah saatnya aku belajar 
mempercayainya lagi. Maka aku berusaha meyakinkan hati kalau 
Rendra memang sudah berubah. Dia bukan lagi Rendra yang dulu. 
Kali ini dia pasti kembali. 

| “Kapan kamu akan berangkat?” Sepasang mata Rendra 
menatapku penuh ‘pertimbangan, seolah berusaha menyelami 
makna yang tersembunyi di balik pertanyaanku yang begitu 
sederhana. 4 


| “Nad, kalau kamu keberatan jangan dipaksakan. Aku akan 
` bilang ke zeam kalau ada masalah pribadi yang harus kuselesaikan. 
Aku yakin mereka bisa mengerti, aku—” 
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“Kapan kamu akan berangkat?” 


r | otongk j 
peoatapnya serius. Rendra menghela Ga gku sambil 


enjawab: Aa Aa 
men)" 
“Dua minggu lagi.” Secepat itu? Kami 


A A kaa baru saja i 
dan sekarang dia akan pergi lagi. Rasanya nggak rela D 
A A aa 


ingin dia selalu ada di sisiku, sehari pun tak terpisahkan. Ak 

merasa kembali menjadi Nadia yang dulu. Nadia yan Salat 
bergantung pada Rendra. Nadia yang tak bisa hidup tanpa Rendra, 
Aku berusaha mengusir perasaan melankolis dan menguatkan hati, 


“Pergilah,” ucapku tegas. Rendra pergi untuk bekerja, aku 
nggak boleh jadi istri manja yang hanya bisa jadi bebannya, Ya 
Tuhan, enam tahun aku hidup baik-baik saja tanpa dia, kenapa 
sekarang ditinggal sebulan saja begitu berat rasanya? 


Ekspresi Rendra tampak was-was. Tatapannya menelusuri 
wajahku, mencari tanda-tanda kemarahan atau rasa kesal. Aku 
tersenyum lembut, berusaha meyakinkannya kalau semua baik- 
baik saja. Akhirnya sebentuk senyum haru menghias bibirnya, 
sementara sepasang matanya begitu sendu menatapku. Tangannya 
membawa kepalaku kembali rebah di dadanya. Tangan itu lalu 
membelai rambutku sementara bibirnya mengecup keningku 
lembut. ` 

“Thank you sudah memberiku kepercayaan ini. It means a 
lot to me. Aku pasti kembali, Nad. Kalian adalah hidupku. Dulu aku 
berpikir, kebebasan adalah pergi ke tempat-tempat terindah di 
dunia. Tapi sekarang satu-satunya tempat terindah bagiku adalah 
tempat di mana kamu dan Elang berada. Kalian kebahagiaanku. 
Kalian akan selalu jadi tempatku pulang.” Suara serak Rendra 
trdengar di telingaku. Aku melingkarkan tanganku di 
Dinggangnya, memeluknya seerat yang aku bisa. Mencurahkan rasa 
Cintaku dalam pelukan itu. Rasa cinta yang hanya kurasakan 
fatuknya, bahkan sejak usiaku masih belasan tahun. Hanya dia 


Yang bertahta di hatiku, tak pernah tergantikan. 
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“Nanti setelah project ini selesai. Aku akan cari Pekerja, 
di Bali. Mungkin aku akan membuka studio foto atau kerja - 
dengan Mas Fajar. Aku nggak akan ke mana-mana lagi. Aku ae 
selalu ada di sisi kalian,” imbuhnya. Aku tersen 3 
membayangkan Rendra bekerja sebagai wedding Jolograjer, Rasanya 


seperti bukan Rendra. 
“Ren.” Aku mendongak menatapnya. 
“Ya, Sayang.” Kembali Rendra mengecup keningku. 


“Aku nggak keberatan kamu kerja di NatGeo. Jangan 
mengorbankan mimpimu demi aku. Impian dan cinta bisa berjalan 
beriringan. Mungkin dulu kita terlalu muda untuk menyadari hal 
itu. Kamu boleh pergi ke mana pun asal selalu ingat untuk Pulang. 
Selalu ingat ada aku dan Elang yang menunggumu di sini,” ucapku 
sungguh-sungguh. Sejenak Rendra terpaku. Matanya menghindari 
mataku. Ia mengerjap beberapa kali, lalu kepalanya tengadah, 
tampak berusaha menghalau lapisan bening yang sempat kulihat 
hadir di matanya. 


“Ya Tuhan, kebaikan apa yang pernah kulakukan di masa 
lalu hingga bisa mendapatkan kamu dalam hidupku, Nad.” Ia 
memelukku erat, membenamkan wajahnya di rambutku. 


“Thank you sudah sangat pengertian. Tapi aku nggak 
sanggup tinggal sejauh itu dari kalian. Aku bisa mengejar mimpiku 
di sini. Mungkin jadi fotografer lepas untuk NatGeo Indonesia. 
Kamu tenang saja, aku akan berusaha' keras menghidupi kalian 
walau kerjaku nanti serabutan.” Masih sempat-sempatnya dia 
bercanda membuatku tak bisa menahan senyum. 


“Aku pasti rindu saat kamu pergi nanti.” Aku berucap 
lirih, membuang jauh rasa gengsiku dan mengungkapkan isi hatiku 
sejujurnya. 


| “Apalagi aku. Di belantara Afrika sana kadang nggak ada 
sinyal. Gimana kalau nanti aku rindu anak istriku? God, ini akan 
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erjalanan terberatku.” 


, 
Aku teri 

ja - tertawa m 

asa dalam suaranya. endengar nada putus 

1 


“Kita akan baik-baik saja, kan, Ren?” 
2 r 


“Ya, semua akan baik-baik saj 
| K-baik saja. S x 
sebaiknya kita ke Surabaya dulu. Ada a kaa aku berangkat, 
a D i a ar baik yang harus kita 
sampa Ke 1a Papa. Mungkin seminggu sebelum ak 
berangkat, jadi setidaknya ada waktu seminggu lagi wr 
menyembuhkan lebam-lebam di wajahku.” Aku a 
mata sambil mencubit perutnya gemas. Papa Rendra itu orangnya 
baik banget. Nggak mungkin tega memukul anaknya sendiri 
apalagi sampai babak belur. Rendra hanya terkekeh melihat 
wajahku yang terlihat jelas tak percaya. 


“Aku juga akan pastikan semua surat kita beres sebelum 
berangkat. Surat nikah, akte lahir Elang, juga surat rumah. Kata 
Mas Tama dalam beberapa hari ini semuanya sudah beres,” 
lanjutnya. Mas Tama memang membantu kami mengurus surat 
nikah dan perubahan akte lahir Elang. Dia punya banyak kenalan 
di pemerintahan hingga segala urusan jadi lebih mudah. Rendra 
juga selalu membawa surat-surat penting di ranselnya saat 
bepergian. Dia bilang selama ini jarang berdiam di satu tempat 
dalam waktu lama, maka surat-surat penting biasanya selalu ikut ke 
mana pun dia pergi. Karena itu semua urusan administrasi bisa 
segera diurus. 
maksud adalah rumah 
lu dari Mas Tama. Prosesnya 
g kepala. Kami datang 
dra bertanya padaku 
Saat kami berdua 
da Mas Tama. Deal. 


Sementara surat rumah yang dia 


yang ia beli beberapa hari yang la 
sangat cepat hingga aku geleng-gelen 
melihat rumah sehari setelah pernikahan. Ren 
dan Elang, apakah kami menyukainya- 
mengangguk maka dia juga mengangguk pa 
Semudah itu. i 
seandainya 
, “Aku ingin semua urusan din ungi” 
terjadi apa-apa padaku, kalian berdua 
ucapnya tenang, tapi membuat hatiku jadi cemas. 
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“Kenapa ngomongnya gitu? Apa project kali ki 
berbahaya?” tanyaku khawatir. 


“Cuma seandainya, Nad. Buat proteksi aja. Ini pekerj DN 
biasa buatku, aku akan baik-baik saja. Kamu nggak usah, 
khawatir.” Rendra berusaha menenangkanku, tapi masih saja ada 
rasa was-was di hatiku. Di tengah hutan belantara, apa saja bisa 
terjadi, kan? 


“Ren.” Aku mendongak menatapnya. 
“Ya?” 


“Aku cinta kamu.” Sepasang mata Rendra membola. Ini 
pertama kalinya aku mengucapkan tiga kata itu sejak kami bertemu 
lagi. Bibir Rendra terbuka, berusaha menyuarakan kata, tapi 
tampaknya ia kehilangan kemampuan bicara. 


“Selamanya cinta kamu. Hanya kamu. Jadi kamu harus 
kembali, kamu mengerti? Karena aku nggak tahu bagaimana 
caranya mencintai orang lain selain kamu.” Kali ini sebutir air 
mata menetes di pipi Rendra. Dia merangkum pipiku dengan satu 
tangannya yang besar sementara kepalanya perlahan turun hingga 
sangat dekat dengan wajahku. 


“Sangat mengerti. Aku pasti kembali karena aku juga 
nggak tahu bagaimana caranya mencintai orang lain selain kamu,” 
bisiknya parau, lalu bibirnya memagut bibirku. 


Bibir kami beradu, menari dengan begitu padu. 
Meluapkan cinta yang berbaur hasrat dalam kecupan dan lumatan 
basah yang penuh rindu. Aku nggak lagi peduli sekelilingku, 
membalas setiap pagutannya sepenuh hatiku. Aku bahkan nggak 
menyadari satu tangan Rendra sudah merayap masuk ke dalam 
kaosku hingga merasakan remasannya di payudara telanjangku. 

“Shit, kamu n 


k kai bra,” ; tautan 
bibir kami terlepas. &gak pakai bra,” erangnya hingga 
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“Kamu b 
ka | aku nggak pernah sul 
sia j Mata | 
pisikku malu, tap membuat sepasan ka tidur pakai bra” 
8 mata Rendra se E ra, 
mak sayu. 
penti meremas dan mempermaink mentara tangannya tak 


atiny Yan gunduka : 

j 5 ; n ke 

hatinya. Aku mendesah saat jemari: 1 itu sesuk 
j engan nakal mencubit 


menerpa L Tarian bibir kami terhenti saat Rendr 
menunduk. Aku juga ikut menunduk dan melihat kawiska sadali 
terangkat sampai dagu. Sepasang bukit ranum berukuran sedang 
kini terpapar tanpa penghalang. Wajahku memanas menyaksikan 
puncaknya yang merekah pasrah dalam kuasa jempol dan telunjuk 
Rendra yang begitu giat memilin. Saat akhirnya siksaan jemari 
Rendra terhenti, puting mungil itu sudah begitu tegak, saraf-saraf 
sensitifnya bangkit tak terkendali, dan mengirimkan gelombang 
hasrat ke lorong lembab milikku di bawah sana. 


Hasrat itu terasa semakin pekat saat perlahan kepala 
Rendra menunduk, meraup salah satu puncak dengan bibirnya 
yang basah. Tubuhku menggelepat pasrah saat bibirnya menyesap, 
apalagi saat lidahnya dengan ahli menjilat dan memutar! kuncup 
merah jambu yang sudah tak berdaya. Tanganku menjambak 
rambutnya sementara di bawah sana kewanitaanku berkedut 
penuh damba. Terasa panas dan begitu basah dibanjiri gairah. 


Mulut Rendra masih sibuk menyus D 
tinggal diam, mulai merayap di sepanjang pahaku yang La 
terbalut celana piyama. Terus naik hingga tiba a 


| : ku berdetak kencang saat tangan 
ana ok 1 Lapan "i Mengusap perut bagian 


itu menyelinap masuk tanpa permis [ bag 

i a kan pinggitan 
bawahku dan terus turun. Jemarinya na engan ei -i 
celana dalamku hingga membuat napas p saih 
penantian yang mendebarkan. Rendra melepaska 


u, tapi tangannya tak 
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puting payudaraku, lalu wajahnya terangkat menatapku. $ epasahg 
matanya berkabut sayu, pekat oleh nafsu. 


“Boleh?” bisiknya parau. Aku menggigit bibir, Sementara 
pipiku pasti bersemu merah jambu. Kenapa dia harus bertanya 
sih? Akan sangat memalukan kalau aku mengangguk, tapi juga 
enggan untuk menggeleng. Dilema. Tampaknya Rendra menyadari 
kekalutanku karena di bibirnya tersungging sebuah senyum miring 
yang sangat seksi. 


“Diam artinya setuju,” ucapnya dengan mata berkilat jahil 
yang membuatku semakin tersipu. Sepasang mata Rendra 
menatapku lekat saat tangan besarnya akhirnya merayap masuk ke 
celana dalamku yang tipis. Tubuhku meremang saat jemarinya 
turun membelah hingga akhirnya menemukan biji mungil yang 
sedari tadi menjerit ingin disentuh. 

Rasa nyeri berganti gelenyar samar rasa nikmat yang 
semakin lama semakin pekat seiring belaian jarinya yang semakin 
lincah. Jarinya yang lain bahkan singgah di lorong basah yang 
berkedut tak terkendali, berusaha untuk masuk, tapi gerakannya 
terhenti saat melihatku meringis nyeri. Ya Tuhan, gimana caranya 
dulu Elang bisa keluar dari sana kalau menerima satu jari Rendra 
saja aku kesulitan. 


“Sempit banget, Sayang. Padahal sudah basah gini, jariku 
masih susah masuk. Gimana nanti kalau aku masukin yang lain,” 
ucapnya vulgar yang langsung membuatku menyurukkan wajah di 
dadanya. Terlalu malu untuk menatap Rendra, malu sepasang 
mataku akan membocorkan rahasia kalau kata-kata mesumnya 
malah membuat denyutan nyeti di bawah.sana semakin menggila. 


Rendra terkekeh dan kembali melanjutkan eksplorasinya. 
Satu tangannya memelintir puting susuku. Sementara tangannya 
yang ada di balik celana dalam terus melakukan aksi yang 
membuat tubuhku menggelinjang resah. Suara binatang malam 
kini berpadu dengan rintih dan desah. Kakiku bergerak gelisah, 
lalu berusaha merapat saat kenikmatan yang begitu pekat 
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Dag Dali dent, 


mengumpul di satu titik tepat di antar | 
namun pasti rasa manis menyelubu a ke 
kaki, lalu naik hingga .... D 


dua pahaku. Pe: 
1 . Perlahan 
gt tubuhku, mulai dari jari 


“Bunda.” Sayup sebuz KNA 
tangan Rendra seketika Se pg a Li Galakan 
itu pun langsung menguap. Miss O yang su (gs ega manis 
kurasakan, hampir saja datang, tapi kini setitik KA lama tak 
kelihatan. Menghilang entah ke mana. Menin bana 2 gs Bik 
hampa dan kecewa yang rasanya membuatku mara sa 


“El bangun kayaknya, aku lihat bentar, ya.” Rendra 
mengeluarkan tangannya dari celana dalamku. Seringai nakal 
terkembang di bibirnya saat melihat jari telunjuk dan jari 
tengahnya yang berkilat basah. Aku hanya bisa menatap sayu. Rasa 
maluku sepertinya sudah hilang, ikut terbang bersama Miss O 
entah ke mana. Saat ini yang kuinginkan hanya jari-jari itu kembali 
menuntaskan hasratku. Namun, tentu saja nggak mungkin. Ada 
Elang yang membutuhkan perhatian. Sepasang mataku meredup 
saat melihat Rendra dengan santai memasukkan dua jari itu ke 
mulutnya. Menyesap rasaku, menjilat sisa-sisa cairanku dengan 


lidahnya. 


“Sweet. Nggak sabar u 


sumbernya.” Aku mengerang pu Ba 
sekali tak membantu meredakan gairahku. Rendra terkekeh, 


memperbaiki letak kausku, Jalu menurunkan tubuhku dari 


“i ; ingis. Tampaknya bukan hanya 
gawang, a ag ae geg celana jeans ketatnya 


aku yang kesakitan. Tonjolan a Ma 
menjadi bukti kalau Rendra juga sama tersiksanya. 
aat Rendra masuk ke 


: k lutut 5 i 
Aku duduk sambil wa Nggak sampai lima menit 


tenda untuk memeriksa keadaan WA An maka 
dia sudah keluar lagi. Tubuh jangkungnya -= di hadap 
hingga membuatku harus mendongak menatapnya. AN 

A ka 
Aku hanya mengangguk. Tampaknya otakku masih tertutup 
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hingga belum bisa berpikir jernih. Rendra melirik jam tangannya 
lalu berdeham. 


“Sudah lewat tengah malam,” ucapnya pelan, tapi 
membuat rasa kecewa menyeruak di hatiku. Tampaknya adegan 
yang belum tuntas tadi nggak akan dilanjutkan. Sudah waktunya 
tidur karena besok kami harus bangun pagi-pagi buta untuk 
melihat sunrise. Kembali aku hanya bisa mengangguk sambil 
meraih tangannya yang terulur untuk membantuku berdiri. Rendra 
nggak melepas genggaman tangannya saat aku sudah berdiri di 
hadapannya. Wajahnya malah mendekat dan embusan napasnya 
terdengar di telingaku. 


“Hari sudah berganti, yang artinya penantianku sudah 
berakhir.” Sesaat keningku berkerut bingung, lalu sepasang 
mataku membola saat menyadari maksud ucapannya. Dadaku 
berdebar kencang, berharap aku tak salah mengambil kesimpulan. 


“Penantian apa?” tanyaku malu-malu. Rendra tersenyum 
dan kembali berbisik di telingaku. 


“Penantian untuk memiliki istriku seutuhnya, dengan 
segala cara yang kuinginkan.” Sepasang matanya lalu menatapku 
dalam. Seolah menjanjikan segala hal yang ingin dilakukannya 
padaku malam ini. Secepat itu aliran gairah membanjiri setiap sel 
darahku. Apalagi saat melihat seringai Rendra yang sudah sangat 
kukenal. Seringai seorang pemangsa yang sudah tak sabar 
menyantap buruannya. 


Seluruh tubuhku langsung waspada dan terasa sangat 
hidup. Bagian tubuhku di bawah sana menggelenyar hebat, tak 
sabar menanti Rendra membuktikan kata-katanya. Weh 
tampaknya aku salah. Tampaknya malam ini masih belum 
berakhir. Masih jauh dari berakhir. 
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“Kalau aku ingin kamu sekarang, apa kamu keberatan?” 
Rendra menunduk menatapku dengan sepasang matanya yang 
bergelimang hasrat. Keberatan? Mana mungkin aku keberatan, 
sementara tubuhku menjerit ingin dipuaskan. Namun, tentu saja 
kami nggak mungkin melakukannya di sini, kan? Aku memandang 
sekeliling dengan perasaan cemas. Kami tengah berada di alam 
bebas, tempat siapa pun bisa melihat. Well, memang tak terlihat 
ada orang lain di sini, tapi tetap saja rasanya was-was. Aku 
menelan ludah gugup saat tangan Rendra merengkuh pinggangku 
sementara kepalanya menyuruk di leherku. 


“I want you so damn bad, Nad,” ucapnya serak sambil 


menyarangkan kecupan-kecupan basah di leherku. Depan 
mencengkeram erat kain kemejanya saat kecupannya semakin né 
lalu lidahnya menjilat nakal di ceruk telingaku. Aku merinding 
antara geli dan nikmat. Rendra selalu tahu cara membuatku 
terjebak dalam gairah dan akhirnya luluh pada keinginannya. 
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“Aku ingin tenggelam dalam dirimu. Ingin mengisimu 
dengan diriku lagi dan lagi hingga kamu kehilangan kata-kata dan 
hanya bisa menjeritkan namaku. Hanya namaku,” bisiknya panas 
yang membuat sekujur tubuhku semakin terbakar. 


“I need you. Right here, right now. Katakan tidak kalau kamu 
keberatan, kerena aku nggak yakin bisa menahan diri kalau kamu 
diam saja.” Mata Rendra mencari mataku dan aku terhanyut dalam 
tatapannya yang begitu dalam. Belum apa-apa aku sudah 
kehilangan kata-kata. Bibirku kelu, bahkan tak sanggup 
mengucapkan sepatah kata tidak. Atau mungkin aku memang tak 
ingin menolak. Arus gairah ini terlalu dahsyat untuk dilawan. Maka 
aku tak lagi melawan, membiarkan diriku terhempas terbawa arus 
yang begitu deras. 


Dengan gemetar tanganku bergerak naik, bertumpu di 
kedua pundak Rendra, sementara kakiku berjinjit. Bibirku lembut 
mencium bibirnya. Hanya sekejap, sebuah kecupan yang sangat 
singkat. Namun, saat hendak menjauh, sebuah tangan 
mencengkeram tengkukku hingga aku tak bisa bergerak. Bibir 
kami masih sangat dekat. Aku bisa merasakan deru napasnya 
panas menerpa bibirku. Mataku membulat saat bertemu dengan 
sepasang matanya yang begitu kelam. Lalu segalanya buram, hanya 
rasa bibirnya yang terasa begitu nyata. Bibirku kembali tertawan, 
dalam lumatan tanpa belas kasihan. Rendra menciumku dengan 
segenap janji bahwa malam ini akan berakhir dengan aku 
menjeritkan namanya. i 


Aku mengerang saat lidahnya menyeruak masuk dan 
mempermainkan lidahku. Tangannya bertengger di pinggangku 
lalu dalam hitungan detik tubuhku terangkat hingga ada dalam 
gendongannya. Kakiku mengait di pinggulnya, tanganku memeluk 
lehernya, sementara lidah kami tak henti saling melilit. Perlahan 
Rendra melangkah dan aku tak peduli lagi ke mana ia akan 
membawaku. Hawa nafsu sudah membutakan akal sehatku. Aku 
merasakan punggungku disandarkan pada sebuah permukaan yang 
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Rendra melepas ciumannya di bibirk 


kasat k 
leherku. 


ud ai : 
ceruk an beralih menyesap 
Kepalaku terangkat pasrah. Di 


at ' 
imbunnya dedaunan menaungi, as sana terlihat 


š membuatk: 3 t 
sekarang berada di bawah sebuah nal ka ar asana 
masih ada dalam gendongan Rendra kini Kan uni Yng 
ohon. Dengan was-was aku menatap ke Ia ka pa 
kegelapan yang terlihat. anya 


“Ren, Elang ....” Aku berbisik di antara desah. 


“Tenang aja, dari sini aku bisa lihat tenda dengan jelas 
kok,” gumamnya masih sambil sibuk menciumi sepanjang kolor 
leherku. Aku berdecak sambil berusaha mengangkat wajahnya. 
Sepasang mata Rendra yang berkabut akhirnya menatapku. 


“Gimana bisa lihat kalau kamu sibuk sama leherku?” 


“Bisa, kamu tenang dan nikmati aja, okay? Kita nggak jauh 
dari tenda kok, paling cuma beberapa langkah. Ini pohon tempat 
kamu tidur tadi siang,” jelasnya. Pohon tempatku tertidur tadi 
siang memang letaknya sangat dekat dengan tenda. Aku jadi 
sedikit lebih'lega, hanya sedikit. Beraktifitas di alam terbuka nggak 
pernah menjadi javorite-ku, apalagi aktivitas seperti ini. Ya Tuhan, 
bagaimana kalau kebetulan ada orang lewat dan melihat kami? 
kendala.” Rendra menatapku 
buatku semakin was-was. Apa 
atub dari atas pohon? Atau 
kakiku? Tubuhku seketika 
t lalu berbisik serius di 


“Hanya saja ada sedikit 
dengan wajah khawatir yang mem 
koi ular yang sewaktu-waktu bisa j 
Odok yang bisa melompat di 
WN apalagi ketika Rendra mendeka 
ingaku, 
isa menjeritkan namaku dengan bebas 


Kamu jadi nggak b aku melongo hingga 


h 3: 
ka, Elang bisa saja terbangun: 
buatnya terkekeh geli. 
kam ‘Jadi kali ini cukup desahk 
Isa menjeritkan namaku se 
379. 


can namaku, Nad. Lan wi 
puasnya.” Mataku menyip! 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayen Juv 


kesal, siap untuk membantah, tapi semua pikiran itu menghilan 
saat Rendra kembali melumat bibirku. Tangannya tanpa tagu 
menyelinap masuk ke kausku dan dengan cepat menemukan 
sesuatu yang dia mau. Payudaraku rasanya remuk dalam remasan 
tangannya yang kuat, tapi dia memilin bagian puncaknya dengan 
begitu lembut dan merayu. Tahu persis sentuhannya di sana bisa 
membuatku menggila dan melupakan segalanya. 


Rendra melepas ciumannya, lalu menarik kausku ke atas 
hingga berkumpul di bawah dagu. Tangannya menyelinap ke balik 
punggungku, melindungi kulitku dari kasarnya serat kayu. Ia lalu 
menunduk dan langsung melahap satu gundukan dengan rakus. 
Lidahnya berulang kali menjentik puting yang sudah begitu 
tegang, lalu menyesapnya hingga berbunyi. i 


Aku menggelinjang saat merasakan bagian bawahku basah 
dan berkedut akibat perlakukannya. Tanganku menjambak kuat 
rambutnya. Aku tak tahan lagi, butuh sesuatu untuk mengisi 
kekosongan yang kurasakan di bawah sana. Namun, Rendra 
tampaknya belum mau berhenti. Ia masih sibuk menyusu dati satu 
gundukan ke gundukan lainnya. Kulit payudaraku rasanya nyeri 
tergores bakal jenggotnya yang kasar, tapi semua itu tak-ada 
artinya dibanding rasa nyeri yang kurasakan di bawah sana. Al 
butuh dia, sekarang juga. : 


“Ren, please,” rintihku yang akhirnya membuat Rendra 
menghentikan siksaan nikmatnya. Ia merapikan kausku, lalu aku 
merasakan tubuhku merosot. Rendra menurunkanku dari 
gendongannya. Syukurlah masih ada batang pohon yang 
menyangga tubuhku kerena kakiku seperti tak bertenaga. 


Dengan mata sayu aku mengamati laki-laki di hadapanku. 
Tubuhnya yang jangkung menjulang menaungi tubuhku yang 
PRA Rambutnya acak-acakan akibat jambakanku. Rahang dan 
p terlihat gelap akibat bakal janggut yang belum sempat 

cukur, dan wajah tampannya dihias ekspresi mendamba yang 


begitu pekat. Dia terlihat gagah, seksi, sekaligus menggemaskan. 
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DR Bal Jeepa, 
perwujudan laki-laki yang biasa 
asanya hanya ada d 
alam kha 


is ada di sini. Nyata aa 
dia ada yata dan milikku seutuhnya, yalan, tapi 


Rasa sayang yang 

3 ait 8 membuncal 
membelai p ipinya. Pertama kali Wi na A tanpa sadar 
menyentuh pipinya adalah saat kelulusan EN a aa untuk 
: Waktu itu Rendra 


kesal karena aku menuruti keinginan Seorang tem 
an cowok untuk 


menuliskan kata-kata kenan . 
. angan di len $ 

Rendra memintaku untuk menulis mangkanaa pek Jala 
Menang Sasar Reneia dengan segala ai adani ap 
kadang tak masuk di akal. Saat aku mulai menulis dengan 4 Tb 
pipinya dia malah menahan tanganku. gan spido. 


“Boleh request nggak tulisannya?” Aku memutar bola 
mata. Mana ada orang yang bisa reguest kata kenangan? Namun 
aku mengangguk hingga membuat matanya berbinar. Ia lalu 
berbisik di telingaku. Wajahku bersemu, tapi akhirnya menuliskan 
kalimat itu di pipinya dengan huruf-huruf yang indah. 


To : Rendra 


You are my one and only, 1y always and forever, 


From : Nadia 

Kalimat itu terlihat begitu cheesy hingga aku terkikik geli. 
Rendra mengeluarkan handphone lalu mengambil selfie dengan pipi 
menghadap kamera. Ia lalu mengamati foto itu dengan senyum 


lebar terkembang di bibirnya. 
dengan mata berbinar. Aku 


“Promise?” tanyanya sa : 
tersenyum malu, tapi perlahan mengangguk, Hati -A pia 
meli j “a yang terlihat begitu bahagia. ku inga 

elihat wajah Rendra yang ter ri huruf demi huruf yang 


waktu itu membelai pipinya menelusu 

| i ` ai da bakal 
tertoreh di ninya masih sangat halus, belum a l 
oreh di sana. Dulu pipinya ria on Da balai ligi 


Jenggot yang menggores tanganku pengin ih banyak yang 


my everything I Love You. 


temaja, tapi seorang laki-laki dewasa- Ae 
. alnya. Namun, tida 
berubah selama rentang waktu aku mengenalnya dalam hidupku 


Perasaanku padanya. Dia jadi satu-satunya Cinta 
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ng kutuliskan di pipinya dulu. Aku 


persis seperti kalimat ya b 
menyadarinya. 


memenuhi janjiku padanya bahkan tanpa aku 


Saat ini Rendra tengah menatapku dengan sepasang mata 


penuh cinta yang membuatku sangat bersyukur. Akhirnya kami 
bisa sampai di titik ini. Titik di mana kami bisa saling mencintai 
dan juga saling memiliki. Aku tersenyum kecil saat tangannya 
meraih tanganku yang ada di pipinya lalu menciumnya lembut. 


“Aku ingin malam pertama kita berjalan sempurna but here 
we are di tengah alam terbuka, dengan Elang yang sewaktu-waktu 
bisa bangun hingga rasanya kita hanya bisa melakukan quickie’? 
sesalnya. Aku tersenyum lalu tanganku perlahan turun, membuka 
satu per satu kancing kemejanya hingga wajah Rendra tampak 
semakin putus asa. Aku menyibak kemeja itu, menampakkan dada 
bidang dengan bulu-bulu tipis yang menggoda. Tanganku 
menyusuri jejak bulu-bulu itu. Mulai dari tengah dada, turun ke 
perutnya yang rata, lalu bermain-main dengan pinggiran celana 
jeans tempat bulu-bulu itu menghilang. Kepalaku terangkat 
menatap wajah Rendra. | 


“Quickie sounds fun though, aku nggak keberatan,” godaku 
membuat Rendra mengerang. Ia meraih pinggangku, lalu 
mencium bibirku dengan penuh nafsu. Aku merangkul lehernya 
dan membalas ciumannya tanpa malu-malu. Di tengah kesunyian 
malam, decap bibir kami terdengar begitu jelas. Dadaku berdegup 
kencang saat merasakan tangan Rendra perlahan menurunkan 
celana piyama sekaligus celana dalamku hingga sebatas paha. Lalu 
kakinya menggeser kakiku agar ada ruang untuk jemarinya 
ian Aa di balik lipatan yang sudah sangat basah. Ciuman 

erlepas saat erangan paraunya terdengar. 
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menjelajah. Mataku 


terpejam se 
mentara bibir 
ontarkan desah. ra bibirku tak henti 


mel 
Aku kembali mendaki tan 


5 ib Gak jaka Ki n 5 
sempat terhenti. Kali ini begitu Za n ke puncak yang tadi 


1 at, sel i : 
akan kugapai saat jari Rendra kethuh ar ea 
menggigil karena kecewa, sementara mataku sontak Bea 
memohon agar dia tak menyiksaku lebih lama lagi. Rendra 
tersenyum lembut, mengecup keningku yang basah oleh peluh. 


Lalu aku mendengarnya. Denting ikat pinggang dan derit 
tarikan risleting. Suara itu begitu jelas terdengar di tengah 
kesunyian malam. Kewanitaanku yang sudah tak tertutup sehelai 
benang seketika menggelenyar, bukan karena dinginnya udara 
malam, tapi karena antisipasi menanti apa yang sesaat lagi akan 
terjadi. Aku menunduk, menyaksikan Rendra menurunkan celana 
jans dan celana dalamnya hingga sesuatu melonjak keluar. Ya 
Tuhan, hatiku diliputi rasa ngeri, tapi bagian diriku di bawah sana 
berkedut hebat saat melihat kejantanannya yang kini terbebas. 
Panjang, besar, dan sudah menegang sempurna. Puncaknya 
mengacung arogan ke atas sambil terangguk-angguk seakan 
menyapaku. 

“Long time no see, Nadia.” Si pemilik ikut-ikutan menyapa 
dengan seringai jahil di wajahnya. Aku hanya bisa menggigit bibir 
dengan mata sayu, sementara pipiku pasti sudah memerah malu. 

an 7 i Rendra menyelinap 
pa mengatakan “apa-apa lagi, satu tangan ata hinasa 
te balik punggungku, sementara kakinya menggeser kakiku hingga 
terbuka semakin lebat. Ia menatapku dalam saat Peng HN 
“bas menuntun kejantanannya mencari jalan masuk. a ae 
tepat di ambang liang basah yang sudah berdenyut p 
Penantian, 
T “Aku masukin, ya,” bisiknya panas di ena 
. Mpaknya i SM J? ayaan, karena tanpa menungg 
ya itu bukan pertanyaan, 1. Baru ujung kepalanya 


Jaw: si k 
Ja i miliknya sudah mendesak maj ku meringis. 


> t 
18 berhasil masuk, tapi rasa sakit sudah membua 
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“Ren,” desisku sambil mencengkeram kuat pundaknya. 
Sudah “terlalu lama sejak terakhir kali milikku dimasuki sesuatu, 
Aku nggak yakin bisa menampung keseluruhan dirinya dalam 
diriku. Rendra menyurukkan kepalanya di leherku dengan napas 
menderu. 

«Shit! You're so tight, Nad. Punyaku kayak kejepit,” 
geramnya sambil menarik pinggulnya menjauh. Ia lalu menahan 
punggungku dengan kedua tangan seperti bersiap untuk 
melakukan sesuatu. Lalu aku merasa tubuhku bagai terbelah. Rasa 
nyeri bercampur nikmat hampir membuatku menjerit saat 
kejantanannya menghunjam tajam. Syukurlah dengan sigap, 
Rendra menangkap bibirku dalam sebuah ciuman penuh nafsu. 
Seluruh miliknya kini terkubur di dalamku. Kami menyatu dalam 
yang cara paling primitif. Rasanya begitu liar dan semakin 
menggairahkan karena kami melakukannya di alam terbuka. 


Birahi membakar tubuh-tubuh kami yang berpeluh saat di 
bawah sana Rendra mengisiku lagi dan lagi seperti janjinya tadi. 
Kejantanannya menghajar liang senggamaku dengan tusukan- 
tusukan tajam yang membuatku terguncang. Dalam waktu singkat 
tubuhku mengejang, merasakan sensasi manis yang membuatku 
menggelinjang. Rendra melepaskan ciumannya di . bibirku. 
Sepasang matanya menatap tajam saat bibirku mendesahkan 
namanya berulang-ulang. 


“Narendra ... Narendra ....” Lalu aku melayang. Miss O 
akhirnya datang. Dan dia datang dengan kekuatan penuh. Aku 
gemetar dalam dekapan Rendra, meresapi rasa nikmat yang sudah 
sangat lama tak kurasakan. Ya Tuhan, aku sampai lupa kalau 
senikmat ini rasanya. 


Rendra mengecup pelipisku, turun ke pipiku, berusaha 
menenangkanku. Sementara di bawah sana miliknya keluar masuk 
Lama tempo yang sangat lambat, seakan ikut menenangkan 

enyut yang tak terkendali di sana. Akhirnya tubuhku kembali 
jenang, walau rasanya masih sangat lemas. Tanpa memberi jeda, 
endra mengeluarkan miliknya lalu membalik tubuhku hingga kini 
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Da Bal den bela, 


ku men ghadap p ohon. Dari posisiku sekaran 


enda yang ternyata hanya beberapa langkah da 8 aku bisa melihat 


| ri kami. 
Kenyataan itu membuat debaran dadaki 

kencang Ya Tuhan, kenapa kami begitu nekat Ta k 5 
ini padahal beberapa jam lagi kami bisa menikmati 2. ana a 
mopa gangguan di atas tempat tidur yang nyaman? Tesk ala 
Rendra memang dipenuhi ide-ide gila dan aku sama ian man 
mau menuruti kemauannya. Aku menoleh ke belakang dan 
melihat Rendra tengah membuka kemejanya. Ia malia asal 
kemeja itu lalu mengatur tanganku agar bertumpu di pohon 
dengan beralas kemejanya. Seringkali hal kecil seperti ini yang 
membuat hatiku luluh, dia bisa bersikap sangat manis kalau sedang 
ada maunya. 


semakin 


Rendra menarik pinggulku ke belakang hingga posisiku 
kini sedikit menungging. Tangan kekarnya merengkuhku dari 
belakang, sementara tanpa aba-aba kejantanannya kembali 
menerobos masuk. Aku tersentak karena milikku yang terasa 
sangat penuh. Rendra bergerak pelan, seakan kami tidak sedang 
diburu waktu. Bibirnya membisikkan kata-kata cinta di telingaku 
sambil sesekali menyesap leherku. Aku hanya bisa merintih, 
menikmati hunjaman demi hunjaman yang kembali membangun 
gairahku. Apalagi saat satu tangannya menyusup ke dalam kausku 
dan meremas bongkahan bulat kenyal yang ada di sana, sementara 
tangannya yang lain turun ke bawah dan menjamah titik sensitif 
Jang tersembunyi di antara lipatan. 


Saat hasratku kembali membara pinggul Rendra pun 
bergerak semakin cepat. Tubuhku sampai terdorong mendekati 
atang pohon karena hentakan batang hangatnya yang sangat kuat 
mengisi lorong basah milikku. Aku menggigit bibir, berusaha 
Menahan jerit karena tak ingin Elang terbangun, sementara 
dra menyesap leherku kuat, berusaha menahan erangannya 
“diri Ta teras bergoyang hingga aku merasakan gerakannya 

. Makin tak terkendali. 
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“Nadia ... Nadia ... Ya Tuhan ...” Geraman paraunya 
terdengar sangat seksi saat akhirnya tubuhnya mengejang dan 
cairan kentalnya menyembur masuk membasahi dinding-dinding 
kewanitaanku. Rasa hangat di bawah sana membuat tubuhku 
bergetar dan ikut tergulung bersamanya dalam gelombang 
kenikmatan yang begitu dahsyat. Tanpa dapat kutahan jeritanku 
terdengar memecah keheningan malam. Dia berhasil membuatku 
menjeritkan namanya. Hanya namanya. Rendra tak menahanku, 
tampaknya kenikmatan membuat kami lupa segalanya. Syukurlah 
suasana tenda masih sangat tenang, tak ada tanda-tanda kalau 


Elang terbangun. 

Kami sama-sama terengah saat segalanya reda. Rendra 
menegakkan tubuhku hingga punggungku bersandar di dadanya 
yang telanjang, lalu memelukku erat. Di bawah sana tubuh kami 
masih menyatu, rasanya sangat intim tapi entah kenapa juga 
membuatku malu. Ya Tuhan, bagaimana mungkin aku masih bisa 
merasa malu setelah apa yang terjadi barusan? Namun, saat sisa- 
sisa gairah pergi, pergi juga Nadia si perempuan binal yang haus 
sentuhan. Hanya tersisa Nadia perempuan introvert yang masih tak 
percaya kalau sudah menyerahkan dirinya pada Rendra di tengah 
alam terbuka. Rendra terkekeh melihat wajahku yang pasti 
bersemu. Ia mencium pipiku gemas. 


“Kamu menyesal?” tanyanya dengan nada menggoda. 


“Harusnya kita nggak melakukannya di sini,” desahku 
membuat tawa serak Rendra memenuhi telingaku 


“Penyesalan memang selalu datang terlambat, Nad. Tapi 
Laga yang satu ini rasanya terbayar tuntas dengan apa yang 
sudah kita raih.” Rendra menggeram puas sambil mengeluarkan 


memanas. Aku menutup wajah dengan kedua tangan saat rasa 


Harusnya kita melakukannya setelah sampai di rumah.” 
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, e menggerakkan tanganku ke 
belakang untuk mencubit perutnya, tapi siapa sangka malah 


menyentuh sesuatu yang lain. Rendra mengerang, aku menjerit 
sementara dati dalam tenda terdengar teriakan Elang. 

“Ayah, Bunda, kalian di mana?” 
mata saling menatap. Lalu tanpa dikoman 
pakaian kemudian berlari ke dalam ten 
Elang. Ya Tuhan, ini benar-benar pengal 
tak akan pernah kuulang. 


Kami tersentak dengan 
do buru-buru merapikan 
da untuk menenangkan 
aman mendebarkan yang 
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. hari ini, celoteh Elang tak henti 


terdengar, menceritakan pengalaman camping pada kakeknya yang 
dengan seksama mendengarkan. 


“Aku bantuin Ayah bikin tenda, bantuin masak, terus kita 
main di pantai, terus malemnya bikin api unggun. Seru banget!” 
ocehnya riang. 


“Emang malemnya kamu bisa tidur? Nggak banyak 
nyamuk gitu?” tanya Ayah heran. Ayah memang sama saja 
denganku, nggak pernah bisa memahami nikmatnya tidur di dalam 
tenda jika ada kamar yang nyaman menanti. 


“Bisa dong. Aku sih nggak digigit nyamuk, tapi Bunda 
yang kasihan, digigit nyamuk sampai lehernya merah-merah.” 
Astaga, bisa-bisanya Elang: membahas tentang hal ini. Tadi pagi 
bangun tidur, dia memang langsung menanyakan kondisi leherku 
yang memerah. Dengan gugup aku menjawab kalau itu hasil 


gigitan nyamuk, nggak menyangka ia akan menceritakannya pada 
Ayah. 
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Dp Bale, Jendela, 


anku r N 
| Tang u refleks menyentuh leher 

menghindari tatapan menyelidik Ayah wi A 

enghela napas lega saat merasak 5 
m 2” pn aa Mn ear laker akan bahan rajut Iurtle neck 
sweater M gkus erat leherku, menyembunyikan ber 

ie KESEG ka H eta yikan ercak merah 
hasil karya $ g alam. Aku cukup yakin Ayah curiga, tapi 
ja memilih nggak berkomentar apa-apa dan Kaali 
mendengarkan cerita Elang. Nada-nada lagu Everything Has Change 
yang didendangkan dalam bentuk siulan membuatku menoleh. 
Tampak Rendra berlari kecil menuruni tangga. Ia terlihat segar 
setelah selesai mandi dengan rambut masih setengah basah dan 
cambang tercukur rapi. Aku tersipu saat ia mencium pipiku, lalu 
dengan wajah tak berdosa ikut bergabung bersama kami di meja 
makan untuk menikmati cemilan sore berupa teh hangat dan 


pisang goreng. 

“Kata Elang vamping-nya seru, ya, Ren?” Pertanyaan Ayah 
kembali membuat wajahku memanas. Itu lebih terdengar seperti 
sindiran daripada pertanyaan biasa. 


sementara mataku 


rtuju padaku. Aku 


“Seru banget, Yah. Suasananya sepi, jadi bisa bebas main 
tanpa gangguan,” jawab Rendra santai sambil mencomot sepotong 
pisang goreng. Aku melongo, sementara Ayah manggut-manggut 
dengan wajah datar yang semakin membuatku malu. Kenapa 
jawaban Rendra bisa ambigu kayak gitu, sih? 


kalau malem banyak nyamuk, ya?” 


“Ooh, tapi kata Elang, 
k sambil mengaduk teh hangatku 


tanya Ayah lagi. Aku menundu 
dalam diam. 

“Nyamuk? Nggak ada nyamuk, sih. 
semalam, El?” tanya Rendra. Elang mengg 
Mulutnya sibuk mengunyah pisang goreng 

“Bunda yang digigit nyamuk.” Ia menjawab di antara 
kunyahan. Rendra menolek ke arahku. 


Rasanya aku ingin mencubit 
dak peka dengan keadaan. 


Kamu digigit nyamuk 
eleng, sementara 


ke “Kamu digigit nyamuk?” T 
Ngannya gemas karena sangat t 
nya aku hanya bisa mengangguk le 
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“Nyamuknya milih banget ya gigitnya,” gumam Ayah | 


sambil menghirup teh hangatnya. , 
“Kok, bisa gitu?” Kening Elang berkerut heran. 


“Mungkin Bunda darahnya manis, jadi nyamuk suka,” ; 
jawab Rendra enteng, sama sekali tak menyadari nada sindiran ! 


dalam suara Ayah. i 
“Oh gitu, besok-besok kalau kita camping lagi, Bunda 
harus pakai /otion anti nyamuk, biar nggak digigit nyamuk lagi,” 


saran Elang. 

“Iya, harus oles yang banyak, nyamuknya ganas,” timpal 
Ayah kalem. Rendra hanya manggut-manggut sambil meneguk teh 
hangatnya. 

“Terutama di leher, nyamuknya gigit Bunda banyak 
banget di leher,” sahut Elang diiringi suara batuk-batuk seseorang. 
Aku melirik Rendra, ada yang tersedak rupanya. 

“Hati-hati kalau minum.” Ayah menepuk-nepuk 
punggung Rendra yang duduk tepat di sebelahnya. Rendra hanya 
meringis dengan sepasang mata menatapku salah tingkah. 
Tampaknya baru menyadari sedari tadi yang dibahas bukanlah 
nyamuk biasa. Syukurlah pembicaraan tentang nyamuk nggak 
berlanjut lagi. Kami menikmati cemilan sore sambil ngobrol seru 
tentang pengalaman camping. 


ruang keluarga dengan Elang mengoceh di sisinya. Tidak ada 


tanda-tanda akan naik k ; 
P ang e kamarnya, atau mengajak Elang untuk 


390 


Dipindai dengan CamScanner 


DB Bab Jendela, 


“Kenapa mondar-mandir? 
$ É TI 
aikan, ayo ngomong, ja Kalau ada yang mau 


ne ) Jangan m : 
ae” Akhirnya Ayah bicara, tam -e ena pada. ago KN 
i > Paknya mulai gerah melihat 


ingkah Rendra yang gelisah. Rendra menghela n 
A a 


duduk di sofa ruang keluarga. pas lalu ikut 


“Ayah, nanti sebelum tidur ceritai 

: aa ain tentang #eer lagi, va” 
inta Elang. Seminggu ini, tiap malam Rendra a ka Leh p 
bercerita pada Elang tentang pengalamannya dengan ah Tie 
Rendra tersenyum kecut, lagi-lagi matanya mencari mataku A i 
aku mengalihkan pandangan. Malu banget kalau aku yang aa 
bicara ke Ayah. Setelah peristiwa tadi sore aku bahkan belum 
mampu menatap mata Ayah. 

“Eh, nanti malam Ayah ada sedikit kesibukan,” jawab 
Rendra. lih 

“Ayah sibuk apa? Aku mau bantuin,” balas Elang penuh 
semangat. Rendra meringis, sementara Ayah tampak susah payah 
mengulum senyumnya. 

“Wah, thank you. Tapi kamu pasti capek kan habis 
seharian camping? Jadi malam ini harus tidur cepat, biar nanti 
Bunda aja yang bantu Ayah,” kilah Rendra. 
kok, lagian semalam kan aku tidurnya 
da yang nggak bisa tidur makanya 
kebangun tengah malam, 
” Elang bercerita dengan 


“Aku nggak capek 
nyenyak. Malah Ayah sama Bun 
ilan-jalan keluar. Aku sampai kaget pas 
Ayah sama Bunda nggak ada di tenda. 

incar, nggak menyadari ocehannya membuat suasana semakin 
Canggung. Sepasang alis Ayah terangkat, ia menatapku dan Rendra 
bergantian. Rendra berdeham gugup, sementara aku hanya bisa 
menunduk malu. Ya Tuhan, bagaimana ca 
“henti mengoceh hal-hal yang nggak perlu? 


se . “Eh iya, panas di dalam tenda, Ayah 
bir di luar,” dalih Rendra. 


ranya agar Elang 


Bunda cari udara 
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“Segar banget pasti, ya.” Ayah bergumam lirih, tapi masih 
tertangkap telingaku. Buru-buru aku berdiri karena sudah nggak 
tahan lagi menghadapi kecanggungan ini. 


“Aku ... aku capek, mau tidur duluan,” pamitku, lalu 
langsung naik ke atas tanpa memedulikan tatapan protes Rendra 
atau pun kekehan geli Ayah. Aku masuk ke kamat mandi, berdiri 
di depan cermin, dan hanya bisa menghela napas melihat pipiku 
yang semerah tomat. Semua gara-gara Rendra yang nggak mampu 
menahan hasrat. Weh, aku juga nggak lebih baik, sih. Aku 
melangkah keluar dari kamar mandi setelah mencuci muka dan 
melihat Rendra tengah sibuk memasukkan pakaian ke koper kecil. 


“Mau ke mana?” tanyaku heran. 


“Honeymoon,” jawabnya singkat, tapi tak urung 
membuatku melongo. Kadang aku benar-benar nggak habis pikir 
dengan cara kerja otak Rendra yang sungguh nggak bisa ditebak, 


“Sendirian?” Kepala Rendra langsung terangkat 
mendengar pertanyaanku. 


“Serious?” decaknya dengan mata menyipit. Aku 
mengedikkan bahu sambil duduk di pinggir tempat tidur. 


“Lah, kamu nggak pernah bilang sama aku kalau kita 
mau honeymoon.” 


“Ini rencana dadakan. Karena situasi dan kondisi yang 
nggak memungkinkan kita honeymoon di rumah.” Rendra kembali 


sibuk memasukkan baju-bajuku dari lemari ke dalam koper. 


cc 2 
Emang mau ke mana, sih?” Aku menatapnya penasaran. 


. “Hotel.” Ia menjawab singkat | K 
i at lalu bersiul angannya 
meraih secarik cel 8 saat tanganny 


ana dalam berenda warna hitam. 


lagi.” Ia mengedipkan sebelah m 
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Da Bali denea, 


Ren, k i k 
it gg 157 ggalin Elang sendiri 
rian. 


inga kan. 
wengi? j 
«Kan, ada Ayah.” : n 
Kan, yah.” Rendra mengedikkan bahu ri 
ahu ringan. 


Aku 


“Tapi jelasinnya ke Elang gimana?” El | 
| in ikut, seminggu ini dia bergeser a ana pasti merengek 
abaya. Rendra baru saja hendak Seno 4 bisa lepas dari 
sedang kami bicarakan masuk ke kamar. Ia “ra yang 
rahnya dan ikut membantu menata baju, wi ne ma e samping 
iat a asilnya malah 


koper semakin berantakan. 
“Ayah sama Bunda perginy : i 
; ya berapa hari?” tanya Ela 

membuat keningku berkerut. Jadi Elang sudah bara 
rencana bulan madu ini dan dia nggak keberatan? . 

“Nggak lama kok, tiga hari aja. Elang di rumah sama 
Kakek jangan nakal, ya,” jawab Rendra. Elang mengangguk 
dengan wajah riang yang membuatku semakin heran. 


“El nggak apa- 
rumah?” tanyaku ragu. 

“Nggak apa-apa kok, kata 
datang kita bisa camping lagi, teru 
main sepeda bareng,” jelasnya. 
masih bingung dengan cepatnya perubahan s 

Akhirnya dengan pasrah aku mengik 
turun ke bawah saat koper sudah selesai disiapkan. 
nggak tahu apa saja yang dimasukkannya ke sana. Ayah masih 
Fa menonton acara televisi di ruang keluarga saat kami tiba di 
“wah. Aku menyampaikan se 


: lusin pesan pada Ayah, masing- 
Masing pesan kuulang dua sampai tiga kali hingga membuat Ayah 
King geleng kepala. Aku hampir nggak pernah meninggalkan 
Bar berdua. Aku pergi ke mana pun biasanya Ayah dan E Ai 
Ini aa Sekalinya aku pergi tanpa mereka adalah saat reuni, an 
ĉan jadi yang kedua kalinya. 


apa ditinggal sama Kakek berdua di 


Ayah nanti setelah Ayah Bunda 
s ke 200, terus berenang, terus 


Aku manggut-manggut walau 
uasana hati Elang. 


uti Rendra dan Elang 
Aku bahkan 


e. 
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| “Tenang, Nad. Kami akan baik-baik saja. Ada Sarah juga 
yang siapkan makan tiap hari, jadi kamu nggak usah khawatir,” 
Ayah berusaha menenangkanku. 


“Kan masih di Bali juga, nanti kalau kangen, kita bisa 
bolak-balik ke sini selama tiga hari ini,” hibur Rendra sambil 
merangkul bahuku. Aku menghela napas, lalu mengangguk. Aku 
harus mulai membiasakan diri, dulu fokusku selalu hanya Ayah 
dan Elang, sekarang bertambah Rendra. Kami baru saja menikah 
jadi mungkin kami memang butuh waktu berdua saja. Wajahku 
memanas membayangkan hanya berdua dengan Rendra selama 
tiga hari. Ya ampun, mungkin yang harus dikhawatirkan bukan 
Ayah dan Elang. Mungkin aku harus mengkhawatirkan diriku 
sendiri. Entah apa yang akan kuhadapi selama tiga hari ke depan. 


“Sudah nggak ada yang ketinggalan, kan?” tanya Ayah 
saat kami berempat melangkah menuju pintu. 


“Sudah semua, kok, Yah.” Rendra yang menjawab. 


“Lotion anti nyamuk jangan lupa,” ucap Ayah ringan, tapi 
membuat kepalaku langsung berat. Kenapa bahas ini lagi, sih? 
Rendra hanya tersenyum simpul, sementara kening Elang 
berkerut. 


“Emang di hotel ada nyamuk?” tanyanya heran. 


“Buat jaga-jaga aja, siapa tahu hotelnya kurang bersih, 
terus ada nyamuk besar dan nakal. Kan, kasihan Bunda kalau 
digigiti terus,” jawab Ayah. Elang manggut-manggut, sementara 
aku mempercepat langkah. Ingin segera meninggalkan rumah agat 
bisa terbebas dari percakapan tentang nyamuk ini. 


“Ayah, jangan lupa oleh-olehnya, ya,” ucap Elang dengan 
mata berbinar saat kami sudah tiba di pintu. 


“Oleh-oleh apa?” tanyaku. 
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Dag Balg derlelu, 


“Rahasia,” jawab Rendra sambil te 
jangan-jangan Rendra menjanjik 
lang makanya dia dengan suka reá 


ttawa. Mataku menyipit 
an mainan mahal lagi 


tigh 
melepas kami pergi. 


untuk E 

, : 

“Kamu minta apa sama Ayah, El? Pasti mahal, ya?” Aku 
semakin penasaran. 


“Nggak mahal, kok. Temen-temenku banyak yang punya 
api aku nggak. Jadi aku pengen punya juga.” Jawaban Elang 
semakin membingungkan. Aku hendak bertanya lebih lanjut, tapi 
Rendra sudah menyeretku menuju mobil. Akhirnya aku hanya bisa 
melambai pada Ayah dan Elang. 


“Kamu janjiin Elang oleh-oleh apa, sih?” tanyaku saat 
mobil sudah meluncur meninggalkan rumah. 


“Nggak aneh-aneh, kok,” jawab Rendra sambil terkekeh. 


“Terus kenapa harus rahasia?” tuntutku. Rendra hendak 
menjawab, tapi urung saat handphone-ku berdering. Dari Elang, 
buru-buru aku mengangkatnya. 


Ya, EP?” 


“Bunda, tadi aku lupa bilang sesuatu sama Ayah, aku telepon 
Ayah nggak diangkat,” ucap Elang. 

“Iya, Ayah masih nyetir, Bunda loudspeaker aja ya, biar 
kamu bisa bilang langsung ke Ayah.” Aku mengubah seting 


Dandan menjadi /oudipeaker agar suara Elang bisa didengar 
endra, 


“Yes, Kiddo?” sapa Rendra. 
4, “Ayah, kata Kakek oleh-olehnya itu 
u Jalu yang paling aku suka terus bilang ke Ayah biar Ayah nggak 
I Suara Elang terdengar nyaring di tengah keheningan me ; 
ia 2 melitikku, membuat sepasang mataku menyipit. Urusan 
“Oleh ini terdengar semakin mencurigakan. 


ada dua jenis, aku disuruh 
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“Eh, iya, kamu pilihnya yang mana?” Rendra bertanya 
sambil sekali lagi melirikku. 

“Aku maunya yang laki-laki aja, kalau perempuan nanti cengeng 
nggak bisa diajak main” Ucapan Elang membuatku melongo 
Sepertinya aku mulai bisa meraba oleh-oleh yang dimaksud, Aku 
melotot ke arah Rendra yang hanya mengangkat alis tak berdosa, 


“El, memangnya Ayah janjiin kamu oleh-oleh apa, sih?” 
tanyaku memastikan. 


“Tapi kata Ayah rahasia.” 


“Sama Bunda nggak boleh rahasia-rahasiaan,” jawabku 
cepat. Elang terdiam, tapi beberapa detik kemudian suaranya 


kembali terdengar. 


“Oleh-olehnya itu ....” Kembali Elang terdiam membuatku 
semakin penasaran. Aku melirik Rendra yang kini tampak sangat 
fokus menyetir, nggak memandangku sedikit pun. 


“Oleh-olehnya apa?” pancingku agar Elang meneruskan. 


“Adik bayi di perut Bunda.” Blang berseru. Aku melongo. 
Rendra sangat fokus menatap jalanan di depannya. Ya ampun, 
bisa-bisanya dia menjanjikan itu ke Elang. Aku nggak bisa 
membayangkan percakapan yang berlangsung antara Rendra, 
Ayah, dan Elang saat aku sudah naik ke atas tadi. Ini terlalu 
memalukan sampai aku tak mampu berkata-kata. Akhirnya 
sepanjang perjalanan, dengan sepenuh hati aku mencubit Rendra 
yang hanya bisa meringis pasrah. 
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masih cemberut saat Rendra 


menghentikan mobilnya di halaman parkir hotel. Tanpa 
menunggunya, aku turun dari mobil dan melangkah menuju lobby. 
Embusan angin kencang menyambutku bersama suara gemuruh 
yang memecah langit malam. Aku mempercepat langkah karena 
tampaknya tak lama lagi akan turun hujan. Sayangnya, lokasi area 
patkir cukup jauh dari /obby, baru setengah jalan, gerimis sudah 
jtuh membasahi bumi. Aku hendak berlari, tapi sebuah tangan 
Meraih tanganku hingga langkahku tertahan. Aku menoleh dan 
melihat Rendra berdiri di sana dengan senyum lebar terkembang 
di bibirnya. Tak terlihat sedikit pun peduli pada rintik hujan yang 
membasahi tubuh kami. Ia menarikku hingga kami berdiri 
hadapan, tangannya lalu bertengger di pinggangku, sementara 
Vaahnya menunduk menatapku. 


i i a lantunan suara hujan 
“Masih marah?” tanyanya di antara 


Yang semakin deras. 


5 
= Sat Ui tambah deras. 

: i icat sini? Ujannya 

‘Ren, serius mau bicara di 


: aungi 
Aku melihat sekeliling, hanya ada pohon-pohon an “155 8 
Ssi kanan kiri jalan setapak tempat kami sekarang 
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“Cuma hujan air,” balasnya cuek. Aku geleng-geleng 
kepala melihat kekeraskepalaannya. 


“I’m sorry. Jangan marah lagi, ya,” ucapnya lembut. 


“Ren, kamu nggak bisa ngomong kayak gitu sama anak 
kecil. Gimana kalau nanti dia bertanya-tanya proses untuk bikin 
adiknya?” tuntutku. 


“Ya jelasin aja yang sebenarnya, sperma bertemu sel telur, 
terjadi pembuahan.” Bola mataku berputar mendengar jawabanya, 


“Nggak semudah itu. Kalau dia tambah penasaran 
gimana?” 


“Ya nggak apa-apa, sex education kan memang penting 
diberikan sejak dini,” kilahnya lagi. Aku menghela napas panjang. 


“Aku tetep nggak suka cara kamu. Jangan ulangi lagi, 
ngerti?” tegasku. Bukannya mengangguk dia malah nyengir. 


“Well, tergantung. Kalau memang situasi sudah sangat 
mendesak ya gimana lagi.” 


“Narendra?” tegurku tajam. Kadang Rendra bisa sangat 
mengesalkan, nggak heran dulu guru BP angkat tangan kalau 
sudah berurusan dengannya. Rendra menatapku dalam, seberkas 
kabut gelap membayang di matanya. 


“Sekarang kamu malah bikin situasi jadi semakin 


mendesak,” desahnya resah. Mataku membola saat wajahnya 
menunduk semakin dekat. 


“Ini semua salah kamu, tahu nggak?” tuduhnya. 
“Loh, kok jadi salahku?” 


“Kamu seksi bange 


t kalau lagi marah, N h 
| 1 a ad. You have no 
idea how much it turn me on,” : : 


crangnya dengan wajah frustasi. Aku 


3 : m. Rendra memang men: ebalkan, tapi 
juga bisa sangat menggemaskan. Dia Ba mean hingga 


matanya menyipit seperti ikut tersenyum bersama bibirnya. 
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senyum khas Rendra yang sangat kusuka. Kami 
bawah curahan hujan sambil tersenyum Pei aa a 
mah curahan hoj “Perti orang gila, tapi 
atiku diliputi euforia yang membuatk : sale 
ik atku merasa bebas dan lepas. 
Sambil melin 
8, wajahnya be 


“You have no idea,” bisiknya parau. 


“How much?” godaku 


lehernya. Senyumnya menghilan gkarkan tangan di 


tubah serius. 


“Show me” tantangku membuat 


semakin berkobar. Ia meraih pinggangku, lal 
merapat hingga aku merasak 
perutku, Aku menggigil, buk 
Namun, karena guyuran 
tubuhku. 


sepasang matanya 
u menarik tubuhku 
AN sesuatu yang keras menusuk 
an karena dinginnya guyuran hujan. 
hasrat yang memanaskan sekujur 


“Nad, rasanya nggak pernah sedetik pun, aku berhenti 
menginginkan kamu. Isi kepalaku selalu penuh dengan kamu, atau 
lebih tepatnya kamu yang telanjang dan menggelinjang i 
bawahku. I have sex with you a lot in my head. Jadi jangan pernal 
meragukan seberapa mendesak aku butuh kamu. Kaga ri en 
dalam dan tatapannya yang tajam aa akadi, Kari 
Kubangan hasrat menghanyutkan a aka ani 
berdiri di jalan setapak yang gelap dengan tu ea dengan 
saat bibirnya menyentuh bibirku, aku menya 
Sepenuh hati. 


Td kecupan semakin 
; i lama, tap É kin 
berciuman Pan mang a mung] 

memanaskan suasana. Tabah A a kag ang rahasia di 

x a ` menyelinap. a ing 

sehelai benang pun tak dapat Me berharap tusukan tajam yang 

k si eden t nyeri 2 dan menusuk di 

bana an aai apar ke eap aa menjauh. 

a - ama “Napasko menderu o Aina ga 

t | k ad ap 
alan btn begitu gelap, - F ibien 
jai O1] 
Menjanjikan hal-hal nakal tersungs dan dengan pasrah aku 


s ku f zami check 
Rendra lalu menarik tang | paget melihat k a 
b sik enara esepsionis tamp “kali dia minta maaf ar 
ngikuti. Petugas £ gx 


Jan 
"dengan tubuh basah kuyup: yani 
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tidak menyiapkan payung, tapi Rendra meyakinkannya kalau itu 
bukan salah mereka. Hanya minta agar proses check in dipercepat 
agar kami bisa segera mengganti pakaian. Dalam waktu singkat 
proses check in beres dan Rendra kembali menarik tanganku untuk 
mengikutinya naik lift menuju kamar kami. 

Hanya ada kami berdua di dalam lift. Begitu pintu lift 
tertutup, Rendra menarikku dalam pelukan, dan membungkam 
protesku dalam sebuah ciuman penuh gairah. Kami kembali 
hanyut dalam tarian bibir yang tak henti saling memagut hingga 
denting suara lift terdengar dan pintu terbuka. Bibir kami terpisah 
dan mataku seketika membola melihat seorang perempuan paruh 
baya berdiri di luar sana dengan mulut menganga. 
Mungkin shock melihat sepasang anak manusia yang tak mampu 
menahan hasrat hingga nekat berciuman di lift. Ya ampun, 
malunya. Tampaknya bukan hal yang memalukan bagi Rendra 
karena ia malah nyengir sambil menarikku keluar dari lift. Si ibu 
masih terpana hingga pintu lift hampir saja menutup lagi jika 
bukan karena tangan Rendra sigap menahannya. 


“Silakan.” Ia berucap sopan dengan senyum manis 
terkembang. Seolah kami bukan tersangka yang menyebabkan si 
ibu berdiri mematung di sana. Syukurlah si ibu cepat menemukan 
kesadarannya dan akhirnya melangkah masuk walau matanya 
masih horor menatap kami. Ya Tuhan, sungguh memalukan. Aku 
hanya bisa berharap nggak akan pernah bertemu dengannya lagi. 


Rendra kembali menarikku hingga kami tiba di depan 
sebuah pintu. Ia mengeluarkan keyard dari saku celananya, 
membuka pintu itu lalu menarikku masuk. Perlahan pintu itu pun 
tertutup, memisahkan kami dari dunia luar sana. Sekarang kami 
benar-benar hanya berdua di dalam kamar yang nyaman, 
sementara di luar sana hujan deras masih mengguyur bumi. 
Dadaku berdebar tak karuan, apalagi saat melihat tatapan Rendra 
menghunjam tajam. Tanpa basa-basi lagi ia membuka kaus, celana 
jeans, dan sepatunya yang basah, lalu melemparnya ke lantai. Aku 
terpana melihat tubuhnya yang ramping, tapi terlihat kuat. Tak ada 
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otot yang menyembul, tapi juga tak 
selalu menyukai posa tubuh Rendra yang me 

P orsional. Kecuali bagian tubuhnya d beak naaa sangat 
terbalut celana dalam hitam. I think it’s just too 5 r an - 
Aku masih terpaku saat tangan Rendra dengan iak jawine a 
jun neck sweater, celana jeans, dan sepatuku yang ana saa banda 


ntuk kemudian dilemparnya hingga ikut berk 5 
Haa “ad ga ikut berkumpul bersama 


ada setitik pun lemak. Aku 


Seperu mataku yang menyusuri tubuhnya, mata Rendra 
juga menyusuri tubuhku yang sudah setengah telanjang. Bra satin 
tipis warna putih masih membalut payudaraku. Puncaknya yang 
merah muda tercetak jelas di kain yang basah. Sepasang mata 
Rendra menggelap melihatnya. Tangannya terulur menyusuri 
belahan bukit ranum yang tak terbalut kain, lalu turun menyapu 
ringan puncak yang sudah merekah sempurna. Ia menunduk dan 
tanpa basa-basi meraup salah satu puting ke dalam mulutnya. Aku 
melenguh karena sensasinya sungguh luar biasa. Kain tipis itu 
sudah sangat basah hingga rasanya seperti tak ada penghalang. 
Aku menunduk dan terpaku melihat Rendra menyesap dan 
menjilat. Kain yang sudah basah menjadi semakin basah hingga 
bulatan mungil merah muda terlihat jelas di tengah-tengah 
putihnya kain. Aku melarikan jemariku di rambutnya yang basah, 
sementara bibirku melontarkan untaian desah. 


Rendra mengangkat ke y dia me A 
Cepat braku sudah tergeletak di lantai. Entah kapan dia melepa 


kaitnya, aku bahkan tak menyadar 


A entuhannya yang 
ka dengan A tak lagi 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan 


terlihat jelas. Titik yang harus kuraih untuk meredakan rasa nyeri 
dan panas yang membakar sekujur tubuhku. 


Entah kapan Rendra melepas celana dalamnya, aku tak 
lagi peduli. Kebahagiaan murni kurasakan saat kejantanannya yang 
telanjang menusuk kewanitaanku yang masih terbalut celana dalam 
satin tipis yang sudah sangat basah, oleh air hujan dan oleh 
cairanku sendiri. Beberapa kali Rendra menghunjam dan aku 
hanya bisa merintih pasrah. Lalu aku merasakan celana dalamku 
digeser ke samping, sementara satu pahaku diangkat ke atas 
hingga kewanitaanku terbuka lebar. Tanganku mencengkeram 
pundak Rendra saat ia sedikit menekuk lutut, lalu mulai menyusup 
mencari jalan masuk. Geraman paraunya terdengar saat batangnya 
yang panjang sedikit demi sedikit terhisap masuk dalam lorong 
basah milikku. Aku mendesah saat ia sudah terbenam seutuhnya 
dalam diriku. Rasanya sangat penuh. Rendra menciumku, lalu 
tanpa ampun menghajarku dengan hunjaman-hunjaman kuat yang 
membuat tubuhku terangkat dan kakiku tak lagi menyentuh lantai. 
Dengan pasrah satu kakiku mengait pinggulnya, sementara satunya . 
lagi masih terangkat ke atas dalam posisi menekuk dan ditahan 
oleh tangannya yang kokoh. 


Ia terus bergerak, cepat dan kuat. Suara yang terdengar 
setiap kali kejantanannya menghunjam sungguh sangat erotis di 
tengah keheningan kamar. Erangannya dan desahanku berlomba 
menjadi backing vocal dalam alunan orkestra percintaan yang 
semakin lama semakin memuncak. Lengking soprano jeritanku 
dan rendah geraman bass-nya saling berpadu membentuk harmoni 
syahdu saat puncak itu akhirnya datang menyerbu. Aku terengah, 
menikmati sensasi manis yang membungkus tubuhku. 


Kenikmatan yang sungguh menakjubkan. Spektakuler. Rasanya 


setiap sel tubuhku melakukan Standing ovation dan bertepuk tangan 
meriah karena begitu puasn 


nya. Dari tubuhnya yang mengejang dan 
deru napas panasnya di telingaku, aku yakin Rendra juga 
merasakan sensasi yang sama, Saat gelenyar nikmat itu mereda aku 
mendengar Rendra berbisik di telingaku 
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“Pertama pohon, kedua pi , 

unya jiwa petualang dalam aka. i ye 
membuat wajahku merona malu. Seperti kepribadianka rahan 
suka segala hal yang aman dan nyaman. Dalam bae jis nge 
ingin seperti Itu. Dulu nggak pernah aku mau bercinta en sanake > 
di tempat lain selain tempat tidur. Nggak pernah men; D 
gaya aneh-aneh. Rasanya nggak nyaman. Namun serah kei jadi 
suami istri, segalanya jadi semakin tak terkendali, Dua kali kami 
melakukannya sambil berdiri dan jelas bukan di tempat tidur. Ya 
ampun, kami ada di kamar hotel lengkap dengan tempat tidur 
yang nyaman, tapi kami memilih melakukannya di pintu. Rendra 
benar-benar mengubahku menjadi sosok liar yang tak tahu malu. 


“Tapi aku suka. Suka kamu yang lebih terbuka, mau 
keluar dari comfort gone kamu. So where's next? Bathroom?” candanya. 
Atau mungkin bukan bercanda, karena aku merasakan 
kejantanannya yang masih ada dalam diriku kembali mengeras. 
Aku mengerang sambil mendorongnya hingga tautan kami 
terlepas. Dia tertawa, sementara aku geleng-geleng kepala. 


“Aku yang akan ke kamar mandi. Sendiri. Kamu tunggu 


di luar,” decakku sambil berlari masuk ke kamar mandi lalu 
menguncinya, sementara di luar sana derai tawa Rendra terdengar. 
Aku menyalakan shower lalu mandi dan membersihkan tubuhku 
dari sisa-sisa percintaan kami. Selesai mandi aku baru menyadari 
kalau aku nggak bawa baju ganti. 

“Ren, tolong ambilin baju gantiku di koper, dong,” 
seruku, 

“Kopernya di mobil, Sayang. Ta 
aku bawa turun. Sekarang juga masih 
ambil,” balasnya membuatku melongo: 


pakai baju apa?” 


di kan hujan, jadi nggak 
hujan, besok deh aku 


23 Aku kembali 
“Trus malam ini aku 
berseru, 


“Ya nggak usah pakai apa-apa.” 
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“Tapi aku nggak biasa tidur nggak pakai apa-apa,” 


protesku. | 
“Yang bilang kita mau tidur siapa?” Jawabannya 
membuatku kehilangan kata-kata. 
“Jadi percuma juga kamu pakai baju, toh ujung-ujungnya 
bakal aku lepas lagi,” imbuhnya ringan. Aku masih melongo 
hingga terdengar suara ketukan di pintu. 


“Sudah belum mandinya, Sayang? Ayo giliran, aku kan 
juga mau mandi.” Akhirnya aku hanya bisa menghela napas pasrah 
lalu keluar dari kamar mandi dengan hanya mengenakan bathrobe, 
Rendra sudah menunggu di depan pintu kamar mandi dengan 
seringai nakal terbalut di wajahnya. Hanya itu, karena tak ada hal 
lain lagi yang membalut dirinya. Tubuhnya telanjang bulat, tapi dia 
berdiri di sana dengan penuh percaya diri. 


“Ren, kok bugil, sih?” protesku. Mataku berusaha keras 
bertahan di wajahnya dan tidak turun ke bawah. 


“Ya kan bajunya basah semua, lagian naked itu dresscode 
buat orang yang sedang honeymoon. Kamu salah kostum, so take it 
of” Rendra berusaha menarik tali bathrobe-ku, tapi dengan sigap 


aku menghindar, lalu berlari menjauh. 


f “Akal-akalan kamu aja itu,” ledekku. Rendra terkekeh 
sambil bersiul masuk ke kamar mandi. Namun, sebelum pintu 
tertutup aku masih mendengar seruannya. 


, “Lari selagi bisa, Nad. Karena saat aku menangkap kamu, 
TU make you beg for me to be inside you. I promise.” Tiba-tiba saja aku 
merasa gerah, padahal AC di kamar sangat dingin. Tampaknya 


malam ini akan jadi malam yang sangat panas. 
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BAG ug 


RENDRA 


Aku berdiri di bawah shower, menikmati hangat 


curahan air yang membuat tubuhku rileks. IVe//, kecuali bagian 
tubuhku di bawah sana yang susah dibuat rileks. But its okay, 
malam ini aku nggak perlu memaksanya rileks. Malam ini dia 
bahkan harus siap sedia sepanjang malam karena ada peperangan 
yang mesti dihadapi. Aku menggosok tubuhku sambil bersiul, 
memastikan semua bersih terutama bagian di antara kedua pahaku 
yang menggantung angkuh. Siapa tahu malam ini dia beruntung 
mendapat kesempatan merasakan blow job dari istri tercinta. Nadia 
belum pernah melakukannya by the way, tapi berharap nggak ada 
salahnya, kan? 


Aku mengeringkan tubuhku dengan handuk lalu hendak 
keluar dari kamar mandi saat teringat sesuatu. Kembali aku 
menyambar handuk dan menggunakannya untuk membalut 
Pinggangku. Buat Nadia senang. Kalau Nadia senang, malam ini 
aku juga akan senang. Ini namanya mengalah untuk menang. Aku 
keluar dari kamar mandi dan melihat Nadia berdiri di dekat 
Padela, tempat favorite-nya. Dia memandang derasnya hujan di luar 
Sana dengan wajah melamun. Aku tersenyum lembut, Nadia 
Memang ketap terhanyut dalam dunianya sendiri jika sudah berada 
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u melangkah mendekat lalu memeluknya dari 


di dekat jendela. Ak 
belakang. 
“Lagi mikirin apa?” bisikku di telinganya. Nadia menoleh 


lalu tersenyum sendu. 


“Mikirin kamu,” jawabnya. 


“Aku? Why? Nadia menghela napas, lalu kembali 


menatap ke luar jendela. 
agia aja kamu sekarang ada 


“Nggak apa-apa. Rasanya bah : 
ena nggak lama lagi kamu 


di sini bersamaku, tapi sedih juga kar 
akan pergi lagi,” ucapnya pelan. 
‘I wont go if you don't want me to $0. ” Aku mengeratkan 


pelukan. Aku serius dengan perkataanku. Kontrak dengan 


NatGeo memang adalah tanggung-jawabku, tapi saat ini dan di 


masa depan nanti Nadia dan Elang adalah prioritasku. Aku tela 
mengorbankan apa pun untuk mereka. Aku nggak mau mereka 
sedih, sudah cukup selama ini mereka menderita karena aku. 
Kemarin aku memberi tahunya tentang kontrak itu karena Nadia 
memintanya, dia ingin agar tak ada lagi yang disembunyikan di 
antara kami. Aku setuju dengan hal itu. Kejujuran dan rasa percaya 
adalah landasan penting dalam sebuah hubungan selain cinta. 


‘I want you to go. ” Jawabannya membuat sepasang alisku 
terangkat. Nadia tertawa, sementara tangannya terulur membelai 
rahangku dengan sayang. 


“Aku nggak bisa mengurung kamu ha karena 
ketakutanku, Ren. Yox are my Island - my pet. I Pa, Sa with my 
fear and learn fo trust you again. Ini adalah langkah awalnya. Aku ingin 
menguji hatiku dan hatimu selama kita jauh. Jangan khawatit, 
sa dia Pa kan? Harusnya kamu malah khawatir kalau aku 
D si ru kamu pergi,” candanya. Aku tersenyum sendu. 
, egn mir al bisa berhenti mencintainya jika dia begitu 
la. ? Setiap hari aku menemukan alasan untuk mencintainya 

ati sebelumnya. Perlahan aku membalik tubuhnya hingga 
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; berdiri berhadapan. Nadia mendongak 
sepasang mata yang memancarkan cinta Kan al a dengan 
untukku. Bibirnya mengembangan sebuah la kanan ba 
Paan Tangan Yang manah di deraan merapat 
semakin erat hingga tubuh kami semakin a o a 
wajahku menunduk hingga hampir tak ada lagi sarak dai 


‘I fall in love with you, Nadia, all over again. Only with yon,” 
pisikku Jalu memagut bibirnya. Aku menikmati bibirnya tania 
terburu-buru. Mengecup bibir atas dan bibir bawah bergandin 
merasakan teksturnya yang lembut, kenyal, dan sangat gina. 
Bibir Nadia sempurna dan selalu bisa membuatku gila. Nadia 
membalas setiap kecupanku dengan sama lembutnya. 


Ciuman ini adalah ekspresi cinta, bukan nafsu. Well, 
setidaknya satu menit pertama, karena setelahnya nafsu kembali 
mengambil alih. Lidahku terulur masuk dan bermain dengan 
lidahnya. Napas kami mulai menderu seiring ciuman yang semakin 
menggebu. Bibir kami baru terpisah saat kami sama-sama 
kehabisan napas. Aku mendorong Nadia hingga bersandar di 
jendela, lalu bibirku beralih menyusuri sepanjang lehernya yang 
jenjang. Memberi hisapan yang membuat leher yang putih mulus 
itu memerah. 

Nadia merintih, setiap hisapan membuatnya 

mberi tanda cinta di pundak 


menggelinjang. Bibirku terus turun mer t ! 
Tanganku menyusuri sepanjang 
engikat bathrobe. 


“hingga bathrobe-nya merosot. l 
tubuh Nadia hingga menemukan tali yang mM deru 

Dalam sekali tarikan, tali itu lepas. Tanganku masuk dengan 
leluasa dan menemukan gundukan ranum yang Yang ng 
sangat pas di telapak tanganku. Aku meremas D agi wd saa 
senandung desah Nadia yang semakin membuat g ge = an. 
kai dia menyebut namaku, iriku di bawah sana langsung ° 

Seakan terpanggil dan siap untuk berlaga- ui 
Dengan tak sabar aku melepas bathrobe Ti Lag air 
Ha Pa nya dian keus a erat ciptaan Tuhan 


tahun akhirnya mataku kembali dapa 
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yang begitu sempurna. Setelah menikah, sudah dua kali kami 


bercinta, tapi keduanya begitu terburu-buru hingga aku bahkan 


belum sempat menyaksikan keindahan tubuh telanjang Nadia. 
n kesempatan, dengan lapar 


Kini mataku tak menyia-nyiaka 
menyusuri setiap gunung dan lembah. Tubuh N adia adalah sebuah 


karya seni. Payudaranya membusung indah, bulat, ranum, dan 
putih bersih dengan puting yang mencuat merah jambu. Mataku 
berkelana semakin ke bawah melewati pinggang yang ramping lalu 
menemukan segitiga rahasia, mahkota tersembunyi seorang 
wanita. Nadia merapatkan kakinya, membuatku tak leluasa 


menikmati keindahannya. 


“Buka, Nad,” titahku. Nadia menggeleng sambil 
menggigit bibir dengan wajah memerah. Kini dia bahkan memeluk 
dirinya hingga payudaranya juga ikut bersembunyi. Aku tersenyum 
melihatnya. Dia sudah melahirkan anak untukku, tapi masih saja 
malu-malu. Sangat menggemaskan. 

“Ayo ke tempat tidur aja,” saran Nadia sambil bersiap 
melangkah, tapi aku menahannya. Tempat tidur adalah zona 


nyaman Nadia, aku belum rela melepasnya, masih ingin bermain- 
main sedikit. 


“Ren, please.” Mata memelas Nadia membuat pikiran 
liarku makin menggila. 


“Aku kasih lihat punyaku, kamu kasih lihat punyamu. 
Deal?” godaku. / 


“Kok, kayaknya nggak menguntungkan buatku, ya?” Dia 
mendengkus menggemaskan. 


“Gitu, ya? Aku kasih bonus deh kalau vi 
2 au gitu, kamu bahkan 
boleh pegang,” balasku membuat Nadia saka susah payah 


mengulum senyum gelinya. 
“Tetep nggak terdengar menguntungkan buatku.” 


“Iya juga ya, enaknya di aku do 
j na Sa ang. Aku ama 
juga deh kalau gitu.” Kali ini Nadia nggak na P a 
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aya derai manis itu meluncur dari bibirnya yang ranum. 
Daris she’s s0 beautiful. Berdiri telanjang di sana den 3 tub A 
m ggoda, tapi wajah bagai malaikat. Pipinya han | ban 
serta, dan matanya berbinar. Aku ingin menpabadilen Manan 
ini, sayangnya tas kameraku masih di mobil. Aku harus: cuku 
puas mematri keindahan ini hanya dalam ingatan. p 


“Aku kasih lihat punyaku duluan, ya.” Tanpa menunggu 
jawaban, tanganku melepas tautan handuk di pinggang hingga 
jatuh ke lantai. Aku menyeringai melihat Nadia berusaha 
mempertahankan pandangan ke wajahku, tapi akhirnya nggak 
mampu menahan rasa penasaran. Ia menunduk dan matanya 


langsung membulat melihat ereksiku yang sudah sudah tegak 


sempurna. 
“Giliran kamu,” titahku membuat Nadia kembali 


menggeleng. 
aja.” Dia hendak kabur, tapi lagi-lagi aku 
menangkapnya dan kembali menyandarkan tubuhnya di jendela. 


“Ren, lepasin.” Nadia berontak dalam pelukanku hingga 
aku mencium bibirnya. Ciuman yang keras, panas, dan menggebu. 
Gerakannya mulai melemah dan akhirnya pasrah. Hanyut dalam 
cuman yang membakar gairah. Tanganku bergerak meremas 
payudaranya yang sekal, memelintir putingnya hingga ia 
menggelinjang, terus turun hingga tiba di pahanya yang mulus. 
Nadia sudah melayang hingga nggak menolak saat tanganku 
memisahkan kedua paha yang merapat hingga terbuka lebar 
untukku, Aku mundur selangkah dan lagi-lagi terpesona. Nadia 
yang telanjang bersandar di jendela dengan wajah memerah dan 
kaki terbuka lebar adalah fantasi semua pria. Aku berlutut hingga 
Mataku yang lapar bertemu dengan kewanitaannya yang polos 
tanpa sehelai bulu. Fuck, that Joks delicious. Air liurku rasanya 
Menetes, aku harus menyantapnya 
menjambak rambutku saat wajahku me 


“Di tempat tidur 


. Segera. Tangan Nadia 


ndekat. 
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“Jangan, Ren,” desahnya dengan mata sayu. Sejak dulu 
Nadia memang selalu menolak kalau aku ingin mencicipinya di 
sana. Terlalu memalukan katanya. Oral sex nggak pernah jadi 
bagian dalam kehidupan percintaan kami dulu. Jadi sudah cukup 
lama aku nggak memuja wanita di bawah sana. Petualanganku 
beberapa tahun ini selalu hanya berupa seks kilat yang 
memuaskan, tapi nggak pernah terlalu intim. Langsung ke tujuan 
tanpa ada sentuhan berlebihan. Namun, saat ini hidangan 
menggiurkan sudah tersaji di depan mata. Nadia juga belakangan 
tampaknya mulai terbuka dengan berbagai variasi dalam 
percintaan. Jadi nggak ada salahnya mencoba, kan? 


Karena kepalaku ditahan, maka tanganku yang terulur, 
membelai lipatan yang ternyata sudah basah kuyup. Pegangan di 
rambutku melemah seiring gerakan jemariku yang semakin gencar. 
Aku melirik ke atas dan melihat kepala Nadia tengadah, bersandar 
di kaca jendela. Sepasang matanya terpejam, sementara bibir 
ranumnya terbuka, tak henti melontarkan desah. Ini kesempatan 
yang nggak boleh disia-siakan. Dua jempolku menyibak belahan 
hingga menampakkan lembah yang memerah basah dengan gua 
sempit sumber mata air yang berkerut dan berdenyut. Sangat imut. 
Aku terpesona melihat cairan yang merembes keluar dari sana. Di 
tengah-tengah tampak biji mungil yang sudah membengkak, siap 
untuk disantap. Tanpa ragu lidahku terulur, mencicipi rasa Nadia 
untuk pertama kalinya. 


” 


“Ren, jangan.” Nadia menolak, tangannya meremas 
tambutku, tapi nggak lagi menariknya menjauh. Jadi aku pun 
nggak menjauh. Apalagi rasa Nadia yang menyerbu lidahku terlalu 
nikmat hingga membuatku ingin merasakan lebih. Aku 
membenamkan wajahku di sana, menghirup aromanya yang sangat 
menggugah selera. Lidahku menjilat, sementara bibirku 
menghisap. Berpesta menikmati kewanitaan Nadia. Nggak ada lagi 
penolakan, hanya jerit, dan rintih memilukan terdengar di tengah 
keheningan kamar. Namaku terucap bagai doa dari bibirnya 
seiring hunjaman lidahku di gua sempit yang basah oleh cairannya. 
Akhirnya aku mencicipi madu manis Nadia langsung dari 
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sumbernya: Nadia menggelepar tak berdaya, menikmati sensasi 
ajai yang baru pertama kali dirasakannya. Dalam en ae 
tubuhnya melenting pertanda ia nggak mampu lagi siar A 
pambutku seperti tercabut dari akarnya karena Gk Hl 
terlalu kuat. Fuck, aku terpesona melihat gua mungil itu bekedi, 
tak terkendali, sementara cairan merembes keluar tanpa henti saat 
P pemilik menjerit diterjang badai klimaks yang membuat 
tubuhnya mengejang. Aku menjilat setiap tetes hingga bersih tak 
bersisa. 

Nadia masih melayang dalam kenikmatan saat aku bangkit 
hlu membalik tubuhnya yang sudah lemas bagai boneka. Nadia 
terkesiap saat ia berdiri berhadapan dengan jendela. Tampaknya 
baru sadar kalau sedari tadi kami melakukannya di jendela dengan 
siapa pun di luar sana bisa melihat. Wel, tentu saja kami ada di 
ketinggian, tapi bagi perempuan konservatif seperti Nadia pasti 
rasanya tetap meresahkan. 


“Ren, nanti ada yang lihat,” protesnya saat aku mengatut 
kedua telapak tangannya agar bertumpu di jendela. 


“Nggak ada, kita di lantai atas, kok.” Aku melebarkan 
kakinya, menarik pinggulnya ke belakang, lalu merengkuh 
tubuhnya. 

“Kamu paling suka memandang ke luar jendela, kan, 


Nad? Ini akan jadi pengalaman yang nggak akan kamu lupakan.” 
Aku berbisik di telingannya sambil berusaha menjejalkan 


kejantananku di celahnya yang sangat sempit. 
erit saat aku menghunjam kuat 
benam. Fuck, this feels so good. 


ke belakang dengan wajah 
batang lehernya dan 


hi “Tapi ...? Nadia menj 
Ingga seluruh batang kerasku ter 


“Ren” Nadia menoleh 
Memohon, tapi satu tanganku merengkuh 
Membuatnya kembali menatap ke depan. 


amu, kan, Nad? Lantas apa yang 


a kemban Sana k gintip kita dari jendela 


ka 
Mu takutkan? Orang-orang yang men 
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mereka? Melihat kamu telanjang dalam pelukan seorang laki-laki 
yang sedang menghunjam tubuhmu dari belakang?” Nadia nggak 
menjawab, hanya rintihannya yang semakin pilu terdengar, 
Kejantananku keluar masuk dalam tempo lambat, sementara 
tanganku bergerak ke bawah, lalu bermain di antara lipatan yang 
sudah sangat basah. 


“Atau kamu takut orang akan melihat wajah cantikmu 
yang berlumur hasrat? Takut orang tahu kalau kamu menikmati 
percintaan liar ini? Jangan bohong mengatakan kamu nggak 
menikmatinya karena aku punya buktinya,” bisikku serak di 
telinganya sambil mengulurkan jari telunjukku yang basah tepat di 
bibirnya. 


“See? Sangat basah, dan rasanya sangat nikmat. Kamu 
mau mencicipinya?” Nadia menggeleng, tapi jariku tetap 
menyelinap masuk ke belahan bibirnya yang ranum. 


“Hisap, Nad. Kamu akan menyukainya, sama seperti aku 
sangat menyukainya. No, aku tergila-gila pada rasamu di lidahku.” 
Suaraku sarat akan hasrat, apalagi saat merasakan Nadia dengan 
patuh menghisap jari telunjukku yang berlumur cairannya. Damn, 
this is s0 hot. Telunjukku yang dihisap, tapi batangku di bawah sana 
berontak ingin diperlakukan sama. 


Sabar, Bro, kamu pasti akan mendapat giliranmu nanti. 
Sekarang fokus pada tugasmu dulu. | 


Batang itu keluar masuk semakin cepat, mengisi Nadia 
lagi, dan lagi hingga klimaks datang menjemputnya. Nadia luruh 
dalam dekapanku. Tampak sangat puas, tapi juga sangat letih. Aku 
belum mendapatkan pelepasanku, tapi aku nggak tega 
menggempurnya lagi. Aku meraihnya dalam gendongan, lalu 
merebahkan tubuhnya di tempat tidur. Aku berbaring miring di 
sampingnya sambil menyapu rambutnya yang basah dihias peluh. 
Matanya terpejam, aku mengira dia sudah tertidur. Namun, saat 


aku mengecup keni 5 
abale gecup keningnya lembut, sepasang mata itu perlahan 
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“Aku suka,” bisiknya lirih, 
“Hmm?” Aku menatapnya tak mengerti, 
“Suka kamu yang seperti tadi,” cicitnya dengan wajah 
memerah. 
“Kamu suka aku yang mendominasi?” 


s Aku memastikan. 
Malu-malu dia mengangguk. 


“You look so hot and sexy,” 


AE bisiknya lagi. Aku terkekeh 
sambil mengecup bibirnya. 


“Next time I want you to dominate me, Baby. Aku tinggal 
rebahan dan kamu yang mengerjaiku.” Nadia menggeleng cepat 
dengan wajah merah padam. Sepanjang kami pacaran dulu, Nadia 
selalu malu kalau aku memintanya di atas. Beberapa kali dia mau 
melakukannya, tapi selalu dengan gerakan canggung, but still hot as 
jek Nanti akan ada waktunya, malam masih panjang. Let her take 
2 rat for a while. Karena nanti dia yang akan bekerja lebih keras. 
Aku menyeringai membuat Nadia menatapku curiga. Aku hanya 
menggeleng sambil mengatur posisinya menyamping agar aku bisa 
memeluknya dari belakang. 


“Sleep,” bisikku lembut di telinganya. 
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Nadia terlelap dengan cepat, sementara aku nggak 


bisa memejamkan mata sedetik pun. Bagaimana bisa tidur jika 
kejantananku masih sekeras batu. Godaan untuk ke kamar mandi 
dan menuntaskan hasratku di sana sangat besar, tapi aku berusaha 
menahan diri. Apa serunya main sendiri jika sekarang aku sudah 
punya istri yang cantik dan seksi. Aku tersenyum melihat Nadia 
yang tidur dengan sangat tenang, nggak sadar suaminya masih 
menahan nyeri karena hasrat yang belum terpenuhi. 


Keheningan kamar terpecah saat terdengar nada dering 
khas yang khusus aku setting kalau Elang menelepon. Buru-buru | 
aku mengambil handphone-ku yang tergeletak di meja nakas agat 
tidur Nadia nggak terganggu. Perutku mencelos karena rasa was- 
kn Sudah jam sepuluh malam, ada apa Elang menelepon selarut 
ini? 


“Ya, EP” Aku mengambil bathrobe di lemari untuk 


membalut tubuhku, lalu keluar menuju balkon. Hujan sudah red 
tapi angin masih cuku 


tulang, Ip kencang. Dinginnya lumayan menusu 
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“Ayah, aku nggak bisa tidur” 


S ME 4 
Aku menghela napas lega karena tam pa Jemih Elang terdengar, 


kok | Paknya semua baik-baik saja. 
Kenapa nggak bisa tidur? Kakek mana?” 


“Kakek sudah tidur dari tadi j 

n j 
| D Tapi kenapa aku nggak boleh ikut 
kalian perg 212001: tanyanya polos. Aku tersen 
membayangkan peristiwa tadi sore saat aku mengat: 2 


aka da 
Elang kalau aku dan bundanya harus pergi honeymoon an pada 


“Honeymoon itu apa?” tanya Elang waktu itu. Aku sempat 
kebingungan harus bagaimana menjelaskan, tapi akhirnya 
menjawab dengan satu-satunya hal yang terpikirkan olehku. 


“Itu proses pembuatan adik bayi untuk kamu,” jawabku 
cepat. Ayah sampai menurunkan buku yang sedang dibacanya 
untuk menatapku sambil geleng-geleng kepala. Ya, aku sudah 
seputus-asa itu untuk dapat berduaan dengan Nadia. 


“Ooh, gitu.” Elang manggut-manggut walau masih 
terlihat bingung. 


“Kamu pengen punya adik nggak?” tanyaku lagi. Elang 
mengangguk penuh semangat. 

“Pengen banget, teman-temanku semua punya adik. Jason 
Juga punya.” 

“Nah, jadi Ayah sama Bunda harus pergi ke hotel buat 
honeymoon biar kamu bisa segera punya adik.” 


“Kenapa harus di hotel?” tanyanya lagi. 


“Katena honeymoon itu butuh suasana yang pa Gad 

Santai biar prosesnya lancar. Mirip kayak liburan, . pa anta 

lang kembali manggut-manggut sementara Ayah a a g g 
geleng kepala. Sudah kepalang tanggung maka aku melanjutkan. 

! tidur sama Kakek, ya. Nanti kalau 


“Jadi tiga hari ini Elang CA bawain oleh-oleh adik bayi 


bonemoon nya lancar, pulangnya Aya 
Perut Bunda, deal?” 


up 
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“Deal” Elang mengangguk dengan wajah berseri. 


Mungkin menjelang tidur dia baru sadar kalau belum 
menanyakan kenapa dia nggak boleh ikut pergi honeymoon, 
makanya malam-malam dia menelepon. 


“Honeymoon itu nggak seru buat anak kecil. Kamu pasti 
bosen kalau ikut,” jawabku sambil duduk di kursi balkon. 


“Oh, ya? Emang kalau Ayah Bunda honeymoon tuh ngapain 
aja?” Mati aku, mesti jawab apa nih? 


“Yaa itu ... hmm ... jadi waktu honeymoon itu we produce the 
baby, istilah lainnya itu proses reproduksi.” 


“Itu apaan?” 


“Hmm ... kamu tahu kalau laki-laki dan perempuan punya 
tubuh yang berbeda, kan?” 


“Yeah, I have penis, girls don' they have vagina.” Aku memijat 
kening mendengar jawaban Elang. Begini ternyata rasanya punya 
anak, mendengar penis dan vagina diucapkan dari mulut Elang: 
membuatku lumayan shock. : 


“Kamu tahu dári mana?” tanyaku penasaran. 


| “Bunda told me, waktu belajar tentang human body 
part, 4 jawabnya lancar. Aku manggut-manggut, cukup salut dengan 
Nadia yang mengajarkan hal itu sejak dini, Banyak orang tua yang 


kadang merasa tabu mengucapkan nama alat kelamin. Padahal itu 
salah satu bagian dari edukasi untuk anak, 


“Right, jadi laki-laki dan 
yang berbeda. Laki-laki memp 
memproduksi egg. If a spern 
Sekarang aku menjelaskan p 
tahun. 


perempuan punya alat reproduksi 
roduksi spery, sementara perempuan 
and an egg meet, a baby can grow.” 
elajaran Biologi pada anak umur lima 
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‘But how do the ege and Pa 4 
n . meet?” A E 
peranyanya harus detail banget, Nak? Kena T Kenapa 
pening: Uba-tiba jadi 
“Hmm, yaa itu tugasnya penis me 


ngina agar bisa bertemu dengan si ggg yang ada di perut Bund 

Jadi bayinya nanti bisa tumbuh di perut Bunda Tapi pr pen 
isa dilakukan ol , jua roses ini 

a bisa dilakukan oleh orang yang sudah dewasa,” 


ngantarkan spery lewat 


am 2. 
4 . i awabki 
sambil berdoa dalam hati semoga Elang nggak Ea KE 
lanjut. 

“Sounds boring,” balas Elang membuatku menghela napas 
lega. 


“Boring emang. Makanya kamu di ramah aja sama Kakek, 
cuma tiga hari aja, kok. Kalau kamu kangen, besok pagi Ayah 
Bunda pulang ke rumah, malemnya honeymoon lagi, gimana?” Aku 
menawarkan. 


Nggak usah deh, nanti Ayah Bunda capek bolak-balik.” Aku 
tersenyum mendengar ketulusan suara Elang. 


“Ok deh kalau gitu. Sekarang kamu peluk guling kamu, 
Ayah mau cerita tentang perjalanan Ayah mengambil foto 
beruang, kamu mau dengar?” 


‘Mau dong.” Elang bersorak penuh semangat. Aku 
mulai bercerita hingga suara Elang nggak lagi terdengar. 

“El, sudah tidur?” Aku melirik layar handphone, ternyata 
sudah jam sebelas malam. Nggak ada jawaban lagi dari Elang. Aku 
tersenyum, lalu berucap lirih. 

s j 7 2? Aku menutup 

Goodnight, Kiddo. Sweet dream. I love you.” Al AD) 
“mbungan selen lalu beranjak masuk ke dalam bene Na 
melepas bathrobe, lalu kembali ke tempat tidur. Aku pikir Nadia 
ita terlelap, tapi saat aku berbaring menyamping 
` ghadapnya, sepasang mata sayunya terbuka. 
ngan suara mengantuk. 


pun 


“Siapa yang telepon?” tanyanya de 
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“Elang” “Jariku terulur, membelai alisnya yang 
melengkung indah. Sepasang mata mengantuknya kini terbuka 
lebar. | 


“Semua baik-baik saja?” tanyanya was-was. 


“All fine, don't worry. Cuma Elang nggak bisa tidur. Tapi 
sekarang sudah tidur setelah aku cerita pengalamanku mengambil 
foto beruang,” jelasku. Wajah Nadia berubah lega. Aku 
tersenyum, sementara jariku menelusuri pipinya yang selembut 
kulit bayi. 


“Apa berbahaya?” 


“Apanya?” Aku begitu terkesima dengan halus kulit pipi 
Nadia hingga nggak menyimak pertanyaannya. 


“Pekerjaan kamu, apa sulit dan berbahaya?” 


“Sulit iya, tapi berbahaya not really. Semua ada 
prosedurnya, dan setiap ekspedisi selalu direncanakan dengan 
matang. Pasti ada resikonya, tapi aku tahu batas-batasnya, Nad.. 
Mendapatkan foto yang langka adalah impian setiap fotografer 
NatGeo, tapi aku nggak akan mengorbankan nyawaku untuk 
itu. Trust me,” ucapku lembut. Nadia mengangguk, lalu beringsut 
mencium bibirku lembut. Aku merengkuh tubuh telanjangnya 
hingga setiap lekuk tubuh kami saling mengisi bagai kepingan 
puzzle yang saling melengkapi. 

“Cepet pulang, aku nggak suka jauh dari kamu,” bisiknya 
begitu bibir kami nggak lagi saling memagut. 

“Aku bahkan belum pergi, Nad.” Aku terkekeh sambil 


mencium hidungnya gemas. 


“Aku bakal bilang gitu tiap hari biar kamu nggak lupa,” 
ucapnya manja. Nadia yang manja mengingatkanku pada sosoknya 
di masa lalu. Aku tersenyum senang, tampaknya dia benar-benar 
mulai meruntuhkan dinding pertahanannya untukku. 
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«Kamu sama Elang ikut aja gim 

Aku en nggak bisa mengajaknya kekes 

A bika. Terla u erbahaya buat dia dan Elar g jang b pan 
unya pengalaman di medan yang bena Dana a ea 
menunggu. di sewan Dan aku juga bisa mengaja “mereka ke 
Seatle. Aku perlu waktu untuk menjual rum Fa motile di 
“em. Semakin kupikirkan ide ini jadi se an dan mobilku di 
angnya Nadia menggeleng. makin menarik, tapi 


usulku tiba-tiba. 


say 
“Nggak bisa, kerjaanku b 
b; aa anyak, R ini 
yang handle semua, mulai dari ana ma para ya ta 
keuangan, sulit buat ninggalin. Mungkin aku Taras iry 
kepala toko biar bisa lebih leluasa kayak Mbak Hana.” ai 


“Yes, you should, nanti aku 
“Yes, d, na yang bayar kepal x 4 
Aku meringis saat Nadia mencubit lenganku. j ska 


“Ya nggak bisa gitulah, semua ada prosedurnya. Emang 
cuma pekerjaan kamu yang kayak gitu,” decaknya gemas. Aku 
tertawa sambil mencium pipinya hingga berbunyi. Nadia yang 
sedang kesal itu adorable parah. 


“Ren.” 
“H 22 


“Kenapa kamu m 
Menyusuri tato elang yang 2 


“Entahlah. Yang pasti sua 
Maha dan belakangan baru a 
alah hasi kelahiran Elang: Is if intuitio 


“Menakjubkan, ya? Aku kage 
aja sudah 


Ma Melihat tato elang | 
tan at tanggal yang tertera di sini.” Nadia 
ggal yang tertera di sayap elang. 
Membuatku 
mana beratnya P 


Jemari lentik Nadia 


embuat tato ini?” 
aru saja dicubitnya. 


da di lengan yang b 
tiba saja aku ingin 


tu hari tiba- 
ta bari itu 


ku tahu kalau ternya 
n? Or maybe fate?” 

t waktu pertama kali 
cukup shock, apalagi 
menelusuri deretan 


bertanya-tanya apa 


“Sangat menakjubkan. . 
erjuangan mu 


ya ; 
ng kamu alami hari itu? Bagai 
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melahirkan Elang. Aku terpuruk dalam penyesalan karena nggak 
ada di sisimu di hari kamu pasti sangat membutuhkanku.” Nadia 
hanya tersenyum sendu membuatku semakin ingin mendengar 
ceritanya tentang hari itu. Aku melonggarkan pelukan, lalu 
membalik tubuh Nadia hingga posisinya telungkup dengan wajah 
menghadapku. Aku menyibak rambutnya ke samping hingga leher 
dan pundak mulusnya terpampang. 


“Apa suli? Proses kelahiran Elang?” tanyaku parau 
sambil mencium tato elang yang terukir di lehernya. 


“Cukup sulit, butuh waktu hampir dua hari.” Nadia 
menceritakan perjuangannya melahirkan Elang dan hatiku 
semakin tersayat oleh rasa sesal. 


“Tapi saat tangisnya terdengar, segala rasa sakit itu 
menghilang berganti kebahagiaan yang belum pernah kurasakan 
sebelumnya,” bisiknya dengan nada haru yang membuat mataku 
berkaca. Aku ikut berbaring telungkup. Wajahku menatapnya 
sementara tanganku merengkuh lehernya hingga tato elang kami 
menyatu. 


“Thank you sudah melahirkan putra kita, Nad. Dalam 
situasi kayak gitu, kamu bisa memilih untuk melepasnya. Tapi 
kamu mempertahankan putra kita. Yox are so brave. Kamu wanita 
yang sangat luar biasa. I /ove you Nadia, istriku, ibu dari putraku dan 
putra putri kita kelak. I love you so much,” bisikku parau. Butiran 
bening menetes dari mata Nadia. : 


“Sebenarnya aku sangat ketakutan. Tapi nggak sedetik 
pun aku punya pikiran untuk melepaskan. Mungkin karena aku 
merasa, aku sudah kehilangan kamu, maka aku nggak mau lagi 
kehilangan bagian dari kamu yang tumbuh dalam diriku. Mungkin 
karena aku terlalu mencintai kamu. I /ove you so much, Ren. Cintaku 
ke kamu yang bikin aku berani.” 


Damn, aku nggak tahu lagi bagaimana perasaanku 
mendengar kata-kata Nadia. Ketulusan cintanya membuatku 
merasa jadi laki-laki paling beruntung di dunia. Rasanya nggak ada 
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pgi yang bisa kuucapkan untuk tien 
a Uu. z z: 

intaku padanya, maka aku menunjuk gungkapkan betapa besar 
ci Jukannya dengan cara lain 


Perlahan aku mendekat, Ia an 
sekedar ciuman, itu aku yang b ag Tea ag raie Itu bukan 
adalah segalanya untukku. Nadia an puan gik, dia 
sama lembutnya. Kami saling memagut seakan Ta i Taga 
pesar cinta yang kami punya untuk satu sama lain. cara, betapa 


: Gan berlanjut ke pipinya yang halus, ke ceruk 
telinganya yang mungil, turun ke lehernya yang jenjang, berlama- 
lama mencium tato elang yang ada di sana. Lalu bibirku menyusur 
semakin ke bawah, memberi kecupan di sepanjang punggung 
mulus yang membuat si pemilik melenguh. Tanganku terulur 
menyibak selimut hingga bibirku bisa mengecup dua bongkahan 
montok nan kenyal yang akan membuat Jennifer Lopez iri. 
Tanganku meremas satu bongkahan, sementara bibirku mencium 
bongkahan lainnya. Sial, kejantananku menegang karena sepasang 
pantat Nadia terlalu menggiurkan. 


“Ren, dont” Nadia protes, sementara tangannya 
menggapai ke belakang, berusaha menjambak rambutku saat aku 
menjilat di antara belahan. Aku terkekeh, tapi dengan patuh nggak 


melanjutkan eksplorasiku. Nadia mungkin belum siap untuk itu. 


Well, tapi Nadia pasti sudah siap untuk yang ini. Aku 
mengangkat pinggulnya sedikit, lalu meregangkan kedua Lan 
hingga kelopak mahkotanya terbuka, dan aku pun ara an 
wajahku di sana. Nadia menggelinjang, tapi tanganku san 
pahanya. Akhirnya hanya terdengar desah, rintih, dan suara ah 
setta bibirku yang mengaduk kewanitaannya. Aroma dan yan 
benar-benar membuatku ketagihan. Sepasang sa a A 
Meremas sprei, sementara pinggulnya semakin terangkat ka 
gelombang puncak menerjangnya. Jeritannya terdengar sanga 


Seksi hingga aku tak tahan lagi. pap aa: 
Aku membalik tubuh Nadia, lalu ang DA aa 
Mencium bibirnya dengan ganas, mengantarkan rasa yay 
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ada di bibirku ke bibirnya. Nadia mengalungkan tangan di leherku 
dan membalas ciumanku dengan sama liarnya. Saat bibit kami 
terpisah, aku mengecup keningnya dalam. Mencurahkan segenap 
perasaanku dalam ciuman itu. 


“Aku cinta kamu, Nadia.” Aku berbisik lirih. Mataku yang 
kelam mengunci tatapannya yang sayu saat di bawah sana aku 
mulai masuk. Seinci demi seinci, menikmati penyatuan kami, 
menikmati sensasi manis saat diriku ada dalam dirinya. Damn, 
bercinta tanpa pengaman itu rasanya sangat berbeda, kulit 
bertemu kulit. Enak banget. Aku bergerak perlahan. Menarik lalu 
menghunjam dalam tempo lambat yang semakin membuat tak 
sabaran. Aku menciumi lehernya, menyesap payudaranya, 
berlama-lama menggoda putingnya. 


“Apa kamu dulu menyusui Elang?” tanyaku parau sambil 
menatap putingnya yang tegang dan merona basah akibat 
godaanku. 


“Iya, sampai dia umur dua tahun,” jawab Nadia sambil 
membelai rambutku. Aku tersenyum, membayangkan putraku 
menyusu di payudara ranum ini. Pantas saja.dia tumbuh menjadi 
anak yang sehat dan cerdas. Aku juga nggak mau kalah, maka aku 
menghisap kuat. Menyusu seperti anakku. Nadia tertawa kegeliaan 
saat aku mempermainkan putingnya dengan lidahku. 


“Geli, Ren,” protesnya. 


“Emang kalau Elang yang nyusu nggak geli?” tanyaku 


penasaran. 


“Enggaklah, dia nggak senakal kamu.” Nadia mengacak 
rambutku dengan sayang. Aku nyengir, lalu kembali melanjutkan 
kegiatan menyusuku, kali ini dengan lebih nakal. Nadia sampai 


metintih tak karuan, sementara di bawah sana kejantananku tak 


tinggal diam. Dengan nakal masuk dan keluar. 


Percinta i A 3 : 
an manis berakhir dengan sebuah sensasi manis. 


Kami berdua melayang, menikmati rasa manis yang merasuk 
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hingga ke tulang. Setelahnya kami berbaring berpelukan. 
Tdanjang, hanya tertutup selimut yang membalut hingga di 


inggar g Aku mengecup keningnya dengan sayang, sambil dalam 
bat berdoa. Semoga percintaan manis kali ini, menghasilkan buah 
1 yang sangat manis. 


2 ae 
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menghabiskan tiga hari penuh di dalam kamar, bahkan untuk 
makan pun dia minta dibawakan ke dalam kamar. Tulang-tulangku 
rasanya remuk, energiku terkuras habis, tapi aku menikmati setiap 
detiknya. Dia bisa lembut, bisa juga kasar, bisa lambat, tapi juga 
bisa cepat. Aku suka semuanya. Bercinta dengan Rendra nggak 
pernah terasa membosankan. Seperti hari ini, seharusnya kami 
siap-siap untuk check out karena hari ketiga, tapi dia masih asyik 
dengan kameranya, menjepretku berkali-kali setelah percintaan 
panas kami, bangun tidur tadi. 


Aku terbaring telungkup di atas ranjang, telanjang bulat 
hanya tertutup selimut hingga sebatas pinggang dan sinar matahari 
yang menerobos dari jendela. Rambutku kusut, pipi memerah, dan 
mata sayu. Aku nggak tahu lagi bagaimana wajahku, tapi aku 
nggak punya tenaga untuk protes. Maka aku hanya pasrah saat dia 
menjadikan aku modelnya. Aku selalu terpesona saat melihat 
Rendra menyatu dengan kamera, dia terlihat berbeda. Lebih serius, 
lebih tenang, ada aura bossy yang mengintimidasi sehingga aku 
nggak mampu menolak ketika dia menurunkan selimut hingga 
belahan pantatku mengintip. Lalu tanpa banyak kata dia kembali 
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'oretkan kameranya. Sepasa 
menjep ng mataku berk: . 
abut melihat 


ssinya dia den F 
mpa seksinya gan rambut acak-acak 
br P telanjang dada, han cak-acakan, cambang belum 
dicukur, edia 2 Th ya mengenakan celana jeans yan 
h ogak dikancing. . a e . Á 

bahkan ngg g. Thank God, dia masih ingat pakai Mai 
dalam. 

| Rendra lalu memintaku ganti posisi. Kali ini setengah 
berbaring menyamping menghadapnya, satu tanganku menekuk 
dengan siku di tempat tidur dan telapak tangan menumpu dagu. 
Posisi ini membuat payudaraku terpampang, maka aku 
menggunakan satu tanganku yang lain untuk menutupinya. 
Namun, sang fotografer tampaknya nggak puas karena dia 
berdecak, lalu melangkah mendekat. Dia mengatur tanganku di 
pinggul hingga payudaraku tak lagi terhalang. Sepasang matanya 
menyipit, sementara jempolnya sibuk mengusap dagu mengamati 
penampilanku seperti seorang profesional. Tiba-tiba dia berlutut, 
hlu menyesap payudaraku bergantian. Aku mendesah nikmat, 
menikmati perlakuan sang fotografer yang ternyata sangat tidak 
profesional. Dia menatap puas saat melihat putingku merekah dan 
berkilat basah akibat hisapannya. 


“Biar kelihatan bagus difoto, 
posisinya semula untuk mengambil foto. 


> dalihnya sambil kembali ke 


“Jangan sampai Elang lihat foto ini,” gumamku saat dia 


Menjepretkan kamera. 


“Nggak akan. Siapa pun nggak boleh lihat, cuma aku. Biar 
“da yang aku pandangi saat pergi nanti,” ucapnya sambil nyêngit. 


“Lihat doang?” sindirku. 
” kekehnya membuatku memutar 
a berakhir dengan kami yang 
k tubuhku hingga 
a sedikit hingga 


bat “Yaa, disambi juga, sih, 
- mata. Sesi foto pagi itu akhirny h 
k Mbali bergelut di atas ranjang. Rendra menati 


e i 

Pi i zan celanan 

i tempat tidur, menurunkan i a hi wa 
anannya terbebas, tangan kekarnya 


ngkai 5 5 itaanku terbuka 
le SEA dan memisahkannya hingga emang wana hingga 
; lalu tanpa ragu dia menghunjam. Kami pun 
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bersimbah peluh mengejar kenikmatan tiada tara entah untuk yang 
keberapa kalinya. 


Akhirnya kami terlambat check out, waktu sudah 
menunjukkan pukul tiga sore, sementara batas check out pukul dua. 
Syukurlah kami nggak dikenai charge walau Rendra tampaknya 
sama sekali nggak keberatan jika harus membayar. Dia sampai 
berkali-kali meyakinkan petugas resepsionis untuk sebaiknya 
mengenakan charge saja sesuai aturan. Memang dasar kebanyakan 
duit. 

Elang menyambut kedatangan kami dengan tiang, ia 
menyandarkan sepedanya di pagar, lalu menghambur ke arah kami 
yang baru saja turun dari mobil. Ayah dan Tante Sarah yang 
tengah ngobrol di depan pagar sampai geleng-geleng kepala 
melihatnya. Rendra berlutut menyambut Elang, memeluk dan 
mencium pipinya gemas. Biasanya Elang paling anti dicium siapa 
pun kecuali bundanya, bahkan dicium kakeknya, dia juga ogah- 
ogahan. Namun, tampaknya sekarang Rendra juga ikut jadi 
pengecualian. Kami masuk ke rumah setelah memberi salam pada 
Ayah dan Tante Sarah. Elang tak henti berceloteh tentang 
kegiatannya selama tiga hari ini hingga kami masuk ke dalam 
kamar. | 


“Bunda, gimana proses repoduksinya? Adik bayiku sudah 
jadi?” tanyanya sambil duduk di sebelahku di pinggir tempat tidur. 
Aku langsung mendelik ke arah Rendra yang baru saja masuk 
kamar sambil menyeret koper. Dari mana lagi Elang mendapat 
istilah itu kalau bukan dari bapaknya. Rendra cuma nyengir sambil 
mengacak rambut Elang yang basah oleh peluh karena baru selesai 
main sepeda. 


“Doain aja, ya, Nak. Semoga sekarang adi i 
, ya, g adik bayi sudah 
tumbuh di perut Bunda, kalau belum nanti Ayah akan ate 
lebih kuat lagi,” jawabnya santai. Ia meletakkan koper di sudut 
kamar, lalu duduk di sebelah Elang. 
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“Kalian bakal honeymoon la 
engen ikut jalan-jalan juga.” Waja 


“Boleh, besok kita jalan-j 
, alan-jalan. Ke Sus 
kdabiran Ayah dan Bunda,” usul Rende Surabaya mau? Itu kota 


gi dong, 
h Rlang la 


“Serius? Mau, dong.” Mata 
sementara mataku melotot. Aku sudah 
pesok kami berangkat ke Surabaya, itu a 


Elang langsung berbinar, 
nggak kerja tiga hari, kalau 
runya aku harus libur lagi. 

gkan sama Mbak Hana,” 
tiga hari ini, rasanya nggak 


“Nggak bisa, Ren. Aku sun 
tolakku. Mbak Hana sudah handle toko 
emk banget kalau minta tolong lagi. 


“Mbak Hana yang suruh malah, tadi pagi Mas Tama 
telepon aku, katanya semua surat-surat sudah beres. Dia yang 
saranin kita segera ke Surabaya untuk ....? Rendra berhenti bicara 
dan melirik Elang yang tengah menyimak percakapan kami. 


“Intinya Mbak Hana siap jaga toko selama kita ke 
Surabaya,” jelas Rendra singkat agar Elang nggak mendengar 
terlalu banyak. Aku terpaku, membayangkan akan 'bertemu lagi 
dengan Mama, Papa, juga Mbak Nina membuat dadaku mi 
berdebar kencang. Apa mereka akan marah kalau tahu aki sa h 
merahasiakan tentang Elang selama lima tahun: 4 pie n 
tampaknya menyadari kekalutanku karena 1a bangkit lalu yA 
hadapanku. Ia merengkuh pipiku dengan kedua tangannya gg 
aku mendongak menatapnya. 

“Nggak akan terjadi,” ucapnya Jembut. | 
erut tak mengerti. 

in kamu.” Ia merapikan 
Bu menghela napas, lalu 


“Apanya?” Keningku berk 


k “Apa pun itu yang ada di 
“utan di keningku dengan jemarin cu di perutnya yang 
Memeluk anakan merebahkan SI dia La serasi aku 
Satar, Semoga saja Rendra benar, tapi AP? Pa menikah, cepat 
aig siap menghadapi. Aku dan Rendra La tua Rendra. 

atan lambat kami memang harus menemui orang 
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“Jadi kita akan ke Surabaya, Bun?” Elang menatapku 
penuh harap. Aku tersenyum lalu mengangguk. 


“Ya, besok kita akan ke Surabaya,” jawabku mantap yang 
langsung disambut sorakan riang Elang dan rengkuhan erat 
Rendra di tubuhku. 


“Ini rumah Ayah? Besar banget,” ucap Elang saat kami, 
turun dari taxi yang membawa kami dari bandara menuju rumah 
Rendra. Elang tampak terkesima melihat rumah di hadapannya 
yang memang bagai istana. Aku menatap rumah mewah itu 
dengan rasa rindu membuncah di kalbu. Dulu pertama kali 
melihatnya aku juga shock, tapi akhirnya rumah ini malah jadi 
rumah keduaku. Aku sering menghabiskan waktu di sini. Belajar 
berbagai resep masakan dari Mama, belajar make up dari Mbak 
Nina atau sekedar ngobrol bersama Papa. Mereka semua sangat 
baik dan menganggapku sebagai bagian dari keluarga hingga aku 
selalu merasa nyaman bila berkunjung ke rumah ini. 


“Bukan, ini rumah orang tua Ayah, yang juga Kakek 
Nenek kamu,” jawab Rendra sambil menekan bel yang ada di 
pinggir pagar. 


“Wow, aku punya Kakek lain lagi dan juga Nenek?” 
Elang semakin takjub. 4 


“Kamu juga punya Tante dan sepupu-sepupu, nanti 
kenalan sama mereka semua ya,” balas Rendra membuat mata 
Elang semakin membulat. Seorang satpam tergopoh-gopoh keluar 


dari posnya, lalu membukakan pintu. Aku mengenalnya, ternyata 
Pak Imam masih bekerja sampai sekarang. 


“Maaf Mas Ren, nggak 


lihat kala 2 
ucapnya dengan nada bersalah. KE y a A, 


“Ketiduran ya, Pak?” pod CTA 
2 > Ya, r goda Rendra. Pal Š 
namun wajahnya berubah kaget saat melihatku. ak Imam meringi 
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Da) BAR Jengah, 
“Mbak Nadia?” 


“Kabar baik, Mbak. 


Ya ampun d: á . 
Nadia nggak main ke sini, y: Pun sudah berapa lama Mbak 


a?” Pak Imam menggel, 
i Pik: 5 5 eng-pelengk 
kepalanya takjub. Kami berbincang sejenak, lalu maen Tr 


| Nggak banyak yang berubah dari rumah ini, setiap sudut 
persis sama seperti yang kuingat. Kami melewati ruang tamu dan 
mang keluarga yang sepi, lalu masuk ke ruang makan. Dadaku 
berdetak kencang saat melihat orang-orang yang duduk 
mengelilingi meja makan. Ada Mama, Papa, Mbak Nina, Mas 
Revan—suami Mbak Nina—dan dua gadis mungil yang sudah 
pasti putri Mbak Nina. Keluarga Rendra memang selalu 
berkumpul untuk makan malam bersama di hari Sabtu, dulu aku 
juga sering datang. Gadis paling kecil yang pertama kali melihat 
kami. Kalau nggak salah Rendra bilang namanya Bella. Matanya 
membulat, lalu dia berseru nyaring. 

“Uncle Ren!” Bela meletakkan sendoknya, lalu 
menghambur ke pelukan Rendra. Rendra mengangkat a gadis 
itu, memutar-mutar tubuhnya hingga ia terpingkal. Gadis Fb 
ikut datang, terakhir kali aku melihat Lily, dia masih bayi, se a 
sudah sebesar ini. Lily memeluk kaki Rendra, Ng dp ka 
bergelayut di lehernya. Ya ampun ternyata gadis kecil p 
Uput dari pesona Rendra. Suasana 


"k ada lagi ing sendok, 3 r 

Mengalir, Ba tas mata menatap kami seperi melihat han 

Aku juga ikut terpaku, nggak tahu harus se dat duduknya, lalu 
102 yang pertama kali tersadar, dia beranja 

Melangkah mendekatiku. in sono 
i “Nadia, astaga, Mbak kangen banget ih a 

a memelukku erat. Aku balas memeluknya tas = 
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“Kamu apa kabar? Maafkan Mbak, ya, Nad. Maaf Mbak 
nggak bisa melakukan apa-apa untuk kamu dulu.” Suara isak 
Mbak Nina membuat air mataku ikut mengalir. Mbak Nina nggak 
salah apa-apa. Masa lalu itu adalah tentang aku dan Rendra. Aku 
nggak pernah menyalahkan keluarga Rendra. 


“Kenapa minta maaf? Mbak nggak salah apa-apa,” 
ucapku di antara isak. 


“Nadia? Ya Tuhan, kamu benar Nadia?” Suara tak 
percaya Mama membuatku menoleh. Aku melihat Mama sudah 
berdiri di sebelahku, menatapku dengan berurai air mata. Di 
sisinya ada Papa yang juga tengah menatapku dengan mata 
berkaca. 


“Mama.” Aku menghambur memeluk Mama dan 
menumpahkan tangisku dalam pelukannya. 


“Ya Tuhan, Nadia. Kamu selama ini di mana, Nak? 
Kenapa menghilang begitu saja? Apa kamu nggak kangen Mama?” 
Suara Mama sarat akan isak. 


“Kangen, Ma. Kangen banget,” jawabku sambil tersedu. 
Mendengar isakan Mama membuat derai air mataku semakin 
deras. 


“Mama kangen, Nad. Maafkan Mama, ya, Sayang. Mama 
- Mama ... nggak mau kehilangan kamu. Mama tahu Mama egois, 
tapi Mama ingin kamu selalu jadi putri Mama walaupun -.. 
walaupun...” Mama nggak mampu melanjutkan ucapannya 
karena tertahan isak yang semakin kencang, 


“Mama jangan nangis, Mama nggak salah apa-apa. Mama 
Jangan. Ding, phase? Tangis Mama membuat hatiku rasanya 
terns. Papa juga menepuk-nepuk pun 

ggung Mama, berusaha 
menenangkannya. Setelah Mama sedikit leh; ; 
gantian memelukku, Du SAARE nun 


“Akhirnya kamu pulang, 


Nak. Papa j : 
segalanya,” ucap Papa singkat na $. Fapa juga minta maaf, atas 


mun dari suaranya yang bergetar 
BO 
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ku tahu itu adalah ungkapan tulus p 


erasaa X 
Revan yang memelukku hangat. annya. Setelah itu giliran 


a 
Mas 

‘Welkome home, Nad,” 
unggungku. Seluruh keluarga ini Wea yak aa menepuk 
menyayangiku dengan tulus. Tiba-tiba aku jadi kin Ki par yang 
menanti tanggapan mereka jika tabu kalau adi - ketakutan 
menyembunyikan sebuah rahasia besar. Aku AET ini aku 
berdiri kebingunga n. Ada Mbak Nina yang ten ah b a a 
hadapannya sambil menatap dengan takjub Ta phan kr : 
semakin salah tingkah. . uatnya 


Aku menghapus air mataku, lalu berjalan mendekati 
Elang, Dari sudut mataku aku juga melihat Rendra menurunkan 
keponakannya, lalu melangkah mendekati Elang, dan meraihnya 
dalam gendongan. Setiap pasang mata kini menatap kami bertiga 
atau lebih tepatnya menatap Elang yang ada dalam gendongan 
Rendra. Ada tanya di mata Mama dan Papa, dan sorot haru di 
mata Mbak Nina dan Mas Revan. 


| Semua terdiam, tampaknya nggak satu pun ada yang mau 
bicara duluan. Semua menanti. Suasana hening hingga sebuah 
suata hadir memecahnya. 


“Kenapa semua pada nangis?” Itu suara Elang. Masih 


nggak ada yang bicara. Semua terpaku menatap Elang. 
Kini Elang bertanya padaku. 


6 . 
Bunda kenapa nangis?” 
hu harus menjawab apa. 


Aku ingin menjawab, tapi nggak ta 
r “Bunda?” Akhirnya suara Papa 
“mpak kebingungan. 


“Kamu sudah punya anak, 
Sama bingungnya. punyi 
toh; “Ma, sebaiknya kita semu 
ta, sa Mbak Nina memberi saran. 
an, 2 ruang keluarga. Sepasang mata 
8 lalu dia menoleh ke arahku. 
431 


yang terdengar. Dia 
Nad?” Mama juga kelihatan 


a duduk dulu, biar enak 
Akhirnya kami semua 
Mama lekat menatap 
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“Kamu beneran sudah punya anak, Nad?” Kembali 
Mama bertanya. Aku memeluk Elang yang duduk di sebelahku, 
lalu perlahan mengangguk. Mama dan Papa saling berpandangan 
dengan wajah takjub. Mama kemudian melangkah dan berlutut di 
depan Elang. 


“Halo, Sayang. Kamu ganteng banget. Nama kamu siapa, 
Nak?” Mama mengulurkan tangannya pada Elang yang 
menyambut dengan malu-malu. . 


“Elang,” jawabnya lirih. 


“Bagus banget namanya. Umur kamu berapa?” tanya 
Mama lagi. 


“Lima, tapi bentar lagi enam.” Alis Mama bertaut 
mendengar jawaban Elang. Benaknya mungkin mulai menyadari 
sesuatu yang janggal. Ia menatapku dan Rendra bergantian dengan 
sepasang mata penuh tanya. Tanganku terpilin kerena gugup, 
sementara debaran di dadaku semakin kencang. Aku menghela 
napas panjang lalu dengan suara gemetar mulai bicara. 


“Ma, Pa, maafkan Nadia, ada sesuatu yang harus Nadia 
sampaikan, sebenarnya ... sebenarnya Elang adalah ....” 


“Elang adalah anakku, Ma.” Suara tegas Rendra membuat 
suasana ruangan seketika hening. Mama mendekap mulutnya 
dengan tangan, sementara matanya terbelalak. Dengan cemas aku 
melirik Papa dan melihatnya tak kalah terperangah. Rendra 
merangkul pundak Elang lalu dengan tegas melanjutkan. 


y “Dia anakku dan Nadia, cucu kalian Elang Shankara 
Surya. Mama jatuh terduduk dengan tubuh tetlihat lemas. 
Wajahnya pucat pasi dan air matanya tak henti mengalir. Buru- 
buru Rendra berlutut dan memeluk tubuh Mama. 

“Ma, tenang Ma, 


jangan is k ip 
lembut Rendra berusaha id En kayak gini.” Dengan 


nenangkan Mamanya. 


RI 
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“Ren, kenapa bisa sampai kayak: A 
an Mama semakin der U Kayak gini? Kenapa ....” 
gisan 2 deras hingga ia p 


s a 156 nggak ma i 
ata. Rendra hendak bicara namun tertahan saat Kamar. 
ad ca apa 


Tan 
berk 


yang dalam dan tegas terdengar. 


e ile 

Ren, ikut Papa sebentar.” Aku menatap Papa dan 
wbuhku langsung gemetar saat melihat amarah yang berkobar di 
matanya. Belum pernah aku melihat Papa semurka ini. Papa 
langsung melangkah keluar tanpa menunggu lagi. Aku menatap 
Rendra cemas yang dibalasnya dengan senyum menenangkan. 


“Tts okay,” ucapnya lembut. Ia berdiri sambil 
membimbing Mama yang masih menangis agar duduk di sebelah 
Elang. Rendra mengacak rambut Elang dengan sayang, lalu tanpa 
berkata apa-apa lagi melangkah keluar menyusul Papa. Aku hanya 
bisa menghela napas sambil dalam hati berdoa semoga semua 
baik-baik saja. 
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Kepakan tangan Ayah menghunjam wajahku 


begitu kami tiba di halaman depan rumah. Usia Ayah mungkin 
sudah kepala lima, tapi ia selalu menjaga kebugaran tubuhnya 
dengan olahraga. Stamina Ayah tercermin dalam hantamannya 
yang membuat duniaku seakan berputar. Belum sempat aku 
menguasai diri, jab kanan dan jab kirinya kembali bersarang hingga 
aku sempoyongan dan akhirnya tersungkur di rerumputan. Pak 
Imam tergopoh-gopoh menghampiri dan berusaha membantuku 
berdiri. 

“Aduh, Pak, sudah, Pak, kasihan Mas Rendra-nya sudah 
babak belur kayak gini,” mohon Pak Imam saat melihat Papa 
menarik kerah bajuku agar kembali berdiri. 


“Kasihan? Buat apa kasihan sama anak yang nggak punya 
hati nurani? Malu aku punya anak kayak kamu.” Suara Papa 
menggelegar seiring tinju yang kembali menerjang. Aku merasakan 
darah mengalir dari sudut bibir yang segera kujilat dengan lidah. 
Rasanya manis, karena darah ini bisa mengurangi sedikit rasa sesal 
yang selama ini menggunung di hati. Hanya sedikit. Mungkin 
kalau Papa memberiku lebih banyak darah aku akan merasa lebih 
puas. Aku menikmati setiap pukulan, karena aku memang layak 
mendapatkannya. 
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Sayangnya, Pak Imam beru Saal 
hingga ja nggak bisa lagi menyentuhku. N “an tubuh Papa 
kan kesal ia melangk e 

yang terparkir 
2 Imam tergopoh- 
Sujur tubuhku remuk redam 
ekati mobil. Aku 
suasana hati yang 
Aku menggedor- 
tapku tajam, lalu 


sabuk pengaman. Nggak ada yang bicara hingga Papa 
menghentikan mobilnya di tepi danau buatan yang merupakan 
bagian dari kompleks perumahan kami. 


“Papa nggak pernah mengajari kamu untuk jadi laki-laki 
nggak bertanggung jawab, Ren.” Akhirnya Papa bicara dengan 
nada kecewa yang membuat kepalaku tertunduk dalam. 


“Maaf.” Hanya satu kata itu yang bisa kuucapkan. Aku 
bahkan nggak mau lagi membela diri. 


“Kenapa kamu mampu melakukan itu? Papa nggak habis 
pikir. Bagaimana bisa kamu meninggalkan seorang anak? Anak 
Ren! Anak yang nggak berdosa, darah daging kamu!” Suara Papa 
yang terdengar bergetar membuatku menoleh dan melihat pipinya 
sudah basah oleh air mata. Ya Tuhan, selama ini aku mengenal 
Papa sebagai sosok yang tangguh. Melihatnya menangis membuat 
hatiku bagai tercabik. 

‘I didn’ Pa. Aku nggak akan pergi kalau tahu 
tentang Slang, Ma aie itu bukan e itu bukan Laba wan 
“a kepergianku. Aku tahu salah dan aku sangat per a 
u Sama sekali nggak berniat membela diri. Hanya ang “an 
satunya hal yang bisa mengurangi sedikit rasa bersalahku. 


iki b ak, mungkin 
waiki, tapi sangat berarti buatku karena kalau ngga 
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sekarang aku sudah gila oleh rasa sesal,” ucapku sungguh- 


sungguh. 

Terus-terang saat mengetahui tentang Elang itu adalah 
saat terkelam dalam hidupku. Penyesalan membuatku terpuruk. 
Syukurlah waktu itu kata-kata Nina yang membuatku 
tersadar. Jangan jadi orang yang hanya bisa merasa bersalah, tapi nggak 
berusaha memperbaiki kesalahan? Maka aku berusaha bangkit, walau 
proses memaafkan diri sendiri ternyata nggak semudah itu. Sampai 
sekarang pun aku belum yakin sudah memaafkan diriku, hanya 
berusaha menjadi Rendra yang lebih baik untuk orang-orang yang 
pernah kusakiti. 

“Ada banyak hal yang kusesali, tapi aku nggak bisa 
mengubah apa yang sudah terjadi. Daripada terpuruk, aku memilih 
untuk melangkah maju. Sekarang waktuku untuk membuat 
mereka bahagia. Syukurlah Nadia bukan perempuan biasa, setelah 
segala yang terjadi, dia masih membukakan pintu maafnya.” 


“Bagaimana dengan Ayah Nadia?” 


“Ayah menerimaku dengan lapang dada, dan terus terang 
itu membuatku merasa semakin nggak berharga. Aku pantas 
mendapat pukulan, maka aku bersyukur hati ini akhirnya 
mendapatkannya. Terima kasih Papa sudah memberiku pelajaran 
yang sudah sepantasnya kuterima. Papa bisa memukulku 
sepuasnya, aku akan menerimanya dengan senang hati. Tapi 
setelah itu, bisakah Papa memberiku kesempatan lagi, kali ini aku 
akan membuktikan kalau aku bisa jadi putra yang membuat Papa 
bangga. Aku bahkan akan ikut terjun di usaha keluarga kalau itu 
bisa meredam sedikit saja rasa kecewa Papa padaku.” 


“Buat apa kalau hati kamu nggak ada di dalamnya? Jangan 
mengulang kesalahan yang sama. Papa nggak pernah memilihkan 
karir atau jodoh untuk kamu, Ren. Papa memberi kamu 
kebebasan untuk memilih. Papa percaya kamu tahu apa yang 
terbaik untuk diri kamu sendiri. Jadi Papa sangat kecewa saat 
kamu menyia-nyiakan kepercayaan Papa. Papa kecewa karena 
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ggak bertanggung jawab atas 
diri.” Kata-kata Papa menyaki 
lak hingga dadaku sesak, 


kamu 1: 
buat sen 
Sangat te 

“Maaf.” Lagi-lagi cuma se 


patah kata itu 5 
5 k 4 yang bisa 
paplan, “ku merasa gagal, sebuah petasaan hampa yang 
sangat > ` 


pilihan-pilihan yang kamu 
tiku lebih dari pukulannya. 


“Ren, hati Papa sakit membayangkan PETE EN 
apa yang harus dilalui Nadia selama ini. Hati Bia Naa 
membayangkan Elang tumbuh tanpa Seorang Ayah. Tapi Papa 
tahu hatimu pasti jauh lebih hancur. Kamu benar, nggak ada 
gunanya meratapi masa lalu, sekarang adalah waktunya membuat 
mereka bahagia. Kamu harus bersyukur Nadia mau memberimu 
kesempatan kedua karena banyak orang-orang yang sudah 
menyesali kesalahan mereka, tapi nggak seberuntung itu untuk 
mendapatkan kesempatan lagi.” 


“Aku sangat bersyukur, Pa. Sangat. Aku nggak akan 
pernah menyia-nyiakan kesempatan yang Nadia berikan.” 


“Bagaimana dengan Elang. Apa dia juga mau menerima 
kamu?” Aku menghela napas berat, lalu menoleh menatap Ayah. 


“Elang masih kecil, masih banyak hal yang belum dia 
mengerti. Selama ini Nadia selalu bilang padanya kalau ayahnya 
masih kerja di tempat jauh. Nggak pernah menjelek-jelekkan aku. 
Karena itu sangat mudah bagi Elang menerima kehadiranku. 
Entah bagaimana nanti saat dia dewasa dan tahu cerita 
sebenarnya. Tapi Elang anak yang istimewa, sifatnya mungkin 
mirip denganku, tapi dia punya hati yang sangat tulus seperti 
ibunya, Aku percaya kelak dia akan memahami,” jelasku. Papa 
mengangguk pelan, lalu tangannya terulur mengacak rambutku 
Seperti yang dulu biasa ia lakukan saat aku masih bocah. 

h, Ren. Rasanya sulit untuk 


“Kamu sudah jadi seorang aya 
Percaya,” 
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“Yeah, aku juga shock waktu pertama kali tahu. Tapi 
sekarang aku nggak bisa membayangkan diriku sebagai bukan 
seorang ayah. Elang anak yang sangat istimewa, aku bangga jadi 
ayahnya.” 


“Papa juga bangga jadi papamu.” 
“Really? Bahkan setelah segala yang terjadi?” 


“Kalau Elang nantinya mengecewakan kamu, apa kamu 
akan berhenti bangga padanya?” Ayah balik bertanya. 


“No, dia akan selalu jadi anak kebanggaanku,” jawabku 
tanpa ragu. Papa tersenyum lembut. 


“Itulah yang akan selalu dirasakan oleh seorang ayah. Itu 
juga yang Papa rasakan. Im proud of you, Ren. No matter what.” Itu 
adalah pukulan telak lain dari Papa. Namun, pukulan kali ini 
sangat berharga, menyadarkanku akan betapa besarnya cinta 
seorang ayah. Bahkan di saat aku gagal membuatnya bangga, dia 
tetap bangga padaku. Rasa haru menyeruak di hatiku, mengikis 
perasaan gagal yang sempat kurasakan. 


“Thanks, Pa,” ucapku lirih. Papa hanya tersenyum, lalu 
kami sibuk dengan pikiran masing-masing. Suasana hening hingga 
Papa kembali menjalankan mobil. 

“Papa pengen ketemu cucu,” ucapnya membuatku 
tertawa. 


“Elang akan sangat senang punya Kakek dan Nenek 
baru,” balasku. 


“Kamu dan Nadia harus segera menikah. Kalau perlu 
besok kita ke Bali untuk melamar Nadia. Papa ingin Elang 
terdaftar sebagai anakmu yang sah. Papa nggak rela dia dihina 
orang hanya karena status yang nggak jelas. Dia cucu laki-laki 
keluarga Surya satu-satunya, Ren. Ya Tuhan, selama ini Papa selalu 
memimpikan cucu laki-laki. Siapa sangka ternyata dia sudah ada di 
dunia ini sejak hampir enam tahun yang lalu.” Kali ini ucapan 
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ä membuatku terdiam. Kalau sekaran; 


han itu sudah terjadi apa pukulan ban aku mengatakan 


eika kembali melayang? 


po pe og b= mendapatkannya, tapi itu akan 
menghamb? : pulang. Padahal aku nggak ingin 
membiarkan Nadia terlalu lama seorang diri berhadapan dengan 
ertanyaan-pertanyaan Mama. Mungkin lebih baik ditunda dulu 
emberitahuannya. Jadi aku hanya diam sepanjang perjalanan 
pulang, membiatkan Papa sibuk bicara tentang rencana lamaran 


besok. 


4 


í 
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7 
Chang, maafkan Oma, Sayang. Maafkan Oma.” 


Mama menangis tersedu sambil memeluk Elang. Berulang kali 
kata maaf meluncur dari bibirnya "hingga membuat Elang 
kebingungan. Aku berusaha menenangkan Mama, tapi tangisnya 
malah semakin menjadi. Akhirnya Mbak Nina melangkah 
mendekat, lalu berlutut di depan Elang. 

“BI, main ke belakang sama Aunty, yuk. Di belakang ada 
kolam ikan. El mau kasih makan ikan?” Mbak Nina mengulurkan 
tangannya pada Elang. Elang menoleh ke arahku dengan sorot 
tanya di matanya. Setelah aku mengangguk, barulah ia meraih 
uluran tangan Mbak Nina. Mama tampak masih enggan untuk 
melepaskan Elang, tapi Mbak Nina berbisik lembut padanya 


“Mama ngobrol dulu sama Nadia, Nadia juga pasti mau 
cerita banyak hal. Jadi aku ajak anak-anak main di belakang ya, 
biar kalian ngobrolnya enak.” Akhirnya Mama mengangguk dan 
melepaskan pelukan eratnya di tubuh Elang. Mbak Nina lalu 
melangkah ke belakang sambil menggandeng Elang. diiringi anak- 
anak dan suaminya. Sekarang hanya tinggal aku dan Mama di 
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mangan: Tiba-tiba Mama memelukku diiringi : 
pilu. & isak yang meluncur 
“Ma, sudah Ma jangan . 
ana: 7 I SAN nangis. Ak 2 
Mama nangis gini.? Air mata ikut jang mem ae bala lihat 
ahi pipiku. 
bilang, Nad? 
» Nad? Kenapa ha 
Sangat berat buat Sk 5 


“Kenapa kamu nggak 
menjalani semua sendirian? Pasti 


Mama sambil tersedu. ucap 


“Maafkan aku, Ma. Maaf, Tapi A 
1 > aal. lapi waktu itu situasi j 
sangat membingungkan buatku. Aku hanya nggak dengar ban 


buat Rendra. Aku hanya =” Aku nggak bisa melanjutkan kata- 
kata karena tangisku makin deras, 


“Mama ngerti, Nad. Mama ngerti. Mama nggak 
menyalahkan kamu, jadi jangan minta maaf. Mama hanya sedih 
kenapa semua jadi kacau seperti ini. Kasihan kamu, kasihan Elang 
juga. Kalau dulu Rendra nggak pergi, sudah pasti situasinya nggak 
akan kayak gini,” sesal Mama. Aku menghela napas lalu memeluk 
Mama erat. 


“Mungkin sudah jalannya begini, Ma. Nggak usah disesali 
lagi. Yang lalu biarlah berlalu. Yang penting sekarang aku dan 
Elang baik-baik saja. Kami hanya ingin menata masa depan,” 
ucapku pelan. 

“Tapi ... tapi Mama mohon Nad, maafkan Rendra. Apa 
kamu sudah nggak mencintai Rendra lagi? Masih bisakah Mama 
berharap kalian kembali bersama?” Mama menatapku penuh 
harap. Aku menunduk sambil memilin tanganku. Bingung harus 
bagaimana menjelaskan tentang pernikahanku dengan Rendra. 


“Nad, kalian sudah punya anak. Elang butuh ayahnya. 
Sebenarnya Rendra itu nggak jahat, Nad. Mungkin dulu mes 
Jang terlalu memanjakannya, makanya kadang dia ca EN 
seenaknya., Tapi sekarang dia sudah berubah. Dia su 2 el i 
dewasa, Mama mohon pertimbangankan dia lagi untuk ja saat 
amu, Kalau dia macam-macam lagi, Mama yang akan pertama 
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kali menghajar dia. Mama bakal coret dia dari kartu keluarga.” 
Nada suara Mama yang begitu menggebu membuatku tersenyum 


haru. 
” 


“Ma, sebenarnya ... sebenarnya ... aku dan Rendra .... 
, 


Wajahku yang bersemu tampaknya membuat Mama menarik 
kesimpulan. 

“Oh My God, kalian kembali bersama? Ini. serius, Nad? 
Kalian beneran kembali bersama?” pekiknya antusias. Aku 
mengangguk malu yang langsung disambut tangisan Mama yang 
semakin keras. 

“Nad, Mama bahagia banget. Akhirnya doa-doa Mama 
selama ini terkabul. Setiap hari Mama berdoa agar dibukakan jalan 
untuk kamu dan Rendra. Karena hanya kamu yang ada di 
bayangan Mama setiap Mama memikirkan tentang pendamping 
Rendra. Rendra adalah anak Mama, tapi kamu juga sudah Mama 
anggap seperti anak Mama sendiri. Mama ingin kalian bahagia, dan 
Mama selalu percaya kalau kebahagiaan kalian adalah saat kalian 
saling memiliki satu sama lain,” ucapnya di antara isak. 

“Terima kasih, Ma. Terima kasih sudah selalu mendoakan 


kebahagiaan kami,” bisikku tulus. 

“Tapi gimana dengan Ayah kamu, Nad? Aduh, gimana 
kalau Ayah kamu nggak mau maafin Rendra?” 

“Ayah juga sudah maafin Rendra, kok, Ma. Sebenarnya 
Ayah pengen ikut ke Surabaya, tapi ada deadline tulisan yang harus 
diselesaikannya, jadi mungkin lain waktu Ayah ke Surabaya buat 
jenguk Mama sama Papa,” jelasku. 

“Ya Tuhan, Mama bersyukur banget kalau gitu. Ayah 
kamu memang berhati mulia. Nggak bisa tunggu Ayah kamu 
datang ke sini, Nad, Mama sama Papa yang akan silaturahmi ke 
Bali. Sekalian lamaran aja kali, ya? Kalau besok menurut kamu 
gimana? Aduuh, Mama mesti gerak cepat ini buat siapin hantaran. 
Tapi kamu tenang aja, Mama punya banyak kenalan yang bisa 


4 


Dipindai dengan CamScanner 


DN BRE lanag, 


in semuanya. Sebentar 

siapin semu y bean ya Mama telepon d 
pan z » 

mengeluarkan Mandphone-nya, sementara aku bi ulu,” Mama 

harus mencegahnya. ngung bagaimana 


Syukurlah saat itu Papa d 
keluarga. Aku dan Mama tercengang melihat kondisi Ri 
sangat mengenaskan. Bajunya kusut dan kotor Wajah yang 
Arau . Wajahnya 
lebam dan noda darah yang sudah mulai hah a N E 
. Namun, 


syukurlah wajah keduanya terlihat rileks, tidak dibayangi 
gelap seperti tadi saat mereka keluar. Ba An 


an Rendra masuk ke ruang 


“Ya ampun, Pa, kok sampai kayak gini, sih? Padahal dul 
nyesel berhari-hari setelah mukul Rendra pas bael nikah W 
sekarang malah diulangi lagi?” Bergegas Mama felan kah 
mendekat Rendra. Ternyata Rendra nggak melebih-lebilikan 
waktu dia bilang sempat dipukul Papa sampai babak belur waktu 
batal nikah. Kalau melihat kondisinya sekarang memang bisa 
dikatakan lumayan babak belur. Aku ikut meringis melihatnya 
meringis saat Mama menyentuh lebam di pipinya. 


“Aduh maaf, sakit ya, Ren? Sini Mama obati dulu.” Wajah 
Mama tampak sangat khawatir. 


“Nggak apa-apa kok, Ma, biar nanti Nadia yang obati,” 
ucap Rendra sambil nyengir ke arahku. Aku hanya bisa geleng- 
geleng kepala melihatnya masih bisa tertawa padahal bibirnya 
terluka. 


“Mentang-mentang sudah balikan ya, maunya sama Nadia 
terus,” goda Mama dengan mata berbinar. 
B 


a ska ia . 
“Iya dong, kan tugas istri merawat suami,” kekeh Rendra 


membuatku tersipu. 


“Calon istri,” ralat Mama membuat aku dan Rendra saling 


berpandangan penuh arti. 


i “Nah, kebetulan Mama baru Sa) 
ama buat pesan hantaran lamaran,” ucap 


a mau telepon teman 


Mama lagi. 
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“Ma, coba tolong tanyakan apa besok bisa siap,” timpal 
Papa sambil duduk di sofa. 

“Nad, kalau besok kita semua berangkat ke Bali untuk 
melamar, apa kamu keberatan?” Papa menatapku serius. Aku 
melirik Rendra sambil meremas tanganku gugup. Rendra 
berdeham lalu duduk di sebelahku sementara Mama duduk di 
sebelah Papa. 

“Pa, sebelum Nadia menjawab, ada sesuatu yang harus 
aku sampaikan,” ucap Rendra. 

“Apa lagi, sih, Ren? Kamu mau menunda lagi? Kamu 
mau tunggu anakmu sampai umur berapa baru kamu mau 
menikah?” Emosi Papa tampaknya kembali tersulut. 


“Eh, bukan gitu maksudnya, Pa,” ralat Rendra. 


“Jadi apa? Nad, kamu tenang aja, Papa akan pastikan 
Rendra menikahi kamu dalam bulan ini, kalau perlu Papa akan ikat 
biar nggak bisa kabur lagi.” Aku meringis membayangkan Rendra 
harus menikahiku dalam keadaan terikat. 

“Pa, tenang dulu, mungkin Rendra cuma mau bilang 
ditunda sebentar sampai luka-lukanya sembuh. Papa sih pakai 
pukul-pukul segala, sekarang wajah Rendra jadi kayak gitu gimana 
mau lamaran,” sesal Mama. 

“Nggak ada alasan, lamaran kan cuma keluarga, wajah 
lebam sedikit nggak apa-apa. Pokoknya besok kita berangkat. 
Kamu setuju, kan, Nadia?” Papa kembali menatapku membuatku 
semakin salah tingkah. 


c A g . 
“Pa, aku bukannya mau mengelak, aku cuma mau bilang 
kalau sebenarnya aku dan Nadia sudah ....” 


. “Ayah, wajah Ayah kenapa?” Sebuah suara bernada 
khawatir memotong ucapan Rendra. Tampak Elang baru saja 
masuk ke ruang keluarga, di belakangnya ada Mbak Nina bersama 
suami dan anak-anaknya. Elang berlari mendekati Rendra dan 
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pa langsung membola saat Melihat wai 

ca ajah Rendra dalam jarak 
“Kok, banyak lukanya? 

kebingungan. Rendra terkekeh lalu 


duduk di pangkuannya. 


“Nggak apa-apa, tadi Ayah 

Š R an nggak AA TT . 
kesandung, trus jatuh deh. Tapi a Me raka waktu jalan 
Ayah, kamu nggak usah | Eh Awi ju ne lagi buat 
menenangkan Elang. a berusaha 


yah kenapa?” 


tan a 
Mengangkat Elan a 


g hingga 


“Tapi ga jatuh kok mukanya yang luka, dulu pas aku 
jatuh naik sepeda, kakinya yang luka,” protes Elang, 


“Ya kan beda-beda El, pas Ayah jatuh tadi, wajahnya 
duluan yang kebentur lantai, jadi wajahnya yang luka,” jelas 
Rendra. Elang manggut-manggut walau wajahnya masih terlihat 
bingung. 

“Oh ya, kamu belum kenalan sama keluarga di sini, ya? 
Ayo kita kenalan dulu,” ajak Rendra. - 


“Aku sudah kenalan ama Aunty Nina dan Uncle Revan. 
Trus aku juga punya sepupu namanya Bella sama Lily, tadi kita 
kasih makan ikan di belakang,” ucap Elang ceria. . 

“Kalau gitu sekarang kita kenalan sama Oma dan Opa, 
yuk” Rendra menurunkan Elang dari pangkuan, lalu ia berdiri, 
dan menggandeng tangan Elang mendekati Mama. 


“Nah, yang cantik ini mamanya Ayah, jadi omanya Elang, 


ayo salaman dulu,” ucap Rendra. | 
lu-malu Elang mencium 


ee A .? Ma 
Halo Oma, namaku Blang: aih tubuh Elang dalam 


tangan omanya. Mama langsung merai 
Pelukan. | 
5 anteng, pinter lagi. Oma 
Ya ampun, cucu Oma sudah ganteng: p a SEKENE 


bahagia banget akhirnya bisa ketemu kamu, 
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nggak ketemu Oma?” Mama menatap Elang dengan wajah penuh 


haru. 
gangguk penuh semangat. 


“Seneng banget.” Elang men 1 
ka. Semasa kecil dulu, aku 


Mataku berkaca melihat interaksi mere 
selalu berharap punya sebuah keluarga besar. Namun, Ibu dan 
sama anak tunggal. Orang tua mereka juga sudah 
dan Ayah. Aku senang Elang 
dalam sebuah keluarga besar 


ayahku sama- 
meninggal. Jadi selalu hanya ada aku 
bisa punya kesempatan untuk berada 
yang menyayanginya. 

“Nah, kalau yang gagah ini pa 
Elang,” Rendra membimbing Elang agar 

“Halo Opa, aku Elang.” Elang mencium tangan opanya. 
Hatiku terenyuh melihat Papa berusaha menghapus air mata yang 
menggenang dengan punggung tangannya. Ternyata tindakanku 
menyembunyikan Elang, juga menyakiti banyak hati yang tak 
bersalah. Aku menepis perasaan bersalah yang kembali hadir. 
Sekarang adalah waktunya memperbaiki, bukan menyesali. Papa 
memeluk Elang erat lalu tangannya terulur mengacak rambut 


Elang dengan sayang. 
“Halo cucu Opa, kamu sudah besar ya, sudah kelas 
berapa?” Papa menatap wajah Elang sambil tersenyum lembut. 


“Aku masih TK, Opa, tapi nggak lama lagi mau SD 
karena umurku sudah mau 6 tahun,” jawab Elang. 


panya Ayah, jadi opanya 
berdiri di depan Papa. 


“Wah, kamu mau minta kado apa nanti kalau ulang 
tahun? Nanti Opa belikan apa pun yang kamu suka.” Elang 
menoleh ke arahku. Aku tersenyum sambil menggeleng pelan. 
Tampaknya ada satu orang lagi yang nggak akan tanggung- 
tanggung memanjakan Elang. 


“Nggak usah, Opa. Kapan hari Ayah sudah beliin aku 
sepeda, Nintendo, sama kamera. Sudah cukup, kok.” Elang 


menjawab sambil tersenyum. 
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Dp BRR derlela, 


«Gitu, ya? Tapi nanti kalau kamu 
: ka pengen apa-apa, k: 
bilang ke Opa, ya. Kamu punya lesbian pa aan 


copan nomor kamu.” El 

simp? : ang men 2 5 
mau 3 pa 8 gangguk sambil 
mengeluarkan handphone dari saku celananya. 


jagg”! 


:Wah, layarnya kok sudah kegores gini?” Papanui 


handphone Elang. 


sg aku jatuh naik sepeda, handphone-nya ikut 
0.1” jelas Elang. 
jatuh, jea 


“Kalau gitu besok kita ke toko Opa, di sana ada segala 
jenis handphone, kamu tinggal pilih, okay?” Elang kembali menoleh 
ke arahku dengan mata penuh tanya. |: 


“Nggak apa-apa, Nad. Kasihan handphone-nya sudah 
kegores gini, nggak nyaman lihat layarnya,” ujar Papa. Sebenarnya 
goresannya nggak parah dan nggak terlalu mengganggu karena 
letaknya di pinggir, tapi untuk menolak Papa rasanya nggak enak. 
Lagipula aku maklum, ini pertama kalinya Papa bertemu Elang. 
Pasti ada keinginan untuk memanjakan cucu laki-laki yang baru 
dikenalnya. Akhirnya aku mengangguk yang membuat wajah Papa 
langsung berseri. 

“Siiip, berarti kita besok ke toko dulu sebelum berangkat 
ke Bali,” putus Papa. | 


“Ngapain besok ke Bali, Pa? Kan Rendra, Nadia sama 
Elang baru saja datang.” Mbak Nina bertanya heran. 


“Kita mau silaturahmi sama Ayah Nadia, sekalian mau 
.” Ucapan Papa terhenti saat menyadari Elang masih berdiri di 
depannya. 


“Sekalian mau jalan-jalan,” lanjut Papa lagi. Tampaknya ia 
menahan diri karena nggak mau Elang mendengar terlalu banyak. 


. “Wah asyik, kita sekeluarga ikut juga deh, sudah lama 
nggak jalan-jalan ke Bali. Kapan hari ke Bali cuma sehari gara-gara 
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seseorang yang langsung ngusir aku pulang setelah selesai curhat, 
Mbak Nina melirik Rendra yang cuma nyengir tak berdosa. 

“El pengen jalan-jalan ke mana? Nanti kita pergi ke 
tempat-tempat yang kamu suka, ya,” ucap Mama. Elang 
mengangguk penuh semangat. 

“Aku suka jalan-jalan, biasanya ke pantai atau ke 200, atau 
camping, tapi kapan hati Ayah sama Bunda jalan-jalan nggak ngajak 
aku soalnya mereka lagi honeymoon.” Cerita Elang sukses membuat 
semua orang terkesima. 


“Honeymoon?” Mama tampak kebingungan. 


” 


“Oma nggak tahu honeymoon? Aku juga baru tahu kok, 
kata Ayah itu acara jalanjalan buat orang yang sudah menikah, 
cuma buat berdua aja, biar lancar proses bikin adik bayinya.” 
Penjelasan Elang membuat semua semakin terpana. 

“Menikah? Siapa yang menikah?” Kali ini giliran Papa 
yang bertanya. Dudukku jadi semakin gelisah, sementata di 
sebelahku Rendra tampak tetap tenang. 

“Ayah sama Bunda, kan.” Jawaban Elang membuat setiap 
pasang mata menatap tajam ke arahku dan Rendra. Aku 
menunduk dengan tangan saling meremas saking gugupnya. 
Rendra meraih tanganku dan menggenggamnya erat. Mas Revan 
tampaknya menyadari situasi yang nggak kondusif, maka kembali 
dia menggandeng anak-anaknya, dan juga Elang ke belakang. 


“Kalian sudah menikah?” pekik Mbak Nina saat anak- 
anak sudah nggak ada. 


“Eh, sebenarnya itu hal yang mau aku sampaikan sejak 
tadi. Jadi aku dan Nadia sudah menikah seminggu yang lalu di 
Bali,” ucap Rendra membuat semua melongo. 


“Kalian menikah tanpa memberitahu kami?” Mbak Nina 
geleng-geleng kepala. - 
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“Teganya kamu, Ren.” Mama langs 


ung berurai air mata. 
na jadi kacau karena omelan Mbak 


Suasa 2. Nina dan tangisan Mama, 
Tiba-tiba Papa berdiri dengan wajah kembali dibayangi awan 


elap: 
| “Ren, ikut Papa sebentar,” ucapnya tegas, lalu melangkah 


| tanpa menunggu. Rendra menatapku sambil meringis. Ya 
ia jangan bilang kalau suamiku akan dibuat babak belur lagi. 
ampun, js 


uug 
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7 
Aduh, pelan-pelan, Nad.” Rendra meringis saat 


aku mengoleskan obat di sudut bibirnya yang terluka. 
“Katanya luka ini nggak ada artinya buat kamu,” sindirku. 


“Ya itu kan ngomongnya di depan Elang doang, biar 
dianya nggak khawatir, padahal aslinya sakit banget.” Rendra 
mengerang saat kapas yang kupegang menyentuh lebam di 
pipinya. 

“Papa kuat juga ya ternyata. Aku nggak nyangka Papa 
bakal pukul kamu beneran.” Aku geleng-geleng kepala melihat 
kondisi Rendra yang lumayan mengenaskan. Setelah pengumuman 
pernikahan kami tadi, Papa memang kembali menyeret Rendra 
keluar untuk memberi beberapa pukulan tambahan. 

“Aku memang pantas dipukul, sih.” Rendra mengedikkan 
bahu ringan. Aku menghela napas, lalu kembali fokus dengan 
tugasku. Setelah drama yang seakan nggak ada habisnya di ruang 
keluarga akhirnya kami dapat masuk ke kamar. Rendra baru saja 
selesai mandi dan saat ini dia duduk di kloset, sementara aku 
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Oi BRR den, 


berdiri & hadap annya sambil menunduk 
juka di wajahnya. untuk mengobati Juka- 


Syukurlah Papa, Mama, dan 
dengan lapang 5 ada menerima pernik 
mendengar penjelasan tentang situasi yang kami ; 

Namun, tentu saja nggak selesai kang a ami hadapi waktu itu, 
besar-besaran sudah mulai direncanakan. Paya di situ, resepsi 
bisa pasrah, yang penting bisa sinahu, Lala Rendra hanya 
karena nggak hadir saat acara akad. Mantan ecewaan mereka 
diselenggarakan setelah kepulangan Rendra. Setelah Lg Se 
dan lebam selesai diobati kami berdua keluar dari a - ia 
Malam sudah larut, Elang sudah berbaring di tempat a it i 
matanya belum terpejam. , tapi 


Us Mbak Nina akhirnya 
han kami. Apalagi setelah 


“Kok, belum tidur?” Aku berbaring di sebelahnya. 


“Tunggu Ayah dan Bunda, aku pengen ngobrol,” jawab 
Elang. 

“Ngobrol apa?” Rendra duduk bersila di ujung tempat 
tidur menghadap kami. 


“Kenapa tadi semua orang nangis?” tanya Elang dengan 


kening berkerut. 

“Panjang ceritanya, besok aja ya diceritain.” Rendra 
mencoba menawar tapi Elang menggeleng tegas. 
bisa tidur kalau belum dapet jawaban,” 
n Rendra geleng-geleng kepala. Kadang 


keras kepala. 


“Aku nggak 
tolaknya membuat aku da 
Elang memang bisa sangat 

“Kamu seneng nggak ketemu Oma, Opa, Aunty Nina, 
Uncle Revan, Bella, sama Lily?” Rendra balik bertanya. 
wab Elang: 
“Nah, itu juga yang mereka rasakan i 
Kadang saat orang merasa sangat bahagia, ma 
At mata, Itu yang namanya tangis bahagia, jelas 
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“Seneng banget,” ja 
saat bertemu kamu. 
eka bisa menitikkan 


Rendra. 
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“Tapi mereka tadi juga marah-marah sama Ayah. Emang 
Ayah bikin salah apa?” tanya Elang lagi. Rendra menghela napas 
lalu merebahkan tubuhnya di sebelah Elang. 


“Kesalahan terbesar Ayah adalah meninggalkan Bunda. 
Akibatnya Ayah terlambat mengenal kamu. Oma dan Opa juga 
baru bisa mengenal kamu hari ini. Mereka marah karena 
kebodohan Ayah.” 


“Apa sekarang mereka masih marah?” tanya Elang lagi. 


“Nggaklah, kan tadi kita semua sudah makan malam 
bareng, ngobrol-ngobrol bareng. Oma dan Opa marah kalau Ayah 
berbuat salah, tapi juga selalu memaafkan kalau Ayah sudah minta 
maaf dan menyadari kesalahan Ayah,” jelas Rendra. Elang 
menghela napas lalu memeluk tubuh Rendra. 


“Aku sayang Ayah, aku sedih kalau Ayah dimarahin.” 
Rendra tersenyum sambil membalas pelukan Elang. 


“Thanks, Kiddo. Ayah juga sayang banget sama kamu. Opa 
Oma juga marah karena mereka sayang sama Ayah, untuk 
mengingatkan Ayah agar nggak berbuat salah lagi. Jadi kamu 
jangan sedih, ya.” Elang mengangguk pelan. Aku tersenyum 
melihat mereka berdua berpelukan hingga akhirnya Elang tertidur. 
Aku belum merasa mengantuk, maka aku duduk di pinggir tempat 
tidur dan mengamati suasana kamar. 


“Nggak tidur, Nad?” Aku menoleh dan melihat Rendra 
dengan hati-hati melepas pelukannya di tubuh Elang lalu beringsut 
untuk duduk di sebelahku. 


“Belum ngantuk,” jawabku singkat. Mataku masih asyik 
mengamati setiap sudut kamar. Nggak banyak yang berubah, 
dinding yang putih masih dipenuhi deretan foto-foto yang ditata 
artistik. Rendra pernah bilang ingin menjadikan dinding putih itu 
sebagai kanvas yang memuat kisah kehidupannya. 

Aku beranjak mendekat i i 
a : , mengamati foto demi foto 

engan sekasama. Masih sama seperti dulu, di sana ada foto 
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a waktu masih bayi, foto-foto 


Rendra ` | masa kecilnya : 

ketika dia beranjak remaja. Bahkan Fto ang Juga foto-foto 
lebar dengan pipi dihias tulisanku saat Bil maan tersenyum 
pun masih 


“ija. Ada juga fotoku dan Rendra men t : 

~ kanga OE doa Area seragam putih abu- 
; 4 | 1 erpustak š 

Aku ingat waktu itu hari kelulusan, D 
mengambil foto berdua di sana karena katanya end ja 
perpustakaan adalah tempat bersejarah bagi kami yang layak ai 
dikenang. Kadang Rendra memang bisa sangat melankolis. 


Di deretan bawah ada beberapa foto semasa kuliah, foto 
wisuda, foto pertunangan kami, dan sebuah foto pre wedding. Kari 
berdiri berhadapan saling menatap penuh cinta berlatar hamparan 
padang rumput yang menguning dan jingga langit senja. Aku 
mengenakan dress putih berbahan ringan yang melambai tertiup 
angin, sementara Rendra mengenakan kemeja putih dan celana 
cokelat muda. Itu adalah foto terakhir. Nggak ada lagi foto yang 
baru. Kisah kehidupan Rendra seakan berhenti di situ. 


“Kenapa nggak ada foto yang baru?” tanyaku pada 
Rendra yang masih duduk di pinggir tempat tidur sambil 
menatapku. Dia nggak menjawab, hanya tersenyum sendu, lalu 
melangkah menuju koper kami yang ada di sudut kamar. Ia 
mengeluarkan sesuatu dari sana, lalu berjalan mendekat, dan 
berdiri di sebelahku. Satu tangannya merangkul bahuku, sementara 
tangannya yang lain meletakkan dua buah foto baru. Persis di 
Sebelah foto pre wedding adalah foto kami berdua saling menatap 
tanpa menyadari ada kamera yang mengabadikan momen itu, aku 


tengah tersenyum malu dengan kebaya putih membalut tubuhku, 


sementara Rendra tersenyum lebar dalam balutan ngk 
Putihnya. Itu adalah foto pernikahan kami. Di jagang A es 
Rendra meletakkan foto kami bertiga. Aku, Elang, a andi 
berdiri menghadap kamera berlatar pepohonan hijau dan 


5 : ‘ti ah 
jingga. Foto itu diambil saat camping Kami terlihat seperti sebua 
keluarga kecil yang bahagia. Rendra me 


natap foto-foto itu dengan 
Senyum terkembang di bibirnya. 
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“Menunggu foto yang tepat,” ucapnya singkat. Aku ikut 
tersenyum sambil merebahkan kepalaku di pundaknya. 


“Butuh waktu enam tahun,” bisikku lirih. 


“Ips worth the wait” Ia mengeratkan pelukannya di 
pundakku. 


Aku memandang deretan foto yang kini terlihat lengkap, 
Jika diibaratkan sebuah film maka adegan terakhir sudah 
ditayangkan. Akhir yang bahagia untuk sebuah kisah yang penuh 
liku. Tentu saja ke depannya kerikil-kerikil tajam mungkin akan 
kembali menghadang. Namun aku bersyukur, saat ini satu episode 
dalam drama kehidupanku telah ditutup dengan sangat indah. 
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7 
EL, jangan nakal ya, harus selalu jadi anak yang baik. 


Kamu ingat pesan Ayah, kan?” Rendra berlutut di hadapan Elan 
ha a y P g 
sambil menatap matanya yang bening. 

“Pasti ingat.” Elang mengangguk kuat. 

“Apa coba?” 

“Selama Ayah nggak ada, har 
sellu berusaha bikin Bunda bahagia.” Elang berucap dengan 
wajah serius yang terlihat begitu menggemaskan. Rendra 
tersenyum lalu memeluk erat tubuh Elang. 

“Anak Ayah memang hebat, pemberani, kuat, penurut, 
dan sangat baik hati. Ayah sayang kamu, El. Sayang banget. Dari 
tempatku berdiri aku bisa melihat mata Rendra yang berkaca, 
Antara sepasang tangan mungil Elang memeluk tubuh besar 
Yahnya dengan sayang. 

N “Aku juga sayang, Ayah. Sayaaang banget. Jadi ra 
“enya jangan lama-lama ya, soalnya aku pasti kangen, bisil 
ben sungguh-sungguh. Aku memeluk erat tubuhku sendiri, 
Tentara wajahku tengadah, berusaha menahan air mata agar tak 
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menetes. Namun, tampaknya tak berhasil karena bibirku tiba-tiba 
saja terasa asin. 
“Nggak akan lama. El sabar ya, ada beberapa urusan yang 


harus Ayah bereskan. Hanya beberapa minggu lalu kita akan 
berkumpul bersama lagi. I promise.” Rendra berucap lembut. 


“Nanti kita akan camping lagi, kan?” tanya Elang polos. 

“Of course, kita pasti akan camping lagi. Tunggu Ayah 
pulang, nanti kita bisa melakukan kegiatan apa pun yang kamu 
suka” Rendra melepas pelukannya hingga ia bisa menatap mata 
Elang. 

“Kamu harus selalu jadi anak yang baik, anak kebanggaan 
Ayah. Kamu mengerti?” Elang mengangguk membuat rasa haru 
terlihat jelas di wajah Rendra. 6 


“I love you, Son,” bisiknya lembut. 


‘I love you too, Ayah.” Elang membalas dengan begitu 
tulus. Rendra tersenyum sendu lalu mencium puncak kepala 
Elang. Ia juga menyarangkan ciuman di seluruh wajah Elang 
hingga membuat bocah itu menjerit kegelian. Aku ikut tertawa di 
antara derai air mata. Akhirnya Rendra berdiri. Ia mengacak 
rambut Elang, lalu melangkah hingga tiba di hadapanku. Sepasang 
matanya menatapku teduh sementara jemarinya mengusap air 
mataku. 


“Jangan nangis, Sayang.” Ucapan lembutnya malah 
membuat air mataku mengalir semakin deras. Tak terasa dua 
minggu telah berlalu. Dua minggu yang penuh dengan 
kebahagiaan, tapi kini dia harus pergi lagi. Aku menangis 
semalaman hingga Rendra mengajakku ikut pergi bersamanya, tapi 
tentu saja aku tak bisa. Aku juga punya pekerjaan yang menuntut 
tanggon a sama seperti dia. Jadi kami harus bisa saling 
memahami. Walau sedih, aku ha gi. Di j 
untuk bekerja dan pasti gê ham menon Wa apen 
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Rasanya akan sangat berat jika Perpisahan ini terjadi di 
bandara. Aku tak bisa membayangkan pulang seorang didi saat 
Rendra sudah pergi. Maka aku menolak ikut ke bandara dan hanya 
mengantar kepergiannya dari rumah. Rendra memelukku erat dan 
aku membalas pelukannya seerat yang kubisa. 

“J love you, Nadia. Jangan sedih, aku pasti kembali,” 


bisiknya di telingaku. Aku mengangguk sambil menggigit bibir, 
berusaha menahan isak. 


“I love yon, Narendra.” Susah payah akhirnya kata-kata itu 
berhasil meluncur keluar. Rendra melepas pelukannya, menatapku 
dengan sepasang matanya yang berkaca. Ia lalu mencium keningku 
dan mataku seketika terpejam. Meresapi rasa sayang dan cintanya 
yang tercurah dalam ciumannya yang begitu hangat. 


Bunyi klakson taxi yang terdengar di depan rumah 
memberi pertanda kalau perpisahan sudah di depan mata. Rendra 
melepas ciumannya di keningku lalu memagut bibirku mesra 
sebelum beranjak menjauh. Tanpa berkata apa-apa lagi, ia 
mengambil tas ransel, dan kameranya, lalu melangkah keluar dari 
pintu. Aku dan Elang berdiri di balik jendela mengantar 
kepergiannya dengan tatapan kami yang penuh rindu. Ya Tuhan, 
belum apa-apa aku sudah sangat merindukannya. 


Sesampai di pagar, Rendra berbalik, lalu melambaikan 
tangannya. Aku dan Elang balas melambai dengan senyum sendu 
terukir di bibir. Rendra juga tersenyum, lalu kembali berbalik, dan 
melanjutkan langkahnya. Kami memandang dalam diam saat ia 
masuk ke asi dan sosoknya menghilang dari pandangan. Dadaku 
seketika sesak oleh rasa kehilangan. Elang mendongak menatapku 
engan sepasang mata berkaca. 


i “Ayah pasti kembali, kan, Bun?” tanyanya lirih. Aku 
“senyum lalu memeluk erat tubuh mungilnya. 

Ti “Pasti,” bisikku dengan penuh keyakinan lalu kembali 
“mandang ke depan. 


Up? 
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Dari balik jendela aku melihat zaxi itu meluncur lalu 
menghilang di belokan jalan. 
Dari balik jendela aku melepas kepergiannya ... lagi. 


Dari balik jendela aku kembali merasakan perpisahan 
dengan orang yang sangat kucintai. 


Namun, perpisahan kali ini berbeda, dia pergi bukan 
untuk selamanya. 

Hanya sementara. 

Sepenuh hati aku percaya kalau dia pasti kembali 

Yai 

Dia pasti kembali .... 


Karena hanya aku dan Elang rumah tempatnya pulang. 


THE END 
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Sudah, sebulan lebih Rendra pergi, hidupku 
berjalan seperti biasa, sama seperti saat dia dulu nggak ada. 
Namun, segalanya terasa berbeda. Hari demi hari bergulir sangat 
lambat. Jarum jam bergerak dengan kecepatan langkah seekor 
kura-kura. Sebulan rasanya setahun, ternyata begini rasanya 
menunggu. Ternyata begini rasanya merindu. Aku menghela 
napas, lalu beranjak dari jendela tempat aku melamun sedari 
subuh tadi. Matahari sudah semakin tinggi, aku harus bersiap 
untuk. memulai rutinitas hari ini. Sehari lagi rutinitas tanpa ada 
Rendra di sisiku. 

“El, bangun, sudah siang.” Aku membangunkan Elang 
yang masih bergelung di balik selimut. Elang membuka matanya 
sambil menguap lebar. 

“Hari ini Ayah pulang, ya, Bu 
hampir setiap pagi. Tampaknya Ren : 
mematti arti dirinya dalam hidup kami hingga saat 
hidup rasanya sepi. 


n?” Pertanyaan yang sama 
dra benar-benar berhasil 
dia nggak ada 


< i z ; kok. Kita doakan saja 
Belum, El, tapi nggak lama lagi, ko saja 
semoga pekerjaan Ayah cepat selesai.” Aku berusaha menghibur 
Elang sekaligus menghibur hatiku. 
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“Tapi sudah seminggu Ayah nggak telepon, aku kangen,” 
Wajah muram Elang membuatku ikut berbaring di sampingnya, 
lalu memeluk tubuhnya erat. Aku juga sangat merindukan Rendra, 
Seminggu ini dia memang nggak bisa dihubungi, bandphone-nya 
nggak aktif. Terakhir dia telepon untuk memberi kabar kalau dia 
sudah mulai masuk hutan. Di sana nggak ada sinyal atau pun 
WiFi, jadi mungkin untuk sementara komunikasi kami akan 
terputus. Terus terang aku cemas, dulu aku selalu berusaha 
mengusir segala hal tentang Rendra dari pikiran, jadi aku nggak 
terlalu memahami resiko pekerjaannya. Namun, sekarang aku jadi 
sering membaca tentang National Geographic dan mendapatkan 
fakta-fakta mencengangkan bahwa ada beberapa fotografer 
mereka yang tewas saat bertugas. Hatiku diliputi rasa ngeri, 
teringat Rendra pernah menunjukkan pada Elang foto singa 
sedang bertarung hasil jepretannya. Ya ampun, aku bergidik 
membayangkan proses pengambilan fotonya. 


“Kan, Ayah masih di dalam hutan, sinyal di sana susah 
jadi sulit buat telepon.” Rendra juga sudah menjelaskan ini pada 
Elang, tapi tetap saja setiap hari dia masih bertanya. 


“Tapi nanti pas ulang tahunku Ayah datang, kan, Bun?” 
tanya Elang dengan wajah penuh harap. Aku menghela napas 
sambil membelai rambutnya. Ulang tahun Elang seminggu lagi, 
aku khawatir Rendra nggak akan bisa hadir. Dia bilang kondisi 
Cuaca yang nggak menentu menyebabkan keberangkatannya ke 
Afrika diundur. Baru seminggu ini prgjet-nya mulai berjalan, jadi 
aku nggak yakin seminggu lagi dia bisa pulang seperti yang 
direncanakan. Mengatakan hal ini pada Elang sudah pasti akan 
membuatnya kecewa. Apalagi ulang tahun kali ini akan berbeda. 
Oma Opanya sudah menyiapkan pesta besar-besaran, semua 
teman-teman Elang akan diundang. Dia pasti sedih kalau lagi-lagi 
ayahnya nggak datang di hari istimewanya. 


| . “Semoga, ya, Nak. Semoga segalanya lancar hingga Ayah 
bisa pulang saat ulang tahun kamu.” Hanya itu yang bisa 
kukatakan. Elang mengangguk walau wajahnya masih suram. 
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Bar BRE dengn 


“Kamu pengen kado ap 


2? Nanti 
ka? Ak anti B 
tamu suka.” Aku berusa un 
ang kan saha membuat sua 


da beliin mainan 
jan tapi Elang hanya menggeleng pelan, 


sana hatinya lebih 


Setelah mengantarkan Elan 


A “lang sekolah aku berangkat ke 
toko. Aku langsung naik ke lantai dua untuk mengerjakan pesanan 


merhandise yang menumpuk. Mbak Hana sekeluarga mudik ke 
Surabaya, jadi aku lumayan sibuk beberapa hari ini. Aku tenggelam 
dalam pekerjaan hingga dering suara telepon memecah 
keheningan. Aku mengambil handphone yang ada di tas dan dadaku 
seketika berdebar kencang melihat nama Rendra tertera di layar. 


“Hai, Sayang.” Suara berat Rendra manyapa saat aku 
mendekatkan handphone ke telinga. 


“Ren, kamu sudah keluar dari hutan?” tanyaku dengan 
rasa lega merayap di dada. 

“Sudah, lagi di penginapan ini.” Rendra terdengar seperti 
orang yang baru bangun tidur. Aku melirik jam di dinding. Pukul 
sebelas waktu Bali yang artinya baru jam lima pagi di Afrika 
Selatan karena ada perbedaan waktu enam jam. 

“Kok, sudah bangun jam segini?” 

“Can't sleep. Pengennya tidur sambil peluk kamu. ” Aku 
mendengar suara kuap yang membuatku tersenyum. Walau 
Ngantuk masih bisa gombal ternyata. 


organ A P i” saranku. 
‘Tidur lagi sana, nanti telepon lagi, sarani 


, hari ini 
Nggak bisa, nanti mau masuk hutan lagi, beberapa ha 


an terus, ” keluhnya membuat hatiku 
k , belum dapet foto yang bagus, Skak 
awa diliputi ka ih Rendra bilang ekspedisinya ke Afrika 
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Selatan kali ini adalah untuk memotret kehidupan macan tutul, 
Kedengarannya sangat berbahaya. Aku heran kenapa ada orang- 
orang di dunia ini yang ingin mengetahui kehidupan macan tutul. 


“Kamu harus hati-hati, ya, Ren,” bisikku lirih. 
“Always, Babe. Gimana kabar Elang?” . 
“Baik, tiap hari tanyain kamu, kangen katanya.” - 


“Elang doang yang kangen?” godanya. 


“Ayah juga, katanya bukunya mandek karena nggak ada 
yang bisa ditanyai tentang kehidupan di Amerika.” Ayah memang 
sedang menulis cerita baru tentang perjuangan seseorang yang 
merantau ke Amerika. Rendra adalah sumber risetnya. 


“Ooh, cuma Ayah dan Elang, Istriku gimana kabarnya? Seneng 
pasti suaminya jauh, tiap malam bisa tidur tanpa gangguan, ya, Nad,” 
ledeknya membuat wajahku merona. Kalau ada dia waktu tidurku 
memang jadi jauh berkurang. Biasanya tiap dua hari sekali, Elang 
tidur bersama kakeknya. Kami jadi punya waktu untuk berdua. 
Gairah Rendra seakan tak ada habisnya. Bahkan saat Elang tidur 
bersama kami pun, dia masih mencuri waktu untuk bercumbu. 
Biasanya dinding-dinding kamar mandi menjadi saksi percintaan 
panas kami. 


Kami memang belum pindah ke rumah baru karena 
masih dalam tahap pengerjaan interior. Rencananya kami baru 
akan pindahan setelah Rendra datang. Pesta ulang tahun Elang 
juga akan diselenggarakan di sana karena halamannya memang 
sangat luas. Namun, sekarang aku ragu dia bisa pulang tepat 
waktu. 

“Elang tanya, kamu bisa pulang nggak pas ulang tahunnya 
dia?” Aku mendengar Rendra menghela napas berat mendengar 
pertanyaanku. 


“TI try my best, Nad. Semoga dalam beberapa hari ini 
cuacanya mendukung supaya aku bisa secepatnya mendapat foto-foto yang 
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DA DAN deng, 


pagus dan bisa segera pulang” Kata 
© P if a- 
ang bagus” tiba-tiba membuatku 
macan tutul. Harus sangat hati- 


kata < 
a Sece 
atn 
Was-was, Duha mendapat foto 


bai ta berutrusa 
“Ren, if'5 okay kalau | * Nggak boleh Hanana 
, 13 Oka) Kalau kamu nggak p; 
uhun Elang: Dia pasti mengerti, Gg Pulang di hari ulang 
Yang penting kamu jaga diri kamu babak suwe ra akay 
a aya bisa pulang 
ngguh. Rendra terdiam 
mi sudah terputus hingga 


” 
dengan selamat,” ucapku sungguh-su 
cukup lama, aku mengira sambungan ka 
a 
suara lembutnya terdengar. 


“Rasanya berbeda.” 
“Apanya?” tanyaku tak mengerti. 


se ana ~ pa kara arang saat ada seseorang Jang 
: rgkhawatirkan keselamatanku, yang bisa 
kuajak bicara saat aku lelah. Biasanya aku selalu menikmati setiap 
perjalananku, tapi saat ini yang aku inginkan hanya secepatnya pulang, 
agar bisa bertemu kamu dan Elang. 1 miss you so much, Nad.” Kata- 
katanya membuat mataku berkaca. Aku juga merindukannya, 
sangat merindukannya. Aku harus mengucapkannya karena kalau 
tidak dadaku seperti akan meledak. 


“Ren.” 


Hmm?” 
“Bukan hanya Elang dan Ayah. Aku juga sangat 


merindukanmu. Nggak ada kamu rasanya sepi. Aku rindu malam- 
malamku diganggu kamu. Aku rindu segalanya tentang kamu, 


ucapku lirih. 
“Aku pikir kamu nggak akan bilang” Ada nada menggoda 


dalam suara Rendra. 
“Bilang apa?” 


: 5 
“Kalau kamu rindu aku, 
tersenyum. 


kekehnya membuatku ikut 
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“I miss you so much, Narendra. Tapi aku sabar menanti, 
hingga kamu kembali ke pelukanku. Jadi bekerjalah dengan 
tenang, selesaikan segala urusanmu, lalu pulanglah padaku dan 
Elang, kami selalu ada di sini menunggumu,” bisikku setulus hati. 


“God, kamu bikin aku tambah kangen. Pengen banget peluk 
kamu sekarang. Tapi berhubung kita jauh, aku simpan pelukan ini untuk 
nanti saat kita bertemu lagi. Soon. Sampaikan sama Elang kalau aku 
kangen dia, aku pasti pulang saat ulang tahunnya. 1 promise. ” Tiba-tiba 
ada rasa takut di hatiku mendengar janjinya. Aku percaya dia 
sungguh-sungguh saat mengucapkannya. Hanya saja perasaanku 
tiba-tiba jadi nggak enak. Aku berusaha mengusir pikiran-pikiran 
buruk yang tiba-tiba bermunculan. Apa ini yang namanya firasat? 
Ya Tuhan, sepertinya aku terlalu berlebihan. Mungkin hanya rasa 
traumaku yang belum sepenuhnya hilang. Ya, pasti karena itu. 

Hari ini adalah pesta ulang tahun Elang, segala persiapan 
sudah rampung. Keluarga dari Surabaya sudah datang sejak tiga 
hari yang lalu, ikut membantu proses pindah rumah yang ternyata 
lumayan melelahkan. Sudah tiga hari ini kami tinggal di rumah 
baru, pesta Elang akan diadakan di halaman belakang rumah. Di 
sana ada taman yang luas dan kolam renang. Saat ini suasana di 
sana sudah disulap seperti hutan, karena Elang ingin ulang 
tahunnya bertema wildlife, berbagai macam binatang ada di sana, 
tentu saja bukan binatang sungguhan. Aku cukup terpana 
menyaksikan dekorasi yang terlihat nyata, dengan alunan musik 
yang juga mendukung. Kami benar-benar seperti sedang ada di 
hutan. Entah berapa dana yang dikeluarkan Papa untuk 
menciptakan hutan buatan ini. Papa memang nggak tanggung- 
tanggung dalam menyiapkan pesta ulang tahun cucu laki-lakinya 
yang ke-enam. Aku bahkan sama sekali nggak ikut mengurus apa- 
apa, Papa dan Mama Rendra yang mengatur segalanya. 


Teman-teman Elang mulai berdatangan, mereka terlihat 
TEBA Mas at mengenakan baju bertema safari sesuai dengan 
ress code yang ada di undangan. Suara decak kagum terdengar saat 
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mulai memasuki ka 
mereka 2 dimana beri awasan hutan, Ak 
Ke Aa cukup bag a singa dan penyerahan goodi 
an, aku cuku ; a dan kamet 
sungguhan, enak P dok saat kamera-k kamera. Ya kamera 
memang pernah mendengar Papa meh amera itu datang, Aku 
souvenir apa ingin dia berikan ke “P 


on Elan 
4 teman-t 2, menanyakan 
Blang menjawab kamera. Aku mengira anga Dengan polos 


i i : apa nggak ak 
menanggapi permintaan seorang bocah | nggak akan terlalu 
kotak kamera Nikon anak berwarna aa pa berkotak- 
gih Birthday benar-benar dikirim ke ramal cm grafir Elang 
mengelus dada melihatnya. ah. Aku hanya bisa 


“Elang mana, Nad?” Pertanyaan Mama membuatku 
menoleh sekeliling. Teman-teman Elang asyik bermain tapi yan 
ulang tahun malah nggak ada. Nan api yang 


“Masih di kamarnya mungkin, Ma. Coba aku lihat dulu.” 
Mama mengangguk sambil mengambil alih tugas membagikan 
goodie bag. Aku naik ke lantai dua tempat kamar Elang berada. Di 
rumah baru, Elang memang punya kamar sendiri. Aku masuk ke 
kamar bernuansa cokelat kayu itu dan melihat Elang berdiri di 
depan jendela, menatap keluar dengan seksama. Aku menghela 
napas lalu melangkah mendekatinya. 


“El, turun yuk, semua teman kamu sudah datang, 
sebentar lagi acaranya mulai.” Aku merangkul bahunya yang 
kurus. Elang semakin tinggi, tapi tubuhnya jadi semakin ramping. 
Terlalu banyak beraktivitas tampaknya membuat berat badannya 
susah bertambah. 


“Tapi Ayah belum datang,” ucapnya lirih. Lagi-lagi aku 
hanya bisa menghela napas berat. Beberapa bari ini Elang 
memang nggak terlalu semangat menyambut ulang Span 4 
karena ayahnya belum juga datang. Sudah seminggu ini aku negn 
bisa menghubungi Rendra. Terakhir mendengar suaranya adalah 
Saat dia berjanji akan pulang saat ulang tahun ga a ja 
tapi berusaha untuk tetap berpikir positif. Kalau ada aa Fs 
terjadi pasti sudah tersiar berita di televisi, kan? Jadi pasti Kendra 
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masih sibuk mencari foto macan tutul hingga nggak bisa menepati 
janjinya. Ya, pasti karena itu, 


“Mungkin pekerjaan Ayah belum selesai, Ayah kan 
kerjanya jauh, jadi nggak bisa pulang ke sini terus balik lagi, Biar 
Ayah selesaikan pekerjaannya dulu, jadi nanti setelah pulang nggak 
perlu balik lagi.” Aku mencoba memberi Elang pengertian, Wajah 
Elang masih tetap muram, maka aku mengeratkan pelukan di 


tubuhnya. 


“Kan ada Bunda, ada Kakek, ada Oma Opa, dan ada 
banyak lagi yang menemani kamu melewati hari ulang tahun, Kita 
doakan saja semoga pekerjaan Ayah lancar supaya bisa cepat 
pulang dan berkumpul lagi sama kita. Jangan sedih ya, kan hari ini 
ulang tahun kamu, harus happy dong. Mana senyumnya anak 
Bunda yang ganteng?” Aku mengacak rambutnya dengan sayang. 
Akhirnya sudut bibir Elang tertarik ke samping membentuk 
sebuah senyum. Bukan senyum ceria, tapi setidaknya wajahnya tak 
lagi muram. 


Aku membantu Elang mengganti pakaiannya dengan kaus 
putih, rompi cokelat muda, celana kargo cokelat muda, dan sepatu 
boot hitam. Dia terlihat sangat tampan dan menggemaskan, 
Sebelum turun dia nggak lupa mengalungkan kamera pemberian: 
ayahnya di leher. Ya Tuhan, semakin besar anak ini semakin mirip 
dengan Rendra. Sungguh tak terasa, sekarang sudah enam tahun 
umurnya. Ada rasa sedih merayap di hatiku karena Rendra nggak 
ada di sini, enam tahun sudah dia melewatkan ulang tahun Elang. 
Aku menepis rasa sedih itu dan mencoba tersenyum. Yang 
penting dia kembali dengan selamat. Hanya itu harapanku saat ini. 
Sesampai di bawah Elang langsung berlari ke belakang untuk 
menemui teman-temannya, sementara langkahku tertahan di anak 
tangga paling bawah saat melihat beberapa mama teman Elang 
tengah memandangi foto besar yang dipajang di dinding. Foto 
pernikahanku. 


“Beneran sudah nikah ternyata Nadia.” Salah seorang 
mama berucap. 
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: inya, pas se 
Ai ta menimpali. 
“Berarti dia beneran ayahnya Elang, ya? 
ang, ya?” 

“Beneran. Tadi di depan Pii y 
surya. Ternyata ayahnya Elang itu ala 


glektronik. Makanya nama Elang ada Dati 


temu sama Rajendra 
ya yang punya Surya 
“ Surya-nya.” 

“Serius? Itu kan swalayan el i 
; alaya ektronik 
saai Wah, Crazy Rich Surabaya ternyata, pan 
ewah kayak gini.” | 


paling besar di 
tes aja rumahnya 
m 

“Nggak heran goodie bag isinya kamera, tinggal ambil di 
toko ternyata.” 


“Kalau suaminya Nadia kerjanya apaan, sih? Paling cuma 
mengandalkan duit orang tua, ya?” 


“Eh, enggak, dia fotografer terkenal, kerja di National 
Geographic Amerika, makanya jarang kelihatan. Denger-denger 
kerja di sana gajinya gede.” 

“Gila, ternyata Nadia diam-diam menghanyutkan.” 


Aku geleng-geleng kepala mendengar percakapan seru 
mereka. Aku berdeham membuat mereka semua menoleh dan 
angsung tersenyum begitu melihatku. 


“Nad, kamu besok ada waktu nggak? Kita ada arisan, 
kamu ikutan dong, biar tambah rame,” ajak salah seorang mama. 
Aku menolak sesopan mungkin, lalu pamit untuk ke belakang 
karena acara akan segera dimulai. Aku masih mendengar bisik- 
bisik mereka saat aku melangkah. 


“Sombong amat, baru juga punya suami fotografer. 
Lagian mana sih suaminya, kok nggak kelihatan? Jangan-jangan 
sudah cerai lagi.” Aku menghela napas tanpa menghentikan 
langkahku. Omongan orang nggak akan pernah berhenti walau 
apa pun yang terjadi, jadi lebih baik aku menutup telinga dan 
fokus dengan hidupku. 
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Acara demi acara berlangsung dengan meriah. Sesaat lagi 
adalah acara tiup lilin. Aku berdiri di sebelah Elang, sementara 
semua orang menyanyikan lagu Happy Birthday. Aku menatap 
sekeliling, ada begitu banyak orang yang berarti buatku hadir di 
sini. Ada Ayah, Papa Mama, Mbak Nina dan keluarga, Mbak Hana 
dan keluarga, Tante Sarah, dan bahkan Mas Gilang. Namun, 
kenapa masih saja terasa kurang. Ada rasa sedih dan kecewa yang 
sekuat tenaga berusaha kusingkirkan, tapi nggak berhasil. Semua 
orang bernyanyi dengan gembira, tapi hatiku rasanya sunyi. Aku 
merasakan tangan mungil menggenggam tanganku. Aku 
menunduk dan melihat Elang tengah mendongak menatapku 
dengan mata berkaca. Ada kesedihan yang sama terpancar di 
matanya. Ada kerinduan untuk seseorang yang sangat kami 
harapkan kehadirannya, tapi dia nggak ada. Sebutir air mata 
menetes tanpa dapat kutahan. Aku menangis untuk Elang. Untuk 
sebuah janji yang tak berhasil ditepati. Tampaknya sekali lagi, 
Elang harus melewatkan ulang tahunnya tanpa kehadiran seorang 
ayah. 


468 


Dipindai dengan CamScanner 


hg g 
gote yl 
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RENDRA 


Rumah, yang lengang dan berdebu menyambutku 


begitu pintu terbuka. Aku melangkah masuk hingga tiba di kamar 
luas berjendela besar yang tirainya tertutup rapat hingga suasana 
remang-remang. Aku menghempaskan tas ranselku ke lantai kayu, 
hlu merebahkan tubuhku di tempat tidur. Kelopak mataku 
terkatup dan wajah ayu Nadia serta senyum menggemaskan Elang 
langsung terbayang. Damn, aku baru sampai di rumah, tapi rasanya 


sudah sangat ingin pulang. 
Aku membuka mata agar kerinduan nggak semakin 
menyesakkan dada, lalu menatap sekeliling kamar yang sangat 


minim furniture. Hanya tempat tidur besar dan lemari pakaian. 
Dindingnya putih persih tanpa satu Pun foto padahal aku tipe 
orang yang sangat senang menggantung foto di dinding. Sama 
sekali nggak ada jejak kehidupan selama aku di Amerika, nggak 


ida momen yang kurasa cukup berharga untuk dipajang di 
dinding. Bahkan foto kemenangan yang berhasil membuatku 
mendapat kontrak kerja di National Geographic juga hanya ia 
pigura lalu tergeletak entah di mana. Mungkin aku merasa ki au 
dipajang pun nggak akan ada yang bisa menikmatinya. Aku hidup 
sendiri dan hampir nggak pernah menerima tamu. Lema 
bertemu teman-temanku selalu di bar atau cafe. Rumah ini an 1 
Sepi, bahkan aku pun jarang menempati. Lebih sering goa ah 
ati satu hutan ke hutan lainnya, dari satu hotel ke hotel lainnya. 
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Yeah, itulah hidupku selama beberapa tahun ini. Dulu rasanya 
menyenangkan, sekarang semua terasa hampa. I still love the job 
though. Hanya saja aku merasa pekerjaan itu bukan lagi segalanya. 


Aku menghela napas, lalu bangkit dari tempat tidur, 
tubuhku rasanya remuk setelah menempuh puluhan jam 
penerbangan, tapi aku ada janji dengan pengacaraku untuk urusan 
penjualan aset-asetku di Amerika, selain rumah dan mobil di 
Seattle aku juga punya apartemen di Washington DC. Minggu 
depan aku juga harus terbang ke sana untuk meeting di kantor pusat 
NatGeo. Aku dan team akan berangkat ke Afrika Selatan dalam 
waktu dekat, jadi banyak yang harus dipersiapkan. Bergegas aku 
masuk ke kamar mandi untuk membersihkan tubuh yang terasa 
lengket. Semakin cepat segala urusan selesai semakin cepat aku 
bisa pulang. 

Sayangnya, segala sesuatu ternyata nggak semulus yang 
kubayangkan. Sudah seminggu aku di DC, tapi belum juga ada 
titik terang kapan kami akan berangkat ke Afrika Selatan. Laporan 
cuaca yang kurang baik di sana membuat jadwal keberangkatan 
terus diundur. Aku menghempaskan tubuh di ranjang 
apartemenku di DC dengan kepala pening. Kalau sampai minggu 
depan kami belum juga berangkat, aku khawatir nggak akan bisa 
menepati janjiku untuk pulang pada hari ulang tahun Elang. 
Rasanya aku ingin kabur saat ini juga, peduli amat dengan penalti 
kontrak yang jumlahnya selangit. Namun, lagi-lagi ini bukan hanya 
tentang aku, ada #am yang harus kupikirkan. Ulang tahun Elang 
masih tiga minggu lagi, jadi semoga kami bisa segera berangkat 
hingga aku bisa pulang tepat waktu. Dering suara telepon 
membuatku beranjak dan mengambil handphone yang tergeletak di 
meja nakas. Aku menghela napas melihat nama yang tertera di 
layar, dari salah satu teman. Aku mengangkat telepon, berbasa- 
basi sejenak, lalu menolak dengan halus ajakannya untuk ketemu. 
Entah sudah berapa kali aku menolak ajakan hang out dari teman- 
temanku. Rasanya malas beranjak keluar dari apartemen kalau 
bukan untuk urusan kerja. 
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Males ketemu cewek-tewek ity 
intat meledek. Yeah, itu juga. 
berarti akan bertemu dengan beber 

biskan malam denganku, 


yang sok 
an teman-teman 
Mpuan yang pernah 
ggak fair buat Nadia 


; EA aupun han 
ý at Lahat anya sekedar k 
mengobrol. paka ggu ini aktivitasku hanya mag di NatG Hay 
kembali ke apartemen. Malam-malam yang sepi aku Na 
aku habiskan 


enclepon Nadia dan E A 

dengan me a dan Elang. Biasan 

1 Gg ush ; 18: anya mereka baru 
bangun karena di Bali hari masih pagi. Mendengar sena Elan 
dan suara lembut Nadia selalu bisa membuat hariku terasa uh 
lebih baik. 


Syukurlah seminggu kemudian kami akhirnya benar-benar 
berangkat ke Afrika Selatan. Tiba di Bandara Internasional O.R. 
Tambo di Johannesburg aku langsung menghubungi Nadia, 
memberi kabar kalau aku sudah di Afrika Selatan. Kami lalu 
melanjutkan perjalanan dengan naik pesawat kecil milik NatGeo 
menuju Delta Okavango di Botswana, di sana merupakan kawasan 
padang rumput, hutan, dan juga sungai yang memiliki kekayaan 
margasatwa sangat banyak. Kami tiba di bush camp NatGeo di 
pinggiran hutan. Bush camp adalah sejenis tenda permanen lengkap 
dengan tempat tidur, kamar mandi, dan bahkan listrik tenaga 
surya. Szil no WiFi though. Sederhana, tapi jauh lebih nyaman 
daripada tenda non permanen yang biasa kami dirikan jika masuk 
jauh ke dalam hutan. 


Kami beristirahat karena besok akan langsung memulai 
ekspedisi ke dalam hutan. Keesokan harinya aku bersama Dave 
seorang videographer dan seorang guide lokal naik Jeep safari 
masuk ke hutan. Saat mobil nggak bisa lagi lewat, kami naik 
sampan menyusuri sungai untuk masuk semakin ke dalam. Kami 
turun dari sampan saat guide menunjukkan lokasi yang biasanya 
disinggahi leopard alias macan tutul, tujuan ekspedisiku kali ini. 
asih harus berjalan kaki cukup jauh 
melewati semak dan 
t sebuah tempat yang 


Ternyata kami m 
untuk tiba di lokasi yang dimaksud, 
Pepohonan hingga di depan sana terliha 


un 
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lapang. Kami bersembunyi di semak-semak saat melihat dua ekor 
singa, satu jantan dan satu betina, tengah berjemur dengan 
santainya. Aku menjepretkan kameraku beberapa kali sambil 
menahan napas agar nggak ada sedikit pun suara yang bisa 
membuat mereka kabur. Singa jantan tiba-tiba bangkit, lalu 
bergerak mendekati singa betina. Dengan gagah ia menaiki tubuh 
singa betina dari belakang. Selanjutnya yang terjadi adalah adegan 
yang hanya diperuntukkan bagi orang dewasa. Sial, tiba-tiba aku 
jadi teringat Nadia. Kapan-kapan aku harus mempraktekkan gaya 
ini dengannya. Yeah, lion style pasti akan jadi pengalaman yang 
menyenangkan. 


Singa-singa itu pergi setelah menuntaskan hasrat mereka, 
kami menunggu cukup lama, tapi nggak ada satu leopard-pun yang 
muncul. Akhirnya kami memutuskan untuk pindah tempat. 
Setelah berkeliling beberapa jam, kami bertemu dengan berbagai 
macam binatang, tapi sang pemeran utama untuk pryjer#-ku kali ini 
belum juga kelihatan batang hidungnya. Sialnya, malah gerimis 
yang mulai turun membasahi bumi. Hari sudah mulai gelap, maka 
kami memutuskan untuk mendirikan tenda dan bermalam di sini, 
besok baru mulai pencarian lagi. Dua hari berkelana mencari 
macan tutul tanpa hasil akhirnya kami memutuskan untuk kembali 
ke bush camp. Keesokan harinya kami berangkat lagi, tapi ke arah 
yang berbeda, hujan terus turun hingga saat akhirnya kami 
menemukan leopard nggak ada momen berkesan yang bisa 
ditangkap oleh kameraku. Seminggu tanpa hasil foto yang bagus 
benar-benar membuatku frustasi. Aku juga sangat merindukan 
Nadia dan Elang, seminggu nggak mendengar suara mereka 
membuat hidupku rasanya sangat hampa. Akhirnya saat salah 
seorang staff NatGeo hendak ke kota untuk membeli bahan 
makanan aku memutuskan untuk ikut. Kami menginap di sebuah 
penginapan dan Thank God akhirnya ada Wifi. Baru jam tujuh 
malam, aku hendak langsung menelepon, tapi teringat akan 
perbedaan waktu. Di Bali sekarang sudah tengah malam, maka aku 
mengurungkan niatku untuk menelepon dan mencoba untuk 
tidur. Sayangnya, lelap nggak kunjung menjemput walau badanku 
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rasanya KNA nu nggak tahu jam berapa da 
tapi saat a pa baru jam lima Sapi na aku tertidur, 
sang, maka aku langsung mengambil ban 1 Bali pasti sudah 
Nadia. Pp one dan menelepon 


“Hai, Sayang,” P 
Hai, Sayang,” sapaku bahkan sebel 
terdengar. cum suaranya 


“Ren, kamu sudah keluar dari hutan?” 


; ; Me 
Nadia entah kenapa selalu bisa memberiku rasa ndengar suara 


tenang. 

| “Sudah, lagi di penginapan ini,” jawabku, Kami lalu 
berbincang ringan, menebus kerinduan setelah seminggu nggak 
bertukar sapa. Aku suka mendengar nada khawatir dalam Lama 
Nadia, aku suka mendengarnya berulang kali mengingatkan agar 
aku berhati hati, dan terutama aku suka saat dia mengatakan kalau 
dia sangat merindukanku. Aku juga sangat merindukannya. 
Perjalanan kali ini sungguh rasanya berbeda, karena tiap detik yang 
kupikirkan hanyalah pulang, kembali ke pelukan anak istriku 
tercinta. - 


Setelah sehari di kota, kami kembali ke bush camp. Cuaca 
cerah jadi aku memutuskan langsung masuk ke hutan. Aku nggak 
mau menunda lagi, harus secepatnya mendapatkan foto-foto yang 
bagus agar aku bisa segera pulang. Aku nggak ingin melewatkan 
ulang tahun Elang yang tinggal seminggu lagi. Guide lokal kembali 
mengantarkan kami ke tempat-tempat yang sekiranya sering 
dikunjungi kopard. Sudah dua hari kami di dalam hutan, Dave 
ingin kembali ke bush camp, tapi aku mengotot ingin melanjutkan. 
Waktu terus berlari, seakan mengejarku untuk bisa segera 
mendapatkan foto-foto eksklusif yang merupakan tiket agar aku 
bisa pulang. Akhirnya Dave setuju berkemah sehari lagi. 
ada di dalam hutan akhirnya sang 


bint i layar. Seekor macan tutul dengan anggun 
a lengane ena gew adhag Bulunya kuning kecokelatan 


melangkah melintasi rerumputan. f 
dengan bintik-bintik hitam yang terlihat berkilat tertunpa Ka 0- 
Matahari. Kami berhenti, lalu bersembunyi di semak-semak sam 


Hari ketiga kami 


UB 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan 


menahan napas. Selalu menjaga jarak adalah aturan utama yang 
harus dipegang teguh oleh seorang fotografer satwa liar. Yang 
kedua adalah kesabaran. Dengan sangat hati-hati aku menyiapkan 
kamera lensa panjangku yang bisa mengambil foto dari jarak jauh. 
Aku nggak bisa menyuruhnya bergaya, hanya bisa menunggu 
makhluk itu melakukan aksi yang menarik untuk difoto. 


Bulir-bulir keringat menetes di pelipis saat melihat 
makhluk itu berjalan mendekat, seakan bisa mencium kehadiran 
kami di sini. Aku menjepret beberapa kali, lalu tiba-tiba terdengar 
suara gemerisik dari arah berlawanan. Sang leopard berlari dengan 
sangat cepat, dalam hitungan detik ia melesat dan berhasil 
menerkam seekor ilama yang tak berdaya. Ia lalu memanjat pohon 
bersama mangsanya, dengan lincah melompat dari satu pohon ke 
pohon, lalu menghilang. Aku menghela napas saat sosoknya nggak 
lagi terlihat. Aku memotret setiap momen, tapi rasanya belum ada 
yang istimewa. Aku menenteng kameraku dengan frustasi saat 
kami kembali ke bush camp. 


Keesokan harinya kami berangkat lagi ke hutan, ke 
kawasan yang jauh lebih sunyi dan mencekam. Seharian berjalan 
akhirnya aku berhasil memotret dua ekor macan tutul yang sedang 
bertarung memperebutkan mangsa. Aku mendapatkan banyak 
foto bagus yang membuatku menghela napas lega, rasanya sudah 
cukup, akhirnya aku bisa pulang sebelum ulang tahun Elang. 


Senja turun, kami memutuskan untuk menginap karena. 
jarak ke bush camp cukup jauh, terlalu bahaya untuk kembali ke 
sana dalam kegelapan. Setelah selesai mendirikan tenda, Dave 
langsung tidur karena kelelahan. Aku nggak bisa tidur, maka aku 
mengambil kameraku lalu melangkah ke luar tenda. 


| “Sir, don’t go too far, it's dangerous,” ucap guide dalam bahasa 
Ingris yang terpatah-patah. Aku mengangguk sambil terus 
melanjutkan langkah. Aku hanya ingin jalan-jalan menikmati udara 
segar ditemani remang matahari senja. Namun, pikiran yang 
melayang membuatku nggak menyadari kalau hari mulai gelap dan 
tampaknya aku sudah melangkah terlalu jauh. Suara geraman berat 
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membuat langkah seketika terhenti. Suas i 

suara itu terdengar begitu jelas. Aku Lang begitu sunyi hingga 
keringat dingin menetes. Nggak 1 mematung dengan 
karena takut satu gerakan kecil akan tea ergerak sedikit pun 
menyadari kehadiranku. uat pemilik suara itu 


berani b 


Lalu dari depan sana, satu $ 

naungan sebuah pohon besar. Watna pe nan dari balik 

Jenpai kerea ya yang hitam seakan 
menyatu gan gelapan, sementara sepasang matanya yan 
menyalang bagai lampu senter yang menyorot tepat a a 
Jantungku berdegup kencang, adrenalin membuatku da 
melilit oleh gairah bercampur rasa takut. Di hadapanku Sian 
berdiri seekor macan tutul hitam yang sudah sangat langka atau 
yang biasa disebut macan kumbang. Macan kumbang adalah 
spesies langka dari macan tutul yang punya kelainan disebut 
melanisme yaitu perkembangan berlebihan pigmen berwarna gelap 
pada kulit. Macan kumbang sudah sangat jarang ditemui, hingga 
seringkali hanya dianggap sebagai mitos. Namun, saat ini dia ada 
di hadapanku. The real Black Panther. Aku harus mengambil 
gambar, tapi takut kalau membuat gerakan maka makhluk itu juga ` 
akan ikut bergerak. 


Black Panther itu melangkah mendekat, maka aku pun 
mengangkat kamera. Gerakan kucing hitam besar itu terlihat 
sangat anggun dan gemulai. Sungguh menipu, karena aku tahu 
dalam sekejap dia bisa melesat dan menerkamku. Keringat 
dinginku bercucuran, dengan gemetar aku membidik sosok hitam 
bermata terang itu dengan kameraku. Mungkin ini akan jadi foto 
terakhirku, mungkin ini akan jadi ucapan selamat tinggalku. 


Cuplikan-cuplikan momen selama dua puluh aa 
tahun aku hidup di dunia datang silih berganti. Saat Papa 
mengajariku naik sepeda, saat Mama tersenyum bahagia aan eni 
basil masakanku yang kacau balau di hari Ibu, saat Nina men ap 

aid pertamanya dan kami berbicang sema. sire kk 
“gamana rasanya jadi dewasa, saat bertemu Nadia ah kp - 
ali, saat berpisah dengan Nadia, saat mengetahui tentang , 
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saat pernikahan kami, saat terakhir kali aku menelepon dan 
berulangkali dia memintaku menjaga diri agar bisa pulang dengan 
selamat. Aku berjanji akan pulang dengan selamat. Aku harus 
pulang dengan selamat. Kesedihan yang begitu pekat 
menyelimutiku saat senyum Nadia dan Elang terbayang begitu 
jelas di pikiran. Dadaku berdebar kencang melihat sosok gelap itu 
kini berhenti beberapa meter di hadapanku. Aku menekan tombol 
kamera untuk terakhir kalinya sambil berdoa dalam hati semoga 


keajaiban menyelamatkanku kali ini. 
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PANAS 

CKGJRA PARTI yr 
RENDRA M 

| 

5 ahun RARU perkecinpun sebagai 
fotografer satwa liar, tentu saja aku sudah dibekali cukup ilmu 
untuk menghadapi berbagai situasi. Beberapa kali aku harus 
menghadapi situasi berbahaya, tapi baru kali ini berdiri berhadap- 
hadapan dengan seekor hewan pemangsa. Ini bukan sekedar 
berbahaya, tapi mengancam nyawa. Aku mencoba mundur 
selangkah, tapi saat Black Panther itu ikut maju, aku langsung 
berhenti, Aku mencoba mengingat semua prosedur yang harus 
dilakukan dalam situasi seperti ini. Diam di tempat, jangan 
berbalik, jangan tunjukkan punggungmu, jangan berlari, jangan 
terlihat takut, jangan juga menatap matanya. Bertahanlah tanpa 


terlihat mengancam. Easier said than done. 
setengah mati. 


Sekarang aku ketakutan 


Lebih menakutkan mana daripada nggak bertemu Nadia dan 
Elang lagi selamanya? Otakku yang sok pintar mencoba memanas- 
manasi, Ajaibnya, # works. Rasa takutku Haa Pra 
menggeb k bisa pulang bertemu anak istriku. Lagipula yang 
Ba meal 1 kucing, For God Sake. Walaupun 
pa 3 igi tari angat tajam, tapi tetap SAJA 
Mala aka PESAN 4 ati jauh lebih tenang, 


Seekor kucing. Aku berdiri dengan suasan | angel 
ku pernah membaca kalau macan tutul hanya akan meng 
aa j nggak akan 


Mangsa ketika sedang lapar, 
2 ketik g lapar, apal 
Mengejar buruan yang ada di lau sedang ngga 


477 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan 


lapar. Jadi aku hanya bisa berdoa semoga makhluk di hadapanku 
sudah menyantap makan malamnya sebelum bertemu denganku. 


Entah berapa lama kami saling mengukur kemampuan 
masing-masing. Atau lebih tepatnya dia yang mengukur 
kemampuanku, aku hanya berpura-pura mengukur 
kemampuannya. Aku tahu pasti jika dia menyerang, maka 
nyawaku melayang. Satu prosedur lain yang kuingat adalah 
lemparkan sesuatu untuk mengalihkan perhatiannya. Yang kubawa 
di tubuhku saat ini hanya handphone dan kemera. Jadi tampaknya 
handphone-ku yang harus berkorban. Dengan sangat perlahan aku 

engeluarkan handphone dari saku celana, menyalakan lampunya, 
lalu melemparnya beberapa meter ke samping Black Panther. 
Binatang itu menoleh lalu menatapku, lalu menoleh ke samping 
lagi. Mungkin aku beruntung, mungkin aku masih punya terlalu 
banyak dosa hingga Tuhan nggak sudi menemuiku, atau mungkin 
makhluk di hadapanku memang sudah terlalu kenyang hingga aku 
nggak membuatnya berselera. Yang pasti, apa pun penyebabnya, 
aku hanya bisa bersyukur saat perlahan kucing hitam besar itu 
melenggang mendekati handphone yang tergeletak di tanah. Cukup 
lama ia mempermainkan handphone itu dengan kakinya, sementara 
aku masih berdiri membeku di tempat. Ia lalu menggigit handphone 
itu dan pergi menghilang ditelan gelapnya malam. Ya Tuhan, 
ternyata keajaiban itu memang ada. Aku mengembuskan napas 
lega, nggak henti mengucapkan terima kasih pada Sang Pencipta 
yang masih memberiku kesempatan hidup untuk memperbaiki 
diri. 

Malam itu aku tidur dengan nyenyak di dalam tenda, 
semua beban seakan terangkat. Perasaan bersalah yang selama ini 
menggelayut seakan lenyap. Aku seperti terlahir kembali. 
Pengalaman tadi membuatku menyadari kalau kapan saja aku bisa 
mati. Kerena itu aku ingin hidupku berarti, nggak boleh menyia- 
nyiakan waktu hanya untuk menyesali yang sudah tejadi. Aku 
hanya ingin bersyukur dan menjalani hari ini dan hati depan 
dencan sebaik-baiknya. Akhirnya aku bisa memaafkan diriku 
sendiri. 
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Pagi harinya sesampai di bu 
Tas Sh cam 

plu mengemas barang-barangku, Beban ag Tanggung mandi, 

i masih beberapa hati lagi, biasanya Tn oi Awal kepulangan 

abiskan waktu 


kami masi í 
bersantai karena pekeri 
mk Pekerjaan sudah Selesai. Namun, hari ini 
5 , hari ini 
ang tahun Elang, aku nggak 


sudah tanggal sepuluh, besok adalah ut 


f i da kepula z 
pisa lagt menun pulanganku. Syukurlah z 
ini berangkat ke Johannesburg untuk menjep aan 


wisatawan. Aku jadi bisa ikut, padahal rencananya mau charter. 
NatGeo memang menyediakan paket zour bagi wisatawan yang 
ingin merasakan sensasi wi/dife Photography secara langsung, i 


Sesampai di bandara O.R Tambo Johannesburg, aku 
mencari tiket tercepat ke Jakarta. Aku memilih Singapore Airlines 
yang berangkat jam dua siang karena hanya transit sekali di 
Singapore selama tiga jam dan dijadwalkan sampai di Jakarta jam 
sepuluh pagi besok. Masih ada banyak waktu untuk ulang tahun 
Elang. Namun, ternyata cobaan nggak berhenti sampai di sana, 
sesampai di Singapore pesawat delay karena cuaca buruk. Transit 
yang rencananya hanya tiga jam molor jadi enam jam. Pesawat 
baru mendarat di Cengkareng tanggal sebelas jam setengah dua 
siang, Tubuhku rasanya remuk setelah seharian melintasi benua, 
tapi perjalanan masih belum selesai. Aku berlari ke counter untuk 
membeli tiket ke Denpasar. Beginilah kalau nggak ada hanaphore, 
semua serba manual. Jadwal penerbangan tercepat adalah jam tiga 
sore dan hanya tersisa satu seat, buru-buru aku mengulurkan kartu 
kreditku untuk membayarnya. 


Rasanya sangat lega saat akhirnya pesawat mendarat di 


bandara Ngurah Rai. Sekarang sudah jam enam waktu Bali. Sudah 
terlambat karena ulang tahun Elang dimulai jam lima, tapi 
Setidaknya aku datang. Aku duduk dengan gelisah di taxi yang 
membawaku dari bandara ke rumah. Kesal melihat kemacetan 
yang seakan nggak ada habisnya, tapi nggak bisa melakukan apa- 
apa selain bersabar. Katakan saja aku cengeng, tapi saat rumah 
besar dua lantai dengan halaman luas yang cantik dan kepr 
“Mpu yang menyala terang itu terlihat di ujung jalan mataku ti : 
tiba jadi basah. Perasaan bahagia luar bisa membuat dadaku sesak. 
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Akhirnya aku sampai di rumah. Rumah tempat Nadia dan Elang 
berada. Akhirnya aku pulang. Aku membayar taxi, lalu berlari 
menuju pagar. Aku hendak memencet bel, tapi urung saat melihat 
Mas Revan ada di teras depan sedang menelepon. Matanya 
membulat ketika melihatku. 


“Lho, Ren, kata Nadia kamu nggak bisa pulang hari ini,” 
ucapnya heran sambil membukakan pintu pagar. 


“Panjang ceritanya, Mas, nanti aku ceritakan, sekarang 
mau ketemu Elang dulu,” jawabku sambil terus berlari. Suasana 
hutan yang indah menyambutku begitu tiba di halaman belakang. 
Lantunan musik meriah terdengar mengiringi sekumpulan anak 
yang sedang berdiri melingkari sebuah meja sambil menyanyikan 
lagu Happy Birthday. Di atas meja ada sebuah kue tart besar 
bernuansa hutan dengan sebuah lilin merah berbentuk angka 
enam yang menyala terang. Hatiku pilu melihat dua sosok yang 
berdiri di sebelah meja. Wajah Elang terlihat suram, sama sekali 
nggak terlihat seperti bocah yang sedang berulang tahun. 
Sementara di sebelahnya Nadia tampak berusaha keras 
mengembangkan senyum, walau matanya nggak bisa bohong. 
Mata bening itu begitu sendu hingga rasanya mengoyak hatiku. 


Aku melihat Mama, Papa, Nina, dan Ayah berdiri di luar 
lingkaran. Mereka tengah menatapku bagai melihat hantu. Aku 
hanya mengangguk sambil tersenyum. Lalu suara musik tiba-tiba 
terhenti hingga suasana menjadi sangat hening. Lagu Happy 
Birthday sudah selesai dinyanykan, tapi aku melangkah maju sambil 
mendendangkan lagu Happy Birthday. Hanya suaraku yang pas- 
pasan tanpa iringan musik, tapi aku menyanyi dengan setulus 
hatiku. Elang menoleh dan sepasang matanya langsung berbinar 
saat melihatku. 5 


“Ayah!” Elang berlari menghambur ke pelukanku. Aku 
langsung menggendongnya, merengkuh tubuhnya—yang sudah 
semakin besar—seerat yang kubisa. Elang melingkarkan 
tangannya di leherku, sementara wajahnya tersuruk di pundakku. 
Pundakku terasa basah, seketika mataku juga ikut basah. Ya 
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Tuhan, ternyata begini rasanya dici 
A nyata begini rasanya mencintai 5 
Ternyata ntal seoran Pae 
perharga yang sungguh nggak ada tandingannya. Sebuah perasaan 
“Happy birthday, Kiddo.” Aku See | 
mmbutnya yang halus. Pertama kalinya aku NG Wajah di 
hari ulang tahunnya. Pertama kalinya aku Gana Mang di 
birthday pada putraku sendiri. Aku sangat basa na happy 
memberiku kesempatan ini. Kur Tuhan masih 


ntai olet 
1 seorang anak. 


“Aku pikir Ayah nggak pulang, 


apnya lirih aku sedih banget,” 
uc 4 " 


“Sekarang sudah nggak sedih lagi, kan?” Aku mengacak 
rambutnya dengan sayang. Elang menggeleng kuat. 


“Sekarang seneng banget. Im glad you're home, Yah. Best 
birthday present Ive ever had.” Kata-kata tulus Elang membuatku 
semakin mengeratkan pelukan. 


‘Tm glad Im home too, El,” bisikku parau. Aku lalu 
mengangkat wajah dari harumnya rambut Elang. Mataku mencari 
dan segera menemukan mata bening yang teramat kurindukan. 
Mata bening itu sekarang dilapisi genangan air yang setetes demi 
setetes meluncur di pipinya. Aku melangkah pelan hingga berdiri 
tepat di hadapannya. Nadia mendongak menatapku dengan rasa 
haru dan takjub yang terpancar jelas di matanya. Aku memperbaiki 
posisi gendongan Elang ke salah satu sisi tubuhku hingga satu 
tanganku bisa merengkuh pinggang Nadia dan merapatkannya ke 
sisi tubuhku yang lain. Aku menunduk, lalu tanpa mengucapkan 
apa-apa lagi langsung memagut bibirnya mesra. Tawa cekikikan 
dan pekik histeris di sekitarku nggak membuatku segan untuk 
terus mengecup. Mencurahkan kerinduan yang sekian lama 
terpendam. Aku menyatukan keningku dengan keningnya saat 
bibir kami akhirnya terpisah. 
ataku berpendar penuh cinta 


“Aku pulang, Sayang.” M x 
Hanya sementara mata beningnya 


atap Nadia tersenyum, 
ercahaya karena rasa bahagia. 
481 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan 


‘Welcome home, Ren,” bisiknya lembut sambil merebahkan 
kepalanya di dadaku. Aku merengkuh tubuh Nadia erat, lalu 
mencium kening Elang dengan sayang. Mereka begitu berarti, 
pada mereka aku menitipkan hati. Rasanya lega nggak tertandingi. 
Akhirnya aku benar- benar sudah kembali. 
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AA I 
yv Y 
CAN 


EKEIRA PARTA 


Renang / 


Perta ulang tahun berlangsung dengan sangat 


meriah. Setelah menyempatkan diri untuk mandi, tubuhku rasanya 
jauh lebih segar. Aku menikmati makan malam sambil mengobrol 
dengan Mas Tama dan Mas Revan. Aku mengamati sekeliling dan 
masanya senang melihat seluruh keluarga berkumpul dan 
bergembira. Melihat Papa ngobrol akrab dengan Ayah sama 
seperti dulu. Melihat Mama yang baru berkenalan dengan Tante 
Sarah, tapi sudah berbincang seperti sepasang teman lama. Melihat 
Nina yang cekikikan di sudut sana dengan Nadia dan Hana, entah 
apa yang mereka “bicarakan. Bahkan kehadiran Gilang pun nggak 
bisa menurunkan kadar kebahagiaanku. Apalagi saat menyapaku 
tadi dia sudah membawa gandengan. Mungkin kalau belum, beda 
lgi ceritanya. Aku geleng-geleng kepala melihat Elang yang 
tampaknya jadi idola di antara teman-temannya. Especialy girls, Ke - 
mana pun dia melangkah selalu ada segerombolan gadis yang 
mengikuti. Bakat yang sudah pasti menurun dariku. Namun, Elang 
kelihatannya nggak terlalu peduli, hanya satu gadis yang bisa 
membuatnya bereaksi. Gadis kecil yang sedari tadi terlihat bosan 
dengan meriahnya pesta. No, Elang juga nggak an 
berhatian berlebihan pada gadis itu, tapi dia terlihat perih aa 
gadis itu menjatuhkan sendok makannya, Elang mengamb Spa 
Saat Seorang bocah mengganggu gadis itu, Elang dhating men a 
Saat gadis itu hanya duduk bertopang dagu, beberapa ka 
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melihat Elang melirik. Ya ampun, lucu banget lihatnya. Wajah 
gadis itu memang sangat cantik. Her bored face looks so adorable. 
Entah kenapa saat melihatnya aku merasa melihat perpaduan 
antara Mbak Hana dan Mas Tama. 


“Anak kamu itu, Mas? Kelihatan sudah bosen banget.” 
Aku bertanya pada Mas Tama sambil mengedikkan dagu ke arah 
gadis cantik yang kini tengah menutup mulutnya sambil menguap, 
Mas Tama menoleh, lalu menghela napas panjang. 


“Yup, that’s my daughter, Alana. Bagi dia ini pesta anak-anak 
yang membosankan, kayak dia sudah gede aja. Tapi menurutnya 
anak TK itu anak kecil karena dia sudah SD, padahal baru kelas 
dua,” ucap Mas Tama sambil geleng-geleng kepala. Aku terkekeh 
mendengarnya. Kami lalu mengobrol tentang anak-anak kami, 
sambil bercanda siapa tahu nanti kami bisa jadi besan karena anak- 
anak kami hampir seumuran. 


Saat tamu-tamu sudah pulang aku masuk ke kamar. 
Mengganti pakaianku dengan celana pendek yang santai, lalu 
merebahkan tubuhku di tempat tidur dengan kaki menjuntai di 
lantai. Aku tersenyum melihat foto pernikahan kami dipajang di 
dinding, juga foto-foto Elang yang selalu tampak menggemaskan. 
Kamar ini terasa hangat dan nyaman dengan jendela besar favorite 
Nadia yang kini memamerkan keindahan malam. Ini kamarku dan 
Nadia karena sekarang Elang sudah punya kamar senditi. Aku 
senang akhirnya kami bisa punya kamar sendiri, tapi malam ini aku 
capek banget, rasanya nggak punya tenaga untuk melakukan apa 
pun selain tidur. 


Atau mungkin aku salah, karena saat melihat Nadia keluar 
dari kamar mandi dengan tubuh hanya terbalut /ingerie tipis warna 
maroon, milikku di bawah sana langsung siap siaga. Nadia nggak 
pernah pakai /ingerie, biasanya dia tidur mengenakan kaus oversized 
kesukaannya, Jadi saat ini dia pasti nggak berniat untuk tidur. Well, 
niatku untuk tidur juga sudah menghilang entah ke mana saat 
melihat tubuh sintal nan mulus yang membayang di balik kain 
transparan. Hoy fucking shit! Dia nggak pakai apa-apa lagi di 
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dalamnya- Mungkin sesungguhnya di Atik 
diterkam macan tutul dan Sekarang ada di Sana aku sudah mati 
nggak mungkin Nadia yang pemalu melakukan PA katena tasanya 
Mungkin perempuan cantik yang saat ini Ini di dunia nyata. 
menggoda ke arahku adalah bidadari. IP gih tersenyum 
bidadari yang berbalut /ingerie. » jika memang ada 


Nadia melangkah anggun, sementara aku berbari 
an mata nanar menatapny i ik aa aeng 
dengan n atapnya. Dia naik ke atas tempat tidur 
atau lebih tepatnya dia naik ke atas tubuhku karena sesaat 
kemudian dia sudah duduk di perutku dengan kedua kaki terbuka 
kedua tangannya bertumpu di dadaku, sementara wajahnya 
menunduk menatapku. 


“Hello, Handsome,” bisiknya dengan ekspresi menggoda 
yang membuat jantungku berdetak seratus kali lebih cepat. 


“Ada apa ini? Kamu siapa? Ke mana Nadia-ku yang 
pemalu? Kenapa sekarang berubah jadi wanita penggoda? 
Kembalikan Nadia-ku,” ucapku dengan nada dramatis yang 
membuat jemari Nadia mencubit perutku gemas. Wajahnya 
memerah hingga membuatku terkekeh geli. Sepasang tanganku 
yang besar bergerak menyusuri punggungnya, semakin ke bawah 
lalu menyelinap masuk melewati bahan halus kain /ngerie hingga 
menemukan pantat ranumnya. Aku meremas bongkahan bulat 
yang mulus itu, merasakan kekenyalannya dengan kesepuluh 
jariku. Nadia merintih saat remasanku terlalu kuat. Aku suka jika 
sidik jariku tercetak di kulit pantatnya yang putih. Rasanya seperti 
bukti kepemilikan, kalau hanya aku yang bisa menyentuhnya di 
Sana, 


“Tell me what you want, Nadia,” bisikku parau sambil 


menatap matanya lekat. 
“You,” ia Ê wajah semakin berseru. 
Tae bka Sa esa Dia selalu membalas 


Nadia hampir nggak pernah memulai aksi. 
F ggak 2 > k 
Satrahku a a menggebunya, tapi selalu malu unta 
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memulai sesuatu. Malam ini berbeda, tampaknya 
keberuntunganku belum berakhir. 


“Hmm, let me think about it,” gumamku sok jual mahal. 
Padahal di bawah sana kejantananku berontak ingin keluar. 
Memang dasar murahan. 

“Kamu terlalu capek?” tanya Nadia lembut, sementara 
jemari lentiknya menyusuri dadaku yang telanjang dengan sangat 
erotis. Capek? Apa itu capek? Nggak ada kata capek dalam 
kamusku kalau menyangkut seks panas dengan istriku yang cantik 
dan seksi. 

“Yah, lumayan, sih.” Aku memutuskan melanjutkan 
permainan sok jual mahal yang terlihat sangat menyedihkan 
karena saat satu tangan Nadia bergerak ke belakang dan 
menggenggam gundukan di bagian depan celanaku, senyum 
manisnya langsung terkembang. 

“Tapi kelihatannya yang ini nggak capek,” godanya 
dengan mata polos yang menggemaskan. Aku hanya bisa 
mengerang saat tangannya meremas semakin berani. 


“Kamu curang, Sayang,” protesku dengan wajah memelas 
yang membuat Nadia terkikik. 


“Curang dari mananya? Aku bahkan belum melakukan 
apa-apa.” Ia menunduk, lalu mengecup bibirku. Kecupan-kecupan 
kecil yang membuatku gila. Aku ingin lebih, maka aku merengkuh 
kepalanya dan memperdalam ciuman kami. Ya Tuhan, betapa aku 
sangat merindukan manis rasa bibirnya. Aku menyesap dan 
melumat, menikmati setiap jengkal bibir ranum itu dengan penuh 
hasrat. Ciuman pelepas rindu yang sangat panas hingga saat bibir 
kami terpisah napas kami sama-sama terengah. Nadia lalu 
menyusuri wajahku dengan kecupan-kecupan basah yang 
membuat napasku semakin menderu. Lidahnya dengan nakal 
menjilat cuping telingaku, lalu dengan sangat lembut berbisik di 


sana. 
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“Tapi kalau kamu kamu ter 

aring aja, biar aku yang melakukan | alu capek, 
Aku merasa ada cairan yang keluar 
ucapan Nadia. Aku harap itu 
memalukan kalau belum apa-apa aku 
sebelum berperang itu terlalu menyakitkan, 


kamu cukup 


berb | 
n hal lainnya.” Sial! Sial! Sial! 


a akan sangat 
Udah ejakulasi. Kalah 


“IPell, itu tawaran yang terlalu . 
: alu m zdi » 
„mamku parau. Nadia tersenyum, Ei pen Ta dilewatkan, 
Aku menelan ludah melihat betapa cantiknya era Gi La 
: ai a dia. Dengan ra 
tergerai, mata sayu, dan bibir bengkak. Wajahnya begitu jara 
tapi payudara bulatnya yang menyembul karena tali lingerireya 
merosot menghasilkan kontradiksi yang sangat menggairahkan. So 
fuking hot. 
| “Ren.” Nadia memanggilku lirih. Tiba-tiba wajah ayunya 
terlihat meragu, kelihatannya insting wanita penggodanya mulai 
surut, dan rasa malu kembali mengambil alih. 

“Hmm?” Tanganku terulur mengambil satu gundukan 
kenyal yang sudah tak tertutup benang, lalu meremasnya lembut. 
Nadia mendesah saat jari-jariku mencubit puting merah jambunya 
hingga merekah dengan cantiknya. Mulutku gatal ingin menyusu, 
tapi aku harus sabar. Kali ini biarkan Nadia yang memimpin. 

“Aku nggak tahu harus mulai dari mana.” Wajahnya yang 
merona membuat birahiku semakin menggelora. 

“Dari mana aja boleh. Setiap sentuh 
pernah gagal bikin aku gila. Tapi kalau kamu ma 
bisa sarankan satu langkah awal.” 

“Apa?” Ragu dia bertanya. 


” Sepasang mata Nadia membulat mendengat 


an kamu nggak 
sih bingung, aku 


“Strip for me. 


kata-kataku. 

“Kamu seksi banget pakai lingerie ini, but I prefer you naked. 
Aku pengen lihat setiap jengkal tubuh kamu yang memerah saat 
kamu menunggangiku,” ucapku dengan mata gelap penuh hasrat. 
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“Itu hadiah karena kamu sudah pulang dengan selamat,” 
bisiknya mesra di telingaku. 


“Kalau hadiahnya kayak tadi, aku jadi pengen sering- 
sering pergi,” desahku membuat cubitan gemasnya mendarat di 
lenganku. Aku tertawa sambil memeluk erat tubuhnya. 


“Bercanda, Sayang. Thank you sudah memberikan hadiah 
yang sangat luar biasa.” 


“Yon 're welcome, tapi hadiahnya belum semua, masih ada 
lagi,” bisiknya malu-malu di telingaku. Aku mengerang frustasi, 
bayangan Nadia menunggangiku semakin nggak mau pergi. 
Dengan cepat aku menggeser tubuhku ke tengah tempat tidur 
hingga kakiku nggak lagi menjuntai di lantai. Nadia masih di 
pangkuanku, jadi aku tinggal berbaring dan posisi kami sudah 
sangat pas untuk cowgir/ beraksi. A 


“Aku siap menerima hadiah kedua. Yox can ride me all ' jou 
want, Baby,” ucapku penuh semangat. Nadia menatapku dengan 
mata berbinar geli. : 


“Aku nggak bilang itu hadiahnya, Ren.” Sepasang alisnya 
terangkat menggoda. 


“Aku nggak mau hadiah lain lagi,” ucapku serius. Mataku 
yang gelap mengunci tatapannya. Tanganku merengkuh 
pinggangnya, menuntunnya untuk segera bergerak karena diriku di 
bawah sana sangat membutuhkan kehangatannya. Nadia 
tersenyum, lalu dengan patuh mengangkat pinggulnya hingga ada 
ruang bagiku untuk masuk. Kejantananku sudah di ambang pintu, 
tapi aku menahan diri agar nggak langsung menghunjam. 
Tanganku meraba ke bawah, memeriksa kesiapannya dan batinku 
bersorak girang saat merasakan betapa basahnya dia. Siap untuk 
menerimaku. Kali ini aku ingin Nadia yang memimpin permainan, 
jadi lagi-lagi aku bersabar walau di bawah sana sudah berteriak 
kesakitan. 
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Nadia tampaknya memahami 
kini bertumpu di dadaku, sementara pj 
Hg demi sedikit menelan ereksileu Sh mulai turun, 
aku mengerang saat batang panjang ; ida merintih, sementara 
Terhisap masuk ke lubang basah yang = nggak lagi terlihat. 
Enak banget rasanya. tamat sangat sempit. 


mauk 
mauku karena tangannya 


Nadia terdiam sambil “ingi 
WP sangi Din meringis, berusaha menyesuaikan 
diri dengan U lku yang menjejai kewanitaannya. Syukurlah 
sesaat kemudian dia mulai bergerak, bergoyan pa A penuh 
semangat. Melihat Nadia menunggangiku “nah Sam ita 
erotis yang menakjubkan. Aku suka melihat an ek 
bersemu karena malu, suka melihat wajahnya yang ana Kam. 
nafsu. Nadia pasti akan jadi penunggang kuda yang handal karena 
ikannya begitu memesona. Luwes, anggun, bisa berpacu 


ger , : 
gan cepat, tapi tahu pasti kapan saatnya melambat. Aku dibuat 


den 
gila karenanya. 

‘Nad, please.” Aku memohon saat sekali lagi dia 
memelankan tempo, padahal aku sudah mau meledak. Tanganku 
meraih pinggangnya, menuntunnya untuk kembali berpacu. Nadia 
menurut, ia mempercepat gerakan hingga tubuhnya berguncang di 
atasku. Payudara bulatnya ikut bergoyang seiring goyangan sensual 
pinggulnya di kejantananku. Eranganku tak henti terdengar, begitu 
juga dengan desahan Nadia. Ia lalu menunduk dan menciumku. 
Bibir kami berpadu, sementara tubuh kami terus berpacu menuju 
garis finish yang sudah di depan mata. Lalu bersama akhirnya kami 
mencapainya. Kenikmatan absolut yang menggetarkan jiwa. 
Tubuhku menegang, tanganku mencengkeram pantatnya, 
sementara ereksiku menyemburkan cairan hasrat ke dalam dirinya. 
Tautan bibir kami terlepas saat Nadia menggelepar di atasku. 
Berulang kali dia menyebut namaku seiring gerakan pinggulnya 
yang semakin lama semakin pelan hingga akhirnya berhenti. Aku 
memeluk tubuhnya yang bersimbah peluh. Mengungkapkan 


terima kasihku atas hadiah yang sungguh luar biasa. 
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Malam semakin larut, kami berbaring di bawah selimut 
dengan kepala Nadia bersandar di dadaku. Kami nggak saling 
bicara, hanya meresapi kehadiran satu sama lain. Aku mengecup 
keningnya, membelai rambutnya, mengusap punggungnya, 
memeluk erat tubuhnya, melakukan semua sentuhan yang bisa 
meyakinkanku kalau dia benar-benar ada di sisiku. Aku tersenyum 
saat segalanya sungguh terasa nyata. Aku nggak lagi berada di 
hutan Afrika yang sunyi, tapi di ranjang yang hangat bersama 
istriku tercinta. 

“Ren.” Suara mengantuk Nadia terdengar. 


“Hmm?” Aku membenamkan wajahku di rambutnya 
yang harum. 


“Sebenarnya ada satu hadiah lagi yang mau aku beri, tapi 
karena tadi kamu bilang nggak mau hadiah lagi, mungkin aku 
harus menundanya untuk lain waktu.” Nadia mendongak 
menatapku dengan senyum manis terkembang di bibirnya. 


“Hadiah apa?” Sepasang alisku terangkat penasaran. Mata 
Nadia menyipit, seolah menimbang akan memberitahuku atau 
tidak, lalu perlahan tubuhnya beringsut hingga bibirnya mencapai 
telingaku. 

“Rahasia,” bisiknya membuatku mengerang protes, 
sementara dia tergelak. 


.. “Nanti deh, sekarang ngantuk, mau tidur dulu. Ternyata 
posisi woman on top itu melelahkan,” keluhnya. 


“Nad, please.” Sekarang aku benar-benar penasaran. Nadia 
tersenyum penuh rahasia. , Tanpa memedulikan tatapan 
memelasku, bibirnya perlahan turun mencium bibirku lembut. 


kada “Good night, Narendra, I love you,” bisiknya mesra, lalu 
embali merebahkan kepalanya di dadaku. Aku hanya bisa 


m P ; i 
E aa napas pasrah sambil mengeratkan pelukanku di 
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“Good night, Nadia, I /ove Jou.” Al 
$ y ii KU m i ki 
ambutnya lembut. Sejenak benakku sibuk nendi. a e an 
Jagi yang Ingin Nadia beri, tapi tampaknya tubuh dan otakku Ha 
benar sudah letih hingga nggak lama kemudian lelap pun 


menjempu tku. 
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&KSTIRA PARTI 


NA OLA 


| lemp aw cahaya matahari yang menembus kaca 


jendela mengusik lelapku. Kelopak mataku perlahan terbuka, lalu 
mengerjap beberapa kali, berusaha menyesuaikan diri dengan 
pancaran terangnya yang menyilaukan retina. Hari sudah pagi dan 
semalam tampaknya aku lupa menutup tirai jendela hingga sinar 
matahari bisa menerobos masuk dengan bebasnya. Aku menguap 
pelan, berusaha mengusir gumpalan kantuk yang masih tersisa. 
Aku hendak bangkit, tapi tertahan oleh rengkuhan tangan kokoh 
yang mendekap tubuhku dari belakang. Aku menoleh dan 
senyumku langsung terkembang melihat wajah yang sangat 
kurindukan. Wajah tampan yang terlihat sangat tenang dalam 
nyenyak tidurnya. Aku takut peristiwa semalam hanyalah mimpi, 
tapi di pagi yang cerah ini segalanya terasa nyata. Bunga-bunga 
bermekaran di hati saat kesadaran menghampiri. Rendra sudah 
kembali. Dia menepati janji dan sekarang ada di sini. 


Timbunan beban yang belakangan mengimpit di hati 
langsung runtuh, menyisakan gelembung kebahagiaan murni yang 
membuat bibirku nggak bisa berhenti tersenyum. Perlahan aku 
berbalik, memeluk pinggangnya, lalu menyurukkan wajahku di 
dada bidangnya yang telanjang. Kehangatan yang menguar dari 
tubuhnya membuatku meringkuk semakin nyaman. Pelukan 


Rendra adalah selimut kwalik 
tandingannya. He pe yag egye si 
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Hari ini hari Minggu, seharu 

ai siang dalam pelukan Rendra. Sa Snya aku bisa bergelun 

te ta yang harus kutemui. Aku memaksa gr ada klien dari ji 
has menyadari tulang-tulangku Yang meni 1 untuk bangkit dan 
memanas saat peristiwa semalam kembali Sem ngilu. Wajahku 
Ti mana aku mendapat semua keberanian TE ayang, Ya Tuhan, 
menghabiskan malam-malam yang sepi ta ? Hanya saja, saat 
ikiranku jadi berkelana karena sangat merindu ang = aa 
saja aku jadi punya rencana-rencana gila. Aku ibah a 
istimewa saat dia pulang hingga memberanikan Pi k a a 
zona nyamanku. Aku bahkan membeli lingerie dan man film 
biru untuk mendukung rencanaku. Hasilnya ternyata san: e ja 
biasa. Ternyata menjadi wanita penggoda untuk aapa ma 


bisa jadi petualangan cinta yang sangat menggairahkan. 


Setelah selesai mandi, aku mengenakan blouse biru muda 
dan rok span selutut warna navy. Aku memoles make up tipis di 
wajah, lalu menggelung rambutku ke atas agar terlihat resmi, 
syukurlah nggak ada jejak gigitan Rendra di leherku karena 
semalam dia memang hanya berbaring menikmati. Aku mengamati 
penampilanku di cermin dan memutuskan kalau sneaker favorite-ku 
nggak akan cocok untuk owyfit hari ini. Maka aku mengeluarkan 
high heels hitam dari rak sepatu kaca yang ada di dalam kamar. Aku 
nggak suka pakai heels, tapi yang ini heel-nya nggak terlalu tinggi, 
jadi cukup nyaman. Aku mengenakannya, lalu kembali mematut 
penampilanku di cermin. Sempurna. 


Suara erangan parau membuatku menoleh dan melihat 
Rendra sudah duduk bersandar di kepala tempat tidur. Dia terlihat 
sangat seksi dengan tubuh hanya terbalut selimut yang menutup 
hingga pinggang. Aku tahu pasti dia nggak mengenakan apa-apa 


hgi di k langkah mendekat diikuti tatapan 
a a awan u karena hal lain. 


Matanya yang sayu, entah karena kantuk ata rena h 
Tampaknya ban. hal lain kalau dilihat dari kondisi selimutnya 


Yang menggunung. Aku duduk di pinggir tempat tidur sambil 
tersenyum geli. 
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“Good morning, Ren,” sapaku manis. Rendra menelengkan 
kepala, menatapku dengan seksama. 

“Good morning, Nadia, hari ini mau godain aku lagi 
kayaknya,” ucapnya membuatku mendengkus. 

“Nggaklah, aku ada janji sama klien.” 

“Tapi kamu pakai heels.” 

“Ya, karena aku ada janji sama klien, Ren.” 

“Kamu lebih milih pakai heels demi klien daripada demi 
aku?” Aku memutar bola mata. Pertanyaan macam apa itu? 

“Ren, aku mau ketemu klien, tapi bukan berarti aku pakai 
heels demi klien,” decakku gemas. 

“Berarti demi aku,” simpulnya membuatku geleng-geleng 
kepala. 

“Terserah kamu, deh.” Aku hendak bangkit, tapi dengan 
sigap Rendra menahan tanganku. 

“Kamu nggak bisa kabur gitu aja setelah bikin aku turn on 
kayak gini, Nad,” protesnya dengan wajah memelas. Aku menatap 
iba pada selimut yang puncaknya semakin meninggi. 

“Terus aku mesti gimana?” Nada pasrah dalam suaraku 
membuat Rendra menyeringai penuh arti. 

“Bantu bikin dia tenang lagi,” jawabnya sambil menyibak 
selimut, memperlihatkan kejantanannya yang panjang, dan sudah 
menegang sempurna. 

“Tapi Elang?” Aku menggigit bibir khawatir. Elang pasti 
sudah bangun dan biasanya langsung merengek minta sarapan. 

. “Ada Mama dan Nina di bawah. Kamu tenang aja, 
kemarin aku sudah bilang kalau hari ini mungkin kita bangunnya 
siang, jadi minta tolong mereka siapin segala sesuatu untuk 


Elang,” jawabnya santai. Aku hanya bi 
a j anya bisa geleng-geleng kepala, 
ternyata dia sudah menyiapkan segalanya. : 
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Rendra lalu bangkit dan berdiri di 
segala ketelanjangannya yang krah, 
mengacung tepat di depan bibirku, jadi ah a a 
memintaku untuk melakukan blow job, tipi ten pikir dia akan 
mendorong tubuhku hingga berbaring di kem benra dia malah 
menjuntai di lantai. Dia menaikkan rok mama hin "s bean ra 
di pinggang, lalu dengan sigap meloloskan ai ag A 
bahkan bisa melakukannya tanpa melepaskan hee/s mnes ye ah 
ahli. Tangannya memegang kedua tungkaiku, mena an a, ila 
meletakkan kakiku yang masih terbalut beelr di tempat dder din 
keadaan terbuka lebar. Aku ingin merapatkannya karena malu tapi 
Rendra sudah berlutut dan tanpa mengatakan apa-apa lagi 
langsung membenamkan wajahnya di kewanitaanku. Aku 
menahan jeritan dengan tangan karena nggak siap dengan 
serangan yang begitu tiba-tiba. 


panku dengan 
Kejantanannya 


“Gosh, Nadia, you smell so good.” Rendra menghirup 
aromaku di bawah sana dan aku hanya bisa menggelinjang resah 
karena rasa suka, tapi juga sungkan. Itulah yang selalu kurasakan 
setiap kali dia menikmatiku di bawah sana. Namun seperti biasa, 
Rendra nggak membiarkan akal sehatku terjaga. Saat jari-jarinya 
membuka lipatan dan lidahnya yang kenyal menjilat pusat gairah 
yang berdenyut mendamba aku nggak lagi bisa berpikir jernih. 
Tanganku turun menjambak rambutnya, sementara bibirku sibuk 
mendesah dan merintih. Ya Tuhan, sekuat tenaga aku menahan 
jeritan saat lidahnya menerobos lubang senggama, menggali sangat 
dalam hingga sumber mata air itu mengucurkan cairan sedemikian 
derasnya. Aku nggak tahan lagi, pinggulku terangkat, dan tubuhku 
mengejang saat badai klimaks menerjang. Aku terengah dengan 
tubuh gemetar saat badai itu akhirnya berlalu. Rendra aa 
Sambil menjilat bibirnya yang berkilat oleh cairanku. Ja lalu 


Menciumku penuh nafsu, sementara satu tangannya dengan gesit 


Melepaskan satu per satu kancing kemejaku. Dia juga membuka 


Kat bra yang ada di bagian depan hingga payudaraku ga 
“gg tangannya meremas kuat, mendekatkan kedua bulatan 
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hingga hampir menjadi satu, lalu bibirnya dengan rakus menyusu 
bergantian di kedua puting yang sudah menegang. 


Puas mempermainkan payudaraku, Rendra mengangkat 
tubuhku ke tengah tempat tidur. Ia menatapku dengan matanya 
yang pekat oleh hasrat, sementara aku hanya bisa berbaring pasrah 
menanti apa lagi yang akan dilakukannya pada tubuhku. Perlahan 
dia membalik tubuhku, menarik pinggulku ke atas hingga posisiku 
menungging, lalu membuka tungkaiku lebar. Dia mengambil 
posisi berlutut di belakangku dan dalam sekejap mengisiku dengan 
kejantanannya yang sekeras batu. Aku menyurukkan wajah di 
bantal untuk meredam jerit, sementara dia menghunjam beruntun 
tanpa jeda hingga membuatku kewalahan menahan serbuan hasrat 
yang dalam sekejap menjalar di setiap jengkal tubuhku. Rendra 
memelukku dari belakang, membisikkan kata-kata yang semakin 
membuatku gila. 


‘I love you so much, Nadia. Can you feel it?” Suara paraunya 
terdengar seiring hunjaman tajam yang membuat tubuhku 
semakin tersuruk di kasur yang empuk. Rendra lalu menggigit 
daun telingaku, menghisap kuat leherku, dan aku pun kembali 
terbang ke langit ketujuh. Tubuhku lemas setelah dua kali meraih 
puncak, tapi tampaknya Rendra belum selesai. Ia kembali 
membalik tubuhku hingga terlentang. Aku berbaring pasrah 
dengan mata sayu, kemejaku dan bra-ku terbuka hingga 
payudaraku terpampang, rokku bergumpal di pinggang, sementara 
kedua kakiku yang terbalut hee/r hitam menapak di kasur dalam 
posisi menekuk dan terbuka lebar. Rendra bisa melihat jelas cairan 
kenikmatan yang meleleh dari kewanitaanku. Ia menunduk, lalu 
menjilat setiap tetes hingga bersih tak bersisa. Aku gemetar karena 
tindakan erotis itu. Tubuh besarnya lalu memayungi tubuhku, ia 
memberi ciuman-ciuman manis di pelipis, turun ke alis, lalu 
hidung, pipi, dagu, dan akhirnya memagut bibirku mesra. 
Ciumannya sangat lembut hingga membuatku merasa sangat 
dicintai. "5 


498 


Dipindai dengan CamScanner 


Dar BRA, kento, 
“Mau keluar lagi, nggak?” 


tanyan a 5 
bibirku. yanya sambil mengecup 


“Nggak sanggup.” Aku mendesah 
rasanya luluh lantak. Rendra terkekeh, Ia lalu men 
agar berbaring menyamping, sementara dia men ala tubuhku 
belakangku. Ia mengangkat satu kakiku lalu i posisi di 
ereksinya kembali menyelinap masuk. i asu merasakan 


karena tubuhku 


Wanna bet? tantangnya dengan mata berkilat yan 
menghadirkan gelenyar di tubuhku. Ia mulai bergerak pelan Ta 
setiap tikaman menusuk begitu dalam. Di luar dugaan alu 
merasakan hasratku kembali bangkit, apalagi saat gerakannya 
semakin lama semakin cepat. Ia mencari bibirku, lalu memagutnya 
mesra, sementara batang tumpulnya menghujaniku dengan 
tusukan-tusukan telak yang merangsang birahi. Aku mendesah 
saat merasakan sensasi manis itu kembali datang. Denyut-denyut 
gairah membuat tubuhku melenting tak terkendali. 


Ternyata Rendra benar-benar mampu membawaku 
mencapai puncak untuk ketiga kali. Rendra pun tampaknya nggak 
lagi menahan diri, dengan gigih mengejar kenikmatannya sendiri. 
Geraman paraunya terdengar sangat seksi ketika klimaks akhirnya 
datang menghampiri. Rendra memelukku erat, sementara 
ereksinya yang ada dalam diriku berkedut dahsyat, mambasahi 
dinding-dinding rahimku dengan air mani. Setelah gairahnya reda, 
Rendra bangkit, lalu melangkah ke kamar mandi, sesaat kemudian 
ia datang dengan handuk basah dan dengan lembut membersihkan 
kewanitaanku yang basah oleh cairan cintanya. Ia lalu kembali 
berbaring dan memelukku dari belakang. 


“Kamu telat?” Rendra melirik jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul sembilan pagi. Aku tersenyum mendengar 
Pertanyaannya. 

“Hmm,” gumamku sambil mengangguk pelan. 

“Maaf,” bisiknya di telingaku. Aku berbalik hingga tubuh 
kami berhadapan. 
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“Kenapa minta maaf?” tanyaku sambil menatapnya lekat. 


“Karena sudah bikin kamu telat” Jawabannya lagi-lagi 
membuatku tertawa. 


“Kamu harus tanggung jawab.” Aku membelai bulu-bulu 
halus di rahangnya dengan sayang. 


“J will, tapi caranya gimana?” tanyanya polos. Aku 
menangkup pipinya dengan kedua tangan, sementara mataku 
mengunci tatapannya. 


“Harus jadi suami dan Ayah terbaik di dunia,” 


, 


ucapku 
serius. 


“Maksudnya?” Kebingungan Rendra tercermin di bola 
matanya. Aku tersenyum dengan mata berbinar penuh arti. 


“Karena kamu yang bikin aku telat, jadi kamu harus jadi 
suami yang terbaik untukku dan juga jadi Ayah terbaik untuk 
Elang dan ...” Aku terdiam, lalu meraih tangannya dan 
meletakkannya di atas perutku. 


“Dan buah hati kita yang baru tumbuh di sini.” Wajah 
Rendra langsung pucat pasi, sementara keringat dingin menetes di 
keningnya. 


“Maksudnya?” Aku tertawa mendengarnya kehilangan 
kata-kata hingga mengulang pertanyaan yang sama. 


“Maksudnya, nggak lama lagi Elang akan punya adik. Aku 
hamil, Ren.” Kalau Rendra masih nggak mengerti, aku nggak tahu 
lagi bagaimana cara menjelaskannya. Tiba-tiba aku merasa 
tubuhku direngkuh dengan sangat erat hingga untuk bernapas pun 
rasanya susah. Wajah Rendra terbenam di leherku, tubuhnya 
berguncang dan isakan lirihnya terdengar. Hatiku diliputi keharuan 
yang membuat sepasang mataku berkaca. Perlahan jemariku naik 
membelai helai-helai rambutnya yang halus. Entah berapa lama 
kami bertahan dalam posisi itu, Rendra menangis di pelukanku, 
sementara aku berusaha menenangkannya. Saat Rendra 
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Day Baki, Neela, 


mengangkat wajahnya aku bisa 


: melihat k i 
terpancar di matanya yang basah, t kebahagiaan murni 


“Serius?” tanyanya dengan Wajah antusi 
lalu beringsut bangun untuk mengambil satu = Akut 
Inci nakas. Aku menyerahkan kotak ala 
nihnya dengan tangan gemetar, 


ersenyum 

kotak mungil dari 

ada Rendr: 

ai p endra yang 
“Ini hadiah yang aku mau k: 


asih kemarin, tapi 
A api Ka 
nggak mau,” godaku. dakan 


“Mana mungkin nggak mau kalau tahu hadiahnya ....” Di: 
berhenti bicara, hanya menimang kotak yang ada di geng sena $ 
dengan khidmat. Ia menarik napas panjang, lalu Sta kot 
itu dengan sangat hati-hati. 


Ekspresi wajahnya yang penuh haru saat melihat benda 
yang ada di dalamnya benar-benar membuatku tersentuh. Sebuah 
tst pack dengan dua garis merah. Aku mengandung anak Rendra. 
Lagi. Namun, kali ini dia ada di sini, kali ini dia akan menemaniku 
melewati tahap demi tahap kehamilan ini hingga buah cinta kami 
terlahir di dunia. 


“Nad, I'm s0 happy,” bisiknya parau. Dengan lembut ia 
mencium perutku yang telanjang, Jalu kembali memeluk tubuhku 


erat. 
Thank you sudah menjadi Nadia yang 
ku apa adanya, yang memberiku 


kan kebahagiaan sebesar ini. 
ah terbaik 


h terjadi 


‘I love you, Nad. 
begitu luar biasa, yang mencintai 
kesempatan hingga aku bisa merasa giai 
Aku akan jadi suami terbaik buat kamu dan jadi Ay 
untuk anak-anak kita karena kalian hal terbaik yang pernah terjac 
dalam hidupku.” Bulir-bulir air mata bahagia menetes di pipiku 
mendengar ungkapan hatinya. 

Aku membalas pelukannya dengan sama eratnya, sangat 
bersyukur memiliki seorang Narendra dalam hidupku. 


‘T love you, Ren. Si elalu, sesamanya. i 


b ah 
nae 
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EKEIRA PART 6 


nAdA 


Aku duduk di sofa ruang tamu dekat jendela besar 


yang sengaja kubuka lebar. Angin sepoi-sepoi menerbangkan 
rambutku, sementara aroma hujan yang syahdu menerpa indra 
penciumanku. Aku tengah membaca sebuah buku tentang 
kehamilan, tapi rinai gerimis yang turun dari langit serta nada-nada 
manis Everything Has Changed yang mengalun dari radio membuat 
benakku melayang ke masa lalu. Saat aku dan Rendra masih 
remaja dan bertemu dari balik jendela. Aku tersenyum mengingat 
masa-masa itu. 

“Bunda ngapain senyum-senyum sendiri?” Tiba-tiba 
Elang sudah duduk di sebelahku dengan wajah heran. Aku tertawa 
sambil mengacak rambutnya. 


“Bunda lagi ingat dulu pas pertama kali ketemu Ayah.” 
“Emang lucu?” tanyanya lagi. 


“Nggak, sih. Bunda senyum karena bahagia. Kalau nggak 
ketemu Ayah waktu itu mungkin nggak ada kamu hari ini, nggak 
ada adik bayi yang ada di perut Bunda juga. Bunda sayang kalian. 
Kalian adalah kebahagiaan Bunda, maka Bunda sangat mensyukuti 


pertemuan itu” Elang manggut-manggut mendengar 
penjelasanku. 
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QSL Bag deru, 


“Aku juga sayang Bunda sayang A 
, Si 
PA E e san kanan a Jang Ayah, saw . 
api dia lahirnya kapan? Kok, | Yah, Sayang adik bayi 


T 
juga : ama banget g 

perutku yang membuncit dengan Banm o Elang mengelus 

j | SANNya yang mungi : 

: gil. Usia 


ganku baru enam bul: : 

kandungan k 1 bulan, tapi seti : 

: : d iE 

kapan adik bayinya lahir. P bari Elang bertanya 
“Masih 90 hari lagi. 


m 
awabank 3 

basa J anku membuat kening Elang 

ë . 


“Kemarin Bunda bilangnya 90 hari lagi,” 


Yala rotesnya. Aki 
tertawa karena ingatannya yang sangat tajam. ji yaaa 


“89 hari lagi kalau gitu,” ralatku. 


| “Masih lama, ya” Elang menghela napas berat. Wajahnya 
terlihat sangat lucu hingga aku tertawa dan memeluk tubuhnya 
gemas. Elang sangat gembira waktu pertama kali aku dan Rendra 
bilang kalau dia akan segera punya adik. Sejak itu dia mulai 
menghitung hari dengan sangat tak sabaran. 


“Bun, Ayah kok belum pulang?” tanya Elang lagi. Senja 
mulai turun, biasanya Rendra memang sudah pulang. 


“Bentar lagi paling,” jawabku. Suasana memang selalu 
terasa berbeda kalau Rendra nggak ada di rumah. Lebih sepi. 
Semangatnya yang menggebu dalam segala hal selalu mampu 
menyebarkan energi yang membuat rumah jadi lebih hidup. 
Apalagi sejak Ayah menikah dengan Tante Sarah, mereka memilih 
tinggal di rumah lama, jadi kalau Rendra nggak ada, hanya tinggal 
iku dan Elang. Syukurlah Rendra sekarang sudah sangat jarang 
pergi dalam waktu lama. Dia sudah nggak lagi jadi wildlife 
Photographer untuk National Geographic. Sebenarnya aku nggak 
melarang, karena aku sangat memahami pentingnya mang 
Pekerjaan yang kita lakukan. Aku mencintai pekerjaan pi sa 
disuruh berhenti pasti aku akan sedih. Jadi aku nggak ing 
Melakukan itu padanya. Wa 


lau mendengar cerita a aa 
dengan Black Panther cukup membuatku shock, tapi aku berusaha 
Menguatkan hati dan tetap mendukungnya jika 


dia memang masih 
ingin kerja untuk NatGeo. Rendra sendiri yang dengan mantap 
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memutuskan kalau dia mau resig. Padahal fotonya tentang Black 
Panther viral di mana-mana dan membuat namanya semakin 
terkenal. Dia bilang itu adalah foto perpisahan yang manis karena 
dia ingin menjelajahi hal-hal baru dalam dunia fotografi. 


Sekarang Rendra sudah menerbitkan buku kumpulan foto 
karyanya yang laris manis di pasaran. Dia juga mendirikan Cherised 
Wedding Photography & Studio. Studio foto besar yang berdiri di 
sebelah tokoku itu namanya langsung melesat dengan cepat. Dia 
mempekerjakan beberapa fotografer di sana karena pelanggannya 
semakin banyak. Aku hanya bisa melongo melihat jumlah dolar 
yang harus dikeluarkan oleh pasangan pengantin agar bisa dipotret 
langsung olehnya. Yup, tarif Rendra dalam dolar dan hitungannya 
per jam. Itu pun masih harus melewati waiting list. Tampaknya aku 
harus bersyukur tiap hati dipotret gratis olehnya. 


Walau sekarang nggak lagi menjelajah dunia, dia masih 
Rendra sang fotografer petualang. Dia mendapat tawaran jadi 
kontributor lepas National Geographie Travel untuk wilayah 
Indonesia. Awalnya dia menolak karena katanya sama saja dia 
akan sering pergi walaupun kali ini untuk memotret keindahan 
alam. Namun, karena doronganku akhirnya dia mau menerima, 
Aku dan Elang bahkan ikut menemaninya memotret keindahan 
Raja Ampat sebulan yang lalu. Sebagai kontributor lepas Rendra 
bisa memilih project yang akan dikerjakannya dan kapan dia akan 
pergi. Dia bilang targetnya adalah setahun hanya pergi dua atau 
tiga kali. Rendra dan kamera adalah satu kesatuan yang nggak bisa 
dipisahkan, walau kami sekarang bersama, aku ingin dia tetap 
meraih mimpi-mimpinya. Aku ingin dia bahagia. Cinta kami 
Ng penghalang, tapi penyemangat dalam setiap aspek hidup 

ami. 


Sesuai dugaanku, nggak lama kemudian sebuah Jeep 
Wrangler Rubicorn Merah berhenti di depan rumah. Sosok 
jangkung berkaus hitam dan jeans belel biru turun dari mobil. 
Rendra berjalan santai, seolah nggak peduli gerimis yang 
membasahi tubuhnya. Senyum cerah tersungging di bibirnya 
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Desi BRA Dengkek, 


melihat aku dan Flang duduk di balik 


Ae jendela. Dia b 
pagar, lalu berlari kecil mendekati ka Te. 


| ka pintu 
mi. 

“Hei,” sapanya. Ia mencium 
balik jendela yang terbuka lebar, Dia 
sambil membungkuk agar dapat men 
deras, syukurlah ada sedikit atap yan 
kehujanan. 


Pipiku dan pipi Elang dari 
bahkan melongokkan kepala 
cium perutku. Hujan semakin 
8 menaungi hingga dia nggak 


“Bacaan yang bagus,” ucapnya saat melihat buku di 


pangkuanku. Rasanya seperti de javu. Rasanya seperti pengulangan 
dari momen yang pernah kualami di masa lalu. Tampaknya Rendra 
juga menyadari hal itu karena matanya tiba-tiba bersinar jail. 


“Nama kamu Nadia, kan? Aku Rendra. Aku sering lihat 
kamu duduk di sini. Kamu pasti suka baca, ya?” tanyanya lancar. 
Mataku berbinar geli mendengar kata-katanya. Ternyata dia masih 
ingat jelas setiap patah kata yang terucap di percakapan pertama 
kami bertahun-tahun silam. Ah, memory, betapa cepat waktu 


berlalu. Hujan tampaknya memang waktu yang paling tepat untuk 
mengenang. 


“Nggak terlalu.” Aku mengikuti permainannya, walau 
sambil setengah mati menahan tawa. 


“Sayang banget. Padahal kalau kamu suka baca, kamu bisa 
baca hatiku yang isinya cuma namamu.” Tawaku tersembur 
mendengar gombalannya. Memang dasar Rendra buaya. Rendra 
ikut tertawa hingga sepasang matanya menyipit seperti ikut tertawa 
bersama bibirnya. 

“Kalau dulu aku langsung ngomong Ik Sa Ma 
bakal pikir aku gila kali, ya,” ujarnya. Kami berdua tertawa sa 
geleng-geleng kepala. 

“Ayah sama Bunda dari tadi mi MA 
menoleh saat mendengar suara Elang. S ng 
kalu dia ada di sini dan melihat Ayah 
Mengenang masa lalu. 


sih?” Kami sontak 
, aku sampai lupa 
Bundanya sedang 
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“Lagi nostalgia,” jawab Rendra santai sambil mengacak 
rambut Elang. 
“Nostalgila apaan?” tanya Elang kebingungan. 


“Nostalgia, El,” ralatku. 
“Iya, itu apaan?” tanyanya lagi. 


“Ayah sama Bunda lagi mengingat percakapan pertama 
kami dulu,” jelas Rendra. Elang manggut- manggut. 


“Waktu itu juga hujan dan Ayah hujan-hujanan karena 
Bunda,” lanjut Rendra. 

“Kok, bisa?” tanya Elang penasaran. Kening Rendra 
berkerut, memikirkan cara menjelaskan agar bisa dimengerti 
Elang. à 

“Karena menurut Ayah main hujan-hujanan itu 
menyenangkan, tapi Bunda nggak setuju. Jadi Ayah mencoba 
membuktikannya dengan main hujan-hujanan di depan Bunda.” 
Aku tertawa mendengar penjelasan Rendra yang berputar-putar. 
Namun, Elang tampaknya nggak peduli karena sepasang matanya 
langsung berbinar. 

“Aku suka main hujan-hujanan. Menurutku juga main 
hujan-hujanan itu menyenangkan,” ucapnya penuh semangat. 


“Oh yaa? Ayo deh, mumpung hujan kita main hujan- 
hujanan,” balas Rendra membuatku geleng-geleng kepala. Ayah 
dan anak kelakuannya sama saja. Rendra tampaknya nggak 
bercanda karena setelah mengatakan itu dia langsung keluar dari 
naungan atap hingga tubuh jangkungnya basah terguyur air hujan. 
Ia merentangkan tangan sambil tersenyum lebat. Senyum yang 
membuat matanya menyipit seakan ikut tersenyum bersama 
bibirnya. Aku terpana melihatnya, seperti melihat lagi sosok 
Rendra dalam seragam putih abu-abunya. Saat pertama kali aku 
menyadari kalau aku jatuh cinta padanya. Sekarang kami sudah 
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Dp BRG Jenaka, 
punya Elang dan aki tengah Mengandung anak 
Nggak menyangka perjalanan kami sudah sejauh ini. 


Elang langsung berlari keluar lewat pintu depan 

ayahnya. Mereka berkejar-kejaran di ata Pa kelang na 
peduli guyuran hujan yang membasahi tubuh mereka. Aku tertawa 
saat melihat Rendra menggendong Elang di pundak, lalu 
membawanya lari keliling halaman, Sementara Elang terbahak. 
Mereka terlihat sangat menikmati hujan hingga membuatku ingin 
bergabung. Tanpa pikir panjang aku keluar dari pintu depan. Mata 
Rendra membulat saat melihatku berdiri di teras. Ia menurunkan 
Elang, lalu berlari ke arahku. 


kedua kami. 


“Jangan ikutan, Nad. Nanti kamu sakit,” cegahnya. 


“Emang kalau kamu sama Elang main hujan-hujanan 
nggak bakal sakit?” sindirku membuatnya meringis. 


“Iya, tapi kamu kan lagi hamil, bahaya kalau jatuh,” 
ucapnya sabar. 


“Tapi aku pengen, please.” Aku menatapnya dengan mata 
berkaca. Ya ampun, aku memang jadi mellow semenjak hamil anak 
kedua. Lagipula mana pernah sebelumnya aku merengek minta 
hujan-hujanan. Pasti si Adek yang ingin main sama Mas dan 
ayahnya. Rendra menghela napas melihat wajah memelasku. 
Akhirnya dengan pasrah dia membimbingku berjalan melewati 
bebatuan taman. Ternyata memang lumayan licin, hampir saja aku 
terpeleset. Syukurlah Rendra dengan sigap menahan tubuhku. Dia 
berdecak, lalu tiba-tiba saja tubuhku terangkat, dalam sekejap aku 
sudah ada dalam gendongannya. Satu tangannya Png Ha 
pundak, sementara satunya lagi di bawah lutatku. 3 
mengalungkan tangan di lehernya saat dia melangkah pa pe 
bobotku seringan kapas dan bukanya pap masi melati 
Selalu stres saat melihat timbangan. Rendra ter 


Menggigil kedinginan diterpa air hujan. 


ya 35 a 
“Jangan dilawan. Feel the rain, Nad,” ucapny: 
tuh suara hujan. 


a di antara 
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Ayleen Tun 


Aku menutup mata, menikmati tetes-tetes air yang 
menyapa kulitku. Awalnya masih terasa dingin, tapi lama-lama 
terbiasa. Aku mulai rileks, mulai berteman dengan hujan, dan 
menerima curahannya dengan hati ringan. Tubuhku basah kuyup, 
tapi bukannya kedinginan aku malah merasa segat dan nyaman. 
Rendra pernah bilang kalau main hujan-hujanan bisa mengurangi 
stres, Dulu aku nggak percaya, tapi sekarang bisa merasakannya. 
Aroma hujan, suara hujan, tetes-tetes air hujan, segala tentang 
hujan ternyata memang bisa memberi efek yang menenangkan. 
Rendra menurunkan tubuhku hingga kakiku menapak di 
rerumputan. Aku tertawa geli saat ia menciumi seluruh wajahku 
gemas. 5 

“Hukuman buat ibu hamil yang nakal, ngotot minta main 
hujan-hujanan.” Rendra menunduk menatapku dengan mata 
berbinar. Lagu-lagu nostalgia yang mengalun dari radio di dalam 
rumah membuat Rendra memeluk pinggangku dan 
membimbingku untuk bergerak. Kami berdansa di bawah hujan, 
sementara Elang yang melompat-lompat kegirangan mengelilingi 
kami. : 

“Nad.” 

“Hmm?” 


“Aku cinta kamu setengah mati,” ucapnya di antara derai 
hujan. Aku tertawa mendengar rayuan manisnya. 


“Aku juga cinta Bunda setengah mati.” Elang ikut-ikutan 
bicara hingga membuatku geleng-geleng kepala. Rendra terkekeh, 
lalu menggelitik tubuh Elang hingga dia berteriak-teriak kegelian. 


Bahagia adalah saat kita menikmati hal-hal kecil dalam 
hidup, karena kadang hal terkecil ternyata yang paling berharga. 
Aku berdiri di sini, bercanda dengan orang-orang yang kusayangi, 
ditemani rintik hujan yang tercurah tiada henti. Gelombang rasa 
hangat yang sangat manis merasuk sanubari. Sebuah kebahagiaan 
sejati. Aku nggak ingin apa pun lagi, hanya selamanya menikmati 
hal-hal kecil dalam hidup bersama mereka yang sangat berarti. 
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Day ag denea, 
Aku tersenyum melihat Rendra d 
dengan wajah berseri. an Elang saling menggelitik 


“Bunda juga cinta kali i 
na an setengah mati,” ucapku setulus 


Dipindai dengan CamScanner 


Ayleen Jan, 


Jutkang Penukig 


A yleen Jan adalah seorang Apoteker yang 


beralih profesi jadi penulis. Dari dulu sangat suka membaca novel 
dan mengkhayal hingga suatu keajaiban dia bisa menyelesaikan 
Program Profesi Apoteker-nya. Saat ini lebih sering berkutat 
dengan laptop untuk menuangkan imajinasinya. Syukurlah ada 
orang-orang yang bersedia membaca buah pikirannya hingga 
akhirnya dia bisa menerbitkan beberapa buah buku, yaitu : 


Mantan Kakak Ipar Rasa Pacar (Karos Publisher, 2020) 
Mungkin Suatu Hari Nanti (Wattpad Paid Story, 2020) 
Amoxylove (Penerbit Namina, 2021) 

Dari Balik Jendela (Self Publish, 2021) 


Kalau kalian ingin mengenalnya lebih dekat bisa kontak 


langsung lewat akun Wattpad @ayleentan atau Instagram 
@Ayleen. tan 
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